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7. KITAB THALAK 


1. Orang yang Menyuruh Seorang Wanita untuk Melakukan Hal 
yang Dibenci Suaminya 


P4 
سیا‎ 0 


عَنْ أبي GIA‏ قال» قال رَسُول الله 8# : ليس متا مَنْ حبّب TA‏ 
Upi‏ بدا على akan‏ 

2175. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak termasuk golongan umatku orang yang memerintahkan 
seorang wanita untuk melakukan hal yang dibenci suaminya, atau 


kepada seorang budak untuk melakukan hal yang dibenci tuannya.” 
(Shahih) 


2 


و 
ة على 


2. Wanita yang Meminta Suaminya Menthalak Istrinya 


رو AA ord‏ مع ٢‏ لک هن ) د "۱٤١‏ هه Pa‏ هس 
عن أبي هْرَيْرَة» قال: قال رَسُول الله EB‏ لا JUS‏ المرأة طلاق أختها 
ھر ° کار دو ضر Angan -47 - one‏ وو 

لتستفرغ صحفتها Wb (AKI‏ لها ما قدر لها. 

2176. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seorang wanita meminta penthalakan atas saudara 


perempuannya agar ia segera (dapat) dinikahi, sebab baginya 
hanyalah apa yang telah ditetapkan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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4. Thalak Sunni (Thalak dalam Keadaan Haid) 


عن عَبْد الله a‏ ارائ وهي AS‏ عَلَى عَهد Ja‏ 
لله ف . فال عُمَرُ بن Abadi‏ رَسُولَ الله Jl; SU Le B‏ رَسُول 
اله : iba ari Ga Sei‏ 
ن شَاء امَك بَعْدَ ذلك op‏ شَاء aib‏ قبل ن يَمَس ai‏ 
مر الله aan‏ أنْ Sia‏ سه 


2179. Dari Abdullah bin Umar: Pada masa Rasulullah ۷ ia telah 
menthalak istrinya yang sedang dalam keadaan haid. Umar bin 
Khaththab lalu menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau bersabda, “Perintahkan kepada anakmu agar kembali lagi 
kepada istrinya dan berkumpul lagi dengan istrinya sampai istrinya 
suci, kemudian haid, lalu suci lagi, setelah itu barulah terserah 
anakmu. Kalau ia masih menginginkan istrinya maka pergaulilah, 
namun apabila ingin menthalaknya dan belum pernah digauli, maka 
itulah iddah bagi wanita yang dithalak, sebagaimana perintah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


رو 


هاه ور rae ANG ngk‏ ر 7 يك ot‏ 
عن ابن عُمر ائه طلق BTA‏ وهي حا » تطليقة.. 


تمعن aah‏ مالك 

2180. Dari Ibnu Umar: bahwa ia telah menthalak istrinya yang sedang 

dalam keadaan haid dengan thalak satu. (semakna dengan hadits 
Malik) 
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عن اين كت ا طاو ارا رهي انس و كر ذلك عدر لي ي 
فقال رَسُول الله #: مره Gen‏ م لبطلا Sab‏ وهي 
000 


2181. Dari Ibnu Umar: Ia telah menthalak istrinya yang sedang dalam 
keadaan haid, Umar pun menceritakan hal itu kepada Rasulullah 
SAW, lalu beliau bersabda, “Perintahkan kepada anakmu agar 
kembali lagi kepada istrinya, kemudian bila ia ingin menthalaknya 
maka hendaknya ketika istri telah suci atau sedang dalam keadaan 
hamil.” (Shahih: Muslim) 


2 عم‎ f 5 2 ا‎ “3 ra ra ra وغھ‎ r sé r N o- مهو‎ 


اذ قف مب رَسُول الله له د JG‏ مره Aa dupa Waras‏ 
ر Dan‏ دو ٤٤‏ کا Tab gih‏ قبل أن سک له 
Keek SW‏ 


2r‏ می 


s 


2182. Dari Abdullah bin Umar: Ia menthalak istrinya yang sedang 
dalam keadaan haid, Umar pun menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau marah dan bersabda, “Perintahkan 
kepada anakmu agar kembali lagi kepada istrinya dan berkumpul lagi 
dengan istrinya sampai istrinya suci, kemudian haid, lalu suci lagi, 
setelah itu barulah terserah anakmu. Apabila ia ingin menthalaknya 
dalam keadaan suci dan belum digauli, maka itulah iddahnya wanita 
yang dithalak, sebagaimana perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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سه ٨1‏ بي رم 


o :‏ وو او رغ ور 223 5 sas OT‏ - وسک - R‏ £ 
عن يونس بن جير .انه سأل ابن عمرء فقال كم طلقت EN pal‏ فقال: 
واحدة. 


2183. Dari Yunus bin Jubair, ia bertanya kepada Ibnu Umar, “Berapa 
kali kamu menthalak istrimu?” Ibnu Umar menjawab, “Sekali.” 
(Shahih) 


Pa 7 r 22 ENS 2243 209 X و رو مر‎ 4 = 0-7. oz 3 ه‎ r 
طلق‎ Jong قال: قلت:‎ Naa عن يونس بن جبير» قال: سألت‎ 
r وغھ ار‎ 


A., of ٢ 5 “ -‏ روم Le‏ ورم و 77 0 وي a‏ 
LA‏ وهي حَائض؟ قال: أتعرف عبد الله بن GAS‏ قلت: GRI‏ قال: OB‏ 


عَبْدَ الله بن AS‏ طلق TA‏ وهي حَائْض فأتى BA ab‏ فسا 
PA‏ و PER 7 AB E‏ 
فقال: مره فليراحعها ثم ليطلقها في قبل Majas‏ قال: قلت: SAS‏ 


قال: فمه ارايت إن عَجَرَ وَاسْتَحْمقَ؟ 


r 


بها 


‫َ 


2184. Dari Yunus bin Jubair, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Abdullah bin Umar.” tanyaku, “Ada seorang suami menthalak istrinya 
yang sedang dalam keadaan haid,” Abdullah menjawab, “Apakah 
kamu mengenal Abdullah bin (putra) Umar?” Yunus menjawab, “Ya,” 
Lalu Abdullah menceritakan tentang dirinya. “Sesungguhnya aku 
telah menthalak istriku yang dalam keadaan haid, kemudian Umar 
(ayahku) mendatangi Rasulullah SAW untuk bertanya, lalu beliau 
bersabda, “Perintahkan kepada anakmu agar kembali lagi kepada 
istrinya, kemudian thalaklah pada masa permulaan iddah,” Yunus 
bertanya, “Lalu apakah Ibnu Umar menunggu masa iddah?” Abdullah 
bin Umar menjawab, “Apa?” Apakah menurutmu dia tidak mampu 
dan memandang bodoh?!” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


* fo r وور‎ re 220209 ممه‎ å 1 or کې و - م‎ o- fo 
عن أبي الزبير» أنه سمع عبد الرحمن بن أيمن --مولى عروة-- يسال‎ 
ولک«‎ 1 3r 8 z ورم کو يره 2 220 َم‎ 290 
طلق امراته‎ J ابن عمر» وابو الزبير يسمع») قال: كيف ری في‎ 
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حَائضًا؟ قال: طلق عبد الله بن عمر IA‏ وهي حائض؟ على عَهْد رَسُول 
Sa Da‏ رَسُول الله © فقال: إن عبد الله بن KA Bb jab‏ 


ت 


وهي LA‏ ل a‏ رها علي» وَلَمْ ó DA Lag‏ وك 
02 موي 0 ES Gu akan ۰ o‏ ام tar ó‏ £ و 
فيطل أو ك قال ابن As‏ وقرأ الب يه ريا يها الب إذا طلقم 
GA lbi Sa‏ في قبل عدتهن. 


2185. Dari Abu Zubair: Ia pernah mendengar Abdurrahman bin 
Aiman -pembantunya Urwah- bertanya kepada Ibnu Umar, 
sedangkan aku (Abu Zubair) mendengarkan, kemudian bertanya 
kepada Abdurrahman, “Apa pendapat Anda tentang suami yang 
menthalak istrinya yang dalam keadaan haid?” Abdurrahman 
menjawab, “Pada masa Rasulullah SAW, Abdullah bin Umar pernah 
menthalak istrinya yang sedang dalam keadaan haid, Umar pun 
bercerita kepada Rasulullah bahwa Abdullah bin Umar telah 
menthalak istrinya yang sedang dalam keadaan haid.” Abdullah 
berkata, Rasulullah SAW lalu mengembalikan istriku kepadaku dan 
beliau tidak melihat apa pun yang berarti dalam diri istriku, lalu beliau 
bersabda, “Ketika sang istri telah suci, maka thalaklah atau gaulilah” 
Abdullah bin Umar melanjutkan pembicaraannya, “Nabi lalu 
membacakan firman Allah, “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
istri-istrimu maka hendaklah kamu .ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)'.” (Qs. Ath- 
Thalaag [65]: 1) Maksudnya adalah pada permulaan masa iddah. 
(Shahih: Muslim) 


[6] — Shahih Sunan Abu Daud 


5. Seorang Suami yang Me-ruju' (Kembali) kepada Istrinya tanpa 
Ada Saksi 


٩ Sah shoo ”و‎ G0 له‎ 3 0-9 o 
a ثم يق بهاء‎ UEA يُطلق‎ JAN مل عَنْ‎ AN oa ji عَنْ عمْران‎ 
وَرَاحَعْتَ‎ D يشهد على طلاقها ولا على رَحْعَتهًا؟ فقال: طلقت‎ 


2186. Dari Imran bin Hushain: Ia ditanya tentang suami yang 
menthalak istrinya, tetapi kemudian langsung menggaulinya tanpa ada 
saksi dalam penthalakan dan ruju'-nya. Ia menjawab, “Engkau 
menthalak dan me-ruju' tidak berdasar pada Sunnah Nabi, maka 
jadikanlah persaksian atas penthalakan dan ruju’ kepada sang istri, dan 
jangan ulangi lagi.” (Shahih) 


7. Thalak sebelum Nikah 


عن عبد الله ُن عَمْرُو بن العاصء أن BN‏ قال: لا طلاق إلا فيمًا 
GE NG SIS‏ إلا فيمًا MLS‏ ولا بيع إلا فيمًا SAS‏ رَادَ في روايّة: NG‏ 


r 


4 


5 


243 تذر إلا فيمًا D‏ 

2190. Dari Abdullah bin Amru bin Ash: Rasulullah SAW bersabda, 

“Tidak ada thalak kecuali atas sesuatu yang kamu miliki, tidak ada 

hak memerdekakan kecuali atas sesuatu yang kamu miliki, dan tidak 
ada jual beli kecuali atas sesuatu yang kamu miliki.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan tidak ada pemenuhan 
nadzar kecuali atas sesuatu yang kamu miliki.” (Hasan) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عن إبن at‏ عن النبي dis... Ea‏ زَادَ في رواية: من a‏ على 
Dari Ibnu Amru, dari Rasulullah SAW (seperti hadits tadi).‏ .2191 
Dalam satu riwayat ditambahkan, “Barangsiapa bersumpah atas‏ 
perbuatan maksiat, maka sama sekali tidak dianggap. Barangsiapa‏ 
bersumpah untuk memutuskan hubungan kerabat, maka sama sekali‏ 

tidak dianggap.” (Hasan) 


Ja ۷ á - - o 2‏ ې Aa‏ تي هر و پک ۶7 
عن إبن عمرو» عن النبي 3 dige...‏ زاد في أحرى: ولا نذر إلا فيما 
F3‏ به وجه الله تَعَالَى ذكرة. 

2192. Dari Ibnu Amru, dari Rasulullah SAW (seperti hadits tadi) 


Dalam riwayat lain ditambahkan, “Dan tidak ada nadzar kecuali 
sesuatu yang dinadzari itu karena Allah.” (Hasan) 


8. Thalak yang Salah 


بت شيبة» وكائت قد حفظّت من عَائشٌق قالت: Da‏ عائشة تقول: 
an‏ رسول BI‏ تقول: لا طلاق ولا BE‏ في غلاق قال gl‏ 2235 
الغلاق i‏ في الْعَضَب. 

2193. Dari Muhammad bin Ubaid bin Abu Shalih —saat itu tinggal نه‎ 
Iliya—, ia berkata: Aku keluar bersama Addiy bin Addiy Al Kindi, 
sampai akhirnya kami masuk kota Makkah. Ia kemudian menyuruhku 
menemui Shafiyyah binti Syaibah, yang pada saat itu telah menghafal 


— Shahih Sunan Abu Daud 


hadits dari Aisyah. Shafiyyah berkata: Aku pernah mendengar Aisyah 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada thalak dan memerdekakan dalam keadaan ghilag (marah). ” 


Abu Daud mengomentari, “Ghilag maksudnya adalah dalam 
keadaan marah.” (Hasan) 


9, Thalak dengan Gurauan 


A 


Ga. YB, Gab, NG <‏ 
عَنْ أبي اد سول الله 85 قال: ث جدهن جد وهرلهن جد 
Wan, a)‏ 5 ا 


2194. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga 
perkara yang apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 
bergurau maka akan menjadi sungguh-sungguh, yaitu; nikah, thalak, 
dan ruju'.” (Hasan) 


10. Nasakh (Meralat) untuk Ruju’ setelah Dijatuhkan Thalak Tiga 
Kali 


à 0 Goo Pe ao, ie be o o 

عن ابن عباس» قال: SAAT‏ يتربصن a a‏ روء ولا 
AN KA g‏ سا .سوا سم A‏ 

يحل لَهُنّ أن Ge da up‏ الآية. وَذَلكَ أن JA‏ 
كان اٍذا طلق امه فهو dikira GA‏ وإن GE Ab‏ ُسعَ ذَلكَ 
وَقال: Ovj TAN‏ 


2195. Dari Ibnu Abbas ia berkata: Allah berfirman, “Wanita-wanita 
yang dithalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru. 
Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
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dalam rahimnya...” (Qs. Al Baqarah (2): 228). Itu disebabkan seorang 
suami yang menthalak istrinya berhak untuk kembali kepada istrinya, 
walaupun sudah menthalak tiga kali. Namun firman tersebut dinasakh 
(diralat) dengan firman Allah, “Thalak (yang dapat dirujuk) dua 
kali...” (Qs. Al Baqarah (2): 229) (Hasan Shahih) 


م هاه ze PA s ok E‏ 2 
عن ابن PE‏ قال: طلغ عبد يزيد و ونکح 
a‏ من Le ng‏ لبي 8 نقالت: ما ما يني $ إلا كما E‏ 
هذه A‏ -لشعرة Gi‏ من “ato‏ ففق بيني rang‏ زا لبي 
1 حمية Up G‏ واخوته» ٨‏ ثم قال: dl‏ مون Su‏ يشبه a‏ 
Xp ig, lis‏ زيت رکا بي مث کنا كذ قالوا: E a‏ 
3 لعبد يزيد Jé s 3 Jaa aga‏ راحع Om‏ 7 2 وإخحوته» 
قال: ني Gib‏ نا یا رَسُولَ اللهء قال: َد ۴ ع WG Geh) Sila‏ ريا Gi‏ 
التبي إذا طلقم ETATE A ilbh si‏ اود عَنْ يزيد بن 
رق أن ركائة a Gb‏ ال a) Gsi‏ ابي 8 mel‏ لأن ولد 
lef alih, SI‏ , به إن ركائة au ib ui‏ اله g ag Gas‏ 

Kay 
2196. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Budak Yazid yang bernama Abu 
Rukanah bersama saudara-saudaranya telah menthalak Ummu 
Rukanah, kemudian menikahi wanita lain dari Muzainah. Ummu 
Rukanah kemudian mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Dia 


(suaminya) sudah tidak lagi membutuhkanku sebagaimana lepasnya 
rambut ini —ia mengambil seutas rambut dari kepalanya-, maka 
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pisahkanlah antara aku dengan dia.” Setelah mendengar hal itu Nabi 
berantusias menyelesaikan masalah tersebut, maka Nabi memanggil 
Abu Rukanah dan saudara-saudaranya lalu bersabda kepada orang- 
orang di sekeliling, “Apakah kalian melihat fulan yang mirip begini 
dan begini daripada budak Yazid?” Mereka menjawab, “Iya.” Nabi 
lalu bertanya kepada budak Yazid, “Kalau begitu thalaklah istrimu.” 
Ia pun menthalak istrinya. Nabi kemudian bersabda, “Kembalilah 
kepada istrimu (Ummu Rukanah) dan saudara-saudaranya.” ۵ 
menjawab, “Aku telah menthalaknya tiga kali wahai Nabi.” Nabi pun 
menjawab, “Aku mengerti, kembalilah padanya.” Beliau lalu 
membacakan ayat, “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar).” (Os. Ath-Thalaag (65J: 1) 

Abu Daud berkata: Dari Yazid bin Rukanah, bahwa Rukanah 
menthalak istrinya (thalak tiga), kemudian Nabi SAW mengembalikan 
istrinya ke pangkuan Rukanah, sekalipun anak dan keluarganya tahu, 
bahwa Rukanah menthalak istrinya thalak tiga, kemudian Nabi 
menjadikan thalaknya thalak satu. (Hasan) 


o وم‎ 


عن مُجَاهدء قال: A‏ بر ورس ab 4 a|‏ 
NK a‏ قال: فسکت حى ظتنت ah ad ah‏ نه قال oby‏ 
kh‏ 3 الحموقة لم يقول: يا ابْنَ عباس! an‏ 9 ال 
ال رومن gi‏ جل لَه pa‏ وإئك لَمْ ي الله قم أحذ لك 
a Tah Ws‏ امرك bp‏ اله قال ر BW‏ 
طلقم ole JS d GAAS se‏ 


2197. Dari Mujahid, ia berkata: Aku pernah berada di dekat Ibnu 
Abbas, beliau didatangi seorang laki-laki dan mengatakan bahwa Ibnu 


9 


إليه 


Shahih Sunan Abu Daud — Lu) 


Abbas telah menthalak istrinya tiga kali. Ibnu Abbas terdiam, 
sehingga aku mengira beliau akan membalas balik pernyataan lelaki 
tadi. Ibnu Abbas berkata, “Salah seorang diantara kalian beranjak 
pergi kemudian melakukan kebodohan,” Lelaki itu menjawab, “Wahai 
Ibnu Abbas, Allah telah berfirman, “Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.” 
(Qs. Ath-Thalaag [65]: 2) Aku melihat Anda termasuk orang yang 
tidak bertakwa kepada Allah, aku tidak menemukan jalan keluar bagi 
Anda, Anda telah bermaksiat kepada Allah dan istri Anda telah 
terthalak ba'in. Allah berfirman, “Hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)’.” 
(Os. Ath-Thalaag [65]: 1) (Shahih) 


: وَعَبْدَ الله ورو‎ aja UNG عبّاسِء‎ Gl of عَنْ محمد بن ٳياس»‎ 
aj تل‎ y سلوا عَنْ البكر :انب ها يم كلهم قالوا:‎ A 
3-0, ره‎ 
.٥ غير‎ Ú 3 5 ى و‎ 
2198. Dari Muhammad bin Iyas: Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan 
Abdullah bin Amru bin Ash pernah ditanya tentang perawan yang 
dithalak suaminya tiga kali. Semuanya menjawab, “Perawan tersebut 
tidak halal bagi suaminya sampai ia menikah dengan lelaki lain.” 
(Shahih) 
PA AS ونودو و حينَ جَاء‎ an عن‎ 
SG NO LANA عن‎ WA A وعاصم‎ A ابن‎ 3 K j بن‎ 


کو 8 Z207 Be D‏ يپ borz‏ و ے 29 ےم A - pa‏ 
اذهب إلى ابن عَبّاسِء وأبي MS SA‏ عند KANG‏ رضي الله 
عَنْهَاء نَم ساق KATA‏ 
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Dari Muawiyah bin Abu Ayyasy, dia telah menyaksikan peristiwa ini, 
ketika Muhammad bin Iyas bin Al Bukair mendatangi Ibnu Zubair dan 
Ashim bin Umar untuk bertanya tentang perawan yang dithalak 
suaminya tiga kali. Keduanya menjawab, “Pergilah menuju Ibnu 
Abbas dan Abu Hurairah, sebab saya meninggalkan keduanya, 
padahal keduanya berada di dalam rumah Aisyah.” Muhammad bin 
Iyas kemudian menceritakan peristiwa yang terjadi. (Shahih) 


Bs Ah a go Ta aa P AA‏ ل اه لاا و ره سر 
قال أبو 2235 وقول ابن عباس YA‏ أن الطلاق الثلاث تَبينْ من Ga‏ 


7 بر‎ sor z oz 8 ndi € r EY ا‎ 4 Jo 
غيره هذا‎ ee مدحولا بهاء وغير مدخول بهاء لا تحل له حتى‎ 

مثل حَبّر al‏ قال فيه: ثم ah‏ رَحَع عله سيعني: ابن عبار — 

Abu Daud berkata, “Perkataan Ibnu Abbas, bahwa thalak tiga 
membuat istri yang telah digauli maupun yang belum digauli harus 
dipisah dari suaminya, si istri tidak halal bagi suaminya (yang 
pertama), sehingga ia menikah dengan laki-laki lain,” adalah bagaikan 
kabar sharfi (penukaran). Perawi berkata: Kemudian Ibnu Abbas 


mengatakan hal itu, untuk menukar fatwanya (yaitu thalak tiga 
dianggap thalak satu). (Shahih) 


عَنْ طاوسء أن ابا SAN‏ قال لابن عبّاس: SERA‏ 
Jai‏ واحدة عَلَى عَهْد ابي هي وأبي OMG‏ من AE‏ قال 


2200. Dari Thawus: Abu Shahba' berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Apakah engkau mengerti bahwa pada masa Rasulullah SAW dan 
Abu Bakar, thalak tiga dianggap jatuh satu dan baru dianggap jatuh 
thalak tiga pada masa Umar?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya.” (Shahih: 
Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — اندا‎ 


11. Kalimat yang Digunakan untuk Menthalak dan Status Niat 


عن مو برد KALI Gi‏ قال: قال ل الله که SL JS Ls‏ 

TE opar هجرئه إلى الله‎ NG Ai Sy ما‎ snp Sp 

AGYA AAA ار‎ Giat اا‎ Han ومز کات‎ dang ئی الله‎ 
AN ARI Eu 45 p 


2201. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Segala sesuatu tergantung pada niat, perbuatan setiap 
orang juga tergantung pada niatnya. Jadi, barangsiapa hijrahnya 
karena Allah dan rasul-Nya, berarti ia hijrah menuju Allah dan rasul- 
Nya, barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ingin diperolehnya, 
atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya akan 
menghasilkan keinginan yang diniatkannya tersebut.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


عَنْ كغب بن مَالك... ساق akas‏ في DS‏ قال: حَتَّى إِذَا an‏ 
p 7 - f‏ - 
OA‏ من الْحَمْسينَ p‏ مر شرل دو اي فقال: إن رَسُول ١‏ 


رو 2 اوه 1 33 


ng.‏ مرك أن IG dana gps‏ فقلت bu af gabi‏ أُفعَل؟ قال: 
نتا هس ٠. o£ ea‏ وے ۸ و 
بل Ada‏ نه فلت لامرأتي: الحقي بأهلك فكوني عندهم 
ana‏ هذا اَم 
Dari Ka'ab bin Malik: Ia menceritakan kisah perang Tabuk:‏ .2202 
Ketika perjalanan sudah menempuh empat puluh hari dari lima puluh‏ 
hari yang diperkirakan, tiba-tiba utusan Rasulullah SAW datang dan‏ 
berkata, “Rasulullah memerintahkan kalian agar menjauhi para istri.”‏ 


Perawi berkata: Ka'ab bin Malik bertanya, “Apakah berarti aku harus 
menthalaknya? Atau apa yang harus aku lakukan?” Utusan menjawab, 
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“Tidak, tapi jauhi saja, jangan dekat dengannya.” Ka'b bin Malik lalu 
berkata kepada istrinya, “Kembalilah kepada keluargamu dan tetaplah 
di sana sampai persoalan ini benar-benar ada jawaban dari Allah 
SWT.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


12. Memilih 


Sa‏ 2 7 1 رو رر 8 4 : Me‏ و PER pekat‏ و 
عن عائشة» قالت: = نا A a Jah‏ فلم يعد ذلك شيما. 


2203. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memberi kebebasan 
padaku untuk memilih. Beliau menganggap hal itu bukan masalah.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


13. Perkataan Suami kepada Istri, “Urusanmu Berada di 
Tanganmu.” 


z o‏ سس ع A‏ و 
عَنْ الْحَسَّنء SME Bag BA‏ 
Dari Hasan (tentang perkataan urusanmu berada di tanganmu),‏ .2205 


beliau berkata, “Tiga.” (Shahih dan Maqthu' (terputus)) 


15. Was-Was Terhadap Thalak 


omar B st کو ات‎ aaa Ja ” © مه‎ Z207 É ه‎ 

KARAK‏ شه قال: إن الله تجاوز لامتي عما لم تكلم 
s ”, e‏ 

به أو تعمل به aa‏ به NGA‏ 


2209 Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mentolerir niat yang tebersit di dalam hati 
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umatku, selama belum diucapkan atau dikerjakan.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


16. Suami yang Berkata kepada Istrinya, “Wahai Saudara 
Perempuanku.” 


| سر ریو 


g ERRITEN‏ أن LS 4 BAG)‏ و إلا ثلاثاء 
ان في ذات الله NG‏ درل (ea A)‏ ,5 ل ره هَذَا 


lS‏ َبٌار من الْجَبَايرَة» إذ ل مزلا فأتي اا 
فقيل لَهُ: 4 رل Ka‏ رل مته a‏ هي اخسن الاس قال: فارسل 


روم 


SS Far di‏ فقال: إن a) bari AA‏ يها قال: إن Ika‏ ې 


م فقوو A‏ اه يسر يم ملغ روو 


عنك eat‏ ئك أختي SA SG‏ يري وَغَيْرُك Aap‏ 
في کتاب الله HAK‏ ك وساق Sandi‏ 


2212. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 
“Nabi Ibrahim tidak pernah berbohong kecuali dalam tiga hal dua 
diantaranya adalah dalam Dzat-Nya, yaitu perkataan beliau, 
“Sesungguhnya aku sakit.” (Qs. Ash-Shaffaat (37): 89) dan 
“Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya,' (Os. Al 
Anbiyaa' [21]: 63) Diceritakan bahwa ketika Nabi Ibrahim sedang 
turun —saat melintas di kawasan seorang penguasa yang sombong—, 
tiba-tiba beliau dicekal dan dihadapkan kepada penguasa tersebut. 
Diberitahukan kepada si penguasa bahwa ada seorang lelaki yang 
melewati kawasannya dengan membawa istri yang sangat cantik. 


Perawi melanjutkan: Nabi Ibrahim lalu ditanya tentang status 
wanita itu. Nabi Ibrahim pun menjawab, “Itu adalah saudara 
perempuanku.” Ketika beliau selesai ditanya dan kembali kepada 
istrinya, beliau mengatakan bahwa ketika penguasa bertanya tentang 
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status dirinya (istrinya tersebut), ia mengakuinya sebagai saudara 
perempuannya (sebab saat itu tidak ada yang muslim selain beliau dan 
istrinya). Nabi Ibrahim menjelaskan bahwa maksud perkataan saudara 
perempuan adalah dalam ikatan kitab Allah. Beliau lalu berkata 
kepada istrinya, “Janganlah kamu mendustakan aku di hadapan si 
penguasa....” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


17. Zhihar' 


هگ 7 ٢‏ تنم يلو و ا Ia a‏ چغ 
عَنْ ابن العَلاء KA‏ قال: كنت مرا أصيب من YG‏ صيب 
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LAS‏ ذات UI‏ إذ تكشّف لی منھا شی فلم الب أن كروت عَلَيْهَا 
مي وو لي مها سي فلم رو 
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! Ucapan suami terhadap istri yang menyamakan anggota badan istri dengan anggota badan mahram 
suami —ed. 
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ARP‏ إلى قؤمي فقلت وَجَدْتُ Gaal SA‏ وَسُوءَ SE‏ ووحَذت 
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ابن إذريس: َيَاضَة iya Gah‏ بني زُريق. 


2213. Dari Ibnu Ala' Al TERN dia berkata: Aku diberi musibah 
dalam masalah wanita. Ketika datang bulan Ramadhan, aku mulai 
khawatir akan terjadi sesuatu pada diriku tentang istriku sampai pagi 
berikutnya, kemudian aku men-zhihar istriku sampai Ramadhan 
berakhir. Dia (istriku) suatu malam masih melayaniku. Ketika dia 
nampak selalu berbuat baik terhadapku, aku selalu menghindar. Pada 
pagi harinya, aku menemui teman-teman dan menceritakan peristiwa 
yang telah terjadi. Aku mengajak mereka menemui Rasulullah, tapi 
mereka menolaknya, maka aku pergi sendirian untuk menemui Nabi. 
Setelah saya menceritakan semuanya, Nabi SAW bertanya, “Kamu 
berbuat seperti itu wahai Salamah?” Aku menjawab, “Ya, dua kali.” 
Aku pasrah dengan keputusan Allah, maka berilah hukum kepadaku 
sesuai kehendak Allah.” Nabi lalu bersabda, “Merdekakan budak.” 
Aku berkata, “Demi Dzat yang telah mengutusmu, aku sama sekali 
tidak memiliki budak.” Nabi melanjutkan sabdanya, “Kalau tidak 
mempunyai budak lalu puasalah dua bulan berturut-turut.” Aku 
menjawab, “Apakah tidak ada denda yang lain?” Nabi menjawab, 
“Beri makan enam puluh orang miskin, masing-masing satu wasaq 
kurma.” Aku berkata, “Demi Dzat: yang telah mengutusmu dengan 
benar, aku tidak memiliki makanan apa-apa.” Nabi bersabda lagi, 
“Kalau begitu pergilah kepada orang yang memiliki sedekah Bani 
Zuraig dan perintahkan mereka memberikan sedekahnya kepadamu. 
Setelah itu berikan (sedekah tersebut) kepada enam puluh orang 
miskin, masing-masing satu wasag kurma, selebihnya kamu makan 
beserta keluargamu.” Aku lalu kembali menemui teman-teman dan 
aku katakan kepada mereka, “Ternyata pendapat Nabi sangat luas dan 
bagus, beda dengan pendapat kalian yang sempit dan buruk. Nabi 
memerintahkanku untuk mengambil sedekah kalian.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Ibnu Idris berkata, “Bayadhah artinya sebagian dari Bani 
Zuraiq.” (Hasan) 


5. ر‎ Ai مه‎ z 27 Tt 4 و‎ o 


عن la‏ بنت مالك إن تعبت قالت: PÉ‏ مني رَوْحِي وس بن 
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Ba‏ به قالت: أي a‏ کش ti‏ : يَا رَسُول الله في 
Kl‏ يعرّق at IG GA‏ اقبي gm‏ ا Urat iie‏ 


s3‏ إلى 3 lag‏ قال e‏ ستُونَ صاعا. قال A‏ داود: في 


2214. Dari Khuwailah binti Malik bin ٧ ia berkata: Suamiku 
yang bernama Aus bin Ash-Shamit men-zihar-ku, maka aku mengadu 
kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu bersabda, “Takutlah engkau 
kepada Allah. Dia adalah masih anak pamanmu.” Aku tidak segera 
pergi sampai akhirnya turun firman Allah, “Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan yang memajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya...” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 1) sampai ayat yang 
menerangkan kewajiban bagi orang yang zhihar. Nabi kemudian 
bersabda, “Suamimu harus memerdekakan budak.” Dia menjawab, 
“Tidak punya wahai Rasul.” Nabi bersabda lagi, “Puasa dua bulan 
berturut-turut.” Dia menjawab, “Wahai Rasul, suamiku telah tua dan 
tidak mampu berpuasa.” Nabi melanjutkan sabdanya, “Kalau begitu 
berilah makan enam puluh orang miskin.” Dia menjawab lagi, 
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“Ya Rasul, ia tidak memiliki apa-apa yang bisa dijadikan sedekah.” 
Nabi lalu langsung memberikan satu “araq (keranjang) kurma. Aku 
pun berkata, “Ya Rasul, aku akan memberikannya satu “arag lagi.” 
Nabi menjawab, “Bagus, kalau begitu pergilah dan berilah makan 
enam puluh orang miskin dari kurma ini, lalu kembalilah kamu 
kepada suamimu.” 


Hadits ini hasan, kecuali kalimat, “satu ‘araq kurma”. 
Maksudnya adalah enam puluh sha'. 


Abu Daud berkomentar, “Dalam hal ini berarti istri telah 
membayarkan kafarat suami tanpa harus diperintah.” 


Ap ya‏ .بهذا OA‏ قال وَالْعَرّقٌ: JEK‏ صَاعًَا. 


2215. Dari Khuwailah... sama dengan hadits tadi, dia berkata:... Al 
‘araq adalah ukuran timbangan yang mencapai tiga puluh sha’. 


s . ° KANE “at 
حمْسة‎ BNI قال: يعني بالْعَرق:‎ SS عَنْ أبي سَلْمّة بن‎ 
صاعا.‎ as 


2216. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata, ““Arag sama 
ukurannya dengan tangan orang pendek yang mengambil lima belas 
sha'. (Shahih) 


عَنْ of OGÉ‏ يسَار... بهذا gë IG A‏ رَسُول لله 4 بت 
PKU‏ 7 ب من شه عع ما قال: dig Bia‏ قال: 
يا رَسُول الله على ga Gal‏ ومن DAR‏ فقال رَسُول الله 8: کله أت 
bf,‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2217. Dari Sulaiman bin Yasar, seperti hadits tersebut, dikatakan 
bahwa, Rasulullah SAW kemudian diberi kurma, lalu diberikan 
kepadanya (orang yang bertanya), kurma tersebut mendekati Ina 
belas sha'. Nabi lalu bersabda, “Bersedekahlah dengan kurma ini. 
Suaminya menjawab, “Ya Rasul, kepada orang yang lebih fakir 
dariku?” Nabi menjawab, “Makanlah kurma ini beserta keluargamu.” 
(Hasan) 


و سور r‏ 
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2218. Dari Aus —saudara Ubadah bin Ash-Shamit— bahwa 
Rasulullah SAW memberinya lima belas sha’ gandum untuk memberi 
makan enam puluh orang miskin. (Shahih) 


عن IS ١ aaa‏ تحت Po‏ بن الصّامت» 25 رحلا به SAR‏ 
فکان إذا اشد شد EN‏ ظَاهَرَ م ا َد الله IE‏ فيه ak AS‏ 

2219. Dari Jamilah —istri Aus bin Ash-Shamit—, dikatakan bahwa 
ada seorang laki-laki bernama Aus yang sedikit gila, dan ketika 


kegilaannya kambuh dia men-zhihar istrinya, kemudian Allah 
menurunkan ayat kafarat zhihar. (Shahih) 


P 


2220. Dari Aisyah, seperti hadits tadi. (Shahih) 
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£7 ر ر‎ E ا اد وا © و تت وت‎ o 
Wit (AN أن‎ js واقعها‎ GA من‎ “alb ان رجلا‎ i Se عن‎ 
ag tah ما صَنَعْت؟ قال:‎ a AA BA 

سَاقَهَا في a‏ قال: Wu‏ حى Us‏ 


2221. Dari Ikrimah: Ada seorang laki-laki men-zhihar istrinya, tetapi 
lelaki tadi kemudian menyetubuhi istrinya sebelum membayar kafarat. 
Ia pun mendatangi Nabi dan menceritakan kejadian tersebut. Setelah 
itu Nabi bersabda, “Apa yang mendorongmu melakukan hal itu?” 
Lelaki tadi menjawab, “Aku melihat betisnya yang putih bagaikan 
rembulan.” Nabi bersabda, “Jauhi istrimu sampai engkau membayar 
kafarat.” (Shahih) 


عَنْ عكرمة أ ن Wg‏ ظَاهَرَ م من TA‏ فرَأى ب بریق ساقها ف في aili‏ فوقعَ 
لبها 5ا MABA‏ 


2222. Dari Ikrimah: Ada seorang laki-laki men-zhihar istrinya, tetapi 
setelah ia melihat kelembutan betis istrinya, ia pun menyetubuhinya. 
Ia kemudian mendatangi Nabi, beliau pun memerintahkannya agar 
membayar kafarat. (Shahih) 


18. Khulu' (Permintaan Cerai dari Pihak Istri) 


er © سس‎ fro 


عن تُوَيَانَء قال: قال رَسُول الله 8: WA‏ امرأة GAL Gani Hit‏ في 
غير ما بأس» G NS‏ رائحّة الْجِنّة. 

2226. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Wanita 
mana saja yang meminta thalak kepada suaminya dengan tanpa ada 


alasan yang dibenarkan, maka ia terhalang dari aroma surga.” 
(Shahih) 


[22] — Shahih Sunan Abu Daud 
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عن خي بنت سَهْل GT ANN‏ كانت حا تحت ثابت بن قيس بن 
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ف وان سوال الله وي حرج إلى الصبّح» Ana aa a‏ 


ل دو درو دو د تم ته 
نت Jen‏ قال: ما شأئك؟ KI‏ لا أنا ولا ثابت بن قيس Ae‏ 
لا اه بت بن کي فال له رول الله : هذه Jaa HS‏ 
DS‏ مَا شَاء الله أن = SG,‏ حَبيبَة: ذا رسول 2 الله كل ما 
أغطاني عندي. HEM II) JB‏ ي ag ig‏ اح 
Gi‏ وَحَلَْسَت هي في أَهْلهًا. 


2227. Dari Habibah binti Sahal Al Anshariyah, —istri Tsabit bin Qais 
bin Syammas—: Rasulullah SAW keluar untuk melaksanakan shalat 
Subuh, tetapi kemudian beliau menjumpai Habibah binti Sahal berada 
di depan pintunya pada waktu malam masih gelap, maka beliau pun 
bertanya, “Kamu siapa?.” Habibah menjawab, “Habibah binti Sahal.” 
Nabi bertanya, “Ada permasalahan apa?” Tidak ada persoalan bagiku 
atau Tsabit bin Qais -suaminya- Sesaat kemudian Tsabit bin Qais 
datang, lalu Nabi bersabda, “Ini adalah Habibah binti Sahal.” 
—Habibah menceritakan segala persoalannya- kemudian (Habibah) 
berkata, “Wahai Rasul, semua yang ia berikan masih ada padaku.” 
Setelah itu Rasulullah bersabda kepada Tsabit bin Qais, “Ambillah 
darinya.” Tsabit pun mengambilnya dari istrinya, dan akhirnya 
Habibah singgah bersama keluarganya. (Shahih) 


pra ور لم عار ري‎ Amran 
ca) ANT a بَعْدَ‎ ١ رَسُول الله 28 بَمْدَ‎ A فضربها فكسر بعضهاء‎ 
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2228. Dari Aisyah: Habibah binti Sahal adalah istri Tsabit bin Qais 
bin Syammas; Tsabit telah memukulnya dan membuat sakit hatinya, 
maka Habibah kemudian mengadu kepada Rasulullah setelah Subuh. 
Nabi lalu memanggil Tsabit dan berkata, “Ambillah sebagian harta 
istrimu, kemudian cerailah. ” Tsabit bertanya, “Apakah hal itu baik ya 
Rasul?” Nabi menjawab, “Ya.” Tsabit melanjutkan perkataannya, 
“Aku telah memberinya mahar dengan dua kebun, sedangkan kedua 
kebun itu berada di tangan Habibah.” Nabi bersabda, “Ambillah kedua 
kebun itu dan ceraikanlah istrimu. ” Tsabit kemudian melaksanakan 
perintah Nabi. (Shahih) 
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عدتها حيضة. 
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2229. Dari Ibnu Abbas: istri Tsabit bin Qais meminta cerai, kemudian 
Nabi menjadikan iddahnya Habibah dengan satu kali haid. (Shahih) 


0,0. 


ورم PH 3g KRA‏ 2 07 3 
عن ابن عمرء قال: عدة المختلعة حيضة. 


2230. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Iddahnya wanita yang 17 
(wanita yang meminta cerai dari suaminya) adalah satu haid. (Shahih 
Mauquf) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


19. Budak Wanita yang Dimerdekakan, yang Berada dalam 
Kekuasaan Suami yang Merdeka atau Budak 


so 


عن اب عباس» Esa of‏ کان da‏ ال ا لله اشفع لي إليهاء 
زَوْحَكء رور فقَالت: 


MY 7‏ وو وو ے 7 
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2231. Dari Ibnu Abbas: Mughits adalah seorang budak, ia (Mughits) 
berkata, “Wahai Rasul, bantulah aku menyelesaikan masalahku 
dengan istriku.” Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Barirah, takutlah 
kepada Allah, ia adalah suamimu dan bapak dari anakmu.” Barirah 
menjawab, “Apakah engkau menyuruhku seperti itu?” Nabi 
menjawab, “Tidak, aku hanya menganjurkannya. ” Air mata Mughits 
pun mengalir di atas pipinya. Rasulullah SAW kemudian berbicara 
kepada Abbas, “Apakah engkau tidak heran dengan kecintaan 
Mughits terhadap Barirah dan bencinya Barirah terhadap 77 
(Shahih: Bukhari) 


nye ea اسو يسوی‎ NS کان‎ PF أن روج‎ gk Ap 
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2232. Dari Ibnu Abbas: Suami Barirah adalah seorang budak hitam 
bernama Mughits, kemudian Mughits meminta tolong kepada Nabi 
agar menyikapi istrinya. Nabi kemudian menyuruh Barirah agar ber- 
iddah. (Shahih: Bukhari) 
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2233. Dari Aisyah, ia berkata (tentang kisah Barirah), “Suami Barirah 

adalah seorang budak, kemudian Rasulullah SAW mempersilakannya 

untuk memilih, ia pun memilih dirinya sendiri. Andaikata suaminya 

seorang merdeka, maka Rasulullah SAW tidak menyuruhnya untuk 

memilih.” (Shahih: Muslim). Perkataan, “andaikata suaminya 
seorang merdeka,” berasal dari Urwah. 
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TAS کان رَوْجْهَا‎ SA حيرهَا‎ Ing عَنْ عائشة» أن‎ 
2234. Dari Aisyah: Barirah dipilihkan Rasulullah SAW karena 
suaminya adalah seorang budak. (Shahih: Muslim) 


20. Pendapat Orang yang Mengatakan Bahwa Dirinya Merdeka 
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عن Aisle‏ أن زوج بريره کان pa‏ حين Pengen ng (AE‏ فقالت: 
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ما أحب أن أكون مَعَهُ ون لي كذا وکذا. 

2235. Dari Aisyah: Suami Barirah adalah orang merdeka ketika 

Barirah dimerdekakan. Barirah disuruh memilih, kemudian ia berkata, 

“Aku tidak suka padanya, maka biarkan aku menuruti kemauanku.” 

(Shahih: Bukhari) Hal tersebut mengindikasikan bahwa perkataan, 
“Ia adalah orang merdeka” berasal dari Al Aswad. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


24. Sampai Kapan Istrinya Dikembalikan kepada Mughits ketika 
Ia Masuk Islam setelah Barirah? 


م o o‏ ت 010 دس راو * > Dra Jaa‏ ھر ار lo‏ £ 5 


zt‏ الأول» لم يدث A3‏ راد في رواية: بَعْدَ ست سنين. وَفي 
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اخحری: بعد سنتين. 


2240. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW mengembalikan 
putrinya yang bernama Zainab kepada Abu Al Ash dengan nikah 
pertama yang tidak terjadi apa-apa. Dalam satu riwayat ditambahkan, 
“setelah enam tahun.” Dalam riwayat lain, ditambahkan “setelah dua 
tahun.” (Shahih) Tanpa menyebut tahun. 


25. Orang yang Masuk Islam dan Memiliki Istri Lebih dari 
Empat atau Dua Saudara Perempuan 


o z - °‏ م ام 02 2 و 
عَنْ الحّارث بن قيس ابن D‏ الأسّدي» SALE‏ وعدي OGÉ‏ 
نسُوَة فذكرت ذلك BO AA SAMA BA‏ 


2241. Dari Harits bin Qais bin Umairah Al Asadi, ia berkata: Ketika 
aku telah masuk Islam dan masih memiliki delapan istri, kemudian 
saya menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
bersabda, “Pilihlah empat di antara mereka.” (Shahih) 
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عن فيس بن الحارث... بمعناه 
Dari Qais bin Harits ... seperti hadits tadi. (Shahih)‏ .2242 
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عَنْ Gara‏ الدَيْلمِي -والد الضّحَاك بن P3‏ قال: قلت: يا رَسُول الله 
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إني أسلمت وتحتي ol‏ قال: طلق Lagu!‏ شئت. 

2243. Dari Fairuz Ad-Dailami —orang tua Adh-Dhahhak bin 

Fairuz— ia berkata: Perawi mengatakan: Fairuz berkata, “Wahai 

Rasul, aku telah masuk Islam, tapi aku memiliki dua saudara 

perempuan (yang saya nikahi bersama-sama).” Nabi SAW pun 
berkata, “Thalak salah satunya.” (Hasan) 


26. Kepada Siapa Anak Ikut Jika Salah Satu Orang Tua Masuk 
Islam? 
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فقالت: ابنتي» وهي فطيم» او شبهه وقال رافع» ابنتي» قال له النبي 5- 
قل ما دن ادم وص اک ع مي BB An ul‏ عمسم Iar‏ 
LI‏ تاحيّة» وقال GÍ‏ اقعُدي AP‏ قال: MN Laa) asi,‏ ثم قال: 
rae PET A 4. 3 0 MPA 2...‏ 9 3 2 صا وی | سم ma‏ 0 
ادْعْوَاهًا فمَالت الصبيّة إلى أمهاء فقال النبي Kb‏ اللهم اهُدهَا. فمّالت 
ارو 7 7 r r : r‏ 2 

a‏ إلى أبيهاء فأحذها. 

2244. Dari Rafi' bin Sinan: Ia telah masuk Islam, kemudian bermalam 
di rumah istrinya agar ia mau masuk Islam. Istrinya mendatangi Nabi 
dan berkata, “Anak perempuanku, dia adalah susuanku.” Namun Rafi” 
berkata, “Anakku.” Nabi lalu bersabda kepada Rafi', “Duduklah di 


sebelah sana.” Nabi juga bersabda kepada istrinya, “Duduklah di 
sebelah sana.” 


Perawi melanjutkan ceritanya: Nabi SAW kemudian 
mendudukkan anak-anak mereka di antara keduanya, lalu menyuruh 
Rafi” dan istrinya agar memanggil anaknya, ternyata sang anak 
condong kepada ibunya, maka Nabi berdoa, “Ya Allah, berilah 
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petunjuk kepada anaknya Rafi'.” Akhirnya sang anak condong kepada 
bapaknya, lalu Rafi’ mengambilnya. (Shahih) 


27. Li'an 


عَنْ سَهُلِ ‏ سَعْد السّاعدي» ان عُوَيْمرَ بْنَ أذ زور و 
PER‏ ع ځر غه اس ع غو د عا عا هادع 


عَاصم بن عَدي» فقال sad‏ يا عاصم ارايت Nn‏ وَحَدَ a‏ امرأته Ya‏ 
a Aa‏ كيف Jaki‏ سل لي سيا عَاصمْ رَسُول الله B‏ 
D‏ نكال عَاصِمُ رَسُولَ الله يك فكرة رول 


di a‏ هله چا هُ Jala‏ فقال لَه لۀ: يا AE‏ مادا Jó‏ لَك dan‏ الله 
۸8 قال َاص: ل تاي JB WIN Su‏ 


ون ك P‏ 3 


o‏ ده د ا 


r 


ا Ja‏ الله قل وَهُوَ Jana‏ لاس قال ل الله efi‏ 


of 3. و‎ 


NE 3‏ رحلا dai‏ فتقتلو 45 e I Uus‏ 
a‏ قذ رل فيك في صاحبتك قران SE Lah‏ بها. قال سَهْل: 


Ed 


Mn 03 
Aa. 29 


لأا uh‏ تس علد َسُول الله فق كلما قال عون ": LIIS‏ 
o‏ صو 2 3 مه E‏ و 
علا ا رَسُول الل إن Nila a‏ تلاا قبل أن AA‏ 


فل قال LN‏ شهّاب: فكائت تلك a ka‏ 


= 


2245. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idy: Uwaimir bin Asyqar Al Ajlani 
mendatangi Ashim bin Addiy, kemudian bertanya, “Hai Ashim, apa 
pendapatmu bila ada seorang laki-laki yang dijumpai sedang 
berselingkuh dengan wanita lain, apakah suami boleh membunuhnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


lalu engkau membunuh dia? Atau apa yang harus ia (sucmi) lakukan?. 
Wahai Ashim, coba engkau tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
SAW”. Ashim lalu bertanya kepada Rasulullah, ternyata Rasulullah 
nampak benci dan mencela permasalahan tersebut. Ketika Ashim 
pulang, Uwaimir mendatanginya dan bertanya, “Hai Ashim, apa yang 
dikatakan Rasulullah kepadamu?” Ashim menjawab, “Kamu sama 
sekali tidak mendatangkan kebaikan bagiku. Rasulullah membenci 
persoalan yang telah aku tanyakan.” Uwaimir menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak akan merasa lega sebelum bertanya kepada 
Rasulullah.” Uwaimir kemudian mendatangi Rasulullah yang masih 
berada di tengah-tengah kerumunan orang banyak. Uwaimir menyapa 
Nabi, “Wahai Rasulullah, apa pendapat Anda tentang suami yang 
melihat istrinya sedang berselingkuh dengan lelaki lain? Suami akan 
membunuh lelakinya atau Anda yang akan membunuhnya? Atau apa 
yang harus diperbuat (oleh suaminya):” Rasulullah SAW menjawab, 
“Kalian dan teman kalian telah diturunkan Al Qur'an, maka pergi 
dan bawalah wanita itu ke sini.” 


Sahal berkata: Suami istri tadi lalu saling mengucapkan sumpah 
li'an (sumpah yang dilakukan suami dan istri untuk menolak dakwaan 
perselingkuhan), sedangkan saya bersama Rasulullah SAW dan orang 
lainnya. Ketika keduanya telah selesai mengucapkan li'an, Uwaimir 
berkata, “Aku telah mendustai wanita itu ya Rasul apabila aku 
menginginkannya.” 

Uwaimir kemudian men-fhalak tiga kali sebelum diperintah 
Nabi SAW. 


Ibnu Syihab berkomentar, itulah awal mula adanya sumpah 
li'an. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2246. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi: Rasulullah SAW berkata 
kepada Ashim bin Addi, “Biarkan sang istri berada di sisimu sampai 
ia melahirkan. ” (Hasan) 


عن Je-‏ بن anta‏ قال: رات e‏ عند عند ابي g‏ وأنا ابن حمس 


ee pn‏ وَسَاقَ ایت قال ۀ فيه: 2 PE Su TPE‏ الولد 
É z£ 7 -0 3‏ 

يدعى الئ dal‏ 

2247. Dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata: Aku telah menghadiri sumpah 
li'an keduanya, yang disaksikan oleh Nabi. Aku saat itu berumur lima 
belas tahun, kemudian menuturkan hadits seperti tadi... Dalam hadits 
tersebut ia mengatakan: Sang wanita lalu keluar dalam keadaan hamil, 


maka anaknya nanti dinisbatkan kepada ibunya. (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


Oa إا 3 صَدَق»‎ NARA Ni mió 1 si فإن چ به‎ 
معو‎ PP 2... 


wek‏ راخ كانه وحرة فلا آراة إلا كاذيًا. قال: فحَاءِتُ به عَلّى 


2S النَعْت‎ 


2248. Dari Sahal bin Sa'ad: Setelah menceritakan kejadian tersebut, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Lihatlah wanita itu, bila dia 
datang dengan membawa anak yang matanya sangat hitam dan lebar 
serta berbahu besar, maka dakwaan suaminya benar. Tapi bila dia 
datang dengan anak yang nampak kemerah-merahan dan seakan- 
akan dia (suaminya) marah, maka suaminya telah berdusta.” Perawi 
berkata: Istrinya lalu datang bersama anaknya dengan watak yang 
dibenci. (Shahih: Bukhari) 
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2249. Dari Sahal... bahwa setelah menceritakan kejadian itu, ia 


berkata: Anak yang lahir lalu dinisbatkan kepada ibunya. (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


عَنْ Jao‏ .. في PIA‏ و a‏ 
3 َد و لله يه وکان ما صنع عند baa‏ 
a Ja‏ لك هنا ale‏ رول الله 7 7 a AA‏ 


TPIS 


sah يَجَتَمعَانَ‎ N agin أن يفرق‎ RA 


لله 
قال 


2250. Dari Sahal — dalam hadits ini— ia berkata: Sang suami 
kemudian men-fhalak dengan tiga thalak sekaligus di depan Nabi 
SAW. Rasulullah pun mengesahkannya. Perbuatan tersebut, yang 
dilakukan di depan Nabi, adalah sunnah (ajaran Nabi). 


Sahal melanjutkan ceritanya: Aku menyaksikan kejadian itu di 
depan Nabi SAW, kemudian Sunnah dijalankan, yaitu memisahkan 
antara suami istri dan tidak diperbolehkan berkumpul untuk 
selamanya. (Shahih) 


عن سهل ...بهذا Ja‏ قال: شهدت A‏ عَهْد رَسُول لله 
فك وا ان عَمْسً KA‏ يَيَهُمَا IA‏ الله 8 حينَ تَلَعََا. 
رفي لفظ: له شه اي # فر ين SIS II IE peak‏ 
KAA‏ يا سول Ky‏ 


2251. Dari Sahal, —seperti hadits tadi— ia berkata: Pada zaman 
Rasulullah SAW, saat aku berumur lima belas tahun, aku 
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menyaksikan sepasang suami istri saling mengucapkan Ji ar. Setelah 
itu Rasulullah memisahkan keduanya. 


Dalam kalimat lain dinyatakan bahwa Sahal menyaksikan Nabi 
memisah dua orang yang berli'an, kemudian seorang lelaki berkata, 
“Aku telah berdusta pada wanita tersebut wahai Rasul apabila aku 
masih menginginkannya. ” (Shahih: Bukhari) 


عَنْ سَهْلٍ ... ag‏ لبر قَال: وکات حَاملاً GI GG akas KG‏ 


du ورف‎ Ga of Ape ال في‎ o i > a 
2252. Dari Sahal —seperti hadits tadi— ia berkata: Wanita tersebut 
sedang hamil, tapi suaminya tidak mengakui kandungannya, maka 
anaknya nanti dinisbatkan kepada sang ibu. Menurut Sunnah, sang 


anak dapat mewarisi dan ibu juga bisa mewarisi dari anaknya 
(Shahih: Bukhari) 


ما فرض 


عَنْ عبد الله ن مَسْعُود قال: إا -لليلة a‏ الْمَسْحد إِذْ دَعَلَ 


s‏ َ‫ ې س 


egala کل لزا ركد ری‎ aN 
سكت سكت عَلَى غَيْظ والله‎ op 33 قتل‎ YANA به‎ IKS 
WG أن عله سول لظ كل كاد من اد أكى رَسُول الله قا‎ 
قتل‎ YANA به‎ IE كدق امام رحلا‎ Sa of Jus 
بذعو‎ Jas ظء فقال: الهم اخ‎ 1 ٤ أو سک سكت على‎ 3 gadis 
اء إلا‎ KY رعق ولم يكن لَهُمْ شهّد‎ Oya (وَالْذِينَ‎ oi آية‎ cd 
A فجاء‎ GAS هذه الآية. فاي به به ذلك الرحل من بين‎ A 
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7 
م رکو و 


$ شَهَادَات بالله»‎ a ول ل الله يتك فتلاعتاء فشهد الكل‎ 5 Na, 
Bs الكاذيين» قال:‎ Sa إن کان‎ ds لمن الصادقِينَ» 2 ع الحامسة‎ 
دا ال عله أن‎ LAN laa et: فقال لها التي : مه‎ i 


#0. ره‎ 07 rr 


تجيء به daa dya‏ ت به سود د جعدا. 


2253. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Pada saat malam Jum'at 
kami berada di masjid, lalu tiba-tiba ada seorang laki-laki Anshar 
masuk ke masjid dan bertanya, “Apabila ada seorang suami 
menemukan istrinya sedang selingkuh dengan lelaki lain, kemudian 
suaminya menyangka lelaki berbuat apa-apa terhadap istrinya, apakah 
kalian akan mendera dia, atau apakah suami boleh membunuh lelaki 
tersebut. Lalu kalian melakukan qishash (bunuh) terhadap suaminya 
atau suami harus diam, diam dalam kemarahan. Demi Allah, aku akan 
menanyakan suami macam itu kepada Rasulullah SAW.” 


Hari berikutnya lelaki Anshar tadi bertandang ke rumah Nabi 
SAW dan bertanya, “Apabila ada lelaki yang menemukan istrinya 
sedang selingkuh dengan lelaki lain, kemudian menyangka berbuat 
apa-apa terhadap istri, apakah anda akan mendera dia, atau suami 
boleh membunuh lelaki tersebut, lalu si suami di qishash, atau dia 
harus diam, diam dalam kemarahan.” Nabi bersabda, “Ya Allah 
bukakanlah, ” dan beliau pun berdoa, lalu turunlah firman Allah yang 
berbunyi, “Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), 
padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 
sendiri.” (Qs. An-Nuur (24): 6) Maka lelaki tersebut sedang mendapat 
ujian dari lelaki lain, sesaat kemudian lelaki maupun wanita tadi 
mendatangi Nabi, keduanya saling mengucapkan Ji’ an, lelaki 
mengucapkan empat kali sumpah dengan nama Allah: bahwa dia 
adalah benar, kemudian li an yang kelima bahwa dia berani mendapat 
laknat Allah apabila terbukti bohong. Setelah itu sang wanita 
mengucapkan li 'an, kemudian Rasulullah berkata kepada sang wanita, 
“Katakan sumpah,” wanita tersebut tidak mau tapi kemudian mau, 
setelah keduanya sudah pergi, Rasulullah bersabda, “Barangkali saja 
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wanita ini akan memiliki anak yang berkulit hitam dan berambut 
keriting. ” Lalu ternyata wanita tadi mempunyai anak berkulit hitam 
dan berambut keriting. (Shahih: Muslim) 


عَنْ ابن عباس أن هلال ن ا sja OS‏ رَسُول الله ل بشريك 
ابن سَحْمَاءه فقال اي ف | E‏ قال: يا رَسُول الله 
p‏ رای va‏ 5 على امرأته يمس Jah ED‏ فَحَعَلِ لي Bb‏ يقول: 
Bah PS Za‏ فقال Jaa‏ والذي بنك باحق A G‏ 
لَصَادقء ,33 الله في SA‏ ما یْرئ به jab‏ سن ال IS‏ 
ad)‏ يَرْمُونَ Si a Sl‏ 
لغ من (Giat‏ فا gh Jeh 8 E‏ فَجَاءا alis‏ هلال 
بن اميه 7 واي 4# يقول: الله يعم أن uui‏ کان J‏ 
da‏ قاب؟ م قشت ap‏ تلكا ن ملد لته رأة خب 

الله GG‏ إن كان من الصّادقِينَ) وَكَانُوا GÍ‏ ا لك ني ذل E‏ 
aki a‏ ئی IG GEA‏ الك Ma up‏ 
dalan ea‏ فقال A op asal BA‏ به أكحل الع 3 
سَابغ pr SÉ a PAN‏ لشريك ابن Selim a‏ په 
كَذَلكَ» فَقَالَ ال : CP‏ ما مَضَى من کتاب الله K‏ لي Gi‏ 


2254 Dari Ibnu Abbas: Hilal bin Umayyah menuduh istrinya berbuat 
serong dengan Syarik bin Samha' di depan Rasulullah, maka Nabi 
bersabda, “Datangkan bukti, atau kamu akan dikenai had.” Ibnu 
Abbas bertanya, “Ya Rasul, andaikata kita melihat istri kita bersama 
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lelaki lain, maka apakah harus mendatangkan bukti?” Nabi menjawab, 
“Ya. Bila tidak maka kamu yang kena had.” Hilal menjawab, “Demi 
Allah, Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, aku orang yang 
benar. Sungguh, Allah akan menurunkan sesuatu yang dapat 
membebaskanku dari had.” Kemudian turunlah ayat, “Dan orang- 
orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri.” (Os. An-Nuur 
(241: 6) Nabi lalu membacakan ayat tersebut sampai pada ayat, “Maka 
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar.” Nabi 
kemudian pergi dan memanggil kedua pelaku, kemudian Hilal berdiri 
dan bersaksi mengucapkan sumpah. Nabi lalu bersabda, “Allah 
mengetahui bahwa salah satu dari kalian ada yang berbohong. 
Apakah di antara kalian ada yang yang mau bertobat?” Akhirnya 
sang wanita berdiri dan bersaksi, namun ketika sampai pada sumpah 
yang kelima, yaitu bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar, mereka mengatakan bahwa wanita 
tersebut memang seharusnya menerima laknat. 


Ibnu Abbas mengatakan: Wanita tadi terdiam dan berbalik ke 
belakang, sehingga kami mengira dia akan kembali lagi, tetapi 
akhirnya wanita tadi berkata, “Saya tidak akan membuka kejelekan di 
depan orang banyak pada suatu hari nanti.” Wanita tadi kemudian 
berlalu. Rasulullah pun berkata, “Coba perhatikan dia, apabila kelak 
dia memiliki anak yang kedua matanya hitam dan kedua pantatnya 
besar, maka itu adalah hasil hubungannya dengan Syarik bin 
Samhaa”” 


Ternyata benar, wanita tadi melahirkan anak dengan ciri-ciri 
yang dikatakan oleh Nabi. Beliau lalu bersabda, “Jika tidak ada 
hukum dari kitab Allah, maka aku dan wanita itu akan lain jadinya.” 
(Shahih: Bukhari) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عن ابن عَبّاسِء أن AB‏ رجلا Aa‏ لم أن (ENG‏ 
أن يَضَعَ يده عَلَى > فيه ۾ عند ّ JA Ka‏ نه مُوجبة. 

2255. Dari Ibnu Abbas: Rasulullah menyuruh seseorang -ketika 

beliau menyuruh sumpah li an kedua belah pihak- agar menaruh 

tangannya pada mulut orang yang bersumpah ketika sampai sumpah 
yang kelima. Nabi bersabda, “Itu adalah suatu keharusan.” (Shahih) 


عن ابن «JB Cas‏ قال رَسُول الله dn ATAN‏ 
E‏ قال: يا رَسُول الله مالي؟ قال: لا 
مال لك ان كلت صدفت عله فهو ما تي دجما واد 


2257. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepada 
kedua orang yang sedang sumpah li'an, “Hisab kalian berdua ada 
pada Allah. Salah satu dari kalian pasti ada yang berbohong. Tidak 
ada jalan bagimu atas wanita ini.” Salah satu lalu berkata, “Hartaku 
wahai Nabi.” Nabi menjawab, “Kamu tidak memiliki harta bila harta 
itu telah kamu sedekahkan pada wanita. Jadi, sebagai ganti atas 
kehalalan farjnya. Tapi apabila kamu mendustainya, itu akan lebih 
jauh darimu.” (Shahih: Murtafag “Alaih) 


عن سّعيد بن جُبَيْ قال: Jan yaa Ka‏ سه ; 
EA AI‏ يي AN‏ وقال: اله aki‏ ان ا حَدکما 
و 


كاذب uS Je‏ ئائب؟ (839p‏ ثلاث Ga WE la‏ ق بينهما. 


2258. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar tentang seseorang yang menuduh istrinya berzina. Ibnu Umar 
menjawab, “Rasulullah telah memisahkan bersaudara dari Bani 
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“Ajlan, beliau bersabda, “Allah tahu salah satu dari kalian ada yang 
berbohong. Apakah di antara kalian ada yang mau bertobat?” 
Perkataan tersebut diucapkan beliau sebanyak tiga kali, namun 
keduanya tidak ada yang mau dan akhirnya beliau terpaksa 
memisahkan keduanya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ ان GEN Wg Ol UAS‏ مرائ في رمان رَسول الله BB‏ من 
Wal,‏ ل الله ف Gi‏ وَأَلْحََ الود KA‏ وفي لفظ: 
un‏ حَمْلَهًا فکان Ki‏ 1 45 

2259. Dari Ibnu Umar, bahwa pada zaman Rasulullah ada seorang 
laki-laki yang menuduh istrinya berbuat zina serta tidak mengakui 


anak yang hasil istrinya, maka Rasulullah memisahkan keduanya dan 
menisbatkan anak kepada ibunya. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Dalam kalimat lain diterangkan kalau lelaki tadi mengingkari 
kandungannya (istrinya), maka anaknya dinisbatkan kepada ibunya 
(istrinya tersebut). (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Hadits ini ada hubungannya dengan hadits nomor 2247. 


28. Keraguan terhadap Anak 


عن ابي GA‏ قال: جَاء Ja‏ إلى Sa‏ بني 3G‏ فقال: إن 
امرأتي Sp NA‏ اسو فقال: Ja‏ لَك من sH c‏ قال: عم قال: 

Da Zos? pn Sa 
قال:‎ EP من أُوْرَقَ؟ قال: : إن فيا‎ Gè Ji قال:‎ ab قال:‎ SNN 


Pi‏ ثراه؟ قال: عَسَى أن کت ae‏ عرق. 


2260. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Seorang lelaki Bani Fazarah 
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Istriku melahirkan anak 
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yang berkulit hitam.” Nabi bertanya, “Apakah kamu mempunyai 
unta?” Ia menjawab, “Ya.” Nabi bertanya, “Apa warnanya?” Ia 
menjawab, “Merah”. Nabi bertanya, “Apa ada yang berwarna 
kehitam-hitaman?” Ia menjawab, “Ya.” Nabi bertanya, “Menurutmu 
(warna tersebut) berasal dari mana?” Ta menjawab, “Mungkin faktor 
keturunan (ada yang hitam).” Nabi pun bersabda, “Begitu pula dengan 
ini (anakmu), mungkin faktor keturunan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


o 
Ka fo 


عَنْ ابي SIP‏ 5 ..بإستاده AA)‏ قال: : وهو حيتعذ PA‏ بأن يَنْفيَهُ 


P 


2261. Dari Abu Hurairah... dengan isnad dan maknanya sendiri ia 
berkata, “Lelaki tersebut saat itu bermaksud tidak mengakui anaknya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


US Da, tao) فقال:‎ BA de Ip Ah 


2 الک ق‎ A Sya 
2262. Dari Abu Hurairah: Seorang pedalaman (a'rabiy) mendatangi 
Nabi SAW dan berkata, “Istriku telah melahirkan anak yang hitam, 
maka aku tidak mengakuinya...” Abu Hurairah kemudian 
menyebutkan makna hadits tersebut. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


30. Status Nasab Anak Zina 


BA £ 


عَنْ عبد الله بن عَمْرِو بن AN‏ قال: إن ایی ف قضى أن كل 


r 


مُسْتَلْحَق استلحق بَعْدَ أبيه الذي يُذْعَى ENI‏ وره فَقَضَی أن كل مَنْ 
WA Up O‏ وم ed 155 A‏ بسن EA‏ وين لابين 


Na so s 2‏ - 23 
قسم قبله من الميراث a‏ رمَا أذرَكَ من ميراث لم يُقسَمْ tasai B‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


يَمُلكهًا أو مر a‏ عَاهَرَ بهاء Geli Nabi‏ به ولا یرثه Oh‏ کان الذ 


EN‏ له هو EN‏ زئيّة من a‏ كان أو أُمَة. 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Ash, Sesungguhnya‏ .2265 
Nabi SAW memutuskan bahwa setiap orang yang meminta ahli waris‏ 
untuk memasukkan dirinya ke dalam golongan mereka, setelah‏ 
kematian bapaknya yang diakui sebagai nasabnya, maka dia‏ 
dimasukkan dalam nasabnya jika diakui ahli warisnya. Beliau‏ 
memutuskan bahwa setiap orang yang dilahirkan dan budak wanita‏ 
yang dimiliki oleh tuannya dan telah disetubuhi, maka dia dimasukkan‏ 
dalam ahli waris, dan dia tidak mendapatkan harta warisan yang telah‏ 
dibagi, tetapi jika dia mendapatkan harta warisan yang belum dibagi‏ 
maka dia memperoleh bagian dari harta warisan itu. Namun dia tidak‏ 
dimasukkan dalam golongan ahli waris jika bapaknya yang diakui‏ 
sebagai nasabnya mengingkarinya. Jika dia (anak itu dilahirkan) dari‏ 
hamba sahaya yang tidak dimilikinya atau dari perempuan merdeka‏ 
yang telah dizinahinya, maka dia tidak dinasabkan kepadanya dan‏ 
tidak mendapatkan warisan, tetapi jika orang yang diakui sebagai‏ 
nasabnya itu mengakui hal itu (perzinahan) maka anak itu adalah anak‏ 
zina, baik dari perempuan merdeka atau hamba sahaya. (Hasan)‏ 


Arr -. o o ٢ or 0 7‏ .2 رو مر s£ o É r ٢‏ 
عن عبد الله بن عمرو ... بإسناده ومعتاه» زاد: وهو ولد Hy Ùj‏ أمه 


مَنْ AS‏ أو ام NG‏ فيمًا استُلحق في اول BUS MAY‏ 
من مال قبل الإسلام فقد مضى. 

2266. Diriwayatkan dari Ibnu Umar... dengan isnad dan makna yang 
sama dengan hadits diatas, perawi menambahkan: “Maka anak itu 
adalah anak zina bagi keluarga ibunya, baik ibunya berstatus merdeka 
ataupun budak. Hal itu yang diberlakukan pada masa permulaan 


Islam, adapun harta yang telah dibagi sebelum masa Islam maka itu 
sudah berlalu. (Hasan) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


31. Al ٥" 


عَنْ عَائْشَة قالت: دحل علي رَسُول الله 4# gyan Up‏ -وفي Bb‏ 
عرف Si‏ وَحْهه- فقال: أ عائشة! ال قَيْ ان محرا اذل“ 
رأف زيدا Gatal‏ فد akata Nagane ab‏ ربدت aa‏ فقا إن 
هده Wati WAN‏ فن خض AI‏ دارو كان اة 


زيد أبيض. 


2267. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Suatu hari Rasulullah 
SAW menemuiku dengan muka berseri (dalam redaksi lain: terlihat 
jerat-jerat kebahagiaan pada wajah dan kening beliau), kemudian 
beliau bersabda, “Wahai Aisyah, apakah kamu tidak tahu bahwa 
Mujazziz Al Mudliji telah melihat Zaid dan Usamah, keduanya 
menutupi kepalanya dengan pakaian kumal, sementara kedua kaki 
mereka kelihatan, Mujazziz kemudian mengatakan bahwa 
sesungguhnya sebagian kaki berasal dari sebagian yang lain 
(maksudnya; keduanya adalah satu keturunan).” 


Abu Daud berkomentar, “Usamah berkulit hitam, sedangkan 
Zaid berkulit putih.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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سوق وكان 
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عن عائشة»... بهذاء قالت: دحل علي وا تبرق أسارير وجهه. قال 
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ابو 239 وسمعت احمد بن مح يقول: كان أسامة اسود شديد 
o fo - a :‏ 2 


SP‏ مثل القار» NOS‏ أبيض Jin‏ القطن. 
Dari Aisyah, —seperti hadits tersebut— ia berkata: Suatu saat‏ .2268 


Rasulullah menjumpaiku dengan nampak terpancar jerat-jerat 
kebahagian di wajah beliau. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


* Yaitu; orang yang mengetahui asal-usul nasab dari keserupaan. -ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Abu Daud berkata: “Aku mendengar Ahmad bin Shalih berkata, 
Usamah berkulit hitam legam seperti batu hitam, sedangkan Zaid 
berkulit putih seperti kapas.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


32. Orang yang Berpendapat agar Dilakukan Pengundian ketika 
Terjadi Perselisihan dalam Hal Anak 


عن للد أن أرقي َالَ: LI‏ حالس عند SB‏ فَحَاء رَجُل isa‏ 
aii‏ فقال: إن لن فر من UEA jah Jal‏ صمو SO‏ 
ولد وذ ونوا على اثرأة في jab‏ واحده فقال لاني 3 Gh‏ بالونٌد 
Ai J4‏ ثُم قال لاحن Gh‏ بالود لهذا فل g‏ لا Lb‏ 
د لل Ig AMA‏ 3 شر كاء OSG‏ ا 23 E.‏ 


من قرع a‏ وَعَلَيْهِ لصَاحبَيه حه تا HAN‏ تفرع بهم Ans‏ لمن 
5 ع Dont‏ زو لله argou SB‏ أو َوَاحِذه- 
Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Aku pernah duduk berdekatan‏ .2269 
dengan Rasulullah SAW, dan tiba-tiba datang seorang laki-laki dari‏ 
daerah Yaman, ia berkata, “Ada tiga orang dari Yaman mendatangi‏ 
Ali untuk meminta hukum tentang status anak. Mereka telah‏ 
menyetubuhi seorang wanita dalam satu persucian. Ali lalu berkata‏ 
kepada keduanya, “Siapa nanti yang menjadi penanggung jawab anak‏ 
ini?” Keduanya mengelak. Lalu Ali bertanya kepada dua orang‏ 
tersebut, “Siapa nanti yang bertanggung jawab anak ini?” Keduanya‏ 
mengelak. Ali kemudian berkata, “Kalau begitu kalian semua ikut‏ 
bertanggung jawab atas anak ini. Aku akan melakukan pengundian,‏ 
dan yang namanya keluar akan bertanggung jawab atas anak ini,‏ 
sedangkan yang lain membayar dua pertiga diyat.” Ali lalu melakukan‏ 
pengundian. Setelah Rasulullah mendengar kabar itu, beliau tertawa‏ 
sampai kelihatan beberapa gigi geraham beliau. (Shahih)‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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عن زد شن Ae‏ علي رضي الله عَنْهُ ngedhag Bl‏ 
وَقَعُوا على امرأة في p‏ واحدء فسأل í r‏ قران kg‏ بالولّد؟ NG‏ 
Wis Jas lasa rel SN‏ سال eat : 23 ol‏ بيهم 
فَأَلْحَقَ الود gilų‏ صارت Sa al‏ ع ale Ja‏ 2 الدية قال: 
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2270. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Ali didatangi tiga orang dari 
Yaman yang telah menyetubuhi seorang wanita dalam satu persucian, 
lalu Ali bertanya kepada dua orang diantaranya, “Apakah kalian 
berdua mengakui anak ini?” Keduanya menjawab, “Tidak.” Sampai 
akhirnya Ali menanyai semuanya. Setiap kali mereka berdua ditanya 
mereka selalu menjawab tidak. Ali pun melakukan pengundian dan 
menisbatkan anak kepada orang yang namanya keluar dalam 
pengundian tersebut, sementara yang lain harus membayar dua pertiga 
diyat. 


Perawi hadits ini berkata: Kejadian itu diberitahukan kepada 
Nabi, ternyata setelah mendengarnya Nabi tertawa sampai kelihatan 
gigi geraham beliau. (Shahih) 


33. Model Pernikahan Orang Jahiliyah 


عَنْ عائشة رَضي الله عَنْهَا -َرَوْجَ BD‏ النّكَاحَ كَانَ في 
sets - de Hati‏ : فکان AI AG‏ الو الا ال كل 
P a $ a JI A‏ كاه الرجل تقول 
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ME‏ ولا NAN AI‏ حت er‏ من لك Jr‏ الذي 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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Dari Aisyah: Pernikahan zaman jahiliyah ada empat bentuk,‏ .2272 
yaitu:‏ 
Laki-laki menyuruh keluarganya meminang wanita dan akhirnya‏ .1 
dinikahkan. Ini adalah pernikahan model sekarang.‏ 


2. Laki-laki berkata kepada istrinya yang telah suci dari haid, 
“Pergilah menuju si fulan dan bersetubuhlah dengannya.” Sang 
suami lalu tidak menyentuh istrinya sampai benar-benar nampak 
kehamilan sang istri dari si fulan tadi. Ketika telah nampak 
kehamilannya, bila suami masih suka kepada istrinya, maka ia 
boleh menggaulinya, itu dilakukan karena senang dengan 
kelahiran sang anak. Nikah semacam itu dinamakan nikah 
istibdha” (nikah bersetubuh dengan orang lain). 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3. Sekumpulan orang —yang berjumlah kurang dari sepuluh— 
menyetubuhi seorang wanita, lalu ketika wanita itu sudah hamil 
dan setelah beberapa malam melahirkan, sang wanita 
mendatangi mereka. Si wanita lalu berkata, kepada mereka, 
“Kalian semua telah mengetahui persoalan ini, aku telah 
melahirkan, ini adalah anakmu hai fulan (si wanita menyebut 
nama di antara mereka yang ia sukai).” Sang anak kemudian 
dinisbatkan kepada orang yang namanya disebut. 


4. Orang banyak berkumpul, lalu mereka semua menyetubuhi 
seorang wanita, sang wanita pun tidak menolak orang yang 
mendatanginya, karena ia termasuk pelacur, yang menancapkan 
bendera sebagai tanda bahwa ia mempersilakan orang yang 
berminat kepadanya. Ketika sang wanita hamil dan melahirkan, 
mereka semua berkumpul di dekat wanita dengan mendatangkan 
paranormal, kemudian mereka menisbatkan anak menurut 
pandangan mereka. Orang yang ditunjuk tidak boleh menolak. 


Ketika Allah mengutus Nabi Muhammad SAW, beliau 


memberantas bentuk pernikahan orang-orang jahiliyah, kecuali 
pernikahan ahli Islam saat ini. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


34. Penisbatan Anak 


22 سعد نأ سمه ۸ Bo‏ رهس 
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Shahih Sunan Abu Daud — | 45 | 


2273. Dari Aisyah, ia berkata: Suatu ketika Sa'ad bin Abu Waggas 
dan Abd bin Zam'ah bertengkar tentang anak budak Zam'ah. 
Akhirnya mereka mengadukan permasalahan itu kepada Rasulullah 
SAW. Sa'ad berkata, “Ketika aku tiba di Makkah, aku diwasiati 
saudaraku (Utbah) agar melihat anak budak Zam'ah, kemudian harus 
mengambilnya, sebab ia adalah anaknya.” “Abd bin Zam'ah berkata, 
“Saudaraku adalah anak dari budak (wanita) ayahku, ia merupakan 
hasil hubungan dengan ayahku.” Rasulullah melihat adanya kemiripan 
dengan Utbah, lalu beliau bersabda, “Anak adalah menurut hasil 
persetubuhan, bagi lelaki yang berzina hukumannya batu, buatlah 
penghalang darinya wahai Saudah.” 


Dalam satu riwayat ada tambahan, “Dia adalah saudaramu 
wahai Abd.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Hadits ini tidak ada tambahannya, dan hadits tersebut dinilai 
Mu alag oleh Bukhari. 


عر عبد الله بن عَمْرو بن العَاص» قال: ab‏ رجل فقال: G‏ رَسُول الله إن 
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2274. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, ia berkata: Ada seorang lelaki 
berdiri lalu berkata, “Wahai Rasulullah, fulan adalah anakku. Aku 
berzina dengan ibunya pada zaman jahiliyah.” Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, “Tidak ada penisbatan pada selain bapaknya 
dalam Islam. Permasalahan jahiliyah telah hilang, penisbatan anak 


adalah kepada persetubuhan, dan bagi lelaki yang zina hukumannya 
batu.” (Hasan Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


35. Orang Yang Berhak atas Anak 


عل an‏ ال عو BANG‏ فلت دا رول لله إن 2 هذ كان 
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2276. Dari Abdullah bin Amru: Ada seorang wanita bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasul, anakku ini dulu keluar dari perutku, susuku 
sebagai siraman baginya, dan kuda betina ini baginya sebagai barang 
milik. Ayahnya sekarang telah menthalak serta ingin meminta anak ini 
dariku.” Rasulullah kemudian bersabda kepada sang wanita, “Kamu 
lebih berhak atas anakmu selama kamu belum menikah. ” (Hasan) 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


2277. Dari Abu Maimunah Sulma —pelayan نه‎ kalangan Madinah 
dan seorang laki-laki yang jujur— berkata: Saat aku duduk bersama 
Abu Hurairah, ia didatangi seorang wanita Persia bersama anaknya, 
yang menjadi rebutan antara dia dan suaminya, sedangkan wanita 
tersebut telah dithalak suaminya. Wanita tersebut lalu bertanya kepada 
Abu Hurairah — dengan memakai bahasa Persia—, “Hai Abu 
Hurairah, suamiku ingin pergi bersama anakku.” Abu Hurairah 
menjawab, “Coba kalian berdua, datangkan suamimu.” Sesaat 
kemudian suaminya datang dan berkata, “Siapa yang mengakui lebih 
berhak dengan anakku?,” Abu Hurairah menjawab, “Aku tidak 
mengatakan seperti itu, hanya saja aku pernah mendengar kisah bahwa 
ada seorang wanita mendatangi Rasulullah —aku saat itu duduk di 
dekat Nabi- dan berkata, “Wahai Rasul, suamiku ingin pergi bersama 
anakku, sementara suamiku telah memberiku siraman dari sumur Abu 
Inabah, apakah itu berpengaruh?” Rasulullah menjawab, “Coba kalian 
berdua, datangkan suamimu itu.” Suaminya lalu datang dan berkata, 
“Siapa yang lebih berhak dariku atas anakku?” Rasulullah bersabda, 
“Ini adalah bapakmu dan ini adalah ibumu, maka peganglah tangan 
(salah satu dari mereka) yang kamu inginkan.” Ternyata sang anak 
memegang tangan ibunya dan akhirnya pergilah anak itu bersama 
ibunya. (Shahih) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


2278. Dari Ali, ia berkata: “Zaid bin Haritsah keluar menuju Makkah 
bersama anak perempuan Hamzah. Ja'far berkata, “Aku yang berhak 
mengambilnya karena ia anak perempuan pamanku. Aku mempunyai 
bibinya, sedangkan bibi statusnya sama dengan ibu.” Aku (Ali) 
kemudian berkata, “Aku yang lebih berhak atasnya, karena itu anak 
perempuan pamanku. Aku mempunyai anak perempuannya 
Rasulullah, orang yang lebih berhak atasnya.” Zaid berkata, “Aku 
lebih berhak atasnya, karena aku yang menghampirinya dan pergi 
bersamanya.” Sesaat kemudian Rasulullah keluar dan bersabda, “Aku 
memutuskan anak ini, bersama Ja'far, sebab ia mempunyai bibinya, 
maka dia nanti bersama bibinya, bibi statusnya sama dengan ibu.” 
(Shahih) 
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2279. Dari Ali —seperti hadits tadi— ia berkata, “Rasulullah 
memutuskan agar anak tersebut ikut bersama Ja'far. Beliau kemudian 
bersabda, “Bibinya ada pada Ja'far. ” (Shahih) 
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2280. Dari Ali, ia berkata: Ketika aku keluar dari Makkah, aku diikuti 
anak perempuan Hamzah, ia memanggil, “Hai paman.” Aku pun 
menghampirinya dan memegang tangannya, kemudian berkata, 


“Kamu mempunyai anak perempuan dari pamanmu,” kemudian anak 
perempuan pamannya membawanya pergi, lalu perawi hadits 


Shahih Sunan Abu Daud — 


menceritakan kisahnya. Ja'far berkata, “ini adalah anak perempuan 
pamanku, bibinya di bawahku,” kemudian Rasulullah bersabda 
kepada bibinya, “Seorang bibi statusnnya sama dengan ibu.” 
(Shahih) | 


36. Iddah (Batas Waktu Menunggu) bagi Wanita yang Dithalak 
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Geg Pn da‏ سحي طلقا 
Se‏ للطّلاق» فکائت ا ول مَنْ II‏ فيا saa‏ ة „úli‏ 


2281. Dari Asma' binti Yazid bin As-Sakan Al Anshari: Pada masa 
Rasulullah ia dicerai suaminya, sedangkan pada saat itu wanita yang 
dicerai tidak ada iddah-nya. Allah lalu menurunkan ayat tentang 
wajibnya iddah bagi wanita yang dicerai. Jadi ayat iddah pertama kali 
diturunkan kepada Asma'. (Hasan) 


37. Penghapusan Pengecualian Iddah Wanita yang Dithalak 


° o z 


a aa SARA a‏ ثلاثة رو وقال 
Si PM)‏ | المَحيض من نسَائكُمْ إن A ija BII‏ 
a‏ من ذلك وقال (نمّ طَلْقحَمُوهْنَ den‏ 

کم Gede‏ من عد ME‏ 


2282. Dari Ibnu Abbas: firman Allah, “Wanita-wanita yang dithalak 
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru'” (Os. Al 
Baqarah [2] :228) dan, “Dan perempuan-perempuan yang sudah tidak 
haid lagi (menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga 
bulan.” (Qs. Ath-Thalaaq (65): 4) dinasakh (dihapus) dengan firman- 
Nya, “Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah 
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.” (Os. Al Ahzaab 
(331: 49) (Shahih) 


38. Muraja'ah (Kembali kepada Istri) 
جعها.‎ Pe 1 2> عن عَم أن رسول الله 8 طلق‎ 


2283. Dari Umar: Rasulullah SAW telah menthalak Hafshah, tetapi 
kemudian beliau ruju’ (kembali) padanya. (Shahih) 


39. Nafkah Wanita yang Terthalak Tiga 


bkan بشعير» سکف فقال:‎ AS, Gý. Je 
aai لك عليه‎ Gad Ag رَسُول الله هه مت ذلك لك فقال‎ Del 


مر رر a‏ هدام 07 £ r,‏ رو مس 

GG شريك» 5 ثم قال: إن تلك امرأة‎ ke aa, 
2 35 ع‎ 0 8 1 1 

أَصْحَابي Sa‏ في بیت ٠‏ ابن Fa “p ya el‏ أَعْمَى» تَضَعينَ 


اك a‏ حلت قاذنينيء “JG‏ لا حلا دان ATA ca)‏ 


e ee 


أبي سُفيَانء Up‏ حه اني فقال رَسُو AM,‏ ابو جَهّې فلا 
لامها را رھ رم es.‏ حا e a‏ وره 
gas‏ عصاه عن عاتقه ag UNG‏ فصعلوك لا مال له انكحي DEN‏ 


r r esr 
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هور or‏ سک TEN PAE‏ 0 و 2[ 28 ره 5 وو Tenan Ig‏ 
بن زيد. قالت: فکرهته» ثم قال: الكحي أسامة بن ريد Ja ASI‏ 
لله تَعَالَى فيه حرا كثيراء EN,‏ به. 


2284. Dari Fatimah binti Qais: Abu Amru bin Hafsh telah 
menthalaknya tiga kali, sedangkan Abu Amru saat itu tidak berada di 
tempat, maka ia menyuruh wakilnya untuk memberikan gandum 
kepada Fatimah, namun ternyata dia marah. Abu Amru lalu berkata, 
“Demi Allah, sebenarnya kamu tidak berhak (menerima) apa-apa 
dariku.” Fatimah mendatangi Nabi SAW dan menceritakan 
kejadiannya. Kemudian Nabi pun bersabda kepadanya, “Kamu tidak 
berhak menerima nafkah dari mantan suamimu.” Beliau kemudian 
men suruh Fatimah agar menghabiskan masa iddah-nya di rumah 
Ummu Syarik, kemudian Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya wanita 
tersebut merasa terganggu dengan para sahabatku, maka habiskanlah 
masa iddah dirumahnya anak Ummi Maktum, dia buta. Taruhlah 
baju-bajumu. Apabila kamu sudah menjadi halal (selesai iddah), 
maka kabarkanlah kepadaku.” 


Fatimah menceritakan: “Ketika aku sudah halal, aku 
memberitahu Nabi bahwa Muawiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm 
telah melamarku. Rasulullah lalu bersabda, “Adapun Abu Jahm, ia 
tidak menaruh tongkatnya pada pundaknya, sedangkan Muawiyah 
orang miskin dan tidak memiliki harta. Oleh karena itu, maka 
nikahlah dengan Usamah bin Zaid.” 


Fatimah mengatakan kalau dia benci padanya, tetapi Rasulullah 
tetap bersabda, “Menikahlah kamu dengan Usamah bin Zaid.” 
Akupun akhirnya menikah dengan Zaid, hingga Allah menjadikan 
kebaikan yang banyak dalam pernikahan tersebut. (Shahih: Muslim) 


.8 مسا 


Olah. UK Gb حفص بن الْمُغيرَة‎ Ul of 


< لبي‎ WA OA ن الوليد وكفرًا من بني‎ Ji- of, فيه:‎ Kama 


[52] — Shahih Sunan Abu Daud 


هه a‏ د با حفن aii‏ دا ,3 


Sp US‏ فقال: لا فة à‏ مت لوا وشاق الق 


2285. Dari Fatimah binti Oais: Abu Hafsh bin Al Mughirah rela 
menthalaknya tiga kali... perawi menuturkan hadits tersebut, yang di 
dalamnya terdapat keterangan, Khalid bin Walid dan sekelompok 
orang dari Bani Makhzum mendatangi Nabi SAW dan berkata, 
“Wahai Nabi, Abu Hafsh bin Mughirah telah menthalak istrinya tiga 
kali dan dia meninggalkan sedikit nafkah untuk mantan istrinya.” 
Rasulullah kemudian bersabda, “Dia (istrinya) tidak berhak 
mendapatkan nafkah.” Perawi menuturkan hadits tersebut. (Shahih: 
Muslim) 


ر قال فيه: Bah Jah‏ أذ لآ مسقني 


r‏ نر ر 


2286. Dari Fatimah binti Qais —sesuai hadits tadi—, kemudian 
Rasulullah bersabda, “Dia tidak berhak mendapat nafkah atau tempat 
tinggal. ” 


Perawi dalam hadits ini; Rasulullah kemudian memberi pesan 
kepada Fatimah, “Janganlah kamu mendahuluiku.” (Shahih: 
Muslim) 


PEE‏ : ر ا LA‏ ره 
عن فاطمة بنت قيس»...بهذاء قال فيه: ولا تفوتيني بنفسك. 
z 02 2r r - s r - -‏ ام 


2287. Dari Fatimah binti Qais, —sesuai hadits tadi—, perawi hadits 
ini mengatakan, “Janganlah kamu meninggalkanku.” (Shahih: 
Muslim) 
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BA يقر‎ 33 Bb gann Bab en bt Ip 


2288. Dari Fatimah binti Oais: suaminya telah menthalaknya tiga kali, 
kemudian Nabi tidak menjadikan atau memberikan nafkah dan tempat 
tinggal bagi Fatimah. (Shahih: Muslim) 


0 لن أخبرلة اھا كانت عند آي وو سا 
ut of,‏ حفص ! بن المغرة الاموا اضر كلذلف تَطليقات» 4i Dag‏ 


8. 9 


ا رَسُول الله کل BEM‏ في شزوحها من ينها ja bla‏ 


إلى ابن ME ae asa ah‏ ان of‏ دق یف ا في 


و وس ث T‏ 
رو ا من بتها: 


2289. Dari Fatimah binti Qais, dia berkata: Suaminya yang bernama 
Abu Hafsh bin Al Mughirah telah menthalaknya tiga kali, kemudian 
dia meminta fatwa dari Rasulullah ternyata beliau memerintahkan 
agar dia pindah ke rumah Ibnu Ummi Maktum, seorang yang buta. 
Marwan kemudian tidak percaya dengan cerita Fatimah tentang 
keharusan keluar bagi wanita yang dithalak suaminya. 


مہ روو -É‏ 


عن عَبَيّد الله قال: Josi‏ وان إن DAS‏ فسالا g‏ كانت 
eS‏ 

بَعْض الْيَمَنِ- GI Sah a GG‏ يتطليقة كانت بقيت لها 
D‏ عياض A‏ ربيعة» وَالْحَارث qa Gi‏ أن Ga‏ عليه NG‏ 
الله ما Ya G‏ أن کون BD Se‏ فقال: لا تفقة 
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970 7z © 


KAM‏ .قو قبيصة a‏ موا gath‏ بذلك» ققال A NG‏ نسمع 
Oma In‏ إلا من kaki SA‏ حل بالْعصْمَة 2 Wan‏ الاس عَلَيْهَا 


das b JE aan yi US Nga قاطمة حين‎ AA 


(فطلقوهن Gea‏ ی D‏ تذري Jal‏ الله يُخدث بَعْدَ da NG‏ 


£ 3 ده 


IESI KG ona قالت: فأي أمر‎ 


Ka‏ ني KADA Su‏ في aj ok dy‏ فقالت: أ 


2290. Dari Ubaidillah, dia berkata: Marwan bertandang ke rumah 
Fatimah dan bertanya, kemudian Fatimah memberitahu bahwa dia 
adalah istri Abu Hafsh. Dia juga bercerita bahwa Nabi pernah 
memerintahkan Ali bin Abu Thalib —untuk menuju sebagian daerah 
Yaman- dan istrinya ikut bersamanya. Nabi lalu mengutus utusan 
untuk mengatakan kepada Ali agar menthalak istrinya dengan satu 
thalak yang masih tersisa. Nabi juga mengutus Ayyasy bin Abu 
Rabi'ah dan Harits bin Hisyam agar menafkahi istri Ali tadi, namun 
keduanya protes, “Demi Allah dia tidak berhak mendapatkan nafkah, 
kecuali kalau hamil.” Istri Ali lalu mendatangi Nabi (untuk- 
mengatakan permasalahan tersebut), kemudian beliau bersabda, 
“Kamu tidak memperoleh nafkah, kecuali kalau kamu sedang hamil.” 
Dia lalu meminta izin kepada Nabi untuk pindah dan Nabi pun 
mengizinkan. Ia bertanya kepada Rasul, “Ke mana aku harus pindah 
wahai Rasul?” Nabi menjawab, “Ibnu Ummi Maktum.” Ibnu Umi 
Maktum adalah orang yang buta. Dia menaruh bajunya di rumahnya 
dan berada di sana beberapa waktu sampai masa iddahnya habis, 
kemudian Nabi menikahkannya dengan Usamah. 


Setelah itu Qabishah kembali kepada Marwan dan menceritakan 
hal itu. Marwan berkata, “Aku tidak mendengar hadits ini kecuali dari 
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seorang perempuan, maka aku akan menyaring kabar ini terlebih 
dahulu.” 


Fatimah ketika dikonfirmasi mengenai hal itu berkomentar, 
“Antara aku dan kamu ada kitab Allah.” 

Allah berfirman, “Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) ...- 81 
ayat-, Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah 
itu sesuatu hal yang baru.” (Os. Ath-Thalaag [65]: 1). Fatimah 
berkata, “Persoalan apakah yang akan muncul setelah thalak tiga 
kali?.” (Shahih: Muslim) 


40. Orang yang Mengingkari Keberadaan Hadits Fatimah binti 
Qais 


عَنْ ابي Ga‏ کي قال: كنت في الْمَسمْحد الْجَامعِ مَمَ تع OP‏ فقال: LA‏ 
AM‏ بت َيس TAB‏ يْنَ Ab‏ رَضِي الله عن قال: ما كنا لدع 
کتاب ربتا وسنة بنا 253 aka ga A AA‏ تذري thad‏ ذلك ام لآ.؟ 


2291. Dari Abu Ishaq, ia berkata, “Aku î berada di masjid 
bersama Al Aswad, dia menceritakan bahwa Fatimah binti Qais 
pernah mendatangi Umar bin Khaththab. Ia lalu berkata, ‘Saya tidak 
akan meninggalkan kitab Allah dan sunnah Nabi-Nya hanya karena 
perkataan seorang wanita. Aku tidak tahu, apakah dia (perempuan) 
menjaga hal itu atau tidak?'.” (Shahih: Mauquf) 


عضن BP‏ قال: قد عابت ذلك عَائِشَة د وو i‏ 
-يعني: úbú RA‏ بنت قیس- HE,‏ إن فاطمّة CAS‏ في aa‏ 
وَحْش فخيف على تاحيتهاء فلذلك رخص لها رَسُول الله E‏ 
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2292 Dari Urwah, ia berkata: Aisyah telah memandang cacat hal itu 
(yaitu hadits Fatimah binti Qais) Aisyah mengatakan bahwa Fatimah 
berada dalam tempat yang buruk dan keji, dari situlah ia khawatirkan. 
Oleh karena itu Rasulullah memberinya keringanan. (Hasan) 


Hadits ini dinilai mu'alaq oleh Bukhari. 


عَنْ BIE‏ بن ah AN‏ قيل لعَائشة: IA‏ قول فاطمة؟ قالّت: Gf‏ 
PENA‏ 5 في ذلك. 

2293. Dari Urwah bin Az-Zubair: Dia berkata kepada Aisyah, 
“Apakah engkau mendengar perkataan Fatimah?” Aisyah menjawab, 


“Dalam hal itu, tidak ada kebaikan sama sekali baginya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


ع پش إن ا ی اک عو ع PP‏ من بن الْحَكُم 
الب a aa Glass‏ فَأَرْسَلتْ عَائِشَة رضي الله A‏ إلى مَرُوَانَ 
بن SI‏ -وَهُوَ Ka: HA al‏ لۀ: اق الله BAS‏ إلى 
تا فقال مَروَانَ: ن qi E‏ -وفي لفظ: أو ما ما ats Oak‏ 


83. 


فَاطمَةَ بت IS Ngah‏ عائشة: لا يضرك SKY OI‏ حَديث lab‏ 
فال وات إن كان فا Gal‏ و 


2295. Dari Yahya bin Sa’id bin Al Ash: Dia telah menthalak anak 
perempuan Abdurrahman bin Al Hakam dengan tiga kali thalak, maka 
Abdurrahman memindahkan anak perempuannya. Aisyah kemudian 
mengutus Marwan bin Al Hakam —Amir Madinah pada saat itu-, dan 
berkata kepadanya (Marwan), “Takutlah engkau kepada Allah. 
Kembalikan wanita tersebut ke rumahnya.” Marwan lalu menjawab 
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bahwa Abdurrahman telah mengalahkannya (Marwan tidak dapat 
melawan Abdurrahman). 


Dalam riwayat lain disebutkan: Marwan bertanya kepada 
Aisyah, “Apakah engkau sudah mendengar cerita Fatimah binti 
Qais?” Aisyah menjawab, “Tidak apa-apa bagimu bila tidak 
mengingat ceritanya Fatimah.” Marwan menimpali perkataan Aisyah, 
“Bila engkau melihat ada kejelekan di situ, maka cukuplah bagi 
engkau mengetahui kejelekan itu.” (Shahih: Bukhari dan Muslim) 


Muslim meriwayatkannya dengan redaksi yang ringkas. 


عَنْ مَيْمون بن مهران» قال: Da‏ المديئة» فدفعت إلى سعيد. بن 
"ورد 03 0 Pat‏ و 7 7 n TSE 1 1 1 - 1 AWYA‏ 
a‏ تلك امرأة = الاس G‏ كانت Kd‏ فوْضعت عَلَى يدي JI‏ 
z£‏ رو E Na‏ 

4 5( الأعمى. 

2296. Dari Maimun bin Mihran, ia berkata: Aku tiba di Madinah 
kemudian aku dihadapkan pada Sa'id bin Al Musayyab. Aku berkata, 
“Fatimah binti Qais telah dithalak, maka ia keluar dari rumahnya.” 
Sa'id menjawab, Wanita tersebut memikat banyak orang dan sangat 


fasih. Dia telah ditempatkan di rumah Ibnu Ummi Maktum yang 
buta.” (Shahih: Maqthu') 


41. Wanita Terthalak Tiga Kali yang Keluar pada Waktu Siang 


r‏ م مس 


...2 93 - - خو سم er‏ 
عَنْ جاب قال: طلقت غتالتي تَلاثاء فحَرّحَت MAS‏ خلا لهاء فلقيّهًا 
زو Se‏ لق خا NG‏ و 
Ja‏ فتهاهاء فأئت اسي ف فذكرّت ذلك له فقال PA‏ 
Te + z A‏ سو 2 ت sol te. o‏ 
فَجُدّي تلك لَعَلك ان تصدقي la‏ 
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2297. Dari Jabir, ia berkata: Bibiku telah dithalak tiga kali, lalu dia 
keluar untuk memetik buah kurma. Ia kemudian berjumpa dengan 
seorang lelaki yang melarangnya keluar rumah. Bibi pun mendatangi 
Rasulullah SAW menceritakan hal itu, Rasulullah lalu bersabda 
kepadanya, “Keluarlah kamu dan petiklah buah kurmamu, mungkin 
kamu bisa bersedekah dari kurma itu. Atau kamu berbuat kebaikan 
dari pohon kurma itu.” (Shahih: Muslim) 


42. Me-nasakh (Menghapus) Harta Benda Wanita yang Dithalak 
Suaminya yang Mendapatkan Bagian Warisan 


ماه ° P - Ana <5 2 f‏ مه fg - $ -0f 7 Kair‏ 
عن ان عباس» قال (والذِين يفون منكم ONI‏ أَزْوَاجًا وصية 
لأزواجهم ماعا إِلَى الْحَوْلِ غَيْرَ إخراج فسح ذلك بآية الْميرّاث بِمَا 
at‏ 2 قم قا ابه عر Wr‏ ع وع D‏ 
PP‏ لهن من الربع» والثمن ونسح أجل الحَول» ob‏ جعل أجحلها أربعة 


2298. Dari Ibnu Abbas: Allah berfirman, “Dan orang-orang yang 
akan meninggal dunia diantaramu dan meninggalkan istri, hendaklah 
berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 
lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya).” (Os. Al 
Baqarah [2]: 240) Ayat tersebut di-nasakh (dihapus) dengan ayat 
warisan yang menetapkan bagi wanita terthalak mendapatkan 
seperempat, seperdelapan. Waktu setahun juga di-nasakh menjadi 
empat bulan sepuluh hari. (Hasan) 
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43. Ihdad-nya (Berkabung) Wanita yang Dithalak 
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أ شاق P Ab si‏ به ya PARAH‏ بشي إلا مات نخر ج» 


گنی تا ب با ea‏ قال 
بو دَاوُد: الحفش neko LI‏ : 


Dari Humaid bin Nafi', dari Zainab binti Abu Salamah: Zainab‏ وودد 
telah memberi kabar kepada Humaid tentang ketiga hadits berikut.‏ 
Zainab mengatakan: Aku memasuki rumah Ummi Habibah ketika‏ 
ayahnya (Abu Sufyan) meninggal, kemudian Ummi Habibah meminta‏ 
wewangian berwarna gelap dan ia meminyaki rambut budak‏ 
perempuannya dengan wewangian tadi. Ummi Habibah kemudian‏ 
memegang kedua pelipisnya dan berkata, “Demi Allah, aku tidak‏ 
memakai wewangian ini karena ada kebutuhan, aku tidak pernah‏ 
membutuhkan wewangian ini, karena mendengar Rasulullah bersabda,‏ 
“Tidaklah halal bagi wanita muslim yang (beriman) kepada Allah dan‏ 
Hari Akhir untuk berkabung lebih dari tiga malam, kecuali suaminya‏ 
yang meninggal, itu pun selama empat bulan sepuluh hari.”‏ 


Zainab berkata: Aku memasuki rumah Zainab binti Jahsy 
— ketika saudaranya meninggal— ia meminta wewangian, lalu ia 
memegangnya, kemudian berkata, “Demi Allah, aku tidaklah 
memakai wewangian ini karena ada kebutuhan lain, hanya saja aku 
pernah mendengar Rasulullah bersabda — beliau sedang di atas 
mimbar—, “Tidaklah halal bagi wanita muslim yang (beriman) 
kepada Allah dan Hari Akhir untuk berkabung lebih dari tiga malam, 
kecuali suaminya yang meninggal, itu pun selama empat bulan 
sepuluh hari.” 


Zainab berkata: Aku mendengar ibuku (Ummi Salamah) berkata, 
“Ada seorang wanita mendatangi Rasulullah kemudian bertanya, 
“Wahai Nabi, anak perempuanku telah ditinggal mati suaminya dan 
dia (anak perempuannya) mengeluh sakit pada kedua matanya, maka 
apakah aku boleh memberinya celak?” Rasulullah menjawab, “Tidak' 
Beliau mengucapkannya dua atau tiga kali. Rasulullah lalu bersabda, 
“Baginya berkabung empat bulan sepuluh hari. Salah satu di antara 
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kalian pada masa jahiliyah ada yang melemparkan kotoran onta pada 
akhir tahun.” 


Humaid berkata, “Aku lalu bertanya kepada Zainab, “Mengapa 
si wanita harus melempar kotoran unta pada akhir tahun?” Zainab 
menjawab, “Wanita ketika ditinggal mati suaminya, harus tinggal di 
rumah kecil yang sempit dan memakai pakaian yang paling jelek, 
tidak memakai wewangian, dan tidak memakai apa-apa. Hal itu 
berlangsung selama satu tahun. Kemudian di datangkan padanya 
seekor hewan (kuda, kambing, atau burung), lalu ia mengusap 
kulitnya, dan setiap kali ia mengusap sesuatu maka sesuatu itu akan 
mati (karena baunya). Lalu ia keluar lalu diberikan kotoran unta untuk 
kemudian dia lemparkan. Setelah itu barulah terserah dia, mau 
memakai wewangian atau lainnya'.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


44. Berpindahnya Wanita yang Ditinggal Mati Suaminya 
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2300. Dari Al Furai'ah binti Malik bin Sinan- saudara perempuan Abu 
Sa'id Al Khudri-: Dia mendatangi Rasulullah, kemudian menanyakan 
perihal dirinya yang hendak kembali kepada keluarganya (yaitu Bani 
Khudrah), sebab suaminya terbunuh ketika hendak kembali dari 
mencari beberapa budaknya yang kabur. Aku pun lalu bertanya 
kepada Rasulullah perihal dirinya yang hendak kembali kepada 
keluarga, lantaran aku tidak ingin tinggal di rumah pemberian suami 
dengan tanpa ada nafkah. 


Furai'ah melanjutkan ceritanya: Rasulullah kemudian 
menyetujui. Aku lalu keluar, dan ketika sampai di depan jendela —atau 
di masjid- Rasulullah memanggilku —atau memerintahkanku-, dan, 
“Apa yang kamu katakan tadi?” Aku lalu menceritakan kembali 
keadaan suamiku. Rasulullah pun bersabda, “Jangan pergi, tetaplah di 
tempatmu sampai selesai masa iddahmu.” Aku kemudian menjalani 
masa iddah di rumah suamiku selama empat bulan sepuluh hari. 


Furai'ah mengatakan: Ketika Utsman menemuiku dan bertanya 
tentang hal itu, aku menceritakan semuanya kepada Utsman dan 
Utsman pun mengikuti apa yang saya katakan. (Shahih) 


45. Pendapat Orang yang Membolehkan Berpindah 
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2301. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ayat yang menerangkan tentang 
iddah empat bulan sepuluh hari telah di-nasakh dengan ayat yang 
menunjukkan bahwa wanita bisa menghabiskan masa iddah 
semaunya, yaitu: “Dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya).” 
(Os. Al Baqarah (2): 240) 


Atha' berkata: itu tergantung kemauan si wanita, ingin 
menghabiskan masa iddah pada keluarganya dan menetapi wasiatnya, 
atau ingin keluar. Karena, Allah berfirman, “Akan tetapi jika mereka 
pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari 
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat ma'ruf terhadap diri 
mereka.” (Os. Al Baqarah (21: 240) 


Atha' berkata: Kemudian datanglah ayat warisan yang menasakh 
ayat yang menganjurkan tempat tinggal, maksudnya wanita diberi 
kebebasan dalam ber-iddah menurut kemauannya. (Shahih: Bukhari) 


46. Larangan yang Harus Dijauhi Oleh Wanita yang Sedang 
Ber-iddah 
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2302. Dari Ummu Athiyyah: Rasulullah SAW bersabda, “Seorang 
wanita tidak boleh ihdad (berkabung) lebih dari tiga hari, kecuali 
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yang ditinggal mati suaminya, karena baginya ihdad empat bulan 
sepuluh hari, tidak memakai pakaian berwarna, kecuali pakaian yang 
ditenun, tidak memakai celak, dan tidak memakai wangi-wangian, 
kecuali dia sudah selesai dari masa iddah dan telah suci, maka boleh 
memakai sedikit dari jenis wewangian.” 


Dalam redaksi lain, “kecuali sesuatu yang dicuci”. 


Dalam riwayat lain ditambahkan, “Janganlah mewarnai 
rambut.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2303. Dari Ummu Athiyyah, dari Nabi —sesuai hadits tadi—, beliau 
bersabda, “Janganlah mewarnai rambut.” Dalam riwayat lain 


ditambahkan, “Dan janganlah wanita yang iddah memakai pakaian 
berwarna kecuali baju yang ditenun. ” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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2304. Dari Ummu Salamah (istri Nabi), dari Nabi, beliau bersabda, 
“Wanita yang ditinggal mati suaminya tidak boleh memakai pakaian 
berwarna cerah, tidak boleh memakai pakaian yang ketat, tidak boleh 
memakai perhiasan, tidak boleh mewarnai, dan tidak boleh memakai 
celak.” (Shahih) 
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47. Iddah Wanita Hamil 
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2306. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah: Ayahnya telah 
mengirim surat kepada Umar bin Abdullah bin Al Arqam Az-Zuhri 
yang agar menengok Subai'ah binti Al Harits Al Aslamiyyah, 
kemudian menanyakan peristiwa yang menimpanya dan perkataan 
yang di sabdakan Nabi kepadanya ketika dia meminta fatwa dari 
beliau. Umar bin Ubaidillah membalas surat Abdullah bin Utbah 
dengan menceritakan bahwa Subai'ah telah bercerita kepadanya kalau 
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dia (Subai'ah) sebelumnya adalah istri Sa'ad bin Khaulah —keturunan 
Bani Amir bin Luai dan termasuk orang yang menyaksikan perang 
Badar- yang meninggal ketika haji wada’ sementara istrinya sedang 
hamil, maka dia (Subai'ah) tidak melekatkan dirinya untuk 
melahirkan setelah kematian suaminya. Ketika nifasnya sudah 
berakhir, dia mulai memperbaiki diri (berdandan) untuk para lelaki 
yang mau melamarnya. Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak -lelaki 
Bani Abduddar- memasuki rumahnya dan berkata, “Aku melihat 
engkau berdandan, apakah engkau akan menikah? Demi Allah, 
engkau bukanlah seperti orang yang menikah lagi, sampai engkau 
melewati masa iddah empat bulan sepuluh hari.” Subai'ah bercerita: 
Setelah dia mengatakan itu, ketika sore tiba, aku berkemas-kemas 
mengumpulkan beberapa pakaian dan mendatangi Rasulullah untuk 
menanyakan hal itu. Beliau lalu mengatakan bahwa semua itu boleh 
aku lakukan bila aku telah melahirkan. Beliau menyuruhku menikah 
lagi. 


Ibnu Syihab berkomentar: “Menurut ku wanita boleh menikah 
lagi setelah melahirkan, walaupun masih mengeluarkan darah, tetapi 
suaminya tidak boleh mendekati istrinya sampai (istrinya tersebut) 
suci.” (Shahih: Muslim) 
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2307. Dari Abdullah, ia berkata, “Kepada siapa saja aku E 
sungguh telah diturunkan surah An-Nisaa' yang pendek setelah empat 
bulan sepuluh hari.” (Shahih) 


Riwayat Bukhari senada dengan hadits ini. 
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48. Iddah-nya Ummul Walad (Budak yang telah Di setubuhi 
Tuannya) 
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2308. Dari Amru bin Al Ash, ia berkata, “Janganlah kalian 
menyamarkan Sunnah (hadits), yaitu iddah-nya wanita yang ditinggal 
mati suaminya.” Maksudnya adalah ummul walad. 


Dalam redaksi lain, “Sunnahnya Nabi Muhammad.” (Shahih) 


49. Istri Terthalak Tiga Tidak Boleh Ruju’ (Kembali) dengan 
Suaminya sampai Istri Menikah dengan Lelaki Lain 
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2309. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah ditanya tentang suami yang 
menthalak istrinya tiga kali, lalu mantan istri menikah dengan orang 
lain, tetapi kemudian dithalak suami kedua sebelum melakukan 
persetubuhan, apakah wanita tersebut halal bagi suaminya yang 
pertama? Rasulullah lalu bersabda, “Istri tidak halal bagi suami 
pertama sampai mantan istri merasakan manisnya madu (hubungan 
intim) dari suami kedua dan suami kedua merasakan manisnya madu 
dari istrinya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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50. Besarnya Dosa Zina 
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2310. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasul, dosa apakah yang paling besar?” Beliau 
menjawab, “Menjadikan (sesuatu sebagai) tuhan selain Allah, 
padahal Dia yang menciptakanmu. ” Ibnu Mas'ud lalu bertanya, “Apa 
lagi ya Rasul?” Beliau menjawab, “Membunuh anak(mu)..hanya 
karena khawatir ia akan makan bersama(mu),” Ibnu Mas'ud 
bertanya, “Apa lagi ya Rasul?” Beliau menjawab, “Berzina dengan 
istri tetangga(mu). ” Allah kemudian menurunkan firman-Nya sebagai 
pembenaran atas sabda Nabi, “Dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, 
niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya).” (Os. Al Furgaan 
(251: 68). (Shahih) 
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2311. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Seorang wanita miskin 
mendatangi sebagian kaum Anshar, kemudian berkata, “Tuanku telah 
memaksaku melakukan pelacuran.” Setelah itu turunlah ayat, “Dan 
janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran.” (Os. An-Nuur [24]: 33). (Shahih: Muslim) 
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2312. Dari Sulaiman At-Taimiy —orang tua Mu'tamar- tentang ayat, 

“Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah 

adalah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 

sesudah mereka dipaksa (itu).” (Os. An-Nuur [24]: 33) mengatakan: 


Sa'id bin Abul Hasan berkata, “Allah Maha Pengampun kepada 
mereka terhadap sesuatu yang dipaksakan.” (Shahih Magthu”) 
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8. KITAB PUASA 


1. Dasar Kewajiban Puasa 
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Dari Ibnu Abbas: Allah berfirman, “Hai orang-orang yang‏ .2313 
beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan‏ 
atas orang-orang sebelum kamu.” (Os. Al Baqarah [2]: 183)‏ 

Pada masa Nabi, ketika orang-orang telah melakukan shalat pada 
waktu gelap, maka diharamkan untuk makan, minum, dan wanita 
(bersetubuh), dan mereka berpuasa sampai hari berikutnya. Kemudian 
ada seseorang yang tidak kuat untuk menahan nafsunya, sehingga ia 
bersetubuh dengan istrinya, walaupun telah shalat Isya’ dan ia pun 
tidak berbuka puasa. Kemudian Allah hendak meringankan orang- 
orang yang ada pada masa setelahnya, sebagai kemurahan dan 


kemanfaatan. Allah berfirman, “Allah mengejahui bahwasanya kamu 
tidak dapat menahan nafsumu.” (Os. Al Baqarah [2]: 187). 
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Itulah kemanfaatan yang diberikan Allah kepada manusia, 
sekaligus sebagai keringanan dan kemudahan bagi mereka. (Shahih 
Hasan) 


عَنْ SA‏ قال: کان | اذا صا فام لَمْ ټاکل إلى مثلهاء Op‏ صرمّة 


بن 3 GAN‏ : اا وكان صائماء MA‏ عندك د شي SG‏ 


رولو 


cosb A ang KA ama ad فاط‎ Lai لذ مل‎ 


ser 


ET ني عد‎ CGI حييّة لَك فلم صف‎ a 
ata Aj Ss (أحل‎ chá 2 A ذلك‎ Sis ذ في أَرْضه‎ Kay 
Pa رمن‎ SP NG Sati d 


2314. Dari Al Barra', ia berkata: ada seorang laki-laki yang ketika 
berpuasa ia tidur dan tidak makan apa-apa, sesungguhnya Shirmah bin 
Qais Al Anshari dalam keadaan berpuasa mendatangi istrinya 
(bersetubuh), lalu Shirmah bertanya kepada istrinya, “Apakah kamu 
memiliki sesuatu?,” Istrinya menjawab, “Tidak. Aku akan pergi 
mencarikan sesuatu untukmu.” Akhirnya istrinya pergi, lalu Shirmah 
tertidur. Kemudian datang istrinya sambil berkata, “Kamu ini bodoh, 
ternyata masih siang hari,” hingga ia pun terpedaya. Shirmah seharian 
penuh bekerja di ladangnya. Setelah itu dia menceritakan kejadian 
tersebut kepada Nabi, kemudian turunlah ayat, “Dihalalkan bagi kamu 
pada malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu 
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu Jajar.” 
(Os. Al Baqarah [2]: 187) (Shahih: Bukhari) 
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2. Naskh Surah Al Baqarah ayat 184, “Dan Wajib bagi Orang- 
Orang yang Berat Menjalankannya (Jika Mereka Tidak Berpuasa) 
Membayar Fidyah.” 
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هذه الآية التي بعدهاء فنسختها. 


2315. Dari Salamah bin Al Akwa', ia berkata: Ketika ayat ini turun, 
yaitu, “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan 
seorang miskin.” (Qs. Al Baqarah (2): 184), di antara kami bisa 
berbuat seenaknya, maksudnya bisa saja tidak puasa lalu membayar 
fidyah, sampai turun ayat setelah ayat ini dan me-nasakh-nya. 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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2316. Dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “Dan wajib bagi orang-orang 
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
184): orang yang membayar fidyah dengan memberi makan enam 
puluh orang miskin, maka puasanya dianggap sempurna. Tetapi lalu 
Allah berfirman, “Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui,” (Os. Al Baqarah 


— Shahih Sunan Abu Daud 


[2]: 184) dan, “Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di 
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
185) (Hasan) 


3. Orang yang Mengatakan bahwa Fidyah Diperbolehkan bagi 
Orang Tua dan Orang Hamil 


z 


عن of Se‏ ن ابن A?‏ قال: : SEA‏ وَالْرْضع. 


2317. Dari Ikrimah: Ibnu Abbas berkata, “Fidyah diperuntukkan bagi 
wanita hamil dan wanita menyusui.” (Shahih) 


4. Bilangan Bulan adalah Dua Puluh Sembilan 
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2319. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kita 
adalah umat yang ummi, kita tidak dapat menulis dan menghitung, 
satu bulan adalah begini, begini, dan begini.” Sulaiman (perawi 


hadits) memberi isyarat dengan menggenggam jarinya yang 
menunjukkan 29 dan 30. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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2320. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Satu 
bulan ada 29 hari, maka janganlah kalian berpuasa sampai benar- 
benar melihat hitungan bulan juga janganlah berbuka puasa sampai 
benar-benar melihat hitungan bulan. Jadi, apabila membingungkan 
(terjadi mendung), sempurnakanlah hitungannya sampai 30 hari.” 


Perawi hadits mengatakan: Ibnu Umar ketika bulan Sya'ban 
berjumlah 29 hari, maka beliau memantau bulan terlebih dahulu, dan 
apabila bulan Ramadhan sudah nampak, maka beliau berpuasa, tapi 
apabila belum nampak dan dalam pandangan beliau tidak terhalang 
mendung maka beliau tidak puasa, namun apabila dalam 
pandangannya terhalang mendung, maka beliau puasa. 


Perawi hadits menuturkan: Ibnu Umar tidak puasa seperti halnya 
kebanyakan orang dan beliau tidak mengambil hisab (hitungan). 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Hadits ini tidak menyebutkan, “Ibnu Umar pernah....” 


عن یوب BN‏ بن عبد gh‏ إلى ajah MN‏ بلقنا عن 
رَسُول الله ...تخو حَديث ابن Ab‏ عن BBI‏ زَادَ: وان Ha‏ 
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2321. Dari Ayyub, ia berkata: Umar bin Abdul Aziz pernah menulis 
surat kepada penduduk Bashrah. Telah disampaikan sebuah hadits 
kepada kami dari Rasulullah... seperti haditsnya Ibnu Umar di atas. 
Dari Nabi SAW, dengan tambahan kalimat seperti berikut, “Sesuatu 
yang lebih baik dilakukan adalah ketika kita melihat bulan Sya'ban 
(harinya berjumlah berapa), maka puasa insyaallah begini dan 
begini, kecuali kalian sudah melihat hilal sebelumnya.” (Shahih: 
Magthu”) 


عن ابن مَسْعُود قال: El úi‏ صما ga‏ ابي 8# تسنْعًا وعشرين» Cat‏ 
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2322. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Sungguh, puasa berjumlah 9 


hari, yang kami lakuan bersama Nabi lebih banyak daripada yang 
berjumlah 30 hari.” (Shahih) 


عن ابي 3 عن الى 5 قال: شهرا هه Oak y‏ و وذو 
ال 


2323. Dari Abu Bakrah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada 
dua bulan Id (lebaran) yang tidak berkurang, yaitu Ramadhan dan 
Dzulhijjah. ” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


“Shahih Sunan Abu Daud — 
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نه 


5. Ketika Suatu Kaum Salah tentang Hilal (Bulan) 
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2324. Dari Abu Hurairah: Rasulullah mengingatkan dia dengan 
sabdanya, “Hari fitri kalian adalah hari yang kalian semua berbuka, 
hari kurban kalian adalah hari yang kalian semua berkurban, semua 
(wilayah) Arafah adalah tempat (sah untuk wukuf), semua (wilayah) 
Mina adalah tempat menyembelih, setiap sudut-sudut kota Makkah 
adalah tempat menyembelih, dan setiap perkumpulan adalah tempat 
beristirahat.” (Shahih) 


6. Ketika Bulan Terhalang Awan Mendung 


مه سم ف ر دل ۷ روم a (Z‏ وهو Mat TA‏ ال د چ اهدع 
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2325. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah sangat memperhatikan bulan 
Sya'ban dan tidak memperhatikan bulan yang lain. Beliau berpuasa 
dengan melihat hilal, namun bila terhalang mendung beliau 
menyempurnakan bilangan Sya'ban sampai tiga puluh hari, kemudian 
baru berpuasa. (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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و في رواية: عَنْ رل من BD MA‏ لم يسم حذيفة. 

2326. Dari Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Janganlah kalian semua mendahului bulan sampai kalian melihat 

bulan itu sendiri atau menyempurnakan bilangannya, kemudian 

berpuasalah sampai kalian melihat bulan atau menyempurnakan 
bilangannya. ” (Shahih) 


Dalam riwayat lain disebutkan: Dari seorang laki-laki termasuk 
sahabat Nabi, dengan tidak menyebut nama Hudzaifah. 


7. Hadits, “Apabila Kalian Terhalang Mendung Maka Berpuasalah 
Tiga puluh Hari” 
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2327. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului bulan dengan berpuasa sehari atau 
dua hari, kecuali puasa yang sudah biasa (dilakukan), dan janganlah 
kalian berpuasa, hingga kalian melihat hilal, kemudian baru 
berpuasa. Jika terhalang oleh mendung maka sempurnakanlah 
bilangannya menjadi tiga puluh hari, kemudian berbukalah, dan satu 
bulan itu (berjumlah) dua puluh sembilan hari.” (Shahih) 


si 


Shahih Sunan Abu Daud — 


8. Mendahului 
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2328. Dari Imran bin Hushain: Rasulullah bertanya kepada seorang 
laki-laki, “Apakah kamu berpuasa dalam bulan Sya'ban?.” Ta 
menjawab, “Tidak.” Nabi melanjutkan sabdanya, “Ketika kamu 
berbuka (tidak puasa) maka berpuasalah sehari.” 
Salah satu perawi hadits mengatakan: “Dua hari.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
Abu Daud menjelaskan, “Sebagian ulama mengatakan bahwa 
rahasia bulan Sya'ban terletak di tengahnya. Namun ada juga yang 
mengatakan di akhirnya.” (Shahih) 


9. Jika Hilal pada Suatu Tempat telah Terlihat Satu Malam 
sebelum Dilihat oleh yang Lain 


aa E‏ أن al‏ الفضل AN‏ الْحَارث dn‏ بالشّامء قال: 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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رَسُول الله C‏ 


2332. Dari Kuraib, ia berkata: Ummu Al Fadhl —anak perempuan Al 
Harits— mengutusnya untuk menghadap Mua'wiyah yang sedang 
berada di Syam. Ia melanjutkan perkataannya: “Aku tiba di Syam dan 
melaksanakan perintah Ummu Al Fadhl, kemudian tampaklah hilal 
bulan Ramadhan, pada malam Jum'at. Setelah itu aku sampai di 
Madinah pada akhir bulan. Ibnu Abbas bertanya kepadaku, kemudian 
ia (Ibnu Abbas) menuturkan tentang hilal. Ia (Ibnu Abbas) bertanya, 
“Kapan kalian melihat hilal?” Aku menjawab, “Pada malam Jum'at.” 
Ia bertanya lagi, “Kamu melihatnya?” Aku menjawab, “Ya.” Orang- 
orang juga melihatnya, maka mereka semua berpuasa, begitu juga 
Mua'wiyah. Ibnu Abbas berkata, “Akan tetapi kami melihatnya pada 
malam Sabtu, sehingga kami belum berpuasa sampai kami 
menyempurnkan hitungan tiga puluh atau kami melihat hilal.” Aku 
berkata, “Apakah tidak cukup dengan penglihatan hilal dan puasa 
yang dilakukan oleh Mua'wiyah?” Ibnu Abbas berkata, “Tidak.” 
demikianlah Rasulullah SAW meyuruh kami.” (Shahih: Muslim) 
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2333. Dari Al Hasan, ia berkata (tentang seorang laki-laki yang berada 
di suatu daerah): Ia berpuasa pada hari Senin dan ada dua laki-laki 
yang bersaksi melihat hilal pada malam Minggu. Ia berkata, “Pada 
hari itu tidak seorang pun bahkan penduduk daerah yang 
mengerjakannya (puasa Ramadhan) kecuali mereka mengetahui 


Shahih Sunan Abu Daud — 


bahwa salah satu penduduk daerah muslim telah berpuasa pada hari 
Ahad, kemudian mereka mengerjakannya.” (Shahih Magtu”) 


10. Larangan Berpuasa pada Hari yang Diragukan 


عن لق قال: Eg‏ عند Pw‏ في اليوم الذي يث O‏ فيه) A‏ بشاة» 
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Dari Shilah, ia berkata, “Kami berada di tempat Ammar pada‏ .2334 
hari yang diragukan, saat itu didatangkan seekor kambing dan‏ 
sebagian orang menjauh (pergi dari tempat Ammar), maka Ammar‏ 


berkata, “Orang yang berpuasa pada hari ini berarti telah durhaka 
terhadap Abu Al Qasim (Rasulullah) SAW.” (Shahih) 


11. Orang yang Menyambung (Puasa) Bulan Sya’ban dengan 
Puasa Bulan Ramadhan 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,‏ .2335 
“Janganlah kamu mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau‏ 


dua hari, kecuali orang yang sudah biasa melakukan puasa (sunah) 
tertentu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dala yg‏ عن pra KS BA‏ من EN‏ شَهْرًا تاماه إل 
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2336. Dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau tidak 
berpuasa dalam setahun selama satu bulan penuh, kecuali puasa bulan 
Sya'ban, yang beliau sambung dengan (puasa bulan) Ramadhan.” 
(Shahih) 


12. Kemakruhan Menyambung Puasa Sya'ban dengan Puasa 
Ramadhan | 
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2337. Dari Abdul Aziz bin Muhammad, ia berkata: Abbad bin Katsir 
datang ke Madinah, kemudian ia hendak menuju pertemuan Al Ala, 
setelah itu Al Ala menarik tangan Abbad dan mempersilakannya 
duduk, kemudian berkata, “Orang ini akan menceritakan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika bulan Sya'ban sudah mencapai 
pertengahan maka janganlah berpuasa.” Al Ala' berkata, “Sungguh, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


bapakku telah bercerita kepadaku, dari Abu Hurairah dari Nabi SAW 
(tentang hal tersebut).” (Shahih) 


Abu Daud berkata: “Abdurrahman tidak meriwayatkan hadits 
ini. Lalu aku tanyakan kepada Ahmad, “Mengapa?” Ia menjawab, 
“Karena redaksi hadits yang berasal darinya adalah: Rasulullah SAW 
menyambung puasa Sya'ban dengan (puasa) Ramadhan.” 


Abu Daud berkata lagi, “Menurutku hadits yang diriwayatkan 
oleh selain Al Ala' dan dari ayahnya adalah tidak benar.” 


13. Persaksian Dua Laki-Laki atas Penglihatan Hilal Syawal 
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2338. Dari Husain bin Al Harits Al 120211 —dari Jadilah Qais- ia 
berkata: Amir Makkah berkhutbah. Kemudian ia melanjutkan 
perkataannya, “Rasulullah berpesan kepada kami agar beribadah 
karena adanya ru yah (penglihatan hilal). Apabila kita tidak 
melihatnya, namun ternyata ada dua saksi yang adil yang 
menyaksikan (hilal), maka kami beribadah (shalat Idul Fitri) 
berdasarkan kesaksian keduanya.” Aku lalu bertanya kepada Al 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Husain bin Al Harits, “Siapakah Amir Makkah?” Ia menjawab,” Saya 
tidak tahu, setelah itu dia menemuiku dan berkata, “Dia adalah Al 
Haris bin Hatib, yaitu saudara Muhammad bin Hatib.” Kemudian Al 
Amir berkata, “Sesungguhnya di antara kalian ada seorang yang lebih 
tahu mengenai Allah (kitab) dan Rasul-Nya (hadits) daripada saya, 
dan orang ini senantiasa bersama Rasulullah SAW,” Amir menunjuk 
seorang laki-laki dengan tangannya. 


Al Husain berkata: Aku lalu berkata kepada orang tua yang ada 
di sebelahku, “Siapa laki-laki yang ditunjuk oleh Al Amir?” Orang tua 
itu berkata, “Abdullah bin Umar, dan memang benar, dia (Abdullah 
bin Umar) lebih tahu mengenai Allah dan Rasul-Nya daripada Al 
Amir.” Kemudian Abdullah bin Umar berkata, “Dengan itulah 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami.” (Shahih) 
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2339. Dari seorang sahabat Nabi SAW, ia berkata, “Orang-orang 
berbeda pendapat mengenai akhir bulan Ramadhan, kemudian 
datanglah dua orang Badui (Arab pedalaman) yang bersaksi kepada 
Nabi SAW —dengan menggunakan asma Allah— bahwa mereka 
melihat hilal kemarin malam. Rasulullah pun memerintahkan orang- 
orang agar tidak berpuasa. 


Dalam sebuah tambahan disebutkan, “Agar mereka pergi ke 
masjid mereka.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


14. Persaksian Satu Orang atas Penglihatan Hilal Bulan 
Ramadhan 
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2342. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Orang-orang berusaha melihat 
hilal, kemudian aku memberitahu Rasulullah SAW bahwa aku telah 
melihat hilal. Setelah itu Rasulullah SAW berpuasa dan 
memerintahkan orang-orang agar berpuasa.” (Shahih) 


15. Pengukuhan Sahur 
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2343. Dari Amru bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya yang membedakan antara puasa kita dengan 
puasanya ahli kitab adalah makan sahur.” (Shahih: Muslim) 


16. Menamakan Sahur dengan Ghada' 


عن PA‏ بن ساريةء قال: SES‏ رَسُول الله يي إلى PA‏ في 
رَمَضَانء فقال: هَلم إلى SAN SAN‏ 


2344. Dari Al Irbadh bin Sariyah, ia berkata: Rasulullah SAW 
menggundangku makan sahur pada bulan Ramadhan, kemudian beliau 
bersabda, “Ayo kemari untuk makan yang diberkahi.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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2345. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sebaik- 
baiknya santapan sahur orang mukmin adalah kurma.” (Shahih) 


17. Waktu Sahur 
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2346. Dari Sawdah Al Qusyairi, ia berkata: “Aku mendengar Samurah 
bin Jundub berkhutbah dengan berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
*Sungguh, adzan bilal tidak melarang makan sahur kalian semua dan 
tidak pula terangnya cakrawala -yang seperti ini- hingga terang'.” 
(Shahih: Muslim) 


l oÉ PE 38.‏ 3 مه رن د dR‏ 
بلال من سحوره» Dp Jb‏ حاو قال: ينادي- لير جع قائم » وينتبه 


7 سه ر A at 7 e‏ رور ر با و ده O‏ وي r‏ 
تائمکم» ولیس الفجر أن يقول: IS‏ -و جمع يحبى كفيه (راويه) حتى 
ga N 9‏ رر ځار هر 2 o‏ سه مس 

يقول: هكذا. Pi Ia‏ بأصبعيه السبابتين-. 


2347 Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh, adzan bilal tidak melarang kalian dari makan 
sahur, karena bilal mengumandangkan adzan -atau berkata: 
melakukan panggilan- agar orang yang melakukan qiyamullalil 
beristirahat, dan membangunkan orang yang tidur di antara kalian 
semua. Sementara waktu fajar tidak bisa dikatakan seperti ini.” 
— Yahya (perawinya) mengumpulkan telapak tangannya— hingga ia 


Shahih Sunan Abu Daud — 


mengatakan, “Seperti ini —dan Yahya membentangkan kedua jari 
telunjuknya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


3 o Lê عرو من‎ s0, 7 zz Jz ای‎ Ia ES ل‎ 

عن طلق» قال: قال رسول KN‏ كلوا واشربواء ولا يهيدنکم الساطع 

المصعد» فكلوا واشربوا حتى PA‏ لكم الأحمر. 

2348. Dari Thalq ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Makan serta 

minumlah kalian dan janganlah sesuatu yang terang, yang naik ke 

atas, mengagetkan kalian. Makan dan minumlah kalian hingga 
terlihat oleh kalian mega merah. ” (Hasan Shahih) 


aad (SI ركت هذه الآية: (حَتّى‎ ÓS عَنْ عدي بن حاتم قال:‎ 
Syah وعقالاً‎ (oat من الْخَيْط الأسُوّد) قال: أحذت عقالاً‎ ai 
فذ كرت ذلك لرَسُول الله‎ AA فلم‎ DB وسادّتي»‎ a a 
ý 9 و‎ 52 A 2 ۴ APE á PEPS p ERA 2 
و‎ DGI هو الليل‎ UI طويلء‎ Ganja) َي فضّحك, فقال: إن وسَادَكَ‎ 
JIN سواد الليل وَبْيَاضْ‎ gA GÍ قال عثمّان:‎ 
2349. Dari Adi bin Hatim ia berkata: “Ketika ayat ini, “Makanlah dan 
minumlah sampai jelas bagimu antara benang putih dan benang 
hitam.” (Os. Al Baqarah [2]: 187) turun, aku mengambil ikat kepala 
berwarna putih dan ikat kepala berwarna hitam, kemudian meletakkan 
keduanya di bawah bantalku. Setelah itu aku memperhatikannya, 
tetapi aku tetap belum jelas. Aku lalu menuturkan hal itu kepada 
Rasulullah SAW dan beliau tertawa kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya bantalmu adalah lebar dan panjang. Yang dimaksud 
dengan keduanya (benang putih dan hitam) adalah malam dan siang.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 
Utsman (perawi) berkata, “Maksud keduanya adalah hitamnya 
malam dan putihnya siang.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


18. Orang yang Mendengar Suara Panggilan (Adzan) sedangkan 
Tangannya Masih Memegang Tempat Makanan 


.#0 وا الي ging‏ ده و - يو ا دی MEN‏ وب PEN‏ 
عَنْ ابي apa‏ قال: قال رَسول الله : إذا SI pa‏ النداء EY‏ 


AA يقضي‎ Fo bilah فلا‎ coal عَلَى‎ 


2350. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
salah satu di antara kalian mendengar suara panggilan (adzan), 
sedangkan dia dalam keadaan memegang tempat (makanan), maka 
janganlah ia meletakkannya hingga ia menuntaskan hajatnya 
(menyelesaikan makan).” (Hasan Shahih) 


19. Waktu Berbuka Orang yang Berpuasa 


EA‏ قال» قال BBI‏ إذا حَاء اليل من هَا GI a d‏ من 
ها هُنَاء وَغَابَتْ AN LA‏ الصّائم. 


2351. Dari Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika malam 
tiba dari sini dan siang hilang dari sini, serta matahari telah 
tenggelam, maka orang yang berpuasa telah berbuka.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


of‏ له - 70 و 


a a TEDI قال:‎ NAS 


Shahih Sunan Abu Daud — 


£ 


Jo الصائم. -وأشار بأصبُعه‎ Gali aas الل قد اقل من ها هُناء‎ 
الممشرق-‎ 
2352. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: Kami berjalan bersama 
Rasulullah SAW yang sedang dalam keadaan puasa. Tatkala matahari 
terbenam, beliau berkata kepada Bilal, “Wahai Bilal! Turunlah dan 
buatkan makanan untuk kami.” Bilal lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
(nanti) jika sudah memasuki waktu sore! Rasulullah tetap berkata, 
“Turun dan buatkan makanan untuk kami.” Bilal berkata, “Ya 
Rasulullah, waktu masih siang! Rasulullah berkata lagi, “Turun dan 
buatkan makanan untuk kami.” Bilal pun turun dan membuat 
makanan, lalu Rasulullah SAW makan. Setelah itu Rasulullah 
bersabda, “Jika kalian telah melihat malam menghadap dari sini, 
maka orang yang berpuasa telah berbuka.” —Rasulullah menunjuk 
dengan jari-jarinya ke arah timur—. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


20. Sunnah Mempercepat Berbuka 


b z PPA lol £ o 

AI ظاهرًاء ما عجل‎ i 17 Y عَنْ ابي : قال:‎ SHA عن أبي‎ 
DE SAI, لأن لَيَهُودَ‎ adi 
2353. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Agama 
(Islam) senantiasa jaya selama orang-orang menyegerakan berbuka, 


karena orang Yahudi dan Nasrani selalu mengakhirkan berbuka.” 
(Hasan) 


Ae 30 رم‎ 


عن ابي ahs‏ قال: ls‏ عَلَى Lae‏ رضي ال عا اا in PW‏ 
Ula‏ يا 3 KANAN‏ رَجُلآن سم اواب ميم #8 Jai ai‏ 
الإفطار ويعجل الصلاة والآحر RE‏ الإفطان ويور اللات قَالَت: 


— Shahih Sunan Abu Daud 


ai GAN Jag Yi JA Kahi‏ عَبْدُ الله» قالت: كذلك کان 

P مو 5 الله‎ ٢ A 7 - 
2354. Dari Abu Athiyyah, ia berkata: Aku dan Masrug pernah singgah 
di kediaman Aisyah. Kemudian kami bertanya (kepada beliau), 
“Wahai Ummul Mukminin! Ada dua orang sahabat Nabi SAW yang 
salah satunya menyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat, 
sedangkan yang satunya lagi mengakhirkan berbuka dan 
mengakhirkan shalat (bagaimana menurut anda)?” Aisyah berkata, 
“Siapa di antara keduanya yang menyegerakan berbuka dan 


menyegerakan shalat?” Kami menjawab, “Abdullah.” Aisyah berkata, 
“Begitulah Rasulullah SAW melakukannya.” (Shahih: Muslim) 


21. Makanan untuk Berbuka 


عَنْ أ بن مالك قَال: کان رَسُول الله 48 Jaa‏ عَلَى A,‏ قبل أن 
KRA La‏ فد لم ُن سا وات 
من ماء. 

2356. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah pernah berbuka 
dengan kurma yang matang sebelum beliau melakukan shalat. Jika 
tidak ada kurma yang matang maka beliau memakan kurma kering. 


Jika tetap tidak ada maka beliau berbuka dengan minum beberapa 
teguk air. (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


22. Doa Berbuka Puasa 


عن مَروان ابن سالم a‏ قال: رأيْت ابن ap‏ يقبض على لحيته» 
ما راد على a‏ كان مول لله يم asi p‏ قال: 
ESNI ng CA Jar, N 5‏ إن شاع الله 

2357. Dari Marwan bin Salim Al Muqaffa, ia berkata: Aku melihat 
Ibnu Umar menggenggam jenggotnya lalu memotong jenggot yang 
melebihi (genggaman) telapak tangannya. Ia berkata, “Rasulullah 
SAW ketika berbuka pernah bersabda, “Rasa haus telah hilang dan 


kerongkongan telah basah, pahala pun telah tetap, insya Allah!” 
(Hasan) 


23. Berbuka sebelum Matahari Terbenam 


al‏ لك ag ka‏ ا يما في رَمَضَانَ في غيم في عَهْد 
E BONANG A. 0 :‏ 
رَسُول الله لھ 3 طَلَعَتَْ الشّمس. قال ai A‏ قلت Lal a‏ 
JG sah‏ وبد 1٢‏ ذلك! 

2359. Dari Asma binti Abu Bakar, ia berkata, “Pada masa Rasulullah 


SAW, kami pernah berbuka puasa Ramadhan pada saat hari sedang 
mendung. Namun tiba-tiba matahari muncul.” 


Abu Usamah (perawinya) berkata, “Aku bertanya kepada 
Hisyam, “Apakah mereka disuruh menqadha?” Hisyam berkata, “Ya, 
harus diqadha!'.” (Shahih: Bukhari) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


24. Puasa Wishal (Tanpa Berbuka saat Maghrib sampai dengan 
Sahur) 


Uje NG e سو‎ Ga عن ابن‎ 
وا‎ gabi A Sg لست‎ A رَسُول الله! قال:‎ 


2360. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang puasa 
wishal. Orang-orang berkata (kepada Rasulullah), “Sungguh, Anda 
pernah melakukan puasa wishal ya Rasulullah!” Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Sesungguhnya aku bukanlah seperti keadaan kalian 
semua, aku diberi makan dan minum (oleh Allah)” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


akal y س ل لله 3 يُقول:‎ Aj GA عَنْ ابي سعيد‎ 
JG واصل!‎ Mp قالوا:‎ e > elsa ُوَاصل‎ 77 Car 
عو‎ - , 
AO ba di ن لي‎ b A 
2361. Dari Abu Sa'id Al Khudri: Ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian berpuasa wishal (bersambung). Orang 
yang ingin wishal, maka lakukanlah sampai waktu sahur.” Para 
sahabat bertanya, “Engkau sendiri (pernah puasa) wishal ya Rasul.” 


Beliau menjawab, “Keadaanku tidak seperti keadaan kalian, sebab 
ada yang memberi makan dan minum kepadaku.” (Shahih: Bukhari) 


Gina 


25. Ghibah bagi Orang yang Berpuasa 


عن ابي EAA‏ قال: قال رَسُول الله : مَنْ لَمْ يَدَعْ قول الرُور وَلْعَمَلَ 


Bagong ل‎ 


به فليس لله حَاجَة أن pa‏ طَعَامَهُ وَشَرَابَهُ. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2362. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan melakukan 
kedustaan, maka Allah tidak menerima ibadah meninggalkan makan 
dan minumnya (puasa). ” (Shahih: Bukhari) 


عَنْ أبي ca a SER Of aa‏ إذا کان SAE‏ صائماء 
فلا فت ولا نجل lop‏ مرو قائلة أو شَائَمَه» فليقل إِنّي صائم A‏ 
صا 


2363. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Puasa adalah perisai. Jika salah satu dari kalian berpuasa maka 
Janganlah berkata kotor atau bertindak bodoh. Apabila ada seseorang 
yang mau membunuhnya atau ingin mencacinya, maka katakan, 'Aku 
sedang puasa, aku sedang berpuasa'.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


27. Orang Berpuasa yang Menyiramkan Air karena Rasa Haus 
dan Berlebihan dalam Berkumur 


عن ابي بكر بن KE‏ الرّحْمَنِء عَنْ َنْ بَعْضِ BD biel‏ قال: Ih‏ 
da |‏ الله AB‏ الاس في سفره غه sdn häl A‏ تقوو 
Saad‏ | رَسُول الله #8. قال أَبُو Ke‏ قال الذي A KA‏ 
رايت رَسُول الله lai Ba B‏ على رأسه الْمَاءِ A‏ صَائمٌ iya‏ 
العَطَشء أو من d‏ 

2365. Dari Abu Bakar bin Abdurrahman. —sahabat Nabi— هن‎ 


berkata: “Dalam suatu bepergian Nabi (yaitu hari penaklukan kota 
Makkah) aku melihat beliau memerintahkan orang-orang agar 


— Shahih Sunan Abu Daud 


berbuka, lalu beliau bersabda, “Kuatkanlah kalian dalam menghadapi 
musuh.” Sedangkan beliau sendiri berpuasa. 


Abu Bakar berkata: Salah seorang bercerita kepadaku, “Aku 
melihat Rasulullah berada di puncak sedang menyiramkan air ke atas 
kepala beliau, sementara beliau sedang berpuasa, sebagai peredam 
rasa haus dan panas. (Shahih) 


وه ےم 


SENI BE قال: قال رَسُول الله‎ Sa 
تٌکون صائمًا.‎ 
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2366. Dari Laqith bin Shabrah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Mantapkanlah dalam berkumur kecuali ketika sedang berpuasa.” 
(Shahih) 


Hadits ini ada kaitannya dengan hadits no. 142. 


28. Orang Berpuasa yang Melakukan Hijamah (Bekam) 


سه که > ره ېر و دی کد که کار ق TN‏ اه 
عن OL y‏ عن ga‏ شه قال: أفطر الحاجم والمحجوم. 
Dari Tsauban: Nabi bersabda, “Orang yang berbekam dan‏ .2367 


orang yang dibekam adalah hukumnya tidak berpuasa (batal). ” 
(Shahih) 


لا ري of‏ شَدَّاد بْنِ اوس PT‏ مَعَ لي 
Dari Abu Qilabah Al Jarmi: Syaddad bin Aus ketika berjalan‏ 2368 
bersama Rasulullah... kemudian perawi menyebutkan hadits seperti di‏ 

atas. (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Taa £ of D Bu, 0‏ ` تس # ۷ راو A‏ روس 
عن شداد بن أوسء أن رسول الله 8# أئى على رجحل بالبقيع وهو 
PA San‏ آخذ بيّدي MS‏ عَشْرَةَ حلت من رَمَضَانَء فقال: Baal‏ 
Dari Syaddad bin Aus: Rasulullah SAW mendatangi seorang‏ .2369 
laki-laki di Baqi’ yang sedang berbekam, beliau memegang tanganku,‏ 
saat itu tanggal 18 Ramadhan, kemudian beliau bersabda, “Orang‏ 


yang membekam dan yang di bekam sama-sama batal puasanya.” 
(Shahih) 


PRA A 
2370. Dari Tsauban: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
membekam dan yang dibekam sama-sama tidak berpuasa.” (Shahih) 


سه که 2 كه #8 کل ٥٤ Ll‏ مس ا و o‏ 

عن Up‏ عن التبي 6# قال: أفطر الحاحم MAMA‏ 

2371. Dari Tsauban, dari Nabi, beliau bersabda, “Orang yang 
membekam dan yang dibekam sama-sama tidak berpuasa.” (Shahih) 


29. Keringanan bagi Orang Berpuasa yang Berbekam 


س هاه A‏ رر رو« ام 


عن ابن عباس أن رسول الله که احتجم وهو صائم. 
Dari Ibnu Abbas: Rasulullah SAW berbekam dalam keadaan‏ .2372 
berpuasa. (Shahih: Bukhari)‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2 oc z لاع عت يلا‎ TE á .. Éo Turan 
MA أن رَسُول الله 4# هى عَنْ‎ BD من أصحاب‎ Jan عن‎ 
الله‎ Yyang على أصحابه» فقيل لَهُ: يا‎ EN والمواصلةء وَلَمْ يُحَرَمْهُمَاء‎ 
Aa وربي‎ SE أواصل إلى‎ A فقال:‎ AJ إنّكَ نُوَاصل‎ 
2374. Dari seorang sahabat Nabi: Rasulullah melarang 7 
(bekam) dan muwashalah (puasa yang bersambung), namun tidak 
sampai mengharamkan keduanya lantaran merasa kasihan terhadap 
para sahabat. Kemudian ditanyakan kepada beliau, “Wahai Rasul, 
sesungguhnya engkau juga berpuasa sampai waktu sahur?” Nabi 
menjawab, “Aku berpuasa sampai waktu sahur dan Tuhanku yang 
memberi makan serta minum kepadaku.” (Shahih) 


و 


ل أنئس: Ma PX SU‏ للصٌائې إلا كراهية 


2375. Dari Tsabit, ia berkata: Anas berkata, “Kami tidak melarang 
berbekam bagi orang berpuasa kecuali khawatir dirasa berat. (Shahih: 
Bukhari) 


31. Memakai Celak ketika Hendak Tidur bagi Orang yang 
Berpuasa 


عن انس بن مالك åf‏ كان JAS‏ وَهُوَ صائم. 
Dari Anas bin Malik: Dia pernah memakai celak mata,‏ .2378 
sementara ia sedang berpuasa. (Hasan Mauquf)‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عَنْ الأَعْمَشِء قال: ما رات أَحَدًا من PI UR‏ للصٌائې 
وکان AA‏ يرخص أن يکتحل العا بالصبر. 

2379. Dari Al A'masy, ia berkata: Aku sama sekali tidak melihat para 
sahabat membenci memakai celak mata bagi orang berpuasa. Ibrahim 


memberi keringanan kepada orang yang berpuasa untuk memakai 
celak mata dari perasan pohon yang pahit. (Hasan) 


32. Muntah dengan Sengaja bagi Orang yang Berpuasa 


سه É‏ مي سوت سا ٥‏ مو ع اد رو BK‏ شر ې 
عن أبي هریره» قال: Ja; JG‏ الله BB‏ من ذرعه ڦيء.» وهو صائم» 
ola ali (yah‏ وَإِنْ pik BELA‏ 


PA 


2380. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa muntah (tidak sengaja) saat sedang berpuasa, maka 
baginya tidak ada qadha' (puasanya sah), tapi apabila muntah 
(dengan sengaja) maka baginya gadha'.” (Shahih) 


© ره مر 0 ړ ٤‏ 7.1 را 3 EA Lah ` g‏ 
عَنْ مَعْدَانَ ن a sai 07 ab‏ رَسُول الله RB‏ قاءء hab‏ 


فلقيت oyy‏ -مَوْلَى رَسُول الله 88- في مسجد دمشق Ga‏ فقلت: إن 


إل 


أ 


2... 


Pal r 


LAN‏ حَدَنَِي أن رَسُول الله يك قاب فَأَفْطر؟ قال: صَدَق» ونا صَبَبْتْ 
Pei‏ 

2381. Dari Ma'dan bin Thalhah: Abu Darda’ pernah memberitahu 
dirinya bahwa Rasulullah muntah kemudian beliau tidak berpuasa. 
Kemudian aku bertemu Tsauban di dalam masjid di Damaskus, maka 


aku bertanya kepadanya, “Abu Hurairah memberitahuku kalau 
Rasulullah pernah muntah dan beliau langsung tidak berpuasa?” Ia 


— Shahih Sunan Abu Daud 


(Tsauban) menjawab, “Benar, aku sendiri yang menyiramkan air 
untuk wudhu beliau.” (Shahih) 


33. Mencium bagi Orang yang Berpuasa 


سم هو س 2 e Ta‏ وي 7 M‏ مر r‏ 82م سي هه “de‏ رس 
عن عائشة» قالت: کان رشول الله $ يقبل Ff‏ صائم» ویباشر PY‏ 
م PT SAMA Gir‏ ° 

صائم RSI,‏ کان DIN‏ لإربه. 


2382. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah pernah mencium saat beliau 
sedang berpuasa. Beliau juga pernah berkumpul (bermesraan) dengan 
istrinya saat beliau sedang berpuasa. Tetapi (itu) beliau (lakukan 
karena beliau) lebih mampu mengendalikan nafsunya. (Shahih: 
Muttafag “Alaih). 


oá | AN MAT ائ قالت: کان ال‎ UG 
2383. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah pernah mencium dalam 
bulan puasa. (Shahih: Muslim) 


سه ےد سن در را د سه ده سب سه و لا سل وځ oba‏ رر 
عن عائشة رضي الله عنهاء قالت: كان رسول الله 8# يقبلني وَهُوَ صائې 
£ إلى 
KAWUNG‏ 


2384. Dari Aisyah RA, ia berkata: Rasululllah pernah menciumku saat 
beliau dan aku sedang berpuasa. (Shahih) 


ده مر NE or a‏ ل PE‏ و A ARA or r‏ 
عن جابر بن عبد الله» قال: قال ip yan‏ الحطاب: هششت» فقبلت» وأا 
وکو Y < £ 4 2 oa‏ رمه في A K 2 sof PI‏ نر هو 
صائم» فقلت: يا رسول الله صنعت اليوم أمرا عظيماء قبلت VI,‏ صائم» 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


off 5‏ مر | 7 79 o‏ - أ معو 2 ا لو 9 Sa LI‏ 
قال: أرأيت لو Tanaman‏ من الما TSI‏ صائم؟ قلت: لا باس به» قال: 


- 
or, 


فمه؟ 
Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah ia berkata, Umar bin Al‏ .2385 
Khaththab berkata: Aku merindukannya, maka aku mencium (istri),‏ 
sementara aku sedang berpuasa. Aku lalu mengadu kepada Nabi,‏ 
“Wahai Rasulullah, hari ini aku telah berbuat perkara yang besar,‏ 
karena aku telah mencium (istri) saat aku sedang puasa.” Rasulullah‏ 
lalu bersabda, “Bagaimana menurutmu bila kamu berkumur dengan‏ 
air saat kamu sedang puasa?” Aku menjawab, “Tidak apa-apa” Nabi‏ 
pun bersabda, “Ya, lalu kenapa (ditanyakan)?” (Shahih)‏ 


35. Makruhnya Mencium Istri bagi Orang Muda 


ه 2 CE Z20273‏ ا يی á á‏ مَل سه AAN‏ سن ٨‏ مر r‏ 
عن أبي هريرة» أن رجلا سال النبي 5 عن المباشرة للصائم؟ فر خص 
له واه Ci‏ فال BE NAWA‏ الذي SAN aa Al “as‏ هاه 


0 r 
شاب.‎ 


2387. Dari Abu Hurairah: Ada seorang laki-laki (berusia tua) bertanya 
kepada Nabi tentang sikap bermesraan (dengan istri) bagi orang yang 
sedang berpuasa. Nabi lalu memberi keringanan padanya. Kemudian 
datang lagi seorang laki-laki (berusia muda) yang menanyakan hal 
yang sama, namun ternyata Nabi melarangnya. Jadi, yang diberi 
keringanan adalah orang tua, sedangkan yang dilarang adalah anak 
muda. (Hasan Shahih) 
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36. Orang yang Junub pada Bulan Ramadhan 


2 رخ ني جات تاره را سف و E‏ مار و کن و 
o PA : > ER Saha PA ETE‏ 
PN‏ يصبح جنباء -قال عبد الله الاذرمي في حديثه:- في رمضان» من 
p Ga‏ غير احتلام» ثم يَصُوم. 
Dari Aisyah dan Ummu Salamah (dua istri Nabi), mereka‏ .2388 
berkata: Rasulullah pernah junub, —Abdullah bin Al Adzrami dalam‏ 
haditsnya berkata: Pada bulan Ramadhan— dari bersetubuh dan bukan‏ 
bermimpi (basah), kemudian beliau berpuasa. (Shahih: Muttafaq‏ 
“Alaih)‏ 


a‏ رجلا قال لرَسُول الله © -وَهُوَ وَاقفٌ 
ره کر نې ریڅ ان AE ai ba ia E‏ 
على الباب-: یا رَسُول الله إِنّي Ab pedet‏ وأا Aji‏ الصِيَام؟ فقال 
Ten ‫َ 7 00 A 2 ? 7 WA o £ ed 7 E 2 24‏ 
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CLS لست مثلتاء قد غفر الله لك ما تَقدّمَ م‎ SN یا رَسُول الله‎ JI 
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2389. Dari Aisyah (istri Nabi): Ada seorang laki-laki melapor kepada 
Nabi (saat itu beliau berdiri di depan pintu), “Ya Rasul, aku sedang 
junub namun aku ingin berpuasa.” Beliau kemudian bersabda, “Aku 
juga sedang junub dan ingin berpuasa. Oleh karena itu, aku mandi 
lalu berpuasa.” Laki-laki tadi bertanya, “Ya Rasul, Anda bukan 
seperti kami, karena Allah telah memaafkan Anda atas dosa-dosa yang 


telah lewat dan yang akan dating.” Ternyata Rasulullah langsung 
marah dan bersabda, “Demi Allah, aku berharap diriku adalah orang 
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yang paling takut kepada Allah di antara kalian dan lebih mengetahui 
dengan apa yang aku ikuti.” (Shahih: Muslim) 


37. Kafarat Bersetubuh pada Bulan Ramadhan 


oo. 


عَنْ أبي GIA‏ قال: A‏ رَجُل rekan SES‏ فقال: ما TON‏ 
قال: de ah‏ امْرأتي في رَمَضَانَ» قال: a Ami Je‏ رقبّة؟ قال: 
لآ قَالَ: Ja‏ تسنتطيع أن RE D Kia‏ قال: لآ قال: Je‏ 
Naga‏ بد وس H‏ د يم 


2390. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
mendatangi Rasulullah dan berkata, “Aku telah celaka wahai Rasul.” 
Nabi bertanya, “Apa yang telah kamu lakukan?” Ia menjawab, “Aku 
bersetubuh dengan istriku pada bulan Ramadhan.” Nabi bertanya, 
“Apakah kamu mampu memerdekakan budak?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Nabi bertanya, “Apakah kamu mampu berpuasa dua bulan 
berturut-turut?” Ta menjawab, “Tidak.” Nabi bertanya lagi, “Apakah 
kamu mampu memberi makan enam puluh orang miskin?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Nabi lalu menyuruhnya untuk duduk, sesaat 
kemudian Nabi datang dengan membawa segantang kurma, lalu 
berkata, “Bersedekahlah dengan kurma ini.” Ta menjawab, “Wahai 
Rasul, di daerahku tidak ada yang lebih fakir daripada (keluarga)ku.” 
Mendengar jawaban lelaki itu, Rasulullah tertawa sampai kelihatan 
gigi seri beliau, lalu bersabda, “Berilah mereka (keluarganya) makan 
dengan kurma ini.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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VEY for 


ا 2 - #707 ص 92 2 

کان هذ ên Kat‏ فلو أذ وجو ل لل EA aki EA‏ 

من التُكفير. 

2391. Dari Abu Hurairah —seperti hadits tadi—. Az-Zuhri (perawi 

hadits ini) menambahkan: Hal itu merupakan keringanan yang berlaku 

hanya untuk lelaki tersebut. Seandainya hari ini ada orang yang 

melakukan perbuatan tersebut, maka harus membayar kafarat. 
(Shahih: Muslim) 

Perkataan Az-Zuhri tersebut bertentangan dengan aslinya. 


82287 راو 


عَنْ أبي ap‏ أن رَجُلا agih an) Ja‏ رَسُول الله و أن Gi‏ 
r a‏ قال: لا ol‏ 
فقال aj‏ سُول الله : اه ji‏ رول اه IS esa apa‏ 


یر سم س 


in DA‏ دن حَدٌ خوج مي فضّحك 


fa سه‎ 02 ot En 


pal‏ سين سکب 

2392. Dari Abu Hurairah: Ada seorang lelaki membatalkan puasanya 
(dengan bersetubuh) pada bulan Ramadhan, maka Rasulullah 
memerintahkannya memerdekakan budak, atau puasa dua bulan 
berturut-turut, atau memberi makan enam puluh orang miskin. Tetepi 
lelaki tersebut menjawab, “Aku tidak punya (apa-apa).” Rasulullah 
kemudian mempersilakan duduk, setelah itu Rasulullah datang dengan 
membawa kurma segantang lalu berkata, “Ambillah ini dan 
sedekahkanlah.” Lelaki tadi menjawab, “Wahai Rasul, tak ada 
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seorang pun yang lebih membutuhkan kecuali (keluarga)ku.” 
Rasulullah kemudian tertawa sampai kelihatan dua gigi serinya, lalu 
bersabda, “Makanlah. ” (Shahih: Muslim) 


Dalam riwayat lain disebutkan: Ada seorang laki-laki tidak 
berpuasa, maka Rasulullah berkata kepada lelaki tadi, “Atau kamu 
memerdekakan budak, atau puasa dua bulan, atau memberi makan 
enam puluh orang miskin. ” 


عَنْ ابي JUGA‏ جَاء رج aan ai d‏ .. بهذا 
TOA‏ قال: فأتي بعرق فيه عر pe "ana KE‏ صَاعٌا Jó,‏ فيه: 
Jaf, Era‏ بيتك Dah ۷ D‏ الله. 

2393. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
membatalkan puasa (dengan bersetubuh) pada bulan Ramadhan 
—seperti hadits tadi— Perawi berkata: Rasulullah lalu mengambil 
sekeranjang kurma, sekitar 15 sha’, lalu bersabda, “Makanlah (kurma 


ini) bersama keluargamu, puasalah sehari, dan mintalah ampun 
kepada Allah.” (Shahih) 


ر 


عَنْ عَائشّة روج BD‏ قالت: A‏ رَخُل إِلَى ال في 
Ma‏ يي TPES‏ = 
td‏ بت dal‏ قال: aas‏ قال: والله ما لي NG ep‏ أقدرٌ cela‏ 
ل: اخلس. yani Jro JAN AG D nga‏ حمّارا عله 
Gt GA gl Na‏ الرجلة تفال رول 


A فوالله انا‎ u def بهذا. فقال يا رَسُول الله‎ GA Da 
EE 
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2394. Dari Aisyah (istri Nabi), ia berkata: Ada seorang laki-laki 
mendatangi Nabi SAW di masjid pada bulan Ramadhan, lalu berkata, 
“Wahai Rasul, aku telah melakukan kesalahan.” Nabi bertanya, “Apa 
yang telah kamu lakukan? ” Ia menjawab, “Aku bersetubuh dengan 
istriku.” Nabi menjawab, “Bersedekahlah.” Ia menjawab, “Demi 
Allah, aku tidak memiliki apa-apa dan aku tidak mampu melakukan 
apa-apa.” Kemudian Nabi mempersilakannya duduk. Saat ia duduk, 
ada seseorang yang sedang mengendarai keledai dengan membawa 
makanan, maka Rasulullah berkata, “Mana orang yang melakukan 
kesalahan tadi.?” laki-laki tadi lalu berdiri, kemudian Rasulullah 
bersabda kepadanya, “Bersedekahlah dengan ini (makanan tersebut). ” 
Lelaki tadi menjawab, “Wahai Rasul, apakah untuk selain kami? 
Demi Allah, kami adalah orang yang paling lapar dan kami tidak 
memiliki apa-apa.” Setelah itu Nabi bersabda, “Makanlah (bersama 
keluargamu).” (Shahih: Muslim) 


39. Orang yang Makan karena Lupa 


2 ل: يا‎ G B A Á J قال:‎ GIA عَنْ ابي‎ 

D فقال: الله أَطْعَمَكَ‎ ao أكلت وَشَربْت ناسا وأا‎ 
2398. Dari Abu Hurairah, ia berkata: ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah, lalu berkata, “Wahai Rasul, aku telah makan dan minum 
karena lupa saat sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “(Itu berarti) 


Allah telah memberi makan dan minum kepadamu.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 
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40. Mengakhirkan Oadha” Puasa Ramadhan 
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2399. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia mendengar Aisyah 
RA berkata, “Jika aku mempunyai tanggungan (utang) puasa bulan 
Ramadhan dan aku tidak mampu membayarnya, maka aku 
membayarnya saat bulan Sya'ban tiba.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


41. Orang yang Meninggal dan Masih Mempunyai Tanggungan 
Puasa 


م Ta ó á g AN o‏ > © م سا r or.‏ 27 سنا 2 
عن Aisle‏ أن النبي ظ6 قال: مَنْ مات وعليه lep‏ صام عنه وليه. 
را ار 5 o z fo‏ .3 
قال آبُو 233 هذا فى GAN‏ وهو قول بن JE‏ 

بو داو في ادر وهو قو بن حنبل 


2400. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa meninggal dunia dan masih mempunyai tanggungan 
puasa, maka yang mengganti puasanya adalah walinya.” 


Abu Daud berkata: Hal ini berlaku jika puasanya itu nadzar. 
Ahmad bin Hanbal juga berpendapat seperti itu. (Shahih: Muslim) 


ai piy a GIRI عن ابن عاس قال إذا مَرض‎ 
Jin. for هل ې م‎ 01 a s 5 ° ر للك‎ - ۶ 
. أطعم عنه» ولم يكن عليه قضاءء ون کان عليه ڌر قضى عنه وليه‎ 
2401. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika seseorang sakit pada bulan 
Ramadhan, kemudian ia meninggal dunia dan belum sempat 
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mengganti puasanya, maka dibayarkan dengan fidyah dan tidak ada 
gadha' puasa. Tapi jika puasanya itu puasa nadzar, maka walinya 
harus mengqadha'nya. (Shahih) 


42. Berpuasa saat Bepergian 


CA - 


عر عَائشق أن حَمْرَةَ | Eps i‏ ته فقال: ا رَسُول Aa‏ 


‫َ 


R Po‏ الصو s Aoi‏ في LA‏ قال: صم إن شت واا إن 


2402. Dari Aisyah: Hamzah As-Salami bertanya kepada Rasulullah, 
“Wahai Rasul, aku sering berpuasa, jadi apakah aku harus berpuasa 
ketika bepergian?” Nabi menjawab, “Terserah. Jika ingin puasa maka 
puasalah, dan jika tidak ingin puasa maka jangan puasa.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


عن اب عباس قال: SL SB NGE‏ 
عسفان» دعا a bb‏ فيه» AP‏ وَذَلكَ في رَمَضَانَ. 


فكان ابنْ Ús‏ | س يُقول: قَذ صم kadha BN‏ فَمَنْ شَاءَ صا ومر ۷ 


2404. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah keluar dari Madinah 
menuju Makkah sampai ke daerah “Usfan, kemudian beliau meminta 
sebuah tempat minum, lalu beliau angkat ke mulut beliau, agar dapat 
dilihat orang. Itu terjadi pada bulan Ramadhan. 


Ibnu Abbas mengatakan: Saat itu Rasul sedang berpuasa, namun 
kemudian berbuka (sebelum waktu buka tiba). Orang yang ingin tetap 
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berpuasa maka berpuasalah, dan yang tidak melanju'ken puasa maka 
berbukalah. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


هتد ا A ١ه A‏ ادر داف وف gi‏ 
عَنْ نس قال: UP‏ مَعَ رَسُول الله 5ه في رَمَضَانء فصام بعضتاء وأفطر 
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بعضناء فلم يعب الصائم على المفطر» ولا المفطر على الصائم. 

2405. Dari Anas, ia berkata: Kami bepergian bersama Rasulullah: di 
antara kami ada yang puasa dan ada yang tidak. Yang berpuasa tidak 


mencela orang yang tidak berpuasa, sedangkan yang tidak berpuasa 
tidak mencela orang yang berpuasa. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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2406. Dari Qaza'ah, ia berkata: Aku mendatangi Abu Sa'id Al Khudri 
yang sedang memberi fatwa kepada orang banyak. Aku menunggu 
sampai ia selesai, dan setelah ia selesai aku bertanya tentang puasa 
Ramadhan pada saat bepergian. Ia menjawab, “Aku keluar bersama 
Rasulullah saat penaklukan Makkah pada bulan Ramadhan. 
Rasulullah berpuasa maka kami ikut berpuasa, sampai akhirnya pada 
suatu tempat Rasulullah bersabda, “Kalian telah mendekati musuh, 
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maka berbuka puasa lebih menguatkan kalian.” Kemudian di antara 
kami ada yang tetap berpuasa namun ada juga yang membatalkan 
puasanya. 


Ketika kami sampai pada suatu tempat, Rasulullah kembali 
bersabda, “Kalian akan menghadapi musuh pada waktu pagi, tidak 
berpuasa lebih menguatkan kalian, maka berbukalah.” Aku telah 
berpuasa bersama Nabi sebelum dan setelah itu. (Shahih: Muslim) 


43. Memilih Tidak Berpuasa 


عَنْ حابر بن عبد الله أن رَسُول الله 8 رأى رجلا يطلل MG ala‏ 
عَليْه فقال: ليس من البرّ AAN‏ السفر. 

2407. Dari Jabir bin Abdullah: Rasulullah melihat seorang laki-laki 
sedang diteduhkan dan dikerumuni, maka beliau bersabda, “Tidak 


termasuk kebaikan berpuasa saat bepergian.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


AAA 
HB أو قَالً:‎ BG لرَسُول الله فك‎ JS علا‎ Dau قال:‎ 
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والله Gal A‏ حميعًا أو LA‏ مُمَاء قال: aa‏ تفسي أن لا أكون 
اد نن 


2408. Dari Anas bin Malik —dari Bani Abdullah bin Ka'ab, saudara- 
saudara Bani Qusyair— ia berkata: Aku diserang kuda Rasulullah, 
maka aku berjalan menuju beliau sedangkan beliau sedang makan, 
lalu beliau berkata, “Duduk dan makanlah makanan ini.” Aku 
menjawab, “Aku sedang berpuasa.” Nabi kemudian berkata, 
“Duduklah, aku akan menjelaskan kepadamu tentang shalat dan 
puasa. Sesungguhnya Allah meletakkan separuh keringanan berupa 
shalat dan puasa bagi orang yang bepergian, orang yang menyusui, 
atau wanita hamil.” Demi Allah, beliau mengucapkan kedua 
sabdanya tadi atau salah satunya. Setelah itu, jiwaku merasa bergetar 
bila aku tidak memakan makanan yang dihidangkan beliau. (Hasan 
Shahih) 


44. Orang yang Lebih Memilih Berpuasa 


7 6ه‎ fo 
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2409. Dari Abu Darda', ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah 
pada beberapa peperangan dalam keadaan sangat panas, sehingga 
salah satu dari kami ada yang meletakkan tangannya di atas kepala, 
atau telapak tangannya di atas kepala karena panasnya. Di antara kami 
tidak ada yang berpuasa kecuali Rasulullah dan Abdullah bin 
Rawahah. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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45. Kapan Orang yang Bepergian Harus Berbuka? 


عن عند ان جن E‏ كنا مع أبي Badai‏ 
في سفيتة من الفسطاط في Il‏ ثم قرب غداه فلم يجاوز 
لوت حى دعا بالسفرة» قال: اقرب قلت: الست ترَى Se‏ قال 
أبو بصرة: أترغب عن É‏ رَسُول الله ۲88 JAG‏ 

2412. Dari Ubaid bin Jabir, ia berkata: Aku pernah bersama Abu 
Bashrah Al Ghifari (sahabat Nabi) dalam sebuah kapal di Fusthath 
pada bulan Ramadhan. Makan siang disiapkan, padahal (kami) belum 
melewati rumah-rumah (kami), hingga ia meminta hidangan makanan. 
Abu Bashrah berkata, “Mendekatlah.” Aku menjawab, “Bukankah 
kamu masih melihat rumah-rumah?” Abu Bashrah menjawab, 


“Apakah kamu membenci Sunnah Rasulullah?” Lalu Ubaid pun 
makan. (Shahih) 


46. Jarak yang Diperbolehkan untuk Tidak Berpuasa 


عَنْ افع أن ابْنَ PS‏ كان AS‏ إلى WA‏ فلا Jadi‏ ولا يقصرٌ. 
Dari Nafi’: Ibnu Umar pernah keluar menuju hutan, kemudian‏ .2414 


beliau tidak berbuka (puasa) dan tidak meng-gashar (shalat). (Shahih: 
Mauquf) 


48. Berpuasa pada Dua Hari Raya 


م وا مه Hr et‏ 7 اه 9 ےم رر رر AA EL‏ و sł‏ 
عن ابي عَبَيّْد قال: شهدت العيدَ AD a pa‏ بالصلاة قبل الخطبة» د 


. 
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KA a قال: إن رَسُول الله 4# َهَى عَنْ‎ 
وو و سب تت سر‎ T ١ وور .مه و ا‎ PA 
الفطرء ففطركمْ من صِيامکم‎ G3 Tp GSS فتأكلون من لخو‎ 
2416. Dari Abu Ubaid, ia berkata: Aku menyaksikan hari raya 
bersama Umar. Umar memulai shalat sebelum khutbah kemudian 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah melarang berpuasa pada dua hari 
raya ini. Adapun hari raya Kurban, karena kalian memakan daging 
Kurban, sedangkan hari raya fitri merupakan hari berbuka dari puasa 
kalian.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَن أبي سسعيد Ke‏ قَالً: هى رَسُول الله 8# عن صاع AN‏ م 
JEN a E Aa Jai‏ 
AI LA‏ وَعَنْ الصّلة في tp‏ بَعْدَ الصبحء وَبَعْدَ ja‏ | 

2417. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah melarang 
berpuasa pada dua hari, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha, serta melarang 


shalat pada dua waktu, yaitu setelah Subuh dan setelah Ashar. 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


49. Berpuasa pada Hari Tasyrig 
dd ځاني- لله دحل مح بد اله ن‎ Je ن ابي مره‎ 
PI طَعَامَاه فقال: کل‎ UI OB عَمْرِو بن الْعَاصِء‎ 
hip CA 4 مال عَمْرُو: كل فهذه لام التي کان رَسُول الله‎ 
التُشريق.‎ AT قال مَالكُ: وهي‎ Ao عَنْ‎ GES 
2418. Dari Abu Murrah budak Ummi Hani —: Dia masuk bersama 
Abdullah bin Amru untuk menemui Amru Bin Ash, lalu Amru bin 
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Ash mendekatkan makanan kepada keduanya dan berkata, 
“Makanlah.” Abu Murrah menjawab, “Aku berpuasa.” Amru 
mendesak lagi, “Makanlah, sesungguhnya pada hari-hari ini 
Rasulullah memerintahkan kita untuk tidak berpuasa dan melarang 
kita berpuasa.” 


Malik berkata, “Itu adalah hari Tasyriq.” (Shahih) 


عن Kas‏ بن عامرء قال: قال رصول الله ا يوم Una‏ وَيوم النحر» 
P‏ ساكل Zar‏ لر عن 0 r ” o‏ او عه و عله اه 
وأيام التشريق: عيدنًا Jal-‏ الاسْلام- وهي ايام JA‏ وشرب. 


2419. Dari Uqbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Hari Arafah, hari Kurban, dan hari Tasyriq adalah hari raya kita 
(umat Islam). Hari-hari itu adalah untuk makan dan minum.” 
(Shahih) 


50. Larangan Mengkhususkan Hari Jum’at dengan Berpuasa 


8 و کا وس و سو‎ 2 Su هه‎ gi NE a Ba fo 
AA يوم‎ SIA لا يصم‎ a قال: قال رَسُول‎ BA عن أبي‎ 


AA D0 


2420. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum 'at, 
kecuali ia telah berpuasa pada hari sebelumnya atau hari 
sesudahnya. ” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


51. Larangan Mengkhususkan Hari Sabtu untuk Berpuasa 
السبّتء إلا في ما افثرض‎ paga قال: لا تَصوموا‎ 3 EELCK 
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a AE عود شج‎ A إلا لحَاء عنبة»‎ SERA يجك‎ AN Sy asis 


- 


2421. Dari Ash-Shamma': Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian berpuasa pada hari Sabtu, kecuali (pada hari) yang telah 
diwajibkan kepada kalian. Apabila kalian hanya menemukan kulit 
pohon anggur dan kayu pepohonan, maka kunyahlah. ” (Shahih) 


52. Keringanan untuk Berpuasa pada Hari Sabtu 


عَنْ جُوَيْرِيَة بنت الْحَارثء أن ابي 4# دحل عَلَيْهَا يَوْمَ Tandi‏ وهي 
Lol 2 Já KAWA‏ قالت: لاء قال: تُريدينَ أن تصُومي SAS‏ 


2422. Dari Juwairiyah binti Al Harits: Nabi pernah menemuinya pada 
hari Jum'at, saat ia sedang berpuasa. Nabi bertanya, “Apakah kemarin 
kamu puasa.?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, 
“Apakah besok kamu ingin berpuasa besok,?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Beliau lalu bersabda, “Berbukalah.” (Shahih: Bukhari) 


PIN TN aa UOB AT PEN Lab,” o‏ & ركمو و 

A We‏ قال: ASI 1 ESEE‏ يعني : : حَديث 
عبد الله بن بسر هَذاء في صوم يوم السبُت.- 

2424. Dari Al Auza'i, ia berkata: Aku masih menyimpan 
(merahasiakan) —hadits Abdullah bin Busr tentang puasa hari 


Sabtu— sampai benar-benar aku lihat hadits ini tersebar. (Shahih: 
Magthu”) 
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53. Puasa Setahun secara Sunnah 


r 


عن ابي das‏ ن Sab‏ فقال: يا رَسُول الله aS‏ تَصُوم؟ 
oa‏ رَسُول الله كا من وله هلما رى ذلك Jb‏ قال: Gg‏ الله 


را YU‏ ديناء وَبمُحّمد با 3 بالله iya‏ غضّب الله وَمنْ غضّب 


r - 


NA Se‏ رامقا کو E‏ لله ف فقال: 
5 يا رَسُول الله كيف بِمَنْ يَصُومٌ SAS PA‏ قال: لأ صَام SAY‏ 
لقط: a Kal id‏ رَسُول الله کی يمن يصو AS‏ 
TU ai‏ قال: أو بطي ذلك KA‏ قال: ا رَسُول الله gar SS‏ 
ra 2127‏ 3 قال: اول لكف 
o~‏ َصُومُ Tangi Jail) Up‏ قال: bag‏ “أن ah Ab‏ 

سول الله : لت من کل شه وَرَمَضَانَ 00 | le‏ 
a‏ وَصِيَامُ عَرَفة الي اش عل دا 3 التي ki‏ 
a AEN‏ وَصَوْمُ يَوْمٍ عَاشُورَاء A‏ أحتسب على الله أن rika‏ 
السسئة التي Aki‏ 


2425. Dari Abu Qatadah: Ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah lalu berkata, “Wahai Rasul, bagaimana cara Anda 
berpuasa?” Rasulullah marah mendengar perkataannya itu. Ketika 
Umar melihat kemarahan tersebut, ia langsung berkata, “Kami rela 
Allah menjadi Tuhan, Islam menjadi agama, Muhammad menjadi 
Nabi, dan kami berlindung kepada Allah dari murka-Nya.” Umar 
mengulang-ulang kalimat tersebut sampai kemarahan Rasulullah 
mereda. Kemudian Umar bertanya kepada Nabi, “Wahai Nabi, 
bagaimana dengan orang yang berpuasa setahun penuh?” Beliau 
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menjawab, “Tidak dianggap puasa dan tidak dianggap tidak 
berpuasa.” —riwayat lain: “Ia tidak berpuasa dan tidak berbuka”— 
Umar bertanya, “Bagaimana dengan orang yang berpuasa dua hari dan 
tidak berpuasa sehari?” Nabi menjawab, “Apakah ada yang mampu 
berpuasa seperti itu?” Umar bertanya, “Bagaimana dengan orang 
yang berpuasa sehari dan tidak berpuasa sehari?” Beliau menjawab, 
“Itu puasanya Nabi Daud.” Umar bertanya, “Bagaimana dengan 
orang yang berpuasa sehari dan tidak berpuasa dua hari?” Beliau 
menjawab, “Aku berharap bisa berpuasa seperti itu,” Rasulullah lalu 
bersabda, “Puasa tiga hari setiap bulan, Ramadhan sekarang menuju 
Ramadhan berikutnya, itu adalah puasa setahun penuh. Puasa 
Arafah, aku berharap Allah akan menghapus dosa-dosa setahun 
sebelumnya dan setahun yang akan datang. Puasa sepuluh 
Muharram, aku berharap Allah akan menghapus dosa setahun 
sebelumnya.” (Shahih: Muslim) 


عَنْ أبي قَادَة... بهذا الْحَديثء 3G‏ قال: يا رَسُولَ الله ارايت صَوْمَ يوم 
هه 77 o‏ ور 0 1 043 و so Tan‏ #: 1 

SI‏ وَيَوْمٍ الحّميس؟ قال: فيه وُلذت» وفيه أنزل علي القرآن. 

2426. Dari Abu Qatadah —seperti hadits tadi namun dengan 

tambahan— Umar bertanya, “Wahai Rasul, bagaimana menurutmu 

puasa Senin dan Kamis?” Beliau menjawab, “Hari itu aku dilahirkan 


dan hari itu juga diturunkan Al Our'an kepadaku.” (Shahih: 
Muslim) 


كدف GA gara gi‏ قال: ga‏ رَسُول الله ف قال ألم 
APO JO A‏ ومن AYAK para) JD‏ قال: a EE‏ 
يا رَسُولَ الله DG NG‏ قال: قي Oa » P‏ 1 
شهر Du‏ اې وَذاكَ مثل صِيَام Aali‏ قال: قلت: یا رَسُول الله a‏ 
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ji 2‏ مِنْ ذلك! قال: فصم a st, Úy‏ 
طيق Jaf‏ منْ ذَلك! قال: ېو AN AA saih,‏ 
و قَلت: A‏ أطيق Ja‏ من ذَلكَ! فال 


© D 


لا أفضّل من ذلك. 


2427. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, ia berkata: Aku bertemu 
Rasulullah, ia lalu bertanya kepadaku, “Bukankah kamu yang 
mengatakan akan bangun malam dan berpuasa pada siang harinya? ” 
Aku menjawab, “Ya, aku kira aku telah mengucapkannya. Beliau lalu 
bersabda, “Bangun dan tidurlah, berpuasa dan berbukalah, dan 
berpuasalah tiga hari setiap bulannya, sebab itu seperti puasa 
setahun penuh.” Aku berkata, “Wahai Rasul, sebenarnya aku mampu 
berbuat lebih baik dari itu.” Beliau bersabda, “Berpuasalah sehari dan 
tidak berpuasa dua hari.” Aku menjawab, “Wahai Rasul, sebenarnya 
aku mampu berbuat lebih baik dari itu.” Beliau bersabda, 
“Berpuasalah sehari dan tidak berpuasa sehari, itu adalah. puasa 
yang paling tengah-tengah, itu adalah puasanya Daud.” Aku 
menjawab, “Wahai Rasul, sebenarnya aku mampu berbuat lebih baik 
dari itu.” Beliau lalu bersabda, “Tidak ada yang lebih baik dari itu 
semua.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


55. Puasa Bulan Muharram 


عَنْ أبي GIA‏ قال: قال رَّسُول الله : Jadi‏ الصيام بَْدَ OGA jab‏ 
saé‏ الله Jadi oy A‏ الصّلاة بعد الْمَفرُوضّة So‏ من „J‏ 


2429 Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebaik-baik puasa setelah bulan Ramadhan adalah puasa bulan 
Muharram, dan sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat 
malam.” (Shahih: Muslim) 
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Aan A o‏ ل ا 

٢ & - 7‏ لا يَصُوم. 
Dari Utsman bin Hakim, dia berkata: Aku bertanya kepada‏ .2430 
Sa'id bin Jubair tentang puasa bulan Rajab? Sa'id menjawab, “Aku‏ 
diberitahu Ibnu Abbas bahwa Rasulullah berpuasa sampai aku katakan‏ 


beliau tidak berbuka, dan beliau berbuka hingga aku katakan beliau 
tidak berpuasa.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Dalam riwayat Muslim tidak ada bentuk pertanyaan. 


56. Puasa Bulan Sya'ban 


عَنْ AI‏ قَالَت: كان AA‏ الشّهُور إلى رَسُول الله ل أن يَصُومَهُ 


OGak la شَجَان‎ 


2431. Dari Aisyah, ia berkata: Bulan-bulan yang paling dicintai Nabi 
untuk berpuasa adalah bulan Sya'ban, yang kemudian disambung 
dengan Ramadhan. (Shahih) 


58. Puasa Enam Hari pada Bulan Syawal 


عن A‏ ف -صاحب Aa a‏ عن DA‏ ف قال: من صام 
rr‏ اس soak ai‏ 


al صَامَ‎ AS dieo ا‎ OLS 


2433. Dari Abu Ayyub —salah satu sahabat Nabi— dari Nabi, beliau 
bersabda, “Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan yang 
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kemudian diikuti dengan (puasa) enam hari pada bulan Syawal, maka 
seakan-akan ia puasa satu tahun penuh.” (Shahih: Muslim) 


59, Bagaimana Puasa Nabi? 


Ban eona JA IA S تقول:‎ 


P 


YA fo JS‏ رصان وما رأة في شه ا آکثر صيّامًا مه 


r 


OGA في‎ 


2434. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah pernah berpuasa sampai aku 
katakan beliau tidak berbuka, dan beliau berbuka sampai aku katakan 
beliau tidak berpuasa. Aku tidak pernah melihat beliau puasa satu 
bulan penuh kecuali Ramadhan dan aku tidak melihat bulan yang 
paling banyak digunakan puasa (dari Ramadhan) kecuali Sya'ban. 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


.#0 وور م ها ال Z‏ 3 هه 7 PI‏ 5 ۶۰ نز 8 
عن ابي هريرة) عن النبي ف .. cola‏ زاد: كان يصومه إلا AL‏ بل 
كان يصومه AS‏ 


2435. Dari Abu Hurairah, dari Nabi —senada dengan 5 tadi, 
namun ada sedikit tambahan— “Beliau tidaklah berpuasa sedikit 
dalam bulan Sya'ban, bahkan seluruhnya.” (Hasan Shahih) 


60. Puasa Hari Senin dan Kamis 
2 وو‎ ۷٥ هتت‎ KP Pa NG رواد‎ 
Hb SA وادي‎ SN الطلق‎ Oki gp عن مولن أسَامَة‎ 
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JG‏ کل فکان يَصُومُ يوم الا ويوم م JG a‏ له Nya‏ : لم 
تَصُومُ ee PN) BV ai‏ وَأَنْتَ شيخ كبير؟ فقال: إن تبي BA‏ 
کان A‏ ينوم Gi‏ لات JEG yan Fa‏ عن لك؟ IGE‏ إن ن أَعْمَالَ 


با عرض يوم E‏ الاين ويم aa‏ 


2436. Dari budak Usamah bin Zaid: Ia bersama Usamah ke Wadi Al 
Qura untuk mencari uang miliknya. Saat itu Usamah sering berpuasa 
Senin dan Kamis, maka budaknya berkata kepadanya, “Kenapa kamu 
berpuasa hari Senin dan Kamis, padahal kamu sudah tua?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya Nabi Muhammad berpuasa hari Senin dan 
Kamis, lalu Nabi SAW ditanya tentang itu, beliau pun menjawab, 
“Sesungguhnya semua amal perbuatan manusia akan dilaporkan 
kepada Allah pada hari Senin dan Kamis'” (Shahih) 


61. Puasa Sepuluh (Dzulhijah) 


عَنْ بَعْضٍ أُزْوَاجٍ BI‏ قالت: كان رَسُول الله هه يَصُوم S3‏ 

á o o هم چ‎ Pa . سر‎ WA 
انين من الشهر‎ Jai AP من کل‎ WG » cel pale الحجّة ويوم‎ 
eray 


2437. Dari beberapa istri Nabi SAW, mereka berkata, “Rasulullah 
berpuasa pada tanggal sembilan Dzulhijjah, hari As Syura’, dan tiga 
hari setiap bulan. Beliau mengawalinya dengan puasa hari Senin dan 
Kamis.” (Shahih) 


عَنْ Oi‏ عَبّاسِء قال: قال رَسُولَ الله : ما ما من يم اَل a ian‏ 
NE‏ الله من هذه HN‏ : يام AG = jah‏ يا رَسُول الله YG‏ 
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الْحهَادُ في سبيل الله؟ قال: NG‏ الْحهَلدُ في سَبيل الله إلا Jo‏ حَرَجَ 
بتفسه AU)‏ فلم pon‏ من ذلك بشيء. 

2438. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Tiada hari 
yang amal shalih di dalamnya lebih menyenangkan kepada Allah 
daripada hari-hari ini, yaitu hari-hari sepuluh (Dzulhijah).” Sahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah, tidak pula dengan berjihad di jalan Allah?” 
Nabi SAW menjawab, “Ya, tidak pula berjihad dijalan Allah, kecuali 
seorang laki-laki keluar untuk berjihad dengan jiwa dan hartanya, 


lalu ia kembali dari jihad dengan tidak membawa apa pun.” (Shahih: 
Bukhari) 


62. Tidak berpuasa Sepuluh (Dzulhijah) 


سه سر سه د NGA A oe‏ شد Biz Lea ga‏ 
عَنْ عائشة» UG‏ رَأَيْتْ رَسُول الله ويك صَائمًا PAR‏ قط. 


2439. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
berpuasa sepuluh hari (pada bulan Dzulhijjah).” (Shahih: Muslim) 


63. Berpuasa Hari Arafah di Arafah 


o- Ooo 200 220 رس ره‎ ۶ £ 2 ۰ DH 2o, 

عن أم الفضل بنت الحارث» أن ناسا تماروا عدبي يوم BS‏ في صوم 
رول الله 2 فقال بعضهم: هو صائم وقال: بعضهم لبس بصائم» 
LA‏ اه بدح U A td‏ على بعيره SA a‏ 

2441. Dari Ummu Al Fadl binti Al Harits: Orang-orang saling 
berdebat dihadapannya pada hari Arafah, tentang puasanya Nabi SAW 
Sebagian berkata, “Beliau berpuasa” Sebagian lain berkata, “Beliau 
tidak berpuasa.” Ummi Al Fadli lalu memberikan segelas susu kepada 
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Nabi SAW yang sedang naik unta di Arafah, lalu Nabi SAW 
meminumnya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


64. Puasa Hari Asyura 


o a cor 5 32 - Me . @‏ ې Oa‏ 2 لت #02 2 و ورو سر 
عَنْ عائشة رضي الله عنهاء قالت: كان py‏ عاشوراء Gy‏ تصومة PEP‏ 


y 2 Da Dn „Í -1 5‏ سل - 7 وم 5 P‏ و 
> هك Z2 en‏ س مځار - < او کم ب مدو 
الله غه المدینة صامه» وَأْمَرَ بصيّامه» فلمًا فرض Ola)‏ كان A‏ 


r‏ 2 و 


کله 1 11 د ٩۹‏ : مس 
الفريضة» DP)‏ عاشورای فَمَنْ شَاء ae‏ ومن شاء تركة. 


2442. Dari Aisyah, ia berkata: Dulu pada hari Asy-Syura orang-orang 
Quraisy zaman jahiliyah berpuasa satu hari. Rasulullah juga berpuasa 
pada hari tersebut pada zaman jahiliyah. Ketika Rasulullah datang ke 
Madinah, beliau masih tetap berpuasa dan memerintahkan umatnya 
untuk berpuasa juga. Namun tatkala pada bulan Ramadhan diwajibkan 
untuk berpuasa, maka hanya pada bulan Ramadhan yang diwajibkan 
untuk berpuasa, lalu puasa Asy-Syura ditinggalkan. Orang yang ingin 
berpuasa pada hari Asy-Syura, diperbolehkan, dan yang hendak tidak 
berpuasa juga tidak apa-apa. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ ان CAS‏ قال: كان عاشوراء Kapas UP‏ في الجاهليّة» JS Úb‏ 
رار ل ا Z o sos Lc J‏ ` ه Bee Tag‏ 7-7 0 
رَمَضان» قال رسول الله : هذا يوم من آيام الله فمن شاء صامَةء ومن 
AS As‏ 

2443. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Dulu kami berpuasa satu hari pada 
hari As Syura pada zaman jahiliyah. Ketika kewajiban berpuasa bulan 
Ramadhan telah turun, Nabi SAW bersabda, “Hari ini (Asy-Syura) 
termasuk hari-hari Allah, maka barangsiapa hendak berpuasa 
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diperbolehkan, namun barang siapa tidak ingin berpuasa juga tidak 
apa-apa.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


ága TER Ap‏ ره لورد رن 
ا Ng‏ عَنْ Kah‏ فقالوا: هَدَا ga‏ الذي ا الله فيه مُوسّی 
عَلَى Tari ah OP‏ تَْظيمًا لَه قال Jayeng‏ الله SES‏ 

daan Ap بمُوسى نکم‎ 


2444. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: ketika Nabi SAW tiba di Madinah, 
beliau melihat orang-orang Yahudi berpuasa di hari Asy-Syura. 
Ketika mereka ditanya tentang (puasa) itu, mereka menjawab, “Hari 
ini adalah hari saat Allah memenangkan Nabi Musa atas Fir'aun. 
Kami berpuasa untuk mengagungkannya.” Rasulullah kemudian 
bersabda, “Kami lebih berhak atas Nabi Musa daripada kalian. ” Nabi 
lalu memerintahkan untuk berpuasa pada hari Asy-Syura. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) ١ 


65. Riwayat bahwa Asy-Syura Itu Hari Kesembilan 


عن عبد الله AS gi‏ قال: :حينَ صامَ Bi‏ يوم VA he‏ 
بصیامه» قالوا ال الله )4 Aan‏ اليَهُودُ Ju ANN‏ رسول 
الله 8 فإذا کان الْعَامُ yan‏ صمتا يوم a‏ فلم Jaki Adi ok‏ 
شی توفي رول Ba‏ 

2445 Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Ketika Nabi SAW 
berpuasa pada hari Asy-Syura, beliau juga memerintahkan pada kami 


untuk berpuasa pada hari itu, maka para sahabat berkata, “Ya Rasul, 
itu adalah hari yang dimuliakan oleh orang-orang Yahudi dan 
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Nasrani!? Beliau menjawab, “Kalau tahun depan kita masih 
menjumpainya, maka kita akan berpuasa tanggal sembilan.” Belum 
sempat tahun kemudian datang, Rasulullah sudah meninggal dunia. 
(Shahih: Muslim) 


عن الحَكَم ن A by LE A A Ah NG gi‏ 
الْمَسْحِد Nu‏ 33 عن صوم يوم عَاشُورَاءء فقال: إذا زا هلال 
3G GP‏ فد کان يوم م الاس rela Asio mei‏ کذا کان 

محمد Wb‏ ; شش GS IE‏ موم 


2446. Dari Al Hakam bin Al A’raj, ia berkata: “Aku mendatangi Ibnu 
Abbas, sementara ia sedang berbantalkan selendangnya di Masjidil 
Haram. Aku lalu bertanya kepadanya tentang puasa hari Ag Syura, ia 
pun menjawab, “Ketika kamu melihat hilal bulan Muharam, maka 
hitunglah, dan jika datang tanggal sembilan maka berpuasalah.” Aku 
bertanya kepadanya, “Apakah Nabi SAW juga berpuasa?” Ia 
menjawab, “Ya, Nabi SAW juga berpuasa.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


67. Berpuasa Sehari dan Berbuka Sehari 


عَنْ عَبْد الله بن عَمْرِوء قال: قال لي رَسُول GEN ERA‏ إلى الله 
BG 333 ie NG‏ الصّلآة إِلَى الله تَعَالَى صلا SB‏ کان AG‏ 


ارو رم 3 کر go‏ 


cai Fa dia‏ ويتام سدسه وكان و ويصوم يوما. 


2448. Dari Abdulah bin Amru bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah 
bersabda kepadaku, “Sebaik-baik puasa yang disenangi Allah adalah 
puasanya Nabi Daud dan sebaik-baik shalat adalah shalatnya Nabi 
Daud. Beliau tidur hingga setengah malam, berqiyamul lail pada 
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sepertiga malam, lalu tidur pada seperenam malam, serta berpuasa 
sehari dan berbuka sehari.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


68. Puasa Tiga Hari pada Setiap Bulan 


5 8 ۶د ده لمعم روو 07 ب‎ ٣ دي اه‎ r Aa AP. 
أن نصُوم البيضَ‎ Wak 88 عَنْ ملحَان القيسي» قال: کان رَسُول الله‎ 
مو”‎ á fansa Lag, Zro م ها لع ولد 2 و .0 2 در‎ < 6 
كهيئة‎ YA عشرة» واربع عشرة) وخمس عشرة. قال: وقال:‎ IN 
الدهر.‎ 


2449. Dari Milhan Al Qaisy, ia berkata: Rasulullah pernah 
memerintahkan kami berpuasa hari putih, yaitu tanggal 13, 14, 15. 
Rasulullah bersabda, “Tiga hari tersebut seperti puasa setahun.” 


(Shahih) 
Sea س يم یر .. من‎ MN a ا ا‎ o 0 
يَصُوم -يغني: من غرة كل شهر-‎ BB عن عبد الله قال: كان رَسول الله‎ 
آيام.‎ AN 


2450. Dari Abdullah, ia berkata: Dulu Rasulullah berpuasa —pada 
permulaan setiap bulan— selama tiga hari.” (Hasan) 


69. Puasa, Hari Senin dan Kamis 


ABI من‎ EN عَنْ حفصة» قالت: كان رَسُول الله 8 يَصُومٌ‎ 
PAT من‎ ENG الاين وَالْحَمِيس‎ 
2451. Dari Hafshah, ia berkata: Dahulu Rasulullah berpuasa tiga hari 


pada setiap bulan, yaitu Senin dan Kamis, dan hari Senin pada Jumat 
berikutnya.” (Hasan) 
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70. Orang yang Berkata, “Aku Tidak Peduli dengan Bulan" 


عَنْ مُعَاذَ 3 Hi‏ لعائشة: اکان رَسُول الله يي يَصُومٌ من کل شَهْر 
ثلاثة أيام؟ قالت: تعم. قلت: من أي شهر كان يصوم؟ قالت: ما كان 
JG‏ من أي أيّام AI‏ كان يَصُوم. 


2453. Dari Mu'adzah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, 
“Apakah dulu Rasulullah berpuasa tiga hari dalam sebulan?” 
Jawabnya, “Ya.” Tanyaku lagi, “Pada bulan apa beliau berpuasa?” 
Jawabnya, “Beliau tidak peduli pada hari dan bulan apa beliau 
berpuasa.” (Shahih: Muslim) 


71. Niat dalam Puasa 


رز ري نر" سے ره 2 ج ها رو o ah EAE A yp‏ ` 2 
عَنْ حَفصَة روج ابي 8 أن رَسُول الله يك قال: مَنْ لم pana‏ الصَيَامَ 
قبل الفجر» فلا eka‏ له. 

2454. Dari Hafshah —istri Nabi SAW—: Rasulullah bersabda, 


“Barangsiapa tidak menghadirkan niat puasa sebelum terbit fajar, 
maka tidak ada puasa baginya. ” (Shahih) 


72. Rukhshah dalam Niat 


Bara D ا شر‎ ad ا مد‎ Me 
عن عائشة رضي الله عَنْهَاء قالت: كان رَسُول الله ينك إذا دحل علي»‎ 
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Pd 


Le. 5 r م‎ AĤ 3 2 57 7 2 e 7 8 r Tao ا‎ aa 
Fast, صائمًا‎ alot فقال: أذنيه. قال طلحة:‎ au 


و PEE‏ صن نه روم fer‏ ~ رم رو ” PA r . , 5 r‏ 
وفي زيادة: a‏ عليتا Gel aa‏ فقلتا: یا رَسُول الله اهدي لتا حيس 


2455. Dari Aisyah, ia berkata: Dulu Rasulullah jika masuk ke rumah 
untuk menemuiku, beliau akan bertanya, “Apakah ada makanan?” Jika 
kami menjawab, “Tidak,” maka beliau berkata, “Aku akan berpuasa'" 


Dalam suatu tambahan: Rasulullah lalu masuk untuk menemui 
kami pada hari yang lain. Kami berkata, “Ya Rasulullah! kami diberi 
makanan, maka kami simpan untukmu.” Beliau bersabda, “Bawalah 
kemari.” 


١ Thalhah berkata, “Jika Rasulullah (sedang) berpuasa (maka 
beliau akan) berbuka.” (Shahih: Muslim) 


در في 2 r‏ و ۰ - 2 موش .0 er‏ ر To Lp‏ 2 | 
عن 4 هانئ» قالت: لما كان يوم الفتح پوه مکة-: جحاءت albb‏ 
مک 4L ` r MEN‏ 2 اس #0 e‏ .6 , 
فجلست عن يسار رول الله 2 وام هانئ عن يمينه» قالت: فجاءوت 


A5 r 2‏ 2 3 ,2 “ و ووو r sk aa zá 4 3 2 r, z‏ 5 5 
الوليدة بإناء فيه شراب» فتاولته, فشرب CA‏ ثم ناو له 2 هانئ» فشريت 
93 سر sr ra 7 Peg‏ - 


22 EA سه و‎ or KA ag Aa On no Ja 
SA منه فقالت: يا رسول الله لقد أفطت» وکنت صائمة. فقال‎ 
PE را‎ BB TU ٢-۸ b ua tar, > 7 

تَقَضينَ SES‏ قالت: لاء قال: فلا يَضْرْك إن كان تطوعا. 


2456. Dari Ummu Hani', ia berkata: “Pada hari Fathul Makkah 
datanglah Fatimah, lalu duduk di sebelah kiri Rasulullah, sedangkan 
aku berada di samping kanan Nabi SAW. Lalu datang anak 
perempuan dengan membawa bejana berisi minuman, kemudian 
menyuguhkannya ke Nabi dan beliau meminumnya. Beliau lalu 
memberikannya kepadaku dan aku pun meminumnya, kemudian 
berkata, “Ya Rasulullah, aku telah berbuka, padahal aku sedang 
berpuasa?” Beliau bersabda, “Apakah kamu tidak sengaja 
meminumnya? ” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “(Berarti) 
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hal itu tidak membatalkan puasamu jika puasamu termasuk puasa 
sunah.” (Shahih) 


74. Istri Puasa tanpa Minta Izin Suami 


E orc. 332X اه‎ pi وو د يو‎ E سه‎ 
وبعلها‎ agya) تصوم‎ N - Ea یقول: قال رسول الله‎ dy عن ابي‎ 
2 $ 3 r, ري و روم‎ PRET 4 م م‎ 9, 5 g “ r, 
شاهد إلا بإذنه» غير رمضان» ولا تأذن في بيته وهو شاهد إلا بإذنه.‎ 
2458. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, “Tidak 
boleh bagi istri untuk berpuasa sedangkan suaminya sedang 
bersamanya, kecuali mendapatkan izin darinya, yaitu selain puasa 
bulan Ramadhan. Tidak boleh pula memperkenankan orang lain 
(masuk) ke rumah suaminya ketika suaminya sedang bersamanya, 
kecuali mendapat izin dari suaminya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Hadits ini tidak menyebutkan kata Ramadhan. 


$ أبي سعيد» قال: جَاءت اما BU A‏ وحن عنده Us‏ 
رَسُول الله إن زوحي صقوان بن Aka) ra JAN‏ ويفطرني 
اذا صمت AN alla ۸ jih WA Lai NG‏ وو 
a‏ قال: Sbs‏ عَمّا قالٌئ؟ JG‏ یا رَسُول الله era Gis ci‏ ذا 
IG AR A a‏ لو كانت سُورَة 


سر مه کر AN ٥‏ عكر و فلس عر كع ور نه )ره سا ووک راو 
واحدة» لكفت التاس» Gig‏ قولها يفطرنيء b‏ تنطلق» فتَصُمُ وأا رَ 


F 


2 e 2 ےم هوس . ري‎ t3 2 r 3 A 0 Pa 3 DA 
لا تَصُوم امرأة إلا بإذن‎ ing شاب» فلا أصبرء فقال رَسُول الله هه‎ 
اس‎ NENG 7 3 a MH Pa 25 < 4 WE af - لاه‎ 
قولهاء إني لا اصلي حتى تطلع الشمس» فإنا آهل بيت» قد‎ Lla lg) 
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Haa TAN, MN 2 San PARI PE OMA PIANO SE 
Chan قال: فإذا‎ Sa لا كاد تستيقظ حى‎ Ip عرف لتا‎ 


- و 


- a 


2459. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Datang seorang wanita kepada Nabi 
SAW, sementara kami berada di samping Nabi SAW, lalu ia bertanya, 
“Ya Rasulullah! Suamiku, Shafwan bin Al Mu'aththal, memukulku 
jika aku shalat dan menyuruhku berbuka jika aku berpuasa, sedangkan 
ia tidak shalat Subuh hingga matahari terbit. Saat itu Shafwan ada di 
samping Nabi SAW, maka Nabi bertanya kepada Shafwan tentang 
perkataan istrinya tersebut. Shafwan menjawab, “Ya Rasulullah! 
perkataannya, “Memukulku ketika aku sedang shalat,” itu karena ia 
shalat dengan membaca dua surah, padahal aku telah melarangnya. 
“Seandainya yang dibaca satu surah maka aku pasti merasa cukup 
puas. Sedangkan ucapannya, “Ia menyuruhku berbuka', itu karena ia 
berpuasa sunah, padahal aku laki-laki yang masih muda dan tidak 
sabar'.” Nabi SAW lalu bersabda, “Tidak boleh berpuasa bagi istri 
kecuali mendapat izin dari suaminya”. Adapun ucapannya, “Aku tidak 
shalat Subuh hingga matahari terbit,” itu karena sudah menjadi 
kebiasaan keluarga kami, kalau bangun selalu hampir kesiangan'.” 
Rasulullah SAW pun bersabda, “Ketika kamu bangun, maka langsung 
shalatlah. ” (Shahih) 


75. Orang Berpuasa yang Diundang Walimah 


EE E ame #0.‏ سم ۷ 8 D‏ ۴ ھر م و An a‏ 
عن ابي هريره» قال: قال رسول الله : إذا دعي أحدكم فليجب» ob‏ 
TO‏ وې و وې 2 ng‏ ا 0 اذى ام Papi‏ 

کان مُفطرًا a‏ وَإن كان صائماء فلیصل. قال Alia‏ (راويه): 
والصلاة: الدعاء. 


2460. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian ada yang diundang walimah, maka 
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penuhilah undangan itu. Jika tidak sedang berpuasa maka makanlah, 
namun jika sedang berpuasa maka shalatlah (berdoalah).” 


Hisyam berkata (periwayat hadits ini), “Shalat di situ 
maksudnya berdoa.” (Shahih: Muslim) 


76. Ucapan Orang yang Berpuasa ketika Mendapat Undangan 
Makan 


alah إلى‎ sa دعي‎ ój : قال: قال رفول الله‎ SA عن بي‎ 
s رر‎ z MEA sa سور‎ 
وهو صائم» فليقل: ني صائم.‎ 
2461. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasululah bersabda, “Jika salah 
seorang dari kalian diundang makan, sementara ia sedang berpuasa, 


maka katakanlah, "Sesungguhnya aku sedang berpuasa'.” (Shahih: 
Muslim) 


77. 5 


سه سم 7 £ é4‏ م2 3 ,20 20 co. - -ES‏ ضر ې مد 
عَنْ عَائضّةء أن BB‏ كان يكف الْعَشْرَ PAI‏ من رَمَضَانَء ag‏ 
.3 3 < پر e‏ تمي وو د 1 1 

قبضه الله ثم اعتكف ازواحه من بعده. 

2462. Dari Aisyah: Nabi SAW beri'tikaf pada hari ke sepuluh akhir 
pada bulan Ramadhan, hingga Allah memanggilnya (meninggal 


dunia). Kemudian para istri beliau beri'tikaf sesudahnya. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


هنج لاه َه Tn r hai‏ ده 3 Z 2, 72 0 ‫َ LE e AR‏ 
عن ابي بن كعبء أن BD‏ كان PAGI aah GS‏ من رَمَضَان 


فلم GG ISI‏ فلمًا كان في العَامٍ المقبلء ASA‏ عشرين ليلة. 
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2463. Dari Ubay bin Ka'ab: Nabi SAW beri'tikaf pada hari sepuluh 
akhir pada bulan Ramadhan. Beliau tidak beri'tikaf setahun. Pada 
tahun berikutnya beliau beri'tikaf dua puluh malam. (Shahih) 


Kp‏ قالت: كان رَسُول الله sof BB‏ أن Eh‏ صلى: الف 
JG Mena 4‏ م Yi AI an obat sh‏ وَاخر من 


AE JG (OA)‏ ببتائه» ut AH ga‏ ذلك مت ببنائي) 


ee or 


CB gi cak لش هج‎ gl َأََرَ غَيْرِي من‎ LG laa 


4 


las pa de‏ إلى asi‏ فقال: ما هذه # par "JG t03‏ ببتائه» 


AS ai الاعتكاف‎ ˆ KA et iga Le موو و په‎ Ana 

الأول - يعني : : من شوال. 
Dari Aisyah, ia berkata: Dahulu tatkala Rasulullah hendak‏ .2464 
beri'tikaf, beliau shalat Fajar, terlebih dahulu masuk menuju tempat‏ 
i'tikafnya. Beliau kadang beri'tikaf pada sepuluh hari akhir pada bulan‏ 
Ramadhan. Beliau lalu memerintahkan untuk mendirikan kemah,‏ 
maka didirikanlah kemah itu. Ketika aku melihat hal tersebut, aku‏ 
memerintahkan untuk mendirikan kemah untukku, maka didirikanlah‏ 
kemah itu. Beliau kemudian memerintahkan sebagian istrinya (selain‏ 
aku) untuk mendirikan kemah, maka dirikanlah kemah itu. Ketika‏ 
beliau telah shalat Subuh beliau melihat kemah-kemah tadi, maka‏ 
beliau bertanya, “Apa ini? Apakah kebaikan yang kalian inginkan?”‏ 
Beliau lalu memerintahkan kemah-kemah itu dicabut, Beliau pun‏ 
mengakhirkan i'tikafnya sampai sepuluh hari yang awal- yaitu dari‏ 
bulan Syawal- (Shahih: Muttafaq “Alaih)‏ 
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78. Dimana I'tikaf Itu Berada? 


KN مت‎ a of GAE زو : عن ابن‎ 
کان يكف فيه‎ gi عَبْدُ الله الْمَكَانَ‎ so 38, تافع:‎ J8 عفاد‎ 
2465. Dari Nafi', dari Ibnu Umar: Nabi SAW dulu beri'tikaf pada 


sepuluh hari akhir pada bulan Ramadhan. 


Nafi” berkata, “Sungguh, Abdullah telah memperlihatkan 
padaku tempat yang dulu dipakai Nabi SAW untuk beri'tikaf di dalam 
masjid itu.” (Shahih: Muslim dan Bukhari) 


Dalam redaksi Bukhari tidak ada ucapan nafi', “Sungguh, 
Abdullah.” 


a gT 


عن ابي SA‏ قال: كان SB‏ كل رَمَضَانَ عَشْرَة أيام» فلمًا 
کان Ad‏ انى Gas‏ فف SA‏ عشرين Dy‏ 


2466. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW selalu berti'tikaf 
setiap bulan Ramadhan selama sepuluh hari. Namun ketika pada tahun 
Nabi dipanggil oleh Allah (meninggal dunia), beliau beri'tikaf selama 
dua puluh hari. (Shahih: Bukhari) 


79. Pulang ke Rumah untuk Suatu Kebutuhan Bagi Orang yang 
Sedang Beri'tikaf 


0 ني‎ NS كان 00 الله 2 اذا‎ JB rar عر‎ 
OI لحاجحة‎ yı Ca) JEN y Kg Jala al 


(132) — Shahih Sunan Abu Daud 


2467. Dari Aisyah, ia berkata: Pernah Rasulullah ketika beri'tikaf 
mendekatkan kepalanya padaku, lalu kusisiri rambutnya. Beliau tidak 
pernah masuk rumah kecuali untuk kebutuhan yang bersifat 
manusiawi.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


۰ 5 a 8 te ` و‎ E دې‎ P ۸1 ٧۶ 
China في‎ lika عن عائشّةء قالت: کان رسول الله يتك يكون‎ 


e 


١ l2 œ -8 2 -5‏ دو £ 7 a st‏ مم Ig PP ad‏ رګ 
فيتاولني al)‏ من خلل Spm‏ فأغسل al‏ و في BB‏ فارجله UI,‏ 
حَائض. 


2469. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah pernah beri'tikaf di masjid, 
lalu beliau mendekatkan kepalanya padaku dari sela-sela kamar, 
kemudian aku membasuh kepalanya.” 


Dalam riwayat tambahan: “Aku lalu menyisirnya, sementara aku 
sedang haid.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


KE‏ سو سه ٢‏ ېږ ل7 که 3mE Sya‏ ٤و‏ سح اح وو 
عن صفية» قالت: كان رسول الله ف متكفاء يه 5951 (an MJ‏ 
نو وه A: r POTE 00 Pn‏ : 
ثم قمت» فائقلبت» فقام معي NI‏ مسكتها في دار أَسّامّة بن 
eni ef o O Pa o‏ 74 ورم بي - S‏ 
ريدت we‏ رجلان من الأتصا WA‏ رايا ابي که We‏ فقال النبي 
Ia Te E‏ و ۶ - .۶1 ورو 0۹ وه d, lr‏ سن تت چ 
#8 على رسلكماء tel‏ صفية بنت حبي» قالا: سُبُحَان IAI‏ یا رسول 
الله قال: إن الشَيّطان يجري من الالسان Sma‏ الدّم» فحشيت أن 
Oia‏ في قلوبکما He Je ES‏ 
Dari Shafiyah, ia berkata: “Pernah ketika Rasulllah beri'tikaf‏ .2470 
aku menghampirinya pada suatu malam, kemudian aku berbicara‏ 
padanya, lalu aku bangkit hendak pulang, dan beliau pun berdiri untuk‏ 
menemaniku pulang -rumah Shafiyah dekat rumah Usamah bin‏ 


Zaid—, lalu ada dua orang Anshar sedang berjalan. Ketika keduanya 
melihat Nabi SAW mereka mempercepat jalannya, maka Nabi SAW 
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berkata kepada mereka, “Sebentar! Dia adalah Shafiyah binti Huyay!” 
Keduanya lalu berkata, “Subhanallah! Ya Rasulullah!” 


Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya syetan mengalir pada diri 
manusia sebagaimana berjalannya darah dalam tubuh manusia, maka 
aku takut kalau ia melemparkan sesuatu dalam hatimu —atau beliau 
bersabda: kejelekan—” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


عَنْ صفيّة... بإستاده بهذا... قالت: حَتَّى إذا كان عند باب IMA‏ 


EE 8‏ یي ارس یي رل اط و سف لد اه و 

الذي عند باب أم سلمة» مر Lagu‏ رجلان... وساق معتاه. 

2471. Dari Shafiyah ... dengan sanadnya ini... ia berkata, “Sehingga 

ketika beliau mendekati pintu masjid, yaitu disamping pintu Ummu 

Salamah, ada dua orang sedang berjalan...” lalu ia memaparkan isi 
haditsnya. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


80. Orang Beri'tikaf Menengok Orang Sakit 


NG على المعتكفء أن لا يَعُودَ مَريضًاء‎ EA KG عَنْ عائشةء‎ 
إلا لما‎ cab) CA ولا‎ A ولا یمس امرأق ولا‎ GS يشهد‎ 
إلا في مسجد جَامِع.‎ BSN إلا بصّوْمء ولا‎ BEA NG لا بْدَ مه‎ 
2473. Dari Aisyah, ia berkata: Orang yang beri'tikaf disunnahkan 
tidak menjenguk orang sakit, tidak mengantar jenazah, tidak 
menyentuh wanita, dan bersetubuh dengan wanita, dan tidak keluar 
untuk suatu kebutuhan, kecuali ada sesuatu yang benar-benar 
mendesak (seperti buang air). Tidak ada i'tikaf kecuali bagi orang 
yang berpuasa dan tidak ada i'tikaf kecuali di masjid jami’ (umum). 
(Hasan Shahih) 
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| 


عن اب ن عم أن FE‏ رضي الله عه عل عله أن يكف في D‏ 


AA HET‏ - عند Pa‏ فسأل اسي 8 فقال ل: اعتكف وصم. 


2474. Dari Ibnu Umar: pada zaman Jahiliyah Umar RA. pernah 
beri'tikaf satu malam -atau satu hari- di Ka'bah, lalu Nabi SAW 
berkata padanya, “Beri 'tikaf dan berpuasalah!” (Shahih: 6 
“Alaih) 


Hadits ini tanpa ucapan Ibnu Umar, “Atau satu hari,” dan, “Dan 
berpuasalah.” 


عن بن عمر.. . coih‏ تحوة.. .. قال: ينما هو مكف GS)‏ الاس 
فقال: ما lia‏ يَا عَبْدَ الله؟ قال: سبي ai OA‏ ابي فك قال: 
وَتلكَ الجَاريّة AÉ‏ مده زو 

2475. Dari Ibnu Umar... pada zaman Jahiliyah sanadnya, hadits yang 
serupa, ia berkata: Ketika Umar beri'tikaf, orang-orang bertakbir, 
maka ia bertanya, “Apa ini hai Abdullah?” Abdullah menjawab, 
“Tawanan Hawazin yang telah dibebaskan Rasulullah. Tawanan 


wanita itu juga dibebaskan bersama mereka.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


81. Orang yang Istihadhah Beri'tikaf 


عَنْ عَائْشّة رضي بي SB a‏ اعتكقت مَعَ BA‏ امرأة من 
ea‏ کات دی LE‏ نيه 
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2476. Dari Aisyah, ia berkata, “Salah seorang istri Nabi SAW 
beri'tikaf dengannya, lalu ia melihat warna kekuning-kuningan dan 
kemerah-merahan (darah istihadhah), mungkin ia telah meletakkan 
secarik kapas di bawahnya, sementara ia sedang shalat.” (Shahih: 
Bukhari) 
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9. KITAB JIHAD 


1. Hijrah dan Penduduk Badui 


ENG tig عَنْ‎ ua JG aga sÍ أن‎ de daa عن اي‎ 
ja قال:‎ Da هل لَك من إبل؟ قال:‎ zane sg) إن شان‎ Seng 
يرك‎ A الله‎ o% من وراء اسان‎ Jae قال:‎ c قال: عم‎ a P 
2477. Dari Abu Sa'id Al Khudhri, ia berkata: Ada seorang Arab Badui 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hijrah, kemudian Rasulullah 
menjawab, “Tunggu dulu, perkara hijrah itu sangat berat, apakah 
engkau mempunyai seekor unta?” Orang Badui tersebut menjawab, 
“Ya, (aku punya).” Rasulullah bertanya, “Apakah engkau sudah 
melaksanakan sedekahnya (zakatnya)? ” orang Badui menjawab, “Ya 
(sudah).” Rasulullah pun bersabda, “Beramallah engkau di belakang 


samudera sana, sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan 
amalmu sedikitpun.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ شر قال: IL‏ عَائِشَةَ رَضِي الله Gie‏ عَنْ TAS KIA‏ كان 
رَسُول الله ف ga‏ إِلَى a‏ وله اراد ayah‏ مره E db‏ 
5 مُحَرّمَة من یل الصّدقة» فقال لي: ٤‏ يا عَائشة في op‏ الرفق لم 
¿S‏ شَيْء قط لا A PERAE: Y, cas)‏ 


2478. Dari Syuraih, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah tentang 
kehidupan orang Badui, kemudian Aisyah menjawab, “Rasulullah 
SAW pernah keluar ke lembah ini dan suatu ketika beliau 
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menginginkan kehidupan orang Badui. Beliau kemudian mengirim 
seekor unta kepadaku yang tidak pernah ditunggangi, yang diambil 
dari hasil sedekah. Beliau berkata kepadaku, “Wahai Aisyah, lemah- 
lembutlah, karena lemah lembut itu tidak merugikan sesuatu kecuali 
menghiasinya dan tidaklah lemah-lembut itu dicabut dari sesuatu 
kecuali itu akan menjelekkannya'.” (Shahih: Muslim) 


2. Hijrah, Apakah telah Terputus? 


عن مُعَاویق “JG‏ معت kna‏ رَسُولَ الله فل يقول: Aap HN‏ 
jua‏ الوك ولا لقع SATA‏ لضن من GA‏ 


2479. Diriwayatkan dari Mu'awiyah, ia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Hijrah tidak dkan terputus hingga tobat 
terputus dan tobat tidak akan terputus hingga matahari terbit dari 
barat (tempat terbenamnya).” (Shahih) 


8 Fs 5 ` £ SAT PA br سه و‎ 

عن ابن عباس» قال: قال رَسُول الله ه5 يوم الفتح فتح مكة-: لا 
هم re‏ 5 سو ra Ya‏ وه ف و 

هجره» ولكن جهاد ونية» وإذا استنفرتم فاتفروا. 

2480. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Hari 

kemenangan adalah terbukanya kota Makkah, (pada waktu itu) tidak 

ada hijrah, tetapi (yang ada) adalah jihad dan niat. Jika kalian semua 


diajak untuk memerangi musuh maka ikutlah.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


> هو سر 7 2 g r z‏ روم ` دد o7‏ م © سم Te bo Elt‏ . 
عن و قال: A‏ رجحل عَبْدَ الله بن Ce‏ وعنده cp yali‏ حتى جلس 
وم E LI‏ هه z o z‏ هس o‏ ےم y‏ سا و ماه 
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رَسول الله WB‏ يقول: Kaali‏ مَنْ la‏ المُسْلمُونَ من لستانه» ويد 
سار وره د عه د يرم بع so‏ 

والمهاحر من هجر ما هى الله عنه. 

2481. Dari Amir, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada 
Abdullah bin Amru, dan bersamanya ada satu kaum, hingga laki-laki 
itu duduk di sebelah Abdullah bin Amru dan berkata, “Ceritakanlah 
kepadaku tentang sesuatu yang pernah kamu dengar dari Rasulullah 
SAW.” Abdullah bin Amru lalu berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Seorang muslim adalah orang yang 
muslim lainnya selamat dari ucapannya dan perilakunya. Orang yang 


berhijrah adalah orang yang meninggalkan semua larangan Allah 
kepadanya'.” (Shahih: Bukhari) 


3. Syam 


2 e 7 sof, ve 7 Su عه‎ 1 Mean AA "uu. 
أن تكرتو‎ SI pala : عَنْ ابْنِ حَوَالة» قال: قال رَسُول الله‎ 


PA بالعراق. قال‎ Kg باليّمَنء‎ KR بالشام»‎ D aa حنودا‎ 
GÉ eén a حَوَالة: حر لي يا رَسُولَ الله إن أذ ركت ذلك فقال:‎ 
DS رو‎ 2 GE 2 1 رزو‎ wi هم‎ z f E 25 
إن بيتم» فعليكم‎ HE خيرة الله من ارضه يجتبي إليها خيرنه من عباده»‎ 
alal, (EU بیمنکم» واسقوا من غد رکم فإن الله وکل لي‎ 
2483. Dari Ibnu Hawalah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalian semua akan menjadi tentara yang tersebar, yaitu tentara 
yang berada di Syam, Yaman, dan Irak.” Ibnu Hawalah berkata, 
“Pilihkanlah untukku wahai Rasulullah jika aku dapat menjumpai hal 
itu.” Rasulullah kemudian berkata, “Pilihlah Syam, karena Syam 


termasuk bumi pilihan Allah. Banyak para hamba-Nya yang 
menentukan pilihannya di Syam. Jika kamu tidak mau maka pilihlah 
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Yaman. Berilah minum dari tetesan air yang banyak, sesungguhnya 
Allah menjamin Syam dan penduduknya kepadaku.” (Shahih) 


4. Kelanggengan Jihad 

ه هسدنه و Se ta Na o‏ الد a‏ و ato‏ 
عن عمران بن topan‏ قال: قال Jy‏ الله : IN‏ طائفة من أمتي 
وا Lo. 221 a‏ هم TI b osb‏ 033 ?2 2 
يقاتلون على الحق» ظاهرين على من ناواهې > يقاتل PA‏ المسيح 
GAN‏ 

2484 Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sekelompok dari- umatku akan senantiasa berjuang membela 
kebenaran dan akan mengalahkan orang yang memusuhi mereka, 


sehingga orang terakhir dari mereka nanti akan memerangi Dajjal.” 
(Shahih) 


5. Pahala Berjihad 


عن ابي سعيد» عن JT a Ku‏ إِعَانا؟ قال: 
Lang Jr)‏ في سبيل الله بتفسه AL)‏ ورل IN‏ الله في شعْب مر 
الشعَاب» قد كفي AN‏ شرة. 

2485. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW: Ia (Rasulullah) ditanya, 
“Orang mukmin seperti apa yang paling sempurna imannya?” 
Rasulullah bersabda, “Orang yang berjuang di jalan Allah dengan 
jiwa dan hartanya dan orang yang menyembah Allah di tempat yang 


sunyi sehingga orang lain dapat terjaga dari perilaku buruknya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 
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6. Larangan Berpariwisata 


- 


عَنْ أبي مامه : S5‏ قال: G‏ رَسُولَ الله! SI‏ لي في REI‏ قال 
SA EU BD‏ سَبيل SEM‏ 


2486. Dari Abu Umamah, ia berkata: Ada seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah, izinkanlah aku melakukan pariwisata.” Nabi SAW 
menjawab, “Sesungguhnya pariwisata umatku adalah jihad di jalan 
Allah.” (Hasan) 


7. Keutamaan Berkelompok (Kafilah) di Jalan Allah 


عَنْ عبد الله -هُوَ ابن Tapak‏ عن ابي له قال: sya ali‏ 


2487. Dari Abdullah -Ibnu Amru- dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kafilah (berkelompok) adalah bagaikan perang.” (Shahih) 


10. Keutamaan Berjihad di Samudra 


عَنْ اس بْنِ مالك LI‏ حي ام حرام بشت da‏ أت ام سي أ أن 
رَسُول لله © قال dalang ag Bn aiis‏ قالت: فقلت: با 
رول لله ما أَضْحَكَكَ؟ٍ قال: Ws Sah‏ ممن Gb SP‏ هذا البح 
DA j siie‏ قالت: قلت: يا رَسُولَ الله اغ الله أن lami‏ 
منم قال: و Nb‏ منهم. . قالت: s‏ نام اسقط 3 يَضْحَكُ قالت: 


o 


فقلت: يا رَسُول الله مَا أَضْحَكَكَ؟ فقال مثل SG di‏ قلت: 
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َسُولَ الله اذغ الله أن ملي Kb‏ قَالَ: أنت من IG BA‏ 


er r Ba. زرو‎ 8 CA 3 27 á لس سه و‎ 22 Grr, 
فلما رجع‎ care فتزوجها عبادة بن الصامت» فعزا في الب فحملها‎ 


r 3 $ r Ay r A 
bad لتركبهاء فصرعتهاء فائدقت 25 عنقهاء‎ alas لها‎ KONG 


z 


2490. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ummu Haram binti Milhan 
—saudara perempuan Ummu Sulaim— bercerita kepadaku, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda di sisi mereka, Rasulullah terjaga dari 
tidurnya lalu tertawa. Ummu Haram berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
yang membuat Anda tertawa?” Rasulullah menjawab, “Aku melihat 
(bermimpi) suatu kaum yang berlayar di atas samudra ini laksana 
raja di atas dipan.” Ummu Haram berkata, “Ya Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah agar aku dapat menjadi salah satu di antara mereka.” 
Rasulullah kemudian berkata, “Sesungguhnya engkau termasuk salah 
satu di antara mereka.” Ummu Haram melanjutkan perkataannya, 
“Kemudian Rasulullah beranjak tidur dan setelah itu terbangun lagi 
dan tertawa.” Ummu Haram bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
membuat Anda tertawa?” Rasulullah lalu menjawab dengan perkataan 
seperti tadi. Ummu Haram berkata, “Wahai Rasulullah, mohonkan 
kepada Allah agar menjadikanku termasuk orang di antara mereka.” 
Rasulullah menjawab, “Engkau termasuk golongan mereka yang 
pertama.” 


Anas berkata: Setelah itu Ummu Haram dinikahi oleh Ubbadah 
bin Shamit. Ia (Ubbadah bin Shamit) berperang di samudra dan 
Ummu Haram dibawa serta olehnya. Setelah ia kembali Ummu Haram 
diberi seekor kuda kecil untuk ia tunggangi, tetapi kuda tersebut 
membanting Ummu Haram sehingga lehernya patah dan akhirnya 
meninggal dunia. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Z نش کی نع ك‎ EKA لم‎ NE 2 o e- 
A3 کان رَسُول الله هی إِذَا ذهب إلى‎ EO A عن أئس‎ 
به ادي رر وسم‎ 


a. mena - 2. £ P3 2 0‏ 8 م © . 9 
يَدْحْل على ام حرام شت ملخان» وكائت تحت BE‏ الصّامت» 
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la وَجَلْسَتْ تفلي راس ....وَسَاق‎ an Up عَلَيْهَا‎ jan 


r 3 


الحَديث. قال cá, 235 sa‏ بت ملحَان بقبرص. 

2491. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Jika Rasulullah SAW pergi 

menuju Quba', beliau singgah di kediaman Ummu Haram binti 

Milhan. Pada waktu itu ia (Ummu Haram) menjadi istri Ubbadah bin 

Shamit. Pada suatu hari Rasulullah singgah ke tempatnya dan Ummu 

Haram? menyuguhi beliau makanan serta mencarikan kutu di kepala 
beliau....” 


Abu Daud berkata, “Ummu Haram binti Milhan meninggal 
dunia di Cyprus.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


ora £ Da SN Dea‏ .9 مر E‏ ا 5 A. ea‏ رسك م ده 
عَنْ أت UG telan ka‏ فاستيقظ وكائت 
a D KI a‏ ول رو وه n‏ | سي یر . 
Jawi‏ رأسهاء فاستيقظ» وهو Nanas‏ فقالت: یا رَسُول الله Wegah‏ مر 
و 1 2 5 | r‏ م r‏ سه 6 ده r O‏ رزو لا g Z‏ 07 1 4 
راسي؟ قال: لا. وساق هذا الخ يزيد وينقص. قال A‏ دَاوّد: الرميصاء 
Bi 0 ۶ £ fr #‏ هړم 1 

أخت أُم akan‏ من الرّضاعَة 

2492. Dari saudara perempuan Ummu Sulaim Ar-Rumaisha', ia 
berkata: Rasulullah tertidur kemudian terbangun. Pada waktu aku 
membasuh kepalaku, Rasulullah terbangun dan tertawa, maka aku 


bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Anda menertawakan kepalaku? 
Rasulullah menjawab, “Tidak.” ... ...hingga akhir cerita. (Shahih) 


Abu Daud berkata, “Ar-Rumaisha' adalah saudara perempuan 
Ummu Sulaim dari penyusuan (saudari sepersusuan).” 


3 Hadits ini menunjukkan bahwa Ummu Haram masih mahram Rasulullah, ada yang mengatakan bibi dari 
pihak ayah, namun ada pula yang mengatakan bibi dari saudara persusuan. Ed. 
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او ځا زاس سه jan h‏ كدو هو" کے و AI 0 aon‏ و وو © يو 

عن آم حرام» عَنْ 2 Ae-‏ أنه قال: MUJI‏ في a‏ الذي يصيبة القيء 

E sy‏ مھ رر 1 سو )ع go f‏ ر ره 

له pel‏ شهيد والعرق له أحر شهيدين. 

2493. Dari Ummu Haram, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Perut 

yang (mual sehingga) muntah (karena mabuk) pada waktu di laut, 

baginya pahala orang syahid. Sedangkan bagi orang yang tenggelam 
baginya pahala dua orang syahid.” (Hasan) 


داه نت مه دقر سوا 32 , adi Sal‏ ل ا کد 
عَنْ أبي أُمَامَة الباهلي» عَنْ رَسُول الله يي قال: ثلائة كلهم ضام عَلَى 
ا ر سو" مم مه په 2 أ الع سر م سر y‏ سه 
الله عز Js‏ رجل خرج غازيا في سبيل الله» فهو ضامن على الله» حتى 
Sa UAS ob‏ ال من A ana A‏ 
المَسْحد فهو byak‏ على الله حى يتوفاف DAS‏ أو يَردّهُ G‏ 
PA 8 TA E < 0‏ ےو رور 7 37- 7 هو S y l2‏ 
تال من pel‏ وغنيمة» ورحل دحل بيه بسلام» فهو ضَامنْ على الله عر 
ول 

2494. Dari Abu Umamah Al Bahili, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tiga orang yang semuanya mendapat jaminan dari Allah 
yaitu: (1) Orang yang pergi berperang di jalan Allah. Ia akan menjadi 
jaminan bagi Allah hingga ia meninggal. Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga atau mengembalikan semua yang telah diperolehnya 
kepada dirinya, yang berupa pahala dan ghanimah (hasil rampasan 
perang). (2) Orang yang pergi ke masjid. Ia akan menjadi jaminan 
bagi Allah (Allah menjadi penjaminnya) hingga meninggalnya. Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga atau mengembalikan semua 
yang telah di perolehnya yang berupa pahala dan ghanimah. (3) 


Orang yang memasuki rumahnya dengan ucapan salam. Ia akan 
menjadi jaminan bagi Allah.” (Shahih) 
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11. Keutamaan Orang yang Memerangi Orang Kafir 


7 ر و 


هع فص NE‏ اي الا sa‏ 4 5 2 إل 0 
عن ابي هريرة» قال: قال رَسول الله : لا يجتمع في النار كافر وقات 
Nad‏ 


2495. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang kafir dan orang yang membunuhnya, selamanya tidak akan 
pernah berkumpul di neraka.” (Shahih: Muslim) 


12. Kemuliaan Istri-Istri Orang yang Berjihad Melebihi Istri 
Orang yang Tidak Berjihad 


0 ورو Z‏ و 4 2 s‏ 4 2 > - ۷ وه ! 2 د ار 02 7 Le‏ 
عَنْ بريدة» قال: قال رسول الله تِّ: حرمّة نساء المجاهدين على 
r £ r9 < r 25‏ 9 ده 7 o r‏ ور 26 7 o 4 R‏ 
القاعدين كحرمة أمهّاتهم وَمَا من رجحل من القاعدينَ يَخْلفْ رجلا من 
PA g Tg 9 2 2 5 0‏ م 00 
المُجَاهدِينَ في alah‏ إلا صب له يَوْمَّ القيَامَة» فقيل لَهُ: هذا قد Sak‏ 


NAN من حستاته ما شئت. فالعقت إِلَيْنَا رَسُول الله‎ b في اهلك‎ 
SBL 
2496. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kemuliaan istri-istri orang yang berjihad melebihi istri orang yang 
tidak berjihad, seperti mulianya ibu mereka. Tidak seorang pun dari 
orang yang tidak ikut berjihad yang mengurus keluarga orang-orang 
yang ditinggal berjihad, kecuali dia akan dihentikan pada Hari 
Kiamat, kemudian dikatakan kepadanya, “Orang ini telah mengurus 
keluargamu pada waktu kamu berjihad (tetapi ia berkhianat), maka 
ambillah amal kebaikannya sesuka hatimu.' Rasulullah SAW 
kemudian menoleh kepada kami dan berkata, “Bagaimana menurut 

kalian?’ .” (Shahih: Muslim) 
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13. Pasukan yang Tidak Mendapatkan Rampasan Perang 


عن عبد الله بن ob‏ قال: قال CBP Jaa)‏ من SE‏ 
X -‏ و و 6 6 23 ٣ ۰ 1 o o £ : 2 CETE‏ . سرو 
سبيل الله فيصيبول عنیمه الا تعجلوا BA A‏ من GAN‏ ویبقی 
Kenakan‏ 

2497. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Tidak ada orang yang berperang di jalan Allah kemudian ia 
mendapatkan ghanimah (rampasan perang) kecuali mereka telah 
disegerakan pemberian dua pertiga pahala mereka di (dunia) dari 
pahala akhirat, dan tersisa bagi mereka sepertiganya lagi. Apabila 


(dalam berperang) itu mereka tidak mendapatkan ghanimah, maka 
pahala mereka menjadi utuh (di akhirat). ” (Shahih: Muslim) 


16. Keutamaan Berjaga di Jalan Allah 


سه سوه .97 م Ya g‏ يی و ثم وري < 

عَنْ فضالة بن عبيدء أن رَسُول الله وك قال: كل ia Saad‏ على sakan‏ 
٠‏ کو ar 505 a‏ و ۹ PA‏ رورو بر ya Z o‏ 

الا aslo dalai‏ ينمو له عَمَلهُ إلى يوم anu‏ ويۇمن من فتان القبر. 

2500. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Setiap orang yang meninggal dunia akan ditutup amalnya, kecuali 

orang yang berjaga di jalan Allah, karena amalnya selalu 


berkembang hingga Hari Kiamat dan ia akan selamat dari fitnah 
(siksa) kubur.” (Shahih) 


17. Keutamaan Berjuang di Jalan Allah 


سوا ره ° Ao‏ 0 و 22 2 یا تاس سر هر o‏ و عرو 


C 
s 
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لسرم سی كانت عديّة a‏ علد رول اه AR‏ 
a‏ فَارِسُ» فان ذا ومول لله 8 cab 5 EE talii‏ 
خل كذا وكذاء Iya Ki pe‏ ن على K‏ آبائهم» NAAS meib‏ 
رشائهم ES aj IKAN‏ رَسُول الله له وقال: تلك غنيمة 
Jae raka)‏ إن E WG‏ قال: Gal En YA‏ قال اس بن اي 
مله العتوي اناد با رسول Cg JA‏ وما لل قا 
إلى رسول اله فال له رسول الله 8: استقبل ALIS‏ 
< ن في SL) SE‏ من قبلك ALA‏ 


NG‏ د 


فلا areh‏ حرج رَسُول الله RI SP aa NB‏ نم قال: 
هَل Eta‏ فارسکم؟ قالوا: یا رَسُولَ الله! ما أخسستاه! AP‏ 


و 


بالصلاق Ja Jin‏ الله 88 nai‏ وهو تت إلى التطب» خی p‏ 
قضی a‏ قال: Nggak‏ قد حاءکم A ii Wasa (SA‏ 
SA‏ رَسُول الله 8 فلا dhá Ai PIA Ah LIL‏ 
la‏ أرَ da‏ فقَالَ لَهُ رَسُول الله : هَل Tal ciy‏ قَالً: لآ a Y‏ 
َو Ket‏ حَاحَة IS‏ رَسُولُ الله : قَذ أُرْحَبْت قلا عَلَيِكَ أن Y‏ 
Jaw‏ بَعْدَهَا. 

2501. Dari Sahal bin Hanzhaliah, ia berkata: Mereka (para sahabat) 


berjalan bersama Rasulullah SAW ketika perang Hunain. Mereka 
melakukan perjalanan yang amat panjang hingga masuk waktu sore. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Aku shalat bersama Rasulullah SAW dan setelah itu datang seorang 
penunggang kuda, ia berkata, “Ya Rasulullah, aku mengikuti kalian 
hingga aku melihat gunung ini dan ini. Tatkala berada di Hawazin 
(aku melihat) gadis-gadis berada di tandu-tandu mereka dan hewan 
mereka semuanya berkumpul di Hunain.” Nabi SAW kemudian 
tertawa dan bersabda, “Besok insya Allah itu semua menjadi 
ghanimahnya orang Islam.” Beliau meneruskan perkataan, “Siapa 
yang akan berjaga untuk kita pada malam ini? Anas bin Abu Martsad 
Al Ghanawi berkata, “Aku wahai Rasulullah!” Rasulullah berkata, 
“Naiklah (ke atas hewan tunggangan).” Setelah itu ia menaiki 
kudanya dan mendatangi Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah 
berkata, “Pergilah ke bukit ini hingga kamu berada di atasnya. Kami 
tidak akan melakukan penyerangan dari arahmu pada malam hari.” 


Ketika kita bangun Subuh, Rasulullah menuju tempat shalatnya 
kemudian shalat dua rakaat. Setelah itu bersabda, “Apakah kalian 
merasakan (kedatangan) penunggang kuda kalian?” Mereka 
menjawab, “Kami tidak merasakan kedatangannya, ya Rasululah!” 
Akhirnya shalat pun dilakukan dan Rasulullah shalat dengan menoleh 
ke bukit. Setelah usai shalat dan salam, beliau bersabda, 
“Berbahagialah kalian, karena penunggang kuda kalian telah 
datang.” Hal itu membuat kami memandang ke balik-balik pepohonan 
yang ada di bukit dan tiba-tiba ia (penunggang kuda) telah datang. 
Setelah itu ia menghadap Rasulullah SAW dan menyalami beliau, 
kemudian berkata, “Aku pergi hingga ke puncak bukit, sebagaimana 
yang Rasulullah perintahkan, kemudian setelah bangun pagi aku 
melihat dua bukit seluruhnya, tetapi tidak ada seorang pun di sana.” 
Rasulullah berkata kepadanya, “Apakah engkau telah turun pada 
malam hari?” Ia menjawab, “Tidak, kecuali untuk shalat dan buang 
hajat.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Kamu telah melakukan 
tugasmu, maka setelah itu kamu tidak wajib melakukannya lagi.” 
(Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


18. Larangan Meninggalkan Peperangan 
8.3. 20-2 هو‎ ga ? e مه ولودر‎ 
سرت سه‎ AH من مات ولم يعن‎ Je عَنْ ابي هريرة» عن النبي‎ 
2502 Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa meninggal dunia dan belum pernah mengikuti 


peperangan serta tidak mempunyai niat untuk berperang, maka dia 
mati dalam kelompok orang-orang munafik.” (Shahih: Muslim) 


Tan‏ ول اف د 
Dari Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,‏ .2503 
“Barangsiapa tidak berperang atau tidak membekali pasukan di jalan‏ 
Allah, atau tidak mengurus keluarga orang yang ditinggal perang‏ 


dengan baik, maka Allah akan menimpakan bencana kepadanya 
sebelum Hari Kiamat tiba.” (Hasan) 


عن أن أن ابي 3 قال: حَاهدوا امش as‏ بأ SI‏ وانفسکې 


f 


2504. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Perangilah 
orang-orang musyrik dengan harta, jiwa, dan lisan kalian. ” (Shahih) 


19. Penghapusan Kelompok Umum dengan Kelompok Khusus 


عَنْ ابن عَباس قال: as Sia NA Ih:‏ ليم و رمَا کان ؛ JAS‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


ai‏ إلى قوله (...يَعْمَلُونَ) GE‏ الآية التي GE‏ روما كان 
الْمُؤْمنُونَ GS yE‏ 


2505. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: firman Allah, “Jika kamu tidak 
berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan menyiksa dengan 
siksa yang pedih.” (Qs. At-Taubah [9]: 39) dan “Tidaklah sepatutnya 
bagi penduduk Madinah —sampai akhir ayat— ...apa yang mereka 
kerjakan.” (Qs. At-Taubah [9]: 120-121) telah dinasakh oleh ayat 
berikutnya, yaitu, “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin 
itu pergi semuanya (ke medan perang).” (Qs. At-Taubah (9): 122) 
(Hasan) 


20. Keringanan Tidak Ikut Berperang karena Udzur 


ani BB كنت إِلَى جنب رَسُول الله‎ : SEARE 
من‎ JA Apa JE DARI US asah رَسُول الله 4# على‎ Ioi وت‎ 
9) فكَتَبْتُ في کتف»‎ LS فخذ رَسُول لله فقا نّم سْرّي عَنْهُ فقال:‎ 
. يَسْتَوي الْقَاعدُونَ من الْمُؤْمنينَ...). (وَالْمُجَاهِدُونَ في سَبيل الله‎ 

إلى ANA‏ فََامَ ابر ya al‏ وَكَانَ SA)‏ أَعْمَى» É‏ سمح فضيلة 
الْمُحَاهدِينَ فقال: يا رَسُولَ ya GSM‏ لا ea‏ الجهّادٌ من 
الْمُؤْمنِينَ؟ فا قَضّى a‏ رَسُولَ الله 8 Lg EKA‏ 
ذه على حذي» SY,‏ من GE‏ في PAS‏ الات كما وح في 
yA‏ الأول * ٿم سر ي عن رَسُول الله 8 فقال: اقرا یا رَيْد! daa‏ 
GAY)‏ الْقَاعَدُونَ من IE Gara‏ رَسُول الله 4# (َيْر أولي 
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2 د 237 و‎ A aka PE دم 1.08 سم سم‎ sá 
GANG الله وَحَدَمَاء فألحقتهاء‎ PU الضرر...) الآية كلهاء قال زيد:‎ 
في كتف.‎ g o عند‎ Upin DE AS تفسي بيّده»‎ 
2507. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Suatu ketika aku berada di 
samping Rasulullah SAW, lalu tiba-tiba beliau jatuh pingsan, sehingga 
paha Rasulullah tergeletak di atas pahaku. Belum pernah aku temukan 
sesuatu yang lebih berat dari paha Rasulullah SAW. Rasulullah 
kemudian tersadar dari pingsannya dan berkata, “Tulislah.” Setelah itu 
aku menulis dalam sebuah tulang bahu, “Tidaklah sama antara 
mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang).” (Os. An-Nisaa 
(4): 95) dan “dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah.” (Os. 
An-Nisaa' [4]: 95) hingga akhir ayat. Ketika Ibnu Ummi Maktum 
—seorang yang buta— mendengar keutamaan orang-orang yang 
berjihad, ia pun berdiri dan berkata kepada Rasulullah, “Ya 
Rasulullah, bagaimana dengan orang-orang mukmin yang tidak 
mampu berjihad” Setelah Ibnu Ummi Maktum selesai berbicara, 
Rasulullah tiba-tiba pingsan lagi, sehingga pahanya menindih pahaku. 
Aku mendapatkan berat dari paha beliau untuk yang kedua kalinya, 
sebagaimana pada kali yang pertama. Setelah itu Rasulullah SAW 
kembali sadar dan berkata, “Wahai Zaid, bacalah” Aku lalu 
membacanya, “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
turut berperang).” Rasulullah SAW kemudian berkata, “Yang tidak 

mempunyai udzur.” (Os. An-Nisaa' (4J: 95) hingga keseluruhan ayat. 


Zaid berkata: Allah kemudian menurukan ayat tersebut dengan 
sendirinya. Aku mengikutinya -demi Dzat yang jiwaku berada di 
genggaman-Nya- seolah-olah aku melihat terusan ayat tersebut berada 
di pecahan tulang bahu. (Hasan: Muttafag “Alaih) 


Ag fos r o. os‏ کی Boo “Lp gan‏ ر 
عن آئس بن مالك» عن أبيه أن رسول الله وت قال: لقد ركنم بالمديئة 
i‏ 


r #‏ مر 0- d‏ وه bjs $ - 0. osl- KASI‏ 
قواماء ما سرثم مسيراء ولا انفقتم من GARA‏ ولا قطعتم من واد الا وهم 


(152) — Shahih Sunan Abu Daud 


al Sa © ر رص ع نير‎ a رم و‎ 2 or y 7 و رو رو‎ m Sat 
قالوا: يا رسول الله! وكيف يكوئون معنا وهم بالمدينة؟‎ SS 
فقال: حَبَسَهُم العذر.‎ 


2508 Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalian semua telah meninggalkan suatu kaum yang ada di Madinah, 
yang kalian tidak menempuh suatu perjalanan dan memberikan suatu 
nafkah serta tidak menelusuri lembah-lembah, kecuali (hati) mereka 
bersama kalian.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
mereka bisa bersama kami sedangkan mereka diam atau tinggal di 
Madinah?” Rasulullah menjawab, “Suatu halangan telah menahan 
mereka (untuk berperang bersama kalian).” (Shahih: Bukhari) 


21. Sesuatu yang Dapat Mencukupi Peperangan 


r 4 


سو NO 2 2 ° o‏ دو 7 y SA‏ ب ب © م م ا 
عن زيد بن خالد CA‏ أن رَسُول الله يق قال: من جهرٌ غازيا في 


VAG وَمَنْ خَلْفَهُ في هله بي‎ JP سبيل الله فقد‎ 
2509. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membekali pasukan di jalan Allah maka ia 
(dianggap) telah berperang. Barangsiapa mengurus keluarga dari 
orang yang berperang dengan baik maka ia (dianggap) telah 

berperang.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ ابي سعيد of KEREN‏ ول الله بَعّث إلى بني WS‏ وقال: 
o 40 7‏ وا ie‏ رو PEA GA KAR A‏ 7 7 

Me‏ كل ر كار رجحل ننم فال AA‏ ايحم خلف العارن في 
aea‏ ان ا مل صف اخ gé‏ 


2510. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
memerintahkan Bani Lahyan (dengan bersabda), “Hendaknya dari 
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setiap dua laki-laki (dalam keluarga) ada satu orang yang keluar 
untuk berperang.” Beliau kemudian berkata kepada orang yang tetap 
tinggal (tidak ikut berperang), “Barangsiapa di antara kalian 
mengurus keluarga dan harta orang yang ditinggalkan berperang 
dengan baik, maka baginya separuh dari pahala orang yang keluar 
(untuk berperang).” (Shahih: Muslim) 


22. Keberanian dan Ketakutan 


عن ابي GP‏ قال: م : Hat‏ رَسُول الله هل يقول: شر ما في Jaa‏ شح 


We‏ وجبن خَالع. 


2511. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesuatu yang paling buruk dalam diri seseorang 
adalah kikir yang diikuti dengan rasa takut yang berlebihan.” 
(Shahih) 


23. Firman Allah, “Dan Janganlah Kamu Menjatuhkan Dirimu 
Sendiri ke dalam Kebinasaan.” 


عَنْ أَسْلَمَ أبي CI JÉ ae‏ من AA‏ ريد الق Ki‏ وَعَلَى 
الْحَمَاعَة عَبْدُ الرّحْمَنِ بن N AA : AG‏ بحائط 
a Pe agi‏ فقال الّاس: مه مه لا إل إلا الله 
بلقي يدنه إلى الك فقال ابو وټ Ah‏ هده A‏ فنا As‏ 
A Ma‏ ضر 2 I eh cas‏ لا SE an‏ في OA‏ 
gb. eag‏ الله san) Wi‏ لفقُوا في Sea‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


اق ra Ea SN Na Si‏ أن لول وتا 


2512. Dari Aslam bin Imran, ia berkata: Kami berperang dari Madinah 
dan ingin menuju Konstantinopel. Pada waktu itu pasukan dipimpin 
oleh Abdurrahman bin Khalid bin walid. Sementara, tentara Romawi 
sudah berada di pinggir kota (Madinah). Kemudian ada seseorang 
yang membawa pasukan untuk menyerang musuh dan orang-orang 
berkata, “Cegahlah! Tiada Tuhan selain Allah, ia menjatuhkan dirinya 
dalam kebinasaan!” Abu Ayyub kemudian berkata, “Wahai kaum 
Anshar, sesungguhnya ayat ini diturunkan kepada kita, tatkala Allah 
memberikan kemenangan kepada Nabi-Nya dan menampakkan agama 
Islam.” Kami pun berkata, “Mari kita menginfakkan harta kita dan 
menggunakannya dalam kebaikan!” Allah kemudian menurunkan 
ayat, “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 195) Yang dimaksud “menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan” adalah mengumpulkan harta dan 
menggunakannya dalam kebaikan, tetapi meninggalkan jihad (tidak 
mau berperang). 

Abu Imran berkata, “Abu Ayyub senantiasa berperang menuju 
jalan Allah hingga ia dimakamkan di Konstantinopel.” (Shahih) 


24. Memanah 
LG ES 1 $ 2 5 ih 1 2- و ك‎ ar “3 سا‎ z 


jin)‏ يقول: Ai)‏ عدوا لهم ما akên‏ من GP‏ اا الوه لني ألا 
SO)‏ الرمي» 0 رلو الرمي. 
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2514. Dari Uqbah bin Amir Al Juhani, ia berkata: Pada waktu 
Rasulullah SAW berada di atas mimbar, aku mendengar beliau 
mengucapkan suatu ayat dan bersabda, “Siapkanlah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi (Qs. Al 
Anfaal [8]: 60) Ketahuilah! Sungguh kekuatan itu dengan kemahiran 
memanah. Ketahuilah! Sungguh kekuatan itu dengan kemahiran 
memanah. Ketahuilah! Sungguh kekuatan itu dengan kemahiran 
memanah.” (Shahih: Muslim) 


25. Orang yang Berperang dan Mencari Harta Dunia 


o- 1 م‎ s0. nl هم‎ y 3. 0 ce o 0173 07 
iya Wb ائه قال: ارو غزوان:‎ BB عن مُعَاذْ بب حَبل» عَنْ رَسُول الله‎ 
LEAN الاما وأنفق الكرعة وياسر الشّريك»‎ PE ای وَْهَ الله»‎ 
8 9 r # s. 7 Pa 51 74 م £ یوو‎ obr رورو‎ E ES 
KÊNA ورياء‎ dpd من غزا‎ ur, الفساد فان نومه ونبهه اجر کله‎ 
بالكقاف.‎ eri SG في الأرْض»‎ Kal) PUNI a 
2515. Dari Muadz bin Jabal, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Peperangan (orang yang ikut berperang) ada dua macam yaitu: (1) 
orang yang berperang karena Allah dan menaati imam, menginfakkan 
harta, memberikan kemudahan kepada teman yang ikut berperang, 
serta menghindari pengerusakan (orang seperti itu) tidurnya dan 
bangunnya adalah pahala. (2) Orang yang berperang karena sebuah 
kebanggaan, pamer, mencari nama baik, tidak mau patuh kepada 
imam, dan melakukan pengerusakan di bumi. Orang seperti ini tidak 
akan kembali dengan ketercukupan.” (Hasan) 


عَنْ ابي هُرَيْرَة أن SE‏ قال: يا رَسول الله! رجحل يريد الحهاد في jawan‏ 
y‏ 3 ... دم اس د سر r nå‏ سار ير و ar E A Aa NY‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Kian لرَسُول له‎ JS ذلك لاس وكَانُوا‎ ea 


2 


E A‏ اوت ېوو پو ES‏ > , رود رود و 
كال" بابرصول له رجل بريد الحهاد في مسل اه وهو كني ع 


منْ عَرَضٍ WAN‏ فقال: ANN‏ فقالوا للرٌځُل: عد لرَسُول الله يق 
ال له SMI dab‏ 


2516. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, bagaimana hukumnya orang yang 
jihad di jalan Allah sementara ia menginginkan kemewahan harta 
dunia?” Rasulullah SAW menjawab, “Tidak ada pahala baginya.” 
Setelah itu orang-orang menjadi ramai! Mereka berkata kepada laki- 
laki tersebut, “Kembalilah kamu kepada Rasulullah SAW, mungkin 
kamu tidak paham dengan ucapan beliau.” Setelah itu laki-laki 
tersebut bertanya lagi kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah! 
Bagaimana hukumnya orang yang berjihad di jalan Allah sementara ia 
menginginkan kemewahan harta dunia?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Tidak ada pahala baginya. ” Orang-orang lalu berkata kepada laki- 
laki itu lagi, “Kembalilah engkau kepada Rasulullah SAW.” Laki-laki 
tersebut datang lagi kepada Rasulullah SAW untuk ketiga kalinya, 
kemudian Rasulullah berkata kepada laki-laki itu, “Tidak ada pahala 
baginya. ” (Hasan) 


26. Orang yang Bertempur untuk Kejayaan Agama Allah 


£ 


AA E Sa‏ اه ف فال ون ا 
عن ابي موسى عر .لی رسول الله : 


- 
r 


r د و کب‎ Peni at Sati sa مه ته سرو قد كات‎ P 
رَسول الله 6#: من قائل حتى تكون كلمة الله هي أعلى» فهو في سبيلِ‎ 


Jaga 
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2517. Dari Abu Musa, ia berkata: Ada seorang Badui datang kepada 
Rasulullah SAW, ia berkata, “(Bagaimana dengan) seorang laki-laki 
yang berperang supaya ia selalu diingat, dipuji, mendapatkan 
ghanimah, serta mendapat kedudukan? Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Orang yang berperang untuk mengakkan kalimat Allah 
yang tinggi (agama Islam), maka ia (berperang) di jalan Allah.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


MAA من أبي وائل حَديثًا أَعْحَبَني.... فذکر‎ aa عَنْ عَمْرو قال:‎ 
2518. Dari Amru, ia berkata: “Aku mendengar sebuah hadits dari Abu 


Wa'il yang membuatku kagum.” Ia lalu menuturkan makna hadits 
tersebut. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


27. Keutamaan Syuhada 


س ها Ng ` 2 3 z EAA Aa Ge o‏ £ ” وس 
عن أبن عباسن» قال: قال رسول الله A‏ لما أصيب إخوا 
ner A larr‏ ° . م ه. or‏ ارال ع و 22 e‏ کے ,23 م . 
جعل الله أرواحهم في جوف طير »> ترد انهار i‏ تأكل من 
a‏ ال ا مه 
تمارهاء وناي إلى قتاديل من ذهب معَلقة في ظل GA‏ فلمًا وَجَدُوا 


طيب مأكلهم وَمَشْرَيهِمْ ومقیلهم فَالُوا: مَنْ A‏ اِحْوَتَا أا ai‏ 
Sg‏ ُرْرَق للا يَرْعَدُوا في SY, Oa‏ عند الْحَرّب؟ فقال 
الله سْبْحَائَه: أنا AAA‏ عَنْكُمْ قال: Lela A JAG‏ الذي WAS‏ 
في Jawan‏ الله إلى...) MA‏ 

2520 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ketika 
saudara kalian terbunuh dalam pertempuran yang berlangsung di 


gunung Uhud, Allah menjadikan arwah mereka berada di dalam 
tubuh burung yang berwarna hijau, ia (burung tersebut) berada di 


f 

و 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


sungai surga, memakan buah-buah yang ada di situ, dan bernaung di 
dalam sangkar dari emas yang tergantung di Arsy. Ketika mereka 
(arwah para syuhada) mendapatkan makanan, minuman, dan tempat 
yang sangat baik, mereka berkata, 'Siapa yang akan memberi tahu 
keadaan kita kepada saudara kita (di dunia) bahwa kita (senantiasa 
masih) hidup dan diberi rezeki (oleh Allah), agar mereka tidak 
enggan berjihad dan tidak takut berperang?’ Allah pun berfirman, 
‘Aku yang akan menyampaikan kabar (berita) tentang kalian.” “Allah 
kemudian menurunkan ayat, 'Janganlah engkau mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu 
hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki'.” (Qs. Aali ‘Imraan 
(31: 169) (Hasan) 


و ل سه GS‏ عَمّي» قال: فلت لاي 
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2521. Dari Hasna' binti Mu'awiyah Ash-Sharimiyah, ia berkata: 
Pamanku bercerita kepada kami bahwa ia pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Siapa saja yang berada di surga?” Rasulullah 
menjawab, “Rasulullah SAW berada di surga, orang yang mati 
syahid berada di surga, anak kecil yang meninggal ketika dilahirkan 
berada di surga, dan anak kecil yang dikubur hidup-hidup berada di 
surga.” (Shahih) 


28. Syuhada Memberikan Syafaat 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


2522. Dari Nimran bin Utbah Adz-Dzimari, ia berkata: “Kami singgah 
di rumah Ummu Darda', pada waktu itu kami adalah anak-anak yatim. 
Ia (Ummu Darda`) berkata, “Berbahagialah kalian, karena aku 
mendengar Abu Darda' berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang mati syahid dapat memberikan syafaat kepada tujuh puluh orang 
anggota keluarganya. ” (Shahih) 


29. Cahaya yang Tampak dari Kubur Orang yang Mati Syahid 
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2524. Dari Ubaid bin Khalid As-Sulami, ia berkata: Rasulullah SAW 
pernah mempersaudarakan dua orang laki-laki, kemudian salah 
satunya terbunuh dan yang satunya lagi meninggal seminggu 
setelahnya. Kami menshalatinya, lalu Rasulullah bertanya, “Apa yang 
kalian ucapkan?” Kami menjawab, “Kami mendoakannya wahai 
Rasulullah. Kami membaca, “Ya Allah, ampunilah dia (laki-laki itu) 
dan susulkan ia kepada sahabatnya'.” Setelah itu Rasulullah SAW 
berkata, “Mana shalatnya setelah shalat temannya (apakah kalian 
melihat shalatnya sebagaimana temannya), puasanya setelah puasa 
temannya, -dalam hal ini Syu'bah ragu dengan kata 'puasanya' - dan 
amalnya setelah amal temannya? Sesungguhnya antara keduanya 

bagaikan langit dan bumi.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


31. Pembolehan dalam Mengambil Bantuan dari Orang Lain 
untuk Jihad 


o- 6- N o- oz‏ وا په در ې Mata 330 ja Na Ja Ara AT‏ و 
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judi ni e‏ ي. 
Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .2526 
“Bagi orang yang berperang adalah pahalanya, sedangkan bagi‏ 
orang yang memberikan bekal (secara sukarela kepada orang yang‏ 
ikut perang) adalah pahalanya dan juga pahala orang yang‏ 
berperang. ” (Shahih)‏ 


32. Orang yang Disewa untuk Berperang 
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2527. Dari Ya'la bin Muniyah, ia berkata: Rasulullah SAW memberi 
izin untuk berperang. Pada waktu itu aku sudah tua dan tidak 
mempunyai pembantu, maka aku mencari orang sewaan yang dapat 


mencukupiku (sebagai ganti andilku dalam berperang). Aku 
memberinya upah dengan bagiannya. Aku pun menemukan seorang 


Shahih Sunan Abu Daud — 


laki-laki, dan tatkala waktu keberangkatan telah dekat, laki-laki. itu 
mendatangiku dan berkata, “Aku tidak tahu apa itu dua bagian, 
bagianku tidak sampai, maka berikanlah sesuatu kepadaku, baik 
bagian itu ada maupun tidak ada!” Aku lalu memberinya tiga dinar. 
Tatkala ghanimah (rampasan perang) datang, aku ingin memberikan 
bagiannya, tetapi aku teringat dengan beberapa dinar (yang telah 
diberikan), maka aku mendatangi Nabi SAW dan menceritakan 
perihal laki-laki tadi. Rasulullah kemudian bersabda, “Aku tidak 
melihat perang yang dilakukannya ini baik di dunia dan di akhirat 
kecuali beberapa dinar yang telah diberikan (hanya mendapatkan 
dinar dan tidak mendapatkan ghanimah atau pahala di akhirat).” 
(Shahih) 


33. Orang yang Berperang sedangkan Kedua Orang Tuanya 
Tidak Merestui 


سه y o‏ ه مه ٢ KAN ` ak 7 A‏ 
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2528. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Ya Rasulullah, aku datang untuk 
berbaiat kepadamu guna hijrah (berperang), dan aku telah 
meninggalkan kedua orang tuaku dalam keadaan menangis.” 
Rasulullah kemudian menjawab, “Kembalilah kamu kepada keduanya 
dan buatlah keduanya tersenyum sebagaimana kamu telah membuat 
keduanya menangis. ” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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2529. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Ya Rasulullah, bolehkah aku 
berjihad?” Rasulullah bertanya, “Apakah engkau memiliki kedua 
orang tua?” Ia menjawab, “Ya (aku punya),” Rasulullah kemudian 
berkata, “Berjihadlah (berbakti) kepada keduanya.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 
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Pop art a 
2530. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Seorang laki-laki dari 
Yaman datang kepada Rasulullah (guna meminta izin untuk berjihad), 
Rasulullah berkata, “Apakah di Yaman engkau memiliki seseorang 
(keluarga)?” Laki-laki tersebut menjawab, “Aku masih memiliki 
orang tua.” Rasulullah bertanya, “Apakah keduanya telah 
mengizinkanmu (untuk jihad)?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah kemudian bersabda, “Kembalilah dan minta izinlah kepada 
keduanya. Apabila keduanya mengizinkanmu maka berjihadlah, 


namun apabila tidak (mengizinkanmu) maka berbuat baiklah kepada 
keduanya.” (Shahih) 
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34. Wanita yang Berperang 
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2531. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah pernah berperang dengan 
mengajak Ummu Sulaim dan para wanita Anshar, agar mereka 
memberikan air minum dan mengobati (tentara) yang terluka. 
(Shahih: Muslim) 


36. Orang yang Menanggung Ongkos Orang Lain yang Ikut 
Berperang 
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2534. -Dari Jabir bin Abdullah: Diceritakan dari Rasulullah SAW, 
bahwa apabila beliau hendak berperang, beliau bersabda, “Wahai para 
sahabat Muhajirin dan Anshar, sesungguhnya ada sebagian orang di 
antara saudara-saudara kalian yang tidak memiliki harta dan 
keluarga, maka itu hendaklah salah seorang di antara kalian 
menggabungkan dua atau tiga orang dengannya.” Kemudian tidak 
ada salah seorang di antara kami melainkan ia bergantian kendaraan 
dengan orang yang digabungkannya. 


Jabir berkata, “Aku menggabungkan dua atau tiga orang, dan 
kesempatan untuk mengendarai unta aku bagi rata.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


37. Orang yang Berperang dengan Mengharap Upah dan 
Ghanimah 
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2535. Dari Ibnu Zughb Al Iyadi, ia berkata: Abdullah bin Hawwalah 
Al Azdi datang kepadaku dan berkata, “Rasulullah SAW mengutus 
kami untuk mencari gahnimah dengan usaha kami sendiri, kemudian 
kami kembali dan tidak mendapatkan ghanimah sama sekali. 
Rasulullah mengetahui jerih payah pada wajah kami, maka beliau 
berdiri di tengah-tengah kami dan bersabda, “Ya Allah! jangan 
bebankan mereka kepadaku sehingga aku menjadi lemah, jangan 
bebankan mereka terhadap diri mereka sehingga mereka menjadi 
lemah, serta jangan bebankan mereka kepada orang lain sehingga 
mereka mementingkan diri mereka sendiri.” Setelah itu Rasulullah 
meletakkan tangan beliau di kepalaku kemudian bersabda, “Wahai 
Ibnu Hawalah! Jika kamu melihat kepemimpinan telah berada di 
tanah suci, maka gempa, cobaan, serta permasalahan besar telah 
dekat. Hari Kiamat pada waktu itu lebih dekat dengan manusia 
daripada kedekatan tanganku ini dengan kepalamu.” 
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38. Orang yang Menjual Dirinya (di Jalan Allah) 
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2536. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah SWT kagum terhadap orang yang berperang di jalan 
Allah lalu terpisah —maksudnya terpisah dengan teman-temannya— 
kemudian mengetahui kejadian yang menimpanya, lalu kembali 
hingga darahnya ditumpahkan (terbunuh). Allah akan berfirman 
kepada malaikat-Nya, ‘Lihatlah hamba-Ku, ia kembali karena 
cintanya kepada-Ku, berharap pada apa yang Ku-miliki, hingga 
darahnya ditumpahkan (terbunuh)'.” (Hasan) 


39. Orang yang Masuk Islam dan Dibunuh (Tempatnya di Surga) 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


ta Cas‏ فقال: بل Cas‏ لله لله calga‏ ات a Jus‏ رال 


2537. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Pada zaman jahiliyah Amru bin 
Uqais memiliki riba yang enggan untuk diserahkan, sehingga ia 
mengambilnya. Kemudian datanglah hari (terjadinya perang) Uhud, ia 
bertanya, “Di mana anak-anak pamanku?” Orang-orang menjawab, 
“Ada di Uhud.” Ia bertanya lagi, “Di mana si fulan?” Orang-orang 
berkata, “Ada di Uhud.” Ia bertanya lagi, “Di mana si fulan (yang 
satunya lagi)?” Orang-orang kembali menjawab, “Ada di Uhud.” 
Setelah itu ia mengenakan pakaian perangnya dan menunggang 
kudanya menuju arah mereka. Tatkala orang-orang Islam melihatnya, 
mereka berkata, “Kamu ada di tangan kami wahai Amru!” Ia (Amru) 
berkata, “Sesungguhnya aku telah beriman.” Ia kemudian bertempur 
hingga terluka, maka ia dibawa kepada keluarganya dalam keadaan 
terluka. Lalu datanglah Sa'id bin Mu'adz, ia berkata kepada saudara 
perempuannya, “Tanyalah kepadanya, (ia berperang) karena, fanatik 
terhadap kaummu atau karena marah kepada mereka, atau marah 
karena Allah?” Ia berkata, “Marah karena Allah dan Rasul-Nya.” Ia 
lalu meninggal dan masuk surga. Padahal, ia tidak pernah shalat.” 
(Hasan) 


40. Orang yang Meninggal karena Senjatanya Sendiri 
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2538. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: “Pada waktu terjadi perang 
Khaibar, saudaraku berperang dengan dahsyatnya, hingga pedangnya 
berbalik mengenai dirinya sendiri dan membunuhnya. Para sahabat 
Rasulullah berkomentar mengenai hal tersebut karena mereka bingung 
dan ragu (tentang status kematiannya), mereka pun mengadukannya 
kepada Rasulullah, “Seseorang telah meninggal dengan senjatanya 
sendiri.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Ia telah meninggal sebagai 
pejuang yang benar-benar berjuang.” (Shahih: Muslim) 


Dalam riwayat lain disebutkan: Mereka telah berbohong, ia telah 
meninggal sebagai pejuang yang benar-benar berjuang, dan baginya 
adalah pahala dua kali lipat.” (Shahih: Muslim) 


41. Doa Ketika Berhadapan dengan Musuh 
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2540. Dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada dua macam doa yang tidak tertolak —atau sedikit sekali akan 
tertolak— yaitu doa sewaktu adzan dan doa ketika peperangan dalam 
kondisi yang menegangkan, yakni ketika pasukan yang satu 
menyerang pasukan yang lain.” 


Dalam riwayat lain ada tambahan: Dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dan pada waktu hujan.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


42. Orang yang Memohon kepada Allah agar Menjadi Syuhada 
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2541. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berperang di jalan Allah selama orang memeras susu 
unta, maka ia berhak masuk surga. Barangsiapa memohon kepada 
Allah untuk berperang secara tulus dari jiwanya kemudian ia 
meninggal atau dibunuh, maka baginya pahala orang yang mati 
syahid. Barangsiapa terluka dalam perang menuju jalan Allah, atau 
terluka dengan mengeluarkan darah, maka pada Hari Kiamat luka itu 
datang sederas darah yang mengalir sewaktu terluka. Luka itu kelak 
warnanya seperti warna Za'faran dan wanginya seperti minyak misik. 
Barangsiapa keluar untuk berperang di jalan Allah, maka baginya 
cap syuhada.” (Shahih) 


43. Larangan Memotong Jambul dan Ekor Kuda 
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2542. Dari Utbah bin Abd As-Sullami, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian mencukur jambul, rambut yang tumbuh 
di leher, dan ekor kuda. Karena, ekor kuda adalah alat pengusir lalat, 
rambut yang tumbuh di leher adalah alat pelindung, sedangkan 
jambul adalah pintalan yang menyimpan kebaikan. ” (Shahih) 


44. Warna-Warna Kuda yang Disukai 


عَنْ ابن عَبّاسِ» قال: قال رَسُول LA SA‏ اليل في lain‏ 


2545. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Keberkahan seekor kuda terletak pada warna kemerahannya.” 
(Hasan) 


45. Apakah Kuda Betina Juga Dinamakan Faras? 
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2546. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW menamakan 
kuda betina dengan Faras. ” (Shahih) 


46. Hal yang Tidak Disukai dari Kuda 
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2547. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah tidak menyukai syikal 
pada kuda 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Syikal adalah warna putih di kaki kanan belakang dan di kaki kiri 
depan. Atau warna putih di kaki kanan depan dan di kaki kiri 
belakang. (Shahih: Muslim) 


47. Cara Memperlakukan Binatang 


MEEDE مر رَسُول الله‎ JG “Ab BE ابن‎ Ja عَنْ‎ 


AGS 


Ta فاركبُوهًا‎ KS JB توا الله في هذه‎ Dia 


2548. Dari Sahal bin Hanzhaliyah, ia berkata: “Rasulullah SAW 
pernah melewati seekor unta yang punggungnya bertemu dengan 
perutnya (karena kelaparan atau kurus), kemudian beliau bersabda, 
“Takutlah kalian kepada Allah atas binatang yang bisu ini. 
Kendarailah ia dengan cara yang baik dan berilah ia makan dengan 
cara yang baik pula.” (Shahih) 


عَنْ عبد الله بن Ujian‏ قال: ASN‏ و الله caah‏ ذات qy‏ 
A) =‏ حَديئاء SAY‏ به أَحَدَا م من AI‏ وکان Eau‏ به 
| سول اله B‏ لاج هتفه أ حا JG‏ قَالَ: PA‏ حَائطا لرَحُلٍ 

من Ea‏ فإذا ل éb‏ رای لبي في حن وذرفت SU oE‏ 
Ai al 8 ۸‏ فسّكت» فقال: مَنْ رَبُ هَذَا JI‏ لمَنْ 
الْحَمَل؟ فَجَاء ّى من الأنْصارء JE‏ لي: يا رَسُولَ الله فقال: SE‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2549 Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah 
SAW mengajakku menumpang di belakang tunggangannya dan 
menyampaikan rahasia kepadaku, yang rahasia itu tidak akan aku 
sampaikan kepada siapa pun. Yang paling Rasulullah sukai ketika 
menunaikan hajat adalah menutupinya dengan tempat yang 
berdindingkan pohon kurma. Nabi kemudian menuju ke kebun 
seorang sahabat Anshar, namun tiba-tiba datang seekor unta. Ketika 
unta tersebut melihat Nabi SAW, sang unta merintih dan mencucurkan 
air mata. Nabi mendatangi unta tersebut dan mengusap telinganya 
hingga unta itu terdiam. Setelah itu Nabi berkata, “Siapakah pemilik 
unta ini? Siapakah yang mempunyai unta ini?” Kemudian datanglah 
seorang pemuda Anshar dan berkata, “Ini untaku wahai Rasulullah!” 
Rasulullah kemudian berkata, “Apakah kamu tidak takut kepada Allah 
atas binatang yang diberikan Allah untukmu? Sesungguhnya unta ini 
mengadu kepadaku bahwa kamu telah membuatnya kelaparan dan 
melelahkannya.” (Shahih: Muslim) 


رهس 2 


iaa. Ben‏ أن رس ل الله فيك قال: د يد ar‏ )هه 
عن أبي هريرة» أن رسول الله » قال: بينما رجحل يمشي بطريق» فاشتد 
BA‏ ور کا NP‏ کر m‏ ر 8 ۸ 2 r‏ م 07 ل و 
عليه العطش» Aap‏ بر JP‏ فيهاء فشرب» ثم خَرَجَ فإذا كلب يلت 


0 3 8 ا sala‏ پخ وه Ope‏ 3( > مص سه TAES‏ 
مثل الذي كان بَلعّنيء فترّل الب Mad‏ حفه» فأ ۾ بفيه» حتی رقي» 


85 ۶۰ب‎ ٠ 2 7 Aa ا‎ ZA رر‎ 3 or 90 ا‎ 

فسٌقی الكلب فشكر الله له ed jak‏ فقالوا: یا رسول الله op‏ لتا في 
هم g‏ اي 27 - , 2.3 2 - ر پچ اوه 1 0 7 
البهائم لاحراء فقال: في كل ذات كبد رطبة أجر. 

2550. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketika seorang laki-laki berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba ia merasa 
sangat haus, lalu ia menemukan sebuah sumur dan ia pun turun 
menuju sumur tersebut kemudian minum. Setelah itu ia keluar dan 
pergi, namun tiba-tiba ia melihat seekor anjing menjulurkan lidahnya 
sambil menjilat-jilat tanah karena sangat haus. Orang itu berkata, 


— Shahih Sunan Abu Daud 


'Anjing itu pasti sangat haus, sama seperti yang aku alami tadi.' 
Orang itu kemudian turun lagi ke dalam sumur, lalu mengisi air ke 
dalam sepatu, kemudian membawanya ke atas dengan cara 
menggigitnya. Setelah itu dia meminumkannya kepada anjing itu. 
Allah pun membalas kebaikan orang itu dan mengampuninya.” Para 
sahabat bertanya, “Ya Rasulullah SAW, apakah kita mendapat pahala 
kalau kita berbuat baik kepada binatang?” Rasulullah menjawab, 
“(menyayangi) setiap makhluk yang bernyawa ada pahalanya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


48. Kembali ke Rumah setelah Melakukan Perjalanan 


JEN حل‎ SY مْزلاء‎ IP عن نس بن مالك قال: كنا إذا‎ 
2551. Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Ketika sampai di rumah kami 
tidak melakukan shalat sunah (terlebih dahulu) hingga barang-barang 
(perjalanan) dibereskan.” (Shahih) 


49. Mengalungi Leher Kuda dengan Tali Senar* 


To £ هع سر ممه هم ا كك . ره‎ P > P o 
nrar e ودن‎ 2 eS Tuna fo ر 4 د كك ره‎ 7 of, 
يبعين في رفبه‎ y .- رسولاء -والناس في مبيتهم‎ d فارسل رسول الله‎ 
و‎ o Ao. - A م‎ 

بعیر 3598 من وره ولا قلادَة إلا ehs‏ 

2552. Dari Abu Basyir Al Anshari, ia berkata: Aku pernah bersama 
Rasulullah SAW dalam sebagian besar perjalanan beliau. Rasulullah 
memerintahkan seorang utusan dengan bersabda — (pada waktu itu) 
orang-orang tengah berada di tempat tinggalnya- “Jangan ada tali 


* Hal ini banyak dilakukan sebagai jimat untuk menolak kejahatan yang menimpa hewan. Keyakinan 
semacam ini dilarang dalam Islam.Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


senar yang mengalungi leher unta, atau tali lain, kecuali harus 
diputuskan. ” (Shahih) 


Malik berkata, “Menurutku hal itu dilakukan untuk menangkal hasad." 


50. Cara Memuliakan dan Memelihara Kuda serta Mengusap 
Bagian Belakangnya 


#6 مه °- IT T‏ وام a A‏ و 3 رب و" 
عن أبي وَعْب | an‏ -وكائت له صحبة- قال: قال رَسُول الله قم 
ارتبطُوا Jadi‏ وَامْسَحُوا بتواصيهاء f- bjth,‏ قال أكفالهًا- 
JI BAY, A‏ 


2553. Dari Abu Wahab Al Jusyami —ia memiliki teman— ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Peliharalah kuda, usaplah jambul dan 
ekornya, -atau beliau berkata, “Bokongnya”— serta ikatlah ia, tetapi 
jangan menggunakan tali senar.” (Hasan) 


51. Mengalungkan Lonceng pada Binatang 


BB aka 3‏ فَالَ: SY‏ الملائكة Ga T‏ حَرَس. 


2554. Dari Ummu Habibah, dari Nabi SAW, ia bersabda, “Malaikat 
tidak ingin bersama rombongan yang ada loncengnya.” (Shahih) 


عَنْ ابي GIA‏ قال: قال رَسُول BN‏ لا تمل تصْحَبً SA‏ رفْقَة فيهًا 


هه که رر ږ 


کلب أو حَرَس. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2555 Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Malaikat tidak ingin bersama rombongan yang ada anjing atau 
loncengnya.” (Shahih) 


Ta ځا ې د سه و هر و‎ Z20273 fo 
الشَّيْطان.‎ Jaa عن أبي هريرة» أن النبي 4# قال في الجَرس:‎ 
2556. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah pernah bersabda 


mengenai lonceng, “(Lonceng itu termasuk) seruling syetan.” 
(Shahih: Muslim) 


52. Menaiki Al Jalalah (Binatang yang Suka Makan Kotoran) 


عن ابن عَمَرَ» قال: هي عَنْ ركوب الجلالة. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Dilarang menaiki hewan yang‏ .2557 
suka makan kotoran.” (Shahih)‏ 


- هاه s 8 gi E EA‏ ا Ja‏ ل o ۰ ce‏ 2 
عَنْ ابن GE‏ قال: هى رَسُول الله يك عَنْ الجلالة في الابل أن يركب 
عليها. 

2558. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang 


menunggangi unta yang suka makan kotorannya sendiri.” (Hasan: 
Shahih) 


53. Orang yang Memberi Nama Hewan Peliharaannya 


. 2 


سه “ul Ta BN‏ له و 2.9 م مو لا r TT ya‏ وه" تو ونی 
عن معاذ» قال: كنت رذف رسول الله هع على حمَار» يقال له عفير. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2559 Dari Mu'adz, ia berkata: “Aku memboceng Rasulullah di atas 
seekor himar yang diberi nama Ufair.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


55. Larangan Memaki Binatang Ternak 


عَنْ عمْران بن حْصِيْنء أن BD‏ كان في سفر» فَسَمع A‏ فَقَالَ: ما 
Tadi‏ قالوا: هذه فلائة ّت Aa‏ فقال الى ##: ضَعُوا عَنْها WB‏ 
Wé 0‏ ,.3 و A‏ 5 هو 3 4 Pd Ba EW‏ 2 عه 2 

ملعونة. فوضعوا عنها. قال عمران: فکاني أنظر GI‏ ئاقة ورقاء. 

2561. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Pada waktu Rasulullah 
SAW dalam sebuah perjalanan, beliau mendengar sebuah cacian, 
maka beliau bertanya, “Ada apa ini?” Orang-orang menjawab, 
“Fulanah sedang mencaci (melaknat) hewan tunggangannya.” Setelah 
itu Rasulullah SAW berkata, “Tinggalkanlah dia (hewan itu), karena 


dia sudah di kutuk.” Setelah itu mereka meninggalkan hewan itu. 
(Shahih: Muslim) 


Imran berkata, “Seakan-akan aku melihat seekor unta yang 
berwarna kehitam-hitaman.” 


57. Memberikan Tanda atau Tato pada Binatang 
S Beg رل ار‎ £ 8 a a ob ٣ ےم‎ œ {eg 
فإذا‎ SAI بأخ لي حين ولد‎ B عن نس بن مالكء قال: اتيت النبي‎ 
WI أَحْسَبَهُ قال في‎ US هُوٌ في مربد يسم‎ 


2563. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku mendatangi Rasulullah 
SAW dengan membawa saudaraku yang baru lahir agar beliau men- 


— Shahih Sunan Abu Daud 


tahnik'-nya. Pada waktu itu beliau berada di tempat penambatan unta, 
sedang memberi cap pada kambing -— perawi mengira Anas 
mengatakan pada telinganya—.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


58. Larangan Memberi Tanda atau Cap dan Memukul Muka 
Binatang 


عَنْ جابر» أن Pu‏ 3 وسم في UÍ JG ah‏ 
o 3 or DA “IS‏ 4 ې س - ng‏ 5 سه سم o‏ .مم 9 
Gak‏ آي قذ لَعَنْتْ Gad NP‏ في وَجْهِهَا SERI‏ 
وَحْهِهًا؟!. A‏ عَنْ ذَلِكَ. 

2564. Dari Jabir, ia berkata: Suatu ketika ada seekor himar atau 
keledai yang dicap mukanya lewat di hadapan Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidakkah aku telah sampaikan kepada kalian bahwa aku 
melaknat orang yang mengecap hewan ternaknya di mukanya, atau 


memukulnya di wajahnya.” Beliau lalu melarang hal tersebut 
(mengecap dan memukul di wajah binatang). (Shahih: Muslim) 


59. Kemakruhan Mengawinkan Keledai dengan Kuda 


هاس A £ o2‏ 2 2 عو سو EAN MEA‏ ` سل نكمم 
عن علي بن أبي طالب رضي AI‏ قال: AR‏ لرسول الله ca BB‏ 
A‏ : ې - 6 3o A 57 pe é o A ۰٠ Tag g‏ 

SG‏ فقال علي: لَوْ pasi Was‏ عَلَى الْخيْل فكائت لتا Jun‏ هَذه؟ 
قال رَسُول الله AANE:‏ ذلك الُذينَ Y‏ يَعْلَمُون. 


2565. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
dihadiahi kuda kecil betina, kemudian beliau menungganginya. Aku 


5 Tahnik adalah memasukkan kurma yang telah dikunyah halus oleh Rasulullah ke mulut si bayi, untuk 
mendapatkan keberkahan dari Rasulullah. Hal ini bisa dilakukan pula dengan memberikan madu oleh 
orang yang dinilai shalih. Ini merupakan Sunnah Nabi SAW saat bayi baru lahir.Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


lalu berkata, “Seandainya kita mengawinkan keledai dengan kuda, 
maka kita akan memiliki (hewan yang bagus) seperti ini!” Rasulullah 
kemudian bersabda, “Yang melakukan hal itu adalah orang-orang 
yang tidak mengerti.” (Shahih) 


60. Tiga Orang yang Menunggangi Satu Hewan Tunggangan 


م 


ينا | استقبل أولا 3 ja Ga‏ بي» alas‏ اا < a‏ 
ea‏ أو سين An‏ حل فحنا الْمَديئَة ú;‏ لكذلك. 


2566. Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: Suatu ketika Rasululah 
SAW tiba dari bepergian, beliau menjumpai kami, siapa saja di antara 
kita yang dijumpai pertama kali, beliau memposisikannya berada di 
depan beliau. Kemudian Rasulullah menjumpaiku dan memposisikan 
di depan beliau. Setelah itu menjumpai Hasan dan Husain dan 
memposisikannya di belakang beliau. Kemudian kami memasuki kota 
Madinah dan kami melakukan seperti itu.” (Shahih: Muslim) 


61. Sikap terhadap Binatang Peliharaan 


KERA‏ قم قال SU)‏ أن Sa ae Ia‏ م ناير 
فان BAL ID‏ کې NK Dak a‏ بالغب GN‏ 


MAH فَاقَضُوا‎ GB الأَرْض‎ „5 Jawa aii 


2567. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Jangan sekali-kali kalian jadikan punggung hewan (peliharaan) 
kalian sebagai mimbar, karena Allah telah menundukkan hewan 
tersebut untuk kalian semua dengan tujuan mengantarkan kalian ke 


— Shahih Sunan Abu Daud 


suatu daerah yang tidak dapat ditempuh oleh kalian kecuali dengan 
susah payah. Allah juga menciptakan bumi untuk kalian semua, maka 
terhadapnya kalian memenuhi kebutuhan kalian. (Shahih) 


63. Mempercepat Perjalanan dan Larangan Bermalam di Tengah 
Jalan 


عن أبي aa‏ أن رَسُول الله 4# قال: إذا HAL‏ في الحطب. فأَعْطوا 
الإبل Ga‏ وَإذا TAK‏ في الْجَدْب Gya ja SSB ISA‏ 
e o Da‏ 

GEN‏ الطر يق. 

2569. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
kalian melakukan perjalanan (melewati) tanah yang subur, maka 
berilah hak terhadap unta (istirahatkanlah sebentar atau 
memperlambat perjalanan). Jika kalian melakukan perjalanan di atas 


tanah yang gersang, maka percepatlah perjalanan. Jika kalian ingin 
menginap atau bermalam, maka menjauhlah dari jalanan.” (Shahih) 


عن جابر بن عبد الله عَنْ ې يب ...حو هَذاء قال بَعْدَ قرله: حقها: 
ولا تَعْدُوا المتازل. 


2570. Dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi SAW —sebagaimana hadits 


پم وو 


tadi—. Beliau bersabda setelah kalimat “haknya”, “jangan melewati 
rumah-rumah.” (Shahih) 


64. Bepergian pada Malam Hari 
PN UN nm o ل روه کټ نه ص‎ EL روک‎ ko 
بالدلجةء فإن الأرْضَ‎ SAE :# قال: قال رَسُول الله‎ co عن انس عَنْ‎ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


تُطوى بالليل. 
Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah‏ .2571 


bepergian pada malam hari, karena bumi dilipat pada malam hari 
(maksudnya jarak terasa dekat).” (Shahih) 


65. Pemilik Hewan Lebih Berhak Berada di Depan 


‫َ 
Sore er سه وره‎ 


Ae 0‏ 1 2 و 1 Lita o- JEn A‏ 2 ” انو 

عن بریده» قال: بينما رسول الله P‏ يمشي» جاء JJ‏ ومعه حمارء 
r 4 na‏ َّ‫ 1 0 رم 20 2 2 y 0 ” 5 DA‏ ت2 
فقال: يا رسول الله ارکب JAN Se‏ فقال رَسُول BA‏ لا 


کو o di.‏ سه ege r‏ هس o? 8 Tu‏ 9 ت 
انت احق بصدر دابتك نی إلا أن "Hans‏ قال: فاي قد Ea‏ لك 


2572. Dari Buraidah, ia berkata, Ketika Rasulullah SAW sedang 
berjalan, tiba-tiba datang seorang laki-laki sambil membawa himar 
(keledai). Laki-laki tersebut berkata, “Wahai Rasulullah, naiklah (laki- 
laki tersebut berada di belakang), Rasulullah SAW berkata, “Tidak, 
kamu lebih berhak berada di depan hewanmu daripada aku, kecuali 
engkau menjadikannya untukku.” Laki-laki tersebut berkata, “Aku 
telah menjadikannya untukmu.” Rasulullah menaikinya. (Hasan: 
Shahih) 


66. Hewan yang Dikorbankan dalam Peperangan 


سه br‏ ° ره با o‏ يره : 0f Na £ fa-‏ ,22 سور د رور 
عن ا aa‏ خدني ابي era EE‏ احد يي 


Ijah JK قالً: والله‎ Hap apa وكان في تلك‎ Ap ن‎ Fa 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2573. Dari Abbad bin Abdullah bin Jubair, ia berkata: Bapakku 
bercerita kepadaku —bahwa yang telah merawatku adalah seseorang 
dari Bani Murrah bin Auf; ketika terjadi perang Mu'tah—, “Demi 
Allah, seolah-olah aku melihat Ja'far ketika ia menyerang kudanya 
yang pirang kemudian ia menyembelihnya. Setelah itu ia memerangi 
suatu kaum sehingga ia terbunuh.” (Hasan) 


67. Perlombaan Atau Pacuan 


. 0f yg پو‎ P” NA ل ل دد ا‎ | fo” 

عن أبي aja‏ قال: قال رسول الله : لا سبق إلا في حف» أو في 

3 مو 

اور »أو „ha‏ 

2574. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Tidak ada perlombaan kecuali lari, atau pacuan hewan, atau 
panahan. ” (Shahih) 


ar 


عَنْ عبد الله بْنِ عُمَرَ أن رَسُولَ الله PERRERA‏ 
Par as Ga OS, Awa iy‏ وسابق سن pa‏ التي لم Pata‏ 


KN °‏ 5 ماه Ah Ka‏ - ۳ مھت ,یا سن PN og‏ 
من الثنية إلى مسجد بني زريق» وإن عبد الله كان ممن سابق بها. 


2575. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
berlomba (pacuan kuda) dengan menggunakan kuda yang telah 
terlatih dari Hafya' sampai Tsaniyatul Wada'. Beliau juga berlomba 
(pacuan kuda) dengan menggunakan kuda yang belum terlatih dari 
Tsaniyatul Wada’ sampai Masjid Bani Zuraiq, sedangkan Abdullah 
termasuk orang yang turut berlomba.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2 
ا 


م هاه 28- Toe PL Jz ON A‏ 7 2 اس 
عن ابن عمر» أن تبي الله 6# كان يضّمر الخيل يسابق بها. 


2576. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pernah melatih 
kuda yang beliau gunakan untuk berlomba. (Shahih) 


عن ابن GAE‏ أن لي سبق Jag JA‏ الْقَرَحَ في AAN‏ 


2577. Dari Ibnu Umar: Nabi SAW berlomba pacuan kuda, beliau 
memilih kuda yang memasuki umur lima tahun untuk mencapai tujuan 
(kemenangan). 


68. Perlombaan Lari 


عَنْ عَائْشّة رضي الله غه آنا كانت مع اش 4# في سف RN‏ 
فا Ja Ca‏ عَلَى رحلي» GLA úi‏ اللخ ا فَسَبَقَنِي» 
فقال: Olla sih‏ السبقة. ; 


Padi 


2878. Dari Aisyah, ia berkata: Aku bersama Nabi dalam sebuah 
perjalanan. Aku membalap beliau, aku membalap beliau dengan kedua 
kakiku! Ketika aku membawa daging, aku membalap beliau namun 
beliau kemudian membalapku! Beliau berkata, “Ini (kemenangan) 
untuk perlombaan (yang kalah) itu.” (Shahih) 


70. Menggunakan Seseorang untuk Menghardik Hewannya agar 
Berlari Kencang Saat Perlombaan 


عن ae‏ : : حصين) عن لبي شک قال: js y‏ جلب L5 NG‏ 9 
OI‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2581 Dari Imran bin Husain, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tidak boleh menyertakan seseorang untuk menghardik hewan agar 
berlari kencang, tidak pula menggunakan dua hewan tunggangan 
Gika yang satu lelah ia dapat menggunakan yang satunya lagi) dalam 
perlombaan.” (Shahih) 


Ula D في‎ paap IA عر قتَادَق قال:‎ 


2582. Dari Qatadah, dia berkata: Pa seseorang untuk 
menghardik hewan agar berlari kencang, atau menggunakan dua 
hewan tunggangan (jika yang satu lelah ia dapat menggunakan yang 
satunya lagi) dalam perlombaan.” 


71. Pedang yang Dihias 


s ٤ 2 97 د۸‎ - Was MET z ۶ 
as BB عن أُنٌس قال: كائت قبيعة سيف رَسُول الله‎ 
r 2 Pd P P PA 


2583. Dari Anas, ia berkata: “Gagang pedang Rasulullah SAW dihiasi 
perak.” (Shahih) 


2584. Dari Sa'id bin Abu Al Hasan, ia berkata: “Gagang ٣ 
Rasulullah dihias dengan perak.” (Shahih) 


عَنْ أس بْنِ مالك قال: كانت SA...‏ مثلهُ. 


2585. Dari Anas bin Malik, ia berkata sebagaimana hadits tadi. 
(Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


72. Anak Panah yang Dibawa ke Dalam Masjid 


7 02, MERA کو‎ a وهامو با مل غو‎ 2. S 
رجلا كان يتصدق بالنبل في‎ gal عن رسول الله کت أنه‎ cp عن‎ 
MRI په روي د پو ا‎ eost 

EWA)‏ أن لا يمر بهاء إلا وهو Id‏ بنصولها. 

2586. Dari Jabir, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau memerintahkan 
seorang laki-laki yang bersedekah dengan anak panah di masjid, agar 


tidak membawanya kecuali ia memegang ujung anak panah.” 
(Shahih: Muslim) 


. | l r 0 و‎ br ل‎ Ja 2 e ” 2A fo” 
في مَسْحدنًا -او في‎ SAE عن أبي موسى» عن النبي 5 قال: إذا مر‎ 
5 أو‎ kis سُوقنا- وَمَعَهُ نبل فليمسك على نصالهًا أو قال: فليقبض‎ 

E aa 


2587. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian melewati masjid kita —atau di pasar kita- 
dengan membawa anak panah, maka peganglah ujung anak panahnya 
—atau ia berkata: hendaknya dipegang dengan telapak tangannya— 
agar tidak terkena seseorang dari kaum muslim.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


73. Larangan Membawa Pedang dalam Keadaan Terhunus 


عَنْ حابر أن الج PNP‏ و Na‏ 


2588. Dari Jabir, ia berkata: Nabi SAW melarang membawa pedang 
dalam keadaan terhunus.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


75. Memakai Baju Besi 


rr‏ دروم 


عن السب بن تیت عن رَخُلٍ قَذ سما أن رَسول الله 8 É‏ و 


رو مر 


ee 


2590. Dari Saib bin Yazid, dari seseorang yang menyatakan bahwa 
Rasulullah SAW —pada waktu perang Uhud— tampil dengan dua 
baju besi atau memakai dua baju besi.” 


76. Bendera dan Panji-Panji 


Pan AU ngalih وی محر إن‎ KE عن یوس بن‎ 
رَسُول الله : ما كانت؟‎ un بن عازب» يسال عَنْ‎ AA القاسم إلى‎ 
و من نُمرَة.‎ Arya فقال: کائت‎ 
2591. Dari Yunus bin Ubaid —hamba sahaya Muhammad bin 
Qasim— ia berkata: Muhammad bin Al Qasim menyuruhku 
(menemui) Al Barra bin Azib untuk menanyakan cirri-ciri bendera 
Rasulullah: Ia (Al Barra) berkata, “Bendera Rasulullah berwarna 
kehitaman, berbentuk segi empat, terbuat dari kulit macan 
tutul.”(Shahih) 


Gan دحل مكة‎ FB IP كان‎ n إلى‎ an We 
2592. Dari Jabir —marfu'—: Panji-panji beliau pada waktu memasuki 
kota Makkah berwarna putih. (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


77. Kemenangan dengan Kelemahan 


.. وه fy Na TG Pa . z ERA‏ 7 ° 113 
عن بي ا قال: سمعت زسول الله & يقول: PES‏ الضعفای 
7 5 وهو 


Sat ون وون‎ us 


2594. Dari Abu Darda', ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda, 
“Kumpulkan untukku orang-orang lemah, karena sesungguhnya 
kalian dikaruniai rezeki dan kemenangan disebabkan orang-orang 
lemah kalian.” (Shahih) 


78. Orang yang Memanggil dengan Syi'ar atau Yel-Yel 


r r 


NG BN LD KAU We عن سَلْمَة قال:‎ 
Ke, Sal شعارنًا:‎ 
2596. Dari Salamah, ia berkata: Kami berperang bersama Abu Bakar 


pada zaman Rasulullah SAW, syi'ar atau simbol kita pada waktu itu 
adalah, “Amit, amit.” (matikan-matikan) (Hasan Shahih) 


عَنْ Gio Ag HI‏ قال: ipa JA‏ سمح BD‏ یقول: إن 
tes‏ ° . َ‫ ° عه 32 < 
Ka‏ يکن شعاركم: حم لا ينصرون. 
Dari Muhallab bin Abu Shufrah, ia berkata: Orang yang‏ .2597 
mendengar (sabda) Rasulullah memberitahukanku, bahwa Rasulullah‏ 
pernah bersabda, “Jika kalian menyerbu musuh maka yel-yel kalian‏ 


adalah “Ha mim, la yunsharun (hamim, pasukan yang tidak pernah 
terkalahkan).” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


79. Doa ketika Bepergian 
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دس‌سه NG‏ سه NGA‏ ل و سه NG‏ هځ 

عن ابي a‏ كان رَسُول الله ك إذا AL‏ قال: AI‏ أت 
الصاحب في | A 2 p 8 pa‏ في JANI‏ اللهم A‏ أعُوذ بك من وعثاء 
السّفر» ,236 Gea‏ وسو PBA‏ في Si‏ والمال» اللهم اطو 5 
الأرض» وهون عليتا NA‏ 

2598. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW ketika 
bepergian mengucapkan doa yang artinya, “Ya Allah, Engkau adalah 
Partner dalam bepergian dan Khalifah bagi keluarga (yang 
ditinggalkan). Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hambatan 
perjalanan, pulang yang menyedihkan, dan jeleknya pandangan pada 


keluarga serta harta. Ya Allah, jadikanlah bumi ini dekat untuk kami 
dan ringankanlah perjalanan kami.” (Hasan Shahih) 


عن علي sÑ‏ أن او عفر علمف أن رسال الله في كان إذا Sa‏ 
عَلَى A) IE oma‏ سق كير لاء WE J‏ الذي PA‏ 
هَذَاء وَمَا كنا له E TA ingi‏ ربا co daa‏ الهم D A‏ 
GB a Vita‏ وَمن JAS‏ ما تَرْضّىء Wali‏ هون علا Wi‏ 
هَذَاء Gali‏ اطو لَنَا الع لم أت الصّاحبُ في AN‏ وَالْحَليفة في 
Il Jag JAN‏ رَحَع Heh G redi‏ آيبُونَء تائبون» عَابدُونَ 
لرا حَامِدُون. وكان Kah BD‏ إا علا الشاي Bh A‏ 
Ia‏ سَبّحُواء فَوْضعَت الصّلاة على ذَلِكَ. 


2599. Dari Ali Al Azadi, ia berkata: Ibnu Umar memberitahukannya 
bahwa ketika Rasulullah SAW berada di atas untanya untuk 


Shahih Sunan Abu Daud — 


bepergian, beliau bertakbir tiga kali, kemudian mengucapkan, “Maha 
Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesunguhnya kami 
akan kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu kebaikan dan ketakwaan dalam perjalananku 
ini, serta amal perbuatan yang Engkau ridhai. Ya Allah, ringankanlah 
perjalanan kami. Ya Allah, dekatkanlah kepada kami jarak yang jauh. 
Ya Allah, Engkau adalah partner dalam bepergian dan Khalifah bagi 
keluarga dan harta (yang ditinggalkan). ” Ketika hendak pulang (dari 
bepergian) beliau mengucapkan doa tersebut dan menambahinya 
dengan, “Kami adalah orang yang siap untuk pulang. Kami adalah 
orang-orang yang bertobat, beribadah, dan memuji Tuhan kami.” 


Pada waktu Rasulullah SAW dan tentaranya berada di atas 
Tsaniyatul Wada' mereka bertakbir, sedangkan tatkala turun mereka 
bertasbih. Hal tersebut kemudian dijadikan (ucapan) dalam shalat.” 
(Shahih) 


80. Doa ketika Melepas Pasukan 


ەھ 223 L‏ سه ل P‏ رهم OERE Y‏ 
عر قرعت قال: قال لي ابن GS us da Car‏ 5 رسول الله 
8: أستؤدع اللَهَ ديك Ag NUN‏ عَمَلكَ. 


2600. Dari Qaza'ah, ia berkata: Ibnu Umar berkata kepadaku, 
“Mendekatlah kepadaku, aku akan menitipkan kepadamu 
sebagaimana Rasulullah SAW menitipkan kepadaku. Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku menitipkan kepada Allah, agamamu, amanahmu dan 
amal penghabisanmu'.” (Shahih) 


عر عبد الله ۾ الخطمي» » قال: کان ابي PE‏ راد أن يستودع aa?‏ 
asuh AETI :7‏ وَحَواتيم أَعْمَا BA‏ 


—- Shahih Sunan Abu Daud 


2601 Dari Abdullah Al Khathmi, ia berkata: Pada waktu Nabi SAW 
akan melepaskan tentara, beliau bersabda, “Aku menitipkan kepada 
Allah, agama kalian, amanah kalian, dan amal penghabisan kalian.” 
(Shahih) 


81. Doa ketika Naik Kendaraan 
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عن علي بن aka‏ قال: شهدت Ie‏ رضي لله عله -وأتي بدابة 


خد مو وكا کر تار بسلم الله. ار da‏ 
asah‏ قال: EJ KAI‏ ئم قال: مسان الذي ben‏ تا dia‏ وَمَا كما له 

lg ثلاث‎ SL : ْو نم‎ D con 
Ki ي ظَلَمْتْ‎ On ana قال:‎ oa AK SÁ w Jó 
ma يعفر الوب 1 أت تم ضَحك ققيل: ما‎ Y S اغف لي‎ 
المُؤْمِينَ من أي شيْء ضحکت؟ قال: رات الب فل كتا مت‎ 
فقلت: با رَسُول الله من آي شو حکُت؟ قال: به ربك‎ Dn 


Sa نه لا يعفر‎ as WEE لي‎ A من عبّده» إِذَا قال‎ Caki 


2602. Dari Ali bin Rabi'ah, ia berkata: Aku melihat Ali —didatangkan 
kepadanya seekor hewan supaya ia menungganginya- ketika 
meletakkan kakinya pada hewan tunggangannya, ia berkata, “Dengan 
menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 
Ketika telah berada di atas tunggangannya, ia berkata, “Segala puji 
bagi Allah.” Setelah itu ia mengucapkan, “Maha Suci Tuhan yang 
telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya 
tidak mampu menguasainya. Dan sesunguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami.” Setelah itu mengucapkan, “Segala puji bagi 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Allah,” sebanyak tiga kali. Kemudian mengucapkan “Allah 6 
Besar” sebanyak tiga kali, lalu mengucapkan, “Maha Suci Engkau ya 
Allah, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku, maka 
ampunilah aku, karena tidak ada yang dapat mengampuni dosa 
kecuali Engkau.” Ali lalu tertawa, maka ia ditanya, “Wahai Amirul 
Mukminin, apa yang engkau tertawakan?” Ia menjawab, “Aku pernah 
melihat Rasulullah melakukan perbuatan yang aku lakukan (tadi), lalu 
Rasulullah setelah itu, tertawa maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
apa yang engkau tertawakan?” Beliau pun menjawab, “Sesungguhnya 
Tuhanmu kagum terhadap hambanya ketika mengucapkan, 
“Ampunilah dosaku wahai Tuhanku.” Hamba itu tahu bahwa tiada 
yang dapat mengampuni dosa kecuali Allah’. ” 


83. Dimakruhkan Berjalan pada Permulaan Malam 


P - 4 - 3 r 08 , 3 8 da NS 7 PS 
إذا غابت‎ SAP لا تُرسلوا‎ B عَنْ حابر» قال: قال رسول الله‎ 
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الس »كى ذهب فة العقاة: 
Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jangan‏ .2604 
kalian lepaskan ternak kalian ketika matahari terbenam hingga hilang‏ 
kegelapan malam, karena sesungguhnya syetan akan berbuat‏ 


kerusakan ketika matahari terbenam hingga hilangnya kegelapan 
malam.” (Shahih: Muslim) 


84. Hari yang Disunahkan untuk Bepergian? 


Wa AB كح او د هو دو‎ 
pa Fi 
— Shahih Sunan Abu Daud 


2605. Dari Ka'ab bin Malik, ia berkata: “Jarang sekali Rasulullah 
SAW keluar untuk bepergian kecuali pada hari Kamis.” (Shahih: 
Bukhari) 


85. Anjuran Bepergian Secara Dini 


عَنْ صخر الْعَامي عَنْ ال هه قال: الهم ارك لامي في WK‏ 

Wan صخر‎ NG II Jal من‎ aii Ci سَرية أو‎ Li OS 

AG nu ara IP من‎ Gas SI کان‎ Sat 

2606. Dari Sakhr Al Ghamidi, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Ya Allah, berkatilah umatku dalam waktu paginya.” 


Rasulullah SAW bila mengutus pasukan atau tentara dilakukan pada 
pagi hari. Sakhr adalah seorang pedagang yang menjajakan 
dagangannya pada pagi hari, sehingga ia menjadi kaya raya.” 
(Shahih) 


86. Orang yang Pergi (Tanpa Teman) 


عَنْ عبد الرَّحْمَنِ بن عرو بن AB‏ قال: قال رَسُول الله SPN‏ 
Ka‏ وَالرّاكبّان شَيْطَانَان tut SIN,‏ 


2607. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, “Satu orang penunggang adalah (seperti) satu syetan, dua 
orang penunggang adalah (seperti) dua syetan, dan tiga orang 
penunggang adalah kafilah (rombongan). ” (Hasan) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


87. Suatu Kaum yang Bepergian dan Menjadikan Salah Satu dari 
Mereka sebagai Pemimpin 


عَنْ PERASAN‏ رَسُول الله في قال: SEE‏ سَفر 
٣-7‏ وروو as‏ 

2608. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika ada tiga orang bepergian, maka hendaklah salah satu 


dari mereka menjadi pemimpin perjalanan (ketua rombongan).” 
(Hasan Shahih) 


عَنْ أبي ah‏ أن رَسُول الله BB‏ قال: إذا كان PÉ‏ في YAH y‏ 
ممع ه يم رھ ون سم كو رم واه 

Wat eb uE لأبي‎ Cs : ab أَحَدَهُمْ. قال‎ 

2609. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila ada tiga orang yang melakukan perjalanan, maka hendaklah 


salah satu dari mereka menjadi pemimpin perjalanan.” (Hasan 
Shahih) 


Nafi' berkata, “Kami berkata kepada Abu Salamah, “(Wahai 
Abu Salamah, engkaulah pemimpin (perjalanan) kami'.” (Hasan 
Shahih) 


88. Bepergian ke Wilayah Musuh dengan Membawa Al Qur'an 


o 0‏ > ه K #5 4 2" ` 8 r PENA TAN‏ 
عن عبد الله بن عَم قال ھی رَسُول الله فك أن يُسَافرَ بالقرآن إلى اررض 
الْعَدُو. قال مالك: agi‏ مَحَافة أن Mi ANG‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2610. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang seseorang bepergian ke daerah musuh dengan membawa Al 
Qur'an.” 


Malik berkata, “Aku melihat hal tersebut didasarkan pada 
kekhawatiran dilakukannya penyitaan oleh musuh atas Al Qur'an 
tersebut.” (Shahih) 


89. Sesuatu yang Dianjurkan untuk Tentara, Teman Perjalanan, 
dan Pasukan 


عَنْ ابن عَبَاس عن التي في قال: حير الم Hal‏ ا 
Es dl an‏ الجيوش SY Tni‏ ون بلب اننا شر ألا من قلة. 

2611. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Teman yang paling baik adalah berjumlah empat orang, pasukan 
yang baik adalah sebanyak empat ratus personil, dan (jumlah) tentara 


yang baik adalah sebanyak empat ribu tentara, dan jumlah tentara 
dua belas ribu orang tidak dapat dikalahkan.” (Shahih) 


90. Mengajak Orang Musyrik 


r 
e م 0 ورو‎ 


ps قال: کان رسول الله 8# إذا بَعَث أميرًا على سَريّة أو‎ GAY 
AA حيرا‎ naka) £ من‎ aa تفسه ۾ وبمن‎ Lets الله ه في‎ SA oo 
a Ja إلى إِحْدَى ثلاث‎ Da من المشر کين‎ Oya or p 
إلى‎ D o مهم وف‎ su Ga BA gi خلال-:‎ 
II IN عَنْهُمْ‎ US منْهُم‎ JEG BA إن‎ yi 


Shahih Sunan Abu Daud — 


من دارهم إلى دار الْمُهَاحِرِينَ AT ea‏ إن فعلوا ذلك أن لَهُمْ مَا 
للمُهَاحِرِينَ وأن ale‏ ما عَلَى الْمُهَاحرِينَ WE dai op‏ تارم 
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2612. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW ketika menugaskan 
seorang panglima yang membawa pasukan menuju pertempuran, 
senantiasa berpesan kepada panglima tersebut dan kaum muslim yang 
menyertainya, supaya bertakwa kepada Allah dan juga pesan atas 
kebaikan. Beliau kemudian bersabda, “Jika kalian bertemu musuh, 
yaitu orang-orang musyrik, maka tawarkan kepada mereka tiga 
pilihan. Apa pun pilihan mereka dari salah satu tiga pilihan itu 
terimalah dan jangan kalian serang mereka. (Pilihan tersebut yaitu: 
pertama) mengajak mereka menuju Islam. Jika mereka menyetujuinya 
maka terimalah mereka dan jangan kalian serang mereka. (Kedua) 
mengajak mereka pindah dari perkampungan mereka menuju 
perkampungan kaum Muhajirin. (Ketiga) memberitahu mereka bahwa 
jika mereka mau pindah maka mereka memiliki hak dan kewajiban 
sebagaimana kaum Muhajirin. Tetapi jika mereka menolak dan 
memilih tinggal di perkampungan mereka, maka beritahu mereka 
bahwa mereka sama seperti orang muslim Badui (yang tinggal di 


pedalaman) dengan diberlakukan hukum Allah atas mereka seperti 
yang berlaku atas orang-orang mukmin yang lain, dan mereka tidak 


— Shahih Sunan Abu Daud 


mendapat bagian ghanimah (harta rampasan yang didapat dari 
bertempur) dan fai' (harta rampasan yang didapat dengan tanpa 
bertempur), kecuali mereka turut berjihad bersama kaum muslim. 
Apabila mereka tidak mau, maka suruh mereka membayar pajak, jika 
mereka bersedia maka terimalah mereka dan jangan kalian perangi, 
tetapi jika mereka menolak maka mintalah pertolongan kepada Allah 
dan perangilah mereka. Jika kalian mengepung mereka yang berada 
di benteng lalu mereka ingin agar kalian memberlakukan hukum 
Allah kepada mereka, maka jangan kalian berlakukan hukum Allah 
kepada mereka, karena kalian tidak tahu mengenai hukum Allah 
terhadap mereka. Akan tetapi perlakukanlah kepada mereka hukum 
dari kamu sendiri, kemudian berilah keputusan —setelah itu— sesuka 
kalian.” (Shahih: Muslim) 


TE E‏ صا VE‏ اص ٩ 8 D E A‏ 5 رم 
عن بِرَيْدَة أن النبي EP‏ قال: اغروا باسْم الله وفي سبيل الله وقاتلوا مَنْ 
A ° ` D‏ اس وف EFES CRED‏ 5 1 
AS‏ بالل اغرُوا NG‏ تَعْدرُوا ولا NG dala‏ تُمثلواء NG‏ تقتلوا وَليدًا. 


2613. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Peranglah kalian semua dengan menyebut nama Allah, begitu pula 
dalam perjuangan di jalan Allah, dan perangilah orang yang ingkar 
(kafir) kepada Allah. Peranglah kalian semua dan janganlah 
berkhianat, jangan mengambil ghanimah sebelum pembagian, jangan 
melakukan pembunuhan mutilasi, dan jangan membunuh anak-anak. ” 
(Shahih: Muslim) 


91. Melakukan Pembakaran di Negeri Musuh 


هاه 1-3 6# Za > 4 s-‏ مسيم ماه سم - - 
عن ابن عمرء أن رَسُول الله يي حرق تخل بني pad‏ وقطع -وهي 
JG Baya‏ الله عر وَجَل: da Ú)‏ م PEKAN‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — : 


2615. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW membakar pohon 
kurma Bani Nadhir dan memotong -yaitu pohon kecil-, kemudian 
Allah menurunkan ayat, “Apa saja yang kamu tebang dari pohon 
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) 
berdirinya di atas pokoknya...” (Qs. Al Hasyr [59]: 5) (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


92. Pengutusan Mata-Mata 


عَنْ نس قال: LAI‏ -يَعْني: ay ie EL BB AN‏ ما صَنَعَتْ عير 
بي سفيان. 
Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW mengutus Basbasah‏ .2618 


sebagai mata-mata untuk melihat gerak-gerik pasukan (kafilah) Abu 
Sufyan.(Shahih) 


93. Musafir yang Memakan Kurma dan Meminum Susu Hewan 
yang Melintas 


.0 مارم 


e ip بْنِ جُنْدُبِ» أن تبي الله ڳل قال:‎ Kata عن‎ 
Sop dad) Ah أذن لَه فل‎ op BE صاحبها‎ Ga كان‎ Op 
Sg Han NG as أ‎ op فيهاء فصوت لاء‎ 
Jadi S 

2619. Dari Samurah bin Jundub: Nabi SAW bersabda, “Jika salah 
satu dari kalian mendatangi hewan yang ada pemiliknya maka 
mintalah izin kepadanya, dan bila dia (sang pemilik) mengizinkannya 


maka perahlah susunya dan minumlah. Namun apabila pemiliknya 
tidak ada di sana maka berteriaklah sebanyak tiga kali, lalu jika ia 


— Shahih Sunan Abu Daud 


(pemilik ternak) membalasnya maka mintalah izin kepadanya, tapi 
jika tidak maka perahlah susunya. kemudian minumlah dan jangan 
membawanya (membungkusnya).” (Shahih) 


عن Ae‏ إن deh‏ فل dr SUN‏ مداع شا مر an‏ 
فضرّني» IA‏ رَسُولَ الله وك IE‏ ما عَلْمْت إِذْ کان 
YG SU‏ أطْمَمْتَ إِذْ کان جَائعًا Sp aa Atau JG‏ علي 
ah ii Pang ba ag‏ من طَعَام. 


2620. Dari Abbad bin Syurahbil, ia berkata: “Suatu ketika aku merasa 
ngantuk berat, maka aku masuk ke sebuah kebun yang ada di 
Madinah, lalu memetik sebatang kurma dan memakannya. Aku juga 
menyimpannya di dalam baju. Tiba-tiba pemiliknya datang dan 
memukuliku serta mengambil bajuku. Aku lalu mendatangi Rasulullah 
SAW (untuk menceritakan kejadian tersebut), lalu beliau berkata 
kepadanya (sang pemilik kebun), “Kamu tidak memberitahunya ketika 
ia tidak tahu dan kamu tidak memberinya makan ketika ia lapar.” 
Rasulullah kemudian menyuruhnya (untuk mengembalikan bajuku) 
dan ia mengembalikannya serta memberiku sekarung atau setengah 
karung makanan.” (Shahih) 


z 
Jer o مض 7م‎ o ع‎ 


عن عباد بن ش رحبيل... بمعناه. 


2621. Dari Abbad bin Syurahbil, sebuah hadits yang maknanya sama 
dengan hadits tadi. (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


95. Larangan Memerah Susu (Hewan Ternak) tanpa Izin 
Pemiliknya 


a AAN - r 6.0. Pet ` 2r y oc 60 7‏ 
عن عيك: الله بن عَم أن رَسُولَ الله 8 قال: لا SA‏ 


P 


An 33 La ENI أن نوی مشربتهۀ‎ sai A بغير إذنه‎ 
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انما خرن نَهُمْ Pp‏ مواشي شيهم أَطْعمَتَهُم » فلا SAB‏ بر د ai Kau‏ 


2623. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jangan sekali-kali seseorang memerah susu hewan ternak tanpa 
seizin pemiliknya. Apakah seseorang senang memperoleh minuman 
(pada Hari Kiamat), lalu perutnya dirobek untuk dikeluarkan 
makanannya dari dalam perutnya? Sesungguhnya kelenjar-kelenjar 
susu hewan ternak itu menyimpan makanan bagi pemiliknya. Oleh 
karena itu, jangan memerah susu hewan ternak tanpa seizin 
pemiliknya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


96. Taat 


D م ود سار 2 وؤ ا ځا و و‎ - 2 o - 
الذينَ آمَنُوا أَطيعُوا الله وَأطِيعُوا الرّسُول وَأولي‎ GA عَن ابن عَبٌاس: ريا‎ 
b z . da d a ده 3 - | رر مھ‎ o o- go of” 
2624. Dari Ibnu Abbas, ia berkata tentang firman Allah, “Hai orang- 
orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul (Nya), dan ulil amri 
diantara kamu.” (Os. An-Nisaa" [4]: 59): Ayat tersebut diturunkan 


kepada Abdullah bin Qais bin Adi, yang pernah di utus Rasulullah 
SAW dalam suatu pasukan.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عن علي رض الله عن أن رَسُولَ الله 8# بعت يشا وار ae‏ 
رحلا yaah‏ أن يَسْمَعُوا له ويُطيعُواء فَأَحُجَ نار وَُمَرَهُمْ أن Abis‏ 
JB ga‏ قَوْمٌ أن JB La IG) angen‏ وراد وم of‏ 
جوم فل ذلك TERME WA‏ أ دلوا فيهاء لَمْ IG‏ 
cG‏ وقال: لآ طاعة في مَعْصيّة الله GÍ‏ الطّاعة في الْمَعرُوف. 


2625. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah SAW mengirim pasukan perang 
yang dipimpin oleh seorang laki-laki. Rasulullah memerintahkan 
mereka agar mendengarkan dan menaatinya. Laki-laki itu lalu 
menyalakan api dan memerintahkan para tentaranya untuk menerobos 
api tersebut. Sebagian menolak dan berkata, “Kita lari saja dari api 
itu.” Sedangkan sebagaian lagi hendak menerjang api itu. Peristiwa 
tersebut dilaporkan kepada Nabi SAW, kemudian beliau bersabda, 
“Kalau mereka masuk ke dalam api itu maka mereka akan senantiasa 
berada dalam api tersebut. Tidak ada ketaatan dalam melakukan 
maksiat kepada Allah, tetapi hanya ketaatan dalam kebaikan.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ عبد الله عَنْ رَسُول الله يك ai‏ قال: kata‏ والطاعة على sah‏ 
الم لملم فيمًا T‏ وکر ما لم kas Ga) Sp dana pa‏ بمَعْصيّة فلا سَمُمَ 
NG‏ طاعَة. 

2626. Dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Mendengarkan dan menaati (perintah) adalah sebuah kewajiban 
seorang muslim dalam masalah yang ia suka dan ia benci, selama ia 
tidak diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan. Apabila dia 
diperintahkan untuk melakukan maksiat, maka tidak ada kewajiban 


untuk mendengarkan atau menaati.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


de Pa ana‏ بعت ابي 8# سريت kb‏ رلا مهم 
سَيْفاء ÓB‏ رَجَې فال لر رات ما ارول لله 186 قال: عجرنم )5 
5 بعت رَحُلاً منكم فَلَمْ jani‏ ا 


2627. Dari Uqbah bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
mengutus sebuah pasukan, aku pun memberikan sebuah pedang pada 
salah seorang dari mereka. Ketika dia kembali, dia pun berkata, 
“Seandainya kamu melihat, maka Rasulullah tidak akan mencela 
kami! Beliau bersabda, “Apakah kalian merasa lemah jika aku 
mengutus salah seorang dari kalian, lalu ia tidak menjalankan 
perintahku, kemudian kalian menggantikan kedudukannya agar 
menjalankan perintahku?”.” (Hasan) 
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97. Perintah Bergabung dengan Rombongan 


520 ا‎ ka 07 a - و‎ 5 8 8 7 z KARAR PAE fo 
منزلاء وت في لفظ:‎ Ng قال: كان الناس إذا‎ AI ada عن أبي‎ 
TE -2 pen بر‎ a a e نت ها بال‎ 
تفرقوا في الشعاب والأودیق‎ Ya رسول الله هي‎ Jy كان الناس إذا‎ 
Bata 0٩ NIH P pa hg 0 SEN 5 مم رم رو‎ 
ذلكم‎ GÍ والأؤديّة»‎ AWAN إن تفرقكمٌ في هذه‎ BB فقال رَسُول الله‎ 
لل رو‎ a AR 
رن لف‎ ogo بُسط عَلَيْه‎ 


2628. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, ia berkata: OPAN 
ketika sampai di rumah,” —dalam sebuah lafazh dikatakan, “Orang- 
orang pada waktu Rasulullah singgah ke sebuah rumah”— berpencar 
ke bukit-bukit dan lembah-lembah. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya perpencaran kalian ke bukit-bukit dan 
lembah-lembah ini, yang seperti itu, termasuk perbuatan syetan.” 
Setelah itu mereka tidak turun ke sebuah rumah kecuali bergabung 


— Shahih Sunan Abu Daud 


satu sama lain, sampai dikatakan, “Seandainya sehelai pakaian digelar 
untuk mereka, niscaya akan memuat mereka semua.” (Shahih) 


عن مُعَاذ بن أئس الجهني» قال: YP‏ مع تبي الله غزوة كَذَا وَكَذَاء 
Gan‏ اناس المتازل وَقَطَعُوا الطريق» بعت بي الله يي ماديا ادي في 
2 ره اوو له ع IE ne E E‏ 

2629 Dari Mu'adz bin Anas Al Juhanni, ia berkata: Aku ikut 
berperang bersama Rasulullah SAW pada sebuah peperangan ini dan 
ini, kemudian orang-orang menggasak rumah-rumah dan merampok di 
jalan. Rasulullah SAW lalu mengutus seseorang yang ditugaskan 


untuk menyerukan kepada orang-orang, “Barangsiapa menggasak 
rumah atau merampok, maka tidak ada jihad baginya.” (Hasan) 


98. Larangan Berharap Bertemu Musuh 


و . 107 


سه سم £ fo” ° A‏ رم ه o-‏ > ره SP‏ 
عن سالم أبي النضر Sp‏ عمر بن a‏ يعني: ابن CARA‏ وكان 
كاتبًا áj‏ قال: کتب dl‏ عبد لله بن أبي أوفى حين حرج إلى 
any‏ أن رَسُول الله يي في بَعْض أيّامه التي لقي فيها GS‏ قَالَ: يا 
و 7 | Ta Ia na oo‏ پر ر ل TA E E ٢‏ 
ايها الناس! لا تتمنوا لقاء العدوء وسلوا الله تعالى العافيةء فإذا لقيتموهم 
A‏ و A | To‏ مسا eta‏ ار د د ې شو . A‏ سي وی و 2 
فاصبرواء واعلموا أن الجنة تحت ظلال السيوف. ثم قال: اللهم مزل 
الكتاب» SA‏ ال لسحاب» وهازم Ke AYI‏ وانصرنا $ عليهم. 

2631. Dari Salim Abu Nadhir -pelayan Umar bin Ubaidillah- (nama 
lainnya adalah Ibnu Ma’mar) yang juga mantan sekretarisnya-, ia 


berkata: Ketika mau berangkat ke Haruriyah, Abdullah bin Abu Aufa 
menulis surat kepadanya yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW 


Shahih Sunan Abu Daud — [201] 


pada hari ketika bertemu musuh, beliau bersabda, “Saudara-saudara! 
Janganlah kalian berharap bertemu musuh dan mintalah keselamatan 
kepada Allah. Apabila kalian bertemu musuh maka hadapilah dengan 
sabar. Ketahuilah, surga berada di bawah kilatan pedang.” Setelah 
itu Rasulullah berdiri dan mengucapkan doa, “Ya Allah, yang 
menurunkan Al Qur'an, yang menjalankan awan, dan yang 
menghalau pasukan, halaulah pasukan musuh dan berilah kami 
kemenangan.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


99. Doa Ketika Bertemu Musuh 


د وز ار لس مل A‏ ی AKA,‏ ی و 
عَنْ أنس بن مالك قال: كان رَسُول الله KB‏ إذا MA‏ قال: اللهم أت 
ا A, , 01 #. 4 2 £, 087 aj‏ 7 
عضدي» us mal‏ بك IA‏ وبك أصولء وبك أقاتل. 


2632. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW ketika 
berperang mengucapkan doa, “Ya Allah, Engkaulah tumpuan dan 
penolongku. Hanya karena Engkau aku berdaya, hanya karena 
Engkau aku dapat mencapai tujuan, dan juga demi Engkau aku 
berperang." (Shahih) 


100. Seruan (Penyerangan) kepada Kaum Musyrik 


r‏ إن A 9 o2‏ كمه 7 I r 9 r © Mo rd‏ م 
عَنِ e SS OP,‏ عَنْ دُعَاء المُشركينَ عند 
s‏ رر دام غد رهس . ۶ په فر مه څرت sa y‏ 
القتال؟ فكتب إلي: أن ذلك كان في IP‏ الاسلام» وقد أَعَارَ تبي الله B‏ 
عَلَى بني aa‏ وَهُمْ Haa ME‏ قى على WI‏ فقتل 

a‏ وَسبَى سهم وَأَصَابَ a Jani‏ الحَارث. 


2633. Dari Ibnu Aun, ia berkata: Aku menulis surat kepada Nafi” 
untuk menanyakan tentang seruan (penyerangan) kepada kaum 


— Shahih Sunan Abu Daud 


musyrik pada waktu perang? Kemudian ia menulis surat kepadaku, 
yang isinya: “Hal tersebut terjadi pada permulaan Islam. Nabi pernah 
memerangi Bani Al Musthaliq tatkala mereka melakukan 
penyerangan. Hewan ternak mereka diberi minum. Rasulullah 
memerangi tentara mereka dan menawan tawanan mereka. Pada saat 
itu Rasulullah mendapatkan Juwairiah binti Al Harits. (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


عَنْ أنسء أن BA‏ كان ؛ يغور Ae‏ صّلاة a‏ وكان aa‏ فإذا 
SENG ah UST pan‏ 


2634. Dari Anas, ia berkata: Nabi SAW pernah berperang pada waktu 
datang shalat Subuh. Beliau mendengarkan (adzan) dengan penuh 
perhatian. Apabila beliau mendengar suara adzan maka beliau 
menghentikan peperangan, namun apabila tidak mendengar adzan 
maka beliau melakukan peperangan.” (Shahih) 


101. Tipu Daya dalam Peperangan 


عَنْ جَاب أن Jp‏ الله يك قال: الس 


2636. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Perang 
adalah sebuah tipuan. ” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


OS Aa عَنْ كعب بن مالك أن الس 4 كان اذا أَرَادَ عزو وَرَّى‎ 
Kena الحرب‎ Ja 
2637. Dari Ka'ab bin Malik, ia berkata: Bila Nabi SAW ingin 


melakukan pertempuran, maka beliau pura-pura tidak bertempur. 
Beliau bersabda, “Perang adalah tipuan.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


102. Menyerang Musuh pada Malam Hari 


عن ak‏ قال: ئر رَسول AN‏ بكر رضي الله عن Wi‏ 
ناسا من ja)‏ كين agi WA kh‏ وکان Vas‏ تلك SAN‏ آرت 
أت قال سلمة: Jah inn a GONE tia‏ أيات د" 


r 


2638. Dari Salamah, ia berkata: “Rasulullah menjadikan Abu Bakar 
sebagai pemimpin pasukan kami, kemudian kami memerangi orang- 
orang musyrik. Kami menyerang mereka pada malam hari. Yel-yel 
kami pada malam itu adalah “Matilah, matilah”. 


Salamah melanjutkan perkataannya, “Pada malam itu aku 
membunuh tujuh orang musyrik.” (Hasan) 


103. Menemani Pasukan Garis Belakang 


عَنْ حابر بْن عَبْد الله قال: کان رَسُول الله يك Ala‏ في pemah‏ 
فيزحي WA)‏ لضعيف» KETIN‏ ويدعو لهم. 

2639. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Dalam sebuah perjalanan 
Rasulullah biasanya tertinggal di belakang, guna memberikan 


pertolongan kepada yang lemah serta membonceng dan mengajaknya. 
(Shahih) 


104. Atas Dasar Apa Orang-orang Musyrik Diperangi? 


-972 


عَنْ أبي GIA‏ قال: قال yan‏ الله : EP‏ أن púl‏ لاس ó‏ 
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IN,‏ إلا ای Gp‏ قالوهَاء Na‏ مد منّي ANA, AsÚ‏ إل بحقهاء 


JG لله‎ pr mean f 
2640. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
diperintah memerangi orang-orang hingga mereka mengucapkan, 
“Tiada tuhan selain Allah.” Jika mereka mengucapkannya maka aku 
menjaga darah dan harta mereka, kecuali dengan haknya. 
Perhitungan mereka ada di tangan Allah. ” (Mutawatir dan Shahih) 


Ya 25 2 Ja ne 7‏ م EFS‏ 6 7 وراو 
عن ad‏ قال: قال رسول الله tanah KEB‏ أن ن أقاتل Ad‏ حتى يَشْهَدُوا 


له الا الله وان CASA‏ عبده aa‏ زان of, As nan‏ 
WSE‏ ذبيسَتنًاء زان واا إا فعلُوا ذلك خرن يناما 
A‏ إلا Je ER mpu‏ الْمُسْلمِينَ. 


2641. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
diperintahkan memerangi orang-orang hingga mereka bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan 
utusan Allah. Juga agar mereka menghadap kiblat kami, memakan 
sembelihan kami, dan mengerjakan shalat kami. Apabila mereka 
melakukan semua itu maka darah dan harta benda mereka 
diharamkan atas kami, kecuali berdasarkan haknya. Mereka memiliki 
hak dan kewajiban sebagaimana orang muslim.” (Shahih) 


1 9 لمن کن .. بمعتاه. 
Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ 2642 


“Aku diperintahkan memerangi orang-orang musyrik ....hingga akhir 
hadits yang maknanya sama dengan hadits tadi. (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


- 


A5 oi UI‏ قال: ; ننا yen‏ الله B‏ سر AI‏ فتذرُوا 


بتاء نو فاد ر كنا رحلا ÉG‏ غشیتا قال: SY‏ 
IE TTR‏ مَنْ لَك يلا ! 
a‏ رَسُولَ IE LAI‏ مَحَافَةَ السلا قا 


إلا الله تعر اوه 


25 


إله 
jah‏ لآ الله Sak an‏ 


حم 6:1 


ال کی تم م أ لت كه م همرن په بإ الله يوم 
الْقيَامَة؟ SA JG G‏ وَدذْت لي NG‏ إلا iay‏ 


2643. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah SAW 
mengirimkan kami sebagai pasukan untuk menuju Al Hurqat. Mereka 
(penduduk Al Hurqat) sadar dengan kedatangan kami, sehingga 
mereka semua lari. Kami menemukan seorang laki-laki, dan ketika 
kami mendatanginya ia berkata, “Tiada tuhan selain Allah!” Kami 
kemudian memukulnya hingga ia meninggal. Setelah itu kami 
menceritakan kejadian tersebut kepada Nabi SAW, dan beliau berkata, 
“Bagaimana kamu  mempertanggungjawabkan perbuatanmu, 
(membunuh) orang yang mengucapkan 'tiada tuhan selain Allah' 
pada Hari Kiamat?” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, dia 
mengucapkannya karena takut dengan senjata!” Rasulullah berkata, 
“Apakah engkau telah menguak hatinya sehingga mengetahui (tujuan) 
ia mengucapkannya; Bagaiamana kamu mempertanggung jawabkan 
perbuatanmu (membunuh) orang yang telah mengucapkan 'tiada 
tuhan selain Allah' pada Hari Kiamat?” Beliau senantiasa 
mengucapkannya hingga aku memiliki keinginan tidak masuk Islam 
kecuali pada saat ini! (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَن الْمقداد بن SEK SA‏ 
وم م á b‏ 2 8 
Ya‏ من aa) rak‏ فر AH‏ يدي ea‏ لاذ مني 


- 


pakta‏ فقال: E‏ لله al USG‏ زمول الله ود 


— Shahih Sunan Abu Daud 


َه alah‏ يّدي! قال رَسُول الله : 
ن A‏ ولت بمئزلته قبل أن يقول 


5 فقلت‎ AN a 


2644. Dari Al Miqdad bin Al Aswad: Ia pernah berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Ya Rasulullah, bagaimana pendapat Anda jika aku bertemu 
dengan orang kafir kemudian dia ingin membunuhku dan menebas salah 
satu tanganku dengan pedang, kemudian ia berlindung dari seranganku di 
sebuah pohon, kemudian berkata, “Aku masuk Islam karena Allah.' 
Apakah aku boleh membunuh orang itu setelah ia mengucapkan kata-kata 
tersebut?” Rasulullah menjawab, “Janganlah kamu membunuhnya.” Aku 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah menebas 
tanganku?” Rasulullah menjawab, “Janganlah kamu membunuhnya. Bila 
kamu membunuhnya maka ia berada dalam kedudukanmu (Muslim) 
sebelum kamu membunuhnya, sedangkan kamu berada dalam 
kedudukannya (kafir) sebelum ia mengucapkan keislaman yang ia 
ucapkan itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


105. Larangan Membunuh Orang yang Meminta Perlindungan 
dengan Bersujud 


عَنْ جَرير بُن عَبْد JG cabi‏ بت رَسُول الله 8ه سَربة لی حع 
a‏ ناس Oo gmn mela‏ فَأَسْرَعَ JE fa‏ قال: فبلغ ذلك الي 
AS 3‏ بنصف JAAN‏ وقال: أنا بَرِيء من كل ملم O ali‏ 
أُظْهُر AG DEPAN‏ يا رَسُول الله لم؟ قال: TA‏ 


2645. Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW mengirim 
pasukan menuju Khats'am, beberapa orang di antara mereka lalu ada 
yang meminta perlindungan dengan bersujud, lantas mereka (yang 
meminta perlindungan tersebut) cepat-cepat dibunuh.” Setelah itu 


Shahih Sunan Abu Daud — 


sampailah berita itu kepada Nabi SAW, ternyata beliau 
memerintahkan mereka untuk membayar setengah tebusan dan 
bersabda, “Aku lepas tangan dari orang Islam yang berada di tengah 
orang musyrik (tinggal di daerah orang musyrik).” Orang-orang 
berkata, “Kenapa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “(Agar) tidak 
bertambah api kebencian keduanya. ” (Shahih) 


106. Berpaling pada Hari Peperangan 


Ira b r 7 so EPa R PA bo PE TN TA br م هاه‎ 
یکن منكم عشرون صابرُون يَغْلبوا‎ Oh Jy عن ابن عباس» قال:‎ 

PN ړک 2 0 ا و ايك خي ځا د‎ a ME PA [YA 
وَاحدٌ‎ GAN الله عَليّهم أن‎ PP مائتين) فشق ذلك على المُسلمينَ حين‎ 


ه رنه ٤‏ ۶# سر تن هر # وت ogen Baraha AI‏ ره عو 
من Bas‏ ثم DI‏ جاء تحفيف فقال: (الآن خفف الله عنكم) قرأ أبو 
a “TAS TAN [PA PIN Ng o Le‏ وځ مره á fo‏ 
Up‏ قوله (يغلبوا مائتين) قال: فلمًا حفف الله تعالی عنهم من caah‏ 
í o Sor 7 0 1 D 32 Zz‏ 1 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Turunlah ayat, “Jika ada dua‏ .2646 
puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat‏ 
mengalahkan dua ratus orang musuh.” (Qs. Al Anfaal [8]: 65). Ayat‏ 
ini memberatkan kaum muslim, karena Allah mewajibkan mereka‏ 
agar seseorang tidak lari dari sepuluh orang musuh. Tetapi kemudian‏ 
turun (ayat) untuk meringankan, “Sekarang Allah telah meringankan‏ 
kepadamu.” (Qs. Al Anfaal [8]: 66) Abu Taubah membaca sampai‏ 
ayat, “Niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang.”‏ 


Ibnu Abas berkata, “Ketika Allah meringankan bilangan mereka, 
maka berkurang juga kesabaran mereka, sesuai dengan keringanan 
yang diberikan Allah kepada mereka.” (Shahih: Bukhari) 


s 
Ae 77 os رو‎ 8 


دهع 4 سک + . IA e 2029 r‏ 82 
عن أبي سعيد قال: نزلت في يوم بدر PI)‏ يولهم يومئذ ذبرة) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2648. Dari Abu Said, dia berkata: Pada perang Badar turunlah ayat, 
“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu.” 
(Qs. Al Anfaal [8]: 6) (Shahih) 


107. Kebencian terhadap Tawanan Perang karena Kafir 


o‏ مس Pa 4 Pi‏ و و 
عن خباب» قال: Wil‏ ْنَا رَسُول الله تك وَهُوَ iy LA‏ في ظل JSI‏ 
D UK‏ آلا peli‏ لَنَا9 ألا a Na‏ نس 


er 


وجهه فقال: قد کان من قبلکم ieg‏ اي يق فيحفر في SPN‏ 
Pi‏ لست قشر وره درد 
دينه) بط bés,‏ الْحَديد ۶ ما دُون ناه مه من لَحْم وعصب» ú‏ 


err 


يَصْرِفه َلك عَنْ دينه» َال d‏ ال هذا لائر خی تسیر اکب تا بین 


- 


bag. saé على‎ an MK موت ما يحاف إلا الله‎ A N 


z 


37 


2649. Dari Khabbab, dia berkata: Kami mendatangi Rasulullah SAW, 
sementara beliau sedang berbantalan selimut di bawah Ka'bah, untuk 
mengadu kepada beliau, “Apakah Rasulullah tidak membantu kami? 
Apakah baginda tidak berdoa kepada Allah untuk kami?” Beliau lalu 
bangun dan berkata, “Telah ada sebelum kalian orang yang membawa 
tawanan, dia menguburnya di dalam tanah kemudian meletakkan 
gergaji di atas kepalanya dan menjadikannya terbelah dua, tetapi 
tetap saja dia tidak melepaskan agamanya. Kemudian dia 
mendatangkan sisir dari besi dan menyisir daging serta urat sarafnya, 
sehingga yang tertinggal hanya tulangnya, namun tetap saja dia tidak 
meninggalkan agamanya. Sungguh, Allah telah menginginkan perkara 
(masuk Islam) sehingga seorang musafir tidak merasa takut 
mengadakan perjalanan antara Shan'a' dan Hadramaut kecuali takut 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kepada Allah, dan seekor srigala khawatir terhadap kambing 
buruannya, tetapi kalian adalah orang-orang yang tergesa-gesa. 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


108. Hukum Seorang Mata-Mata yang Muslim 


2 -2 304 


عن عَلي» قال: ني رَسُول الله ويك أنا SO LNG‏ فقال: انطلقوا 


jä ab تن‎ GY KANA تتعَادَى بنا ینا ی ایا‎ akú 
فَقلت: رجن الكتاب أو‎ AS الكتاب! ال ما عندي من‎ ga 
من عقاصهاء ينا به لبي 8 فإذا هُرَ من‎ rb EN bali 
EE در قش‎ an ta حاطب ؛ أن أبي و:‎ 
ما يا حَاطئ؟ فقال: پا رسول لها لا تفجل علي‎ Jú الله و‎ 
ريشا لَهُمْ‎ a yT 
نبي ذلك أن ع‎ y اغبي بتك‎ G يَحْمُونَ‎ SU بها‎ 
SS هم با يَحْمُون قرات بها وال با ر‎ 
عُمَرُ همر وی ار على هذا‎ JG رَسُول الله 8: صدقکم.‎ JAS 
Ain الله‎ Jal aji وَمَا‎ OA الله : قَدْ شَهِدَ‎ Ja KA 
Panen an pra is فقال: اعْملُوا ما‎ oa عَلی‎ 


2650. Dari Ali, dia berkata: Rasulullah telah mengutusku, Zubair, dan 
Al Miqdad, beliau bersabda, “Berangkatlah kalian hingga sampai 
pada Taman Khakh, di sana ada seorang perempuan, dia membawa 
sebuah kitab (tulisan), maka ambillah kitab (tulisan) itu darinya.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Kami pun berangkat, dan setelah kuda kami berjalan beberapa waktu, 
kami sampai pada sebuah taman dan menemukan perempuan itu. 
Kami berkata, “Serahkanlah tulisan itu!” Dia menjawab, “Aku tidak 
membawa tulisan itu.” Aku lalu membentaknya, “Keluarkanlah 
tulisan itu atau kami tampar dengan kain.” Perempuan itu akhirnya 
mengeluarkan tulisan tersebut dari gulungan rambutnya, kami pun 
membawa tulisan itu kepada Nabi, dan diketahui bahwa tulisan itu 
berasal dari Hathib bin Abu Balta'ah untuk kaum musyrik, 
memberitahukan beberapa hal tentang Rasulullah. Beliau pun 
bertanya, “Apa ini wahai Hathib?” Dia menjawab, “Ya Rasulullah, 
janganlah Anda buru-buru menuduhku. Sesungguhnya aku 
mempunyai hubungan yang erat dengan orang-orang Quraisy dan aku 
tidak termasuk golongan mereka. Kaum Quraisy mempunyai banyak 
keluarga yang sangat dilindungi oleh mereka dan aku ingin 
mengambil keluargaku tanpa menimbulkan masalah. Dengan tulisan 
inilah aku bisa melindungi keluargaku. Demi Allah wahai Rasulullah, 
aku bukanlah orang yang kafir atau orang yang murtad!” Nabi lalu 
berkata, “Kamu benar.” Umar bin Khaththab kemudian berkata, 
“Biarkan aku memenggal kepala orang munafik ini!” Tetapi Nabi 
bersabda, “Dia telah mengikuti perang Badar, kamu tidak 
mengetahui, mungkin saja dia Ahlul Badar.” Beliau kemudian 
meneruskan perkataannya, “Berbuatlah sesukamu, aku telah 
memaafkanmu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ عَلئ.... Kai oig‏ قال: LIA BB‏ إلى aka Jal‏ أن 
a‏ 4# قد سار a‏ فيه: ed‏ معي GERIG LAS‏ 
فما VA‏ مَعَهَا كتاباء فقال علئ: وَالْذي يحلف به IIN‏ أو pa pd‏ 


CIA BUG الكتّاب»‎ 


Shahih Sunan Abu Daud — (211) 


2651. Dari Ali —seperti kisah tadi— dia berkata, “Maka berangkatlah 
Hathib, menulis untuk Ahlul Makkah, “Sesungguhnya Muhammad 
SAW telah merahasiakan (sesuatu) kepada kalian.” 

Perawi berkata: Perempuan itu berkata, “Aku tidak membawa 
tulisan.” Kami mendesaknya dan tidak menemukan tulisan itu, maka 
Ali berkata, “Bagi orang yang bersekongkol maka aku akan 
membunuhnya atau mengeluarkan tulisan itu.” Demikianlah 
seterusnya seperti hadits tadi. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


109. Mata-Mata Orang Kafir Dzimmi 


عَنْ فرّات بن حَمّانء أن رَسُول الله 8 NG cala jl‏ عيْنَا لأبي DE‏ 
yT‏ فقال: A‏ 


١ 


مُسُلم فقال ول د الاو یا رسول الله ! eka A aa a‏ فقال 
z NINA NON an NAN‏ 

03 A ia منكم رجالا تكلهم إلى ٍکانهم منهم‎ UB Syah 

2652. Dari Furat bin Hayyan: Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
membunuh mata-mata Abu Sufyan. Dia (mata-mata tersebut) 
mempunyai sekutu dari kaum Anshar dan sering berkumpul dengan 
kaum Anshar dan berkata, “Aku seorang muslim.” maka seseorang 
dari kaum Anshar berkata, “Ya Rasulullah, dia berkata, “Aku seorang 
muslim'.” Nabi berkata, “Di antara kalian ada seorang laki-laki yang 


keimanannya terserah padanya, di antaranya adalah Furat bin 
Hayyan.” (Shahih) 


110. Mata-mata Musuh yang Meminta Perlindungan 
من المش ركين وهو في‎ niga BB ابي‎ A قال:‎ EKI o عن سلمّة‎ 


(212) — Shahih Sunan Abu Daud 


فر فجلس :عند متايه AJ Ap‏ فه: اطلبوه Ssu‏ 
قال. a‏ له a‏ وأحذت سلبه» فتفلني SU‏ 


2653 Dari Salamah bin Al Akwa', dia berkata: Seorang mata-mata 
dari kaum musyrik datang kepada Nabi, sementara beliau dalam 
perjalanan, mata-mata itu duduk di antara para sahabat, tetapi 
kemudian tiba-tiba menghilang, maka Nabi berkata, “Cari dia dan 
bunuhlah.” Aku menemukan dia terlebih dahulu dari para sahabat, 
maka aku membunuh dia dan mengambil barang bawaannya, 
kemudian Nabi memberikan barang itu kepadaku.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 

Dalam riwayat Muslim, menggunakan periwayatan yang 
panjang, dan di bawah ini kelengkapannya. 


عن سَلْمَة قال: Ira & Ora‏ الله “JG Ol ga‏ تحن 
په او لا 


KAYA NA‏ نا in er‏ 3 ا کل Jaa Ie‏ أَحْمرَ ې 
فارع iya Wb‏ رر دو و د 


-20 ge “ 
si PA 


فلما رى صَعَفتَهُمْ ورقة هرهم حرج يعدو إلى جَمله da‏ > ثم 
ا حرج Pang Has‏ 3 اسم على كانه 
ورقاء هي cegah jab JAN‏ قال: HE asf AS‏ ورا aÓ?‏ 
علد ورك الْحَمَلِ ركنت عند ورك الاق SE‏ حى کت عند 
ورك dh SE JI‏ بخطام SB ja‏ 
GAS dit) jeh A Mu‏ فحنت براحلته 
وما cab la‏ فاستقبلني A B d Ja‏ لاس مُقبلاء فقال: مَنْ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2654. Diriwayatkan dari Salamah, dia berkata: Aku ikut berperang 
bersama Rasulullah pada perang Hawazan, ketika kami sedang makan 
pagi dan kebanyakan kami berjalan kaki, serta di antara kami ada yang 
lemah, (tiba-tiba) datang seorang laki-laki yang membawa unta warna 
merah, lalu dia mengambil seratus kali untuk mengikat ontanya di 
sana. Dia kemudian makan bersama orang-orang. Ketika dia 
mengetahui bahwa orang-orang itu dalam keadaan lemah, dan 
kendaraan mereka sedikit, ia pun keluar menuju unta merah tersebut 
kemudian melepaskan ikatan talinya, menuntunnya, kemudian duduk 
di atasnya dan memacu unta tersebut. Laki-laki itu lalu dikejar oleh 
seseorang dari bani Aslam dengan manaiki unta Warqa'. Unta itu 
adalah unta yang terbaik. Dia berkata, “Aku memacu untaku dan 
menemukan laki-laki itu sedang memacu untanya. Aku berpacu 
dengan dia dan bisa mengejarnya serta berada di samping untanya. 
Aku berhasil mengambil tali kendali unta dan menghentikannya. 
Ketika kedua lutut lelaki itu menapak bumi, aku menghunus pedang 
dan memenggal kepalanya. Aku lalu membawa perbekalan dan barang 
bawaannya. Aku melihat Nabi sedang berkumpul di tengah orang- 
orang, beliau bertanya, “Siapa yang membunuh orang ini?” Orang- 
orang menjawab, “Salamah Al Akwa'.” Beliau melanjutkan 
perkataannya, “Baginya adalah semua perbekalan yang dia (musuh) 
bawa.” (Hasan: Muslim) 


111. Waktu yang Disunnahkan untuk Memulai Pertempuran 


BE o 


عَنْ MRI‏ ابن مُقَرّنَء قال: شهدت رَسُول BN‏ إذا لم يُقاتل من Jal‏ 
GE -ó‏ لیس مه ٢ IL‏ رځه يو ےو 0 ال o‏ 
a JES NA AN Jagi SEA NI‏ 


2655. Dari Nu'man bin Mugarrin, dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
berperang, jika tidak pada pagi hari maka beliau menunda hingga 
matahri tergelincir, dan angin bertiup lalu datanglah pertolongan dari 
Allah. (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


112. Perintah untuk Diam Ketika Berperang 


ga‏ 3 بن EG o‏ اي Sya) FIA-‏ عند 
Ji‏ 


2657. Dari Oais bin Ubad, dia berkata, “Sahabat-sahabat Nabi 
membenci bersuara ketika perang.” (Shahih Mauguf) 


113. Orang yang Berjalan Kaki ketika Berperang 


= عَنْ لا ju‏ لقي A‏ فك an‏ حتين فالكشفواء IS‏ 
عَنْ IA cala‏ 


2658. Dari Al Bara', dia berkata, “Ketika Nabi bertemu dengan kaum 
musyrik pada perang Hunain yang kalah, Nabi turun dari kudanya dan 
berjalan kaki.” (Shahih) 


114. Sombong karena Ikut Berperang 


د زو أن ني الله 8ه كان يقول: من a‏ حب الله 
ku ۰ Baa A‏ الله ae‏ : في vip GP‏ مره 


kg J> لح الله ابا ال‎ A Kadi CB ت لن الله‎ gi 
فاحتيالة في‎ ang التي‎ € aa ie IE, sa ale 
وفي زيادة : زلف‎ . e 


Shahih Sunan Abu Daud — (215) 


2659. Dari Jabir bin Atik: Nabi bersabda, “Cemburu ada yang dicintai 
Allah dan ada yang dibenci Allah. Cemburu yang dicintai Allah 
adalah cemburu dalam kegelisahan, sedangkan (cemburu) yang 
dibenci Allah adalah cemburu selain pada kegelisahan. Sesungguhnya 
kesombongan ada yang dibenci Allah dan ada yang dicintai Allah. 
Kesombongan yang dicintai Allah adalah sombongnya seseorang 
pada dirinya saat perang dan sombongnya seseorang ketika 
bersedekah, sedangkan kesombongan yang dibenci Allah adalah 
sombongnya seseorang dalam membangkang.” 


Dalam riwayat lain ada tambahan, “Membanggakan.” (Hasan) 


115. Orang yang Meminta Perlindungan 


عن ابي i A Gp‏ قال: ت rA F Ip‏ عَينَاء AG‏ 
segi JA a‏ من مائة jg‏ را فلم 
اخس بهم a) FA mob‏ 33 فقالوا ag‏ ازلو فأَعْطُوا Sa‏ 
LAI S,‏ وَالْميثاق» أن لأ قل ak‏ فقال عَاصِعٌ: éf‏ اء فلا 
JA‏ في NG‏ فرَمَوْهُمْ JBL‏ فقتلوا عاصمًا في aa‏ نش ورل 
هم ننه تمر على Ill, gh‏ مِنْهُمْ aa 3 3 LB‏ ورل 

Kera‏ بې أطلقوا “ta‏ قسيهم) Ba‏ بھاء فقال 
الرَحُل الثالث: هذا IG‏ الق SEA a‏ إن لي SPA Vga‏ 


s] 


a KA Ket Anne عي‎ CR Pa 
as Ju agi وض ر تسح بها لما سوا به‎ AE 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2660. Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, dia berkata: Nabi mengutus 
dua belas mata-mata dan mengangkat Ashim bin Tsabit sebagai 
pemimpin. Kemudian rombongan ini diikuti oleh pasukan musuh 
(Bani Hudzail) yang jumlahnya mendekati seratus orang pemanah. 
Ketika Ashim mengetahui hal itu, mereka kembali ke Qardad, namun 
mereka berhasil menangkap Ashim dan teman-temannya. Mereka 
berkata, “Turunlah dari kuda kalian dan angkat tangan kalian. Kalian 
harus membuat kesepakatan dan perjanjian agar kami tidak 
membunuh kalian.” Ashim lalu berkata, “Aku tidak akan mau berada 
dalam perlindungan kaum kafir.” Mereka kemudian menghujani 
Ashim dengan anak panah. Mereka membunuh Ashim bersama enam 
orang yang lain, sedangkan tiga orang lainnya (Khubaib, Zaid bin Ad- 
Datsanah, dan seorang lagi) membuat perjanjian dengan mereka. 
Ketika mereka sudah menyandera mereka, mereka melepaskan tali 
panah dan mengikat mereka dengan tali itu. Berkatalah seseorang 
yang ketiga, “Ini adalah penghkianatan pertama. Demi Allah, aku 
tidak akan menjadi teman kalian, mereka (yang terbunuh) merupakan 
teladan bagiku.” Mereka (musuh) lalu menyeret dia, tetapi dia tetap 
tidak mau dikumpulkan dengan mereka, maka mereka membunuh 
orang ketiga tersebut, sedangkan Khubaib menjadi sandera, dan 
mereka (musuh) bersepakat untuk membunuhnya, (sebelumnya 
Khubaib) meminta sebuah silet untuk mencukur rambut kemaluannya. 
Ketika mereka keluar untuk membunuh dia, Khubaib berkata kepada 
mereka, “Berikan aku kesempatan untuk shalat dua rakaat.” Kemudian 
dia melanjutkan perkataannya, “Demi Allah, seandainya kalian tidak 
menganggapku ketakutan, maka aku akan menambah (bilangan 
rakaat).” (Shahih: Bukhari) 


A‏ هُرِيرَة.... فذکر الْحَديث. 


. 
r 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2661. Dari Abu Hurairah... Kemudian menyebutkan hadits tersebut. 
(Shahih: Bukhari) 


116. Memantau Musuh Secara Rahasia 


3 Sor TE S 3. 2 
يوْمَ أحد» -وکانوا‎ Ta Su الله‎ Ja F عن رای قال:‎ < 
دوه‎ D a 

TT‏ ىأل 
قال: 4 الله قال: Ma De ca, CB‏ يسنن على الل فقال 
LES‏ عبد الله بن جُبير: الْعَنيمّة أي قَوْم! a aab [aa]‏ فم 


e قال لک رل لله‎ ú الله ن ور 1 اسيم‎ Já تنتَظِرُون؟‎ 
a ja Bb AI فقالوا: الله نأ 7 من‎ 
غه و‎ 3 oas ور‎ 
وحوههم» وأقبلوا منهزمين.‎ 
2662. Dari Al Bara', dia berkata: Nabi membentuk sebuah pasukan 
panah pada Perang Uhud —berjumlah lima puluh orang— dan 
Abdullah bin Zubair sebagai pemimpinnya mereka. Beliau SAW lalu 
berkata, “Jika kalian melihat kami kalah, maka jangan meninggalkan 
tempat ini hingga aku mengutus seseorang kepada kalian. Jika kalian 
melihat kami mengalahkan mereka, tetap jangan meninggalkan 
tempat ini hingga datang seorang utusan kepada kalian.” 


Al Bara' berkata: Allah lalu mengalahkan mereka. Demi Allah, 
aku melihat perempuan-perempuan bersandar di atas gunung, para 
sahabat Abdullah bin Zubair berkata, “Rampasan perang dari kaum 
(musuh)! Jarahan! Telah terlihat dihadapan kalian, apa yang kalian 
tunggu?!” Abdullah bin Zubair berkata, “Apakah kalian lupa dengan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


pesan Rasulullah?” Mereka menjawab, “Sungguh, kita akan bawakan 
harta rampasan dan kita berikan bagian dari rampasan ini?” Mereka 
pun mendatangi dan mengeyampingkan tugas mereka, sehingga 
mereka berbalik mendapat kekalahan. (Shahih: Bukhari) 


117. Barisan 


ه £ AT. - ye ٢ 4 E iis a o-‏ وم هدو < 
عن ابي ca‏ قال: قال رَسُول الله وي حينَ اصطففتًا يَوْمَ إذا 

أكثبوكم - يعني : إذا غشوكم- فارموهم بالنبل» واستبقوا تبلكم. 
Dari Abu Usaid, dia berkata: Nabi berkata (ketika kami berbaris‏ 2663 
pada perang Badar), “Jika mereka mendekat kalian, lemparilah‏ 


mereka dengan anak panah, namun sisakan anak panah kalian 
(maksudnya jangan dihabiskan semua)” (Shahih: Bukhari) 


119. Bergulat (Duel Satu Lawan Satu) 


عَنْ عَلِي» قال: AE‏ -يعني: عة بن رَبيعة- Sa‏ 
مَنْ a TG‏ لَه A‏ من ¿ الصا ye Já‏ بوه 
٢‏ و SN)‏ عمتاء فقال رَسُول الله : : ق 
AS‏ قم يا عَلي! ق يا iji saé‏ الْحَارث! 

ال إلى NE ag‏ شيب راخف بين َيْنَ عبيْدة والوليد 
agak OM?‏ کل واحد منهمًا صَاحبَه د م ملا على الوليد AKUH‏ 
Aw‏ و 
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2665. Dari Ali, dia berkata: Utbah bin Rabiah maju ke depan (dalam 
suatu arena) kemudian diikuti anaknya dan saudaranya, lalu dia 
memanggil, “Siapa yang mau duel dengan kami?” Seorang anak muda 
golongan Anshar menyambutnya, maka Utbah bertanya, “Siapa 
kamu?” Dia pun memberitahukan identitasnya, tetapi dia lalu 
menjawab, “Kami tidak membutuhkan kalian, kami ingin orang yang 
berasal dari golongan pamanku.” Nabi kemudian bersabda, 
“Berdirilah Hamzah, berdirilah Ali, berdirilah Ubaidah bin Al 
Haritsah.” Hamzah menghadapi Utbah, aku menghadapi Syaibah (dan 
Ubaidah menghadapi Walid). Antara Ubaidah dan Walid saling 
memukul, satu dengan yang lain saling melukai lawannya. Kami lalu 
menyerang Walid hingga kami membunuhnya, lalu kami pun 
menggendong Ubaidah. (Shahih) 


120. Larangan Mutilasi 


عَنْ الهاج بن oae‏ ان عمران ايق لَه غلا jai‏ لله عليه pa‏ 
YG‏ كان ئی الله AA‏ عَنْ y aki‏ 
IG SEL ab Gi Ulas‏ کان رَسُول الله 4 nan Je Eh‏ 
A,‏ عن المثلة. 


2667. Dari Al Hayyaj bin Imran: Imran mempunyai budak yang 
melarikan diri, maka dia bersumpah akan memotong tangannya jika 
tertangkap. Dia menyuruhku mencari budak tersebut, maka aku 
mendatangi Samurah bin Jundub dan bertanya kepadanya (tentang 
mutilasi)? Dia menjawab, “Sesungguhnya Nabi menyuruh kami 
bersedekah dan melarang mutilasi.” Aku lalu mendatangi Imran bin 
Hushain dan bertanya kepadanya (tentang mutilasi), dia pun 


(220) — Shahih Sunan Abu Daud 


menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan kami 
bersedekah dan melarang mutilasi.” (Shahih) 


121. Membunuh Perempuan 


mp. مَعَازي رَسُول الله‎ a في‎ aa aa أن‎ cai 
AEAN وه رول الله ف‎ 


2668. Dari Abdullah: Seorang wanita ditemukan dalam keadaan 
terbunuh pada sebagian peperangan Rasulullah, maka Nabi mengecam 
pembunuhan terhadap perempuan dan anak-anak.(Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


عن رَبَاحٍ بن ريي قال: كنا KING‏ غزوة فرأى AI‏ 
LG A SA‏ رحلا IG‏ عَم LN‏ هَولاء؟ 
el‏ فقال: عَلَى ارا jab‏ فقال: ما كانت هذه JUS‏ قال: وَعَلَى 
المُّقدّمّة عَالدُ بُنْ A‏ 3 رحلا KANE JG‏ لا يقتلن cha‏ 
kS 7‏ 


2669. Dari Rabah bin Rabi', dia berkata: Kami bersama Rasulullah 
SAW pada sebuah peperangan, beliau melihat orang-orang berkumpul 
karena sesuatu, maka beliau mengutus seseorang dan berkata 
kepadanya, “Lihatlah, kenapa orang-orang berkumpul?” Setelah dia 
melihatnya, dia pun memberitahu Nabi bahwa ada seorang wanita 
yang terbunuh! Beliau lalu berkata, “Tidak boleh membunuh wanita.” 


Perawi berkata, “Menurut keterangan Khalid bin Walid, Nabi 
mengutus seseorang dan berkata, “Katakan pada Khalid bin Walid 
jangan membunuh wanita dan pelayan.” (Hasan Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — (221) 


ia إلا‎ aki PA Jl لم‎ di عَنْ عَاِشَق‎ 
الله 8# قل رحا‎ Ih Ea Tab تضنحك‎ NE لي‎ Gi 
D قلت:‎ af َال‎ TU en) هاتف باسمها:‎ HER 3 بالسيوف»‎ 

EE Li jas بهاء‎ SG قالت:‎ an Sera شأنك؟‎ 


JE An aa Tab bas الها‎ ena 
2671. Dari Aisyah, dia berkata: Tidak terbunuh wanita mereka 
— maksudnya adalah Bani Guraizhah— kecuali seorang wanita, 
menurutku wanita itu pantas dibunuh (karena sering mencela Nabi 
SAW) dan sering tertawa keras. Rasulullah telah membunuh laki-laki 
mereka dengan pedang. Ketika ada seseorang yang memanggil nama 
wanita itu, “Dimana Fulanah?” Dia menjawab, “Aku,” Aku pun 
(Aisyah) berkata, “Apa yang telah terjadi padamu?” Dia menjawab, 
“Aku telah membicarakan sesuatu yang mengada-ada.” Aisyah 
kemudian berkata, “Dia lalu pergi, dan dipenggallah leher wanita itu. 
Itu merupakan sebuah kejadian yang tidak bisa terlupakan dan 
mengherankan, karena dia tertawa dengan sangat keras setelah tahu 
dirinya akan dibunuh.” (Hasan) 


عَنْ الصّعْب ابن نامةه ائه سال الٿبي 4# عَنْ JAN‏ من SP‏ 


e هو‎ So ره‎ KI 


á 7‏ شه كعك 
Wi 07‏ وَنسّائهم؟ فقال BD‏ : هم منهم. وفي 
sas FI‏ سول لله 86 بَعْدَ ذلك عَنْ ui J‏ والولدان. 


2672. Dari Sha'ab bin Jatsamah: Dia bertanya kepada Nabi SAW 
tentang rumah kaum musyrik dan orang yang tinggal bersama mereka, 
“Apakah boleh dikenai (diserang) anak-anak dan perempuan 
mereka?” Rasul menjawab, “Mereka adalah bagian dari mereka.” 


(222) — Shahih Sunan Abu Daud 


Dalam riwayat lain, “Mereka adalah dari nenek moyang 
mereka.” 

Dalam riwayat lain ada tambahan: Nabi kemudian melarang 
membunuh wanita dan anak-anak. (Shahih: Bukhari) 


Dalam riwayat Bukhari tidak ada kalimat yang menyatakan 
larangan membunuh. 


122. Larangan Membakar Musuh dengan Api 


a 7‏ إن JBL Aa Ss ae‏ ریت ادي رس 
ca)‏ فقال: إن و حدم فلانا قافو ولا حرفو له لا يعدب بالا رالاً 


2673. Dari Hamzah Al Aslami: Rasulullah SAW menjadikan dia 
seorang pemimpin pasukan. Dia berkata, “Aku berangkat dengan 
pasukan tersebut.” Nabi lalu berkata, “Jika kamu menemukan Fulan, 
bakarlah dia dengan api.” Aku kemudian pergi, namun kemudian 
Rasulullah berputar untuk memanggilku lagi, maka aku pun kembali 
kepada Rasulullah. Beliau lalu berkata, “Jika kalian menemukan 
Fulan maka bunuhlah dia, jangan dibakar, karena tidak disiksa 
seseorang dengan api kecuali oleh Tuhan sang (pencipta) api itu 
sendiri.” (Shahih) 


A‏ قال: عا رَسُول الله B‏ في Ben‏ فقال: نوس 
فلاا SER Nn‏ 


2674. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah mengutus kami 
dalam sebuah misi, beliau berkata, “Jika kalian menemukan Fulan 
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dan Fulan....” Dia (Abu Hurairah) lalu menuturkan makna hadits. 
(Shahih: Bukhari) 


Ca v o- 0 -‏ کې سام 2 با Ja‏ . اب و سي س £ 

عن عبد الله قال: MS‏ رَسُول الله يك في سفرء فائطلق لحَاجته» GG‏ 
Ke‏ دن ! o‏ و 53 A A AS‏ او 

Sp‏ مَعَهَا pasa Udah ULP‏ فجاءت Sp‏ فجعلت تفرش 


7 سرب اوتنه 8 له 3 PP 2 > na .. 2 Ob‏ 9- 
فجاء النبي 3 فقال: من فجع هذه بولدها؟ ردوا ولدها إليها. 
وَرَأى قريّة تمل قد حَرَقنَاهَاء فقال: LA‏ حرق هذه؟ قلتا: a‏ قال: )4 
٠‏ موس dd 9 2 MAT‏ 1 


2675. Dari Abdullah, dia berkata: Kami bersama Rasulullah dalam 
sebuah perjalanan, berangkat untuk suatu keperluan, kemudian kami 
melihat seekor ayam bersama dua ekor anaknya, lalu kami mengambil 
kedua anaknya itu. Kemudian datanglah ayam betina itu (induknya) 
sambil mengepak-ngepakkan sayapnya. Lalu datanglah Nabi dan 
berkata, “Siapa yang menyakiti ayam ini dengan anaknya? 
Kembalikan anak-anaknya kepadanya. ” 

Kemudian kami melihat sekelomok semut yang sangat banyak, 
maka kami membakarnya. Rasulullah SAW pun bertanya, “Siapa 
yang membakar ini?” Kami menjawab, “Kami.” Beliau kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya tidak boleh menyiksa dengan api kecuali 
Tuhan (pencipta) api.” (Shahih) 


124. Tawanan yang Dapat Dipercaya 
© BA ع عقت‎ 52 a eng - o z PRAN P 26 
عن أبي شريرَّة) قال: معت رَسُول الله وق یقول: عجب ربنا عز وجل‎ 
JII من قم يُقَادُونَ إلى الْجَنّة في‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2677. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
berkata, “Tuhan kita merasa heran dengan tindakan suatu kaum yang 
dituntun ke surga dengan dirantai.” (Shahih) 


وور 


َنْ ah al‏ قال: بَعَثْ رَسُول الله 8 JAS‏ تد Jeg Hah‏ 
من بني حنيفة» يقال لَۀ: تُمَامَة NG‏ سيد هل ea‏ 
من سَوَاري Cs RESER]‏ اه رَسُول الله يلك فَمَالَ: مَاذَا date‏ يا 


z 


و 
سه الوه و 


a jan Ka pa JG Sa 
سول‎ KA » Gn Ya رید الال‎ LA اكره‎ da 
Jin SE LAWAN aa yee Ah لله فق ی ذا کان‎ 
الله‎ Dy IG din Jin KI ah هذا اكلم ركه ی کان بغ‎ 
3 فيه‎ FS نُمَامَقَ مق فائطلق إلى تخل قريب من الْمَسْحدء‎ Albi : 


EE له إلا الله وأعهد أن‎ T وون‎ aa 


ان 


الا 
r‏ 


7 ذا ذم 


2679. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah mengutus 
sekawanan kuda ke arah Nejed. Mereka membawa seorang tawanan 
dari Bani Hanifah yang bernama Tsumamah bin Utsal, pemimpin 
ahlul Yamamah, kemudian dia diikat pada tiang dari tiang masjid 
Nabi datang mendekatinya dan berkata, “Apa yang kamu miliki wahai 
Tsumamah?” Dia menjawab, “Aku mempunyai berbagai kemewahan 
wahai Muhammad. Jika kamu ingin membunuh(ku), maka kamu akan 
membunuh seseorang yang mempunyai keturunan (nasab yang baik). 
Jika kamu membiarkan hidup, maka aku akan (membuat hidupmu) 
mewah. Bila kamu ingin harta maka mintalah sesukamu, maka kamu 
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y 


akan diberi.” Rasulullah lalu meninggalkan dia. Keesokan harinya 
Nabi bertanya lagi kepadanya, “Apa yang kamu miliki wahai 
Tsumamah?” Tsumamah mengulangi jawabannya seperti sebelumnya, 
maka Rasulullah meninggalkannya lagi. Lusanya beliau 
menanyakannya seperti sebelumnya, kemudian berkata, “Lepaskan 
Tsumamah. ” 


Dia dilepaskan di daerah Nakhl (kebun kurma) dekat masjid, 
maka dia mandi di sana, kemudian masuk masjid dan mengucapkan, 
“Aku bersaksi sesungguhnya tiada tuhan selain Allah dan aku 
bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan 
Allah....” Demikian hadits menyebutkan. 


Dalam periwayatan lain dikatakan: Dia adalah seorang dzimmi 
(non muslim yang hidup dibawah pemerintahan Islam). (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


125. Tawanan yang Ditangkap, Dipukul, dan Diinterogasi 


عَنْ al‏ أن رَسُول الله 4 تدب MA‏ فالطلقوا a gi‏ فإذا هُمْ 
بروايا Ga A‏ عَبْد اود لبي الحا AAE‏ اتان Ja‏ لله 
P LK‏ شال Au‏ سقيان؟ SIA‏ َال مالي بشيء من مره 


لم doele H3 D‏ فيهم بو Jas‏ 2255 وش ابا 
aah‏ وا بن a‏ فإذا قال اف ذلك ضربوه» فيقول: دَغُوني» 
دَعُوني SA‏ فإذا 8 قال والله الي بابي سيان من عل وکن 


هذه RE, EO EIET‏ وة canang G‏ ف و ر 
ala‏ قد افو ya ba BA,‏ يَسْمَعُ ذلك Oral Ula‏ قال: 


— Shahih Sunan Abu Daud 


KSAS إذا‎ EAT إذا صَدَفقَكَْ‎ Ay aa Ka بيده‎ sii a 


- 


0 ف و Es Eta 3 A‏ 
هده قريش قد اقبلت» mad)‏ آبا سفيان. 


r 


قال LA‏ قال djeng‏ الله 8: Min‏ مَصْرَعٌ ادن عَداء ووضع يده عى 
Hah A‏ فلآن É‏ وَوَضَعَ يَدَهُ عَلَى dag = pi‏ 
G Yah‏ فلآن HP Pal É‏ 

TET مهم ڪن‎ aa 


ول 7 رر مه زو الى للا سو 4 دم 8 sop E e‏ 7 
قل PO‏ بهم رَسُول الله » فأحذ بأرجلهم Ngaran‏ فاقوا في قليب 


بدر. 


s 


2681. Dari Anas: Rasulullah memerintahkan sahabat-sahabatnya 
(berperang), maka berangkatlah mereka pada perang Badar. Ternyata 
mereka mendapatkan mata-mata Quraisy yaitu Abdun Aswad (budak 
hitam) dari Bani Hajjaj, maka para sahabat menangkap dia dan 
mengintograsi, “Dimana Abu Sufyan?” Dia menjawab, “Sungguh, aku 
tidak mengetahui perihal dia, tetapi orang Quraisy ini telah datang, di 
antara mereka adalah Abu Jahal, Utbah, Syaibah —anak dari 
Rabi’ah— dan Umayyah bin Khalaf.” Ketika dia menjawab demikian, 
para sahabat memukulinya, maka dia berkata, “Jangan, jangan. 
Baiklah, aku akan memberitahu kalian jika kalian melepaskanku.” 
Sungguh, aku tidak mengetahui perihal Abu Sufyan, tetapi orang- 
orang Quraisy telah bergerak kemari dan di antara mereka adalah Abu 
Jahal, Utbah, Syaibah —anak Rabi'ah— dan Umayyah bin Khalaf, 
mereka telah datang kemari.” —Nabi saat itu sedang shalat dan beliau 
mendengarkan kejadian itu—. Ketika sudah selesai, beliau berkata, 
“Demi Dzat yang diriku di tangan-Nya, kalian telah memukulnya 
ketika dia berkata jujur dan kalian mengharapkannya untuk 
membohongi kalian. Orang Quraisy ini telah datang untuk mencegah 
(melindungi) Abu Sufyan.” Rasulullah lalu bersabda, “Ini adalah 
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tempat bertempurnya Fulan besok —beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya pada bumi— ini adalah tempat bertempurnya Fulan 
besok— sambil mengisyaratkan tangannya di tanah” Beliau 
menunjukkan tempat-tempat untuk sahabat-sahabat yang lain. “Demi 
Allah yang diriku di tangan-Nya, tidak berperang seseorang melewati 
dari tanah yang diisyaratkan oleh Nabi kepadanya, Nabi telah 
menggariskan kepada para sahabat dan mengambil kaki mereka serta 
menariknya ke dalam medan perang Badar (yang telah digariskan 
Nabi). (Shahih: Muslim) 


126. Tawanan yang Dipaksa Masuk Islam 


عَنْ ابن عَبّاسِء قال: كانت SA‏ ؛ oS‏ مقلاناء Ja‏ عَلَى genii‏ إن 
عاش لها ولد ema o‏ كان فيهم من AE‏ 


z 7 Ior 


Ji‏ دد D jen an JG NENG‏ إكْرَاةَ في الدّين 
قد yag‏ الرّشد 0 


قال ابو دَاوٌد: 5 التي لا يعيش HB‏ 


2682. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Ada seorang wanita yang tidak 
mempunyai anak dan dia bersumpah kepada dirinya bila dia 
mempunyai anak maka si anak akan dijadikan sebagai seorang 
Yahudi. Ketika Bani Nazhir (kaum Yahudi) diusir, di antara mereka 
adalah anak-anak golongan Anshar, dan mereka berkata, “Kami tidak 
akan membiarkan anak-anak kami (keluar dari Islam).” Lalu turunlah 
ayat, “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat.” (Qs. Al Baqarah (20): 256) (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


127. Membunuh Tawanan dan Tidak Ditawari Masuk Islam 


ع ca‏ قال: ÚJ‏ کان ان و aga‏ مک 2 ب الله g‏ الاس إلا 


cg ap‏ ې M‏ سو 
ai NB‏ حي وو و الله 3 Us‏ 


7 زاو د ه صوص ل اا رس سل مد 
بي la‏ بايع عبد الله! فرفع IP al‏ ا کر ذلك یا ا 
LN Ahh‏ ابل de‏ أُصْحاب UI MA‏ کات فيكم رَجُل isg‏ يَقَومُ 
aa‏ اي سه AEN‏ 


4 


١ وَكَانَ‎ KAMI من‎ ya cf قال ابو 533 کان عَبْدُ الله‎ 
4 o a o 4 2 ny : وهر هم‎ y ور‎ 
سرب ال‎ A DG Knp AN du at عقبة‎ 


2683. Dari Sa'ad, dia berkata: Ketika Yaum Fath Makkah (hari 
pembebasan kota Makkah), Nabi meberikan rasa aman kepada 
manusia, kecuali empat orang laki-laki dan dua orang perempuan, 
yaitu: Ibnu Abu Sarah... hadits menyebutkan nama mereka semua. 


Said berkata: Ibnu Abu Sarah bersembunyi di rumah Utsman bin 
Affan, ketika Nabi mengajak orang-orang untuk berbaiat, maka 
Utsman datang bersama Ibnu Abu Sarah dan menghadapkannya 
kepada Nabi, lalu Utsman berkata, “Ya Nabi, baiatlah Abdullah.” 
Nabi mengangkat kepalanya dan melihat dia tiga kali, tetapi beliau 
menolak untuk membaiatnya. Namun akhirnya beliau membaiatnya 
setelah melihatnya tiga kali. Beliau kemudian menghadap para 
sahabat dan berkata, “Tidak adakah dari kalian seorang laki-laki yang 
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bijak, berdiri di sini untuk membunuhnya, dimana dia melihatku 
menahan tanganku untuk membaiatnya?” Mereka menjawab, “Kami 
tidak mengetahui apa yang ada dalam diri Anda, tidakkah Anda 
mengisyaratkan dengan mata kepada kami? Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya seorang Nabi tidak boleh mempunyai kebohongan 
pada matanya.” 


Abu Daud berkata, “Abdulah adalah saudara Utsman dari 
susuan, sedangkan Walid bin Uqbah adalah saudara dari ibunya. 
Utsman telah menghukum Walid bin Uqbah dengan hokum cambuk 
ketika dia meminum minuman keras. (Shahih) 


ره aah De Na UE‏ ا دك L‏ 
عَنْ ya‏ بن ML‏ أن رَسول الله و دحل مكة عام gäll‏ وعلى راسه 
وو AN‏ عمق رمو روم سه هس وؤ راځ وره MU‏ 
ال cas Lada‏ جاءه رحل» فقال: ابن حطل متعلق بأستار الكعبة؟ 

8 PE فقال:‎ 
2685. Dari Anas bin Malik: Rasulullah SAW masuk ke Makkah pada 
tahun Fath Makkah (kemenangan Makkah) dan memakai penutup 
kepala dari baja. Ketika beliau melepaskan penutup kepala itu, datang 
seseorang menghadap Nabi dan berkata, “Ibnu ۳ 


bergelantungan di satir Ka'bah?” Nabi bersabda, “Bunuhlah dia.” 
(Shahih) 


128. Membunuh Tahanan dengan Diikat lalu Dilempar Hingga 
Mati 


عَنْ an‏ قال: أَرَادَ a‏ يس أن Ba Jang‏ 1 
عَمارة بن عقبَة: سمل S65‏ من JG goi a5 G‏ أ له مسروق: 


3% X Jor PA 


A of مووق الحَديث-‎ ya -وكان في اُلفستًا‎ Ogah عبد الله بن‎ Was 


— Shahih Sunan Abu Daud 


8 لما أَرَادَ قثل أبيك» قال: من للصبيّة؟ قال: Teng SG‏ لَك ما 
رضي لك رسول BA‏ 
Dari Ibrahim, dia berkata, “Adh-Dhahak bin Qais ingin‏ .2686 
menjadikan Masruq sebagai pekerjanya, maka Umarah bin Uqbah‏ 
berkata kepadanya, “Apakah kamu akan merekrut orang dari‏ 
komplotan yang membunuh Utsman?” Masruq lalu berkata‏ 
kepadanya, “Abdullah bin Mas'ud telah memberikan sebuah hadits‏ 
kepada kami —dan kami sangat percaya dengan hadits ini—‏ 
sesungguhnya ketika ia ingin membunuh ayahmu, ayahmu bertanya‏ 
“Siapa yang akan menjamin anakku?” Nabi lalu bersabda, “Allah”.”‏ 
(Ayahmu pun) berkata, “Sesungguhnya aku telah rela denganmu‏ 
sebagaimana Rasulullah telah rela denganmu'.” (Hasan Shahih)‏ 


130. Melepaskan Tawanan Tanpa Tebusan 


0 r yan, 2 مس 4 ° إن و و‎ 4 E i o 
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cúlu‏ فاعتقهم رسول الله D‏ فانرل الله عز وحل: (وهو الذي کف 

ua AN‏ ببطن مكة...) إلى آخر الآية. 

2688. Dari Anas: Delapan puluh laki-laki penduduk Makkah turun 
dari gunung Tan'im mendekati Nabi dan sahabatnya yang sedang 
shalat Subuh, untuk membunuh mereka. Nabi lalu mengajak mereka 
berdamai dan membebaskan (tawanan) mereka, kemudian turunlah 
ayat, “Dan Dialah yang menahan tangan mereka 7 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 


(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah...” (Os. Al Fath 
[89]: 24) (Shahih: Muslim) 
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غا خرن ملت أن ال وه قال LI‏ نره لو كان مه 
عدي حيّء ٿم كلمّني في SN EN NYA‏ 

2689. Dari Jubair bin Muth'im: Nabi berkata kepada para tawanan 
perang Badar, “Seandainya Muth'im bin Adiyy masih hidup, kemudian 


dia berbicara kepadaku dalam masalah mereka, maka aku akan 
membebaskan mereka.” (Shahih: Bukhari) 


131. Tebusan Tawanan Dengan Harta 


PP‏ قال: E‏ قال: لما كان يوم بد 
(af‏ -يَعْني: ال - Kij‏ لرل الله عر وَجَلَّ ú)‏ کان ؛ لتبي أن 
کون له أ PN kaki‏ إِلَى قوله Kah‏ فيمَا SIA‏ 
اخ ا 

2690. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Umar berkata kepadaku: Ketika 
terjadi perang Badar, Nabi mengambil tebusan, lalu turunlah ayat, 
“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki 
harta benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat 
(untukmu). Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau 
sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil.” (Qs. Al Anfaal (8): 67-68) Tetapi, kemudian Allah 


membolehkan mereka untuk mengambil ghanimah. (Hasan Shahih: 
Muslim) 


C: 01K 


A ثم‎ (ela G من‎ 


عَنْ ابن CA‏ أن ن الي 8# Jas‏ فداء aa Jal‏ مائة. 


(232) — Shahih Sunan Abu Daud 


2691. Dari Ibnu Abbas: Nabi SAW menetapkan (tebusan) bagi orang- 
orang Jahiliyah pada perang Badar sebesar empat ratus (dirham). 
(Shahih) Hadits tersebut shahih, kecuali kata “empat ratus”. 


م مه ور 


a‏ قالتا: لما مٿ اهل pi‏ راهم بعت يتب في 
فداءِ Pa gi‏ بمال» وبعثت فيه بقلآدَة BA)‏ ا عند reae‏ 


P” pa‏ هه 


EH‏ بها على أب A‏ فلا راا سول ا 4 رق لها رن 
da‏ وَقال: إن راه : أن GÍ Ngalah‏ أُسيرَهَاء ,13 Ge‏ الذي لَها؟ 


و 


فقالوا: لم DS‏ ل الله يك أذ uie‏ أو وغ ان Jas Ia‏ 


رهم مر 


زينب cah‏ وت رول الله َه ريد بن حَارنَة 98-33 من ) ألأنصّار 
فقال: TAG GK ai E 5 gat uks US‏ فتَصْحَبَاهَا D‏ تی اتيا بھا. 


2692. Dari Aisyah, dia berkata: “Ketika penduduk Makkah mengutus 
untuk menebus keluarga mereka, Zainab pun datang untuk menebus 
Abu Al “Ash (suaminya) dengan sejumlah harta (yaitu) kalungnya, 
yang berada pada Khadijah, maka dia diketemukan dengan Al Ash 
“Ketika Nabi mengetahui kejadian itu, beliau merasa iba sekali. 
Beliau kemudian berkata, “Sebaiknya kalian melepaskan tawanan 
yang dikehendaki wanita ini dan mengembalikan imbalan (tebusan) 
yang diberikannya?” Mereka menjawab, “Benar ya Rasulullah.” 
Rasulullah pun membawa Al Ash dan berjanji kepadanya akan 
memperlancar urusan Zainab, maka Nabi mengutus Zaid bin Haritsah 
dan seseorang dari golongan Anshar, beliau bersabda, “Kalian berdua 
harus berada di lembah Ya'jij, sehingga Zainab melewati kalian 
berdua. Temani (bujuk) dia hingga kalian berdua bisa membawanya 
datang kepadaku.” (Hasan) 
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2693. Dari Marwan dan Miswar bin Makhramah: Rasulullah berkata 
— ketika datang kepada beliau seorang utusan golongan Hawazin yang 
sudah masuk Islam, mereka ingin meminta kembali harta mereka— 
Beliau menjawab, “(Aku bersama pendapat kalian dan aku menyukai 
perkataan yang benar) pilihlah antara tawanan wanita atau harta?” 
Mereka menjawab, “Kami memilih tawanan wanita.” Nabi kemudian 
berdiri memuji Allah serta berkata, “Amma ba'du, sesungguhnya 
saudara kalian ini datang dengan penyesalan, dan menurut 
pendapatku aku akan melepaskan tawanan wanita mereka. Siapa 
yang menganggap pendapat ini baik maka lakukanlah, dan siapa yang 
ingin tetap pada bagiannya maka kami akan membagikan fai kita dari 
awal.” Orang-orang menjawab, “Kami menerima pendapat tersebut 
dengan senang hati wahai Rasulullah.” Nabi lalu berkata kepada 
mereka, “Kami tidak mengetahui orang di antara kalian yang 
mengizinkan dan tidak mengizinkanku, maka kembalilah kalian 
kepada pengurus kalian sehingga kami mengetahui dari pengurus 


— Shahih Sunan Abu Daud 


tersebut permasalahan kalian. ” Orang-orang kemudian kembali. Lalu 
pengurus mereka berbicara kepada mereka. Pengurus mereka lalu 
mengatakan bahwa mereka setuju dan mengizinkan. (Shahih: 
Bukhari) 


عَنْ بن عَمْرِو بن MAN‏ في هذه القصّةء قال: JG‏ رَسُولَ الله : 
رُدُوا عَلَيْهِمْ Sa Asli‏ فَمَنْ مَك بشيْء من هَدًا ci‏ إن لَه 
به E‏ ست فرائض من اول شيء فيع اله NGE‏ نّم دنا gi‏ الي 
-gh‏ من a‏ ويره من Jo a IE an‏ 
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شم سا رو DG‏ نه سه سآ سر ساخ J A‏ 
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فقال: اَم ú cái‏ ما أرَى» فلآ أرب لي Ireng Gè‏ 


2694 Dari Ibnu Amru bin Ash... dalam cerita hadits ini, dia berkata: 
Nabi SAW bersabda, “Kembalikan perempuan-perempuan dan anak- 
anak mereka. Barangsiapa mengambil sedikit pun dari barang 
rampasan perang ini, maka baginya adalah barang tersebut 
(mengganti) tapi akan memberatkan bagi kita (karena kita akan 
membagi menjadi) enam bagian", dimulai dari pertama kali kita 
menerima barang rampasan itu.” 


Beliau kemudian memanggil dari atas kuda (kecil) dan 
mengambil rambut kuda dari punuknya, lalu berkata, “Wahai 
manusia, sesungguhnya tidak ada hak bagi kita terhadap harta 


é Seperti yang sudah dimaklumi, pembagian ghanimah dibagi menjadi seperlima, bukan seperenam. Yang 
dimaksud dibagi menjadi seperenam mungkin untuk mengganti barang rampasan yang telah diambil 
orang tersebut. 
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rampasan perang ini, tidak ini —menunjukkan jari-jarinya— kecuali 
seperlima, dan seperlima akan dikembalikan pada kalian, maka 
terpenuhilah penjahit dan jarumnya (maksudnya menjadi adillah).” 


Maka berdirilah seseorang, di tangannya terdapat gulungan dari 
rambut, berkata, “Aku membawa ini untuk berunding, supaya aku 
mendapat pelanaku,” Nabi lalu berkata, “Sesuatu (barang rampasan) 
yang tidak ada padaku maka ada pada Bani Abdul Muththalib, dia 
adalah untukmu” 


Ibnu Amru berkata, “Sesuatu yang tidak aku ketahui tidak akan 
aku kuatkan (menjelaskan), ini adalah pengecualian (yang selain 
seperlima). (Hasan) 


132. Imam Berdiri di Depan Tanah Lapang Musuh 


عن أبي indb‏ قال: کان D‏ غلب على قوم اقام AN‏ 


Ba أ‎ Ep وفي لفظ: إذا غلب‎ AS 


2695. Dari Abu Thalhah, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
mengalahkan suatu kaum (dalam peperangan), beliau berdiri di tanah 
lapang mereka sebanyak tiga kali.” 


Dalam riwayat lain, “Jika telah mengalahkan suatu kaum beliau 
biasanya berdiri di tanah lapang mereka sebanyak tiga kali.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


133. Memisah antara Tawanan 
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2696. Dari Ali: Sesungguhnya dia memisahkan antara budak 
perempuan dengan anak-anaknya, tetapi Rasulullah melarangnya, 
maka Ali menyatukan mereka kembali. 


134. Pembolehan Memisah Orang-Orang Dewasa 
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A abu SIB NIA‏ وه فقلت: والله تقذ 
Ka‏ رما کشفت id Se ORA‏ 


رَسول الله ل في السوق» IS‏ يا nE‏ هَبْ لي Ka‏ ال BA‏ 


EE‏ ما كشفت G‏ وبا وهي لَك a‏ بها بها إلى 
Aa Jf‏ وفي ei‏ ا US pal‏ ففادَاهُمْ بتلك المرأة. 


2697. Dari Salamah, dia berkata, “Kami keluar bersama Abu Bakar, 
dan Rasulullah mempercayakan dia sebagai pimpinan, maka 
. berperanglah kami dengan kaum Fazarah. Kami menyerbu mereka 
dan ketika aku melihat orang-orang, banyak anak-anak dan 
perempuan, aku menghujani mereka dengan anak panah, maka di 
antara mereka ada yang terkena panah. Mereka berdiri dan aku 
menghampiri mereka untuk aku bawa kepada Abu Bakar. Di antara 
mereka ada perempuan dari kaum Fazarah yang terluka kulitnya, 
bersama perempuan itu seorang anak perempuan yang mempunyai 
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wajah tercantik di Arab (waktu itu), dan Abu Bakar memberikan 
anaknya kepadaku, maka aku bawa ke Madinah dan (di sana) aku 
bertemu Nabi. Beliau berkata kepadaku, “Wahai Salamah, berikan 
wanita itu kepadaku” Aku menjawab, “Demi Allah, dia telah 
membuatku terpesona dan aku belum membuka pakaiannya 
(menggaulinya)?” Nabi terdiam, lalu keesokan harinya aku bertemu 
Rasulullah di pasar, beliau berkata, “Wahai Salamah, berikan wanita 
itu kepadaku. Demi Allah, aku adalah (bagaikan) bapakmu.” Aku 
menjawab, “Ya Rasulullah, demi Allah aku tidak membuka pakaian 
dia (menggauli dia). Dia adalah untuk Anda.” Nabi pun mengirimnya 
kepada ahli Makkah dan di tangan mereka dia menjadi sandera, dan 
mereka menebus perempuan ini. (Hasan: Muslim) 


135. Harta Seorang Muslim yang diambil Musuh, lalu 
Sahabatnya Menemukannya di Kumpulan Ghanimah 


-A ق‎ 
0 0 - 


سول ا 8 إل اين حمر ول يقت في لفط رده عله جال 
الو ليل 


2698. Dari Ibnu Umar: Budaknya lari kepada musuh. Lalu kaum 
muslim mendapatkannya. Rasulullah lalu mengembalikan budak itu 
kepada Ibnu Umar dan tidak meminta bagian apa-apa. 


Dalam riwayat lain: Khalid bin Walid mengembalikannya 
kepada dia (Ibnu Umar). (Shahih) 
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ae a قال: ذَهَبَ لَه فأ دذها لعل‎ at عَنْ ابن‎ 
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2699. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kuda yang dimilikinya 
menghilang, lalu diambil oleh musuh, tetapi kemudian kaum muslim 
mengalahkan mereka, sehingga kuda tersebut pada zaman Rasulullah 
dikembalikan kepadanya. Budak milik Ibnu Umar telah melarikan 
diri, maka dikejar sampai tanah Romawi dan kaum muslim 
mengalahkan mereka, maka Khalid bin Walid mengembalikan budak 


miliknya kepada dia (Ibnu Umar), setelah masa Nabi SAW. (Shahih: 
Bukhari) dengan menilai hadits tadisebagai mu'alaq. 


136. Budak Musyrik yang Bergabung dengan Kaum Muslim 
kemudian Masuk Islam 


aran de Su 

وم La)‏ قبل الصلح- ea IK‏ فقالوا: يا محمد Ga‏ 

جوا A‏ رَعبة في دينك» UN,‏ حرجوا هَربًا من رق فقال تاسئ: 

يا رَسُول الله! Pari AS)‏ وَقال: ما 

SI‏ تهون ما مشر A‏ ل عنم من معرب تانكم 
عَلَى dh dia‏ أن easy‏ وقال: Sea‏ 


2700 Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Dua orang budak lari 
menemui Nabi —pada hari Hudaibiyah, sebelum perdamaian— maka 
tuan-tuan mereka menulis surat kepada Nabi yang isinya, “Wahai 
Muhammad, mereka tidak keluar kepadamu karena senang kepada 
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agamamu, tetapi karena lari dari perbudakan.” Orang-orang berkata, 
“Mereka benar ya Rasulullah, kembalikanlah mereka kepada tuan- 
tuan mereka.” Nabi marah dan berkata, “Aku tidak melihat kalian 
mencegah (perbuatan aniaya) wahai suku Quraisy, sehingga Allah 
mengutus seorang utusan kepada orang yang memukuli budak kalian 
seperti ini!” Beliau menolak untuk menyerahkan mereka, lalu berkata, 
“Mereka telah dimerdekakan oleh Allah.” (Shahih) 


137. Dibolehkan Memakan Makanan di Tanah Musuh 


عن ابن Gas‏ أن جَيْشًا غنمُوا في رمان رَسُول الله 4 طَعَامًا Maning‏ فلم 
Ip‏ م و هو 1 4 4 
Dari Ibnu Umar: Pada zaman Nabi sekelompok tentara‏ .2701 


memperoleh ghanimah berupa makanan dan madu, dan tidak diambil 
dari mereka seperlimanya. (Shahih) 
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2702. Dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, “Aku menemukan tas 
kulit saat perang Khaibar, lalu aku mendatangi dan memastikannya, 
Ibnu Mughaffal berkata, “Aku, tidak akan berikan barang ini kepada 
siapapun”, Kemudian aku menoleh tiba-tiba Rasulullah SAW 
tersenyum kepadaku.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


[240] — Shahih Sunan Abu Daud 


138. Larangan Mengambil Barang Rampasan Jika Makanan نه‎ 
Tanah Musuh Sedikit 


Ob AKI fT faz‏ مز را Lea‏ سه ٤٣٢‏ سا سه نت و 
عَنَ أبي لبيد» قال: كنا pa‏ عبد ya)‏ بن Tea‏ يكابل» فأصاب PU‏ 
m da 35 Aat‏ حَطِيبًاء زار سمغت تس لله 8 ينهی AN‏ 


0 daisi ú 33 ap) 


2703. Dari Abu Labid, dia berkata, “Kami bersama Abdurrahman bin 
Samurah di Kabul, orang-orang menemukan harta rampasan perang, 
maka mereka saling berebutan mengambilnya tanpa pembagian, 
Abdurrahman berdiri dan berbicara, “Aku mendengar Rasulullah 
melarang mengambil harta berdasarkan kekuatan, maka 
kembalikanlah barang yang telah kalian ambil.” Ia lalu 
membagikannya kepada mereka.” (Shahih) 


KERIAN وه و رنه‎ MK لش پو‎ yan la 
نو دد ل ل د سو دد‎ 
الطعَام- في عَهّد رَسُول لله 8 فقال: اصبتا طْعَامَا يَوْمَ يِب فکان‎ 
DE اذ مه‎ sa 
2704. Dari Abdullah bin Aufa, dia berkata: Aku bertanya, “Apakah 
pada zaman Nabi Muhammad SAW kalian membagi menjadi 
seperlima -maksudnya adalah makanan—” Seseorang menjawab, 
“Kita telah mendapatkan makanan pada perang Khaibar, tetapi ada 
seorang laki-laki datang kemudian mengambil secukupnya dan pergi.” 
(Shahih) 
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2705. Dari seorang laki-laki, dari kaum Anshar, dia berkata: Kami 
keluar bersama Rasulullah dalam sebuah perjalanan. Saat itu orang- 
orang dalam keadaan sangat membutuhkan (perbekalan) dan 
kesulitan. Ternyata mereka mendapatkan ghanimah, maka mereka lalu 
saling berebutan mengambilnya tanpa pembagian, lalu kamipun 
memasak di kuali, namun tiba-tiba Nabi datang dengan memegang 
busur panah dan membalikan kuali tersebut serta melemparkan daging 
tersebut ke tanah, kemudian bersabda, “Sesungguhnya harta yang 
diambil dengan kekuatan tidak lebih halal dari bangkai binatang dan 
bangkai binatang tidak lebih halal dari harta yang diambil dengan 
kekuatan.” (Shahih) 


140. Menjual Makanan yang Lebih di Tanah Musuh 


عن عبد ga‏ بن غنم bapa ana Ul IG‏ شر خبيل يان 
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2707. Dari Abdurrahman bin Ghanm, dia berkata: Kami menjaga 
perbatasan (dalam jihad) kota Qinasrin bersama Syurahbil bin Simth. 
Ketika aku mengekspansinya, aku mendapatkan seekor kambing dan 
sapi, kemudian kami bagi dengan sekelompok orang di kota itu, dan 
selebihnya dijadikan barang rampasan. Aku bertemu dengan Mu'adz 
bin Jabal dan menceritakan kejadian tersebut, lalu ia berkata, “Kami 
pernah berperang bersama Rasulullah di Khaibar, kami mendapatkan 
seekor kambing dan Rasulullah membagi-bagikannya kepada kami, 
sedangkan selebihnya ditetapkan sebagai ghanimah.” (Hasan) 


141. Mengambil Manfaat dari Barang Ghanimah 


عن رُوَيْفع بن ثابت GAN‏ أن BI‏ قال: مَنْ كان Gap‏ بالله 


of 7 


SI‏ لآ قلا يرب داب من فيء الْمُسْلمِينَ > BS‏ أعجفهاء 
رَدّهَا فيه) ومن Gap “La‏ بالله Nay‏ الآخر قلا يبس UP‏ من فيء 
aala‏ إذا A‏ 5 فيه. 


2708. Dari Ruwaifi” bin Tsabit Al Anshari: Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, jangan menaiki 
binatang yang menjadi harta rampasan (tanpa perang) orang-orang 
muslim, sehingga jika binatang itu kurus maka dikembalikannya. 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, jangan memakai 
pakaian dari harta rampasan (tanpa perang) orang-orang muslim 
sehingga jika menjadi lusuh maka dikembalikannya.” (Hasan 
Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


142. Pembolehan Menggunakan Senjata dalam Pertempuran 


إن ٢ o‏ رر و 2 £ هه 02 eL +A‏ 3 4 
عن ابن مسعود» قال: مورت bb‏ ابو pare Je‏ قد ضربت رجحل 
a PA 0 ٩ f 3‏ 5 9- و 00 o pa 7 La‏ 
فقلت: يا عدو الله! TU‏ حَپٌل! a‏ الله اح قال: AGÊNG‏ عنْدَ 


3 به حتی‎ id من يده»‎ Ain شیغاء حسّی سقط‎ 
2709. Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: “Pada suatu waktu aku berjalan, 
lalu tiba-tiba ada Abu Jahal yang terluka, kakinya telah disabet 
(pedang), maka aku berkata, “Wahai musuh Allah, Abu Jahal, Allah 
akan menghinakanmu pada Hari Akhir nanti!” (namun) hal itu tidak 
membuatnya takut. Aku berkata, “Aku lebih membencimu daripada 
orang yang membunuh semua kaumnya.” Kemudian aku memukulnya 
dengan pedang yang tidak panjang, namun hal itu tidak membuat 
(Abu Jahal) jera, ketika pedang yang di tangannya terjatuh, aku lalu 
memukulnya dengan pedang hingga mati.” (Shahih) 


Dalam riwayat Bukhari dengan menggunakan redaksi: 
“Sebagian mereka.” 


143. Dosa Besar Pengkhianatan' 


- z 
رو ساسا‎ e973 £ 


o7 ez 07. rar > ا را زاو 22 وه يي‎ 2 o 
— عن أبي هريرة» آنه قال: خرجنا مع رسول الله 8 عام حير فلم‎ 
لا سف‎ pa قال‎ Ng سن‎ ae BATU ٩۹ ۷٩ 7 
ذهبا ولا ورقاء إلا الثياب» والمتاع» والاموال قال: فوجه رسول الله ج‎ 
سي ها‎ rana ea 20 £ ne > دس وم مر وز و هه > وس‎ 
يقال له مدعَم‎ Soal وقد أهدي لرسول الله هه عبد‎ SAN نحو وادي‎ 
' Yang dimaksud berkhianat disini adalah mengambil ghanimah secara sembunyi-sembunyi sebelum ada 
pembagian, -cd. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2 - 


ی إذا کَانُوا بوادي BA‏ مذعَم Jin ba‏ رَسُول الله فيك إذ 
جَاءۀ سهم akan‏ فقال cai Tua AN‏ فقال لي : كد 
sii,‏ تفسي oa‏ إن الشملة Gizi E‏ يوم حير من WA JAPA A‏ 
المقاسم» a JE‏ جَاء رل بشراك yi‏ 
لو دنهد يلاک اه و 
قال شراکان مک کار 

2711 Dari Abu Hurairah, dia berkata: “Kami keluar (berperang) 
bersama Rasulullah pada tahun Khaibar dan kami tidak mendapat 


ghanimah emas atau perak, kecuali pakaian dan barang-barang lain 
serta harta. 


Perawi berkata: Nabi lalu menuju lembah desa, Nabi diberi 
hadiah seorang budak hitam yang bernama Mid'am, hingga ketika tiba 
di lembah desa, saat Mid'am meletakan perangkat perjalanan Nabi, 
tiba-tiba datang anak panah dan mengenai dia hingga membunuhnya. 
Orang-orang pun berkata, “Selamat, baginya surga.” Nabi berkata, 
“Sekali-kali tidak, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya mantel —yang diambil pada perang Khaibar dari 
barang ghanimah yang tidak dibagi (menjadi seperlima)— akan 
menyulutkan api pada dirinya.” 


Ketika mereka mendengarnya, datanglah seorang laki-laki yang 
membawa seutas tali sandal atau dua utas tali sandal kepada 
Rasulullah, maka Rasulullah bersabda, “(Maka) tali sandal dari 
neraka —atau mengatakan— dua utas tali sandal dari api neraka.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


144. Mengambil Harta Ghanimah sebelum Dibagikan, Jika 
Sedikit maka Imam Boleh Meninggalkannya dan Jangan 
`. Membakar Kendaraannya 


عَنْ عَبْد الله بن GAS‏ قال: کان رَسُول الله 8 إذا صاب عَم yA‏ 


بالا فتادی في ea dn A‏ فة و Ne‏ 


سوم و 


رَجُل بعد ذلك ام منْ IGS A‏ يا رَسُولَ الله! هَذَا فيمًا كنا MEA‏ 
من aai‏ فقَال: ca‏ بللا ُتادي بس قال: َعَم قال: DS‏ 
sa :‏ به؟ ca) pi‏ فقال: كن أل akh jd caka) a‏ 


2712. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Pernah Rasulullah ketika 
mendapatkan ghanimah memerintahkan Bilal untuk memanggil orang- 
orang, maka mereka datang dengan ghanimah mereka masing-masing. 
Mereka membaginya menjadi seperlima dan membagikannya, setelah 
semua selesai, tiba-tiba datang seorang laki-laki dengan membawa tali 
kendali binatang dari rambut, dia berkata, “Wahai Rasulullah, ini 
adalah ghanimah yang kami dapatkan.” Nabi bersabda, “Tidakkah 
kamu mendengar Bilal memanggil tiga kali?” Dia menjawab, 
“Benar.” Nabi berkata, “Apa yang menyebabkanmu tidak datang?” 
Dia lalu minta maaf kepada Nabi, kemudian Nabi bersabda, “Jadilah 
kamu datang pada Hari Kiamat dengan ghanimah ini, maka itu tidak 
akan diterima dari kamu.” (Hasan) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


147. Barang? yang Dipakai oleh Musuh yang Terbunuh 
Diberikan kepada Orang yang Membunuhnya 


عَنْ أبي 535 قال: حرجنا مع رَسُول الله ييه في عام حتين» KN Gb‏ 
dp alali is‏ قال: AA‏ رَجُلاً من SE 6 AA‏ رَحْلدً 
: من الْمُسْلمِينَ فال DE‏ له کی اه من ورائه فضرقة پال 
ai Ji d‏ تقه» Jab‏ علي ga o‏ وَحَدْتُ منْهًا ريح Da‏ 
s3‏ اموت jih Abad LA‏ لَۀ: ما بال 
اتاس؟ قال: ca YA‏ إن الاس رَحَعُواء وَجَلْسَ رَسُول BA‏ وَقَالَ: 
من قعل قتيلا لَه عليه ah‏ هله سب قالً: فقت AD‏ يش هد 
لي؟ ٿم JE dn‏ ذلك الثانيةء مَنْ Ji‏ قتيلاً له له عليه ada ali a‏ 
قال: فَقَمْت» 3 قلت: a‏ أ تلت لم قال وا نه 
قت JG‏ رَسول الله SU KAA‏ قال: a Laras aa‏ 
J JG Hai‏ من caya‏ صَدَقَ يا رَسُول الله A5‏ ذلك Jä‏ 
د و د فقال yA‏ بكر A Lah‏ 


٩ 


ki‏ الله e‏ ون رول eh‏ سل فقال ريون لله 


يق: : لآهَا الله إذا يَعْمدُ إلى أُسّد من 


P.‏ صَدَقَ فأغطه إِيّاهُ. yi JW‏ قَنَادَةَ: فأغطانيه TUK Ca‏ فا 


2r سه‎ er 


ب غر في بي IN E aE‏ مال E‏ في الإسئلام. 


2717. Dari Abu Qatadah, dia berkata: Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW pada tahun Hunain. Kami lalu bertemu dengan 
musuh, sementara kaum Islam pada waktu itu sedang patroli. Aku 


* Seperti baju perang, kendaraan. dan senjatanya—Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


melihat seorang laki-laki musyrik berusaha membunuh seorang laki- 
laki muslim, aku berputar berada di belakangnya, kemudian aku 
memukulnya dengan pedang pada bagian antara leher dan pundaknya, 
kemudian dia menghadapku, lalu ia menghimpitku dengan kuat 
hingga aku merasakan sesak nafas kematian, namun dia kemudian 
meninggal dan melepaskanku. Aku lalu menyusul Umar bin 
Khaththab dan berkata kepadanya, “Ada apa dengan orang-orang itu?” 
Dia menjawab, “Ini adalah kehendak Allah.” Orang-orang kemudian 
kembali. Nabi SAW duduk dan berkata, “Siapa yang membunuh 
seorang musuh (hingga mati), maka ia harus memberikan bukti dan ia 
boleh mengambil barang-barang yang dipakai oleh musuhnya.” Aku 
pun berdiri dan berkata, “Siapa yang telah melihatku?” Aku kemudian 
duduk. Beliau SAW lalu mengulangi pertanyaannya untuk kedua 
kalinya, “Siapa yang membunuh seorang musuh (hingga mati) maka 
dia harus memberikan bukti dan ia boleh mengambil barang-barang 
yang dipakai musuhnya” Aku lalu berdiri dan berkata, “Siapa yang 
telah melihatku?” Aku kemudian duduk lagi. Beliau lalu berkata untuk 
ketiga kalinya, maka aku pun berdiri. Rasulullah lalu berkata, “Ada 
apa denganmu Qatadah?” Aku kemudian menceritakan kejadian 
yang telah terjadi kepada beliau, dan seorang laki-laki dari suatu kaum 
berkata, “Benar ya Rasulullah.” Aku berkata, “Barang-barang orang 
yang aku bunuh ada padaku.” Abu Bakar berkata, “Demikianlah, 
ketika seorang harimau (pemberani) di antara harimau Allah berniat 
membunuh karena membela Allah dan Rasul-Nya, maka barang itu 
akan diberikan kepadanya.” Rasulullah pun berkata, “Benar, berikan 
kepadanya.” Mereka kemudian memberikannya kepadaku. Aku lalu 
menjual baju besinya dan membeli sebuah kebun yang sedang 
berbuah pada Bani Salamah. Sesungguhnya itu adalah harta pertama 
yang aku kumpulkan pada masa Islam. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


هم 


Bata | ده هط رود و‎ at کن‎ ke UG 
-يعني: يوم مب‎ dang a عن الس بن مال قال: قال‎ 


it, ML عشرِينَ‎ ip Sab b فقتل ايو‎ caka کافرا فلَهُ‎ JB مَنْ‎ 
lE : سل وَمَعَهَا حنج فقال: یا‎ Ab ولقي ابو‎ gih 
٠ ki به‎ ah gang والله إن دا منَّي‎ gi هَذا مَعَك؟ قالت:‎ 
ایا لش كان‎ BEA A بذلك ابو ملا طلحة رَسُول الله .قال‎ 
aa isy سلاح العم‎ 
2718 Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah berkata pada hari 
ini —yaitu hari Hunain— “Siapa yang membunuh seorang kafir maka 
baginya mengambil barang yang dipakai oleh orang yang terbunuh.” 
Ternyata Abu Thalhah pada hari itu membunuh dua puluh orang, 
maka dia mengambil barang yang dipakai oleh mereka. Abu Thalhah 
lalu bertemu dengan Ummu Sulaim yang sedang membawa sebilah 
pisau belati, dia pun bertanya, “Ya Ummu Sulaim, apa yang kamu 
bawa?” Dia menjawab, “Demi Allah, jika sebagian mereka (kaum 
musyrik) mendekatiku, maka aku akan merobek perut mereka dengan 
ini.” Abu Thalhah kemudian memberitahu Rasulullah tentang hal 
tersebut. 


Abu Daud berkata, “Menurut kami, yang dimaksud dengan 
senjata pisau belati ini adalah senjata non Arab (Persia dan Romawi), 
yang dikenal dengan pisau belati (khinjar).” (Shahih: Muslim) 


Muslim juga meriwayatkannya dari cerita Ummu Sulaim. 


148. Imam Melarang Seorang Pembunuh Mendapatkan Barang 
Rampasan 


07 rer 0 ر‎ 


عن عَوْف بن مالك الأشجَعي» قال: OA‏ حَارِنُة في غزوة 


Shahih Sunan Abu Daud — 


- سا 3-0 ممع‎ or 


a‏ فرافقني S‏ من ap 1 ai‏ وه 
المُسْلمِينَ جَرُورَا ta Aa‏ طائفة من ا RAN‏ 


sr r 


SAN AS‏ تر وره و وفيهم مكل على تلن له 
le Gia‏ سرج ا Da‏ مع فجعل الرومي SN‏ 
aa SA‏ لني na Paha D sa‏ 


3 


Taat‏ اق A‏ رک دصاق نی | Aa s-‏ 2 5 کح 
فخر NS,‏ ففقتله وحاز فرسه وسلاحه» فلما فتح الله عز وحل 
ap NG S EA an‏ اليد is‏ من أ raya Jü il‏ 


r . 


En رسو الله 8ه قى‎ Dad IN يَا‎ ea an 
SS EV a ala 353 که تا‎ Zal Bg ia للقاتل؟ قال:‎ 


3. 290 


عند سو و الله ف Mi‏ أن alesi‏ قال 113 فَاحْتَمَعْنَا عنْدَ رَسُول 


Ed 


z 


TF‏ فقصّصت ale‏ 5 قصّة الْمَدَد دي JB a ISU)‏ رَسُول الله 
لم سمل على أن صتَعْت؟ قال: SA IA‏ 
ا E‏ حَالدً! )3 le‏ ما تفه قال 
S E sah BA‏ ا ی Ju Oo‏ 

a‏ له دونك يا a‏ ألم أف Jú; v‏ ل الله P‏ وما 
ذلك؟ an‏ قال: فعضب dna‏ الله 5 ذقال: ; i y‏ لا رد 
ot‏ - ° پو ا رو 
عليه؛ هل انتم ٿا رکون لي BA‏ کا apa‏ عليه as‏ 
Dari Auf bin Malik Al Asyja'i, dia berkata: Aku keluar bersama‏ .2719 
Zaid bin Haritsah pada perang Mu'tah. Petugas (yang membawakan‏ 
perbekalan untuk membantu tentara) dari Yaman menemaniku, dia‏ 
membawa sebilah pedang. Ada seorang laki-laki muslim‏ 


menyembelih Kurban, dan petugasku meminta sepotong kulit hewan 
Kurban tersebut, orang itu pun memberikannya, lalu dengan cepat dia 


— Shahih Sunan Abu Daud 


mengambilnya. Kami pun pergi, kemudian kami bertemu sekumpulan 
orang Romawi yang di antara mereka ada seorang laki-laki yang 
menunggangi kuda berwarna merah. Dia menunggang di atas pelana 
yang dilapisi emas dan senjatanya pun terbuat dari emas. Orang-orang 
Romawi telah bekerja dengan baik terhadap muslimin, dan petugasku 
duduk di belakang bukit pasir. Ketika orang Romawi melewati dia, 
petugasku memotong tali pelana kudanya, maka jatuhlah 
penunggangnya, lalu petugasku membunuhnya dan mengambil kuda 
serta senjatanya. Ketika Allah memberikan kemenangan kepada kaum 
muslim, diutuslah Khalid bin Walid kepada dia dan dia pun 
mengambil barang itu. Aku lalu menghampirinya dan berkata, “Wahai 
Khalid, apakah kamu mengetahui bahwa Rasulullah mengambil 
semua barang (yang pakai oleh orang yang terbunuh) untuk orang 
yang membunuhnya?” Dia menjawab, “Benar, tetapi menurutku itu 
kebanyakan.” Aku berkata, “Sungguh, lebih baik engkau kembalikan 
kepadanya atau aku beritahu Rasulullah.” Namun dia menolak untuk 
mengembalikannya, maka ketika kami berkumpul bersama 
Rasulullah, aku menceritakan tentang kejadian tersebut. Rasulullah 
pun bertanya, “Wahai Khalid, apa yang telah kamu perbuat?” Dia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku menganggapnya itu kebanyakan.” 
Rasulullah berkata, “Wahai Khalid, kembalikan barang-barang yang 
telah kamu ambil dari dia.” Aku berkata, “Ambillah apa yang telah 
aku janjikan untukmu wahai Khalid, tidakkah itu cukup bagimu?” 
Rasulullah berkata, “Apa itu?” Aku kemudian menceritakannya 
kepada beliau. Rasulullah pun marah dan berkata, “Wahai Khalid, 
jangan kembalikan kepada dia, apakah kalian telah meninggalkan 
para pemimpin yang aku angkat? Bagi kalian masalah yang jelas dan 
bagi mereka masalah yang tidak jelas.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — (251) 


149. Barang yang Dipakai oleh Orang Terbunuh Ce Tidak 
Dibagi Seperlima 


نس اود د ن الوليدء أن رَسُولَ الله 8 gi‏ 

الات للقاتل ول I‏ 

2721. Dari Auf bin Malik Al Asyja’i dan Khalid bin Walid: 

Rasulullah memberikan barang yang dipakai oleh orang yang 

terbunuh kepada orang yang membunuhnya dan tidak dibagi menjadi 
seperlima. (Shahih: Muslim) 


151. Orang yang Datang setelah Pembagian Ghanimah Tidak 
Mendapat Bagian 


مو٤ MA g 1 £ Z207‏ سل E er‏ دم 0-4 9 2e‏ ې 
عن أبي EHA‏ أن Iya)‏ الله هچ Lg‏ أبان بْنَ سعيد بن HE AS‏ 
Ka a‏ 


r Ka‏ ۍ. مه 


هتڅ esa‏ بَعْدَ أن Sy GaS‏ حزم pel‏ ليف “ol Ja‏ اقسم لا 
رَسُول الله! فقال ابو aa‏ فقلت: لا 5 سد لهم تا رول الا قا 
oi oi‏ بها - سیا وبر Je a Ei yai‏ فقال ابي : 
اجلس BNI SS 2 WL‏ 

2723. Dari Abu Hurairah: Rasulullah mengutus Aban bin Said bin Al 
Ash pada sebuah pasukan dari Madinah ke Nejed. Aban bin Said dan 
rombongannya mendahului Rasulullah pada perang Khaibar setelah 
kemenangannya. Ikatan perut kuda mereka terlilit, maka Aban 


berkata, “Berilah bagian kepada kami wahai Rasulullah!” Tetapi aku 
berkata, “Mereka jangan diberi bagian ya Rasulullah!” Aban berkata, 


(252) — Shahih Sunan Abu Daud 


“Kamu yang bicara seperti ini wahai Abu Hurairah? Bukan kamu 
yang berhak menentukan.” Nabi lalu berkata, “Duduklah ya Aban!” 
Rasulullah pun tidak membagikan ghanimah kepada mereka. (Shahih) 


عن أبي BIA‏ قال: قدمْت BAN‏ وَرَسُول Da‏ حين GE‏ 
ado‏ أن ر = لي 2 فتكلم بعض ولد سعيد بن العاص» فقال: لا د =- 
له يا رَسُول الله! قال: فقلت: هذا قاتل ابن قوقلء JG‏ سَعيدُ بن الْعَاص: 
aj‏ علا من قَدُومٍ ضال» يني بقل اُرئ لي 
SE‏ ربو b 2r Gg nana"‏ ۶ وبر Z‏ م or‏ 

أكْرَمَهُ لله تعَالَى عَلَى يدي ولم هني عَلَى يَديْه. 

قال أبو 235 هَؤْلاء PENS‏ عَشَرَة فقتل منهم سنّة» وَرَجَعَ من بقي. 
Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku datang ke Madinah dan‏ .2724 
Rasulullah di Khaibar. Ketika beliau membebaskan kota itu, aku‏ 
meminta bagian (ghanimah), tetapi sebagian anak Said bin Al Ash‏ 
berkata, “Dia jangan diberi bagian wahai Rasulullah!” Aku berkata,‏ 
“Inilah yang telah membunuh Ibnu Qauqal.” Said bin Al Ash berkata,‏ 
“Mengagumkan, wahai Abu Hurairah yang telah memiringkan bukit‏ 
(kalimat ini bermaksud meremehkan), mencemoohku dengan‏ 


membunuh seorang muslim yang telah dimuliakan Allah, sementara ia 
tidak menghina kedua tangannya.” 


Abu Daud berkata, Jumlah mereka sekitar sepuluh orang, lalu 
terbunuh enam orang dan sisanya kembali pulang. (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


r P 


£ r P4 kd 
روس س‎ o 


LG‏ لتا Si-‏ قال-: GAS) dia Wah‏ لحد غاب عَنْ فح حير 


Shahih Sunan Abu Daud — (253) 


Ga‏ 5 إلا لمن شهد tana‏ إلا MEA‏ سفيتتتاء حفر وأصحابة 
فأسهم لهم معهم. 
Dari Abu Musa, dia berkata: Kami datang lalu bertemu‏ .2725 
Rasulullah saat penaklukkan Khaibar, maka Nabi memberi bagian‏ 
(ghanimah) kepada kami —atau dikatakan— beliau memberikan‏ 
(ghanimah) kepada kami, dan tidak dibagikan sesuatu kepada orang‏ 
yang tidak ada pada penaklukkan Khaibar dari ghanimah kecuali‏ 
orang-orang yang mengikuti perang Khaibar bersama Nabi dan orang-‏ 
orang yang berada dalam kapal kami, yaitu Ja'far dan sahabat-‏ 
sahabatnya. (Shahih: Muttafag “Alaih)‏ 


عن ابن as‏ قال: إن رَسول الله يك قام -يعني: يوم بدر- فقال: إن 
g, - e > 7 Er P‏ 4 4 ۹ م 
oGs‏ الطلقَ في حَاجة الله وَحَاجَة رَسُول الله al‏ أبايع له» id‏ له 


رَسُول الله 6 سهم ولم I Jini‏ غاب عَيْرۀ. 

2726. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah berdiri —pada perang 
Badar— Perawi berkata, “Sesungguhnya Utsman berangkat demi 
kepentingan Allah dan Rasul-Nya, dan aku pun berbaiat kepadanya.” 


Rasulullah lalu memberikan bagian kepada Utsman dan tidak 
memberikan bagian kepada orang yang tidak ikut. (Shahih) 


152. Wanita dan Budak yang Diberi Ghanimah 


سر هام اه 303- 7 7 Pg‏ ےا رو e‏ سم را واو Ng‏ 
عن يزيد بن هرمز» قال: cs‏ نجذه إلى اين عباس» يسأله عن كذا 
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وکدذاء Ss‏ اشياء- وعن المملوك: أله في الفيء شيء؟ وعن AW‏ 
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VP عبّاسٍ:‎ SA تصيب؟ فقال‎ isah Ja يَْرجْنَ مَعَ اللي ؟‎ Ji 


— Shahih Sunan Abu Daud 


pe ab e wan لر‎ Tote af or. سه‎ - s 5. t. ور‎ £ 
ce واما‎ sibu اما المملوك فكان‎ cah CS ما‎ cas yi ان‎ 


MAU الى و‎ ET aa a 
2727. Dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata: Najdah menulis 
permintaan kepada Ibnu Abbas tentang ini dan itu —menyebut 
bebrapa hal— serta tentang budak, apakah mereka diberi harta 
rampasan (fai)? Tentang wanita apakah mereka keluar (jihad) 
bersama Nabi? Apakah mereka mendapatkan bagian?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Seandainya datang kepadaku orang bodoh maka aku tidak 
akan menulis surat untuknya. Adapun budak, maka baginya bagian 
(ghanimah), sedangkan perempuan, mereka telah mengobati orang- 
orang yang terluka dan menyiapkan air minum. (Shahih: Muslim) 


207 رر دام ملع ره 
AA RETRA‏ قال: كب IA iii‏ ابن عباس يسال عَنْ 


Sad Jag رَسُول الله‎ ú SA يَشْهَدْنَ‎ nga هَل كن‎ el 
كن يران‎ di بِسَهُمِ؟ قال: قا نت کتاب لبن عباس إلى‎ oe) 
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Ka‏ 

2728. Dari Yazid bin Hurmuz, dia berkata: Najdah Al Haruri menulis 
kepada Ibnu Abbas untuk menanyakan tentang perempuan, apakah 
mereka boleh ikut berperang bersama Rasulullah dan apakah mereka 
mendapat bagian (ghanimah)? Aku lalu menuliskan surat Ibnu Abbas 
yang ditujukan kepada Najdah, sesungguhnya wanita telah ikut 


berperang bersama Rasulullah, dan mereka mendapat sebagian kecil 
ghanimah.” (Shahih: Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — (255) 


NS a‏ قال: شَهذت حير مَعَ سادتي» فَكَلْمُوا في 


د د 2 b‏ تل o 2 PA‏ 3 مه * A Pa‏ و ...7 6 و 
رسول الله A‏ فامر Ea‏ فقلدت clana‏ فإذا LI‏ اجره Au‏ مملوك. 
فامر لي بشيء من PI‏ المتاع. قال ابو داود: معتاه: آنه لم يسهم له . 
Dari Umair —budak Abu Lahm-, dia berkata, “Aku ikut‏ .2730 
berperang Khaibar bersama tuanku, lalu mereka membicarakan‏ 
tentang diriku kepada Rasulullah. Beliau kemudian memerintahkanku‏ 
membawa pedang, maka aku pun ikut membawa pedang, dengan‏ 
menyeretnya ke tanah. Tiba-tiba dikabarkan bahwa aku adalah‏ 
seorang budak, beliau pun memerintahkanku untuk mengambil‏ 
perabot rumah.” (Shahih)‏ 


Abu Daud berkata, maksudnya adalah dia tidak diberi bagian. 
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-JV یوم‎ AW! عن جاب قال: کت أميح أَصْحَابي‎ 
2731. Dari Jabir, dia berkata, “Aku memberikan air kepada sahabat- 
sahabat saat perang Badar.” (Shahih) 


153. Orang Musyrik yang Ingin Berperang karena Ghanimah 


إن رجلا من المشركين لحق بالتبي Bb‏ ليقاتل مَعَهُ 
فقال: Ó case)‏ لا تستعين بمشرك. 
Dari Aisyah, dia berkata: Seorang laki-laki dari kaum musyrik‏ .2732 
mengikuti Nabi untuk ikut berperang bersama beliau, kemudian beliau‏ 
berkata, “Kembalilah, sesungguhnya kami tidak meminta bantuan‏ 
kepada orang musyrik.” (Shahih: Muslim)‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


154. Bagian Kuda 


عن ابن عُمَرَ أن رَسُولَ KAB‏ م EI Ka IRI‏ سه سَهْمًا 

له و سهمين a‏ سه. 

2733. Dari Ibnu Umar: Rasulullah memberikan 58 kepada seorang 

laki-laki dan kudanya dengan tiga bagian, satu bagian untuk dia dan 
dua bagian untuk kudanya. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


روځ 


کې عه ايام قال: بيت و الله 8 أربعة si‏ ومعنًا فر 
Dari Abu Amrah, dari ayahnya, dia berkata: Kami datang‏ .2734 
kepada Rasulullah sebanyak empat orang dan bersama seekor kuda.‏ 


Beliau memberikan (bagian) kepada kami masing-masing satu bagian, 
sedangkan kuda diberi dua bagian. (Shahih) 


0 £ ع وار fa-‏ - سی g‏ 
عن ابی عمره» عن أبيه. .. بمعتا» 5G‏ فکان للفارس BE‏ 


2735. Dari Abu Amrah, dari ayahnya..., seperti hadits tadi, dengan 
tambahan, “Dan bagi penunggang kuda tiga bagian.” (Shahih) 


156. Tambahan Bagian Ghanimah 


عن ابن cuki‏ قال: قال رَسُول الله يك ag‏ بَدْر-: مَنْ فعل کذا و کد 
فله من النفل NAS‏ وكذاء قال: فتقدم AJ) COLI‏ المَشيخة DU‏ فلم 


- 


Shahih Sunan Abu Daud — 


وما غلم وه SA‏ » قال an‏ کنا رذ لک LA‏ 
a‏ تَدهَبُوا NAN BU eU‏ وقالوا: جَعَلَهُ رَسُول 
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لَكَارِهُونَ) يقول: فَكَانَ ذَلكَ Kal SS‏ فأطيعُوني, في 
KANG AH,‏ 
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2737. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah mengatakan —saat 
perang Badar—, “Siapa melakukan begini, begini, maka baginya 
tambahan ghanimah begini dan begini?” 


Perawi berkata: Maka datanglah dua orang pemuda, sementara 
para orang tua mengikuti bendera tentara, namun mereka tidak 
komitmen dengan bendera. Ketika Allah memberikan kemenangan 
kepada mereka, para orang tua itu berkata, “Kami adalah sandaran 
kalian, karena jika kalian kalah kalian akan kembali kepada kami. 
Oleh karena itu, kalian jangan pergi untuk mengambil semua 
ghanimah sementara kami tidak mendapatkan bagian.” Dua pemuda 
itu menolak dan berkata, “Rasulullah memberikannya untuk kami.” 
Allah kemudian menurunkan ayat, “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 'Harta 
rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara 
sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah 
orang-orang yang beriman.' Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakal, (yaitu) orang-orang yang mendirikan 
shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 


— Shahih Sunan Abu Daud 


benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di 
sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia. 
Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman itu tidak menyukainya.” (Qs. Al Anfaal (8): 1-5) Nabi 
berkata, “Yang demikan itu lebih baik bagi mereka. Oleh karena itu, 
taatlah kepadaku, sesungguhnya aku mengetahui akibat ini daripada 
kalian.” (Shahih) 


عن ابن عَبَاس أن رَسُول اللم#قال َيَوْمَ بَدْر-: مَنْ JB‏ قتيلاء AG‏ كذَا 

وكذاء ومن ah‏ اسیراء NAS A‏ وکذا. ثم ساق SE‏ 

2738. Dari Ibnu Abbas: Rasulullah bersabda —pada saat perang 

Badar— “Siapa membunuh seseorang, maka baginya (tambahan 

bagian ghanimah) begini, begini. Barangsiapa menyandera seseorang 

maka baginya begini, begini.” Perawi lalu menuturkan hal yang sama 
(dengan hadits tadi). (Shahih) 


ó فل‎ >» ٨ 2 7275 ES A b- سمي م هاه‎ si 
وفي رواية عن ابن عباس: قال: فقسمها رسول الله و بالسواء.‎ 


2739. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kemudian Nabi membaginya 
secara sama.” 


سه o oz‏ ېې ai‏ 9 2 5 8 سه 027 
عن سعد بن وقاص» قال: جئت إلى BP‏ يوم بذر بسّيف» فقلت: یا 


رَسُول الله! إن الله قد شفى صَذري الوم من JA‏ هَذَا 


سو - PIN aa 2 01 2.0% 0 a.‏ که رک چا 
السيف! قال: إن هذا السيّف ليس لي ولا لك. فذهبت» وأنا أقول: 
Para‏ بلاتي» ITU‏ حاءني Op‏ فقال: أحب؛ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


OE اَي‎ IE شيء بكلآمي» فحنت»‎ ia 
a a. وَلَيْسَ هُوَ لي وَل لا لك‎ HN ساني هَڌا‎ 
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2740. Dari Sa'ad bin Abu Waqash, dia berkata: Aku datang kepada 
Rasulullah pada perang Badar (karena masalah) sebilah pedang, lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, hari ini aku telah lega (membunuh) 
musuh (orang kafir), maka berikanlah pedang ini kepadaku!” Nabi 
menjawab, “Sesungguhnya pedang ini tidak untukku dan tidak juga 
untukmu.” Aku kemudian pergi dan berkata, Hari ini beliau 
memberikannya kepada seseorang yang tidak mempedulikan 
kesusahanku (jerih payahku dalam membunuh musuh) Dalam keadaan 
demikian, Rasulullah datang kepadaku, dan berkata, “Aku 
mengabulkan (permintaanmu).” Aku mengira perkataanku ada yang 
tidak sopan, maka aku datang kepada Rasul (untuk meminta maaf). 
Beliau kemudian berkata kepadaku, “Sesungguhnya kamu meminta 
pedang ini, dan itu bukan untukku dan tidak pula untuk kamu. 
Sesungguhnya Alah telah menjadikannya milikku dan sekarang aku 
berikan kepadamu.” Beliau kemudian membaca ayat, “Mereka 
menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 


Katakanlah, 'Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul...”.” (Qs. Al Anfaal (81: 1) sampai akhir ayat. (Hasan Shahih) 


Abu Daud berkata, Ibnu Mas'ud membacanya dengan, 
'Yas 'alunaka ‘anin nafl.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


157. Tambahan Ghanimah untuk Satuan Militer, Selain Bagian 
Tentara 


LN تخد‎ J3 KS PIN Ju ten 
dya PE بعر‎ EE اني‎ AI فکان سُهْمَان‎ CA ُه من‎ 
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Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah mengutus tentara ke‏ .2741 
Nejed, lalu mengutus satu pasukan tentara (berkuda). Setiap tentara‏ 
mendapat bagian dua belas unta, sedangkan tentara pasukan (berkuda)‏ 
mendapat tambahan seekor unta, maka bagian mereka menjadi tiga‏ 
belas unta bagian. (Shahih)‏ 


CIA بهذا‎ IE ابْنَ‎ SAS عن الوليد يَعني: ابْنَ مُسْلم- قال:‎ 
CA dn عَنْ افع نل‎ GP ابن أبي‎ KAS قلت: وكذا‎ 
بالك هَكَذَا أو نَحْوَهُ -يْني: مالك بن ألس-‎ 
2742. Dari Al Walid —putranya Muslim— dia berkata: Ibnu Mubarak 
berbicara kepadaku tentang hadits ini (hadits tadi). Ibnu Abu Farwah 
juga berbicara kepada kami (tentang hadits ini), dari Nafi”, dia 
berkata, “Jangan kamu ganti nama orang yang telah kamu beri nama 
Malik, demikianlah atau dengan (nama) yang lain —yaitu Malik bin 
Anas.— (Shahih) 


عن ابن PE‏ قال؛ بت رسول dh Sa‏ سل تن کد میا 
رود زرا پو NA?‏ — و —. وي ر PE‏ 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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بعد adl‏ وَمَا EL‏ رَسُولَ الله يك بالٌذي أَعْطَانَا Kamto‏ > ولا عاب 
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2743. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Nabi mengutus satu pasukan ke 
Nejed, maka aku ikut bersama mereka. Kami mendapatkan ghanimah 
yang banyak, lalu panglima kami membagikan tambahan ghanimah 
kepada kami, sehingga setiap orang mendapat satu unta. Ghanimah 
(yang banyak itu) lalu diserahkan kepada Rasulullah, kemudian beliau 
membagi ghanimah itu kepada kami, sehingga setiap orang mendapat 
dua belas unta setelah dibagi seperlima. Beliau tidak menghiraukan 
(ghanimah) yang sudah diberikan oleh panglima kami dan beliau juga 
tidak mencela perbuatannya. Jadi, setiap orang dari kami mendapat 
bagian tiga belas unta dengan tambahannya. (Shahih) 


عَنْ عَبْد الله بن عُمَرَ أن رَسُولَ الله م بعت سرية» فيا KA‏ الله PAN‏ 
قبل TKA SAS ap A lyas A‏ ۸ عش بعيراء وفوا 
م6 ورور رر و P3‏ 5 

8 وفي زيادة: فلم يره رَسُول الله‎ . ya 

2744. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah mengutus satu pasukan 

—di antara mereka adalah Abdullah bin Umar— ke Nejed, lalu 

mereka mendapat ghanimah berupa unta yang banyak, yaitu dua belas 
unta dan diberi tambahan satu ekor unta. 


Dalam riwayat lain ada tambahan, “Maka Nabi tidak merubah 
bagian ghanimah tersebut.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Dalam riwayat Bukhari tidak ada tambahan tersebut. 
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عَنْ عَبّد الله ُن ah‏ قال: کنا رول اك قل فى ja‏ بلقت سومان 


Cl, pai AS‏ رَسُول الله يي Tani Vai‏ في لفظ: Ula‏ عبرا 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2745 Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Nabi mengutus kami 
dalam suatu pertempuran, lalu kami mendapat bagian mencapai dua 
belas unta, dan Rasulullah masih menambahkan seekor unta kepada 
masing-masing dari kami. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Dalam sebuah riwayat, “Dan kami diberi seekor-seekor,” tidak 
disebut Nabi. 


Sementara riwayat Bukhari dengan riwayat yang bersambung. 


ع دا A‏ ينمل تنظ م مه زا 
JAN C5 ANA‏ سوئ قم غه الج AAN‏ 
N‏ 

2746. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah menambahkan bagian 
(ghanimah) pada anggota pasukan perang, secara khusus, selain 


bagian umum tentara, dan pembagian seperlima adalah wajib dalam 
hal ini. (Shahih: Muslim) 


عَنْ عَبْد الله بْنِ dope‏ رَسُولَ الله 8 حَرَج يَوْمَ بذر في WK‏ 
TAS‏ عَشَرَ JG‏ رَسُول الله 8: A‏ فاحملهُم HN‏ 
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Ja‏ أذ NAS YEN alas‏ 

2747. Dari Abdullah bin Amru: Rasulullah keluar —pada perang 
Badar— dengan membawa 315 orang, kemudian Rasulullah berkata, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


“Ya Allah, sesungguhnya mereka tidak memakai alas kaki, maka 
tanggunglah beban mereka. Ya Allah, sesungguhnya mereka tidak 
berpakaian maka berilah mereka pakaian. Ya Allah, sesungguhnya 
mereka lapar maka kenyangkanlah mereka.” Allah lalu memberikan 
kemenangan kepada beliau dan sahabatnya pada perang Badar, dan 
berbaliklah ketika saatnya sudah berbalik, tidak ada seorang pun dari 
mereka kecuali kembali membawa seekor atau dua ekor unta, 
mendapat pakaian, dan dalam keadaan kenyang. (Hasan) 


158. Pendapat Bahwa Pembagian Seperlima dibagikan sebelum 
Pemberian Tambahan Ghanimah 
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2748. Dari Habib bin Maslamah Al Fihri: Dia berkata, “Rasulullah 


membagi tambahan ghanimah sepertiga setelah pembagian seperlima 
(dari ghanimah). (Shahih) 


> ې ana‏ 3 ۶ ته ja‏ وو څو 5 
قال: كان رسول الله يع يتفل الثلسث 


ن حَبيب بن مَسْلَمَة أن رَسُول الله هه كان يتفل SA‏ بَعْدَ e‏ الحم 
SN,‏ بَعْدَ od‏ إذا قفل. 


2749. Dari Habib bin Maslamah: Rasulullah membagi tambahan 
seperempat setelah dibagi seperlima dan sepertiga setelah seperlima, 
ketika pulang (dari perang). (Shahih) 


a$- 0 fso- 3 o‏ هوم o۶‏ £7 مه 
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a Sa إل حَوَيْتْ‎ ie Ga Jan فما حرجت من‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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2750. Dari Makhul, dia berkata: Aku adalah seorang budak —di 
Mesir— milik seorang wanita dari Bani Hudzail, tetapi dia telah 
memerdekakanku. Aku tidak keluar dari Mesir yang terdapat ilmu, 
kecuali aku menghimpun semua hal yang telahku ketahui (selama di 
Mesir). Aku lalu pergi ke Hijaz dan tidak keluar dari Hijaz yang 
terdapat ilmu kecuali aku menghimpun semua hal yang telah 
kuketahui. Aku kemudian pergi ke Irak yang terdapat ilmu dan aku 
tidak keluar dari Irak kecuali aku mengumpulkan semua hal yang 
telah kuketahui. Aku lalu pergi ke Syam dan aku mengumpulkan 
semua hal yang aku ketahui. Semua ini (mengadakan perjalanan ke 
berbagai negara) aku lakukan guna mengetahui hukum tentang bagian 
tambahan harta ghanimah. Tetapi aku tidak menemukan orang yang 
dapat memberitahuku, hingga aku bertemu dengan seorang syaikh 
bernama Ziyad bin Jariyah At-Tamimi, aku bertanya kepada dia, 
“Apakah kamu pernah mendengar tentang tambahan ghanimah?” Dia 
menjawab, “Ya, aku mendengarnya dari Habib bin Maslamah Al 
Fihri, ia berkata, “Aku melihat Nabi membagi menjadi seperempat 
(bagian ghanimah) pada permulaan dan sepertiga (bagian ghanimah) 
saat kepulangan'.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


159. Satu Pasukan Membantu Tentara yang Ikut Keluar 


عن عَبَيّْد الله بن عَمْرو بن العَاص» قال: قال رَسُول O yah maji ua‏ 
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Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah‏ .2751 
berkata, “Orang-orang muslim sejajar dalam darah mereka (qishash),‏ 
saling berusaha menanggung orang yang paling lemah di antara‏ 
mereka, dan orang-orang yang kuat sebagai pelindung mereka.‏ 
Mereka adalah penolong bagi orang-orang selain mereka (non‏ 
Islam), mereka adalah penopang atas orang yang lemah dari mereka,‏ 
mereka adalah yang dermawan bagi orang-orang yang lemah di‏ 
antara mereka. Tidak dibunuh seorang mukmin karena membunuh‏ 
seorang kafir dan tidak pula pada kafir dzimi.” (Hasan Shahih)‏ 


عن gi ab‏ الأكوَاع قال: أَغَارَ Ja IP EA PEN KE‏ رَسُول 
الله يي فقتل راعيهاء YAN PAS ai TAS‏ مه في elims JS‏ 
وَجْهِي قبل ep AK UT ab‏ يا صَبَاحَا! ثم yah SA‏ 


a, A edá z 5‏ فإذا رجع إلى فارسئ 2 KANG‏ في c pub < Jeh‏ 
q 1 5 s 2, zk 52 Aa We - Ge‏ روو رر Ta 1 o‏ 
حَتَّى ما خخلق الله شيعا من ظهر التبي يق إلا جعلته وراء ظهري» وحتى 


که ٤ے‏ ر o 2 ee‏ 5 ې Fe Ma a 2 2 fse r‏ £ > 
ألقوا أكثر من ثلاثينَ eng‏ وثلاثين برق يستخفون منهاء لم أثاهم 


r a © 2o ODE E . r لک مره‎ or, aa z ai Sre ورور‎ 
منهم» فص عدوا‎ day jl عيينة مددا فقال: ليقم إليه تفر منكمء فقام إلي‎ 
A . da ےم‎ te | Pz Loef a i 2-o Bi Tika 
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الكو sa,‏ کرم وجه N 5 e‏ طني منکې فيدر کني» 


B فَوَارس رَسُول الله‎ NB فقوتي فما برخت حَتّى‎ MY, 
عَيَقَ‎ PAN فَيَلْحَنُ بعد‎ KAN AI AAN يتَخَلْلُونَ‎ 
GE عَبْدَ‎ ASI ji UE ya e عليه‎ GEN 
AI عَلَى رس‎ PP عَبْدُ‎ SPS AE nga Ap Kab, 
فَعَقرَ بابي اد وله بو‎ jab Ula a ْح بو‎ 
رَسُول الله ف‎ ibn PAN ایو اة على قرس‎ IPS اد‎ 
فٳڌا تبي الله ي في لس‎ Seru وَهُوَ عَلَى الْمَاء الذي‎ 
مائة» فأغطاني سَهُمَ القارس وَالراجل.‎ 


2752. Dari Salamah bin Al Akwa', dia berkata: Abdurrahman bin 
Uyainah menyerang unta Rasul dan terbunuhlah penggembalanya, lalu 
ia pergi sambil menuntun unta itu, bersama penunggang kuda lainnya. 
Aku mengarahkan wajah ke arah Madinah, kemudian berkata (tiga 
kali), “Wahai orang-orang baik, ikutilah aku (mencari 
pembunuhnya).” Aku lalu mengikuti para musuh, lalu aku lemparkan 
panah dan membunuh kendaraan mereka. Tiba-tiba seorang 
penunggang kuda mendatangiku, sementara aku duduk di bawah 
pohon, sehingga Allah tidak menciptakan sesuatu dari belakang unta 
Nabi kecuali menjadikanku dibelakangnya, hingga aku melemparkan 
lebih dari tiga puluh anak panah dan pakaian untuk membuat mereka 
takut, kemudian datang kepada mereka Uyainah membawa bantuan, 
dia berkata, “Berdirilah kalian dan hadapilah dia.” Kemudian 
berdirilah empat orang dari mereka, mereka naik ke gunung. Ketika 
aku mendengarkan mereka, aku berkata, “Apakah kalian 
mengenalku?” Mereka menjawab, “Siapa kamu?” Aku menjawab, 
“Aku adalah Ibnu Al Akwa’ Demi Dzat yang telah memuliakan wajah 
Muhammad, tidaklah seorang dari kalian mencariku melainkan ia 
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akan dipertemukan denganku, dan tidak pula aku mencari dia hingga 
dia selamat dariku. Aku masih tetap di tempat hingga aku melihat para 
penunggang kuda Nabi masuk kesemak-semak pohon, yang pertama 
adalah Al Akhram Al Asadi, yang mengintai Abdurrahman bin 
Uyainah Abdurrahman menyerangnya, sehingga keduanya saling 
menusuk. Al Akhram melukai Abdurahman dan Abdurrahman 
menyerang serta membunuh Al Akhram, Abdurrahman lalu mencoba 
menguasai kuda Al Akhram, Abu Qatadah kemudian mengintai 
Abdurrahman, maka terjadilah saling tusuk, dan Abu Qatadah mampu 
melukai serta membunuh Abdurrahman, maka, Abu Qatadah 
mengambil kuda Al Akhram. Aku kemudian datang kepada Nabi, 
sementara beliau berada di air dzu qaradin. Bersama Nabi ada lima 
ratus (hasil ghanimah) dan beliau memberikankan satu bagian 
penunggang kuda dan satu bagian pejalan kaki.” (Hasan Shahih: 
Muslim) 


Dalam riwayat Bukhari redaksinya lebih pendek. 


160. Tambahan Ghanimah Emas dan Perak 


عَنْ أبي ka UI‏ قال: أَصَبْتُ بأَرْض الرُوم جَرَةَ حَمْرَاء فيا 
دلا قي انر a‏ امنتاب التي 8ه مسن ني 
GB ii ega‏ الْمُسْلمِينَ 
رأغطاني We) SK‏ منْهُم Y SE‏ أي سمغت 


g a Jz y 0 8‏ و ia E‏ بب e- ES: - rat Sa‏ 
رَسُول الله َه ټقول: لا تفل إلا بعد الخمس. لاعطيئك» ثم أخذ يعرض 
BT‏ وه 2 يجرو 

علي من نصیبه» فابیت. 


2753. Dari Abu Juwairiyah Al Jarmi, dia berkata: Aku mendapat 
bejana besar berwarna merah di tanah Romawi, didalamnya terdapat 
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dinar—pada kekuasaan Muawiyah— dan kami mempunyai teman 
laki-laki dari sahabat Nabi, dari Bani Sulaim —yang bernama Ma'n 
bin Yazid— kemudian aku membawanya kepadanya. dan dia lalu 
membagikannya kepada kaum muslim. Dia memberiku bagian 
sebagaimana dia memberi orang lain. Dia lalu berkata, "Seandainya 
aku tidak mendengar Rasulullah berkata, “Tidak ada tambahan 
ghanimah kecuali sesudah dibagi seperlima,” maka aku akan 
memberimu (tambahan)” Dia lalu mengambil bagiannya dan 
memperlihatkan (memberikannya) kepadaku, namun aku menolaknya. 
(Shahih) 


161. Pemimpin yang Mengambil Harta Rampasan untuk Dirinya 
Sendiri 


عن عَمرو Kg‏ َال صلی ينا IP‏ الله 8 إلى بعير من PA‏ 
ماي ۷-۷ 7 Bisu DA‏ 5 ۳ ور p> S‏ 73 - 0 
فلما سلم JAN‏ وبرة من جنب البعير» ثم قال: ولا يحل لي من غتائمكم 
E So‏ 3 هم Ba La s‏ ۴ و 

مثل هَذا إلا الخمسء والخمس IA‏ فيكم. 

2755. Dari Amru bin Abasah, dia berkata: Kami shalat bersama 
Rasulullah, menghadap unta hasil ghanimah, ketika usai salam beliau 
mengambil bulu unta dari samping unta, kemudian bersabda, “Tidak 
halal bagiku mengambil dari ghanimah kalian seperti ini kecuali 


seperlima, dan seperlima dikembalikan untuk (kepentingan) kalian.” 
(Shahih) 


162. Menepati Janji 


س 
ورم 


نه أن رم رش ET.‏ ان MEN‏ وغ اغ و ركه 
عن ابن Gah‏ أن رول الله 8# قال: إن Hal PA‏ لواء يوم 
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- 3 - 33 - و‎ 2er ° 
5 7 o. s oi g . 8٣ Pa 
القيامة» فيقال: هده غدرة فلان بن فلان.‎ 
s - - ce ‫َ - 


2756. Dari Ibnu Umar: Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya 
pengkhianat akan diberi tanda pada Hari Kiamat, lalu dikatakan, “Ini 
adalah tanda pengkhianatan Fulan bin Fulan'.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


163. Pemimpin Terlindungi dengan Perjanjian 
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عن ابي ري قال: قال رسول الله g‏ : لما KEY‏ جنة JA‏ به به. 


2757. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya seorang imam (pemimpin) laksana perisai yang 
digunakan untuk bertempur.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Hadits ini seperti hadits tadi. 

E a NY Eo‏ ني ي.ځ وو با of AR Ja‏ — و 
ci, b l Bg aa a‏ رَسُول 
الله وك الي في لبي ela MY‏ حول الله ا 
maf a Da‏ فقال رَسول الله : ني لا حيس بِالْعَهْد NG‏ حبس 

op lS SA‏ كان في تفسك الذي في تفسك OY‏ فارحع. 
akah BD Ok JAJA IE‏ قال بُكيْرٌ IA‏ رُوَاته): 


٩ £ مر‎ tc 


وأخبرني أن أبا ر رافع كان قبطيا. 

2758. Dari Abu Rafi', dia berkata: Orang Quraisy mengutusku kepada 
Rasulullah. Ketika aku melihat Rasulullah, tersirat di dalam hatiku 
niat untuk masuk Islam, maka aku berkata, “Ya Rasulullah, aku -demi 
Allah- tidak akan kembali kepada mereka selamanya.” Rasulullah 
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kemudian berkata, “Sesungguhnya aku tidak merusak perjanjian dan 
tidak menahan utusan, tetapi kembalilah. Jika (nanti) pada dirimu 
terjadi (sesuatu) seperti yang kamu alami sekarang, maka 
kembalilah!” Aku lalu pergi, tetapi kamudian datang kembali kepada 
Nabi dan masuk Islam. 


Bukair (salah satu perawi) berkata: Aku dikabarkan bahwa Abu 
Rafi' adalah orang Oipti. (Shahih) 


164. Pemimpin yang Mempunyai Perjanjian dengan Musuh lalu 
` Dia Mematuhinya 


J- Sa‏ من حمير- قال: كان بَيْنَ مُعَاوِيّة وبين الرُوم 


روش 


GAGE‏ وکان يُسير حو بلادهم 5 SS‏ القضى Aya‏ عَرَاهُم ا 
و 3 ESA‏ 

رل على فرص أو 053p‏ وهو يُقول: الله 2 a‏ وَقاء ل 

Sa FE‏ فإذا ُو بن m Maan hah‏ فقال: 


LEN r e 2 Led Io. 


wi PeT ند‎ 1 AYWA Ka Kaban da An 


2759. Dari Sulaim bin Amir —berasal dari Himyar—, ia berkata: 
antara Muawiyah dengan Romawi ada perjanjian, maka dia berjalan 
ke negeri mereka. Jika masa perjanjian tersebut berakhir, dia (berniat) 
menyerang mereka, maka datanglah seorang laki-laki yang 
mengendarai kuda —atau bighal— dia berkata, “Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, menepati janji dan tidak khianat.” Orang-orang 
melihatnya, tiba-tiba ada Amru bin Abasah, maka Muawiyah 
menanyakan hal ini kepadanya, lalu dia menjawab, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa di antara dia dan kaum 
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mempunyai perjanjian, maka jangan merubah perjanjian itu atau 
membatalkannya hingga habis waktunya, atau (jika memang ingin 
membatalkannya) maka umumkanlah pembatalan perjanjian itu.” 
Muawiyah pun kembali. (Shahih) 


165. Menepati Kesepakatan dan Menghormati Jaminan 


AS في غير‎ Kak مَنْ قتل‎ EP قال: قال رَسُول الله‎ BG عن ابي‎ 
سه پو ې‎ 5 PA 
2760. Dari Abu Bakrah, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “Siapa 


yang membunuh orang yang telah mengadakan perjanjian secara 
tidak benar, maka Allah mengharamkan baginya surga.” (Shahih) 


166. Utusan 


r r £ 35. 2 ه 0-3 7ي 2 ي‎ z 
کن وا کات‎ - G رَسُول الله ف يقول‎ San عن تعب قال:‎ 
کا ال قالً: ما والله ألا‎ Ip S6 dh مُسَيْلمّة-: ما تقولآن‎ 

Ka ا‎ JAN AN 


2761. Dari Nu'aim, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah berkata 
kepada dua orang —ketika membaca tulisan Musailimah—, 
“Bagaimana menurut kalian berdua?” Mereka menjawab, “Kami 
mengatakan sebagaimana yang dia katakan (bahwa Musailamah 
utusan Allah).” Beliau kemudian berkata, “Demi Allah, seandainya 
seorang utusan itu tidak boleh dibunuh, maka aku penggal kepala 
kalian berdua.” (Shahih) 
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Ore o‏ مه 


عن حارثة بن مضرب» Kua AI‏ حدم 


م 


o z 3 o 2 و‎ SAN 
العرب حنة واي مررت بمسجد لن‎ 


r‏ ع رام 


حنيفة» فإذا هُمْ يُؤْمنُونَ E‏ 
Ke al ane‏ الل فجيء بهي Aa‏ غر اين الواح كال له: 
506 1 ؟ aka DI ٧ ٨‏ فو 2- a ٤‏ 

نت دو ان شه دول ررك أله وار ره لم ب قله 


نکل ورول ا عاف الوقن 
نم قال: من أَرَادَ أن ES‏ إلى ابن MSN‏ بالسُوق. 

2762. Dari Haritsah bin Mudharrib: Dia mendatangi Abdullah lalu 
berkata, “Antara aku dan seseorang dari Arab tidak bermusuhan. Aku 
melewati masjid Bani Hanifah, ternyata mereka pecaya dengan 
Musailimah (sebagai nabi), maka diutuslah Abdullah kepada mereka. 
Dia (Abdullah) pun datang kepada mereka untuk meminta mereka 
bertobat, kecuali Ibnu Nawahah! Dia berkata kepadanya, “Aku 
mendengar Rasulullah bersabda, 'Seandainya kamu bukan seorang 
utusan maka sudah aku penggal kepalamu.' Sedangkan kamu 
sekarang bukan utusan.” Qarzhah bin Ka'ab lalu diperintahkan 
memenggal kepalanya di pasar, kemudian dia berkata, “Siapa yang 


ingin melihat Ibnu Nawaha terbunuh maka datanglah ke pasar.” 
(Shahih) 


167. Melindungi Wanita 


ع هاه Ea o - a o ign bo‏ 7 غور کے ا WE‏ و 
عن ابن عباس» قال: حدتني آم هَانئ بنت أبي طالب» أَنْهَا WE‏ رجلا 


من المُشْ كين يَوْم الفنح» BBG‏ فذکرت ذلك لَهُ؟ فقال: قد 
a‏ او فا ١ 1 óf e-‏ 


جرنٌا من ék, Da‏ من أمنت. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2763. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ummu Hani' binti Abu 7 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia menyewa orang musyrik pada hari 
kemenangan, kemudian dia datang kepada Nabi dan menceritakan hal 
tersebut kepada beliau, maka beliau bersabda, “Kami telah menyewa 
orang yang telah kamu sewa dan kami percaya kepada orang yang 
kamu percayai.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Hadits ini tidak ada perkataan Nabi, “Kami mempercayainya ...” 


كح عرد بير 


° r 23 ° م‎ ٥ ېم‎ z 
فيجور.‎ ina عَنْ عائشةء قالت: إن كائت المرأة جير عَلى‎ 


2764. Dari Aisyah, dia berkata, “Jika seorang wanita menyewa 
seorang mukmin maka (hukumnya) adalah boleh.” (Shahih) 


168. Mengadakan Perdamaian dengan Musuh 


عَنْ AA gga‏ قَالً: حرج BB‏ في بضع 
pa‏ مائة ay‏ أَصْحَابه & p‏ کانُو | بذي LI‏ لد (SAN‏ 
GA, anal‏ بالعُمْرَة.... GEG‏ الحديث. 

قال: IL‏ ّى إذا كان EN‏ التي يَهْبط ngali‏ منْهًا ب ركت 
به JAN JS ci‏ حل» خخَلآت القصواء BEBAN gya‏ 
ما NG‏ وما ذلك G‏ بخلق» وك حَبَسَهَا حابس الفيل. ئم قال: 
زي دو eng‏ ماي وه هغه سر بارس قات WA‏ 


` 
له | 


£ 5 z b- کر هوه‎ o سه‎ ser r 3? هو ټم‎ of 
باقصیىی‎ Ii a فعدل عنهم»‎ ep إياها. نم زجرهاء‎ /2 | 
4 2 - DE E رق م 7 2 3 2 و‎ 2 
OI قليل الما فجاءة بديل بن ورقاء الخرّاعي» ثم‎ aa الحديبية على‎ 


2. $ 
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IS SI 4# مَسْفُود- فَحَعل يکلم ابي‎ a 
شه وغه الف غا‎ a PN -والمغيرة‎ cah 
رورو‎ PA E -ika 
pE A FA رو راسف فقال: مَنْ هَدَا؟ قالوا:‎ 
E E Wa ae CAN 
nas pyi UB فقال‎ lh جا‎ ea JA elih 
الف‎ Si.. فيه».‎ Í حَاجَة‎ Y aje ال‎ ó AJA Eh, قبلناء‎ 
هذا ما قاض عله محم رول الله رقص‎ LS BD فقال‎ 
Dus غ‎ DS لون‎ Er YAN اش مل ل على‎ 
لأصحابه:‎ Bb aa قال‎ E 6355) 
AA م ارات‎ MA وا ثم اخلقوا. َم جَاءَ نسو‎ 
agaj إلى‎ ir ang, ردو‎ SA AN الله أن‎ waé 
Hr pk ingih رح‎ yai حا بو‎ 
Aa 1 Lal) BG S به‎ AS ea 


>> ,> كو 
رك s‏ 


فقال بو بصير SI‏ الله مي لأرى سيمك Udin‏ فلآن I‏ 
Aah‏ الآخخرء Pena JG‏ أرني cah i‏ 
Kh‏ مه f SP > a‏ ال سو 5 Ja Hal‏ 
کش کر نه رای فنص JIE‏ 
-والله- صاحبي» واي AG JS‏ ُو AH NG emai‏ 
V3‏ فقذ رَدَني pes AN‏ اله مه LN IE‏ َيل الله 
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ورم -É 4 a na e-‏ - ښخ صا - وان اع اعد و 4 0 3 
مسعر حرب لو کان له احَد! Ula‏ سمع ذلك عرف به سير ده || ليهم» 
s 2‏ 2 7 - 2 


br ےم‎ .. 


á ha 5‏ سه مهم 2 La e‏ و چو روم = . و ت Ge‏ 


2765. Dari Miswar bin Makhramah, dia berkata: Nabi keluar pada 
waktu Hudaibiyah bersama sahabat yang berjumlah sekitar seratus 
sepuluh. Ketika sampai di Dzul Hulaifah, kami menggantungkan 
sesuatu pada leher, memberi tanda pada hewan (sembelihan), 
memotong rambut, dan berniat untuk ihram ...hingga akhir hadits. 


Perawi berkata, “Nabi berjalan hingga bukit Tsaniyah, tempat 
yang digunakan oleh mereka (untuk istirahat). Perjalanannya 
mendapat berkah. Orang-orang berkata, “Husyah, husyah." 
(menghentak unta agar jalan, namun unta Al Qashwa' tidak mau jalan 
tanpa sebab. Hal itu diulangi dua kali, lalu Nabi SAW berkata, 
“Tidaklah unta itu menolak berjalan karena tidak punya akhlak, tetapi 
ia menolak berjalan sebagaimana terjadi pada gajah, tetapi tahanlah 
sebagaimana gajah.” Beliau kemudian melanjutkan sabdanya, “Demi 
Dzat yang diriku berada ditangan-Nya, hari ini, tidak ada orang yang 
bertanya kepadaku tentang sebuah rencana, yang dengan rencana itu 
dapat mengagungkan Allah, kecuali aku akan memberitahukan 
(rencana tersebut). ” Beliau kemudian menghentak untanya, maka 
unta itu pun melompat, ia berpaling dari arah yang dituju mereka, 
hingga di penghujung Hudaibiyah, di sebuah kubangan yang sedikit 
airnya Budail bin Warka” Al Khuza'i lalu datang kepada beliau, 
kemudian datang lagi —yaitu Urwah bin Mas'ud yang berbicara 
kepada Nabi, sambil mengelus-elus jenggot Nabi— sedangkan Al 
Mughirah bin Syu'bah yang sedang berdiri di samping Nabi dengan 
membawa sebilah pedang dan memakai pelindung kepala (dari) besi, 
memukul tangan Urwah dengan gagang pedangnya sambil berkata, 
“Singkirkan tanganmu dari jenggot Nabi!” Al Urwah kemudian 
mengangkat kepalanya dan bertanya, “Siapa ini ya Muhammad”, Para 
sahabat menjawab, “Al Mughirah bin Syu'bah.” Urwah berkata, 
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“Pengkhianatan apa ini? Apakah aku berusaha mengkhianatimu?” — 
Al Mughirah dulu (pada masa Jahiliah) pernah berteman dengan suatu 
kaum, tetapi kemudian Al Mughirah membunuh mereka, mengambil 
hartanya, lalu masuk Islam— maka Nabi bersabda, “Islamnya telah 


kami terima, adapun masalah harta, itu adalah harta pengkhianatan, 
kami tidak membutuhkannya.... ” 


Nabi kemudian berkata, “Tulislah, ini adalah keputusan 
Muhammad Rasulullah....” dan perawi pun menceritakan isi hadits, 


Suhail berkata (menceritakan isi perjanjian tersebut): 
Sesungguhnya seseorang dari kami tidak datang kepada kamu, 
meskipun dari agama kamu, kecuali kamu mengembalikannya kepada 
kami.” Ketika selesai menulis surat, Nabi berkata kepada sahabat- 
sahabatnya, “Bangunlah kalian dan berkurbanlah kemudian 
bercukurlah.” Kemudian datang wanita-wanita mukmin yang sedang 
berhijrah, lalu turunlah ayat yang melarang mengembalikan mereka 
dan memerintahkan untuk mengembalikan harta, kemudian kembali 
ke Madinah. Lalu datanglah Abu Bashir —dari bangsa Quraisy— 
Penduduk Makkah kemudian mengutus dua pria untuk meminta Abu 
Bashir, lalu Rasulullah pun memberikan (menyerahkan) Abu Bashir. 
Abu Bashir pergi bersama mereka dan berjalan, dan ketika sampai di 
tanah Hulaifah, mereka turun dan memakan kurma mereka. Abu 
Bashir berkata kepada salah satu kedua orang tersebut, “Sungguh, aku 
melihat pedangmu ini wahai Fulan, bagus sekali!” Pria itu lalu 
mengeluarkan pedang tersebut dari sarungnya sambil berkata, "Tentu, 
aku telah mencobanya.” Abu Bashir berkata, “Coba aku lihat.” Abu 
Bashir pun menguasainya lalu menebasnya hingga mati, sedangkan 
pria yang satunya lagi melarikan diri hingga sampai di Madinah dan 
masuk masjid dalam keadaan takut, maka Nabi berkata, “Ja telah 
melihat hal yang menakutkan.” Orang itu lalu berkata, “Sungguh, 
temanku telah terbunuh, dan aku terancam untuk dibunuh.” Lalu 
datanglah Abu Bashir dan berkata, “Allah telah melindungi dan 
menjaminmu. Kamu telah membuatku kembali kepada mereka, 
kemudian Allah menyelamatkanku dari mereka.” Nabi lalu berkata, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


“Celaka ibunya Mis'ar Harb jika ada seseorang padanya.” Ketika 
mendengar hal itu, dia mengetahui bahwa dia akan dikembalikan 
kepada mereka, maka dia keluar dengan membawa pedang yang 
besar, dan disertai Abu Jandal dan kemudian diikuti oleh Abu Bashir, 
sehingga berkumpullah mereka menjadi sebuah kelompok. (Shahih: 
Bukhari) 


عَنْ المسلور PP‏ ومان yi‏ ل 


30 ریو رعو 


الْحَرّب عَشْرَ سنينَ» LAI Ees LAU‏ وَعَلَى آنا e‏ عيبة مُكفوفة» وانه 


JALAN‏ و y‏ إغلال. 


2766. Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al Hakam: 
Mereka berdamai dengan melakukan genjatan senjata selama sepuluh 
tahun. Orang-orang hidup dalam keadaan aman, meski pun di antara 
kami ada sesuatu yang membuat pakaian menjadi kuat, namun tidak 
ada pencurian dan pengkhiantan. (Hasan) 


عن حسان بن ahi‏ قال: مال مکحول A G‏ زَكريّاء إلى J‏ : ; 
مَعْدَان» a aga ay‏ عن حير jai Ji‏ قال: قال “AIlah Ta‏ 


24 


A 0-3 


بنا نا إلى ذي مخبر» - رجحل من aal‏ ال 5 NE Se‏ جبيسر 
عَنْ Pang‏ فقال: سمغ ت رَسُول الله يق يقول: سُصالحُون ANTA‏ 

آمناء ورون 3 وهم م عدوا من ورائكم. 

2767. Dari Hasan bin Atiyah, dia berkata: Makhul dan Ibnu Zakaria 

datang kepada Khalid bin Ma'dan. Aku datang bersama mereka 

berdua, lalu Jubair bin Nufair menyampaikan sebuah hadits kepada 


kami, “Jubair berkata, “Berangkatlah bersama kami untuk menemui 
Dzi Mikhbar —seorang laki-laki, sahabat Nabi—.” Kami pun 
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menemuinya. Lalu Jubair bertanya kepada dia tentang perdamaian 
(gencatan senjata), dia pun menjawab, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, 'Kalian akan berdamai dengan orang-orang Romawi secara 


damai dan aman. Namun kalian juga akan berperang sementara 
mereka menjadi musuh (yang menikam kalian) dari belakang.” 
(Shahih) 


169. Musuh yang Datang karena Kelalaian dan Menjadi Samar 
karena Berkumpul dengan Para Sahabat 


Z= o 357 oi,” ۰ D o- ا يتك‎ 2 Ti ng E 
قد آذى‎ BB قال: قال رسول الله هه مر لكعب بن الأشرفء‎ cp عن‎ 
فقال: أثاء يا رَسُول الله‎ dik بن‎ JASA الله ورسولة. فَقَامَ‎ 


ت 
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إن هذا JA‏ قذ سألا asah‏ وقذ الا ل 
KAWA‏ فتن o SS‏ أن J ka aa ASN‏ اي شيء ya‏ ا وك 
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Ha Vale DAN‏ ن ذلك عَارًا Ale‏ قال: RSIS GARA‏ قالوا: 
كان ag Si Gay Cia) IU Cast “ia Ba Lan‏ قالوا: 
PANI OH‏ يريد ژ السلا قال: عم فلا ابا اداه FY DG ca‏ 


تيب ينضح راس لم أذ حل له -وَكَدْ كان جَاء مَعَهُ بتفر ثلاثة 
أو أر يعدت ca ly Sis‏ قال: عندي ae‏ وهي “asi:‏ نساء A‏ قال: 


اردنا 


دن لي فاش قال: عم Jas‏ يده في catat‏ فش قال: ól‏ قال: 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ag Si نه قال:‎ Ka WE gka عم فذحل يده في‎ 
حتى قتلوه.‎ 
2768. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Siapa yang akan 
menghadapi Ka'ab Al Asyraf karena sesungguhnya dia telah 
menyakiti Allah dan Rasul-Nya?” Lalu berdirilah Muhammad bin 
Maslamah, ia berkata, “Aku ya Rasulullah! Apakah Anda ingin aku 
membunuhnya?” Beliau menjawab, “Benar.” Dia berkata, “Izinkan 
aku (terlebih dahulu) untuk berkata sesuatu.” Beliau menjawab, “Iya, 
katakan.” Dia kemudian mendekati Ka'ab dan berkata, 
“Sesungguhnya kami telah meminta zakat kepadanya, dan kami telah 
merasa lelah.” Ka'ab berkata, “Kami juga akan membuat kalian 
merasa bosan dan mengeluh.” Muhammad bin Maslamah kemudian 
berkata: Kami mengikuti dan memantau tindak-tanduknya dengan jeli. 
Kami ingin mencoba meminjam satu atau dua wasaq (kurma)”, Ka'ab 
berkata, “Apa yang akan kamu jadikan jaminan kepadaku?” 
Muhammad bin Maslamah menjawab, “Apa yang kamu inginkan dari 
kami?” Dia menjawab, “Wanita-wanita kalian.” Para sahabat berkata, 
“Maha Suci Allah! Kamu adalah orang Arab yang paling tampan, 
kami membuat jaminan wanita-wanita kami! Ini adalah cacat bagi 
kami.” Dia mengajukan permintaan lagi, “Kalau begitu jadikan anak- 
anak kalian sebagai jaminan!” Mereka menjawab, “Maha Suci Allah, 
anak-anak kami dijadikan sandera!” Lalu dikatakan, “Bagaimana jika 
kamu memberikan jaminan dengan satu atau dua wasaq (kurma)!” 
Para sahabat berkata, “Kami akan memberi jaminan kepadamu dengan 
senjata.” Dia pun menjawab, “Ya.” 

Ketika Muhammad bin Maslamah mendatanginya dan 
memanggilnya, Ka'ab keluar dengan kondisi yang wangi terpancar 
dari kepalanya. Saat dia duduk dengan Muhammad — kala itu ada tiga 
atau empat orang bersama Muhammad bin Maslamah— mereka 
berkata kepadanya, Muhammad berkata, “Aku mempunyai Fulanah, 
wanita tercantik di antara yang lain.” Ka'ab berkata, “Izinkan aku 
mencium baunya?” Muhammad berkata, “Silakan.” Dia kemudian 
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meletakkan tangannya dikepalanya kemudian menciumnya, lalu 
berkata, “Boleh aku mengulanginya?” Dia menjawab, “Silakan.” Dia 
kemudian meletakkan tangannya di atas kepalanya, dan ketika sudah 


وو 


memegangnya, Muhammad berkata, “Tangkap dia.” Mereka pun 


memukulnya hingga tewas. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


وا روم óy o‏ و اا ې در دم بل صا را o‏ في 
عن ابي ME a Se SP‏ لا يفتك Sp‏ 


2769. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 7 
adalah pengekang pembunuhan (sewenang-wenang). Orang yang 
beriman tidak akan melakukan pembunuhan (sewenang-wenang).” 
(Shahih) - 


170. Mengucapkan Takbir Setiap Meniti Jalan yang Menanjak 


y 3 


> أوْ‎ Sr ee 
s Ig ASI SE ii ا‎ 


7 و - ” 


له لله kan‏ لآ ربك له له الك وله لحن ka‏ على كل 


r‏ اا 


شيء قديرٌ Oyal‏ تابُون عَابدُون» سَاحدُون Ep‏ حَامدُون» صدق الله 


) 


وَعَدَه BA pg‏ وهزم م Ta‏ وحده. 

2770. Dari Abdullah bin Umar: Jika Rasulullah pulang dari perang, 
atau haji, atau umrah, maka beliau bertakbir ketika meniti jalan yang 
menanjak dengan tiga kali takbir dan berkata, “Tiada tuhan selain 
Allah, Dialah yang Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
seluruh kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Maha Berkuasa atas 
segala seuatu dan semua orang kembali, bertobat, menyembah, 
bersujud kepada-Nya. Kepada-Nya kami memuji, telah benar janji 
Allah, dan Dialah yang menolong hamba-Nya, dan Dialah yang 


Shahih Sunan Abu Daud ل‎ 


menghancurkan kelompok-kelompok dengan keesaan-Nya.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


171. Pembolehan pulang setelah Dilarang 


o r‏ 0 7 هس 


عن ابن PE‏ قال: Oya iyi sk Y)‏ الله aii‏ الآخر. € 
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إلى قوله: (غَفُورٌ (PI‏ 


2771. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ayat ini “Orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, tidak akan meminta izin 
kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad...” (Os. At-Taubah (9): 44) 
dinasakh (dihapus) dengan ayat yang ada pada surah An-Nuur, 
“Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka 
berada bersama-sama Rasulullah...” (Os. An-Nuur (24): 62) 
(Hasan) 


172. Pengutusan Orang-Orang yang Membawa Kabar Gembira 


عَنْ جَرِيرء قال: قال لي رَسُول KEP NBA‏ من ذي ال امه 
Wg a Mi pa ARGE‏ من أحْمَسَ إلى التي e‏ يبشرة) يُكُنَى : 


2772. Dari Jarir, dia berkata: Rasulullah berkata kepadaku, “Tidakkah 
kamu ingin menenangkanku dari Dzil Khalashah'” Aku lalu 
mendatanginya dan membakarnya, kemudian mengutus seseorang dari 


* Sebuah rumah pada masa jahiliyah, yang isinya patung-patung yang disembah—Ed. 
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suku Ahmas kepada Nabi SAW untuk memberikan kabar gembira 
tersebut. Laki-laki ini mempunyai panggilan “Abu Arthah.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


Muslim meriwayatkan dengan redaksi yang lebih sempurna dari 
hadits ini. 


173. Memberi Kabar Gembira 
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2773. Dari Ka'ab bin Malik, dia berkata: Apabila Nabi datang dari 
perjalanan, beliau menuju masjid, lalu shalat dua rakaat, kemudian 


duduk bersama para sahabat.... Ibnu Sarh menceritakan hadits 
tersebut. 


Perawi berkata: Rasulullah melarang kaum muslim berkata 
—“wahai tiga orang”— (padahal di situ ada orang banyak) 


Hingga pada suatu masa aku naik pagar kebun Abu Qatadah 
— anak pamanku— Aku memberikan salam kepadanya, tapi dia tidak 


Shahih Sunan Abu Daud — 


membalas salamku. Kemudian aku shalat Subuh pada pagi yang sudah 
kelima puluh dari kepergianku dari rumah kami. Aku lalu mendengar 
teriakan keras, “Wahai Ka'ab bin Malik! Bergembiralah.” Ketika 
datang kepadaku orang yang kudengar akan memberikan kabar 
gembira kepadaku, Akupun melepas dua pakaianku untuk kuberikan 
kepadanya, kemudian aku memakaikannya kepada dia, lalu aku masuk 
ke masjid. Tetapi ternyata ada Rasulullah yang sedang duduk, maka 
Thalhah bin Ubaidillah berdiri dan bergegas menghampiriku lalu 
menyalami dan mengucapkan selamat kepadaku. (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


Riwayat Muslim dengan kisah yang panjang tentang perang 
Tabuk. 


174. Sujud Syukur 


عَنْ أبي بک عن النبِي مل له كان إذا حَامۀ gaya A‏ بش به عر 


سَاجدًا شاكرًا لله. 


2774. Dari Abu Bakarah, dari Nabi SAW, sesungguhnya Rasulullah 
SAW jika diberikan sesuatu yang menggembirakannya, atau 
digembirakan, maka beliau bersujud sebagai rasa syukur kepada 
Allah. (Shahih) 


175. Pulang ke Rumah pada Tengah Malam 


i‏ رر 


عَنْ حابر بن عَبْد الله قال: کان Ian‏ یکره | Ao‏ 


úh 
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2776. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah membenci 
orang yang pulang kekeluarganya pada tengah malam. (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


م مھ - - D0‏ 2 كك PIS PIKE i “u‏ ع E‏ ر of‏ 5 
عن جابر» عن النبي هتل قال: إن VA‏ دحل Jon‏ على SI‏ إذا 

قدمٌ من Ja si‏ الليل. 
Dari Jabir, dari Nabi, beliau berkata: “Sebaik-baik seseorang‏ .2777 


pulang dari perjalanan kepada keluarganya adalah pada awal malam 
(sore hari). ” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ حابر بن عبد الله قال: كنا مَمّ الي يك في فر AB‏ ذَمَبَنَا 
لننځل قال: مهلوا خی Sd JENG‏ لک تنتشط Sa A‏ 
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2778. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah 
dalam suatu perjalanan. Ketika kami siap memasuki (tempat tinggal 
kami), beliau bersabda, “Perlambatlah (jalan kalian) sehingga kita 
masuk pada malam hari, supaya istri yang rambutnya berantakan 


dapat menyisirnya dan istri yang ditinggal dapat memotong rambut 
kemaluannya. ” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Abu Daud dan Az-Zuhri berkata, “Athturug adalah waktu 
sesudah Isya.” 


Abu Daud berkata, “Adapun sesudah Maghrib, tidak apa-apa.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


176. Penyambutan 


عَنْ السَّائب بن يزيد قال: لما قدمَ اى ## Ka‏ من YA‏ توك 
sa‏ لا na a‏ الوداع. 


2779. Dari Saib bin Yazid, dia berkata: Ketika Nabi SAW datang ke 
Madinah dari perang Tabuk, orang-orang menyambut beliau. Aku pun 
menyambut beliau bersama anak-anak dari celah-celah bukit. 
(Shahih: Muslim) 


177. Anjuran Menghabiskan Perbekalan Perang jika Sudah 
Kembali 
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منه شيئاء فيبارك الله فيه.‎ 
2780. Dari Anas bin Malik: Seorang pemuda dari Qabilah Aslam 
berkata, “Ya Rasulullah, aku ingin berjihad, tapi aku tidak punya harta 
untuk persiapan jihad?” Beliau menjawab, “Pergilah kepada Fulan 
dari Qabilah Anshar, sesungguhnya dia telah bersiap-siap namun 
kemudian dia sakit. Katakan kepadanya bahwa Rasulullah 
menyampaikan salam kepadanya, dan katakan juga untuk 
memberikan perbekalan yang telah disiapkannya kepadamu.” Pemuda 
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itu lalu datang kepada orang tersebut dan mengatakan apa yang 
diperintahkan Nabi, maka orang tersebut berkata kepada istrinya, 
“Wahai Fulanah, berikan perbekalan yang telah kupersiapkan untuk 
perang kepada dirinya. Jangan dicegah sedikit pun.” Demi Allah, dia 
tidak mencegahnya sedikit pun, dan Allah pun memberkahinya. 
(Shahih: Muslim) 


178. Shalat (Sunah) ketika Kembali dari Perjalanan 


A OGE Y A کان لا يدم من‎ ED عَنْ كَعْب بن مالك ان‎ 
2781. Dari Ka’ab bin Malik: Nabi tidak kembali dari perjalanan 
kecuali pada siang hari —pada redaksi lain: waktu Dhuha— apabila 


kembali dari perjalanan beliau datang ke masjid kemudian shalat dua 
rakaat lalu duduk-duduk. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ ان AE‏ رَسُولَ الله فيك حينَ Jl‏ من حَجته» دحل AAN‏ 
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2782. Dari Ibnu Umar: Ketika Rasulullah pulang dari ibadah haji, saat 
memasuki kota Madinah, beliau mengistirahatkan untanya di (depan) 
pintu masjid, kemudian masuk ke dalam masjid dan shalat dua rakaat, 
lalu pulang ke rumahnya. (Hasan Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


182. Tinggal di Negeri Orang Musyrik 


عَنْ سره ji‏ حندب» Aa éf‏ : قال رَسُول الله : مَنْ حَامَعَ BAN‏ 
f‏ تكن عه D‏ 


2787. Dari Samurah bin Jundub, selanjutnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa berteman dengan orang musyrik dan tinggal 
bersamanya, maka dia sama dengan orang musyrik.” (Shahih) 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


10. KITAB KURBAN 


1. Perintah Untuk Berkurban 


مع وځ 


عن مختف بن a‏ قال: د وه وا الله كي AA‏ 
قال: يا da) "MEI GÝ‏ كل أَهْلٍ بیت -في كل عَام- أضحية وعتيرة 
ارول ما ال هذه التي مول اا الك 

2788. Dari Mikhnaf bin Sulaim, ia berkata: Pada waktu kami wukuf 
bersama Rasulullah SAW di Arafah, beliau bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhnya bagi setiap penghuni rumah (keluarga) 
—setiap tahunnya— diharuskan (menyembelih) hewan Kurban dan 


'atirah. Apakah kalian tahu apa itu atirah'? Yaitu sesuatu yang biasa 
disebut Rajabiyah.” (Hasan) 


3. Orang yang Mengambil Bulu Hewan yang Akan Disembelih 
pada Hari Sepuluh (Dzulhijah) 


BI ara ap مَنْ كان لَهُ‎ BB قال رَسُول‎ OTARRE 


د 8 


0 


هَل هلال ذي الحجة» فلا يأخذن من ajin‏ ولا من أظفارة شيا حتى 


2791. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang memiliki hewan Kurban yang akan disembelih, apabila 
bulan Dzulhijjah telah tiba, maka janganlah ia mengambil sedikit pun 


* Hewan yang disemblih pada bulan Rajab dalam rangka ibadah—Ed. 
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dari bulu dan kuku hewan Kurbannya hingga dia menyembelihnya. ” 
(Shahih: Muslim) 


4. Sesuatu yang Dianjurkan dalam Berkurban 


KN a سف قدت شو‎ On IPA a 
في سَرَاد وَينْظر في‎ Us بكبش أقرن‎ pal الله قن‎ Sya) عن عائشة» أن‎ 
: Koo 


ng‏ 1 ا كع ر .8 4 aa‏ ا aS‏ کد 
سواد IG‏ سوادء فأتي به» فضّحى به» فقال: يا aki aa‏ 
s 4 s‏ 4 44 14 2 

SO a و‎ a NE کو اص راو سي‎ RN 

المدية. ىم قال: اشحديها بحجر. ففعلت» فاخحذهاء وأخذ aaa‏ 

er o -67‏ نر r‏ ی 7 1 2 a‏ ا 9 0-72 -g‏ ت 

tap‏ وَذبَحَه وقال: بسم الله Jadi ۶ ١‏ من محمد وآل محمد 
À 2 - z‏ # .2 # 
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2792. Dari Aisyah: Rasulullah SAW memerintahkan (agar dibawakan) 
seekor kambing kibas yang bertanduk, berkaki hitam, dan perut serta 
sekitar matanya berwarna hitam. Lalu diberikanlah kambing kibas itu 
kepada beliau, ketika ingin menyembelihnya, beliau berkata, “Wahai 
Aisyah, berikan aku pisau. Asahlah pisau itu dengan batu.” Aisyah 
pun melakukannya. Rasulullah kemudian mengambil pisau dan 
kambing kibas tersebut, lalu membaringkannya dan menyembelihnya 
sambil mengucapkan, “Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah! 
terimalah (Kurban ini) dari Muhammad, dari keluarga Muhammad. 
dan dari umat Muhammad.” Hewan itu pun lalu disembelih. (Hasan: 
Muslim) 


عن أنسء أن النبى و a‏ سبع DUN‏ بيده ÚS‏ ورضحی بالمّديتة 
z #‏ و 2 7 


PAN يكبشين أقرئين‎ 
2793. Dari Anas: Nabi SAW menyembelih tujuh ekor unta dengan 
tangan beliau, dengan cara berdiri. Di Madinah beliau berkurban 


Shahih Sunan Abu Daud — 


dengan dua ekor kambing kibas yang bertanduk dan warna putihnya 
lebih banyak daripada warna hitam. (Shahih: Bukhari) 


عن الس ان لي مھ ضَحّی BA a PA‏ 


رور و 


2794. Dari Anas: Nabi SAW berkurban dengan dua ekor kambing 
kibas yang bertanduk dan warna putihnya lebih banyak daripada 
warna hitam. Beliau menyembelih dengan cara bertakbir, kemudian 
membaca basmallah dan menaruh kaki beliau di samping leher 
kambing itu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ أبي سعيد» IU‏ کان رَسُول الله Sel‏ هي بكبْش I‏ فحيل يَنْظرُ 
في سواد» ويأكل في سواد» ويمشي في سواد. 
Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW berkurban dengan‏ .2796 


seekor kambing kibas yang bertanduk dan kuat, di sekitar matanya 
berwarna hitam, begitu juga mulut dan kakinya.” (Shahih) 


5. Umur Hewan yang Boleh Dikurbankan 


عَنْ ريد بن حالد CE‏ قال: pad‏ رَسُول الله 5 في أَصْحَابه ضَحَاياء 
أَعْطَاني عَُودًا جَذَعَاء قال: AD ada AL‏ لَۀ: G ia ah‏ قال: 


- 


د o‏ 4 
صتح بل دص جیت به 


Par 


2798. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW 
membagikan hewan Kurban kepada para sahabat beliau. Beliau 
memberiku seekor anak kambing yang berumur setahun. Aku lalu 
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kembali kepada Rasulullah dengan membawa kambing tersebut dan 
berkata, “Ya Rasulullah, kambing itu adalah kambing muda!” 
Rasulullah kemudian berkata, “Berkurbanlah kamu dengan kambing 
itu.” Aku pun berkurban dengan kambing tersebut. (Hasan Shahih) 


poket San - - ونو اس‎ 0 o 2 ه‎ z 
SANG Koba نو‎ 
pat الع ف‎ SA سيره‎ a اطْعَات لي وي -يقال له‎ 


سا یغ سه م 2 
ماديا فنَادّى» أن Jay‏ الله وي كان AP‏ إن الْجَدَعَ ُوَفي مما Ai‏ 
2 


2799. Dari Kulaib bin Syihab Al Jurmi —orang tua Ashim- ia berkata: 
Suatu ketika aku bersama seorang sahabat Nabi —bernama Mujasyi', 
berasal dari Bani Sulaim— (pada waktu itu) kambing (tua) sangat 
langka atau harganya mahal, maka ia memerintahkan seseorang untuk 
menyerukan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 


kambing muda mencukupi (untuk berkurban) sebagaimana kambing 
ua.” (Shahih) 


عَنْ i‏ قال: IA Uas‏ الله هلك PI FI‏ بَعْدَ SAN‏ فقال: مَنْ 
HP pe‏ 7 سل :ب ا فش Ji E‏ لتك ومن Saw‏ قبل الصّلاة 


تلك p H6‏ أبُو G S3‏ فقال: يا JA‏ الله! SG‏ لقن 


as يوم‎ Si : ې إلى الصّلاة وَعَرَفتُ‎ 5 a 
تلك‎ BN وجيراني» فغال ول‎ dai Salih ا‎ Re 


* Kambing muda yang dimaksud di sini adalah berumur sekitar enam bulan hingga satu tahun, sementara 
kambing tua adalah yang memasuki umur tiga tahun—Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


وه 1ه :0 H £ NG‏ 28 م 2 Wes a‏ ° رمم AA oo‏ 
شاة لحم. فقال: إن عندي عناقا si>‏ ومن حير من شاني لحم فهل 


2800. Dari Barra', ia berkata: Pada hari penyembelihan hewan kurban, 
tepatnya setelah shalat Idul Adha, Rasulullah SAW menyampaikan 
khutbah kepada kami, “Siapa yang melakukan shalat sebagaimana 
shalat kami dan melakukan ibadah (menyembelih Kurban) 
sebagaimana ibadah Kurban kami, maka ia telah mendapat ibadah 
Kurban. Siapa yang melakukan ibadah Kurban sebelum shalat (Idul 
Adha), maka kambing yang ia sembelih menjadi daging kambing 
biasa (bukan dianggap kambing Kurban).” Abu Burdah bin Niyar lalu 
berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah, demi Allah, aku telah 
menyembelih Kurban sebelum melakukan shalat (id) dan aku tahu 
hari ini adalah hari untuk makan dan minum, sehingga aku buru-buru 
makan serta memberi makan kepada keluarga dan tetangga.” 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Kambing tersebut (yang kamu 
sembelih) merupakan kambing daging biasa (tidak dapat dianggap 
sebagai ibadah kurban)” Ia (Abu Burdah bin Niar) berkata, 
“Sungguh, aku memiliki seekor kambing betina muda, kambing betina 
itu lebih baik dari dua daging kambing, apakah bisa mencukupiku 
(untuk berkurban)?” Rasulullah menjawab, “Ya (bisa) dan tidak akan 
bisa mencukupi orang lain setelahmu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


عَنْ الْبَرَاءِ بن je‏ قال: ضَّحَّى حال لي -يقال لَهُ: أَبُو برْدَة- مل 
الصّلاة» فقال له رَسُول الله هه DAS‏ شاة ad‏ فقال: يا رَسُول الله 
إن عدي دَاجِنًا جَذْعَة من المَعّز؟ فقال: BA ai NG GA‏ 

2801. Dari Barra' bin Azib, ia berkata: Pamanku dari ibu —yang 
bernama Abu Burdah— menyembelih Kurban sebelum shalat (Idul 
Adha). Rasulullah SAW kemudian berkata kepadanya, “Kambingmu 
adalah kambing daging (bukan Kurban). ” Setelah itu ia (Abu Burdah) 
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berkata, “Ya Rasulullah, aku memiliki seekor kambing muda yang 
jinak.” Rasulullah menjawab, “Sembelihlah kambing muda itu dan 
(hal ini) tidak boleh untuk selain dirimu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


6. Sesuatu yang Dimakruhkan dalam Berkurban 


can eh ta yadi الأضَاحي؟ فقال: قَامَ فيا رَسُول الله يق وأصابعي‎ 
فقال:‎ CAN SAS لا‎ Af أتامله» فقال:‎ a LANG 
si a A AAA IA Tana Ap لعوراء ين‎ 


التي EN‏ قال: قلت: في Sa GO KN‏ 
; 3 داود: تنْقي الى نس لها 


د Doe‏ 7 وو سر د 3022 سم £ 
كرهت» فدعه» ولا تحرمه على احد. قا 
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وځ 


6 
2802. Dari Ubaid bin Fairuz, ia berkata: Aku bertanya kepada Barra' 
bin Azib, “Apa yang tidak diperbolehkan dalam berkurban?” Ia 
menjawab, “Rasulullah berdiri di tempat kami —jari-jariku lebih 
pendek daripada jari-jari beliau, dan ujung jariku lebih pendek 
daripada ujung jari beliau— lalu bersabda, “Empat hal yang tidak 
diperbolehkan dalam berkurban, buta yang nampak jelas buta di 


لا 


matanya, sakit yang jelas sakitnya, pincang yang jelas pincangnya, 
dan yang pecah tulangnya yang tidak bersumsum.” Aku lalu berkata, 
“Aku tidak menyukai hewan Kurban yang umurnya masih kurang 
(masih amat muda).” Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang kamu 
tidak sukai maka tinggalkanlah dan jangan sekali-kali engkau 
mengharamkan (ketidaksukaanmu itu) kepada orang lain.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عَنْ عَلي» قَالَ: UAN‏ رَسُول الله g‏ أن شرف SA Gali‏ 
ضحي ailu NG ca NG ana‏ رلا قاي NG‏ شرقاء. قال 
ia an‏ لأبي JG gga S3 an‏ لا قلت: فما kudi‏ 
الأذنء قلت: فما الشرقاء؟ قال: بشو الأذن: قلت: فما الخرقاء؟ قال: 
BN aa‏ مق 


2804. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan kami 
untuk memperhatikan kedua mata dan telinga, dan jangan berkurban 
dengan hewan yang buta, atau mugabalah, mudabarah, kharga', dan 
syarga. 

Abu Zuhair (perawinya) menuturkan: Aku bertanya kepada 
Abu Ishak, “Apakah engkau menyebutkan adhba' (yang tanduknya 
pecah)?” Ia (Abu Ishak) menjawab, “Tidak.” Aku bertanya, “Apa itu 
mugabalah?” Ia menjawab, “Hewan yang ujung telinganya 
terpotong.” Aku bertanya, “Apa itu mudabarah?” Ia menjawab, 
“Hewan yang pangkal telinganya terpotong.” Aku bertanya, “Apa itu 
syarga ?” Ia menjawab, “Hewan yang telinganya terbelah.” Aku 
bertanya, “Apa itu kharqa ?” Ia menjawab, “Hewan yang telinganya 
dibakar sebagai tanda.” (Dha'if) 


7. Sapi dan unta Dapat Mencukupi Berapa (Orang)? 


ې يه rs KA 2 o- o E‏ ? 
عن حابر بن عبد الله قال: pê PUS‏ في عَهّد رَسُول الله E‏ 


WA da وَالْحَرُورَ عَنْ‎ in a 


2807. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Pada masa Rasulullah 
masih hidup, kami melakukan haji tamattu'. kami menyembelih 


— Shahih Sunan Abu Daud 


seekor sapi untuk tujuh orang dan seekor unta untuk tujuh orang. kami 
berserikat di dalamnya.” (Shahih: Muslim) 


م ه 2 Sg y o- o‏ تک م مل ٢ EE al‏ 
¿ جابر بن عبد الله» أن التبي E‏ قال: البقرة عن سبعة» والجزورٌ عن 


# 


2808. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Satu 
ekor sapi untuk tujuh orang dan satu ekor unta untuk tujuh orang.” 
(Shahih) 


KJ 


عن حابر بن عَبْد الله أله قال: UAS‏ رَسُول الله وي بالحديبية البدئة 


عن سبعة» والبقرة عن سبعة. 
: 


2809. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: “Kami bersama Rasulullah 
SAW pernah menyembelih satu ekor unta untuk tujuh orang di 
Hudaibiah, dan satu ekor sapi untuk tujuh orang.” (Shahih: Muslim) 


8. Kambing yang Dijadikan Kurban untuk Orang Banyak 


عَنْ جَابر بن عبد الله قال: شهدت & رَسُول الله هي الأضحى 
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2810. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Aku bersama Rasulullah 
SAW melaksanakan shalat Idul Adha di mushalla. Ketika Rasulullah 


mengakhiri khutbah, beliau turun dari mimbar dan didatangkan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kepada beliau seekor kambing kibas, lalu beliau menyembelihnya 
dengan tangan beliau sendiri. Pada saat menyembelih beliau 
mangucapkan, “Dengan menyebut nama Allah, Allah Maha Besar, ini 
adalah dariku dan dari umat-umatku yang belum berkurban." 
(Shahih) 


9. Seorang Imam yang Menyembelih Kurban di Mushalla 


م هاه en aa LE ua‏ شوه ٢ s ot SE Ia‏ و hi‏ کچ 000 
عَنْ ابن cas‏ أن التبي 4 كان يذبح ad‏ بالمصلى» وكان ابن عَمَرَ 
ii 0 4 o‏ 1 2 


2811. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW pernah menyembelih 
hewan kurbannya di Mushalla. Ibnu Umar pun melakukan hal itu. 
(Shahih: Bukhari) 


10. Menyimpan Daging Kurban 


عَنْ He‏ الد ذف تر" من Jai‏ الْبَاديّة as‏ ألأضْحَى في رَمَان 
رَسُول الله يك فقال رَسُول (Ja PAS EN‏ تفقوا بَا بقي. 
ÓG SG‏ کان بَعْدُ ذلك» قيل LI‏ الله : یا رَسُول الله! لَقَدْ کان 
Oi LAS‏ من GAM‏ وَيَحْمُُونَ Gh‏ الْوَدَكَ Gh oiis‏ 
JB ARA‏ رَسُولَ الله 8: وما -J6 GS Sf- D‏ قالوا: يا JA‏ 
الله! نَهَيْتَ عَنْ a a MEA‏ فال رسول ا 


نا شی هر أجل ale Nan E ae‏ فلو او A‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2812. Dari Aisyah, ia berkata: Pada masa Rasulullah SAW, orang- 
orang di pedalaman pergi ke luar untuk menghadiri shalat Idul Adha 
(dan proses penyembelihan Kurban). Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, “Simpanlah sepertiga (daging Kurban) dan sedekahkanlah 
sisanya.” 


Aisyah melanjutkan kisahnya: Setelah itu, dikatakan kepada 
Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah, orang-orang memanfaatkan daging 
Kurban mereka, mengumpulkan lemak daging dan dijadikan tempat 
minum?” Rasulullah SAW berkata, “Apa itu” —atau sebagaimana 
dikatakan beliau— Mereka menjawab, “Ya Rasulullah, bukankah 
engkau melarang kami menyimpan daging Kurban setelah tiga 
(hari)?” Rasulullah SAW menjawab, “Aku melarang kalian demi 
kelompok yang berjalan menuju tempat kalian. Jadi, makanlah, lalu 
sedekahkan serta simpanlah.” (Shahih: Muslim) 


صا کت له o ma‏ سا Su t‏ 0 کي عب ریځ و سپ 2 g‏ 
عن ایشا کال قال رسول الله :نا كنا تهيتاكم عَنْ لحومهاء أن 
isa ۴ VA-‏ اي PR‏ و 2 ٨‏ 6- کو 
تأكلوهًا فَرْقَ تلآثء لك KIE‏ فَقَد جاء الله بالسّعةء فكلواء 
م سو DE DERI‏ بپ > z 2 d‏ ° عو ` مت 
dya Aj AN,‏ ألا وان هذه الايام AT‏ أكل agan‏ الله عر 
0 

2813. Dari Nubaisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kami melarang kalian memakan daging Kurban di 
atas tiga hari, agar mencukupi kalian semua. Kemudian Allah 
mendatangkan kelapangan, maka makanlah, simpanlah, dan juallah, 
karena sesungguhnya hari ini adalah hari (pesta) makan dan minum 


serta hari untuk mengingat Allah yang Maha Agung.” (Shahih: 
Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


11. Musafir yang Berkurban 


عَنْ OGS‏ قال: Ke‏ رَسُول الله هل UE‏ تَوْبَان! Hd ma‏ 
هذه الشّاة. قال: فم رلت ا منهاء AN ٣‏ المد 


2814. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah SAW berkurban lalu 
berkata, “Wahai Tsauban, awetkan daging kambing ini untuk kami.” 
Aku senantiasa memberi makan beliau dengan daging Kurban itu 
hingga kami sampai di Madinah.” (Shahih: Muslim) 


12. Larangan Menyiksa Binatang dan Berbuat Baik terhadap 
Hewan Sembelihan 
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TIRER‏ قال: ai Na‏ رَسُول الله ol B‏ الله 
Ls‏ ده ناکلم فاجو -قال: A‏ 
py -käi Ta 1‏ بشم Lib‏ البح Sa iai,‏ 


Kam 2G. a شفرف و‎ 
2815. Dari Syaddad bin Aus, ia berkata: Dua perkara yang pernah 
kudengar dari Rasulullah SAW yaitu, “Sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla mewajibkan berbuat baik kepada segala sesuatu. Oleh karena 
itu, apabila kamu membunuh maka lakukanlah dengan cara yang baik 
dan apabila kamu menyembelih maka lakukanlah dengan cara yang 
baik. Hendaklah kalian dalam penyembelihan itu menajamkan mata 
pisaunya, agar tidak menyakiti hewan yang disembelih.” (Shahih: 
Muslim) 
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عَنْ هشام بن زَيْده قال: دلت pr‏ أئس عَلَى SE‏ رای 
IU‏ غلمَانًا- قد تصبوا دَجَاجَق يرمُوتهاء BB‏ رول 
الله مي أن ai‏ البهائم. 
Dari Hisyam bin Zaid, ia berkata: Aku bersama Anas‏ .2816 
berkunjung ke tempat Hakam bin Ayyub, lalu tiba-tiba kami melihat‏ 
sekelompok pemuda —atau sekelompok bocah— menyakiti seekor‏ 
ayam, yaitu dengan melemparnya, kemudian Anas pun berkata,‏ 
“Rasulullah SAW melarang menyakiti binatang ternak.” (Shahih:‏ 
Muttafaq “Alaih)‏ 


13. Sembelihan Ahli Kitab 


ER‏ ال A 2 ak NA br‏ - 20 يل TA or.‏ 2 ېه 
عن ابْن عَباس قال: (فكلوا مما 3 اسم الله علیه) NG)‏ تأكلوا مما لم 
FE‏ اسم (APN‏ فسخ SE‏ من ذلك فقال: (وَطَعَامُ اللذين 
3 رر 0 a ai WA.‏ 1 
أوثوا الكتاب حل لكم» وطعَامُكم حل (ee)‏ 

2817. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat, “Maka makanlah binatang- 
binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya.” (Os. Al An'aam [6]: 118) dan “Dan janganlah ' 
kamu memakan binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya.” (Os. Al An'aam [6]: 121) dihapus lalu 
dikecualikan dari hal tersebut. Kemudian membaca ayat, “Makanan 
(sembelihan) orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu dan 


makanan kamu halal (pula) bagi mereka.” (Os. Al Maa'idah [5]: 5) 
(Hasan) 


Shahih Sunan Abu Daud ب‎ 


عن ابن عَباس» في قوله: eh AA ne Un‏ 
یو و ن: ما دی اٹ ق کا وې پوه وو هرا ء A‏ 5 
YP IE‏ تأکلوا مما da AS d‏ 


2818. Dari Ibnu Abbas, ia berkata mengenai firman Allah, 
“Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya.” 
(Os. Al An'aam (6): 121): Mereka (para syetan) berkata, “Binatang 
yang disembelih dengan menyebut nama Allah jangan kalian makan 
dan binatang yang disembelih (tanpa menyebut nama Allah) boleh 
kalian makan. Allah kemudian menurunkan firman-Nya, “Dan 
Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya.” (Os. Al An'aam [6]: 121) (Shahih) 


عن ابن ré‏ قال: ات اليَهُودُ إلى الي E‏ فقالوا: تأكل مما A‏ 

or 27 :‏ و َ. 1 و > 
Y,‏ اکل مما J3‏ الله فل a‏ تأكلوا مما SUS‏ ام الله 

AI 

2819. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Orang-orang Yahudi datang 
kepada Nabi SAW, mereka berkata, “Kami memakan binatang yang 
kami sembelih (tanpa menyebut asma Allah) dan kami tidak memakan 
binatang yang disembelih dengan menyebut asma Allah! Allah 
kemudian menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu memakan 
binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya...” (Qs. Al An'aam [6]: 121) (Shahih) Namun, 


penyebutan kata “Yahudi” dalam hadits ini statusnya mungkar, dan 
yang autentik bahwa mereka adalah orang-orang musyrik. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


14. Memakan Sembelihan? Orang Badui 


٨ 
د ل و ووخ ع وهس‎ 


عَنْ ابن عَبَّاسِ قال: ھی رَسُول الله PAN FORE‏ 


2820. Dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
(memakan) sembelihan orang badui.” (Shahih Hasan) 


15. Sembelihan dengan Menggunakan Batu Tajam 


۷ 
MA 


Ú să فال ايت بر سول لله دی حقلت يا رول‎ TAS عَنْ رَافع بْنِ‎ 
JÓ الْعَا؟‎ oF DAH Pdt غَدَا وَلَيْسَ مَعَنَا مُدّىء‎ YAA تلقی‎ 
ae اسم الله‎ 3 ah ما نهر‎ -Jf kota Ja 
a d Úf 5 عَنْ‎ SE a ÉS 2 re 
سو‎ ga من‎ EA ب به‎ K LA Gas DAN م‎ 
Pb 398 Iyak ÚI Pa :7 $ الله‎ NG من التائ‎ Apa 
بعیرا‎ Jaa AI بهاء فأکفغت» وَقَسَمَ‎ 76 iih 38 لله‎ Ja 
dira رما‎ jin ولم يڻ مهم‎ gh من ليل‎ ani شياه» ولد‎ Ata 
as إن لهذه لبَهَائم وابد‎ 8 2 Já E (ea 
O aa ا‎ 
2821. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah 


SAW dan berkata, “Ya Rasulullah, besok kita akan menghadapi 
musuh, sedangkan kita tidak memiliki pisau untuk menyembelih 


é Penyembelihan ini biasa dilakukan oleh orang-orang kaya kala itu, yang bertujuan pamer atau mencari 
popularitas. Hal ini sama saja menyembelih bukan dengan menyebut asma Allah —Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


(hewan yang akan kita sembelih). Apakah kita akan menyembelih 
dengan batu atau ujung kerikil?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Segera cari (alat) apa saja yang bisa mengalirkan darah dan 
sembelihlah dengan menyebut asma Allah, lalu makanlah, selama 
(yang digunakan untuk menyembelih) bukan berupa gigi atau kuku. 
Aku akan menjelaskan kepadamu, gigi maksudnya adalah tulang, 
sedangkan kuku maksudnya adalah pisau habsyah (yang tumpul). ” 


Orang-orang bergegas dengan membawa hewan, mereka buru- 
buru, dan mereka banyak mendapatkan ghanimah, sedangkan 
Rasulullah SAW berada di barisan terakhir dari kerumunan orang- 
orang, mereka mendapatkan harta yang banyak. Rasulullah berjalan 
dengan melewati harta ghanimah dan memerintahkan untuk 
menjaganya dan membaginya kepada mereka, satu ekor unta 
disamakan dengan sepuluh ekor kambing. Kemudian ada seekor unta 
milik suatu kaum yang lepas dan mereka tidak memiliki kuda (untuk 
mengejar), tetapi lalu dibidik oleh seseorang dengan anak panah 
sehingga dapat tertangkap. Nabi SAW kemudian bersabda, “Unta ini 
memiliki kebuasan seperti binatang buruan. Apabila kamu tidak bisa 
menangkap seekor hewan maka lakukanlah penyembelihannya 
sebagaimana binatang buruan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


A3 0‏ و سا 


عن محمد بن Oka‏ 5“ سفوان gi‏ مُحَمّد- قال: : اصّدت a‏ 
YA AAN‏ فال رول الله 3 sb "as‏ بأكلهمًا. 

2822. Dari Muhammad bin Shafwan —atau Shafwan bin Muhammad- 
ia berkata: Aku memburu dua ekor kelinci, lalu menyembelih 
keduanya dengan batu. Setelah itu aku bertanya kepada Rasulullah 


mengenai hukum kedua kelinci tersebut, ternyata Rasulullah 
menyuruhku untuk memakan keduanya.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


۳ 5 - lk ام‎ ‫ََ 


فأحذها LAI‏ فلم جذ A‏ به IS‏ وَتدا فَوَجَاً به في GÍ‏ 


دي نر ا و و اا پا Ka‏ عاق" دام مسف په ځا 
حَنّی أُهَريق دَمُهَاء ثم جاء إلى PU BPD‏ بذلك» GA‏ 


2823. Dari seorang laki-laki dari Bani Haritsah, ia berkata: Aku 
menggembala unta di salah satu bukit Uhud, namun tiba-tiba hewan 
yang aku gembalakan sekarat, dan aku tidak menemukan sesuatu 
untuk menyembelihnya, maka aku mengambil pasak dan 
memukulkannya di bagian leher hewan itu hingga mengeluarkan 
darah. Setelah itu aku menceritakan kejadian tersebut kepada Nabi, 
dan Nabi memerintahkanku untuk memakannya. (Shahih) 


DAN A MUA A و‎ Pi D NI 

عن عدي بن حاتمې قال: قلت: یا رسول الله! أرأيت إ 

KAN 5 jal فقال:‎ Sa مَعَهُ سكين أيذبح بِالْمَرْوَة وشقة‎ ah صيّدَا»‎ 
2 رر‎ H 20 ۰٠ 2 - ‫َ r 5 r 

Lay‏ شعت واذكر اسم الله عز وجل. 

2824. Dari Adi bin Hatim ia berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 

bagaimana pendapat Anda jika ada salah satu dari kami mendapat 

hewan buruan sedangkan ia tidak membawa pisau (untuk 

menyembelihnya), apakah ia boleh menyembelih dengan batu atau 

ujung kerikil?” Rasulullah menjawab, “Alirkanlah darah dengan 


menggunakan sesuatu yang kamu kehendaki dan sebutlah asma 
Allah.” (Shahih) 


18. Tentang Sembelihan Janin (yang Dikandung Induknya) 


Tas ره س‎ ja م م مھ يه‎ ٣٢ 1٧٢ بر ار‎ - fo 


Shahih Sunan Abu Daud — 


0 إن و وٌفی لفظ : قلتا: یا زو AI a‏ وتذبح 
لل ee‏ أثلقيه of‏ تأ SU‏ قال: كلوه إن 


di ذكاة‎ SAS o Por 


(n 


2827. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah tentang janin? Kemudian Rasulullah menjawab, 
“Makanlah jika kalian menghendaki. ” 


Dalam redaksi lain disebutkan: Kami berkata, “Ya Rasulullah, 
kami menyembelih seekor unta, seekor sapi, dan seekor kambing. 
Kemudian kami menemukan janin di dalam perutnya, apakah kami 
harus membuangnya atau memakannya?” Rasulullah menjawab, 
“Makanlah jika kalian menghendaki, karena menyembelih (janin) 
adalah dengan menyembelih induknya.” (Shahih) 


عن حابر ب بن عبد لله عن Iyan‏ لله a‏ قال: ea Ta‏ داد أمّه. 


2828. Dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Menyembelih janin adalah dengan menyembelih induknya.” 
(Shahih) 


19. Memakan Daging yang Tidak Diketahui Prosesnya 
Disembelih dengan Menyebut Asma Allah atau Tidak? 


عن Tan‏ 41 قالوا: يا ول La‏ إن pas WA‏ عهد calak‏ 


IE لا كذري أذكروا اسم الله عَلَيْهَا آم لم تك وك‎ ol ol 
وسُول اش کن سرا اه ركلوا‎ IS شم‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2829. Dari Aisyah, ia berkata: Orang-orang berkata, “Ya Rasulullah, 
suatu kaum yang berdekatan dengan masa Jahiliyah memberikan kami 
daging, sementara kami tidak tahu proses (Penyembelihannya); 
menyebut asma Allah atau tidak? Apakah kami boleh memakan 
daging tersebut?” Rasulullah SAW menjawab, “Sebutlah asma Allah 
(bacalah Basmalah) lalu makanlah.” (Shahih: Bukhari) 


20. “Atirah (Kambing yang Disembelih pada Bulan Rajab) 


عر An‏ قال: Jro SU‏ رَسُولَ الله يق إا كنا شر HE‏ 
a‏ رحب فما WA‏ قال: bi‏ لله في أي aa‏ کان ويروا 


2332, 


الع رحن وَأَطْعمُوا. قال: إن كنا قرع رعا في al‏ فما انرا 
قال: في كل LL‏ 3 و af J Jamaah ak‏ 
اسْتَحْمَل EA cao AA‏ بلځمه -قَالَ SA‏ قَال: 


لي ل إن ذلك Je‏ ال é‏ فلت لاس Hi‏ 
السا ئمّة؟ قَال: dil‏ 


2830. Dari Nusyaibah, dia berkata: Seorang laki-laki memanggil Nabi 
dan berkata, “Pada zaman Jahiliyah kami menyembelih hewan pada 
bulan Rajab, lalu apa yang kamu perintahkan pada kami sekarang?” 
Nabi SAW menjawab, “Sembelihlah hewan karena Allah pada bulan 
apa saja, taatlah kepada Allah SWT, dan (bersedekahlah dengan) 
memberi makan.” Laki-laki tadi berkata, “Pada zaman Jahiliyah kami 
menyembelih (anak yang pertama kali lahir dari unta untuk 
dipersembahkan kepada tuhan kami) Lalu apa yang engkau 
perintahkan kepada kami (sekarang)? Beliau bersabda, “Setiap hewan 
ternak ada anaknya yang harus dipelihara hingga ia kuat —Nashr 
berkata: Kuat untuk dibawa berhaji— lalu kamu boleh 


Shahih Sunan Abu Daud — 


menyembelihnya, kemudian bersedekahlah dengan dagingnya 
— Khalid berkata: Aku mengira beliau bersabda, “Kepada ibnu 
sabiP”— karena sesungguhnya hal itu merupakan kebaikan.” 

Khalid berkata: Kataku kepada Abu Oilabah, “Berapakah jumlah 
hewan yang membuat seseorang wajib menyembelih satu hewan 
(untuk dikurbankan)?” Jawabnya, “Seratus.” (Shahih) 


E e‏ و nag CR‏ کس که 

عن ابي هريره ان النبي 26 قال: لا فرع ولا عتيرة. 
Dari Abu Hurairah ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Tiada‏ .2831 
fara’ dan ‘atirah’.” (Shahih: Muttafag “Alaih)‏ 


2832. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Alfara' adalah anak pertama unta 
yang dihasilkan untuk mereka, lalu mereka menyembelihnya.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


زاون که لوخ سل دي ارت یش AR‏ 3 و P3 s‏ 
عر عائشة» قالت: Igo) al‏ الله و من كل SI‏ شاة. 


2833. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah memerintahkan kami untuk 
mengeluarkan (zakat) berupa satu ekor kambing untuk setiap lima 
puluh ekor kambing.” (Shahih) 


Abu Daud berkata: Sebagian ulama berkata: “Alfara” adalah 
anak unta yang pertama kali dilahirkan. Dulu mereka (kaum jahiliyah) 
menyembelihnya untuk dipersembahkan kepada berhala-berhala 
mereka, lalu memakannya, kemudian kulitnya dilempar ke pohon.” 


7 Fara” adalah anak pertama unta yang dilahirkan lalu disembelih sebagai sesajen tuhan (berhala) kaum 
jahiliyah, sementara “atirah adalah hewan yang disembelih pada bulan Rajab untuk popularitas—Ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


‘Atirah adalah hewan yang disembelih pada hari sepuluh awal 
pada bulan Rajab. 


21. Aqiqah 


35 AL. o An لک ر 0 يو رم دن هه‎ zo, 
رَسُول الله 88 يُقول: عن السلا‎ Sea ال‎ 5 KAN کر‎ ig 
SG وعن ا‎ AEA شائان‎ 

2834. Dari Ummu Kurz Al Ka'biyah, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, “(Agigah) bagi anak laki-laki dua ekor kambing 


yang sepadan dan bagi anak perempuan satu ekor kambing.” 
(Shahih) 


Abu Daud berkata: Aku mendengar Ahmad berkata, 
“Mukafiatun maksudnya yang sepadan atau yang mendekati.” 


عن ام کل قالت: an‏ ف يقول: yA‏ الط على ai‏ 
قالت: و سمعتة ول عَنْ i‏ شاتان» y as TARF‏ و 
ani‏ كن اَم 

2835. Dari Ummu Kurz, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW 


bersabda, “Letakanlah sesuatu pada tempatnya.” 


(Ummu Kurz) berkata: Aku mendengar beliau bersabda, 
“(Aqiqah) bagi anak laki-laki adalah dua ekor kambing dan bagi anak 
perempuan satu ekor kambing, baik kambing betina maupun jantan.” 
(Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


o -z Tea 27, MA an ا‎ S ال‎ an وتك سو‎ 97. si... 
مثلان» ون‎ OKE عن العُلامٍ‎ a عن آم كرزء قالت: قال رسول‎ 

SG الحارية‎ 
2836. Dari Ummu Kurz, ia berkata: Rasulullah bersabda, “(Aqiqah) 


bagi anak lak-laki adalah dua kambing dan bagi anak perempuan 
satu kambing.” (Shahih) 


i بعقيقته»‎ Ca) pes عَنْ سَمُرَقَ عَنْ رَسُول الله قال:‎ 
A 7 LK عن‎ J p 255 فکان‎ AN KA ng ÉJ يوم‎ 


3. 43 


يصنع به؟ قال: da) Ni p‏ عد en 0 e‏ به 
KEN AS‏ يافوخ CA‏ بر علو EE‏ 


z مل و‎ l Ka a J 
2837. Dari Samurah, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Setiap anak 
tergadai dengan aqiqahnya, yang disembelih pada hari ketujuh dari 
hari kelahiran bayi dan dicukur rambut kepalanya, serta dialirkan 
darah aqiqah. ” 


Dahulu Qatadah ditanya tentang darah, caranya? Ia menjawab, 
“Kalau kamu menyembelih aqiqah ambillah darahnya dengan kapas 
pada bagian lehernya, lalu alirkan di tengah kepala bayi hingga darah 
itu mengalir di kepalanya, seperti benang, kemudian basuhlah 
kepalanya lalu cukurlah rambutnya.” 


Abu Daud berkata: Cara (tradisi) ini merupakan mitos dari 
Hammam. (Dalam kata: dioleskan darahnya). (Shahih) 


Kalimat “dan dialirkan darah aqiqah.” Statusnya mungkar, 
sedangkan yang benar adalah, “dan diberi nama (wa yusamma), 
seperti dalam riwayat yang kedua. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


aa aE o 5 En y‏ ف و کاو ري 
عَنْ end yi Tt‏ أن رَسُول الله م قال: كل DE‏ رهيئة بعقيقته 


۾ ,ر و سور هوم r‏ لو ساس 


تدبح عنه يوم canl‏ ولق ويسمى. 


2838 Dari Samurah bin jundub: Rasulullah bersabda, “Setiap anak 
tergadai dengan aqiqahnya, yang disembelih pada hari ketujuh dari 
hari kelahirannya, dan dicukur rambut kepalanya, serta diberi 
nama.” (Shahih) 


عَنْ Oak‏ بن ٠ a‏ قال: قال رَسُول الله : مع Haa ID‏ 
Ngan ah‏ عَنْهُ دم وأميطوا عله ألأَذى. 


2839. Dari Salman bin Amir Adhdhabbi, dia berkata: Rasulullah 
bersabda, “Bersama anak ada aqiqahnya, lalu dialirkanlah darah 
(hewan agigah/disembelih dan singkirkanlah penyakitnya 
(maksudnya: cukurlah rambut kepalanya). ” (Shahih) 


عَنْ ahi PA‏ کان ي ُو ل AGA | Luh‏ أس . 


2840. Dari Al Hasan, ia berkata: Rasulullah bersabda, “Menyingkirkan 
penyakit adalah (dengan cara) mencukur rambut kepala.” (Shahih 
Magthu”) 


s ره 0 ره‎ tA A اص کو‎ a ANN 5 سه ه 12 و‎ 
CSS الله هي عى عن الحسن والحسين‎ Sya) عن ابن عباس» أن‎ 
2841. Dari Ibnu Abbas: Rasulullah beragigah untuk Al Hasan dan Al 
Husain masing-masing satu kambing. (Shahih) 


Namun dalam riwayat An-Nasa'i redaksinya adalah, “Dua 
kambing, dua kambing.” Ini yang lebih shahih. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عَنْ علد الله ان عَمٌرو AS‏ قال: سكل رَسُول الله ولك عن العقيقة؟ 
CES‏ م د او ر سروه سا رل هد اسم ره قر م د ادف 
فقال: لا يحب الله العقوق. كأنه کره الاسم وقال: مَنْ ولد له ولد 


Joe 2 A سه‎ 


Gb‏ أن cas MAS‏ فلينسك عر YAI‏ شائان مكافئتان» وَعَنْ الجارية 
PA, 3 A 2 0-3 LN‏ 3 ٍي رع SP Kaya‏ & رد دا مړ 
شاة. وسيل عن الفرع؟ قال: وَالفرَعٌ حق» وأن تتركوة» حتى یکون بكرا 
و وځ في فى اد 1 ده هور ځو 5 IRA‏ 47 ع هع o‏ ا 4 32 
شعزبا ابن خاښ او ابن لبون» فتعطيه sila)‏ أو تحمل عليه في Je‏ 
الله خير من أن تذبحه» BUG‏ لحمة بوبره» USG‏ إِنَاءكَء وكولة NG‏ 


2842. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
pernah ditanya tentang aqiqah, lalu beliau menjawab, “Allah tidak 
menyukai aqiqah.” Seakan-akan beliau tidak suka pada istilah ini?. 
Kemudian bersabda, “Orang yang telah melahirkan anak dianjurkan 
untuk beribadah atas anak tersebut, maka beribadalah, untuk anak 
laki-laki dua kambing yang sepadan, sedangkan anak perempuan 
satu kambing.” Beliau lalu ditanya tentang Fara', beliau menjawab, 
“Fara' itu adalah benar, hendaklnya kamu biarkan hingga dewasa 
seperti unta yang berumur satu tahun atau dua tahun, lalu kamu 
berikan pada janda-janda, atau kamu bawa untuk disedekahkan 
kepada sabilillah. Hal tersebut lebih baik daripada kamu sembelih 
dan kamu campur dagingnya dengan bulunya, lalu kamu penuhi 
wadahmu dan kamu sakiti untamu.” (Hasan) 


او و ETE MIT MMA PA‏ و a A‏ 
عن بریده» قال: كنا في alat‏ اذا ولد لأحَدنا غلام ذبح شا ولطخ 


- 2 sr 


Lg 2 A A - r Ar IA‏ سر Aa‏ ےم < 27 0 4 2 2 و 
رأسه بدمهاء فلما جاء الله بالإإسلام» کنا zo‏ شاة» ونحلق راسه 


2843. Dari Buraidah ia berkata, “Pada zaman Jahiliyah, ketika di 
antara kami ada yang melahirkan anak, kami akan menyembelih satu 
ekor kambing, lalu kepala si bayi dioleskan dengan darah kambing 


— Shahih Sunan Abu Daud 


tersebut. Namun ketika Islam datang kami menyembelih satu 
kambing, mencukur rambut bayi, dan mengoleskan minyak za'faran 
pada kepala bayi.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


— Shahih Sunan Abu Daud 


11. KITAB PERBURUAN 


1. Menggunakan Anjing untuk Berburu dan Lainnya 


عن أبي رند Png‏ & قال: مر ÚS iá‏ الا S‏ كلب ماث شه أو 
صَيْد أو apip SA g‏ كل e‏ قبراط. 

2844. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Siapa 
yang memelihara anjing kecuali anjing penjaga hewan ternak, atau 
pemburu, atau penjaga tanaman, maka pahalanya akan berkurang 


setiap hari satu qirath (bagian yang besar).” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


Menurut Bukhari tidak ada kata, atau pemburu, kecuali hal itu 
adalah mu'allaq. 


3 ارغ‎ Z 226 2 ه‎ y o 0 م‎ 
لا ان الكلاب أمّة مر‎ TE رَسُول الله‎ EREE 
1 1 a و‎ setan د‎ SAK 
AN PSI Ga AE A SAN الأمّم»‎ 

2845. Dari Abdullah bin Al Mughaffal, ia berkata: Rasulullah 
bersabda, “Seandainya anjing bukanlah bagian dari komunitas umat, 


maka aku pasti akan memerintahkan untuk membunuhnya, maka 
bunuhlah anjing yang hitam legam.” (Shahih) 


عَنْ جَاب قال: ار تبي الله 8 AN Ja‏ إن كانت Ta‏ 
تَقَدَمُ من البادية - يعني : : بالكلب- ف 5 HA‏ عن لاء زفثال: 


4 


; Si, “Sie 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2846. Dari Jabir, ia berkata: Nabi SAW memerintahkan untuk 
membunuh anjing, hingga ada seorang wanita dari desa yang 
membawa anjing, maka kami berniat membunuh anjing tersebut. 
Tetapi Nabi kemudian melarang kami dan bersabda, “Yang harus 
kamu bunuh adalah (anjing) yang berwarna hitam legam saja.” 
(Shahih: Muslim) 


2. Berburu 


عَنْ عدي بن حَاتم» قال: J‏ ابي 3 قلت قلت: إِنّي Jah‏ الكلاب 
ال CU <de omt‏ قال: ISI‏ ار سات الكلاب ته 
HEF‏ اسم ال IS‏ سا ا ANG‏ ا oy‏ 6 قال: و 

jau‏ کلب a ga e a‏ فأصيب» 
KU‏ قَالَ: إا رَمَيْتَ بالْمَعْرَاض LN SSS‏ الله Pa Eb‏ 


2847. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW, “Sesungguhnya aku telah melepas anjing terlatih, lalu anjing 
tersebut berhasil menangkap buruan, maka apakah aku boleh 
memakan hasil buruan tersebut?" Nabi SAW menjawab, “Jika kamu 
melepas anjing yang terlatih sambil menyebut nama Allah, maka 


í 


makanlah binatang burun yang telah ditangkap oleh anjing tersebut 
untukmu. ” Tanyaku lagi, “Walaupun anjing itu telah membunuhnya?” 
Nabi SAW menjawab, “Ya, walaupun telah dibunuh oleh anjing 
tersebut, selama dalam pembunuhan tadi tidak dibantu oleh anjing 
lain.” Tanyaku, “Aku melempar buruan dengan tombak lalu 
mengenainya, apakah aku boleh memakannya?” Beliau SAW 
menjawab, “Jika kamu melemparnya dengan tombak yang runcing 
dan kamu telah menyebut nama Allah, lalu menembus di tubuhnya 
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dan membunuhnya, maka kamu boleh memakannya. Namun. jika 
binatang tersebut mati terkena pangkal tombak yang tumpul, maka 
kamu tidak boleh memakannya. ” (Shahih) 


عَنْ عدي بْنِ حاتي BA UC IE‏ قلت Ú‏ تصيد بهّذه CAT‏ 
فقال لي: LN‏ کلب ْم وذكرت ام ا عليه É Ki‏ 
ا G5 og ka‏ أن يأل JK op KN‏ الكل قلا 


ai e KÍ KN UEA تأكل» ني‎ 
2848. Dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi 
SAW, “Kami pernah berburu dengan anjing ini.” Nabi SAW bersabda 
kepadaku, “Jika kamu melepaskan anjingmu yang terlatih dan kamu 
telah menyebut nama Allah bersamaan dengan melepas anjing 
tersebut, maka makanlah binatang buruan yang telah diperoleh 
anjing tersebut untukmu, walaupun ia telah membunuhnya, kecuali 
jika ia telah memakannya. Jika anjing tersebut memakannya maka 
tidak boleh kamu memakannya, karena aku khawatir ia 
menangkapnya memang untuk dirinya sendiri.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


عَنْ عدي بن حاتې أن BAD‏ قال: إذا رمَيّت S5) Baim‏ اسم 


JS که ا‎ d3 cab a 
sa بكلآبك کلب من عَيْره لا اكل لا تذري‎ Mn 


Gad‏ منْهًا. 


2849. Dari Adi bin Hatim: Nabi SAW bersabda, “Jika kamu 
melepaskan anak panahmu dan kamu telah menyebut nama Allah lalu 
kamu temukan buruanmu esok harinya dan tidak kamu temukan di 
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dalam air serta tidak ada bekas luka pada badannya kecuali bekas 
luka anak panahmu, maka makanlah. Namun jika bercampur dengan 
bekas serangan dari anjing lain, maka kamu tidak boleh 
memakannya, karena kamu tidak tahu (penyebab kematiannya), 
mungkin buruan tersebut terbunuh oleh selain anjingmu.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


واس o?‏ - £ ے تت كك Pa PA - n P ES A l‏ 
عن عدي بن حاتم» أن BA‏ قال: اذا وَقعت Sun‏ ما 3 
se‏ ا و 1 1 1 2 4 

فمات, فلا تأكل. 


2850. Dari Addi bin Hatim: Nabi SAW bersabda, “Jika 4 
jatuh ke air lalu tenggelam dan mati, maka kamu tidak boleh 
memakannya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عن عدي بن حاتم» ان ابي وك قال: ما عَلَمْتَ من كلب أو بان نم 


dlu‏ وذ کت Ol, a‏ قتل؟ قال: 


مو A bai foz‏ ل 


fai aga من‎ JSE a 


2851. Dari Adi bin Hatim: Nabi SAW bersabda, “Sesuatu yang telah 
kamu latih berupa anjing atau burung, lalu kamu lepaskan 
(bersamaan) dengan menyebut nama Allah, maka makanlah (daging 
binatang) yang telah mereka tangkap untukmu.” Aku bertanya, 
“Walaupun buruan tadi telah dibunuhnya?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Jika ia membunuhnya dan ia tidak memakannya sedikit 
pun, berarti ia menangkapnya untukmu. ” 

Abu Daud berkata: Kalau Al Baz (burung) yang memakannya 
maka hukumnya tidak apa-apa, tapi jika anjing yang memakannya 
maka hukumnya makruh, namun jika anjing itu hanya meminum 
darahnya maka tidak apa-apa.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Kata, “atau Al Baz (burung)” statusnya mungkar. 


مي gril ji A CN‏ 
A D D‏ م يله ما وفيه 4 سهمه» 01 قال: نع إن شاء. 
شا ' قال: ټاکل إن شّاء- 


2853. Dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Ya Rasulullah, salah seorang di 
antara kami ada yang memanah buruan lalu mengenainya, lalu ia 
melacak bekasnya hingga dua hari atau tiga hari, kemudian ia 
menemukannnya dalam keadaan mati, jadi apakah ia boleh 
memakannya?” Nabi SAW menjawab, “Ya, kalau ia menghendaki 
—atau beliau menjawab, “Ia boleh memakannya jika 
menghendakinya—. ” (Shahih: Bukhari) 


عن dl : sa‏ سا ابي مي عَنْ SAI‏ فقال: اذا Sa‏ 


A 


دو E EP JG‏ بقرْضه فلا تأكل» iag aib‏ قلت: Jii‏ 
كلبي؟ قال: إذا JS L‏ ولا IE‏ وان اكل منهُ فلا JSE‏ 
Kh GŠ‏ لتفسه. فقال: Jani‏ كلبي فَأَحِدُ ali‏ كلبًا آخر؟ فقال: ١‏ 

Bi AGAMA UN NE 


2854. Dari Adi bin Hatim: Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang 
(status binatang buruan yang terbunuh karena terkena) tombak yang 
runcing?, lalu beliau menjawab, “Jika (mati karena) terkena bagian 
yang tajam, maka kamu boleh memakannya, namun jika (mati karena) 


terkena gagangnya yang tumpul maka kamu tidak boleh makan, 


karena itu (termasuk) bangkai. ” Aku bertanya lagi, “Bagaimana jika 
aku (membunuh binatang buruan melalui) anjingku?” Nabi SAW 
menjawab, “Jika (saat melepaskan anjing) kamu telah menyebut nama 
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Allah, maka kamu boleh memakannya, namun jika tidak (menyebut 
nama Allah) maka kamu tidak boleh memakannya. Jika anjingmu 
telah memakannya maka kamu tidak boleh memakannya, karena itu 
berarti ia menangkapnya untuk dirinya.” Aku bertanya lagi, 
“Bagaimana jika aku melihat ada anjing lain (yang membunuh 
binatang buruan tersebut)? Nabi SAW menjawab, “Kamu tidak boleh 
memakannya, karena kamu menyebut nama Allah (hanya) untuk 
anjingmu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


عن أبي تة الخشني» قال: قلت: يا رَسُول الله إِنّي أصيد بكلبي الْمعلم 
AA‏ الذي ليس بمُعلم قالً: ما صدت LIK‏ الْمُعَلم S3‏ اسْم الله 


وکل DA)‏ بكلبك الذي ليس بمُعّلم SB‏ ذكائة فكل. 
Dari Abu Tsa'lanbah Al Khusyani, dia berkata: Aku bertanya,‏ .2855 
“Wahai Rasulullah, aku berburu dengan menggunakan anjing yang‏ 
terlatih dan anjing yang tidak terlatih?” Rasulullah SAW menjawab,‏ 
“Binatang yang diburu oleh anjingmu yang terlatih hendaklah‏ 
menyebut nama Allah lalu makanlah, sedangkan binatang yang‏ 
diburu oleh anjingmu yang tidak terlatih jika kamu sempat‏ 
menyembelihnya maka makanlah.” (Shahih)‏ 


عن أبي IS‏ الْحْشْنى» قال: قال لي رَسُول الله 8: يا أبَا KK‏ 
ردت عَلَيِكَ cal‏ و كلك PATA‏ وَيَدُكَ فکل ذَكيّاء وَغْبْر ذكي. 


2856. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, ia berkata: Rasulullah 
bersabda kepadaku, “Wahai Abu Tsa'labah, makanlah binatang 
buruan yang telah terkena anak busurmu, anjingmu yang terlatih, dan 
tanganmu, baik yang disembelih maupun tidak.” (Shahih) 
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á 


Wg :‏ قال له او تكله ال : 


أن £ 0- 


عَنْ عَبّد الله ن عرو بن العَاص» 
رَسُول الله ٍن لي MIS‏ فأفتني في صَيْدهَاء فقال الي : إن 
کان لَك كلاب مك بَة» فكل مما KA‏ عَلَيْكَ. قال: NS‏ َيْرَ 


خو کے 


د کي؟ قال: : نم . قال: op‏ اکل tata‏ قال: وان أكل Ha‏ فقال: تا رشول 
اله أفنني في قوْسي؟ قال: ES‏ ذكيًا أو غير 
ذكي؟ قال: PE,‏ قال: ون كه تعيب Du‏ عنك ما E Nai‏ 


ra 


فيه NA a‏ سهمك. قال: أفتني في a‏ المَجُوس» إن a‏ إليها. 
yg‏ اغسلهاء وکل فيهًا. 


2857. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Seorang Badui —yang 
dikenal dengan nama. Abu Tsa'labah— berkata, “Ya Rasulullah, aku 
mempunyai anjing terlatih, berilah aku hukum tentang hasil 
buruannya?” Nabi SAW menjawab, “Jika anjingmu telah terlatih, 
maka makanlah binatang buruan yang ia peroleh untukmu”. Ia 
bertanya lagi, “Baik yang telah tersembelih maupun tidak?” Beliau 
SAW menjawab, “Ya.” Ia bertanya lagi, “Bagaimana jika ia telah 
memakannya?” Rasulullah SAW menjawab, “Walaupun ia telah 
memakannya.” Ia berkata, “Ya Rasulullah, beri hukum tentang busur 
panahku?” Beliau SAW menjawab, “Makanlah binatang buruan yang 
telah terkenai busurmu.” Ia bertanya lagi, “Tersembelih maupun 
tidak?” Dan walaupun ia telah kabur dariku?” Beliau menjawab, 
“Walaupun ia telah kabur darimu, selama tidak tersesat atau kamu 
temukan bekas lemparan busur panahmu pada bagian tubuhnya.” Ia 
bertanya lagi, “Berilah hukum kepadaku tentang bejana milik orang 
Majusi jika kami terpaksa?” Beliau menjawab, “Basuhlah bejana itu 
lalu makanlah dengannya.” (Hasan) 


Kalimat, “Walaupun ia telah memakannya.” statusnya mungkar. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3. Potongan Tubuh Hewan yang Terbunuh 


عَنْ ابي واقد» قال: UR JG‏ من Ta‏ وهي HA‏ 


رور 


2858. Dari Abu Waqid, ia berkata: “Rasulullah bersabda, “Sesuatu 
yang terpotong dari hewan, sementara hewan itu masih hidup, maka 
potongan tersebut termasuk bangkai.” (Shahih) 


4. Mengintai Buruan 


عن ابن عباس» عن an‏ مَنْ سكن AAN‏ جَفاء وَمَنْ ۾ اع 
WA‏ غفل KE OLJ Sa‏ 

2859. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa yang 
tinggal di pedalaman maka ia akan berwatak keras, siapa yang 


mengintai buruan maka ia akan lupa, dan siapa yang mendatangi 
penguasa maka ia akan tertimpa fitnah.” (Shahih) 


Ngga MUWA JON إذا‎ :J g a عَنْ ابي َعليَة الخشني»‎ 

EP ف ا‎ VSE نادف‎ 
2861. Dari Abu Tsa’labah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 
kamu telah melempar anak panahmu ke (binatang) buruan, lalu kamu 
menemukannya tiga hari kemudian, sementara anak panahmu ada di 


tubuhnya, maka makanlah selama belum membusuk.” (Shahih: 
Muslim) 


(322) — Shahih Sunan Abu Daud 
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12. KITAB WASIAT 


1. Wasiat yang Diperintahkan 


عَنْ عَبْد الله -يعْني: ابن >= عَنْ رَسُول الله َك قال: ما sa‏ 


ورو 


ملم له شيء يُوصي فيه؟ يبت Sab ENI add‏ 


2862. Dari Abdullah —putra Umar— dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tidak layak bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu 
yang (harus) diwasiatkan untuk bermalam selama dua hari, kecuali 
wasiatnya ditulis di sisinya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


عَنّْ Ka‏ قالت: E yú‏ الله من ديتاراء NG‏ درهماء وَل Una‏ 


al NG‏ ولا P3‏ بشيء. 


2863. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah tidak pernah meninggalkan 
dinar, dirham, unta, dan kambing, serta tidak mewasiatkan sesuatu. 
(Shahih: Muslim) 


2. Hal yang Tidak Diperbolehkan bagi Orang yang Berwasiat 
terhadap Hartanya 


عَنْ سعد ن أبي A‏ مَرَضًاء بمکة AT‏ فيه SLS‏ 
رَسُول الله َك فقال: يا رَسُول ال إن لي مالا توا Hi‏ إل 


sedan قال:‎ NY قال: لا. قال: : فبالشطر؟ قال:‎ KAL Gia e 
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La‏ و و ر ae TE Ks‏ ررض د ارخ لا ماد و پر د 

قال: الثلث» والثلث كثير DN‏ ورك أغنياء خير من أن HEM‏ 
ے۶ سر و ے ر ص047 age‏ دا لويب Pn ERA‏ 3 3 
عالة يتكففون التاس» وَإِنّكَ لر تنفق تفقة إلا DP‏ بهاء حتى اللقمهة 
هکسه ۸1 ده 2 -o ٧" 0 Pa a‏ 
ترفعها إلى في امرأتك. قلت: يا رسول الله! اتخلف عن هجرتي؟ قال: 
a‏ بَعْديء JAS‏ عَمَلا GJU‏ تُرِيدُ به وجه الله لا تَرْدَادُ به 


2 5 ا 3 #2 & £ P‏ سا : سه PA 7 -24 š PS‏ 95 
إلا رفعة ودرجة» BUSI‏ أن AS‏ حَتى ينتفع بك aa cela)‏ بك 


- 7 - 2.4% 2 ا اقب‎ 
PAS NG أَمْض لأصحابي هرهم‎ AI آخرون. ثم قال:‎ 
الله 8 أن مات‎ yan gg سَعْدُ ن حولة.‎ A 
2864. Dari Sa’ad bin Abu Waqqash: Di Makkah dia (Sa’ad) menderita 
sakit yang mendekati kematian. Rasulullah SAW lalu menjenguknya, 
maka Sa'ad berkata, “Wahai Rasulullah, aku mempunyai harta banyak 
dan tidak ada yang mewarisinya kecuali satu orang putriku, .apakah 
aku harus bersedekah dengan dua pertiganya?” Rasulullah bersabda, 
“Jangan.” Dia bertanya, “Apakah dengan separuhnya?” Rasulullah 
menjawab, “Jangan.” Dia bertanya, “Apakah dengan sepertiganya?” 
Rasulullah menjawab, “Ya sepertiganya juga sudah banyak. Jika 
engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya maka itu 
akan lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin dan meminta-minta kepada orang-orang! Sesungguhnya 
tidaklah engkau berinfak kecuali akan diberi pahala, hingga sesuap 
nasi yang engkau suapkan ke mulut istrimu.” Dia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, haruskah aku mengakhirkan hijrahku?” Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya jika engkau masih hidup setelahku, lalu 
engkau berbuat baik karena Allah, maka itu tidak menambah bagimu 
kecuali satu tingkat dan derajat. Mungkin engkau akan mengakhirkan 
hijrah, sehingga orang-orang mengambil manfaat darimu dan yang 
lain mendapat mudharat karenamu.” Rasulullah lalu berdoa, “Ya 
Allah, sempurnakanlah hijrah sahabat-sahabatku dan jangan Engkau 
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kembalikan mereka pada masa lalunya, kecuali Sa'ad bin Khaulah.” 
Rasulullah SAW lalu mendoakan agar ia meninggal di Makkah. 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


3. Larangan Idhrar (Menyakiti) dalam Wasiat 


عن أبي قال: قال ea Jiwa‏ ف يا رَسُول الله 
Ju e Jadi‏ أن Ga‏ وات e‏ حَريص» AFA JA‏ وتخشى 
Je NG äh‏ حَتَّى ajalah Aa‏ . قلت لفلآن dis SS, dis‏ 


سا ام و« مر 


وَقَدْ كان لفلان. 


ra 


2865. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Seseorang berkata kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulullah, kapan waktu sedekah yang paling afdhal 
untuk bersedekah?” Rasulullah bersabda, “Engkau sebaiknya 
bersedekah saat dalam keadaan sehat, bersemangat, mengharapkan 
hidup lebih lama, dan takut fakir, serta tidak menundanya hingga 
nyawa telah di kerongkongan.” Kamu berkata (berwasiat), “Untuk si 
fulan begini dan untuk si fulan begitu, sementara untuk si fulan sudah 
begini.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


4. Berkecimpung dalam Wasiat 


عَنْ أبي 33 قال ال لي رَسُول الله : MN Wu:‏ 
faa É z,‏ 2.3 و د رب 7 هه 1 
يتيم. 
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2868. Dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah berkata kepadaku, 
“Wahai Abu Dzar, aku menilaimu sebagai orang yang lemah dan aku 
mencintaimu sebagaimana aku mencintai diriku sendiri. Janganlah 
engkau memimpin dua orang dan jangan mengurus harta anak 
yatim.” (Shahih: Muslim) 


5. Membatalkan Wasiat untuk Kedua Orang Tua dan Para 
Kerabat 


۰ P A 7 20 3 o Pa 23 2 $ or, AA 8 br 3 o z 
فكائت‎ (WP) FU الوصية‎ Na عن ابن عباس» زان ترك‎ 

DS Ko‏ حى Gl‏ آية الميرّاث. 
Dari Ibnu Abbas, tentang ayat “Apabila seorang di antara kamu‏ .2869 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang‏ 
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya.” (Os. Al‏ 
Bagarah (2): 180) Seperti itulah wasiat sebelum dinasakh dengan ayat‏ 
tentang waris. (Hasan Shahih)‏ 


6. Wasiat Kepada Ahli Waris 


ها و A‏ مه اي سه و 2 الا کل م 34 نه of o‏ 

عَنْ ابي أَمَامَة قال: سمعت رَسُول ua‏ یقول: إن الله قد أعطى كل 
ذي حق Cal‏ فلا وض لوارث. 

2870. Dari Abu Umamah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada 


orang yang berhak, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (Hasan 
Shahih) 
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7. Bercampurnya Anak Yatim dalam Makan 


- هاه ت Bi A‏ 2 ر Teng Cea‏ دز K w Tn DA‏ 
عن ابن عباس» قال: لما Jp)‏ الله عر وجل k‏ (ولا تقربوا مال اليتيم الا 
بالتي هي أَحْسَن) و Oh‏ الذين يأكلون أَمْرَال اليَتَامَى ظلمًا...) الآيةء 
Gladi‏ مَنْ كان a‏ يتيم Ja‏ طْعَامَهُ من طعامه» وَشَرَابَهُ من sala‏ 
Kai H Ia ;‏ من ا 5 فخ Al‏ & اک 7 Ka : a‏ فاع لحل 
ماه a o‏ 7 500 لل ستل ور به ا ا سم D o‏ - 
(ale‏ فذكروا ذلك لرسول الله Jp RE‏ الله عز وجل: رويسالونتك 
oaf Uye 2.3 2220 e z‏ هع سر هس م عه به دمه KEN‏ 
عن SAR‏ إصلاح لهم خير وان تخالطوهم فإخوالكم) فخلطوا 
AN PA) anda galah‏ بشرابه. 

2871. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ketika Allah menurunkan ayat, 
“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih baik.” (Os. Al Israa (17): 34) dan “Sesungguhnya 
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim ....” (Os. 
An-Nisaa' [4]: 10) orang yang di sisinya ada anak yatim (menjadi 
orang tua asuh mereka) segera memisahkan makanannya dari 
makanan anak yatim, memisahkan minumannya dari minuman anak 
yatim, lalu melebihkan makanan anak yatim dan tidak menyentuhnya 
sampai si yatim tersebut memakannya atau makanan itu basi. Hal 
tersebut membuat mereka merasa berat, maka mereka mengadukan 
hal itu kepada Rasulullah SAW, lalu Allah menurunkan ayat, “Dan 
mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah, 
'Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 
bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu'.” (Os. Al 


Baqarah [2]: 220) Mereka pun lalu mencampur makanan dan 
minuman mereka dengan makanan anak yatim. (Hasan) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


8. Hal yang Diperbolehkan bagi Wali Anak Yatim untuk 
Mengambil Sebagian Harta Anak Yatim Tersebut 


سه رو 01 SE 2 ۰ o‏ رو كر ت ya‏ هاس 2 7 ٢‏ 
عن عبد الله بن عمرو بن العاص أن رجلا أتى التبي كه فقال: اي فقيرٌ 
ولا مبادر» ولا متأثل. 

2872. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Aku adalah orang fakir yang tidak 
mempunyai apa-apa, sementara aku mengurus seorang anak yatim?” 
Rasulullah lalu bersabda, “Makanlah sebagian harta anak yatimmu 


dengan tak berlebihan, tanpa menghamburkan dan tidak mengambil 
pokok harta itu.” (Hasan Shahih) 


9. Kapan Berakhirnya Status Yatim Seseorang? 


A] 


عن علي بن أبي طالب: حَفظت عن رَسُول الله R‏ لا ْم AA‏ اختلا 
JIN A NAN‏ 

2873. Dari Ali bin Abi Thalib: Aku menghafal hadits dari Rasulullah 
SAW, “Tidak ada status yatim setelah ihtilam (mimpi basah) dan 


tidak diperbolehkan diam tak berbicara dari siang hingga malam.” 
(Shahih) 


10. Larangan Memakan Harta Anak Yatim 
Sa Lot #8 مه و لد هن مد‎ E وره‎ fo, 
الموبقات! قيل: يا‎ AI أن رَسول الله يي قال: اجتنبوا‎ GAP عن أبي‎ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


yang‏ الله! وما YA‏ قال: yadi JG G i WAN‏ التي حرم 
A,‏ 3 ا g,‏ 0 2 ور Aa nana Bea‏ و I p‏ 
الله إلا بالحق» وأكل الرباء وأكل مال اليتيم» والتولي يوم الزحف» 
وقذف المُخْصّنَات KROVA SAE‏ 


2874. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Jauhilah tujuh 
perkara yang menghancurkan.” Beliau kemudian ditanya, “Wahai 
Rasulullah, apa tujuh perkara itu?” Rasulullah bersabda, 
“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah, 
kecuali dengan hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari 
dari peperangan, dan menuduh seorang mukminah yang sudah 
bersuami berbuat zina.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


9 or 3 a 


NA gi سه‎ Meh رر و د د لاوک‎ 
و كائت له صحبة- أن رجلا ساله» فقال: يا‎ - UB عن عمير بن‎ 
فقال: هن تسع... فذكر متاه ... زَادَ: وعُقوق‎ KAKI رَسُول الله! ما‎ 
Sor or fa 02 “s 2. 2 1 P rey 2 1 07 هو‎ f 07 2 
Sip MA الْحَرَام؟ قبلتكم‎ LI WE الْوَالدَيْن الْمُسْلمَيْن‎ 
2875. Dari Umair bin Qatadah Al-Laitsy —sahabat Nabi—: Ada 
seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, (perbuatan) apa (yang 
termasuk) dosa besar itu?” Rasulullah lalu bersabda, “(Perbuatan 
yang termasuk) dosa besar ada sembilan....” lalu perawi hadits 


menyebutkan makna hadits. 


Ditambahkan, “Durhaka terhadap kedua orang tua yang 
muslim, serta menghalalkan hal yang diharamkan di tanah suci 
(Makkah) yang menjadi kiblat bagi kalian, baik yang hidup maupun 
yang telah mati.” (Hasan) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


11. Kafan Mayat Harus Diambil dari Harta Miliknya 


PA ee HA ده ٌو اه ضر د‎ KI وهو‎ 20 3 ^p b سه‎ 
Sai عن خباب» قال: مصعب بن عمير قتل يوم أحد» ولم تكن له إلا‎ 
f Pn f رد‎ oto K2 7 - 7 0 o 2 كم 3 8 مع رے‎ 7 2 
کنا إذا غطیتا بها رأسه حرجت رجلاه وإذا غطينا رجليه حرج راسه‎ 
9 $ o 1 ۷ r 2 P 7 L r 2 < يس‎ ٩ 3 - 8 سی‎ 
فقال رسول الله و غطوا بها رَأَسَه وَاجْعَلوا على رحليه مر الاذخر.‎ 
2876. Dari Khabbab, dia berkata: Mush'ab bin Umair terbunuh pada 
perang Uhud dan dia tidak mempunyai apa-apa kecuali selimut; jika 
kita menutupi kepalanya dengan itu maka kedua kakinya terbuka dan 
jika kita menutupi kedua kakinya maka kepalanya terbuka, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Tutupilah kepalanya dengan selimut itu 


dan tutupilah kakinya dengan rerumputan yang wangi.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


12. Mendapat Warisan berupa Barang yang di Hibahkannya 


سو رور pi o 8g‏ 0 -3 5 ف 2 f wW “ss. z a? D Pa‏ 
عن بِرَيْدَة أن امرأة أت رَسُول الله يك فقالت: كنت Sua‏ 
Tp AS‏ مَاکٌت وترکت تلك GAS‏ قال: قد وج جب (Del‏ 
وَرَجَعَتُ II‏ في الميراث. قالت: وَإِنّهَا A‏ وعليها bya?‏ شَهر 
KE‏ 6 ړ وو œo ANG ¢ ia E 4 Am sa‏ ول سا 7 0 
أفيجزئ او يقضي عنها- أن أصوم عنها؟ قال: نعم. قالت: وانها لم 

of 2 o 77۶ BA‏ رو £ واس or‏ م 3 ٠٢‏ ده 
تحج» is a‏ -او يمصي عنها- أن احج عنها؟ قال: نعم. 


2877. Dari Buraidah: Seorang perempuan mendatangi Rasulullah 
SAW, lalu berkata, “Aku telah menyedekahkan seorang budak 
perempuan kepada ibuku, lalu ibuku wafat dan meninggalkan 
(mewariskan) budak tersebut.” Rasulullah bersabda, “Engkau berhak 
atas pahalamu dan budak tersebut kembali padamu sebagai warisan.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Perempuan tersebut berkata, “Ibuku meninggal dunia dan dia 
berkewajiban puasa selama sebulan, apakah boleh jika aku berpuasa 
untuknya?” Rasulullah bersabda, “Iya.” Perempuan tersebut berkata, 
“Ibuku belum berhaji, apakah boleh jika aku berhaji untuknya?” 
Rasulullah bersabda, “Iya.” (Shahih: Muslim) 


13. Orang yang Mewakafkan Tanah 


راد سه اب عدر از Agan‏ ای IE‏ 
ره وځه یر 


Ca‏ ارضاء 2 Pi Li NG sm‏ عندي Gr PEE la‏ به؟ 


Pa 


- A ورو‎ 2 ek د‎ ° S 
أنه لا‎ HAL بها‎ Tilas بها.‎ ap Nak قال: إن ششت حبست‎ 


د پا 


5 


يباع NG hy NG Aak‏ ورت SG ANG sak‏ وفي 

P aa : — Jasa AN) سَبيل الله‎ 

pa زاد في رواية:‎ Ip صّديقا عبر‎ pala) SA Gi MAR 
Yu fe 


2878. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Umar memperoleh tanah di 
Khaibar, lalu dia mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Aku 
memperoleh tanah dan tidak pernah memperoleh (tanah) yang lebih 
baik dari itu! Apakah yang engkau perintahkan kepadaku tentang 
tanah itu, wahai Rasulullah?” Rasulullah bersabda, “Jika engkau 
ingin, wakafkanlah tanah tersebut dan bersedekahlah dengan 
hasilnya.” Umar lalu bersedekah dengan hasil tanah itu. Tanah itu 
tidak dijual, tidak dihibahkan, tidak diwariskan kepada fakir miskin, 
para kerabat, budak, dan orang yang berjuang di jalan Allah, serta 
orang yang dalam perjalanan (tamu), dan tidak dilarang (tidak 
berdosa) bagi orang yang mengurusnya untuk memakan hasilnya 


EA — Shahih Sunan Abu Daud 


dengan cara yang baik, dan boleh memberi makan temannya tanpa 
memilikinya.” 


Dalam riwayat lain ditambahkan, “Tanpa memilki tanah tersebut 
(pokok/modalnya)” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


- هام هرس Sor‏ 


عَنْ يَحْبَى gi‏ سَعيدء عَنْ j a Bo‏ بن Ab‏ رضي الله عن JG‏ 


وړ کو I or PE‏ مع مه ۶۸ رر هو 


AAN ن‎ ab الْحَميد بن عَبْد الله بن عَبْد الله ِن‎ D 
PN JAN cg 

Gl La Pd ap را‎ Tn دن مون‎ 

قال: عير SI JAE‏ فما عقا عن من Pa JEN gak ap‏ قال: 

وساق ai‏ قال: oy‏ شَاء ولي نَع SEM‏ من AA‏ رَقيقا Mei‏ 


ka Lani, 


4 


á% s A TY 


EEO‏ -إن LAS‏ به حَدَث- ان 


ما ERE lo‏ والب الذي فيه FJG‏ سه لي au‏ 
)4135 الذي فيه) SN,‏ التي AAN‏ محمد P‏ بالوّادي: ثليه A‏ 

عَاشَتء ثُمُ يليه ذو الرّأي م Sasa OS Al‏ 
A AE‏ وَذوي الق SP NG‏ وله | : 


أكل أو اکل او اش PAD‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — (333) 


2879. Dari Yahya bin Said, tentang sedekah Umar bin Khaththab, dia 
berkata: Abdul Hamid bin Abdullah bin Abdullah bin Umar bin 
Khaththab menuliskannya untukku: 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha penyayang 


Surat ini ditulis oleh hamba Allah, Umar, di Tsamug... lalu dia 
menceritakannya seperti hadits Nafi'. 


Dia berkata (tentang isi surat Umar), “Tanpa memiliki harta 
(pokok/modal) tersebut, adapun jika ada buahnya maka diperuntukkan 
bagi peminta-minta dan orang-orang yang membutuhkan. Lalu 
diceritakanlah kisahnya... dia berkata, “Apabila pemimpin Tsamug 
hendak membeli budak dari hasil buah tanah tersebut untuk 
mengerjakan tanah tersebut maka diperbolehkan..." 


Muaiqib menulis dan disaksikan oleh Abdulullah bin Arqam: 
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


Surat ini diwasiatkan oleh hamba Allah, Umar Amirul 
Mukminin —jika terjadi sesuatu— sesungguhnya tanah di Tsamug, 
Shirmah bin Akwa', hamba sahaya yang ada di situ, seratus bagian di 
wilayah Khaibar dan hamba sahaya yang berada di situ, serta seratus 
(hewan atau yang lain) yang diberikan Rasulllah SAW untuk dimakan 
di bukit itu, akan tetap pada kekuasaan Hafshah selagi dia hidup, lalu 
diteruskan oleh orang-orang yang ahli dari keluarganya; tidak boleh 
dijualbelikan dan harus diinfakan untuk peminta-minta dan orang- 
orang lemah, atau kerabat. Orang yang mengurusnya boleh memakan 
hasilnya atau memberi makan orang lain, atau membeli budak dari 
hasil tanah itu. (Shahih dan Jayyid) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


14. Sedekah untuk Mayat 


Aa د له‎ SSI Du ار أن رول الله 3 قال: إذا‎ AP 


r‏ سس 


of‏ س 


£ D 


an l‏ نره رع ره 


2880. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Jika seseorang 
meninggal maka putuslah semua amalnya, kecuali tiga perkara 
(yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 
mendoakannya.” (Shahih: Muslim) 


15. Meninggal Dunia tanpa Mewasiatkan Sedekah 


سه سم ,3 o ak‏ ې ras‏ نا 2 7 E r oaa r ° £s y‏ ف 

عَنْ عائشة» أن امْرَأة قالت: يا رَسُول la‏ إن إن أي a‏ تفسهاء 3 
o KÉ o o £‏ ع روم 

ذلك nah‏ وأغطتء ts int‏ أن Gara‏ عَنْهًا؟ فقال لبي و 


2881. Dari Aisyah: Seorang perempuan berkata, “Wahai Rasulullah! 
Ibuku meninggal dunia secara mendadak. Jika tidak demikian tentu 
dia akan bersedekah dan memberi sesuatu, maka apakah aku boleh 
bersedekah untuknya?" Rasulullah SAW bersabda, “Iya, 
bersedekahlah untuknya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


LIA 25 Asa e p 5 gha‏ و 


2 وز 2 


CEPERANT op قال:‎ cai عَنْهَا؟ فقَال:‎ Laki 


Ma CIK 


Shahih Sunan Abu Daud — (335) 


2882. Dari Ibnu Abbas: Seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
Ibuku meninggal dunia, apakah berguna jika aku bersedekah 
untuknya?” Rasulullah SAW bersabda, “Iya” Laki-laki tersebut 
berkata, “Aku mempunyai sebuah kebun yang sedang berbuah dan 
aku ingin engkau menyaksikan bahwa aku telah menyedekahkan 
kebun tersebut untuk ibuku.” (Shahih: Bukhari) 


16. Status Wasiat Seorang Kafir Harby Kepada Walinya yang 
Muslim 


مائة a$‏ فَأَعْتّقَ Ai‏ هشَامٌ حَمْسِينَ رقبّة» فأراد ابه gyan‏ أن يُعْتقّ عله 
الْححَمْسِينَ JW ad‏ اد ل الله BB AD Nu‏ فقال: 
N‏ إن ابي sen‏ ب gi‏ ريق ون هاما أن عة 
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خَمسِينَ عله مقر ر لضن َنه؟ Ian JG‏ الله 4: 
له ر كان نل LG‏ عله Api‏ عله أو Insan‏ عله: به 
ذلك. 

2883. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Ash bin 81 
mewasiatkan untuk memerdekakan seratus budak, lalu anaknya yang 
bernama Hisyam hanya memerdekakan lima puluh budak, namun 
anaknya yang lain, yang bernama Amru, ingin agar sisanya yang lima 
puluh dimerdekakan juga. Dia berkata, “Aku akan bertanya pada 
Rasulullah SAW” Dia lalu mendatangi Rasulullah dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, bapakku mewasiatkan untuk memerdekakan 
seratus budak, tetapi Hisyam hanya memerdekakan lima puluh budak, 
jadi apakah aku harus memerdekakan untuknya?” Rasulullah SAW 
bersabda, “Seandainya ayahmu seorang muslim, lalu engkau 


— Shahih Sunan Abu Daud 


memerdekakkan budak-budak itu untuknya atau engkau bersedekah 


untuknya atau berhaji untuknya: maka semua itu akan sampai 
kepadanya.” (Hasan) 


17. Memberi Tenggang Waktu dalam Pelunasan Utang Orang 
yang Sudah Meninggal 


z 


os z م‎ PAN 


خبرة Wi‏ توفي ورك a‏ 
لرَجُلٍ من يهود واه ۀ ab egin‏ کلم حابر a‏ 
له قَجَاءَ رَسُول الله 2 وَكَلم P‏ ثَمَرَ تخله gill‏ لَه i‏ 


r 2... 


ae HE‏ كلم 1 الله & أن ينظره فأبى... وساق اا 
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2884. Dari Jabir bin Abdullah: Bapaknya meninggal dunia dan 
membebankan utang padanya sebanyak tiga puluh wasaq (enam puluh 
sha’) kepada seorang Yahudi. Jabir lalu minta agar Yahudi tersebut 
memberi tenggang waktu, namun Yahudi tersebut tidak mau, maka 
Jabir mengadu kepada Rasulullah SAW, Rasulullah SAW lalu datang 
dan meminta Yahudi tersebut untuk mengambil buah kurma Jabir 
untuk melunasi utangnya, namun Yahudi tersebut tidak mau, maka 
Rasulullah SAW meminta Yahudi tersebut untuk memberi tenggang 
waktu, namun Yahudi tersebut tidak mau juga. Jabir menceritakan 
hadits tersebut sampai akhir....(Shahih: Bukhari) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


| — Shahih Sunan Abu Daud 


13. KITAB PEMBAGIAN HARTA WARISAN 


2. Kalalah 


db KENA NG a E‏ كك دع و ور Ko‏ رم در ره 
عن جابرءقال: مرصت» فاتاني BA‏ يعو دلي»› وښو نز 
٠ ai 38,‏ فلم Naga IN‏ وَصبَه علي“ Ula nb‏ 
La D‏ کف ا kei‏ في في مالي! KN D‏ قال: eha‏ آية 


ee r 


kai en TOPA‏ في اكلا 


2886. Dari Jabir, dia berkata: Aku jatuh sakit lalu Rasulullah bersama 
Abu Bakar menjengukku dengan berjalan kaki, saat itu aku tak 
sadarkan diri maka aku tidak berbicara kepadanya. Rasulullah 
kemudian berwudhu dan menyiratkan air wudhunya kepadaku, maka 
aku pun tersadar. Aku kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
yang harus aku lakukan dengan hartaku, karena aku hanya mempunyai 
saudara perempuan.” Lalu turunlah ayat waris, “Mereka meminta 
fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 'Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan 
ia tidak mempunyai anak'.” (Os. An-Nisaa' [4]: 176) (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


3. Orang yang Tidak Mempunyai Anak dan Mempunyai 
Saudara-Saudara Perempuan 


عن جَاب قال: Sa SE‏ سبع Jen laa‏ علي ول الله 


Pra أرصي‎ yi la da “Ia E Kea 


Shahih Sunan Abu Daud — 


TET EF قال: ا 3 ۾‎ Chai قلس“‎ 8 zj قال:‎ e > LJL 


Sia هَذَاء‎ ag د مي ما من‎ 1-٨ 
0 فجعا‎ SU 

aZ لي هڅ وه‎ aa 2 ورو‎ GA و ےمر.‎ ct 4 Dun - AP 4 Tia 
قال: فكان جَابر یقول: أنزلت هذه الاية في (يستفتوئك قل الله يفتيكم‎ 


22.9 


في الكلالة) 


2887. Dari Jabir, dia berkata: Aku sedang sakit dan aku mempunyai 
tujuh saudara perempuan! Rasulullah lalu menjengukku dan meniup 
wajahku, maka aku terbangun. Aku kemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah aku harus berwasiat kepada saudara-saudara 
perempuanku dengan sepertiga hartaku?” Rasulullah bersabda, 
“Berbuat baiklah.” Aku berkata, “Apakah dengan separuhnya?” 
Rasulullah bersabda, “Berbuat baiklah” Rasulullah lalu keluar dan 
meninggalkanku sambil bersabda, “Wahai Jabir, aku tidak melihat 
kamu akan mati sebab penyakitmu ini, dan sesungguhnya Allah telah 
menurunkan ayat dan menjelaskan perihal saudara-saudara 
perempuanmu itu, maka Allah memberikan dua pertiga bagian untuk 
mereka.” 


Jabir berkata: Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan diriku, 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, 
'Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak'.” (Os. An-Nisaa' [4]: 
176) (Shahih) 


gr‏ عن البراء بن عازب» قال: و خر آية رات في Ji Ora ASI‏ الله 
Dari Barra` bin ‘Azib, dia berkata: Ayat yang terakhir turun‏ .2888 


adalah ayat tentang kalalah.” “Mereka meminta fatwa kepadamu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


(tentang kalalah). Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak'.” (Os. An-Nisaa' [4]: 176) (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


ون هخ ia‏ ا e PA T a  -‏ 
عن البراء بن عازب» قال: جَاء رجحل إلى BA‏ فقال: یا رسول الله! 
Ana 5‏ ورد رر poz‏ ور Je‏ سه 5 tg PANA‏ > 

AAN‏ نك في الكلالة» فما الكلالة؟ قال: تُجزيك آية الصيف. 


2889. Dari Barra' bin Azib, dia berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Orang-orang meminta fatwa 
kepadamu tentang kalalah. Apakah kalalah itu?" Rasulullah SAW 
bersabda, “Cukuplah bagimu ayat yang diturunkan pada musim panas 
(maksudnya surah An-Nisaa' (4J: 176).” 


Abu Bakar —perawi hadits- berkata: Lalu aku katakan kepada 
Abu Ishag, “Apakah kalalah adalah orang yang meninggal tanpa 
meninggalkan anak dan orang tua?” Dia menjawab, “Orang-orang 
mengatakan demikian!” (Shahih: Muslim) 


4. Hak Waris Keturunan 


LAS إلى أبي مُوسى‎ J جَاء‎ IG الأردي»‎ ISA بن‎ JA 


a z r A A Tog r EOE‏ نس r‏ إن ot‏ 2 و 
سلمان بن ربيعة» فسألهمًا عن Aal‏ وابنة ابن» واحت NN‏ وام فقالا: 


٢ E o ot .. ۶ -0‏ هو و سه ورل o Lao,‏ 
لابنته النصف» وللاحت من الأب والام التصف» ولم يورنا ابنة الابن 
LENA g ۰ 1 - 0 L 0‏ رور 2 کے و 3 3 2 r‏ 1 مځ هم ” 
شيئاء وات ابن مسعود» فإنه سيا بعتا فَأَنَاهُ الرځل dis‏ وأخبره 


2 
7 
- - 


بقولهمًا: فقال: لَقَدْ ضَلَلْتُ إذاء وَمَا أنا من الْمُهتَدِينَ» ولكئي سأقضي 


Shahih Sunan Abu Daud — 


فيها بقضّاء يه EN‏ ال ولابنة الاب سه ې Haii‏ 


وړ ووي 


BA AN وما بهي‎ 
2890. Dari Huzail bin Surahbil Al “Audy, dia berkata: Seorang laki- 
laki mendatangi Abu Musa Al Asy'ari dan Salman bin Rabiah, 
kemudian menanyai keduanya tentang seorang anak perempuan, 
seorang anak perempuan dari anak lelaki (cucu perempuan), dan 
saudara perempuan sekandung. Keduanya menjawab, “Anak 
perempuan tersebut mendapat warisan 1/2 bagian, saudara perempuan 
mendapat warisan 1/2 bagian, dan anak perempuan dari anak lelaki 
(cucu perempuan) tersebut tidak mendapat bagian. Datangilah Ibnu 
Mas'ud, dia pasti akan sependapat dengan kami.” Laki-laki itu 
kemudian mendatanginya dan menanyainya, juga memberitahu 
tentang fatwa Abu Musa Al Asyari dan Salman bin Rabiah. Ibnu 
Mas'ud pun berkata, “Kalau aku seperti itu maka aku telah sesat dan 
jauh dari golongan orang-orang yang mendapat hidayah! Aku akan 
memberi hukum sebagaimana keputusan Rasulullah SAW, anak 
perempuan tersebut mendapat 1/2 bagian, anak peremuan dari anak 
lelaki (cucu perempuan) mendapat 1/6 bagian, (untuk menggenapkan 
2/3), dan sisanya untuk saudara perempuan sekandung.” (Shahih) 


عَنْ جابر بْنِ عَبْد الله قال: خَرَجِنا مع رَسُول LA‏ جفتا dal‏ 
من الأَنْصّارٍ في SI‏ فاد elah AA‏ لهاء فقالت: یا رول 
lai‏ هَانان با ابت قيس قتل مَعَكَ يوم اد وقذ استفاء aga‏ 
ملا in‏ كن Ja Geri dat 1 Suu pari‏ 


D DI da af an la 
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aga Jt وصاحبها.‎ hal g ak, a Ja JG ANI 
De أَعْطهِما ال‎ 


2891. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Kami pergi bersama 
Rasulullah SAW, hingga ketika di pasar kami bertemu dengan seorang 
perempuan Anshar bersama dua anak perempuannya. Perempuan itu 
berkata, “Wahai Rasululah, kedua anak ini adalah anak perempuan 
Tsabit bin Qais, yang terbunuh ketika menyertaimu dalam perang 
Uhud. Paman kedua anak tersebut telah mengambil seluruh harta 
warisan keduanya, hingga tiada yang tersisa sedikit pun. Bagaimana 
pendapatmu tentang hal ini wahai Rasulullah, sedangkan mereka tidak 
akan dinikahi oleh seorang pun jika mereka tidak mempunyai harta.” 
Rasulullah bersabda, “Allah menurunkan hukum untuk permasalahan 
itu.” Perawi hadits berkata: Telah turun surah (An-Nisaa' ayat 11), 
“Allah berwasiat untuk anak-anakmu....”. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Datangkan kepadaku perempuan itu dan orang yang 
bersangkutan (pamannya).” Beliau kemudian berkata kepada paman 
kedua anak perempuan tersebut, “Berikan 2/3 kepada keduanya, 1/8 
kepada ibunya, dan sisanya untukmu.” (Hasan) 


Penyebutan nama Tsabit bin Qais dalam hadits tersebut salah, 
sedangkan yang benar adalah Sa'ad bin Rabi'; seperti dalam riwayat 
yang berikutnya. 


جا عبد الله أن ata Sp‏ اليش قال ل الله انان 
عن بر بن مر بن بیع رسول lai‏ | 


320 عا م‎ Pee 


سَعْدًا WN DA, Wa‏ .. وساق نحوه. 


2892. Dari Jabir bin Abdullah: Istri Sa'ad bin Rabi' berkata, “Wahai 
Rasulullah, Sa'ad meninggal dunia dan meninggalkan dua anak 
perempuan... lalu Jabir menuturkan hadits seperti tadi. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2 58 2 y 2 Ta, EE 0 17 ره‎ A Pad 0. o 
لكل واحدة مهما‎ a EA عن معاذ بن جبل أنه وَرّث‎ 
یر اس‎ - - p - » 
8. . هب‎ > Je ` 2 دب‎ pa هه رم رور‎ 2 
1 النتصف» باليمن» نے الله صق يو معذ‎ 

وهو , 3 زربي 8 یرم حي 


2893. Dari Muadz bin Jabal: Dia memberikan bagian warisan kepada 
seorang saudara perempuan dan anak perempuan, masing-masing 1/2 
bagian. Saat itu dia sedang berada di Yaman dan kala itu Rasulullah 
masih hidup. (Shahih) 


6. Hak Warisan Kakek 


o 4 a?r 1 < 8 َر 0 دم‎ ` 7 id 70 bz Lah Tor اه‎ Z er ټ‎ z 
بن‎ Jiwa ما وَرّث رَسُول الله وك الجد؟ فقال‎ das قال: أي‎ a 
e حم ےک‎ TA کی ی وی د د سه قو‎ z 
السدس» قال: مَعَ مَنْ؟ قال: لا‎ EB يسار: أناء وره رَسُول الله‎ 

قال: BW SN‏ إذا. 


2897. Dari Umar, dia bertanya, “Adakah di antara kalian yang tahu 
cara Rasulullah memberikan bagian warisan untuk kakek?” Ma'qil bin 
Yasar berkata, “Aku tahu Rasulullah memberikan 1/6 bagian. Umar 
bertanya lagi, “Bersama siapa si kakek saat itu?” Ma'qil menjawab, 
“Aku tidak tahu.” Umar lalu berkata, “Kamu tidak tahu, kalau begitu 
apa gunanya?” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


7. Hak Waris Ashabah 
z ka of oi. ه‎ 2 y م هاه د صا هوه صا صا وو رڅ‎ 
SNI JAN بين‎ JUS اقسم‎ a عن ابن عباس» قال: قال رسول‎ 
Hian Ja 


2898. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagilah harta warisan di antara (orang) yang berhak mendapat 
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bagian sesuai ketentuan kitab Allah, dan jika ada sisanya maka 
diperuntukkan bagi laki-laki yang paling utama.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


8. Hak Waris Dzawil Arham' 


عَن (ia‏ قال: قال رَسُول الله : مر تررك SS‏ لي ui‏ قال: 


ss © >> 


3 ال 00 EE‏ واا راث من لا رارت 


2899. Dari TN dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, TT 
yang meninggalkan tanggungan keluarga maka aku yang akan 
menanggungnya —atau mungkin: Allah dan Rasul-Nya yang akan 
menanggungnya— dan siapa yang meninggalkan harta maka 
diperuntukkan bagi ahli warisnya. Aku adalah pewaris orang yang 
tidak punya ahli waris. Aku yang menanggung denda (diyat) dan 
mewarisinya. Paman dari ibu adalah pewaris orang yang tidak punya 
ahli waris, dia menanggung denda dan mewarisinya.” (Hasan 


Shahih) 
Tan أولى‎ cÍ: aa عن ؛ المقدام الكندي» قال: قال رسول ) الله‎ 


a iuh, MAA لَه ا أرث‎ JAN 


2900. Dari Miqdam Al Kindi, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku lebih berhak atas diri orang mukmin daripada dirinya sendiri. 
Barangsiapa meninggalkan utang atau keluarga maka akulah yang 


* Keluarga yang bukan termasuk dzawil furud (sesuai penjatahan dari Al Quran) dan juga bukan termasuk 
“Ashabah (yang mendapatkan sisa)—Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


akan menanggungnya, dan barangsiapa meninggalkan harta maka 
untuk ahli warisnya. Aku adalah wali bagi orang yang tidak 
mempunyai wali; aku mewarisi hartanya dan aku menyelesaikan 
permasalahannya. Paman dari ibu adalah wali bagi orang yang tidak 
punya ahli waris; dialah yang mewarisi hartanya dan menyelesaikan 
permasalahannya.” (Shahih) 


Bo T :‏ قال: سمه sa =o‏ الله يي یقول: 


2901. Dari Migdam Al Kindi, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku adalah pewaris orang yang tidak punya ahli 
waris, akulah yang akan membebaskan tawanannya dan mewarisi 
hartanya. Saudara ibu adalah pewaris orang yang tidak punya ahli 
waris, dialah yang akan membebaskan tawanannya dan mewarisi 
hartanya.” (Hasan Shahih) | 


عَنْ عَائِشَةَ رضي الله Jp of Gi‏ لل مات ل سه 
JI dab NG WE‏ #: أَعْطُوا Aya‏ رَخْلا من فل 
قريته. و في رواية: قال: فقال Lala : BA‏ هتا II‏ مَنْ أل أرْضه؟ 
قالوا: we‏ قال: فاطو را 


2902. Dari Aisyah: Seorang budak Rasulullah SAW meninggal dunia 
dan meninggalkan sesuatu, namun tidak meninggalkan seorang 
anakpun, serta tidak mempunyai kerabat dekat; maka Rasulullah 
bersabda, “Berikanlah warisannya kepada orang yang satu desa 
dengannya.” 
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Dalam riwayat lain dikatakan: Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Adakah orang yang sekampung denganya?” Orang-orang menjawab, 
“Ada, wahai Rasulullah.” Rasulullah pun bersabda, “Berikan warisan 
itu kepadanya”. (Shahih) 


9. Hak Waris Anak dari Sumpah Li'an” 


PF} هري سن‎ GE ai و‎ nb ara ku E و‎ E S 

لها من Bi‏ 

2907. Dari Makhul, dia berkata: Rasulullah SAW memberikan hak 

waris anak dari sumpah /i an kepada ibunya dan para ahli waris 
setelah ibunya tersebut. (Shahih) 


E القاص عن‎ PE عن عبد الله‎ 
2908. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dari Rasulullah... 
sebagaimana hadits tadi. (Shahih) 


10. Apakah Seorang Muslim Mewarisi Harta Orang Kafir? 


o- OEE Nara‏ سه Z Q‏ سل oa? 9 2 Ti‏ ور - ې 
عن أسامة بن زيد» عن النبي ګت قال: لا يرث YG ASI JAN‏ 

BL ASI 
2909. Dari Usamah bin Zaid, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Seorang muslim tidak bisa mewarisi (harta) orang kafir dan orang 


° Wanita yang melaknat suaminya ketika dia (suami) menuduhnya berzina— Ed. 
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kafir tidak bisa mewarisi (harta) orang muslim.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


قال: ول ترك نا عقيل مره كم فال 5201000118 
ES‏ ريش عَلَى الح بي aana)‏ وَذَاكَ أن يسني 


2 ير 02 سم 


SA NG pagas EN أن‎ a Ag كنّائة‎ 
MAA HI قال الزهري:‎ Sara 


2910. Dari Usamah bin Zaid, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, dimanakah engkau bertempat tinggal 
nanti dalam haji?” Beliau bersabda, “Adakah tempat yang disediakan 
untuk kita (dari Aqil)?” Beliau bersabda, “Kita akan bertempat tinggal 
di lembah milik Bani Kinanah, tempat kaum Quraisy bersumpah untuk 
kekafiran.” Yaitu Al Muhashab, tempat Bani Kinanah menyumpahi 
orang Quraisy untuk tidak berhubungan dengan Bani Hasyim dalam 
hal pernikahan, jual-beli, dan tempat berteduh. (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


Az-Zuhri berkata: Al Khaif adalah lembah. 


عَنْ عَبْد الله بن عَمْرو قال: قال رَسُول SIBER‏ اهل AH‏ 


br, 
-& 


SA 


2911. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh saling mewarisi antara dua pemeluk agama 
yang berbeda.” (Hasan Shahih) 
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11. Hak Warisan Orang yang Masuk Islam 


هاه ت SN nÍ nI‏ له Pa LN an ARS‏ 2 کو 
عن ابن عباس» قال: قال النبي KP‏ كل قسم قسم في الجاهلية» فهو 
على ما قسم له» وکل mi‏ أذركه الإسلام» فهو على قسم الإسلام. 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi bersabda, “Tiap-tiap bagian‏ .2914 
yang telah didapatkan pada masa jahiliyah maka biarlah demikian,‏ 


sedangkan tiap-tiap bagian pada masa Islam harus menurut ketentuan 
Islam.” (Shahih) 


12. Wala”? 


س هاه و رر Ken Mi ME ia‏ مج EA 3 os?‏ "ار مه َ‫ 

عن ابن عم أن عائشة رضي الله عنها ام المؤمنين- أرادت أن تشتري 
و ea‏ ادن عد E SE‏ ردو ا 
رية تُعتقهّاء فقال أهلها: تبيعكها على أن ولاءهًا لتاء فذكرّت عائشة 

ا 1 ` 28 اوا نی r‏ - م e‏ .2 

ذَاكَ لرّسُول الله وي فقال: لآ يَمْتَعْك ذلك SE ANA AG‏ 


2915. Dari Ibnu Umar: Ummul Mukminin Aisyah ingin membeli 
seorang budak perempuan untuk dimerdekakan. Pemiliknya berkata, 
“Kami menjualnya kepada Anda asalkan hak wala'nya ada pada 
kami.” Aisyah lalu mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau bersabda, “Hal itu tak menjadi apa bagimu (maksudnya 
syarat seperti itu membatalkan jual beli), karena hak wala 
diperuntukkan bagi orang yang memerdekakannya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


P 


ú 


Hak ketentuan nasab dan warisan—Ed. 


Shahih Sanan Abu Daud — 


عَنْ عَائشَة JG‏ رَسُولَ NTB‏ لمَنْ أَعْطَّى Hip‏ 


2916. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Wala' 
adalah hak bagi orang yang membayar harga budak dan memberikan 
kenikmatan baginya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


aha ii A a 
كان‎ ANA SV) WENG Un endah ALS ali HI 
نر‎ FE AA GEN JA ها‎ Tas عدو بن لاص‎ 
عُمَرَ بن‎ AA Kas NG لَهَاء ورك‎ Sip ن الْعَاص وَمّات‎ 


ەر ap NA gn Tan Pa Wk‏ ر Dak‏ 2 و و ۸ 
الخطاب» فقال عُمَرٌ: قال رَسُول الله AN AKA‏ فهو 
PA‏ كان 


AN 


4 2 07 ع و‎ . z ۸ 2 رر‎ 5 8 
r s pa - - z 


وَرَجُل un A‏ عبد المَلكء IIA gatal‏ هشام بن haul‏ 
أو إلى إسمعيل بن ela‏ فرفعهم إلى عبد المّلك» فقال: هذا من القضاء 
الذي ما كنت ا قال: 7 ah‏ 5 بکتاب عع بن | لخطاب» 3 فتحن فيه 

إلى السّاعة. 
Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Ri'ab bin Khudzaifah‏ .2917 
menikahi seorang perempuan, kemudian perempuan tersebut‏ 
melahirkan tiga anak, lalu perempuan tersebut meninggal dunia.‏ 
Orang-orang kemudian membagi warisan rumahnya, hak wala `‏ 


budak-budaknya. Saat itu Amru bin Al Ash adalah ashabah dari anak- 
anak perempuan tersebut. Orang-orang lalu mengasingkan anak-anak 
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itu menuju Syam dan mereka meninggal dunia di sana, maka Amru 


mendatanginya. Saat itu juga budaknya ada yang meninggal dunia dan 
meninggalkan harta. Saudara-saudara perempuan tersebut kemudian 
mengadukan hal itu kepada Umar bin Khaththab, maka dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Apa pun yang dimiliki seorang anak atau 
orang tua, semua itu diperuntukkan bagi ashabahnya'.” 


Perawi hadits mengatakan: “Dia lalu menulis surat dengan 
kesaksian dari Abdurrahman bib Auf, Zaid bin Tsabit, dan orang lain. 
Pada masa Abdul Malik menjadi khalifah, orang-orang mengadukan 
permasalahan yang sama kepada Hisyam bin Ismail —atau mungkin 
Ismail bin Hisyam- lalu orang-orang mengangkat permasalahan itu 
pada Abdul Malik, maka dia pun berkata, “Hal ini merupakan 
permasalahan yang tidak aku ketahui, maka kami akan 
menghukuminya dengan (hukum yang tertera di dalam) surat Umar 
bin Khaththab.” (Hasan) 


13. Orang yang Masuk Islam Melalui Perantara . 


عَنْ 4f SIN pai‏ قال: يا رَ سول الله! ما السنّة في Pe‏ 
يَدَيْ JET‏ من الْمُسْلمينَ؟ قال: هُوَ a AI ٢‏ وَمَمَاته 

2918. Dari Tamim Ad-Dary, dia bertanya kepada Rasulullah, “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah hukum tentang orang yang masuk Islam di 
tangan seorang muslim?” Rasulullah SAW bersabda, “Orang muslim 


tersebut adalah (orang) yang paling berhak atas hidup dan matinya.” 
(Hasan Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — EEN 


14. Menjual Wala’ 


عَنْ Pb ON‏ رضي الله عَنْهُمَاء ٠‏ قال: نی رَسُولَ الله ه8 عَنْ عن بي NG a‏ 
وعن هبته. 


2919. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menjual dan menghibahkan wala'.” (Shahih) 


15. Bayi yang Menangis ketika Dilahirkan kemudian Meninggal 


عَنْ ابي Ip‏ عن RB‏ قال: إذا استهل byah‏ ورث. 


2920. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Jika seorang 
bayi sudah menangis ketika dilahirkan, maka ia berhak atas warisan.” 
(Shahih) 


16. Penghapusan Hukum Waris Berdasarkan Ikatan Perjanjian 
dengan Hukum Waris Berdasarkan Hubungan Kekerabatan 


عَنْ ابن عباس رضي الله عَنْهُمَاء قَالَ: (وَالْذِينَ Au Sa waé‏ 
(epai‏ كان ja bg Jem)‏ ليس هما ت = 5 


gd ASI‏ ذلك Jin : Jw JG KET‏ الَْرْحَام ai‏ | ولى 


2921. Dari Ibnu Abbas, dia berkata tentang ayat, “Dan orang-orang 
yang mengikat janji dengan kalian semua, maka berikanlah bagian- 
bagian mereka” (Os. An-Nisaa' [4]: 33): Dulu seseorang yang 


1352) — Shahih Sunan Abu Daud 


bersumpah kepada orang lain, sedangkan di antara keduanya tidak ada 
hubungan nasab (kerabat), dapat mewarisi harta orang tersebut (begitu 
pula sebaliknya). Tetapi ayat tersebut kemudian dihapus dengan surah 
Al Anfaal, ayat 75 “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat 
itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (dari pada yang 
bukan kerabat). ” (Hasan Shahih) 


r‏ نن 


عر ابن ré‏ في قله Ja‏ : (وَالْذِينَ AL SAI Dae‏ 
تصيبهُم) ال E ANG a ٢‏ 
الآية: رولکل kala‏ مَوّالي ممًا EF:‏ قال: تسحتها yiip‏ عَقَدَتْ 
AG Ki‏ تصيبَهُم) من PI‏ ؛ والصيحة» BIG‏ ويُوصي له 

NN A 


2922. Dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “Dan (jika ada) orang-orang 
yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 
kepada mereka bagiannya.” (Os. An-Nisaa' (4J: 33) berkata: Kaum 
Muhajirin ketika sampai ke Madinah, mendapat warisan dari para 
kaum Anshar, sedangkan saudara-saudara mereka tidak, hal itu karena 
tali persaudaraan yang diikatkan oleh Rasulullah SAW di antara 
mereka ketika turun ayat, “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari 
harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat. Kami jadikan 
pewaris-pewarisnya.” (Os. An-Nisaa' [4]: 33) Tetapi ayat tersebut 
dihapus dan diganti dengan ayat, “Dan (jika ada) orang-orang yang 
kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bagiannya.” (Os. An-Nisaa' [4]: 33) Maksudnya, yaitu berupa 
pertolongan, nasihat-menasihati, dan wasiat, sedangkan tentang saling 
mewarisi sudah dihilangkan. (Shahih: Bukhari) 
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عن ابن عباس: (والذين آمَنوا وَهَاجروا)» (والذين dapat‏ ولم يهاجروا) 
فكان الأعرابي لا يرث المَهَاجِرَ ولا يره a pepali‏ فقال: 
ر osa ol zopp?‏ ةم o‏ 

(وأولو الأرحام بعضهم أولى ببعض) 

2924. Dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “Dan orang-orang yang beriman 
dan berhijrah.” (Qs. Al Anfaal [8]: 74) “Dan (terhadap) orang-orang 
yang beriman, tetapi belum berhijrah.” (Al Anfaal [8]: 72): Orang 
Arab Badui tidak bisa mewarisi orang yang berhijrah (Al Muhajir) dan 
dia tidak boleh diwarisi oleh orang yang berhijrah. Tetapi ayat 
tersebut dinasakh dengan ayat, “Dan orang-orang yang mempunyai 


hubungan darah satu sama lain persaudaraan lebih berhak (waris 
mewarisi). ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 6) (Hasan Shahih) 


17. Membuat Perjanjian 


و 7 A a G‏ د o ۰ ‫َ aa Na PE‏ - 
عن جير بن مُطعم قال: قال رَسُول الله EB‏ لا حلف في NY‏ 
È PE‏ 


G,‏ حلف کان في الجَاهليّةء لم adji‏ الاسْلام إلا شدة. 


2925. Dari Jubair bin Muth'im, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada perjanjian yang membuat kerusakan dalam 
Islam. Adapun perjanjian untuk kebaikan pada masa jahiliyah, Islam 
akan menjaganya dengan kuat.” (Shahih: Muslim) 


z 
زرو مر 7 س عه سم‎ 


عَنْ أنس بن مالك قال: حالف رَسُول Sa‏ بين المهاجحرين والأصار 
A E ABU e AA‏ ود Ni‏ اوور RAN‏ تت TAN‏ 
في دَارنٌاء فقيل له: أليس قال رسول YA‏ حلف في الاسُلام. 
ANA Na‏ و و ا و ممع هر سس چو سر ده ي ره ef‏ 


بر رو 


ثلانا. 


(354) — Shahih Sunan Abu Daud 


2926. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW 
mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum Anshar di negeri 
kami. Lalu dikatakan kepadaku, Bukankah Rasulullah bersabda, 
“Tidak ada perjanjian jahiliyah dalam Islam?” Aku berkata, 
“Rasulullah SAW mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum 
Anshar di negeri kami.” Aku berkata seperti itu sebanyak dua atau tiga 
kali. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


18. Wanita yang Mewarisi Denda Pembunuhan yang Dilakukan 
Suaminya 


ع P‏ م اس ۰ C‏ و و و o‏ ت 5 3 
عر سعيد» قال: Aj DS‏ الحطاب يُقول: aa)‏ للعاقلة» SNG‏ 
Da‏ ان - Fa gs 7 o‏ 2 ماس P 2 Pa 1 o ó á‏ 
لمرأة من دية رَوْحِهًا شيئاء E‏ قال له الضُحَاكُ بن سُفيان: کتب إلي 


- 
Arb 22 2, 


DA 5‏ حل BAE‏ > ون E‏ هرسم و z‏ 9 2„ ره 2 
رَسُول الله 8# أن أورّث امرأة أَشْيَمَ الضبابي من دية PEP Me‏ 
gat‏ مور o P Tao Ja ۸ AP‏ 


2927. Dari Sa'id: Umar bin Khaththab pernah berkata: Denda 
pembunuhan adalah untuk “agilah (keluarga dekat yang menanggung 
diyatnya) Seorang perempuan tidak berhak sedikit pun atas denda 
pembunuhan (yang dilakukan) suaminya.” Ad-Dhahhak bin Sufyan 
lalu berkata kepadanya, “Rasulullah SAW pernah menyurati kami 
untuk memberikan warisan berupa denda pembunuhan yang dilakukan 
suaminya kepada seorang perempuan.” Umar pun mencabut kata- 
katanya tadi. 


Dalam riwayat lain: Rasulullah melakukan hal itu kepada 
seorang Arab Badui. (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — (355) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


14. KITAB (KHARAJ) PAJAK, KEPEMIMPINAN, 
DAN FAT 


1. Kewajiban Pemimpin Negara terhadap Hak Rakyat 


z 


عَنْ عبد الله بن عُمَرَ أن IA ٠‏ الله يق قال: ألا كلك راع وکلم 
مَسُول عَنْ رَعيته» فالأمير الذي عَلَى rÚ‏ راع Ad‏ مس ول 
aa‏ راع على أل ja ai‏ مسقو wa‏ و CEET‏ 
Bip naa‏ ترو یو 


2928. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah SAW bersabda, “Ingatlah, 
setiap diri kalian adalah pemimpin dan kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinan itu. Orang yang menangani 
urusan manusia adalah pemimpin bagi mereka dan dia akan ditanya 
atas kepemimpinannya itu. Suami adalah pemimpin bagi keluarganya 
dan dia akan ditanyai atas kepemimpinannya itu. Wanita adalah 
pemimpin dalam rumah suaminya serta anaknya, dan dia akan 
ditanyai atas kepemimpinannya itu. Seorang hamba sahaya adalah 
pemimpin atas harta tuannya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya itu. Setiap diri kalian 
adalah pemimpin dan kalian akan dimintai pertangungjawaban atas 
kepemimpinan itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2. Meminta Kepemimpinan 


عَنْ An KE‏ سَمُرَة» قال: ال ا قله بانع a‏ بين 


WAN 


سلا سال AA‏ كَ اذا an Ga‏ ؤکلت Ga‏ إلى 
تفسك» وان Pan‏ دسا isi‏ عَلَيْهًا. 

2929. Dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata: Rasulullah SAW 
berkata kepadaku, “Wahai Abdurrahman bin Samurah! Janganlah 
kamu meminta kepemimpinan. Sesungguhnya jika kamu diberi 
kepemimpinan karena kamu memintanya, maka akan dibebebankan 
kepemimpinan itu kepadamu. Namun jika kamu diberi kepemimpinan 


bukan karena kamu memintanya, maka kamu akan mendapat 
pertolongan dalam kepemimpinan itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


3. Orang Buta yang Diberi Kekuasaan 


fes 


go الْمَديتة‎ a Sa BA أن‎ al عن‎ 


2931. Dari Anas: Nabi Muhammad SAW memberikan kekuasaan 
pada Ibnu Ummi Maktum atas kota Madinah sebanyak dua kali. 
(Shahih) 


Hadits yang semisal sudah berlalu (nomor 595). 
4. Mengangkat Menteri 
0 اش ك١ اذا اد اشنا‎ [١ مث‎ IE ی“ عائشة‎ 
Mae AN Gi sf إذا‎ BB عَنْ عَائشّة» قالت: قال رَسُول الله‎ 
ذلك‎ je الله به‎ si pP MA KE oG S3 وزير صدق» إن سي‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


WA ° r‏ رو م ے ےم ےم 
aaa‏ ل BN e‏ 


- 


2932. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
Allah menginginkan kebaikan pada seorang pemimpin, maka dia akan 
menjadikan (memberikan) menteri yang jujur kepadanya: jika 
pemimpin lupa dia akan mengingatkannya dan jika pemimpin ingat 
dia akan menolongnya. Apabila Allah menginginkan selain kebaikan 
pada seorang pemimpin, maka Dia akan menjadikan (memberikan) 
menteri yang jahat baginya, jika pemimpin lupa dia tidak 
mengingatkannya dan jika pemimpin ingat dia tidak menolongnya.” 
(Shahih) 


7. Utusan untuk Mengambil Zakat 


0 مل EA r o‏ و و و s 3 Ge aT‏ ° و 5 
عن زاف بن جا قال: سمعت رَسول BN‏ یقول: العامل على 
الصّدقة IL‏ كَالْعَازي في سَبيل الله حَتّى يرجم إلى بيته. 

2936. Dari Rafi” bin Khudaij, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang yang bekerja mengambil zakat dengan 


kebenaran adalah seperti orang yang berperang di jalan Allah 
sampai ia kembali ke rumahnya. ” (Shahih) 


8. Khalifah Mencari Pengganti Dirinya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


dai‏ وأ ع مس مستخلف. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar berkata, “Jika aku tidak‏ .2939 
mencari pengganti, maka Rasulullah SAW tidak mencari pengganti‏ 
atas dirinya, dan jika aku mencari pengganti atas diriku, maka Abu‏ 
Bakar telah mencari penggantinya.” Demi Allah, dia hanya‏ 
menyebutkan Rasulullah SAW dan Abu Bakar! Dari situ aku tahu‏ 
bahwa Umar tidak menyamakan seseorang dengan Rasulullah SAW‏ 
dan dia tidak mencari pengganti khalifah atas dirinya.” (Shahih:‏ 
Muttafag “Alaih)‏ 
Dalam Shahih Bukhari tidak terdapat kata, “Demi Allah...”.‏ 


9. Baiat 


عَنْ ابْنِ CAS‏ قال: کنا باي BA‏ عَلَى السسّمْع وَالطَاعَقَ Las AE‏ 
KORTA)‏ 


2940. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Kami membaiat Nabi Muhammad 
SAW untuk mendengarkan dan patuh, dan beliau menuntun kami, 
“Dalam apa yang kamu mampu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ عَائشة رضي ال G3‏ زک داد و قالت: 
A Oo‏ عليهاء فإذا isi‏ عليهاء 


ye au‏ لله يي يد امرأة قط قط Yj‏ أن 
abeh‏ قال: اذْهَبِي Ma NA‏ 

2941. Dari Aisyah: Ia menceritakan tentang baiat Rasulullah SAW 
terhadap kaum wanita, “Rasulullah SAW sama sekali tidak 
menyentuh tangan perempuan dan hanya mengambil janjinya. Jika 
beliau telah mengambil janjinya maka beliau memberikan janji itu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


padanya, sambil bersabda, 'Pergilah, aku telah 7 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


Hadits ini sama dengan hadits tadi. 


182 هه و 


Ag a A EARN qa a‏ به i‏ زنب 


بت حُمَيْد إلى رَسُول لله جز فقالت: يا رَسُول Ja At ISI‏ 


2942. Dari Abdullah bin Hisyam —yang masih sempat melihat 
Rasulullah SAW dalam hidupnya. Ibu Hisyam (Zainab binti Numaid) 
membawanya kepada Rasulullah SAW— ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, baiatlah dia.” Rasulullah SAW berkata, “Dia masih 
kecil,” Beliau kemudian mengusap kepala Hisyam.” (Shahih: 
Bukhari) 


10. Gaji Para Amil (Pegawai) 


کک : بن AN‏ کک من MEA‏ علب Ja?‏ 


رر و 


2943. Dari Burdah bin Hushain: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang kami beri tugas atas suatu amal dan kami beri rezeki (gaji) 
kepadanya, maka sesuatu yang diambil selain rezeki itu adalah 
kecurangan.” (Shahih) 


عن ابن السسّاعدي» قال: ia‏ رفت JA‏ 
aan‏ فقلت: Gý‏ عملت ش؟ قال: i‏ ما أغطيت» Hb‏ قد عَملْتْ 


- 


Shahih Sunan Abu Daud — 


BB رَسُول الله ګت‎ ke 


- 


2944. Dari As-Sa'idi, ia berkata: Umar menugaskanku mengambil 
sedekah (zakat). Setelah selesai dari tugas itu, Umar menyuruhku 
mengambil gaji. Aku pun berkata, “Aku bekerja hanya karena Allah.” 
Umar berkata, “Ambillah (rezeki) yang diberikan kepadamu. Aku 
pernah melakukan tugas seperti itu pada masa Rasulullah SAW dan 
beliau memberiku gaji.” (Shahih: Muttafag “Alaih), dalam bab zakat, 
baik matan maupun sanad. 


عَنْ Map MEA‏ قال: a‏ یقول: مَنْ کان لتا 
عام KI‏ لم يكن له له حادم Sp G IS‏ 
MG aa e‏ قال: قال ابو بَكْرِ: KN‏ الي 
لق قال: من É‏ ذلك فَهُوَ غَالَ أو سَارق. 


2945. Dari Mustaurid bin Syaddad, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang menjadi amil bagi kami maka 
hendaklah ia berusaha mencari istri. Apabila dia tidak mempunyai 
pembantu, maka hendaklah ia mencari pembantu. Apabila dia tidak 
mempunyai tempat tinggal maka hendaklah dia mencari tempat 
tinggal.” 

Abu Bakar berkata: Aku diberitahu bahwa Nabi Muhammad 
SAW bersabda, “Siapa yang mengambil selain itu, maka dia adalah 
penipu atau pencuri.” (Shahih) 


11. Hadiah Para Amil 
Jú- ai لبي سه ايل رجلا م‎ of عن حمید السّاعدي»‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


لا الشف وق KAA‏ على الصّدقة» cela‏ فقال: نا 
FED Sa‏ : 5 - د SL 0 E 5 4 ۷ r‏ اه 

لک وهَذا أهدي لي» فقا AI‏ كه على Ni‏ فحمد الله A SG‏ 
وقال: ما بال IYA‏ فيَحِيِء فيقول: هَذَا لَكُمْ وَهَذَا اهدي لي؟ ألا 


54 


حَلْسَ في PAS‏ أيه AA‏ أم له SAH‏ 


بشيء من ذلك» إلا DA a‏ إن کان بعیراء y / cG’ ab‏ 


رص 3 DA‏ وم 


Ie alan سرا و اة ب َم رفع دی ی ریا عفر‎ li 
NG هَل بَلْمْتْ؟! الله هل‎ HN 


2946. Dari Abu Humaid As-Sa'idi: Rasulullah mempekerjakan 
seorang lelaki dari kabilah Azad —bernama Ibnu Lutbiah. Dalam 
redaksi lain dikatakan Ibnu Al Utbiah— untuk mengambil zakat. 
Lelaki tersebut datang dan berkata, “Ini untuk kalian dan ini 
dihadiahkan untukku!” Rasulullah SAW lalu berdiri di atas mimbar 
dan memuji Allah, kemudian bersabda, “Apa urusan seorang amil, 
kami mengutusnya, lalu ia datang dan berkata, “Ini untukmu dan ini 
dihadiahkan untukku’. Bukankah ia harus duduk di rumah ibunya 
atau bapaknya lalu menanti apakah diberi hadiah atau tidak? Tidak 
datang seseorang dari kalian dengan seperti itu kecuali akan datang 
(dengan kecurangan itu) pada Hari Kiamat. Jika yang diambil adalah 
unta maka unta itu akan datang dengan suaranya, jika sapi maka sapi 
itu akan datang dengan suaranya, dan jika kambing maka kambing itu 
akan datang dengan suaranya.” Rasulullah SAW lalu mengangkat 
kedua tangannya sampai kami melihat dua ketiaknya yang putih dan 
berdoa, “Ya Allah, apakah aku telah menyampaikan. Ya Allah, 
apakah aku telah menyampaikan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


12. Kecurangan dalam Sedekah (Zakat) 


3 Cg ena Ia 8. ته 8 كك‎ SE م وو - و اوس‎ fo 
سَاعياء ثم قال: الطلق‎ NG قال:‎ SI agama عن أبي‎ 
9 ر اس سا‎ Bo Tera 1 PRE ور ا م‎ Ni NG So م‎ A 

Ll‏ مسعود! ولا ألفينك يوم القيامة saa‏ وعلى ظهرك بعير من ابل 


AI قال: اذا‎ vabi قال: اذا لا‎ Mella الصّدقة لَهُ رُغَاء قد‎ 
2947. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata: Rasulullah SAW 
mengutusku untuk mengambil zakat, beliau berkata, “Pergilah wahai 
Abu Mas'ud! Aku (harap) tidak menemuimu pada Hari Kiamat 
sedangkan di atas punggungmu ada unta dari zakat yang bersuara 
karena kamu telah mengambilnya dengan curang.” Aku berkata, 
“Kalau begitu aku tidak pergi.” Rasulullah SAW pun berkata, “Kalau 
begitu terserah kamu.” (Hasan) 


13. Kewajiban Seorang Pemimpin Negara untuk Melayani 
Masyarakat 


عن ah‏ الأزدي» قال: ES‏ على مُعَاویق فقال: ما أَنْعَمَتَا بك Lf‏ 
area‏ د د سم راف ررق وي jas‏ سغه وا s‏ ز ووو 6 د 71 
فلان! -وهي كلمة تقولها LA‏ فقلت: حديثا سمعتة أحبرك به 
f -‏ و و yo‏ سل 2 4 MEN Dg A o o‏ 3 0 1 
سمعت رسول BB‏ یقول: مَنْ ولاه الله عر وحل ME‏ 
A r a 2‏ ل 2 بير 3 وا بې ٥‏ م 3 A o sea o‏ 2 سر A‏ 07 و 
الس فاحتحب دول حاجتهم وخلتهم وفمرهم احتجب الله عنه 
دُونَ حَاجته AN geh Sr a‏ 

2948. Dari Maryam Al Azdi, ia berkata: Aku masuk ke (rumah) 
Muawiyah, lalu ia berkata, “Aku sangat senang dengan 


kedatanganmu. Apa yang menyebabkan (kedatangan) mu?” 
— ungkapan yang biasa diucapkan oleh orang-orang Arab—. Aku 


— Shahih Sunan Abu Daud 


berkata, “Hadits yang aku dengar dan akan kusampaikan kepadamu. 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Orang yang diberi 
kekuasaan Allah yang Maha Agung dan Maha Mulia untuk menangai 
urusan kaum muslim, kemudian dia menutup diri (tidak mau 
memenuhi) orang-orang dan orang fakir, maka Allah akan menutup 
diri dari kebutuhan-kebutuhannya.” 


Maryam Al Azdi berkata, “Muawiyah kemudian menugaskan 
seorang lelaki untuk menangani. urusan manusia (masyarakat).” 
(Shahih) 


ت 


عن أبي EPA‏ قال: قال رَسُول الله : 1 Ha ora‏ 


2949. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
tidak memberikan sesuatu kepada kalian, tidak pula aku 
mencegahnya, melainkan aku hanyalah penyimpan yang memberi 
sesuai dengan yang diperintahkan. ” (Shahih: Bukhari) 


7 بر ميم So‏ 


عن مالك ب JG SEA A‏ كر عُمَرُ iji‏ الْحَطَاب A Lag‏ 
Ki tu‏ ايء ملک وما Sl‏ ما Get‏ به من Yi‏ 


نا عَلَى Uje‏ منْ کتاب JA‏ وَقَسْم رَسُول الله فل JANG‏ 
GN 1 Ng cana‏ والرحل وعياله» والرجحل KA‏ 

2950. Dari Malik bin Aus Al Hadatsan, ia berkata: Pada suatu hari 
Umar menyebut tentang fai', “Aku tidak lebih berhak atas fai' ini 
daripada kalian. Tidak ada seseorang dari kami yang lebih berhak 
atas fai kecuali kami mengambilnya sesuai dengan pembagian yang 


diatur Al Our'an dan pembagian Rasulullah SAW. Seseorang 
mendapat bagiannya karena dahulunya (dalam masuk Islam), karena 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ujian yang diterimanya, karena keluarganya, dan karena 
kebutuhannya.” (Hasan) 


14. Pembagian Far" 


EA دحل على مُعَاویق فقال: حَاحَتَكَ‎ jan 
رَسُول الله 88 أول ماحاءة‎ ah SB فقال: عطاء المح رين‎ NA 
pl شيء بَدَأْ‎ 
2951. Dari Abdullah bin Umar: Dia pernah masuk ke (rumah) 
Muawiyah, lalu Mu'awiyah berkata, “Apa kebutuhanmu wahai Abu 
Abdurrahman?” Dia berkata, “Pemberian untuk budak-budak yang 
sudah merdeka. Aku melihat Rasulullah SAW memulai segala 
sesuatunya dari budak-budak yang sudah merdeka.” (Hasan) 


سه س کې A - z‏ روم £ rr PRA Rer > e Ed 12 7 sa‏ 
. عائشة رض الله عنها أن ال که 1 aj‏ 5 حر ز» فم 
عن : رصي عنها لنبي بي بية فيها خرز فقسمها 


A 


AANG PI Gani عَائِشَة: كان أبي رضي الله عله‎ IG LI, لحرت‎ 
2952. Dari Aisyah: Rasulullah SAW diberi hewan kijang yang 
dihiasai mutiara, kemudian beliau membagikan mutiara itu kepada 
perempuan, baik yang merdeka maupun budak. Ayahku 
membagikannya kepada lelaki, baik yang merdeka maupun budak.” 
(Shahih) 


1 Fai’ adalah harta yang diambil dari orang musyrik dengan tanpa melalui perang. Sedangkan ghanimah 
adalah harta yang diperoleh melalui perang terhadap orang-orang non Islam—Ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


PE SIAK أن رَسُول الله يك‎ MG عَنْ عَوْف بُن‎ 
0 : AN Re AAA Tan 

يومه» فأعطى JAWI‏ حظين» وأعطى ja‏ حَظا. راد في روايّة: فدعيئَاء 
7 3 کو مار - Er‏ هو te) 1 ۹ E Z, a‏ 
وكنت أدعى قبل عمار RONE‏ فاعطانی حظين» وَكَانَ لي Jal‏ ئم 


3G 


4 سرو 0 3 ےم s - NG 3 To Er‏ 
دعي يعدي عمار بن يا فأغطى له حَظا وَاحدًا 


KON 


2953. Dari Auf bin Malik: Rasulullah SAW apabila menerima fai', 
beliau membagikannya pada hari itu juga. Beliau memberikan dua 
bagian untuk orang yang berkeluarga dan satu bagian untuk orang 
yang belum menikah. 


Dalam salah satu riwayat ada tambahan: Lalu kami dipanggil. 
Aku dipanggil sebelum Ammar dan diberi dua bagian karena aku 
mempunyai keluarga. Ammar bin Yasir lalu dipanggil dan diberi satu 
bagian. (Shahih) 


15. Nafkah Keluarga 


Er Tg در و‎ RA لول سه ات‎ Wa موقا‎ a E 
بِالْمُؤمنينَ‎ Jal يقول: أا‎ BB عَنْ حابر بن عبد الله قال: كان رَسُول الله‎ 
Gro م‎ Sc... ٥ه‎ Fo. رزرور‎ O سرد‎ of داب‎ arzo م‎ o ار‎ 
فإلي وعلي.‎ Mp 53 من انفسهم» من ترك مالا فلاهله» ومن ترك‎ 
2954 Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku lebih berhak bagi kaum mukmin daripada diri mereka sendiri. 
Orang yang meninggalkan harta maka harta itu untuk keluarganya 
dan orang yang meninggalkan utang atau barang hilang maka akulah 

penanggungnya.” (Shahih: Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


2955 Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang meninggalkan harta maka harta itu untuk ahli warisnya 
dan orang yang meninggalkan tanggungan keluarga maka kamilah 
yang menanggungnya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


زي نښ o- o‏ ۳ سه GH,‏ څ# سال ان نو AE Tae‏ وو o‏ ۰ 
عن حابر بن عبد الله» عن AD‏ کان یقول: آنا أولى بكل مؤمن من 
Bf) SI‏ ديا فا وَمَنْ ترك NG‏ قلورئته. 


2956 Dari Jabir bin Abdullah: Rasulullah SAW bersabda, “Aku lebih 
berhak pada setiap mukmin daripada dirinya sendiri. Apabila ada 
seseorang yang mati dan meninggalkan utang maka akulah 
penanggungnya. Apabila ada orang yang meninggalkan harta maka 
harta itu untuk ahli warisnya. ” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


16. Batas Umur Wajib Mengikuti Perang 


e‏ سه 


عَنْ ابن عُمَرَ أن BA‏ عرضة يوم أُحد وهو ابن اربع عش رة ف 
و ور ۷ en‏ ار Eka Oon jie‏ مر TOPE‏ 
یجزه» وعرصه يوم الخحندق وهو ابن حمس عشرة سنة فاجازه. 
Dari Ibnu Umar: Pada waktu Perang Uhud, saat berumur empat‏ .2957 
belas tahun, dia diusulkan kepada Rasulullah SAW untuk mengikuti‏ 
perang, tetapi Rasulullah SAW tidak mengizinkannya. Pada waktu‏ 
Perang Khandaq, saat berumur lima belas tahun, dia diusulkan kepada‏ 
Rasulullah SAW untuk mengikuti perang, dan Rasulullah SAW‏ 

mengizinkannya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


18. Memperhatikan Pasukan 


مهو TN He - ۰ "ag ey or‏ 2 ره # و f PAN‏ و 
عن عبد الله بْنِ كعْب بن مَالك الأصَارِي أن حَيْشًا من الأنصّار كائوا 
of‏ < وص هم بس ورو وهن و وو برخ پا PA a Sa‏ 
بارض فارس مع آمیرهم» وكان عمر يعقب الجيوش في كل عام فشغل 
هره 222 كس P‏ پور اي E E‏ هه کې کي شو TB‏ اد له 
عنهم عمرء فلما مر الأجلء» قفل Jal‏ ذلك a‏ فاشتد عليهم» 

4 س م ھ 0 o‏ 9 ےم - ` Digg ٣‏ 07 7 2-6 1 
وتواعدهم. وهم اتان رسول الله وق فقالوا: يا MI pe‏ غفل 

pa ae‏ ما راس PA e‏ 5۳ 3 > مل jag To, o‏ بو 
AA‏ وت ركت فيا الذي ah‏ به رَسُول الله 8 من إعقاب AA gang‏ 
نه ۶ : 
Dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik Al Anshari: Pasukan Anshar‏ .2960 
berada di Persia bersama panglimanya. Pada waktu itu, Umar‏ 
mengirim pasukan secara bergantian pada tiap tahun. Namun karena‏ 
Umar sibuk, ia tidak sempat (lupa) mengutus pasukan pengganti.‏ 
Dalam perjalanan waktu, pasukan yang ada di perbatasan dengan‏ 
musuh itu menutup diri, sehingga Umar marah dan mengancam‏ 
mereka, padahal mereka adalah sahabat-sahabat Rasulullah SAW‏ 
Mereka berkata, “Wahai Umar! Engkau telah melalaikan kami dan‏ 
meninggalkan perintah Rasulullah SAW untuk mengirim pasukan‏ 
secara bergantian.” (Shahih) sanadnya.‏ 


r 


OA‏ قال: a‏ رَسُول الله 3 یقول: إن الله وَضَعَ Gd‏ على 


2962. Dari Abu Dzar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah meletakkan kebenaran pada 
lisan Umar yang digunakan untuk berucap.” (Shahih: Ibnu Majah 
nomor 108) 
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19. Harta Shafaya ” Rasulullah SAW 


عَنْ مالك بن أُوْس بْن d OEM‏ ي ab‏ حينَ ON Ji‏ 
فحن AP‏ جَالسًا عَلَى dn‏ قال حينَ حلت 


sr r 


عل DN‏ دف هل A‏ من وبك EAS Jp‏ في 


0 فأقسم فيهم) A ar‏ مر يري بذلك؟! MA‏ ا اة 
يرف فال أ الا هَل لَك في OKE‏ عفان وقد الرحمه 
Spg‏ لير بن الْعَوّام» وَسَعْد بن أبي وقاص؟ قال: AA ob ek‏ 
Aja‏ جَاءَهُ يرقا فقال: يا أميرَ الْمُؤْمنِينَ! هَل لَك في ل 
وَعَلي؟ قال: نَعَم فأذن له فَدَخَلُواء a pal CA TB‏ 
اقض d‏ ونين NAN IA‏ : علا فقال بَعْضهُم: AW TES]‏ 
Nan‏ افص Pa NG‏ 
au AI Orpi var‏ فقال مر وحم له ud Iga : dasi‏ 
ارط فقال: anal‏ الله الذي اه سوه ته وَالأرض» مَل 
NEH D A‏ رت ا او 
Jai‏ على RR‏ لله عَنْهُمَاء فقال: USA‏ بالله الذي 


بإذنه تَقَومُ الا هَل os‏ أن سول له تت َال ورت 


o 


EU‏ صدقة.؟ NG‏ نَعَمْ قال: TT Op‏ لابشا ل 


da لله عَلَى‎ si 9) فال الله لله تَعَالَى:‎ GAN أَحَدًا م من‎ an 


' Harta yang diambil oleh panglima perang sebelum harta rampasan itu dibagi kepada yang berhak. Lihat 
Abadi, ‘Aun Al Ma 544 juz 8 h. 128 (Beirut, Dar Al Kutub Al “Ilmiah, 1415). 


— Shahih Sunan Abu Daud 


رد سا و رد و وه 


aa‏ د 


ضير فوالله م ما اساد ر بها ak‏ اتا وتي فَكَانَ سول ال 
pig jan á a, aa a‏ 
A JG‏ ٿم قبل على haji Oh‏ فقال: Sea‏ الله الذي بإذنه وه 


ce‏ ړبر 


AA اك ثم أقبل عَلَى‎ TE و ذلك؟‎ PN) GÉN 


383 رضي له عَنْهُماء فَقَالَ: ŠL Wai‏ الذي MEN wah‏ 


۸ 3 e 


LAN,‏ هَل تَعُلَمَان NG AS‏ م MO BP UB‏ قال 
Iin ERA‏ ابي HS Ki‏ 
Oi‏ من lai, AL‏ هذا ميراث SA‏ من dal‏ فقال أبو بكر 
رحمه الغ قال رسُول Ba‏ لا ورت وا و كنا A‏ الله َعَم | Fi‏ 
LE SE Bakad‏ ابع Ip Sab‏ ابو بكر Bini‏ قلت: 
أن ولي رَسُول الله له HN ep KI‏ 


KL‏ رم فقا 


2 ل كو رد tbr Cre‏ 2 - 3 
فجئت أنت وهذا Gi‏ حَمِيعٌ) GAS dh USA,‏ فقلت ol:‏ 


قال ابو 


إل 
َّ‫ 
o‏ 


Gis‏ أن a LS Gas‏ تاها بالٌني كان 
رَسُول الله kn O ET‏ لأفضي 
کا دك لا أقضي UST‏ ذلك ّى op BEN‏ 
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قال أبو دَاوّد: pakai ai‏ لا AA‏ ولا 
أن BB‏ قال: ata SPAN‏ قة. S: otk; Yus ut‏ 


ال 1 ali a‏ اس 8 Alap Gus‏ 
خر رع علنه ام 


2963. Dari Malik bin Aus bin Al Hamdan, ia berkata: Aku diundang 
Umar pada saat siang mulai panas. Aku mendatangi Umar dan 
menemukannya duduk di atas ranjang yang langsung menyentuh 
tanah. Ketika aku menghampirinya, dia berkata, “Wahai Malik, orang- 
orang bersama keluarganya dari kaummu telah datang dengan 
perjalanan yang cepat dan aku telah memerintahkan sesuatu untuk 
mereka, maka bagikanlah kepada mereka.” Aku berkata, “Lebih baik 
engkau perintahkan (orang lain) selain aku.” Umar berkata, “Ambillah 
(barang) itu!” Yarfa lalu datang kepada Umar, dia berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, apakah Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, 
Zubair bin Awwam, dan Sa'ad bin Waqqash boleh masuk?” Umar 
berkata, “Ya.” Yarfa kemudian datang lagi dan berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin apakah Abbas dan Ali boleh masuk?” Umar 
berkata, “Boleh.” Mereka juga diizinkan masuk, maka semuanya pun 
masuk. 


Abbas berkata, “Wahai Amirul Mukminin, berilah keputusan 
hukum antara aku dengan ini (maksudnya Ali).” Sebagian orang yang 
hadir berkata, “Benar, wahai Amirul Mukminin. Putuskanlah antara 
keduanya dan selesaikan urusannya.” Malik bin Aus berkata, “Aku 
mempunyai prasangka bahwa Abbas dan Ali yang menggiring 
rombongan yang datang itu.” Umar berkata, “Tenanglah kalian 
berdua!” Umar kemudian menghadap kepada rombongan yang ada. 
Umar berkata, “Aku memohon kebaikan untuk kalian kepada Allah 
yang atas izin-Nya berdiri langit dan bumi. Apakah kalian tahu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 'Kami tidak diwarisi. Apa yang kami 
tinggal adalah sedekah'.” Mereka menjawab, “Ya.” Umar lalu 
menghadap kepada Ali dan Abbas, kemudian berkata kepada 
keduanya, “Aku bertanya kepada kalian dengan izin Allah yang atas 


3721 — Shahih Sunan Abu Daud 


izin-Nya berdiri langit dan bumi. Apakah kalian berdua tahu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 'Kami tidak diwarisi. Apa yang kami 
tinggal adalah sedekah?'” Abbas dan Ali berkata, “Ya.” Umar 
berkata, “Sesungguhnya Allah telah memberikan kekhususan kepada 
Rasulullah SAW. yang tidak diberikan kepada orang lain. Allah 
berfirman, 'Dan apa saja harta rampasan (ai) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk 


mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak 
pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan kekuasaan 
kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.' (Qs. Al Hasyr (591: 6) Allah telah 
memberikan (kekuasaan) pada Rasul-Nya terhadap Bani Nadhir. Demi 
Allah, dia tidak membuat pemberian itu khusus untuk dirinya sendiri 
tanpa kalian. Rasulullah SAW mengambil dari pemberian itu nafkah 
satu tahun atau nafkah dirinya dan keluarganya selama satu tahun — 
perawi hadits ragu— dan selebihnya dijadikan sebagai harta untuk 
kemaslahatan umum.” 


Umar kemudian menghadap kepada rombongan itu dan berkata, 
“Aku bertanya kepada kalian dengan izin Allah yang atas izin-Nya 
langit dan bumi berdiri. Apakah kalian mengetahui hal itu?” Mereka 
menjawab, “Ya.” Umar lalu menghadap kepada Abbas serta Ali, dan 
berkata, “Aku bertanya kepada kepada kalian dengan izin Allah yang 
atas izin-Nya langit dan bumi berdiri. Apakah kalian berdua tahu 
tentang itu?” Keduanya menjawab, “Ya.” 


Umar berkata, “Setelah Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar 
berkata, “Aku pengganti Rasulullah SAW.' Lalu kamu (Abbas) dan ini 
(Ali) datang kepada Abu Bakar. Kamu (Abbas) menuntut warisan dari 
keponakanmu dan yang ini (Ali) menuntut warisan istrinya dari 
ayahnya (Fatimah). Bukankah Rasulullah SAW bersabda, 'Kami tidak 
diwarisi. Apa yang kami tinggal adalah sedekah?'. Allah tahu bahwa 
Abu Bakar adalah orang yang jujur, patuh, berakal, dan mengikuti 
kebenaran. Oleh karena itu, kekuasaan dipegang Abu Bakar. 
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Setelah Rasulullah SAW meninggal dunia, begitupun Abu 
Bakar, aku (Umar) pun berkata, 'Aku adalah pengganti Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar. Aku memegang kekekuasaan sesuai kehendak 
Allah.' Kemudian kalian berdua datang, padahal kalian berdua adalah 
satu. Kalian bertanya kepadaku, lalu aku menjawab, 'Jika kalian ingin 
bagian itu aku berikan kepada kalian, maka kalian harus 
menggunakannya sesuai dengan yang telah dilakukan Rasulullah 
SAW dan kalian berdua mengambil bagian itu sesuai dengan 
perjanjian yang ada. Tetapi, sekarang kalian datang kepadaku agar aku 
memberi keputusan di antara kalian berdua dengan keputusan yang 
tidak sesuai dengan perjanjian itu. Demi Allah! Aku tidak akan 
memberikan keputusan selain sesuai dengan perjanjian tersebut 
sampai Hari Kiamat. Jika kalian tidak mampu memenuhi persyaratan 
itu, maka kembalikanlah bagian itu kepadaku.” 


Abu Daud berkata, “Abbas dan Ali meminta Umar agar hal yang 
dipersengketakan dibagi menjadi dua bagian, bukan karena keduanya 
tidak tahu bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Kami tidak diwarisi. 
Apa yang kami tinggal adalah sedekah' tetapi karena kedua sahabat 
itu tidak meminta kecuali kebenaran. Oleh karena itu, Umar berkata, 
'Aku tidak akan memberikan hal yang dipersengketakan itu dengan 
nama “pembagian.” Aku membiarkannya dengan apa adanya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) Mukhtashar Asy-Syama il (nomor 321) 


راد في رواية: قال: AN, Ul ne~- Lay‏ رضي الله عَنْهُمَا- 
os‏ فيا أ اله َلَى رَسُول الله 88 من Ip‏ 3 بني an‏ قال 


2964. Dalam riwayat lain terdapat tambahan: Perawi hadits berkata, 
“Abbas dan Ali bersengketa atas ketentuan yang telah Allah berikan 
kepada Rasul-Nya berupa harta Bani Nadhir.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) Lihat hadits sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Abu Daud berkata, “Perawi itu menginginkan persengketaan itu 
tidak dinamakan pembagian.” 


عر عم قال: كائت أَمْوَالَ بني اضر ما أَفَءَ الله عَلَى رَسُوله مما لَمْ 


2 2r 


A‏ الْمُسْلمُونَ dl‏ بخیل» ۶ ركاب کات Sa dya‏ حالصا 
si‏ على SP‏ وفي لفظ: لفن Ja‏ أله وت سل هما pa gE‏ 

Sa WE‏ سَبيل JA‏ .في kai)‏ : ل: في الكراع وَالسّلاح 
Dari Umar, ia berkata: Harta benda Bani Nadhir adalah‏ .2965 
pemberian Allah kepada Rasul-Nya, yang untuk mendapatkannya‏ 
orang-orang mukmin tidak mengerahkan seekor kuda dan seekor sapi‏ 


pun. Harta benda itu khusus untuk Rasulullah SAW, yang digunakan 
untuk nafkah keluarganya. 


Dalam redaksi lain dikatakan: Yang digunakan untuk nafkah 
keluarganya selama satu tahun, sedangkan selebihnya digunakan 
untuk membiayai pemeliharaan kuda dan persiapan-persiapan perang. 


Dalam redaksi lain juga dikatakan: Dalam pemeliharaan kuda 
dan senjata. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ sl Gp JG as‏ له على رَسُوله pan ab pia‏ عليه من 
Je‏ ولا ركاب) قال الزّهْرِي: قال Da‏ 7 لرَسُول الله MAA‏ 
sei 5 NS, lis, ONE áge s3‏ الله عَلَى رَسُوله من SA dat:‏ 
لله وَللرّسُول ولذي ANG AI, JB‏ وان (Ji)‏ 
Ngge peh Gal a‏ من maja‏ وَأَمْوَالهمْ (وَالْذِينَ JAN Neg‏ 
ON,‏ من Ga) Galih‏ جَاءوا من بغدهم) SEA‏ هذه الاب 


Shahih Sunan Abu Daud — 


کک کک إلا لَه فيها حق -قال: أيوب: أو Ju‏ 


- r 


2966. Dari Umar, ia berkata (membaca firman Allah), “Dan apa saja 
harta rampasan (fai`) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun. ” (Qs. 
Al Hasyr [59]: 6) 


Az-Zuhri berkata: Umar berkata, “Ini khusus untuk Rasulullah 
SAW, yaitu Qura Ainah dan Fadak, serta yang lain. 


“Apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan orang-orang yang dalam perjalanan. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 7) 

“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 
9 O 

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin). ” 
(Qs. Al Hasyr [59]: 9) 


“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Ansar). ” (Qs. Al Hasyr [59]: 10) 


Ayat-ayat tersebut mencakup semua orang, tidak ada seorang 
pun yang tersisa dari kaum muslim, semuanya mempunyai hak 


Ayub berkata, “Atau Umar mengatakan bagian (hazh) (perawi 
hadits ragu), kecuali sebagian orang yang kamu miliki (budak).” 
(Shahih) Al Irwa` (5/83-84) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


E - 32A 5 - أن‎ Geng مس‎ na و‎ o >of هاس م‎ A 
عن مالك بن أوس بن الحدثان» قال: كان فيما احتج به عمر رضي الله‎ 


5-29 


aS‏ و ی اغ دن و د رم نه شو کت دمر 
ii a‏ قال: كانت لرَسُول الله 4# ثلاث صفايا: بنو التضير» PR‏ 
Lu LK padi ag CG Aa,‏ لتوائبه kisa > NG OKE vip‏ 


Arr 


z 
ل ها سوام‎ 


A A‏ رس تفه Ud can‏ فصل ع كفقة أخلة عله نر فقكراء 
Dari Malik bin Anas bin Al Hadatsan, ia berkata: Dasar yang‏ .2967 
dijadikan argumen Umar yaitu ketetapan Rasulullah SAW saat‏ 
mempunyai tiga shafaya: Bani Nadhir, Khaibar, dan Fadak. Bani‏ 
Nadhir disediakan untuk beban hidup yang dialami, Fadak disediakan‏ 
untuk para ibnu sabil (musafir dan tamu), sedangkan Khaibar dibagi‏ 
menjadi tiga bagian: dua bagian untuk kaum muslim dan satu bagian‏ 
untuk nafkah keluarganya. Kelebihan dari nafkah keluarganya‏ 


diberikan kepada kaum fakir dari golongan Muhajirin.” (Hasan) 
sanadnya, akan datang hadits semisal itu (nomor 2977). 


عَنْ عائشة زوج الي du‏ فاطمّة بِنْتَ رَسُول الله 8# L‏ إلى أبي 
بَكْر الصّدّيق رَضي الله Giaa BS te‏ من رَسُول الله في مما SE‏ الله 
ON A Ii de‏ رَسُول 
الله فيك قال:... 


2968. Dari Aisyah —istri Rasulullah SAW—: Fatimah binti 
Rasulullah SAW mengirim utusan kepada Abu Bakar untuk 
menanyakan perihal warisannya dari Rasulullah SAW, yaitu harta 
benda yang telah diberikan Allah kepada Rasul-Nya di Madinah dan 
Fadak, dan harta yang tersisa dari seperlima Khaibar. Abu Bakar 


Shahih Sunan Abu Daud — 


berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda....” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


عَنْ عَائشّة روج الي #... بهذا الحَديث. قال Pa GIE Kab)‏ 
حيتعذ Ab‏ صدقة رَسُول الله ويك التي بالمديتة وفدك» وما بقي منْ 


sr r 


Ta‏ الت عَائشة رضي الله Gis‏ فقال ابو بكر رَضِي الله عَنهُ: 
ان يکل اوه Inda‏ ورت ماو كنا صدفه وما يا كل آل محمد 
في هذا الال a‏ مال الله- Ol Oa‏ يزيدُوا عَلَى JA‏ 
Dari Aisyah —istri Nabi Muhammad SAW— ...(riwayat‏ .2969 
seperti tadi).‏ 


Perawi hadits berkata, “Fatimah pada waktu itu menuntut 
sedekah Rasulullah SAW yang ada di Madinah dan Fadak serta yang 
tersisa dari seperlima Khaibar. Aisyah berkata: Abu Bakar berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Kami tidak diwarisi, apa yang kami 
tinggalkan adalah sedekah. Keluarga Nabi Muhammad SAW hanya 
boleh makan dari harta ini (maksudnya harta Allah) dan tidak boleh 
melebihi jatah itu'.” (Shahih), Ash-Shahihah (nomor 2038) 


Diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim, tanpa ada 
tambahan, “Maksudnya harta Allah.” 


Na o z‏ جح WÉ 8 1 goe LA - Or A m Ha‏ 7 چو ع 
عن عائشة رضي الله عنهاء... بهذا الحديث. قال فيه: فابى SA‏ - 
yan M 2 2 7 5 IPA r z of 2 - s Lor Jor A 2 r‏ 
رضي الله عنه- عليها ذلك» وقال: لست تا رکا KS‏ کان رسول الله f‏ 
E‏ ل نک 7 £ Taat of o to ; ARA -o‏ | 7 ,5 
Jaw‏ به إلا عملت به BE A‏ إن ركت شيا من مره أن أزيغ» فاما 


323 مب م 


EU aaa a‏ إلى علي وَعَبّاسِ رضي الله عَنْهُمَا li‏ علي 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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2970. Dari Aisyah... (dengan riwayat hadits seperti tadi). 


Dalam riwayat itu, perawi berkata: Abu Bakar menolak tuntutan 
Fatimah dan berkata, “Aku tidak meninggalkan sesuatu yang 
diamalkan oleh Rasulullah SAW. Aku khawatir jika aku 
meninggalkan perintahnya maka aku menjadi tersesat. Adapun 
sedekahnya di Madinah, telah diberikan Umar kepada Ali dan Abbas, 
namun Abbas dikalahkan Ali. Sedangkan Khaibar dan Fadak tetap 
dipegang Umar.” Umar lalu berkata, “Khaibar dan Fadak adalah 
sedekah Rasulullah SAW yang dulunya untuk hak-haknya dan 
kejadian-kejadian yang dialaminya. Urusan Khaibar dan Fadak berada 
di tangan pemimpin umat (setelah wafatnya Rasulullah SAW).” 


Ibnu Syihab berkata, “Keduanya (Khaibar dan Fadak) masih 
ditangani oleh para penguasa sampai sekarang.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


Abu Daud berkata, “Umar bin Abdul Aziz saat memegang 
kekhilafahan, hasil yang diperoleh adalah empat puluh ribu Dinar. 
Saat dia meninggal dunia, hasil yang diperoleh hanya empat ratus 
Dinar. Seandainya masih tersisa, jumlahnya hanya sedikit.” 
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2973. Dari Abu Thufail, ia berkata: Fatimah datang kepada Abu Bakar 
untuk menuntut warisan dari Rasulullah SAW. Abu Bakar lalu 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya 
Allah yang Maha Mulia dan Maha Agung apabila memberikan 
makanan kepada seorang nabi, maka pemberian itu (juga) untuk 
orang yang menggantikannya.” (Hasan) Al Irwa (nomor 1241) 
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2974. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Ahli warisku 


tidak mewarisi dinar. Apa yang aku tinggal selain nafkah istri-istriku 
dan biaya pekerjaku adalah sedekah.” 


Abu Daud berkata: Yang dimaksud, “biaya pekerjaku” adalah 
biaya para penggarap tanah. (Shahih: Muttafaq “Alaih) Mukhtashar 
Asy-Syama il (nomor 340) 
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رفي رَسُول الله هق KA‏ سي OG‏ يصع ا لذي کان لدع 
رَسُول الله يلك ثم م در يما من حدیث مَالك بن أوس. 


2975. Dari Abu Al Bakhtari, ia berkata: Aku pernah mendengar hadits 
dari seorang lelaki dan aku kagum dengan hadits itu, maka aku 
berkata kepada lelaki itu, “Tuliskanlah untukku!” Lelaki tersebut lalu 
datang dengan membawa hadits yang sudah ditulis, yang isinya: 
Abbas dan Ali masuk ke rumah Umar. Pada saat itu ada Thalhah, 
Zubair, Abdurrahman, dan Sa'ad. Ali dan Abbas ketika itu sedang 
bersengketa. Umar berkata kepada Thalhah, Zubair, Abdurrahman, 
dan Saad, 'Apakah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
Setiap harta Nabi adalah sedekah, kecuali makanan dan pakaian 
yang diberikan kepada keluarganya. Sesungguhnya kami tidak 
diwarisi'” Mereka menjawab, “Ya.” 


Perawi hadits berkata: Rasulullah SAW menginfakkan 
hartanya untuk keluarganya dan menyedekahkan kelebihannya. 
Kemudian setelah Rasulullah SAW wafat digantikan oleh Abu Bakar, 
selama dua tahun. Abu Bakar melakukan sesuai dengan yang 
dilakukan Rasulullah SAW. (Shahih) Ash-Shahihah (nomor 2038) 
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2976. Dari Aisyah, ia berkata: Istri-istri Rasulullah SAW, ketika 
beliau meninggal dunia, ingin mengutus Utsman bin Affan untuk 
menemui Abu Bakar. Mereka meminta harta mereka dari Rasulullah 
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SAW. Aku lalu berkata kepada mereka, “Bukankah Rasulullah SAW 
bersabda, “Kami tidak diwarisi, apa yang kami tinggal adalah 
sedekah'.” (Shahih) 
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2977. Dari Aisyah —dengan sanad dan hadits seperti tadi— ia 
berkata, “Apakah kalian tidak bertakwa kepada Allah? Apakah kamu 
tidak mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Kami tidak diwarisi, apa 
yang kami tinggal adalah sedekah. Sesungguhnya harta ini untuk 
keluarga Muhammad, penerus mereka dan tamu mereka. Apabila aku 
meninggal dunia maka harta itu pindah ke tangan pemerintah(an) 
setelahku’.” (Hasan) seperti hadits lalu (2967). 


20. Bagian Seperlima dan Bagian Dzawil Qurba (Kerabat Dekat) 


سراف 2 
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قال: ركان ابو بكر سم ASI‏ تخو قَسْم رَسُول الله 8# عير اه لم 
يکن يِمُطي SP‏ رَسُول الله کی ما کان ال medan A‏ الو کان 
عُمَرُ بن OLEE caie ngekang Abah‏ بَعْدَهُ. 


2978. Dari Jubair bin Muth'im: Dia bersama Utsman bin Affan datang 
. kepada Rasulullah SAW untuk menanyakan tentang bagian seperlima 
yang diberikan kepada Bani Hasyim dan Bani Muththalib. Jubair 
berkata, “Wahai Rasulullah, engkau telah memberikan bagian kepada 
saudara-saudara kami dari Bani Muththalib, tetapi tidak memberikan 
sesuatu kepada kami. Kedekatan kami dengan kedekatan mereka 
terhadap engkau adalah sama.” Rasulullah SAW bersabda, “Bani 
Hasyim dan Bani Muththalib adalah satu.” 


Jubair berkata: “Rasulullah SAW tidak memberi bagian 
seperlima itu kepada Bani Abdi Syams dan Bani Naufal tidak seperti 
yang ia berikan kepada Bani Hasyim dan Bani Muththalib.” 

Jubair berkata lagi, “Abu Bakar membagikan seperlima seperti 
yang dibagikan Rasulullah SAW, hanya saja dia tidak memberikan 
(bagian) kepada keluarga Rasulullah SAW seperti yang telah 
diberikan Rasulullah SAW kepada mereka. Tetapi Umar bin 
Khaththab memberikan (bagian) kepada keluarga Rasulullah SAW 
dari bagian seperlima tersebut, begitu juga Utsman.” (Shahih: 
Bukhari) Al Irwa (1242) 
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2979. Dari Jubair bin Muth'im: Rasulullah SAW tidak memberikan 
bagian kepada Bani Abdi Syams dan Bani Naufal, tidak seperti yang 
diberikan kepada Bani Hasyim dan Bani Muthalib. Abu Bakar 
membagikan seperlima seperti yang dibagikan Rasulullah SAW, 
hanya saja ia tidak memberikan (bagian) kepada kerabat Rasulullah 
SAW seperti yang telah diberikan Rasulullah SAW kepada mereka. 
Sedangkan Umar dan orang-orang setelahnya memberikan bagian 
kepada mereka (kerabat Rasulullah). (Shahih). 


Bagian terakhir adalah pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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2980. Dari Jubair bin Muth'im, ia berkata: Pada hari Khaibar 
Rasulullah SAW memberikan bagian dzil qurba untuk Bani Hasyim 
dan Bani Muththalib, sedangkan Bani Abdi Syams dan Naufal 
ditinggalkan. Kemudian aku dan Utsman bin Affan berjalan menuju 
Rasulullah SAW. Setelah sampai, kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
mereka adalah Bani Hasyim, kami tidak mengingkari keutamaan 
mereka, karena posisi yang telah Allah berikan kepadamu dari 
mereka. Kami adalah saudara mereka, tetapi mengapa engkau 


— Shahih Sunan Abu Daud 


membiarkan kami?. Bukankah kerabat kami adalah satu?” Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya kami dan Bani Muththalib tidak 
berpisah sejak masa jahiliyah maupun Islam. Kami dan mereka 
adalah satu. ” Rasulullah SAW menggabungkan jari yang satu dengan 
yang lain. (Shahih) 
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2982 Dari Najdah Al Haruri: Ketika ia pergi haji semasa fitnah yang 
menimpa Ibnu Zubair, ia mengutus seseorang kepada Ibnu Abbas 
untuk menanyakan tentang bagian dzil gurba. Utusan tersebut berkata, 
“Menurut pandanganmu siapa yang berhak mendapatkannya?” Ibnu 
Abbas berkata, “Kerabat Rasulullah SAW yang pada waktu dulu 
diberi bagian oleh Rasulullah SAW. Umar pernah menawarkan bagian 


itu kepada kami, hanya saja kami memandangnya bukan hak kami, 
maka kami mengembalikan bagian itu.” (Shahih: Muslim) 
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2985. Dari Rabi'ah bin Harits dan Abbas bin Abdul Muththalib: 
Keduanya berkata kepada Abdul Muththalib bin Rabi'ah dan Fadhl 
bin Abbas: Datanglah kepada Rasulullah SAW dan katakan kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, kami telah sampai pada umur seperti yang 
engkau ketahui dan kami ingin menikah. Wahai Rasulullah, engkau 
adalah orang yang paling baik dan paling menjaga tali silaturrahim. 
Ayah kami tidak mempunyai biaya untuk itu, maka jadikanlah kami 
amil zakat. Kami akan melaksanakan tugas tersebut dan kami akan 
mendapatkan manfaat (bagian) dari situ.” 


Pada saat itu, Ali bin Abu Thalib datang dan berkata kepada 
Rabi'ah dan Abbas, “Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah tidak, 
kami tidak akan menjadikan seseorang dari kalian amil sedekah.” 
Rabi'ah berkata kepada Ali, “Urusan itu untukmu! Kamu telah 
memperoleh hubungan kerabat dengan Rasulullah (menantu). Kami 
tidak iri atas hal itu.” Ali lalu memasang kain selendangnya dan tidur 
di situ. Ia berkata, “Aku adalah bapak dari Hasan Al Qarm (orang 
yang didahulukan dalam hal pengalaman dan pendapat). Demi Allah, 
aku tidak akan meninggalkan tempat sampai kedua anak yang kamu 
utus kembali dari Rasulullah SAW dengan membawa jawaban.” 


Abdul Muththalib bin Rabiah dan Fadhl lalu berjalan menuju 
pintu kamar Rasulullah SAW. Setelah sampai di sana, karena 
waktunya bertepatan dengan waktu shalat Zhuhur, maka mereka 
shalat bersama orang-orang. Setelah selesai shalat mereka bergegas 
menuju pintu kamar Rasulullah SAW, yang saat itu sedang bersama 
Zainab binti Jahsy. Maka berdiri di depan pintu sampai Rasulullah 
SAW mendatangi kami. Beliau memegang kupingku dan kuping 
Fadhl, lalu berkata, “Katakanlah apa ada yang telah kalian sepakati?” 
Beliau lalu masuk dan mengizinkan mereka untuk masuk. Masing- 
masing menyuruh yang lain untuk berbicara (karena rikuh). Salah satu 
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di antara mereka berdua lalu berbicara kepada Rasulullah SAW 
(perawi hadits, Abdullah ragu). Fahdl mengutarakan kepada 
Rasulullah SAW sesuai dengan yang diperintahkan oleh ayah mereka. 
Rasulullah SAW diam sesaat dan mengangkat pandangannya ke atap 
rumah. Rasulullah SAW tidak mengembalikan pandangannya kepada 
kami dalam waktu yang lama sampai kami melihat Zainab 
mengisyaratkan dengan tangannya dari belakang hijab. Zainab 
bermaksud agar kami tidak tergesa-gesa, karena Rasulullah SAW 
sedang berfikir. Rasulullah SAW lalu menurunkan pandangannya dan 
berkata, “Sesungguhnya sedekah (zakat) ini adalah kotoran manusia 
dan sedekah itu tidak halal bagi Muhammad SAW dan keluarga 
Muhammad SAW. Panggilkan Naufal bin Harits!” Naufal bin Harits 
lalu dipanggil untuk (menghadap Rasulullah SAW). Beliau berkata, 
“Wahai Naufal, nikahkanlah Abdul Muththalib.” Naufal kemudian 
menikahkanku. Setelah itu Rasulullah SAW berkata, “Panggilkan 
Mahmiah bin Jaz'i —lelaki dari Bani Zubaid yang dijadikan amil 
(zakat) oleh Rasulullah SAW dalam harta khumus (seperlima)—. 
Setelah ia datang, Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Nikahkahlah 
Fadhil.” Mahmiah kemudian menikahkan Fadhl. Setelah itu 
Rasulullah SAW berkata, “Ambilkan biaya keduanya dari khumus.” 
Begini dan begini, Abdullah bin Harits tidak menyebutkan kepadaku. 
(Shahih: Muslim) Al Irwa (nomor 879) 
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2986. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Aku pernah mempunyai 
unta yang gemuk, yang aku dapatkan dari harta rampasan perang 
Badar. Pada waktu itu Rasulullah SAW memberikannya yang 
diambilkan dari bagian seperlima. Tatkala aku ingin menikahi 
Fatimah binti Rasulullah SAW, aku memanggil pembuat perhiasan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


dari Bani Qainuqa’ untuk pergi bersamaku guna mengambil tanaman 
idzkhir yang ingin aku jual kepada para ahli pembuat perhiasan, yang 
akan aku gunakan untuk resepsi pernikahanku. 


Aku persiapkan pelana untuk angkutan. karung, dan tali-tali, 
sedangkan kedua ontaku kutambatkan di dekat kamar seorang lelaki 
Anshar. Setelah selesai aku kumpulkan dan aku bawa ke kedua 
untaku, ternyata punuk-punuk kedua untaku telah terpangkas, 
lambungnya dibedah, serta hatinya diambil. Aku tidak mampu 
menahan air mataku ketika melihat pemandangan itu, lalu aku 
bertanya, “Siapakah yang melakukannya?” Orang-orang menjawab, 
“Hamzah bin Abdul Muththalib. Dia berada di rumah ini bersama 
rombongan orang Anshar. Dinyanyikan oleh seorang biduan dan 
teman-temannya, “Ayo wahai Hamzah, itu unta-unta yang gemuk!” 

Hamzah lalu langsung mengambil pedang dan memotong 
punuk-punuk unta, membedah lambungnya, dan mengambil hatinya. 
Aku kemudian datang ke rumah Rasulullah SAW, dan saat itu di 
sampingnya ada Zaid bin Haritsah. Rasulullah SAW lalu bertanya, 
“Ada apa denganmu?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, aku tidak 
pernah melihat kejadian seperti hari ini. Hamzah memangkas kedua 
punuk untaku, dan membedah lambungnya. Dia sekarang ada di 
rumah bersama sekumpulan orang Anshar.” 


Rasulullah SAW kemudian minta diambilkan selendangnya lalu 
memakainya dan pergi berjalan, sementara aku dan Zaid bin Haritsah 
mengikuti langkahnya. Ketika telah sampai, beliau meminta izin 
masuk dan diizinkan. Di dalam rumah itu terdapat banyak orang. 
Rasulullah SAW kemudian mencela perbuatan Hamzah. Hamzah yang 
sedang mabuk itu memerah kedua matanya. Hamzah melihat 
Rasulullah SAW lalu menajamkan pandangannya, melihat dua lutut 
Rasulullah SAW lalu menajamkan pandangannya, melihat pusar 
Rasulullah SAW lalu menajamkan pandangannya, lalu melihat 
wajahnya. Setelah itu, Hamzah berkata, “Kalian adalah hamba sahaya 
ayahku!” Rasulullah SAW tahu bahwa Hamzah dalam keadaan 
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mabuk, maka, beliau mundur dan keluar. Kami pun mengikuti langkah 
Rasulullah SAW. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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2987. Dari Ummu Al Hakam atau Dhuba'ah binti Zubair bin Abdul 
Muththalib, ia berkata: Rasulullah SAW mendapatkan tawanan 
perang. Aku dan saudaraku, Fatimah binti Rasulullah SAW, pergi 
kepada Rasulullah SAW untuk mengadukan keadaan kami dan 
meminta kepadanya diberikan pembantu dari tawanan itu. Rasulullah 
SAW lalu bersabda, “Kalian telah didahului yatim piatu perang 
Badar. Namun, akan aku tunjukkan kepada kalian yang lebih baik 
dari itu, yaitu membaca takbir, tasbih, dan tahmid sebanyak tiga 
puluh tiga kali setelah selesai shalat, serta membaca, 'Tiada tuhan 
selain Allah yang Maha Esa, tiada yang menyekutui-Nya, bagi-Nya 
semua kekuasaan dan segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu'.” (Shahih), Ash-Shahihah (nomor 1882) 
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21. Bagian Shafi (Harta Benda yang Diambil Pemimpin dari 
Harta Rampasan Perang sebelum Dibagikan kepada yang 
Berhak) 


Pua Tes 2 SAN E 
عن عائشة» قالت: كانت صفية من الصفي.‎ 


2994. Dari Aisyah, ia berkata: Shafiyah (isteri Rasulullah SAW) 
adalah dari shafi. (Shahih) 
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بها. 
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2295. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Kami datang ke Khaibar. 
Setelah Allah membukakan bentengnya, terdengar kabar tentang 
kecantikan Shafiyah. Suaminya telah terbunuh, sedangkan dia pada 
waktu itu masih pengantin baru. Rasulullah SAW lalu memilihnya 
untuk dijadikan istri, maka beliau membawanya pergi. Setelah kami 
sampai di Sudd Shahba', Shafiyah sudah suci dari haid, maka 
Rasulullah SAW melakukan hubungan suami istri dengannya.” 
(Shahih: Bukhari) (nomor 2235) 


عَنْ أئس بن مالك قال: صَارَت صفيّة لدحية CAN‏ صرت لرَسُول 
BN‏ 
Dari Anas bin Malik, ia berkata: Shafiyah menjadi istri Dihyah‏ .2996 


Al Kalbi, kemudian menjadi istri Rasulullah SAW. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (nomor 1957). 
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2997. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Dihyah mendapat bagian 
seorang pemudi yang cantik, kemudian Rasulullah SAW membelinya 
dengan tujuh tawanan lain. Setelah itu Rasulullah SAW menyerahkan 
Shafiyah kepada Ummu 5101211 untuk melayaninya dan 
mempersiapkannya. 

Perawi berkata, “Aku kira dia beriddah di rumahnya (Shafiyah 
binti Huyyi).” (Shahih) 

Tetapi, dalam kata “aku kira” terdapat sanggahan, karena 
Rasulullah SAW telah menggaulinya di Sadd Shahba', seperti hadits 
yang lalu. 


isk فخذ جَاريَة.‎ LAN قال:‎ ged أغطني جَارِيّة من‎ La Ja 
ما‎ GA a قريْظة‎ SI ديت -قال يعقوب: صفيّة‎ 
قال : خد‎ AA IN تملح إلا‎ 
MAA END AA جَارِيّة من‎ 

2998. Dari Anas, ia berkata: Para tawanan di kumpulkan —di 


Khaibar— kemudian Dihyah datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
berikanlah kepadaku seorang pemudi dari tawanan.” Rasulullah SAW 
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berkata, “Pergilah lalu ambillah seorang pemudi!” Dihyah kemudian 
mengambil Shafiyah binti Huyai. Kemudian datang seorang lelaki 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Nabi Allah, engkau 
telah memberi (bagian kepada) Dihyah.” —Ya'qub berkata: Shafiyah 
binti Huyai adalah perempuan terhormat dari Quraizhah dan Nadhir— 
maka lelaki tersebut berpendapat bahwa Shafiyah hanya berhak 
dimiliki oleh Rasulullah SAW. Beliau lalu berkata, “Panggillah 
Dihyah dan Shafiah!” Setelah Rasulullah SAW melihat Shafiah, 
beliau berkata kepada Dihyah, “Ambillah tawanan yang lain.” Nabi 
Muhammad SAW lalu memerdekakan Shafiyah dan menikahinya. 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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محمدا SI A3 GAN AI, cai JA tut‏ واديتم لر من 
الاو لر WAT‏ نم امون ۽ o‏ الله وَرَسُوله. a Nas‏ 
کب لك هذا الكتّاب؟ قال: رَسُولَ الله . 


2999. Dari Yazid bin Abdullah, ia berkata: Pada saat kami berada di 
tempat penambatan kuda, datang seorang lelaki yang rambutnya tidak 
teratur dan di dalam tangannya terdapat potongan kulit merah (kulit 
yang sudah disamak). Kami berkata, “Sepertinya kamu berasal dari 
penduduk Badui.” Lelaki tersebut berkata, “Ya.” Kami lalu berkata, 
“Berikan kepadaku kulit itu.” Lelaki itu memberikan kepada kami, 
kemudian kami mencoba membacanya, setelah kami melihat, ternyata 
di situ ada tulisan berikut ini: 


3 لاس م 
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Dari Muhammmad, utusan Allah, kepada Bani Zuhair bin 
Uqaisy: 


Sesungguhnya jika kamu bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, kamu mendirikan shalat, membayar zakat, memberikan 
seperlima dari harta rampasan perang, dan memberikan bagian shafi 
untuk Rasulullah, maka kamu mendapat keamanan dari Allah dan 
Rasul-Nya. 


Kami kemudian bertanya, “Siapakah yang menulisnya?” Lelaki 
itu menjawab, “Rasulullah SAW.” (Shahih) sanadnya 


22. Proses Dikeluarkannya Orang-Orang Yahudi dari Madinah 
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BAWA 


وَدعَاهُم ابي مي إلى أن ب NE ES‏ مَا فيه Ki‏ فكب 
لبي ian HN SB‏ الْمُسْلمِينَ GG‏ صحيفة. 


3000. Dari Ka'ab bin Malik —salah satu dari tiga orang yang diterima 
tobatnya— ia berkata: Ka'ab bin Asyraf mengejek Rasulullah SAW 
dan memprovokasi orang-orang kafir Quraisy untuk menyerang Nabi 
Muhammad SAW. Ketika beliau tiba di Madinah, penduduknya 
merupakan campuran dari orang-orang Islam, orang-orang musyrik 
yang menyembah patung-patung, dan orang-orang Yahudi. Orang- 
orang nonmuslim menyakiti Rasulullah SAW dan para sahabatnya, 
namun Allah memerintahkan Rasulullah agar tetap bersabar dan 
memaafkan mereka. Allah menurunkan ayat, “Dan (juga) kamu 
sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah.” (Qs. Aali “Imraan (3): 186) 


Setelah Ka'ab bin Asyraf tidak mau menghentikan perbuatannya 
itu, Rasulullah SAW memerintahkan Sa'ad bin Muadz untuk 
mengirim sekelompok orang yang bertugas membunuhnya. Sa'ad 
mengirim Muhammad bin Salamah (perawi menceritakan kisah 
pembunuhannya). Setelah mereka berhasil membunuhnya, orang- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik menjadi tercengang. Mereka 
kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Teman kami 
(tadi malam) diketuk pintunya, lalu dibunuh.” Nabi Muhammad SAW 
lalu menyebutkan perkataannya (yang menyebabkan ia dibunuh) 
kemudian mengajak mereka untuk membuat perjanjian tertulis" 
diantara mereka.” (Shahih) sanadnya. 


عن أبي aga‏ قال: يا نَحْنْ في الْمَسْحد إِذْ حرج GÉ‏ رَسُول الله 
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3003. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Suatu saat kami berada di 
masjid. Tiba-tiba Rasulullah SAW datang kepada kami dan berkata, 
“Pergilah menujy orang-orang Yahudi!” Kami lalu pergi bersama 
Rasulullah SAW, .dan setelah sampai di sana Rasulullah SAW berdiri 
dan menyeru kepada orang-orang Yahudi, “Masuklah ke agama Islam, 
maka kalian akan selamat!” Mereka berkata, “Engkau telah 
menyampaikan wahai Abu Qasim!” Rasulullah SAW berkata, 
“Masuklah ke agama Islam, maka kalian akan selamat!” Mereka 
berkata, “Engkau telah menyampaikan wahai Abu Qasim!” Rasulullah 
SAW berkata, “Itulah yang aku inginkan (kalian mengetahui bahwa 
aku telah menyampaikan).” Rasulullah SAW kemudian mengulang 
ucapannya yang ketiga kali, “Ketahuilah, bumi adalah milik Allah dan 
Rasul-Nya dan (ketahuilah) sesungguhnya aku ingin mengeluarkan 
dari bumi ini. Barangsiapa menemukan hartanya hendaklah ia 
menjualnya, dan jika tidak mau maka ketahuilah bahwa itu hanyalah 
milik Allah dan Rasul-Nya.” (Shahih: Muttafaq 'Alaih) 


23. Berita Bani Nadhir 
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بالمديئة قبل وقعة بذر: نكم اوم صَاحبناء Ui‏ نُقَسمُ بالله cah‏ أو 
ia‏ مق اتکی وت یح 
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3004. Dari seorang lelaki Anshar: Orang-orang kafir Quraisy menulis 
kepada Ibnu Ubay dan orang-orang yang bersamanya — dari suku Aus 
dan Khazraj— dalam menyembah berhala. Saat itu Rasulullah SAW 
berada di Madinah, sebelum terjadinya perang Badar. Tulisan tersebut 
adalah: 


“Kalian telah memberi tempat kepada teman kami, maka kami 
bersumpah demi Allah, kalian harus membunuhnya atau mengusirnya, 
atau kami datang secara menyeluruh kepadamu untuk memerangi 
orang-orang yang memerangi kalian dan kami mengambil istri-istri 
kalian.” 


Setelah kabar itu datang dan didengar Rasulullah SAW, beliau 
menemui mereka dan berkata, “Ancaman yang berat dari orang- 
orang Quraisy telah datang kepadamu. Konspirasi yang ingin kamu 
laksanakan tidak mempunyai keuntungan yang lebih dari kerugian 
yang menimpamu, yaitu kamu ingin membunuh anak-anakmu dan 
saudara-saudaramu —yang telah masuk Islam—.” 


Setelah mendengar perkataan Rasulullah SAW, mereka akhirnya 
terpecah belah. Setelah perang Badar, orang-orang kafir Ouraisy 
mengirim surat kepada orang-orang Yahudi: 


“Sesungguhnya kalian adalah ahli persenjataan dan 
perbentengan, dan kalian harus membunuh teman kami, atau kami 
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melakukan ...(perawi menyebutkan cerita selanjutnya). Tidak ada 
halangan apa pun antara kami dengan gelang kaki istri-istrimu.” 


Setelah isi surat itu sampai kepada Rasulullah SAW, orang- 
orang Yahudi Bani Nadhir sepakat untuk melakukan tipuan terhadap 
Rasulullah SAW, maka mereka mengirim utusan kepada Rasulullah 
SAW untuk menyampaikan keinginan mereka. Utusan itu berkata, 
“Keluarlah dengan tiga puluh lelaki dari sahabat-sahabatmu, maka 
kami akan mengeluarkan tiga puluh ulama (Yahudi). Kita akan 
bertemu di tengah-tengah (lapangan). Mereka akan mendengarkanmu, 
dan jika mereka membenarkanmu maka kami akan beriman..." 
(perawi hadits menuturkan cerita mereka). 


Esok harinya, Rasulullah SAW pergi dengan membawa pasukan 
yang banyak dan mengepung mereka. Rasulullah SAW berkata 
kepada mereka, “Demi Allah, kalian tidak mendapatkan keamanan 
dariku, kecuali ada penjanjian diantara kita.” Namun orang-orang 
Yahudi itu tidak mau membuat perjanjian, maka Rasulullah SAW 
memerangi mereka pada hari itu. 


Pada hari berikutnya, Rasulullah SAW mendatangi Bani 
Quraizhah dan melewati Bani Nadhir, dengan membawa pasukan 
yang banyak. Rasulullah SAW mengajak Bani Quraizhah untuk 
membuat perjanjian, mereka pun membuat perjanjian. Rasulullah 
SAW meninggalkan Bani Quraizhah dan pergi menuju Bani Nadhir 
dengan membawa pasukan yang banyak. Kemudian Rasulullah SAW 
memerangi mereka sampai mereka hampir keluar dari Madinah. 
Akhirnya mereka keluar dari Madinah dengan membawa (semacam 
kendaraan) yang dapat memuat barang-barang, pintu-pintu rumah, dan 
kayu-kayu. 

Kurma-kurma Bani Nadhir menjadi milik Rasulullah SAW 
secara khusus, karena Allah memberikannya kepada beliau secara 
khusus melalui firman-Nya, “Dan apa saja harta rampasan (fai') 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, 
maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda 


— Shahih Sunan Abu Daud 


pun dan (tidak pula) seekor unta pun.” (Qs. Al Hasyr [59]: 6). Allah 
telah memberikannya dengan tanpa sebab peperangan. 


Rasulullah SAW memberikan sebagian besar kurma-kurma itu 
kepada kaum Muhajirin dan dua lelaki dari kaum Anshar yang fakir. 
Selain kedua lelaki itu, Rasulullah SAW tidak memberikan bagian 
kepada kaum Anshar. Sisanya menjadi sedekah yang ada di tangan 
Fatimah. (Shahih) sanadnya. 
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KAW بني حَارنٌق وکل يودي کان‎ a : 
3005. Dari Ibnu Umar: Orang-orang Yahudi Bani Nadhir dan Bani 
Quraizhah pernah memerangi Rasulullah SAW, maka Rasulullah 
SAW mengusir orang-orang Yahudi Bani Nadhir, tetapi membiarkan 
orang-orang Yahudi Bani Quraizhah serta memberi (keamanan) 
kepada mereka. Selang beberapa waktu, orang-orang Yahudi Bani 
Nadhir memerangi Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW 
membunuh kaum lelaki dari mereka dan membagi-bagi istri-istri, 
anak-anak, serta harta benda mereka kepada kaum muslim, kecuali 
mereka yang meminta perlindungan kepada Rasulullah SAW dan 
masuk Islam. (Dengan demikian), Rasulullah SAW mengeluarkan 
semua orang Yahudi kota Madinah; Yahudi Bani Qainuqa' (para 
pengikut Abdullah bin Salam), Yahudi Bani Haritsah, dan setiap 
orang Yahudi yang ada di Madinah. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


24. Ketentuan Tanah Khaibar 


عَنْ ابن عر أن AI, JAS a jai SPB‏ 
IA,‏ قصرهم Io Ld Aa‏ الله يك الم فراء 
والبيْضَاء والْحَلقَة وََهُمْ ما lan‏ رِكَابَهُمْ عَلَى أن VA‏ 
يبوا شيعا فإن فعلوا قلا ذم لَه KAN NENG‏ لي بن 
د و Aa‏ و در د 
ea L La‏ فيه dad‏ قال: فقال BR BA‏ مك — 


z z 
£ 


بن أعنطب؟ LAIN DA asi : Jó‏ فوحدوا المَسك فقتل ابْنَ 
ې ay Gd)‏ نسَاعِهُمْ 33923 وراد أن ليھ 1 ايها 
a‏ دعا ْنَا نَعْمَلِ في هَذه PN‏ ونا YAN‏ ما بدا لَك ولک 
SN‏ وکان رَسُول الله ف dak‏ کل IA‏ من ai‏ انين b EG‏ 
ت وعظرينَ E‏ من شعير. 


3006. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah SAW pada perang Khaibar 
berhasil memenangkan pertempuran, sehingga kebun kurma dan tanah 
penduduk Khaibar berhasil dikuasai. Penduduk Khaibar diizinkan 
tinggal di rumah mereka selama mereka mau menyerahkan emas, 
perak, dan baju perang mereka. Bagi mereka perbekalan yang dimuat 
kendaraan mereka dan jaminan keselamatan, selama mereka tidak 
menyembunyikan serta merahasiakan sesuatu dari beliau, dan jika 
dilanggar maka tidak ada janji dan jaminan keselamatan bagi mereka. 


Namun (dalam kenyataannya) mereka menyembunyikan maskan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


| 
(nama lumbung penyimpanan) milik Huyai bin Akhthab yang berisi 
perhiasan-perhiasan mereka. Lumbung maskan ini telah diserang dan 
dikuasai sebelum perang Khaibar, tepatnya setelah umat Islam 


menguasai Bani Nadhir, ketika mereka menampakkan permusuhan 
dan hendak menyerang umat Islam. 


Perawi berkata: Rasulullah SAW lalu bersabda kepada pasukan 
pejalan kaki, “Dimana maskan milik Huyai bin Akhthab?” Huyai bin 
Akhthab menghilang dari medan perang untuk menyembunyikan harta 
perbekalan miliknya. Setelah melakukan pencarian, lumbung maskan 
pun berhasil ditemukan dan Ibnu Abu Huqaiq berhasil membunuh 
Huyai bin Akhthab. Akhirnya, kaum perempuan serta keluarga 
penduduk Khaibar ditawan. Ketika beliau hendak mengusir mereka 
dari Khaibar, mereka berkata, “Hai Muhammad, biarkan kami bekerja 
di tanah (Khaibar) yang telah engkau ambil dari kami. Bagian kami 
(hasil) separuh dan separuhnya lagi untuk engkau.” 


(Dari hasil rampasan perang Khaibar ini), Rasulullah SAW 
memberikan delapan puluh gantang kurma dan dua puluh gantang 
gandum kepada istri-istrinya. (Hasan) 


سه o-‏ ا o‏ رر £ P- S‏ ,2 مر 7 > A 2 Ja‏ 
عر عبد الله بن عَمَرَء أن Ta‏ قال: أيها التاس! إن رَسُول الله 6 کان 
عامل يَهُودَ حير عَلَى MU‏ شئناء فَمَنْ كان له مال las‏ 

به فاي مخرج يهود فأخرجهم. 
Dari Abdullah bin Umar, ia Umar berkata, “Hai manusia,‏ .3007 
Rasulullah SAW telah menindak kaum Yahudi Khaibar, maka kita‏ 
pun dapat mengeluarkan mereka jika kita kehendaki. Orang yang‏ 
mempunyai harta (kebun) di Khaibar maka ambilah. Aku (sekarang)‏ 
telah mengeluarkan orang-orang Yahudi dari tanah Khaibar.” Oleh‏ 
karena itu Umar pun mengeluarkan mereka. (Hasan Shahih)‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عَنْ عَبّد الله بن ab‏ قال: Sana CAS SAN‏ 
أن يُقرّهُمْ عَلَى أن gkang‏ على الصف ما َرَج JG Gh‏ رول الله 
Ga 8‏ عَلَى ذلك مَا شش 

IE NAS‏ ذلك» وكات PI‏ قرغ الان م Hai‏ خب 
وياذ رَسول الله TAN OT‏ أَطَْمَ كل امرأة من 


أزواجة هن العمس Ula‏ وق تمر وش و مقا Je‏ فلا اراد 
رند هود در E PE UAN We Nani‏ 
وس SEa‏ رام هځ سه در يره FCS‏ هار obs‏ ور 
منكن أن أقسم لها خلا بخرصها مائة وسق» يكون لها أصلهاء وارضها 
رور O Ne E o, or [22072 072 LA‏ £ 
وماؤهاء ومن الزرع مزرعة خرص عشرين وسقاء فعلناء ومن ١‏ ب ان 
تَعْزل الذي لها في a‏ كما Mas Ga‏ 

3008. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Ketika daerah Khaibar 
berhasil dikuasai (umat Islam), orang-orang Yahudi memohon kepada 
Rasulullah SAW agar diizinkan tinggal dan menggarap tanah di 
Khaibar dengan separuh hasilnya diberikan kepada beliau, beliau pun 


bersabda, “Aku menyetujui (permintaan kalian) sepanjang masih 
kuhendaki.” 


Akhirnya kaum Yahudi itu tetap tinggal di sana (Khaibar) dan 
kurma-kurma Khaibar separuhnya diberikan kepada umat Islam, dan 
Rasulullah SAW mengambil bagian seperlimanya (dari hasil itu). 
Dengan seperlima ini, Rasulullah SAW memberikan (nafkah) kepada 
setiap istri beliau seratus gantang kurma dan dua puluh gantang 
gandum. 


Sampai akhirnya (tibalah masa) Umar, ketika dia hendak 
mengeluarkan orang-orang Yahudi dari daerah Khaibar, Umar 
menemui istri-istri Nabi SAW dan berkata, “Barangsiapa di antara 
kalian lebih suka mendapat bagian (berupa) kurma seratus gantang 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dengan memiliki pokok pohon, tanah. serta airnya, berikut dua puluh 
gantang gandum, maka akan aku berikan. Barangsiapa lebih suka 
mendapat ganti dari bagian seperlima, seperti pembagian semula pada 
masa Nabi SAW, maka akan aku lakukan.” (Hasan: Muslim) 


غو س 
م هاعم - 


عَنْ نس بن مالك أن رَسُول الله 8# GA‏ حير MG‏ عَنْوَةَ gand‏ 


Ba 0 1 
3009. Dari Anas bin Malik: Rasulullah SAW (melakukan) perang di 
Khaibar. Dalam perang ini, kami (umat Islam) mengalami 
pertempuran yang sengit, sehingga para tawanan akhirnya 
dikumpulkan. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ Jen‏ 5 أبي حَتْمَة قال: سم رَسُول الله 8# حير tapa‏ نص فا 
لتوائبه وَحَاحته» AI a nekad (yai Wi‏ على G‏ عضر 


ها ۶ 


سهما. 


3010. Dari Sahal bin Abu Hatsamah, ia berkata: Rasulullah SAW 
membagi (hasil dari rampasan perang) Khaibar menjadi dua bagian, 
satu bagian untuk utusan beserta keperluan mereka, dan satu bagian 
lagi dibagikan untuk umat Islam. Jadi, masing-masing satu bagian itu 
berjumlah delapan belas. (Shahih) 


عَنْ تقر Kah‏ فك BG‏ الحَديث» قال: فكان 
arad‏ سهام الْمُسْلمِينَ وَسَهُمَ رَسُول الله Gala IE BP‏ للمُسْلمِينَ 


rr نو‎ aa 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ساسا په 


3011. Dari sebagian sahabat Rasulullah SAW, mereka berkata:... 
seperti hadits tadi. 


Perawi berkata: Separuh bagian itu untuk umat Islam serta Rasulullah 
SAW, sedangkan separuhnya lagi untuk keperluan utusan dan 
perwakilan.” (Shahih) sanadnya. 


عَنْ رجال من أَصْحَاب BA‏ أن رَسُول الله هيه لما ظهر على حير 
aa‏ م فا عكري د لوس مسمس مه رت له AB‏ 
قَسَمَهَا على سنّة وثلائين ain nga‏ كل سهم مائة سّهمء فكان لرسول 
الله وي وَللمُسْلمينَ Uwa)‏ مر Kai Ie) NS‏ الباقي لمَنْ IP‏ به 
D‏ 2,9 ر st‏ سار ó‏ 

من الوفود» والامور» ونوائب الناس. 

3012. Dari beberapa sahabat: Rasulullah SAW setelah dapat 
memenangkan perang Khaibar, membagi (ghanimah) menjadi tiga 
puluh enam (paket) bagian, yang setiap satu paket terdiri dari seratus 
bagian. Bagian Rasulullah SAW termasuk separuh bagian dari tiga 
puluh enam (paket) bagian tersebut, sedangkan sisanya diberikan 


kepada kaum muslim yang bertugas sebagai utusan dan konsul (untuk 
daerah yang sudah dikuasai). (Shahih) sanadnya. 


A 1 2 r 0 or 0.‏ 1 7۶ بد K 290 yen Z Te‏ اسا Tx‏ 3 
عر بشير بن يَسَار قال: لما أفاء الله على تبيه pasi Wb‏ قَسَمَهَا على ستة 
s- 22 s - -‏ 

s ‫ََ - r 2. 23 e 
Tane ت اوه ما‎ aa A mn o مائة‎ 07 ga 7 #0. 2 na 
نين سهما جمع كل سهم م سهمء فعزل نصفها لنوائبه» و ینزل‎ 2 


سم 
aa‏ م م ار 0r‏ 2 


.2 اک د ٣‏ £ را PR‏ و NGE‏ 0 ر PAN‏ 
به الوطيحة» والكتَيبّة وما أحيز daa‏ وعزّل النصف الاخرء فقسمه بين 
و ومو ره Pak KALA‏ و ې o‏ و ` D‏ 
المسلمين Ui, Ga‏ وما أحيز elegan‏ وكان سهم رَسول SS‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3013. Dari Busyair bin Yasar, ia berkata: Tatkala Allah memenuhi 
janji-Nya kepada Rasul-Nya pada perang Khaibar, beliau membagi 
(ghanimah) menjadi tiga puluh enam (paket) bagian. 


Dari tiga puluh enam (paket) bagian tersebut, beliau pisahkan 
separuhnya untuk pasukan penyerang benteng pertahanan Khaibar Al 
Wathih, Al Kutaibah dan benteng-benteng lain di Khaibar. Sedangkan 
sisa (paket) bagian yang delapan belas lagi beliau peruntukkan bagi 
pasukan Islam yang ditugaskan sebagai penunggu, penjaga benteng 
Khaibar, dan yang tergabung antara keduanya. Sedangkan bagian 
Nabi SAW adalah (bagian yang terakhir) ini.” (Shahih) 


Lihat keterangan hadits sebelumnya. 


r ° 0-3 0 -‏ ا 2 2 8 S‏ ` سم 27 ۹ P or A‏ ام ضام s‏ 
عن aa‏ بن يسار أن رَسُول الله في لما أفاء الله SA‏ قسَمَهَا ستة 
2 وراو 


pai Ma عَشَرَ‎ DS GB للمللمين‎ IS pair A GP) 
1 Jen كسم أحدهي‎ aa مع َعَم لَه‎ BA BU سم‎ JS 


of 0 


الله SB‏ عَشَرَ سَهْمَاء BAN gag‏ لتوائبه» وما JA‏ به من ار 
GG naka)‏ ذلك الوَطيح» ÉÉ Ga JIN PA‏ صَارَتْ 
Jl. T‏ بد a ak‏ وال aka]‏ ل 6 AK Hi Je wi‏ 
Dari Busyair bin Yasar: Ketika Allah memenuhi janji-Nya‏ .3014 
kepada Rasul-Nya, beliau membagi (ghanimah perang) menjadi tiga‏ 
puluh enam (paket) bagian. Separuh bagian tersebut berjumlah‏ 
delapan belas (paket) bagian yang setiap satu paket terdiri dari seratus‏ 
bagian yang termasuk bagian beliau dan kaum muslim. Bagian beliau‏ 


sama seperti bagian kaum muslim lainnya (dalam kelompok penerima 
bagian ini). 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Sedang sisanya, yang berjumlah enam belas (paket) bagian, 
diperuntukkan bagi pasukan berkuda serta pasukan penerobos benteng 
Al Wathih, Al Kutaibah, As-Salalim, dan seterusnya. 


Ketika semua harta terkumpul pada Nabi SAW dan kaum 
muslim, kaum muslim pun kekurangan pekerja di daerah Khaibar, 
sehingga beliau menyuruh penduduk Yahudi Khaibar untuk mengolah 
tanah kaum muslim di sana. (Shahih) 


Lihat keterangan hadits sebelumnya. 


1 8 - 
- of 8. 3 سرو‎ 


عَنْ مُجَمّع بْنِ جَارية الألصاري» -وكان أَحَدَ القرَاء الذين قرَءِوا القرآن- 
g 8‏ 2 - و yun 7111771 eer A NE >o f a‏ 0 3 £ 
jai‏ سَهماء وكان الحيش ألفا وَحَمْسَ مائة, فيهم ثلاث مائة فارسء 
فاعطى الفارس سهمين» وأعطى الراجل aga‏ 
سم هاه 2 £ .29 Kd apa 23,02 1, f‏ ور و Iasg s‏ 
عن ابن شهاب: أن خخيبر كان بعضها عنوة» وبعضها صلحاء والكتيبة 
ol za‏ ...2 رو" ۍ 22 و of 5 3 a Pi rr r‏ ور رور س 
agi Was‏ وَفيهًا صلح» قلت MUI‏ وما الكتيبة؟ قال: AS PA‏ 
r - NA 10. -‏ 2 
وهي أربعون آلف عذق. 
Dari Mujammi' bin Jariyah Al Anshari —salah satu gurra' Al‏ .3015 
Qur'an— ia berkata: Harta rampasan perang Khaibar (separuhnya)‏ 
dibagikan kepada penduduk Hudaibiyah, sementara sisanya (delapan‏ 
belas bagian) dibagikan kepada pasukan Islam yang waktu itu‏ 
berjumlah seribu lima ratus tentara, termasuk di dalamnya terdapat‏ 


tiga ratus tentara berkuda. Tentara berkuda mendapat dua bagian dan 
tentara yang berjalan kaki mendapat satu bagian.” (Hasan) 


Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri: Sebagian daerah Khaibar diperoleh 
melalui kekerasan (peperangan) dan sebagian lainnya diperoleh 
melalui perdamaian (perjanjian). Pada benteng Al Kutaibah ini, 


— Shahih Sunan Abu Daud 


kekerasan lebih mendominasi, biarpun sebagian benteng lain dapat 
dikuasai dengan jalur damai (perjanjian). Aku bertanya kepada Malik, 
“Apakah Al Kutaibah itu?” Malik menjawab, “Tanah Khaibar, di sana 
terdapat empat puluh ribu pohon kurma.” 


07 2 r 


EEE أن رَسُولَ الله‎ k عن ابن شهاب» قال:‎ 
من اهلها عَلى الجلاء بَعْدَ الْقتال.‎ Ji ورل من‎ Jl 
3018. Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, ia berkata: Seseorang telah 
menyampaikan hadits kepadaku (yang mengatakan) bahwa Rasulullah 
SAW menaklukkan daerah Khaibar setelah terlebih dahulu mengalami 
peperangan yang sengit. Setelah peperangan usai, beliau mengusir 
mereka dari Khaibar. (Shahih: Muttafag “Alaih) 
Baris pertama hadits ini adalah riwayat Anas, sedangkan sisanya 
telah disebutkan pada hadits Ibnu Umar nomor 3005. 


0 عَنْ ابن شهاب» قال جحي رَسُول الله چ يبر SB‏ سّائرهًا عل 
ofo r‏ سه r‏ 


من شَهدَمَاء وَمَنْ غاب عَنْهَا من JAN‏ الحديبية. 


3019. Dari bin Syihab, ia berkata, “Rasulullah SAW mengambil 
seperlima (dari harta rampasan) Khaibar dan sisanya dibagikan kepada 
kaum muslim yang menyaksikan perang Khaibar dan tidak 
menyaksikan dari kelompok Hudaibiyah.” (Hasan) 


AA‏ قال: a‏ قسمتها كما قسم 
سول الله حير gi‏ 


3020. Dari Umar, ia berkata: Kalau saja umat Islam tidak sebanyak 
ini, tentu aku akan membagikan setiap daerah yang telah dibuka Islam 


Shahih Sunan Abu Daud — 


sebagaimana Rasulullah SAW melakukan pembagian terhadap (tanah) 
Khaibar.” (Shahih: Bukhari, 4236) 


25. Kabar Makkah 


عن ابن عباس ال رول اوو a NE‏ 
الط ak‏ سفيان بن PAM OB Fan db SP‏ يا 


A 2 


D‏ اله إن با سياد Jan‏ حب هذا فر ف حلت له شه 


رو ?3 


قال: : نعم من م دحل دار ا أبي ss,‏ فَهُوَ آمن» ومن PB‏ عله بابه فهو 
آمن 1 

3021. Dari Abdullah bin Abbas: Rasulullah SAW (pada waktu Fath 
Makkah) didatangi Abbas bin Abdul Muththalib dengan berita 
(seputar) Abu Sufyan. Abbas masuk Islam di daerah Mar Azh- 
Zhahran, ia berkata, “Wahai Rasulullah, Abu Sufyan itu (orang) yang 
senang kebesaran (senang dipuji), bisakah engkau lakukan sesuatu 
yang bisa membuatnya bangga?” Beliau bersabda, “Baiklah; 
barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan maka ia akan aman dan 


barangsiapa menutup pintu rumahnya maka ia akan aman.” (Hasan: 
Muslim) 


Redaksi bagian akhir adalah hadits riwayat Abu Hurairah. Lebih 
lengkapnya seperti dibawah ini. 


عن ابن عباس قال: ما BN 7 Bd Jy‏ فال الا 
:وال ن دحل رول اھ په مه َو LALU‏ يمون 
نه له لَك فرش فَحَنسْتُ ala Ip‏ رَسُول الله وك HA‏ علي if‏ دا 


- 


— Shahih Sunan Abu Daud 


۹7 3 مع‎ a لا مات‎ D هو ووه سرد‎ X او اي‎ KE ا‎ AF 
a رسول دو وو‎ Ol. فيخبرهم ب‎ AS ياتي أهل‎ menrs 
و و‎ 


فیستامنوه؛ في AN‏ إذ an‏ كلام بي ساك a‏ وَرقاى 
و naa‏ د لر دراو تعب قال: 


ما لك da‏ بي Wr‏ قلت: هَذَا AG Bb a‏ قال: فمَا 


- - z pad 
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i u أَصِبَحَ‎ UR ف ركب خلفي» وَرَحَعَ صَاحبه»‎ JG al 
O A قل: يا‎ kb سول الله فق‎ 
e TEE لَهُ‎ A a هذا‎ 


apa NA - o سم‎ 


وَمَنْ أغلقَ la‏ دَارَهُ فهو CA‏ وَمَنْ دحل Im‏ فهو آمنّ 


A NG دُورهمء‎ NGANG قال‎ 


3022. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW tiba di 
daerah Mar Azh-Zhahran, Abbas bin Abdul Muththalib berkata: 
Sungguh, kalau saja sebelum Rasulullah SAW memasuki kota 
Makkah terjadi kekerasan, maka mereka akan meminta jaminan 
keamanan kepada beliau, karena kekerasan itu merupakan kehancuran 
bagi kaum Quraisy. Oleh sebab itu, aku duduk di dekat keledai 
Rasulullah SAW, mudah-mudahan aku diutus ke Makkah untuk 
memberikan kabar kedatangannya, sehingga mereka (kaum Quraisy) 
mau keluar untuk menyatakan perdamaian, sedangkan aku akan 
menjadi tawanan. 


Kemudian, (sesampainya di Makkah) aku mendengar perkataan 
Abu Sufyan dan Budail bin Warqa', maka kau berkata, “Hai Abu 
Hanzhalah (panggilan Abu Sufyan)!” Abu Sufyan yang telah 
mengenali suaraku berkata, “Abu Fadhl!” Aku berkata, “Iya, aku Abul 
Fadhl (panggilan Abbas).” Abu Sufyan berkata, “Demi ayah dan 
ibuku, ada apa denganmu!” Aku berkata, “(Kamu melihat sendiri), 
Rasulullah SAW kini beserta (jamaah) manusia (tengah bergerak 
kemari).” Abu Sufyan berkata, “Terus apa upaya kita?” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Abu Sufyan lalu naik kendaraan di belakangku. sedangkan 
temannya kembali ke rumahnya. Pada pagi harinya. aku menemui 
Rasulullah SAW untuk mengabarkan perihal Abu Sufvan yang telah 
memeluk Islam. Aku sampaikan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang senang kebesaran (senang 
dipuji), (mungkinkah engkau) lakukan sesuatu untuknya!” Beliau lalu 
bersabda, “Baiklah (aku mengerti) Siapa yang masuk rumah Abu 
Sufyan maka ia akan aman, siapa yang menutup pintu rumahnya 
maka ia akan aman, dan siapa yang masuk masjid maka ia akan 
aman. 


Perawi berkata, “Manusia lalu terpecah (ada yang masuk) ke 
rumah mereka dan (ada yang masuk) masjid.” (Hasan) 


سه ره D‏ وره : 8 La s - HA‏ 7 هم DA‏ يسن 0 : 
عن وهب بن منبه» قال: سألت جابرا Ja‏ غنموا يوم الفتح شيئا؟ قال: 
: 


3023. Dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Jabir, “Apakah kaum muslim mendapatkan ghanimah dalam Fath 
Makkah (pembukaan Makkah) ini?” Jabir berkata, “Tidak.” (Shahih) 
sanadnya. 


ډرو رم 


عَنْ أبي UP ba SD ia‏ 
ara) a‏ وَحَالدَ َ AJI‏ على adi‏ زفال: يا اسا هترا 
اهتف بالأتصار قال: YG Da Lis Kam‏ شرف لک اد إلا 
نموه نای متاد: KI‏ اليَوْم! فقال رَسُولَ الله ERE‏ 


NA JAH CI AN دارا فهو آمن» ومن‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


KE‏ صّاديد Gaib SAS CN‏ بهي وَطاف الي هف 
قال ابو داد Jeg San‏ قال SER‏ هي؟ 


3024. Dari Abu Hurairah: Ketika Nabi SAW memasuki Makkah, 
beliau mengutus Zubair bin Awwam, Abu Ubaidah, dan Khalid bin 
Walid sebagai pasukan berkuda. Beliau lalu bersabda, “Hai Abu 
Hurairah, beritahukan kepada golongan sahabat Anshar.” Aku 
kemudian berkata, “Berjalanlah kalian melalui jalan ini. (Sekarang) 
tidak ada pilihan bagi kalian (penduduk Makkah) kecuali menyerah.” 
Tiba-tiba terdengar suara, “Besok tidak ada (tempat aman untuk 
bersembunyi) bagi kaum Quraisy!” Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, “Siapa yang masuk rumah (Ka'bah) maka ia akan aman, 
siapa yang meletakkan senjata maka ia akan aman.” Kaum Quraisy 
pun berduyun-duyun memasuki Ka” bah. 


Saat posisi mereka sudah terjepit serta terkurung, Nabi SAW 
mengelilingi mereka lalu menunaikan shalat di belakang Magam 
Ibrahim. Setelah itu beliau membuka dua sisi pintu dan mereka 
langsung keluar membaiat Nabi SAW dan menyatakan masuk Islam 
di hadapan beliau. . 


Abu Daud berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hambal ketika 
ditanya seseorang, “Apakah (waktu itu) terjadi kekerasan di 
Makkah?” Ia menjawab, “Apa itu (tanda ingkar)! Apakah hal itu 
menjadi mudharat buatmu?” Orang itu bertanya lagi, “(Kalau begitu 
terjadi) perdamaian (gencatan senjata)?” Imam Ahmad menjawab, 
“Tidak (juga).” (Shahih: Muslim) seperti hadits tadi. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


26. Kabar tentang Thaif 


روز دو د دص طفه هد اښ واه نس وه دوه A‏ ال الا 
عن BI‏ قال: JL‏ جابرا عن شان ثقيف» إذ بايعت؟ قال: اشترطت 


á 2‏ 2 سر aa, = ° ٤‏ 2 کې ام # د سر او b‏ اه ره 5 
على BI‏ أن لا صدَقة عليهاء ولا جهاد وانه سمع النبي 8# بعد 
02 و 3 ,3 ےت r‏ 

ذلك يُقول: سيتَصّدقونء ويجاهدون إذا أسلموا. 


3025. Dari Wahab, dia berkata: Aku bertanya kepada Jabir perihal 
masyarakat (Thaif) ketika menyatakan baiatnya (kepada Rasulullah 
SAW); Ia pun menjawab, “Mereka memberi syarat kepada Rasulullah 
SAW agar mereka tidak dikenakan sadaqah (zakat) dan jihad 
(berperang). Kemudian, beliau bersabda, “Mereka harus memberikan 
sedekah (zakat) serta berjihad (berperang) jika mereka memeluk 
agama Islam.” (Shahih), Ash-Shahihah, nomor 1888. 


28. Orang Yahudi Dikeluarkan dari Jazirah Arab 


سه اه ŻE b‏ و رلا MEH Sof AI 8 2 o$ ja‏ - 
عن ابن عباس» أن رسول الله قي أوصى بثلاثة» فقال: أخرحوا المش ر كين 
وا باصن لي و 6 ۱ AA‏ 5 هع ره .)وځ l oss‏ و s‏ 
من جزيرة العرب» واحيزوا الوفد بنحو مما كنت أجيزهم. قال ابن 
128 ر مض ر ره Pa E‏ 4 8 م 
عباس: وسكت عن الثالثة»- أو قال: فانسيتها- 


3029. Dari Abdullah bin Abbas: Rasulullah SAW telah berwasiat tiga 
hal. Beliau bersabda, “Keluarkan semua orang musyrik dari Jazirah 


Arab dan beri fasilitas kepada utusan sebagaimana yang telah aku 
berikan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Ketiganya... perawi hadits diam, atau 
berkata, “Aku lupa (yang ketiganya).” (Shahih: Muttafaq 'Alaih) 
Ash-Shahihah, nomor 1133. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


سه ور Ii Lai o‏ دز شا راه هه ngan‏ و TG an ii‏ راو 2 
عن عمر بن الخطاب, | maca‏ رَسُول الله ل يقول: PPN‏ اليهود 
SAI,‏ من PAS AI Ta‏ فيهًا إلا Maka‏ 


3030. Dari Umar bin Khaththab: Dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh, aku akan mengeluarkan orang-orang Yahudi 
dan Nasrani dari Jazirah Arab, sehingga tidak akan tinggal di Jazirah 
Arab kecuali orang Islam.” (Shahih), Ash-Shahihah, nomor 1334. 


- ° o 4 ۰ 
عن سعيد -يعني: ابن عبد العزيز- جَزيرَة العرّبء ما بين الوادي إلى‎ 
SERA Ih 
3033. Dari Said (yakni bin Abdul Aziz), ia berkata, “Jazirah Arab 


(terletak) antara lembah sampai wilayah Yaman dan antara batas Irak 
sampai laut.” (Shahih) tapi sanadnya magthu'. 


29. Daerah Hitam dan Daerah Rampasan 


r $ r A 0 مس وزرا سر‎ ` 4 2 Z20723 fo 
قال: قال رسټول الله ع : منعت العراق قفيزهاء‎ c pA عن ابي‎ 
AR an) GE) a SAR AR A GÉN AS An 

1 5 4 1 of 5 0 ° اس‎ r 2 07 9 D p 

لم IS‏ من حَيت Iu‏ شَهد على ذلك لحم al‏ هريرة ودمه. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3035 
“Terhalang dari Irak sebab qafiz (jenis timbangan Irak) dan dinarnya,‏ 
terhalang dari Syam sebab mud (jenis timbangan di Syam) dan‏ 
dinarnya, dan terhalang dari Mesir sebab irbad (jenis timbangan‏ 
besar di Mesir) dan dinarnya, kemudian kalian akan kembali seperti‏ 
pertama kali (maksudnya pada kekafiran setelah masuk Islam). ”‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Peristiwa tersebut disaksikan Abu Hurairah dengan jiwa- 
raganya. (Shahih: Muslim) 


o‏ وا Z20273‏ م 9 مدو Z yn X‏ 7 کار né pa‏ و SÊ r‏ مو o‏ ا 
عن ابي هريرة» عن رسول an‏ قال: bas)‏ قرية انيتموها واقمتم فيهاء 
GA SA‏ ایا قرية عصت الله ورمرله ap‏ كه ولا ل 


3036. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Di 
desa manapun kalian datang dan kalian mendudukinya, maka desa itu 
merupakan bagian kalian. Semua desa yang (penduduknya) durhaka 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, maka (bagian) seperlimanya untuk 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian desa itu untuk kalian.” (Shahih: 
Muslim) 


30. Pungutan Pajak 


ع ه كر E - o‏ وګن به 8 ENR.‏ ا صا P‏ صا پخ 
عن اس بن MIL‏ وَعَنْ عثمَان بن ابي سليمَان» أن النبي ول بَعَثْ NG‏ 
و ۸٢‏ : 0 و زح 4 Wi‏ ع ع اي زو لاض )م 32 5 
بن الوليد الئ gang‏ دومة» فاحد» فأتوه به» فحمن له دمه وصالحه على 
Dari Anas bin Malik dan Utsman bin Abu Sulaiman: Rasulullah‏ .3037 
SAW mengutus Khalid bin Walid kepada Ukaidir di Dumah. Lalu‏ 
dibawalah Ukaidir kepada beliau, beliau pun menjaga darah (jiwa)‏ 
Ukaidir dengan perdamaian —berupa— membayar upeti/pajak.‏ 
(Hasan)‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عن Ad BEA oG‏ ران 
حالم» -يعني: لكات وا أو لاله تمن مقر TAG‏ دول 
باليمن. 


3038. Dari Mu'adz: Nabi SAW mengutusnya ke Yaman guna 
mengambil (pajak) dari setiap manusia yang telah baligh sebanyak 
satu dinar, atau menggantinya dengan pakaian mu'afiri (jenis pakaian 
di Yaman). (Shahih) 

Telah disebutkan dalam bahasan zakat hadits di depan. 

Abu Daud berkata, “Jika penduduk Yaman melanggar sebagian 


ketentuan yang telah ditetapkan kepada mereka, berarti mereka telah 
memulai (babak baru lagi).” 


31. Mengambil Pajak dari Majusi 


r 8 


0,0 سي D‏ 3 م r osz‏ 
عَنْ ابن AE‏ قال: إن أ فارس لما مات بيهم كنب لَهُمْ إبليس 


3042. Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Sesungguhnya ketika nabi 
penduduk Persia meninggal, syetan Majusi telah menulis (merubah) 
kitab mereka.” (Hasan) tapi sanadnya mauguf. 


7 0 مد م 


عن عمرو بن dn pa JÉ‏ ا عَمْرَو بن اوس وبا sea‏ 
قال: كنت كان لجزء بن مُعَاوية و إذ LAS Val‏ 
ag ap IS Ah‏ وا كل ساح وروا بين کل ذي مرم من 


920707 سس دو و رو م 


لْمَحُوسِ وَانْهَوْهُمْ عن ii BPN‏ في يوم (Aya TU‏ وفرقنا بين 


Shahih Sunan Abu Daud — 


5 YANA فأكلواء رل يُرَمْرْمُواء‎ cois Je 1 rami نمض‎ P 
Snp من‎ Kadi Ka 2 من الورق»‎ gak أو‎ JE 


شَهد عبد الرحمن بن BP‏ أن مول اد وو لقا مدو هم 
Dari Amru bin Dinar: Ia mendengar Bajalah memberikan hadits‏ .3043 
kepada Amru bin Aus dan Abu Sya'tsa”. Bajalah berkata, “(Waktu itu)‏ 
aku menjadi juru tulis Jaza' bin Muawiyah, paman (dari jalur ayah)‏ 
Ahnaf bin Qais, tiba-tiba datang surat perintah dari (Khalifah) Umar‏ 
bin Khaththab (setahun sebelum dia meninggal) yang berisi:‏ 
“Perangilah setiap ahli sihir, pisahkan pernikahan antara saudara‏ 
Majusi, dan cegah mereka untuk berbisik-bisik saat makan.” Oleh‏ 
karena itu, pada suatu hari kami membunuh tiga orang ahli sihir dan‏ 
memisahkan antara orang-orang Majusi dengan istri-istri mereka‏ 

dalam kitab Allah. 


Jaza' bin Muawiyah menyiapkan jamuan makan yang besar, lalu 
mengundang mereka makan, maka mereka memenuhi undangan 
makan tersebut dengan membawa pedang di pinggang. Setelah 
meletakkan beban keledai yang memuat perak, mereka lalu makan 
tanpa ada (suara) berbisik. 


Umar tidak mengambil pajak dari orang Majusi sampai ada 
persaksian dari Abdurrahman bin Auf bahwa Rasulullah SAW 
mengambil pajak dari orang Majusi di daerah Hajar. (Shahih: 
Bukhari) 


Sebagian (riwayat mengatakan) Majusi Hajar. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


32. Ketegasan Menarik Pajak 


ن هشام بن حكيم بن حرام أنه وَجَدَ gag Yeng‏ على حصسشص- 
oa‏ ناسا من اقبط في MSN‏ الحزية» فقال: Chei Nia G‏ رَسُول الله 
اد ده يی TN PIENE‏ ا وہ 
َه یقول: إن الله dag‏ الذين يعذبون CA‏ 


3045. Dari Hisyam bin Hakim bin Hizam: Dia —ketika bekerja نه‎ 
Himsh— menemukan seseorang sedang menarik pajak dengan 
menjemur seorang koptik (penganut Kristen orthodoks) maka dia 
berkata, “Apa-apaan ini? Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang pernah 
menyiksa orang lain ketika di dunia.” (Shahih: Muslim) 


33. Melipatgandakan Sepuluh Kali jika Ahlu-Dzimmah Berbeda 
dalam (Menentukan Harga) Dagangan 


عن Ss‏ من انام pi‏ مول الله 5 عن آبائهم» -دلية3- عن 


ساد و د سور هرق E Oa‏ 
رَسول الله 6# قال: ألا من ظلم aku‏ أو wai)‏ أو كلفة فق طاقته أو 
أحذ منه شيئا jara‏ طيب تفسء فأنًا حَجيجۀ يوم ANAN‏ 


3052. Dari beberapa anak sahabat Rasulullah SAW, dari ayah mereka, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ketahuilah, orang yang 
menzhalimi orang yang tengah melakukan perjanjian damai atau 
mengurangi (haknya), memberikan beban di luar batas kemampuan 
atau mengambil secara paksa dari orang tersebut, maka aku adalah 
pembela orang yang dizhalimi tersebut pada Hari Kiamat.” (Shahih) 
Ghayah Al Maram, nomor 471. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


34. Apakah Ahlu-Dzimmi yang Masuk Islam pada Pertengahan 
Tahun Harus Membayar Pajak? 


2977 


عَنْ OG‏ ائه سكل سفيان عَنْ تفسير هَذَا؟ J‏ إذا at‏ فلا pe‏ 


- 


3054. Dari Sufyan: Ia ditanya tentang tafsir permasalahan ini, ia pun 
menjawab, “Jika dia telah masuk Islam maka dia terbebas dari pajak.” 
(Shahih) tapi sanadnya maqthu'. 


35. Imam (Pemimpin) Islam Menerima Hadiah dari Orang-orang 
Musyrik 


عَنْ عَبْد الله II‏ قال: BA‏ رَسُول الله 8 bg‏ 
فقلت: : يا بلال! حدني NS US‏ رَسُول الله 2؟ قال: ما کان 
a An‏ م 
إذا أ اه اسان ak o jab lah AN LL sT dala‏ 

له sh‏ فأكْسُوهُ bab‏ حى P9 PAP‏ من Ji HSP‏ 
يا بلآل! إن عندي ah Su A‏ إلا مي ai‏ فلَمّا أن 
کان CN‏ يوم Ong‏ 2530 بالصّلاة» فإذا pah‏ 9 قد أل 
في عصتابة من CAN‏ فلا ن رآني» قال: aea‏ كه لكان 
ad‏ قال لي BENG‏ قال لي: ري كم َك SAR ah‏ 
قال: la ed‏ قال: NG GÍ‏ وي أرب BL‏ بالذي OA‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


فأَرْدّكَ تَرْعَى a dal kakal kakak AN‏ 
Sa JA gi SP p Lai Bi‏ ټی a‏ 
os ale ik‏ لي فَقَلْت: يا رَسُولَ الله! بابي أت ag‏ إن 
امرك الذي كنت ادي مه قَالَ: لي كدا Gada MSG‏ عندك ما 
a‏ علي ولا علدي» وَهُوَ فاضحي. فان لي أن آبق إلى بَعْض IP‏ 
ssi‏ الْذِينَ PA nat‏ لحن ررق سرت ون Ú‏ يقضي ملسو 
PIL up AN i aa‏ 
Ata ae‏ ّى إذا GE‏ عَمُودُ Ji gal‏ أَرَدْتْ أن ' par GÉ‏ 
PARA DL)‏ يا بلآل! La‏ رَسُول الله فك cahi‏ ّى da‏ 
فإذا Ay‏ رکائب a D Sen‏ فاسِتأذنت» Ipang a Jő‏ 
الله Mata‏ 3 جَاءِكَ الله بقضّائك. 5 م قال: الى نر .لر کالب 
ng Gee‏ وَطَعَامًاء JI Galant‏ عَظمُ فدَكَ Ah Sea‏ 233 
Lia 5‏ 8 الْمَنْحِد فإذا سو Ba‏ قاعدٌ في SA Cam‏ 
a‏ ما قعل ما ti ah‏ ف فى لله کل Hap‏ 
رَسُول لله S3 a‏ يبق شی قال: Jadi‏ شيء؟ Kar‏ عم قال: “Jah‏ 
٢‏ کد ورو و 
لما صَلّى رَسُول الله 4# KE‏ دَعَاني» فقال: مَا G‏ الذي KU‏ قال: 
قلت: هُو معي لم ياتتا Jaga‏ الله وي في الْمَسْحِد.... وقص 


Shahih Sunan Abu Daud — 


A‏ تی اذا مق :اله ك ي من الت دعام قال ما 
رټ هر e EE SSE E‏ 
js‏ الذي قبلك؟ قال: قلت: قد D‏ الله مه یا رَسُول الله! فكي 


- 


1 زا سو قدو اق “م لوف اښ و ون مزق د نذا‎ Na Sui 
وحمد الله شفقا من أن يد رکه الموت» وعنده ذلك ثم اتبعته» حتى إذا‎ 


P z 
ور‎ 


EE اک‎ ob é اب وم به‎ aan 3 > pp A 
جاء ازواجه» فسلم على موا ارا حتی اتی مبیته» فهدا الذي سالتني‎ 


Sor 


3055. Dari Abdullah Al Hauzani, ia berkata: Aku pernah bertemu 
Bilal —muadzin Rasulullah SAW— di Jalab. Aku berkata, “Wahai 
Bilal, ceritakan kepadaku tentang nafkah Rasulullah SAW?” Bilal 
berkata, “Beliau tidak mempunyai apa-apa. Akulah yang menangani 
masalah itu sejak beliau diutus oleh Allah, sampai beliau meninggal 
dunia. Jika ada seorang muslim datang lalu beliau melihatnya dalam 
keadaan telanjang, maka beliau memerintahkanku (untuk memberi 
pakaian). Aku pun pergi berutang untuk membelikan kain bergaris 
(burdah) untuk orang itu. Aku memberi pakaian dan makanan kepada 
orang itu. Suatu saat ada seorang lelaki musyrik yang tidak 
menyetujui (tindakanku) dan berkata, Wahai Bilal, aku punya banyak 
harta, maka jangan berutang kepada seseorang kecuali berutang 
kepadaku.” Aku lalu berutang kepada lelaki musyrik tersebut. Pada 
suatu hari, ketika aku telah berwudhu dan berdiri untuk melakukan 
adzan shalat, tiba-tiba lelaki musyrik itu yang datang bersama 
rombongan para pedagang, —tatkala melihatku— berkata, “Wahai 
orang Habsyi (Abissynia)!” Aku berkata, “Ya.” Orang musyrik itu 
menghadapku dengan wajah yang tidak menyenangkan dan berkata 
dengan kata-kata yang kasar. Orang musyrik berkata, “Tahukah kamu, 
jarak antara dirimu dengan (awal) bulan (sesuai dengan perjanjian)? 
Aku menjawab, “Sudah dekat.” Orang musyrik berkata, “Jarak antara 
dirimu dengan awal bulan hanyalah empat (hari). (Pada awal bulan) 
aku akan menarik hartaku yang menjadi bebanmu dan aku akan 
mengembalikanmu serta membuatmu menggembala kambing seperti 
dulu lagi (menjadi budak, sebagai ganti dari harta itu). 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Perkataan orang musyrik itu membuatku gelisah, sampai aku 
selesai shalat Isya, Rasulullah SAW pulang ke keluarganya. Aku 
berkata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, demi bapak dan ibuku 
untuk dirimu, orang musyrik yang mengutangiku berkata kepadaku 
demikian (seperti yang disebutkan tadi) sedangkan engkau dan aku 
tidak mempunyai harta untuk membayar utang tersebut. Orang 
musyrik itu telah mempermalukan diriku. Oleh karena itu, izinkanlah 
aku pergi ke kabilah-kabilah yang telah masuk Islam sampai Allah 
memberi rezeki kepada Rasul-Nya, sehingga dapat membayarkan 
utangku.' Rasulullah lalu mengizinkanku (untuk pergi ke kabilah- 
kabilah tersebut), maka akupun pamit pulang. Sampai di rumah, aku 
mempersiapkan pedang, kantong kulit, sandal, dan perisai di kepalaku. 


Ketika mega fajar yang memanjang terlihat, aku pun berniat 
melakukan perjalanan. Tiba-tiba ada seseorang memanggil, “Wahai 
Bilal, datanglah kepada Rasulullah SAW.” Aku pun berjalan menuju 
Rasulullah SAW Setelah aku sampai kepadanya, tiba-tiba ada empat 
unta yang ditambatkan. Di atas unta-unta itu terdapat barang-barang 
bawaan. Beliau berkata, “Bergembiralah, Allah datang membayarkan 
utangmu. Apakah kamu tidak melihat empat unta yang 
ditambatkan?” Aku berkata, “Ya.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya engkau berhak memiliki unta-unta itu dan semua 
barang yang ada di atasnya. Di atas unta-unta tersebut ada pakaian 
dan makanan yang dihadiahkan kepadaku oleh pembesar Fadak, 
maka terimalah dan bayarlah utangmu!” Aku pun melakukan perintah 
itu. 


Aku kemudian berjalan menuju masjid dan di sana aku 
menemukan Rasulullah SAW sedang duduk. Aku mengucapkan salam 
kepadanya. Beliau bertanya, “Apa yang sudah terjadi pada dirimu?” 
Aku menjawab, “Allah telah membayar segala utang Rasulullah 
SAW, sehingga tidak ada utang yang tersisa.” Rasulullah SAW 
bertanya, “Apakah masih ada yang tersisa (harta hadiah)?” Aku 
berkata, “Ya.” Beliau berkata, “Tunggulah sampai kamu melegakanku 
dengan harta itu (dengan menginfakkannya), karena aku tidak akan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


menemui keluargaku kecuali kamu melegakan hatiku dengan harta 
itu.” 


Setelah selesai melakukan shalat Isya, beliau memanggilku dan 
berkata, “Apa yang sudah terjadi pada dirimu?” Aku berkata, “Harta 
itu masih bersamaku. belum ada seorang pun yang datang.” 
Rasulullah SAW kemudian menginap di masjid. 


Pada hari berikutnya, setelah selesai shalat Isya, beliau 
memanggilku dan bertanya, “Apa yang sudah terjadi pada dirimu?” 
Aku berkata, “Allah telah melegakanmu dari harta itu, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah SAW lalu bertakbir dan bertahmid (sebagai 
ucapan rasa syukur) karena takut meninggal dunia saat harta itu belum 
diinfakkan. Kemudian aku mengikutinya mendatangi istri-istrinya. 
Beliau memberikan ucapan salam kepada setiap istrinya sampai beliau 
datang ke tempat tidurnya (sesuai giliran). Inilah yang kamu tanyakan 
kepadaku!” (Shahih) sanadnya. 


سر x; o”‏ ههه Ne a‏ 6 نه اه 0 - 253 [d P‏ 
عن عبد الله الهوزني بإستاده, قال: عند قوله: ما يقضي عني: فسكت 


r 


KN >2 ya لا‎ 2 D 
عني رَسُول الله مي فاغتمزثها.‎ 


3056. Dari Abdullah bin Al Hauzani (dengan sanadnya), ia berkata: 
Setelah ucapannya “ma yaqdhi ‘anni ad-dain” (apa yang dapat 
membayar hutangku), Bilal berkata, “Lalu Rasulullah SAW diam, 
sehingga aku merasa tidak enak dengan keadaan itu.” (Shahih) 
sanadnya. 


NGANA JA WE. MEN JA عَنْ عياض بن حَمَار‎ 
0 KA ٢ DAN 4 Pe 00 1 سوه‎ 
GS PAN هيت عن‎ NB فقلت: لاء فقال الي‎ 


3057. Dari Iyadh bin Himar, ia berkata: Aku memberi hadiah berupa 
unta kepada Rasulullah SAW, lalu beliau berkata, “Apakah kamu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


sudah masuk Islam?” Aku menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku dilarang menerima pemberian orang- 
orang musyrik.” (Hasan Shahih) 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi (nomor 1641) 


36. Memberikan Bagian Tanah 


z= ó 3, 


Ce at ETR‏ بحَطرَمُوت. 


3058. Dari Wail bin Hujr bahwasanya Rasulullah SAW memberikan 
bagian tanah kepadanya di Hadramaut. (Shahih) juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi (nomor 1412). 


a الْحَارث‎ ّ ip J% dasi B of EFA SP عن عَمْرِو بن‎ 
= CE FE JW وَغْوْرِيُها‎ Ta caka مَعَادنَ‎ 
: له لی‎ Sy ملم‎ G akan لغ ا ولم‎ aa a 


0 3 رب سو az‏ 


بسم لله hsi WA CI API‏ محمد الله بلال بن 


‫َّ 


ge وال‎ Tria lel caka) dala الحَارث المُرني» أغطاة‎ 
PE Gin alani ولم‎ ei الرّرْعٌ من‎ ala; وَحَيْتْ‎ Nin Gal 


قال أبو A‏ : وَحَدَنني ور بن ريد KJ Sp‏ بن كتائة- 
عن عكرمّة NP‏ عباس مثلة. 

3062. Dari Amru bin Auf Al Muzani bahwasanya Rasulullah SAW 
memberikan bagian kepada Bilal bin Harits Al Muzani hasil-hasil 


bumi Qabaliah, di dataran tingginya maupun rendahnya, dan tanah 
yang bisa ditanami dari Quds (gunung besar di Nejed), dan tidak 


Shahih Sunan Abu Daud — 


memberikan kepadanya hak seorang muslim. Rasulullah SAW 
menulis kepadanya, “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, inilah yang diberikan Muhammad 
Rasulullah kepada Bilal bin Harits Al Muzani, memberikan 
kepadanya hasil-hasil bumi Qabaliah, di dataran tingginya maupun 
dataran rendahnya, dan tanah yang dapat ditanami dari Gunung 
Ouds, dan tidak memberikan kepadanya hak seorang muslim.” 


Abu Uwais berkata: Telah meriwatkan hadits kepadaku Tsaur 
bin Zaid, —budak Bani Ad-Dil bin Bakar bin Kinanah— dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, seperti riwayat di atas.” (Hasan) Al Irwa' (3/313) 


سه 0 o‏ م ه. اور & Sa ۶٤‏ ل PN rk Pa AE‏ ”...8 
عن عُمُرو بن عَوْف المرني» أن النبي Du‏ الحارث المزني 
مَعَادنَ HATI‏ جَلْسبَّهَاء Ana deh‏ وَذَاتَ التُطْب ثم GA‏ 

3 BG SR ana “DT Naa ra 202. An CE SA 
مسل‎ E ged بلط يلل بن‎ ii من‎ BP a 
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الْمَرَنيَ» أَعْطَاهُ مَعَادنْ ALAN‏ جَلسَّهَاء وَغوْرَهَاء وَحَيْث يصلح KON‏ من 
2ه مره ت 

ن ولم يغطه حق مسلم. 


راد في رواية: و کب ابي بن كَمب 
Dari Amru bin Auf Al Muzani bahwasanya Rasulullah SAW‏ .3063 
memberikan kepada Bilal bin Al Harits Al Muzani hasil-hasil bumi‏ 
Qabaliah, di dataran tinggi maupun dataran rendahnya, tanah Jars dan‏ 
Dzatinnushub, dan tanah yang bisa ditanami dari Gunung Quds, dan‏ 
tidak memberikan kepadanya hak seorang muslim. Rasulullah SAW‏ 
menulis kepadanya, “Inilah yang diberikan Muhammad Rasulullah‏ 
kepada Bilal bin Harits Al Muzani, memberikan kepadanya hasil-hasil‏ 
bumi Qabaliah, di dataran tingginya maupun dataran rendahnya, dan‏ 
tanah yang dapat ditanami dari Gunung Quds, dan tidak memberikan‏ 
kepadanya hak seorang muslim.”‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Dalam salah satu riwayat terdapat tambahan: Dan Ubay bin 
Ka'ab menulis... (Hasan) lihat hadits sebelumnya. 


سه .0 ت Dr á‏ په رو A‏ ا ی اھ ا هر ا کو 
عن Ya‏ بن حمال» أنه وَفدَ إلى رَسُول الله وي فاسْتَقَطعَهُ الملح -قال 
واو BA LNG ۶ CL E 0٠ ta‏ سو یر شه MA‏ و 8 
ابن المت وكل- الذي بمارب» فقطعه Uda ca)‏ أن WI‏ قال رحل من 
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pa 5 


سرت 3 ور 


úi‏ الإبل. 


و بل 
Dari Abyadh bin Hammal bahwasanya ia datang kepada‏ .3064 
Rasulullah SAW meminta bagian yang ada garamnya. —Ibnu‏ 
Mutawakil berkata: Garam yang ada di Ma'rib.— Lalu Rasulullah‏ 
SAW memberikan bagian garam itu kepadanya. Tatkala Abyadh‏ 
berpaling, seorang lelaki yang ada di majlis berkata, “Apakah engkau‏ 
tahu apa yang engkau berikan kepadanya? Engkau memberikan‏ 
kepadanya air yang terus mengalir.” Rasulullah menarik lagi‏ 
pemberiannya itu. Lalu Abyadh menanyakan tentang pohon Arok‏ 
yang dapat dijaga (untuk dikelola). Rasulullah SAW menjawab,‏ 

“Pohon Arok yang tidak dicapai oleh telapak kaki.” 


Dalam redaksi lain, dikatakan, “telapak kaki onta.” (Hasan) 
dengan hadits setelahnya, maksudnya 3066. 


< 
r f سه‎ 


عن أبيض بن حَمال أنه سأل رَسُول الله َك عَنْ حمَى الأراك؟ فقال 
و و ` Zz 7 7 8 S . ‫َََ WA‏ سو - er‏ 2 
رَسُول الله کت لا حمَى في A‏ فقال: أراكة في حظاري؟ فقال 


' Ini merupakan perumpamaan dari segi kemudahan. Maksudnya, garam yang ada di Ma'rib merupakan 
garam yang mudah diambil orang banyak seperti halnya air yang terus mengalir. Karena itu, Rasulullah 
Saw. menarik kembali pemberiannya itu. Pemberian bagian yang dimaksudkan untuk pengelolaan 
hanyalah pada sesuatu yang tidak dijangkau orang seperti tanah yang mati. Karena hal ini akan 
mendorong perluasan lapangan kerja dan produktifitas —penerj. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


7 پو‎ ) 2 4 ja 2 á 

BN لا حمّى في‎ BD 

قال فرج: يعني : بحظاري PN‏ التي 3 الزرعٌ المحاط عليهًا. 
Dari Abyadh bin Hammal bahwasanya ia bertanya kepada‏ .3066 
Rasulullah SAW tentang pohon Arok yang boleh dikelola. Lalu‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada pengelolaan dalam pohon‏ 
Arok (untuk pribadi). ” Abyadh berkata, “Termasuk juga pohon Arok‏ 
dalam pengelolaanku (terhadap tanah yang asalnya tak bertuan)?”‏ 


Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada pengelolaan dalam pohon 
Arok (untuk pribadi). ” 


Faraj berkata: Maksudnya, dalam pengelolaanku terhadap tanah 
yang ada tanamannya dan sudah dipagari. (Hasan) dengan hadits 
sebelumnya nomor 3054. 


عن الرَبِيع بن ijen‏ أن Ga‏ هه ترٌل في مَْضع المَسْحد تحت دومة 
E‏ اق دابا D‏ په P‏ ههام پک به اب اه هو DIN‏ 
فأقام ثلاثاء لم D5 sd T>‏ وإن جهيئة لحقوه بالرحبّة» فقال ليه 
وني 3 1 ao‏ ء 7 22 5 A‏ ا ع 
مَنْ اهل ذي GUA‏ فقالوا: بثو رفاعة من Agar‏ فقال: قد Hua‏ 
رفاعة gina ABG‏ مَنْ EN‏ ومهم مَنْ ML‏ فعمل. 
Dari Rabi' bin Sabrah bahwasanya Rasulullah SAW menempati‏ .3068 
suatu tempat di masjid di bawah pohon yang rindang, kemudian‏ 
menetap selama tiga hari. Setelah itu keluar menuju ke Tabuk, dan‏ 
sesungguhnya kabilah Juhainah menemuinya di tempat yang luas.‏ 
Rasulullah SAW berkata kepada mereka, “Adakah penduduk dari‏ 
desa Dzilmarwah?” Mereka berkata, “Bani Rifa'ah dari Juhainah.”‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah memberikan bagian‏ 
Dzilmarwah untuk Bani Rifa'ah. Sebagian mereka ada yang menjual,‏ 
sebagian lagi ada yang tidak menjualnya lalu mengelolanya.” (Hasan‏ 
sanadnya)‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عَنْ أَسْمَاءِ بت ابي بكر أن رَسُول الله SES da‏ 


3069. Dari Asma' binti Abu Bakar bahwasanya Rasulullah SAW 
memberikan bagian kepada Zubair berupa (kebun) kurma. (Hasan 
Shahih: Muttafaq “Alaih) seperti redaksi hadits di atas. 


37. Menghidupkan Tanah yang Mati 


عَنْ سّعيد بن ريد ge AA WEKE‏ له ويس 
ya‏ ظالم حق. 

3073. Dari Sa'id bin Zaid bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menghidupkan tanah mati (tak bertuan) maka tanah itu 


adalah miliknya, dan tidak ada hak bagi orang lain untuk 
menanaminya tanpa seizinnya.” (Shahih: At-Tirmidzi 1407) 


۰ وم oo II f o‏ © 2- - َ‫ 
عَنْ ane‏ أن رَسُولَ الله هك قال : من أحيا أرضا ميتة فهي له... وذکر 
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قال: aa Sab‏ الذي HS‏ هذا الْحَديث: a ge) of‏ إلى 


رَسُول الله 8# عرس RE‏ خلا في AR AP‏ لصّاحب 


AN‏ بأرْضه زا صاحب E TA of JS‏ قال: لم 


SS S e ay Lanal WI yel صرب‎ Gio رها‎ 


3074. Dari Urwah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang menghidupkan tanah yang mati maka tanah itu adalah 


miliknya...” Perawi menuturkan seperti hadits di atas. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Perawi berkata: Orang yang telah meriwayatkan hadits ini 
kepadaku telah memberi tahu kepadaku bahwa ada dua lelaki yang 
bersengketa datang kepada Rasulullah SAW, salah satu dari dua lelaki 
itu menanam kurma di tanah yang lain. Kemudian Rasulullah SAW 
memutuskan kepada pemilik tanah bahwa tanah itu miliknya dan 
memerintah kepada penanam untuk mengeluarkan tanamannya itu 
dari tanah pemiliknya. Perawi itu berkata lagi: Aku telah melihat 
pohon kurma itu dipukuli batang pohonnya dengan kampak, yang 
mana pohon kurma itu sangat tinggi, sampai akhirnya dikeluarkan dari 
tanah tersebut. (Hasan) Al Irwa' (5/355). 


cof سه‎ 


عن A‏ بإستاده وَمَعنَاة قال: ال به من Ao‏ لبي سا 
Ma Li‏ سعد jan PP Ga‏ في 
j 4 £‏ 0 

اصول النخل. 


3075. Dari Urwah... dengan sanad dan makna di atas. Ia berkata: Lalu 
seorang lelaki dari sahabat Rasulullah SAW, —dugaan besar saya 
lelaki tersebut adalah Abu Said Al Khudri— berkata, “Aku melihat 
lelaki menebangi batang pohon kurma.” (Hasan) lihat hadits 
sebelumnya. 


سه É KA ros‏ ورو £ - é Za Mi‏ 
عن عروه» قال: اشهد أن رز ټول الله که قضی ol‏ الارض رض الله 
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SLANG‏ عباد الله» ومن احیا موا فهو احق به جَاءنٌا بهذا عَنْ الى هه 
الذين جاعوا DAWAN‏ عنه. 

3076. Dari Urwah, ia berkata: Aku bersaksi bahwasanya Rasulullah 
SAW memutuskan bahwa tanah adalah tanah milik Allah, para hamba 


adalah para hamba milik Allah. Dan siapa yang menghidupkan tanah 
yang mati maka dia lebih berhak atas tanah itu. Keputusan ini telah 


— Shahih Sunan Abu Daud 


datang kepadaku dari orang-orang yang datang mengucapkan 
shalawat kepadanya. (Shahih) 


عَنْ هشام قال: العرق الظالم: : أن P‏ 
بذلك. Wu JG‏ (أحد رواته): Ana) DA‏ 0 ا واحتفرَ 


WA‏ 3 م os‏ سم لو 

وعرس بعير حق. 

3078. Dari Hisyam, ia berkata: AI Trgu azh-Zhalim, yaitu seseorang 

menanam di tanah orang lain yang dengan itu ia ingin memiliki tanah 
tersebut. 

Malik (salah satu perawi hadits) berkata: Al Trgu azh-Zhalim, 


yaitu setiap sesuatu yang diambil, digali, dan ditanam dengan tanpa 
hak. (Shahih Magthu”) 


عَنْ ابي حُمَيْد (Gaet‏ قال: DA‏ رَسُول BA‏ تبُوكَ فلمًا ّى 
وابد دن اع 
وادي pI Sa‏ نراه في حَديقة ل فقال َسيل الله م لأصحابه 
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اخرْصُوا فرص ل الله من عَشرَة ang‏ فقال ya‏ أخصي ú‏ 
g‏ منْهَاء تایا coba,‏ ملك ية إلى رسُول الله MAA‏ 
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قال للْمَرأة: كُمْ كَانَ في حديقنك؟ a a HB‏ خرص Oya)‏ 
اب م dl‏ فمن أرَادَ منكم أن 


ې ار ó‏ 


3079 Dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata: Aku bersama 
Rasulullah SAW pernah menyerang Tabuk. Setelah sampai di Wadil 
Qura, (kami melihat) seorang perempuan berada di kebon miliknya. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Kemudian Rasulullah SAW berkata kepada para sahabat, “Taksirlah 
(buah yang ada).” Rasulullah SAW menaksir (menghitung dengan 
kira-kira) sebanyak sepuluh wasag. Beliau berkata kepada perempuan 
tersebut, “Hitunglah buah-buah yang akan keluar.” Kemudian kami 
. mendatangi Tabuk. 


Raja Ailah memberi hadiah kepada Rasulullah SAW berupa 
bagal betina yang putih dan pakaian bergaris (burdah). Rasulullah 
SAW mengakui raja Ailah atas kekuasannya pada penduduk di sekitar 
laut itu. Abu Humaid berkata: Setelah kami mendatangi Wadil Qura, 
Rasulullah SAW berkata kepada perempuan, “Berapakah buah yang 
kamu hitung?” Perempuan itu menjawab, “Sepuluh wasag, seperti 
yang telah dihitung Rasulullah SAW.” Rasulullah SAW berkata, 
“Sesungguhnya aku mengambil jalan cepat menuju Madinah. Siapa 
yang ingin mengambil jalan cepat maka bergabunglah bersamaku.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عن زيتب» Gi‏ كانت تفلي UN)‏ رَسُول الله 5 وعنده اة عا 7 
KA‏ وَنسّاء من MA‏ تكن NE Gad TIARA‏ 
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h‏ الا كك ٢ ٤‏ ردس ˆ ق 
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فمَات عَبْدُ الله ن مَسْعُود alal a‏ دارا بالْمديئة. 


3080. Dari Zainab bahwasanya dia mencari kutu di kepala Rasulullah 
SAW, sedangkan di samping Rasulullah SAW terdapat istrinya 
Utsman bin Affan dan sekelompok perempuan dari golongan 
Muhajirin. Mereka mengadu tentang rumah-rumah mereka yang 
sempit dan dikeluarkannya mereka dari rumah-rumah itu. Atas dasar 
itu, Rasulullah SAW memerintah agar perempuan-perempuan itu 
diberi warisan rumah-rumah kaum Muhajirin. Kemudian Abdullah bin 
Mas'ud meninggal dunia dan istrinya diberi warisan rumah di 
Madinah. (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


39. Kawasan yang Dijaga oleh Pemimpin atau Seorang Lelaki 


Pa A TAE قال 5 شهاب:‎ 


3083. Dari Sha'b bin Jatstsamah bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada yang berhak menjaga (tanah) kecuali Allah dan 
Rasul-Nya. ”2 (Shahih: Bukhari) At-Ta'lig ‘ala Ar-Raudhah An- 
Nadiyah (2/14) 


Ibnu Syihab berkata, “Aku telah mendengar riwayat bahwa 
Rasulullah SAW menjaga tanah Naqi'. 


IYA Y وَقال:‎ BD BI ak a 
Na 
3084. Dari Sha'b bin Jatstsamah bahwasanya Rasulullah SAW 


menjaga Nagi? dan bersabda, “Tidak ada yang menjaga kecuali Allah 
yang Maha Mulia dan Maha Agung.” (Hasan) 


40. Rikaz (Harta yang Terpendam di Tanah) 


CA أن الي وك قال: في‎ AN 


3085. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Di 
dalam rikaz (harta terpendam) ada kewajiban zakat seperlima.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) Hadits di atas merupakan penggalan akhir 
dari hadits yang akan datang dalam pembahasan diyat (nomor 4593). 


2 Yang dimaksud hima: zona khusus yang orang lain dilarang masuk,ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عر اللحَسٌن قال: الر كاز EKI‏ العادي 


3086. Dari Hasan, ia berkata: Rikaz adalah simpanan yang biasa. 
(Shahih) Maqthu'. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih Sunan Abu Daud — 


15. KITAB JENAZAH 


1. Sakit yang Dapat Melebur Dosa 


سه fo 8 7a - D EE‏ م هام ضع o Png‏ 17 و 2 
ردد د مه مه د و وص هر 
0 


رفول الله ييه - قال: سمغت رَسُولَ الله ميك يقول: إن LI‏ مييقت 
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3090. Dari Muhammad bin Khalid As-Salami dari ayahnya, dari 
kakeknya —salah satu sahabat Rasulullah SAW— ia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jika Allah 
telah menghendaki seorang hamba tidak sampai kepada derajat 
dengan amalnya, maka Allah akan memberikan ujian pada fisik, harta 
atau pada keturunannya (anaknya). Kemudian Allah ciptakan 
kesabaran pada hamba tersebut sampai ia mencapai derajat yang 
telah Allah SWT tetapkan.” (Shahih) Ash-Shahihah 2599. 


2. Seseorang Sedang Beramal Shalih Lalu Diuji dengan Sakit 
atau Bepergian 


عَنْ ابي م موسى» قال سمغت PB‏ ره NG‏ مرک و إذا 


E E EEE E 
وهو صحيح مقيم.‎ Jawi كان‎ G كصالح‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3091. Dari Abu Musa, ia berkata: Saya mendengar —bukan hanya 
sekali atau dua kali— Nabi SAW bersabda, “Jika seorang hamba 
sedang beramal shalih lalu diuji dengan sakit atau bepergian, maka 
ia telah ditulis beramal shalih layaknya ia dalam kondisi sehat 
bermukim.” (Hasan) Al Irwa' 560 dan diriwayatakan juga oleh 
Bukhari. 


3. Membesuk Wanita Sakit 
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3092. Dari Ummu Ala’, ia berkata: Ketika saya sedang sakit, 
Rasulullah SAW  membesukku, kemudian beliau bersabda, 
“Bergembiralah kamu wahai Ummu Ala’, sesungguhnya sakitnya 
seorang muslim itu dapat menghapus dosanya kepada Allah 
sebagaimana api dapat membersihkan kerak dari emas dan logam 
perak.” (Shahih) Ash-Shahihah 714. 


عن عَائشّة si‏ قلت يَا رَسُول Kh A Sa‏ آية في ora‏ 
قال: أية آية يا عاك ئشة؟ "JG‏ قول ال تین Fai ea Jak‏ به 


7 کر r o‏ َ‫ .2 £ .هه - 5 ه ور م 
قال: úi‏ علمت يا عائشة! أن الموين تُصيبة : AKA‏ أو aa‏ فيكافا 


Sya) ia ومن حوسب دي قالت: و الله‎ ad Ya 
SEN ag من‎ Ka aa si قال:‎ ye re au 
عذب.‎ 


Shahih Sunan Abu Daud ل‎ 


3093. Dari Aisyah, katanya: Saya berkata, “Wahai Rasulullah, saya 
tahu ayat yang paling menyenangkan dalam Al Qur'an,” beliau 
menjawab, “ Ayat apa itu hai Aisyah? ” Aisyah berkata, “Yaitu Firman 
Allah SWT, “Siapa yang melakukan kejahatan maka ia akan 
dihalasnya” (Qs. An-Nisaa' (4): 123) Nabi SAW bersabda, “Wahai 
Aisyah, tidakkah kamu tahu bahwa seorang mukmin kadang ditimpa 
bencana atau penderitaan sehingga ia melakukan perbuatan yang 
buruk. Siapa yang pemeriksaan amalnya lama, maka ia telah 
disiksa." 

Aisyah berkata: Bukankah Allah telah berfirman, “Maka dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah?" (Os. Al Insyigaag 
(841: 8) Beliau berrsabda, “Wahai Aisyah, hari pemaparan amal. 
Siapa yang mendapat pertanyaan sanggahan yang banyak ketika 
dihisab, maka ia akan mendapatkan azab.” (Sanadnya dhaif) Tetapi 
mulai baris, “Siapa yang pemeriksaan amalnya lama, maka...” dan 
seterusnya Shahih (Muttafag “Alaih) 


5. Membesuk Kafir Dzimmi yang Sakit 


و اا سك DAN‏ ای فاا ا .4 4 
عن أنس أن ٢" UE‏ كان مَرض» SAE‏ 3 بَعُوده Gi‏ 
Aor r a -0‏ کدرو سي r‏ و 
عند رأسه» JUS‏ له: ES sa‏ إلى أبيه» Ga‏ عد رأسه» فقال لَه ابوه 


siai الذي‎ 3 AI فقا الي 28 وهو يقول:‎ kab القاسم!‎ Wi abi 
بي من الثار.‎ 

3095. Dari Anas bahwa Nabi SAW datang membesuk seorang Yahudi 
yang sedang sakit. (Ketika datang), beliau mengambil posisi duduk di 
dekat kepalanya dan bersabda, “Masuk Islamlah.” Mendengar ajakan 
ini. sang anak lalu menoleh ke arah orang tuanya yang juga berada di 


dekat kepalanya. Sang ayah lalu berkata, “Patuhilah perintah Abu 
Qasim (maksudnya Nabi)!” maka anak itu kemudian menyatakan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


masuk Islam dan Rasulullah SAW kemudian berdiri dan bersabda, 
“Segala puji bagi Allah Dzat yang telah menyelamatkannya dari api 
neraka.” (Shahih: Bukhari) Al Irwa 1272. 


6. Membesuk Orang Sakit dengan Berjalan Kaki 


م هاس Tn‏ كا سه اك كك و وء عر A‏ مه A‏ حو غو 
ع جاب قال: كان النبي ون يعودني» ليس براکب بغل ولا بردول. 
Dari Jabir, ia berkata: Nabi SAW pernah membesukku tanpa‏ .3096 


mengendarai keledai juga tidak mengendarai kuda. (Shahih) 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 4123 dan Bukhari. 


7. Keutamaan Berwudhu (Ketika Hendak) Membesuk Orang 
Sakit 


0 نس # 8 1 P‏ 0 ےم 4 42 8 مه - وه مم 2 .2 2 Loc Bos‏ 3 
عن علي» قال: ما من رجل يعود مريضا ممسياء الا حرج معه سبعون 
r Ed s r -‏ 0 


ai . تحص > و‎ E 5 TR 2 ګرم سهد‎ 
وكان له خريف في الجنة» ومن‎ a حَتَى‎ cál ألف ملك يسْتَعْفرُون‎ 
SA مَلك يَسَعْفرُون لَه حى‎ af مَعَهُ سَبْعُون‎ GS Celah اه‎ 
في الجنّة.‎ Ha ركان لَه‎ 
3098. Dari Ali, ia berkata: Tidaklah seseorang yang membesuk orang 
sakit (dalam keadaan berwudhu/suci) kala sore kecuali keluar 
bersamanya tujuh puluh ribu malaikat yang memohonkan ampun 
kepadanya sampai pagi dan baginya kebun di surga, dan siapa yang 
membesuk orang sakit di kala pagi (dalam keadaan berwudhu/suci), 
maka akan keluar bersamanya tujuh peluh ribu malaikat yang 
memohonkan ampun kepadanya sampai sore dan baginya kebun di 
surga.” (Shahih) sanadnya Mauquf, Ash-Shahihah 1367. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


PEE E E E 3 Ja څ#‎ os Pe سه‎ 

عن علي» عن النبي 5ل .. بمعناه لم يذ كر الخريف. 
Dari Ali dari Nabi SAW ... dengan makna hadits di atas tanpa‏ .3099 
menyebut lafazh Al kharif (kebun). (Shahih) sanadnya Marfu'.‏ 


Bu‏ عَبْد الله بْنِ اف JG‏ وَكَانَ افع غلامُ FE‏ بن عَلي» 
قال: جَاء ابو مُوسى إلى الْحَسَن بن على يَعُودُهُ... قال أبو دَاوْد: BUG‏ 
Dari Abu Ja'far Abdullah bin Nafi', perawi berkata: Nafi'‏ .3100 


adalah anak Hasan bin Ali. Perawi berkata, “Abu Musa membesuk 
Hasan bin Ali....” 


Abu Daud berkata: Perawi menyebut hadits seperti haditsnya 
Syu'bah. (Shahih) sanadnya marfu’. 


8. Berulang-ulang Membesuk Orang Sakit 


م Jo.‏ وبر 3- 


سه سم 5 2 ar.‏ 8 ...20 2001 کی تو 

عن عائشة» قالت: لما أصيب سعد بن معاذ يوم الحندق» رماه رجل في 
الأكحل» as‏ عله رَسُول الله 8 حَيّمّة في الْمَسْحِد لوده مر 
Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Sa'ad bin Muadz terluka akibat‏ .3101 
lemparan (tombak) yang melukai tangannya dalam Perang Khandak,‏ 


Nabi SAW membuatkan tenda di dekat masjid untuknya agar beliau 
dapat membesuknya dari dekat. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


9. Membesuk Orang yang Sakit Mata 


. الله ا من وجي كان بعيني‎ yang عن زيد بن 3( قال: عادني‎ 
3102. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Nabi SAW membesukku 
sewaktu mataku sedang sakit. (Hasan) 


10. Keluar dari Daerah yang Sedang Terkena Wabah Penyakit 


م 0 o -20 á or‏ م 0. A‏ و سو اي z A‏ مو 
عن عبد الرحمن بن وف سمعت رسول الله Wb‏ یقول: إذا سمعتم به 
„of‏ وو a o‏ ا 1-5 ركوو o‏ ر ع so‏ ا 
بارض فلا تقدموا عليهء وإذا وقع بارض وانتم بهاء فلا تخرجوا فرارا 

منه. يعني : الطاعو ن. 3 

3103. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata: Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian mendengar di suatu daerah 
terjadi wabah penyakit lepra, maka kalian jangan mendatangi daerah 
itu. Jika kalian ada di suatu daerah yang di situ sedang terjadi wabah 
penyakit lepra, maka janganlah kalian kabur dari daerah tersebut.” 


yakni dalam peristiwa Penyakit lepra. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


11. Mendoakan Lekas Sembuh Sewaktu Membesuk Orang Sakit 


عَنْ سَعْدء قال: SEN‏ بمكة» jala‏ هه يَعُودُني» ووضع يده 
على جبهتي ) ثم مسح صدري وبطني» ثم قال: اللهم اشف سعدا وأثمم 
Ha‏ 


3104. Dari Sa'ad, ia berkata: Sewaktu berada di Makkah, aku 
mengeluh atas sakit yang menimpaku, lalu Nabi SAW datang 


Shahih Sunan Abu Daud — 


membesukku. Beliau meletakkan tangannya ke dahiku serta mengusap 
dada dan perutku seraya bersabda, “Ya Allah, berilah kesembuhan 
kepada Sa'ad dan sempurnakanlah hijrahnya. ” (Shahih: Bukhari) 


Gl فال قال سول الله : أَطْعُوا‎ Sa عَنْ أبي مُوسَى‎ 
Ga نک‎ Ga وَعُودُوا‎ 
3105. Dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Berilah makan orang yang kelaparan, besuklah orang 
yang sedang sakit dan bebaskanlah tawanan.” 


Sufyan berkata, “Maksud Al “ani adalah tawanan.” (Shahih: 
Bukhari) Takhrij Musykilah Al Fagr 112. 


12. Mendoakan Orang Sakit Sewaktu Membesuk 


نتا 
6 


عَنْ ابن عباس عَن الي فلك قال: مَنْ SG‏ مَرِيضًا لَمْ Ba‏ 
کو Jef:‏ الله الْعَظيمَ BA G‏ ب mbai‏ أن Gang‏ إلا عَافَاهُ 
اله مر الك ال شض 


3106. Dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa yang 
membesuk orang sakit selama ajalnya belum tiba, lalu ia 
membacakan doa untuk si sakit sebanyak tujuh kali, “Aku memohon 
kepada Allah Dzat yang Agung, Tuhan yang memiliki Arasy yang 
agung; supaya Dia memberikan kesembuhan kepadamu', maka Allah 
akan memberikan kesehatan dari sakitnya.” (Shahih) Al Misykah 
1553. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


ښ 0 ,0 a” 7 yas Bg Via Kn o‏ ی ل لماز $ # ا 
عن ابن عَمُرو قال: قال النبي BI‏ جَاء الرّحُل يَعُودُ Manja‏ فليقل: 
an 7 Sg‏ ره A aT mg á gr R‏ ېو | 

اللهم اشف G Bae‏ لك عدوا أو يَمْشْى لك إلى جَنَارَة. 

وَفي لفظ: إلى D‏ 


3107. Dari Ibnu Amru, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Jika 
seseorang datang membesuk orang sakit, hendaklah ia berdoa, 'Ya 
Allah, sembuhkanlah penyakit hamba-Mu ini. Agar ia dapat 
mengalahkan musuh-Mu atau akan berjalan mengiring janazah 
karena-Mu. ` 


Dalam riwayat lain disebutkan, “(berjalan untuk) shalat.” 
(Shahih) Ash-Shahihah 1304. 


13. Dilarang Mengharap Kematian 


سرو كم إن E yen si ma Manan an ai‏ 2 2 2 
عن آئس بن مالكء قال: قال رَسُول الله EP‏ لا يدعون SAH‏ بالمَْت 
u‏ 1 7 7 ر ۰ 2 o 7 1 ٤ s‏ و 1 5 1 
JG Ta‏ به» ولكن لیقل: pali‏ أخيني مَا كانت الحيّاة حيرا لي» وتوفني 

إذا كات الوفاة حيرا لي. 

3108. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah sekali-kali di antara kalian meminta mati karena 
madharat yang dialaminya, tetapi ucapkanlah, 'Ya Allah, hidupkanlah 
aku jika hidup ini lebih baik untukku, dan matikanlah aku jika 


kematian itu lebih baik untukku.” (Shahih: Bukhari) Ahkam Al 
Janaiz 4. 


د وك o‏ څ F‏ ر 38 تن ا Pa‏ و هی PAN‏ 
عن نس بن مالك أن النبي RB‏ قال: لا يتمنين أحذكم المَوت... فذکر 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3109. Dari Anas bin Malik bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
sekali-kali di antara kalian berharap mati...” Lalu perawi 
menyebutkan hadits seperti di atas. (Shahih: Muttafag “Alaih). Lihat 
keterangan sebelum hadits ini. 


14. Mati Mendadak 


عَنْ عد بن الد المي رَحُلٍ من BA Aa‏ ل مت 


A 9 2 الفجأة‎ 


3110. Dari Ubaid bin Khalid As-Sulami —salah seorang sahabat 
Nabi— dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mati mendadak itu berarti 
pengambilan (ruh) dengan murka.” (Shahih) Al Misykah 1621. 


15. Keutamaan Orang yang Meninggal Karena Tha'un (Penyakit 
lepra) 


م ټ - ۰ ٨ : 07 kd 3 r yan : ‫َ ah r‏ 
عن جاپر بن عتيك» ان رسصول الله 8 جاء غود عبد الله بن ثابت» 
ر bor‏ ډرو د زار وي 


Ta‏ وو دز در 
3 وقال: aa GS Ra SA ; a a‏ ان 
عتيك يسه 0 33( AKI Ca BB‏ 
SN‏ قالوا: ا: وما UDA‏ رَسُول الله؟ قال: a IG DI‏ 


د مه fo‏ 320 رم 


daa)‏ الله aa ol Ka‏ الخ مل فد كه La,‏ تعدون 


r r‏ ې مام 


3 Maksudnya jika orang itu kafir, namun jika orang itu beriman, maka mati mendadak merupakan rahmat 
baginya,ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


فسمنمي دا له امل دص اس 15ت -ھ | د کن همت 
الشّهَادَة؟. قالوا: القثل في سبيل الله تَعَالى» قال رَسُول الله 6: الشهادّة 
ta‏ سوى JAAN‏ في سبيل الله المَطعُون شَهِيدٌء BANG‏ شَهِيدٌ وصّاحب 
ذات الجنب شهيد والمبطون شي lp‏ الحريق SIN Dag‏ 
يموت تحت الهدم شهید» والمرأة موت aa‏ يك 
Dari Jabir bin Atik bahwa Rasulullah SAW bertandang‏ .3111 
membesuk Abdullah bin Tsabit. Ketika sampai, beliau menemukan‏ 
Abdullah bin Tsabit tidak sadarkan diri, lalu beliau memanggilnya‏ 
dengan suara agak keras, (tapi) Abdullah tidak kuasa lagi menjawab‏ 
panggilan beliau. Kemudian beliau membaca tarji” dan bersabda,‏ 


“Wahai Abu Rabi' (Panggilan Abdullah bin Tsabit), sekarang kau 
telah meninggalkan kami.” 


(Mendengar sabda Nabi ini) para perempuan pada gaduh 
menangis, sampai ibnu Atik mendiamkan mereka. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Biarkanlah mereka, jika ini sudah 
menjadi keharusan, maka janganlah kalian larut dalam tangisan.” 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah maksudnya menjadi 
keharusan?” Beliau menjawab, “Kematian.” 


Putri Abdullah bin Tsabit berkata, “Demi Allah, Sesungguhnya 
kalau saya boleh berharap, hendaknya kamu (ayahnya) mati sebagai 
seorang syahid. Sungguh, telah kamu siapkan segala peralatanmu...” 
kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT telah 
mencukupkan pahalanya sesuai dengan niatnya. Menurut kalian, 
apakah mati syahid itu?” Mereka menjawab, “Mati terbunuh fi 
sabilillah (di medan perang)!” 


Nabi SAW bersabda, “Mati Syahid itu ada tujuh selain mati 
terbunuh fi sabilillah. Diantaranya: (satu) terkena tha'un, (dua) mati 
tenggelam, (tiga) mati akibat radang selaput dada, (empat) mati 
akibat sakit perut, (lima) mati terbakar, (enam) meninggal tertimpa 


4 Ucapan Inna lillahi inna ilahi raaji'uun. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


reruntuhan, dan (tujuh) meninggalnya seorang perempuan saat 
melahirkan.” (Shahih: Ibnu Majah) 2803 


16. Mengambil Kuku dan Bulu Kemaluan Orang Sakit 


عن أبي aa‏ قال: ابتاع ga‏ الحارث بن عامر بن توفل aa‏ وكان 
يب هو قل NAIR‏ فلبث يب Aiie‏ أسيراء 
s D Sen AN a NG -20 £ bo‏ سه 8 - 
حتى أحمعوا cala)‏ فاسْتعَار من ابتة الحَارث موسى يَسحد Uap‏ 
دو era l7‏ اوا نه TEA 8 wa‏ ر نور 3 so‏ 3 - 
leh‏ فدرج بني لها وهي غافلة» حتى اتته فوجدنه مخلياء وهو على 
8 ه. $ E KA r 2 r r‏ د ې A 7 sa‏ © 07 . 3 2 
فخحده والموسى بيده» ففزعت فزعة عرفها فيهاء فقال: اتخشين ان 
وو 


BI ما كنت لأَفْعَلَ‎ tali 


” 


7a LA PARA. an 47 هم سه کر کو ې مور‎ a a . 
امه‎ £, r 2 هس‎ r # a وس‎ 

Wu منها مو سى يستحد بها فاعار‎ 
3112. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Bani Harits bin Amir bin Naufal 
membeli Khubaib karena Khubaib telah membunuh Harits bin Amir 
di Perang Badar sehingga Khubaib menjadi tawanan Bani Harits bin 
Amir bin Naufal. Bani Harits bin Amir bin Naufal telah sepakat untuk 
membunuh Khubaib. 


Lalu Khubaib meminjam pisau cukur dari putri Harits. Putrinya 
pun meminjamkannya. Tiba-tiba anak kecil dari putri Harits berjalan, 
putri Harits pun lalai akan hal itu, ia lalu mendatangi Khubaib, dan 
ditemukan anaknya sedang sendirian, ia berada di atas paha Khubaib, 
sementara di tangannya sedang memegang pisau cukur, putri Harits 
yang melihat hal itu tersentak kaget, kemudian Khubaib berkata, 
“Apakah kamu khawatir kalau saya akan membunuhnya? (Ketahuilah) 
saya tidak akan melakukan hal itu.” (Shahih: Bukhari) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Dalam riwayat lain dari putri Harits disebutkan, “Ketika mereka 
(Bani Harits bin Amir bin Naufal) sepakat hendak membunuh 
Khubaib, Khubaib meminjam pisau dari putrinya Harits, lalu ia pun 
meminjamkannya.” 


17. Dianjurkan Berbaik Sangka Kepada Allah Saat Menghadapi 
Kematian 


م e‏ دمو 


An Gin TT -قال-‎ 


3113. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda —tiga hari sebelum meninggalnya—, “Janganlah 
seorang di antara kalian meninggal kecuali berbaik sangka kepada 
Allah.” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 3. 


18. Dianjurkan Mensucikan Pakaian Mayat Saat Meninggal 


Ola oi دعا‎ Î SAI سعيد‎ Ap 


04 


E Jal رَسُول الله فك‎ na JG فسا‎ 


r‏ صم 


r ‫َّ 


3114. Dari Abu Said Al Khudri bahwasanya ketika ia hendak 
menghadapi ajalnya, ia minta pakaian yang baru, kemudian berkata: 
Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya mayat 
akan dibangkitkan dengan pakaiannya sewaktu ia meninggal.” 
(Shahih) Ash-Shahihah 1671. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


19. Perkataan yang Dianjurkan Di Dekat Mayat 


صا نن برا E‏ جو مس او لحر لوك OT a‏ از افو دو رقا رر PN‏ 
عن أم Cal‏ قالت: قال رَسُول الله BB‏ إذا CE Ka‏ فقولوا 
ود 27 & Wi PE‏ ر 2 دض 5 ر 3 g” r‏ 7 ر كو حم رو وو 
UI‏ فإن الملائكة يوون على ما تقولون É‏ مات dalu pl‏ قلت: 
y s ۶‏ 5 | 2 و ہے © s D r‏ 
يا رَسُول الله ما أقول؟ قال: قولي AI‏ اغفر لَه Ciel,‏ عُقَبَى صَالحَة. 


شن اق AE‏ و و ددم سل 
قالت: فأعقبني الله تَعَالى به P‏ 
Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ 3115 
“Jika kalian menghadiri Mayat, maka berkatalah yang baik-baik saja,‏ 
sesungguhnya malaikat meng-amin-kan terhadap apa yang kalian‏ 
katakan.” Ketika Abu Salamah meninggal, saya bertanya kepada‏ 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa yang harus saya katakan!” Beliau‏ 
bersabda, “Hai Ummu Salamah, katakanlah, 'Ya Allah, berilah‏ 
ampunan buat Abu Salamah, dan berilah penggantinya kepadaku‏ 
dengan seorang yang shalih'.” Ummu Salamah berkata: Maka Allah‏ 
menggantikan Abu Salamah dengan Rasulullah SAW untukku.‏ 

(Shahih: Ibnu Majah) 1447, juga diriwayatkan Muslim. 


20. Talqin 


z e r 


سه 18 ږ, هو Ya ee‏ ا 2 مز دخ سه سر سه 

عن معاذ بن حَبّل» قال: قال رَسُول D‏ كان pl‏ كلامه: لا إِلهَ 
A ٠‏ ره هه 2 

إلا الله دحل الجنة. 


چم 


3116. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang akhir perkataannya kalimat ‘la ilaha illallah’ (tiada 
tuhan selain Allah), maka ia akan masuk surga.” (Shahih) Al Ahkam 
34. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


z 
£ م ن‎ 


ون E a GN a a PN CD O‏ 
عن أبي سعيد الحدري» قال: قال رَسُول BB‏ لقنوا SU‏ قول: لا 


A 2 jz 
إله إلا الله.‎ 


3117. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Talginlah (tuntunlah orang yang akan mendekati) 
kematian di antara kalian semua dengan perkataan, ‘La ilaha illallah 
(tiada tuhan selain Allah)'.” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 10. 


21. Memejamkan Mata Mayat 


8. ه‎ EE: £ خم‎ aan Nae 9 2 Zan TG ea "سه‎ NE aga 
على أبي سلمة» وقد شق‎ BB عن ام سلمة» قالت: دل رَسُول الله‎ 


” ت‎ 9 ge 
£ 


بَصَرَة فَأَغْمَضَةُ فصيِّحَ ناس من أَمْلهء فقال: لا ذْعُوا على الفسكم إلا 
سه z‏ 8 اون PEGS‏ - 3 نک و 3 2م وړغ z‏ هر 2.9 Sa‏ 8 
yu‏ فإن SM‏ يمون عَلى ما تقولون» ثم قال: اللهم AP‏ 


می - ۰ 04 o‏ 0 
an‏ دَرَحَنَهُ في المَهْديِنَ» واخلفة في عقبه في agil‏ وَاغفرٌ 


لاء وَلَهُ رَبّ II‏ افسَحْ له في قبره ونور لَه فيه. 

كال ابو 226 asiy‏ ات بعد روج CN‏ عشت مد 
ان الان ای فال سحت إا ئس در كله AE‏ قرل: 
AA Per‏ - وکان Ie‏ عَابدا- في A‏ الْمَرْت 23 في 
متام Wu‏ يَقول: Wi AN‏ قَبْلَ أن gh‏ 


3118. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW masuk 
mendekati (jenazah) Abu Salamah, (dilihatnya) kedua matanya belum 
terpejam yang kemudian dipejamkan beliau, Sementara keluarga Abu 
Salamah meratapi kepergiannya, lalu beliau bersabda, “Janganlah 
kalian mendoakan diri kalian kecuali doa yang baik. Sesungguhnya 
malaikat mengaminkan semua yang kalian ucapkan.” Kemudian 
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beliau berdoa, “Ya Allah, ampunilah dosa Abu Salamah, angkatah 
derajatnya ke dalam golongan hamba-hambaMu yang mendapat 
petunjuk kebenaran, berilah pengganti untuk keluarga yang 
ditinggalkannya dan ampunilah kami dan dia (wahai) Tuhan semesta 
alam. Ya Allah, luaskan dan terangilah alam kuburnya dengan nur.” 
(Shahih: Muslim) Al Ahkam 12. 


Abu Daud berkata: Sedang tentang hadits pemejaman mata 
mayat setelah keluarnya ruh dari badan, saya peroleh dari 
mendengarkan Muhammad bin Muhammad bin Nu'man Al Muqri, ia 
berkata, “Saya mendengar Abu Maisarah —seorang hamba yang 
tekun beribadah— berkata, “Saya telah memejamkam mata Ja'far Al 
Mu'allim —seorang hamba yang tekun beribadah— sewaktu ia 
meninggal. Kemudian, saya melihatnya (bermimpi) dalam tidur di 
malam ia meninggal, (seolah) ia berkata, “Bagiku, hal yang paling 
agung adalah saat kau pejamkan mataku sebelum aku mati.” 


22. Membaca Tarji' (Inna lillahi wa Inna Ilahi Raaji'uun) 


Karan أَحَدَكُمْ‎ AN قَالت: قال رَسُولُ الله‎ al ii عَنْ‎ 
SAB مُصيبتي»‎ Sa راحعُون»‎ aj Ó لله‎ É فليّقل:‎ 
20 موص‎ 7 *. ob 2. 
فيهاء وابدل لي بها خيرا منها.‎ 
3119 Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila di antara kalian ditimpa musibah, maka ucapkanlah, 'Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji`uun (diri kami ini adalah milik Allah dan 
kami akan kembali kepada-Nya). Ya Allah, bagiku itu adalah musibah 
dari-Mu, maka berilah pahala kepada kami dan gantilah untukku 
yang lebih baik dalam musibah ini'.” (Shahih: Ibnu Majah) 1598, 
juga diriwayatkan Muslim. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


| 


23. Kafan Pembungkus Mayat 


عن atsi‏ أن as)‏ که : سحن E E,‏ حبرة. 
Dari Aisyah bahwa (jasad) Nabi SAW ditutup pakaian (dari‏ .3120 


Yaman). (Shahih: Bukhari) 5814 dan juga diriwayatkan Muslim 
(3/50). 


25. Menghadiri Musibah Duka-Cita 


o E 04: ita -2 07‏ هه اس و ورو ې زرو 3 39 
عن عائشة» قالت: لما قتل aj‏ بن حَارئة EG (inn‏ الله بن رََاحَة 
Te‏ 2 راقو g‏ م A yan‏ ومو دور . ۸ . - 0 و A‏ 
جَلس رسول الله Ae‏ في المسجد» يعرف في وجهه الحزن... وذكر 
Hai‏ 


r 


3122. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Zaid bin Haritsah, Ja'far dan 
Abdullah bin Rawahah gugur di Medan Perang, Rasulullah SAW 
duduk di masjid, dari raut muka beliau nampak berduka...kemudian 
perawi menyebutkan kisah tersebut.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


27. Bersabar atas Musibah Sejak Pertama Kali Menimpa 


Bj امرأة تبكي على‎ E PREEN 
هذا‎ G ئت بمُصيبتى! فقيل‎ SE, الله! وَاصبري. فقالت:‎ A A) 
فقالت: يا رَسُول الله لم‎ iwi بابه‎ JE فلم جذ‎ un 


عْرفك فقال: PAN UN‏ عند الصّدمّة NN‏ ُو عند -ue Jf‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3124. Dari Anas, ia berkata: Nabi SAW pernah mendatangi seorang 
perempuan yang sedang menangis karena ditinggal mati anaknya. 
Kemudian beliau bersabda, “Bertakwalah kepada Allah dan 
bersabarlah.” Perempuan tersebut lalu berkata, “Apa pedulimu 
terhadap musibah yang menimpaku ini!” Kemudian dikatakan kepada 
perempuan tersebut, “(Orang yang bersabda) ini adalah Nabi SAW” 
kemudian perempuan itu mendatangi beliau, ia tidak menemukan ada 
penjaga di depan pintu beliau, perempuan itu berkata, “Ya Rasulullah, 
(maafkan) saya yang tidak tahu (tadi itu adalah) engkau!.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kesabaran harus ada pada pertama kali 
terjadi musibah, —atau di awal bencana—.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) Al Ahkam 22. 


28. Menangisi Mayat 


ia B فاشهداء‎ Crab 8 -او- بنتي»‎ Kea 
Jl ag NE AN nana لل‎ p JG السلا‎ 
P الصبي في حجر رَسُول الله‎ P3 úti ae andi a 
LI AI رَسُول الله ف‎ GE فاضا‎ A ده‎ 
عباده‎ BA WG رَحْمَة وَضَعََا الله في قلوب مَنْ ياء‎ G 

Pa 


3125. Dari Usamah bin Zaid bahwa putri Rasulullah SAW mengirim 
utusan untuk menemui beliau disaat aku, Sa'ad dan (aku mengira) 
Ubay sedang bersama beliau. Katanya, anak dari putrinya —atau anak 
perempuan dari putrinya— sedang sekarat, maka saksikanlah, namun 
beliau mengutus seseorang untuk menyampaikan salamnya sambil 
bersabda, “Katakanlah, “Bagi Allah hak untuk mengambil dan 


(452) — Shahih Sunan Abu Daud 


memberi. Segala sesuatu, berada pada-Nya sampai batas ketentuan 


, 


yang Dia tetapkan. 


Lalu putri Nabi SAW mengirim utusan kepada beliau dan 
bersumpah, beliau pun mendatanginya, lalu diletakanlah anak kecil 
(yang sekarat) di pelukan Rasulullah SAW, nafasnya terputus-putus 
sementara air mata beliau menetes. (Melihat kondisi Rasulullah ini) 
Sa'ad berkata, “Apa ini?” Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
01۳ mata ini adalah (bentuk dari) rahmat yang Allah letakkan pada 
hati siapapun yang Dia kehendaki. Allah hanya akan memberikan 
rahmat pada hamba-Nya yang banyak kasih-sayangnya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) Al Ahkam 163-164. 


Bu Gea aa‏ ولد لي اليل غلم و فسميئة 
3 ريه کید ig ih‏ ييا رَسُول الله له ممت عبن 
Sa pan Dale an‏ وَيَحْرَنُ LA‏ ولا ول إلا ما برضي 


A 4 20 72 Ae 


Ang‏ ا بك یا إبراهيم لمسرونوت. 
Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3126 
“Anakku laki-laki lahir di malam hari, kemudian kunamai ia seperti‏ 
nama bapakku (Bapak dari silsilah utusan Allah) Ibrahim...”‏ 
Kemudian perawi menyebutkan hadits seterusnya.‏ 


Anas berkata: Saya melihat Ibrahim, putra Rasulullah 
menghembuskan nafas terakhir di hadapan beliau, sampai air mata 
beliau menetes, beliau bersabda, “Mata meneteskan air mata, Hati 
berduka dan kami tidak akan berkata kecuali yang diridhai Tuhan 
kami. Sesungguhnya (hati) kami berduka karenamu wahai Ibrahim.” 
(Shahih) Ash-Shahihah 2493, juga riwayat Muslim, sementara dalam 
riwayat Bukhari haditsnya Mu'allag. 
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29. Ratapan 


- 200 arr Ja NY, 23 و‎ A “a aha. 
تهاتا عَنْ التياحة.‎ EA عن أم عطية» قالت: إن رسول‎ 


3127. Dari Ummu Athiyah bahwa Rasulullah SAW melarang kita 
meratapi Mayat. 


(Shahih: Muttafaq “Alaih) Al Ahkam 28. 


عَنْ ان AS‏ قال: قال رَسُول الله 8 إن j‏ ميت NG dad‏ أَهْله 
Sa ala‏ ذلك لعَائشة Jas HI‏ - تغني: ابْنَّ عْمَر- BN‏ 
du‏ اجب هذ ذب bh‏ كود عل na‏ 


رولا زر 39319 وزر BEA‏ اي مُعَاوبَة: عَلَى 5 يَهُودي. 


3129. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya mayat akan disiksa karena tangisan keluarganya 
terhadapnya. ” Ketika Ibnu Umar menyebutkan hadits ini kepada 
Aisyah, Aisyah berkata, “Ia (Ibnu Umar) telah lemah (salah mengerti). 
(kejadiannya) Nabi SAW melewati suatu pekuburan, kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya penghuni kubur ini sedang disiksa karena 
keluarganya selalu menangisinya” kemudian ia (Aisyah) membaca 
ayat, “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain” (Qs. Al An'am (6): 164; Fathir (35): 18; Al Israa' (17): 15; Az- 
Zumar (39): 7) 


Perawi berkata: Dari Abu Muawiyah, ia berkata, “Yaitu 
pekuburan orang Yahudi.” (Shahih: Muttafaq 'Alaih), Al Ahkam 28. 
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س» قال: e‏ -- فدهت 
ما قال Jr)‏ 
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الله ؟ قالت: A‏ قال: ÉG aK‏ مات kaya A‏ قال D‏ 
UB Ki‏ لَهَا: ما قول أبي مُوسَى WAN‏ سَممْت قَوْلَ رَسُول 
لله #8 نم سكت قالت: قال Dyang‏ الله 8: يس ما مَنْ ia‏ ومر 


سلق» ومن خرق. 


3130. Dari Yazid bin Aus, ia berkata: Saya masuk ke rumah Abu 
Musa disaat kondisi sakitnya sedang berat, kemudian istrinya pergi 
menyingkir untuk menangis, atau ingin menangis. (Melihat sikap 
istrinya ini), Abu Musa berkata kepada istrinya, “Tidakkah kamu 
mendengar sabda Rasulullah SAW?” Istrinya menjawab, “Iya, saya 
mendengarnya.” Perawi mangatakan: Maka istri Abu Musa diam, ia 
tidak jadi menangis. 


Ketika Abu Musa meninggal dunia, Yazid berkata: Saya 
bertemu seorang perempuan (istri Abu Musa), lalu saya berkata 
kepadanya, “Apa yang dikatakan Abu Musa kepadamu? Apa yang 
kamu dengar dari Rasulullah SAW sehingga kamu diam dan tidak jadi 
menangis karenanya?.” Perempuan itu berkata, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, 'Bukan (dari ajaran) kami memotong rambut (bagi 
perempuan yang ditinggal mati suaminya), meraung-raung dengan 
suara keras dan melubangi (mencabik-cabik) pakaian'.” (Shahih: 
Muttafaq Alaih) Al Irwa 771. 


سه ورک ل السام o r‏ ا ماهس 2 زو مډ 
عَنْ TA‏ من A‏ فيمًا ia‏ عَلَيْنَا رَسُول الله في في 
r 8... g wa Tar É 5 3 RA‏ 

المَعرّوفء الذي أحذ MS‏ أن لا نَعْصِيَهُ فيه: 
ووم Pa‏ 


Z 6.‏ سر م bs‏ سه £ ° < ره ور s22,‏ 
تدعو ويلا ولا نشق جیبا» وان لا ننشر شعرا. 


3131. Dari perempuan peserta baiat setia terhadap Nabi, ia berkata: Di 
antara kesepakatan yang diambil Rasulullah SAW dari kami untuk hal 
yang ma'ruf adalah kami tidak boleh melanggar perintah beliau dalam 
urusan ma'ruf, tidak boleh menampari muka kami, tidak boleh berkata 
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dengan kata-kata celaka, tidak boleh merobek saku (baju) kami, dan 
tidak boleh menguraikan (mengacak-acak) rambut.” (Shahih) Al 
Ahkam 35. 


30. Membuat Makanan untuk Keluarga Mayat 


عر عبد الله بن حعفر» قال: قال رَسُول الله : اصنَعوا لآل جعفر 
لاق ds‏ كك انكر أن مق 
Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3132 
“Buatkan makanan untuk keluarga Ja'far, sesungguhnya telah datang‏ 
pada mereka urusan yang menyibukkan.” (Hasan: Ibnu Majah)‏ 

1610-1611 


31. Apakah Orang yang Mati Syahid Dimandikan? 


r 5 س‎ - PA 2 . #ه‎ e~ 5 o A é Ze r 0 
أو في حلقه» فمات» فادرج‎ cogo ea JE جاب قال: رمي‎ : 

BE رَسُول‎ ON قال:‎ PUS في ّابه‎ 
3133. Dari Jabir, ia berkata: Ada seseorang yang meninggal akibat 
lemparan panah di dada atau tenggorokannya, kemudian ia dibungkus 
kain kafan dengan bajunya seperti yang telah ia kenakan waktu itu. 
Jabir berkata, “Pada waktu itu, kami (para sahabat) bersama 
Rasulullah SAW.” (Hasan) 


A 12‏ بن مالك ان سه dea Al at‏ رفوا بدمَائهم ولم Jai‏ 


r 
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3135. Dari Anas bin Malik bahwa para pejuang Perang Uhud yang 
mati syahid tidak dimandikan. Mereka langsung di kubur bersama 
ceceran darah mereka tanpa di shalati (terlebih dahulu). (Hasan) Al 
Ahkam 55. 


عَن ئس بن مالك ان رَسُولَ الله 8 مر عَلَى AS‏ وذ JA‏ به IE‏ 
sb‏ نهًا. وَقلّت: LAB‏ وكيرت JA‏ فكان PN‏ وَالرّحُلان AN,‏ 
O‏ في AN AI‏ 


aa زَادَ في رواية: ثم يُدْفنُونَ في قبر واحد» فکان رَسُول الله وي يسال‎ 
akah إلى‎ aa una أكثر‎ 
3136. Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW menghampiri 
(jenazah) Hamzah yang telah dimutilasi, beliau bersabda, “Kalau saja 
Shafiyah tidak mengalami perasaan (tertekan) atas dirinya dan dapat 
makan dengan baik, maka aku akan meninggalkan jasad Hamzah ini 
sampai ia dibangkitkan dari perut bumi.” Pada saat itu, kain kafan 
pembungkus mayat lebih sedikit dibandingkan yang terbunuh, 
` sehingga satu, dua bahkan tiga lelaki dikuburkan dengan satu kain 
kafan saja. 


Dalam hadits riwayat lain disebutkan, “Kemudian mereka yang 
mati syahid itu dikuburkan secara massal dalam satu kuburan. 
Rasulullah SAW bertanya, “Yang mana di antara mereka ini yang 
lebih banyak (menghafal) Al Qur'an?” Maka yang lebih banyak Al 
Qur'an didahulukan serta dihadapkan kiblat. (Hasan: At-Tirmidzi) 
1027. 
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AM عَلَى على‎ Ga به وم‎ JENG ija DBD S T 
الشهداء غیْره.‎ 


3137. Dari Anas bahwa Nabi SAW menghampiri jasad Hamzah yang 
telah dimutilasi, beliau tidak menshalati salah satu pun dari para 
pejuang yang mati syahid. (Hasan) 


a O ل ترسو‎ o 
له إلى‎ gal óp Sora أعنذا‎ AN ول مه‎ el E من‎ 
Ah nah بر‎ Wp Jean  :ل دن ني لنب‎ cas 

دنهم بدمائهم ولم AE‏ 


3138. Dari Jabir bin Abdullah, seseorang telah memberikan kabar 
(hadits) kepadanya bahwa Rasulullah SAW menggabungkan dua 
orang yang mati syahid di Perang Uhud. Beliau bersabda, “Yang 
mana di antara keduanya yang lebih banyak hafal Al Qur'an?” Lalu 
salah seorang sahabat memberitahukan satu di antara keduanya yang 
lebih banyak hafal Al Qur'an, maka beliau mendahulukan yang lebih 
banyak menghafal Al Qur'an itu masuk liang lahad. Beliau bersabda, 
“Aku adalah saksi mereka kelak di Hari Kiamat.” Nabi SAW 
memerintahkan agar mereka dikuburkan dengan darah mereka tanpa 
dimandikan terlebih dahulu. (Shahih: Bukhari) 


عن جابر. .. بهذا الْحَديث ag‏ قال: ge ii Hi‏ من AS‏ أحد 
في ثوب واحد. 


3139. Dari Jabir... seperti makna hadits di atas. Perawi berkata, “Dua 
orang yang mati syahid di Perang Uhud dikumpulkan dalam satu kain 
kafan saja.” (Shahih: Bukhari) 
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32. Memasang Satir Ketika Mayat Dimandikan 


MEMET JAKA Tan‏ قالوا: والله ما تذري اجرد 
BM LAS‏ تابد كما ره ana‏ ام JA‏ وليه AG‏ كلما 
A ajaaa‏ اله ale‏ الَو ی ما منْهُمْ رل a Y‏ صذره» 
نم کلف مکل AN‏ يَدْرُونَ مَنْ GA‏ أن-: اغسلوا 


الى وو AG de,‏ فقَامُوا إلى ول ل ع فصو 
رصن ap Adi‏ القميص» وید ته اض دُون ngah‏ وكانتت 
عا قرول لر لته اي ما ارت ما عملة الا سا 
Dari Aisyah, ia berkata: Ketika sahabat hendak memandikan‏ .3141 
jasad Nabi SAW, mereka berkata, “Demi Allah, kita tidak tahu,‏ 
apakah kita akan menanggalkan pakaian beliau seperti kita‏ 
memandikan yang lain atau membiarkan pakaian beliau seperti‏ 
dikenakannya semasa masih hidup?” Ketika tejadi beda pandangan di‏ 
antara mereka, maka Allah mengirimkan kantuk yang amat sehingga‏ 
mereka tertidur sampai merasakan sesuatu pada dada mereka.‏ 
Kemudian dari balik rumah, muncul seseorang -yang tidak mereka‏ 
ketahui siapakah dia- mengusulkan supaya mereka memandikan‏ 
(jasad) Rasulullah SAW dengan tetap mengenakan bajunya.‏ 
Kemudian mereka menuju jasad beliau terbaring dan memandikannya.‏ 
Dituangkan air dari atas (mengenai) baju beliau, sementara mereka‏ 
memijit-mijit dengan tangan mereka dari baju itu.‏ 


Aisyah berkata, “Kalau saja kalian menerima usulku sejak awal, 
maka jasad beliau tidak akan dimandikan kecuali oleh istri-istri 
beliau.” (Hasan) Al Ahkam 49. 
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33. Cara Memandikan Mayat 


aa ها‎ o Par a :و‎ ` f يو صن عل‎ o TI Ta A si... 
فقال:‎ AI وفيت‎ ua رسول‎ GE J3 عن ام عطية» قالت:‎ 
ala أو أكثرَ من ذلك -إن راش ذلك-‎ MAS اغسلتها ثلاثاء أو‎ 


٣ 


وَسدرء وَاجْعَلنَ في الآخرّة كافوراء أو شيعا من كافور» فإذا KEB‏ 


في UB‏ فرغتاء GET‏ فَأَعْطَانَا حقو فقال: أشعرتها 
يَعني: إزاره. 
Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Ketika putri Rasulullah SAW‏ .3142 
meninggal, beliau datang kepada kami dan bersabda, “Siramlah tiga‏ 
kali, atau lima kali, atau lebih dari itu —jika kalian pandang itu‏ 
perlu— dengan air (bercampur bunga) bidara. Jadikanlah yang‏ 
terakhir (air bercampur) dengan kapur barus, atau bahan seperti‏ 
kapur barus; jika kalian sudah selesai memandikannya, beri tahu‏ 
saya.” Setelah selesai memandikannya, kami beritahukan beliau,‏ 
kemudian beliau memberikan kain kepada kami dan bersabda,‏ 
“Tutuplah dengan kain ini.” (Shahih: Ibnu Majah) 1458 (Muttafaq‏ 
“Alaih).‏ 


. 


fo‏ > اځ MS‏ د کد Tan‏ صا کا 
عن ais al‏ قالت: مشطتاها ثلاثة قرُون. 


3143. Dari Ummu Athiyah, ia berkata, “(Lalu) kami menyisir 
rambutnya (menjadi) tiga baris.” (Shahih: Muslim) 


3144. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Kemudian kami anyam 
rambutnya menjadi tiga kelompok. Setelah itu, rambut tersebut kami 
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tata ke belakang, ke depan dan kedua sisinya (kanan dan kiri).” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


2 رو‎ “Lo 9 Ti . 9 حا سه‎ 5 5 Pa “na. ai 
غسل ابتته: ابدان بميامنهاء‎ Sud عن ام عطية» أن رَسُول الله يه قال‎ 


NEH NEH‏ هم 

ومواضع الوضوء منها. 
Dari Ummu Athiyah bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada‏ .3145 
para perempuan yang memandikan putrinya, “Mulailah‏ 
memandikannya dari sisi badan yang kanan dan tempat anggota‏ 
wudhu.” (Shahih: Muttafag “Alaih)‏ 


o r 


غور 00 رورم - - 
عن أم عطية... بمعنى حديث مالك (Mt)‏ 
سام 333b, 5 Data 0 22 2 0 £ s0. of o,‏ 
راد فيه: أو سبعاء أو أكثر من ذلك إن رايتنه. 


3146. Dari Ummu Athiyah Ra... seperti makna hadits Malik nomor 
(3142) di depan, hanya saja di sini terdapat tambahan, “Atau tujuh 
kali, atau lebih dari itu jika kalian pandang itu perlu.” (Shahih: 
Bukhari) 


سه ۸ r ۰ b2‏ کې و lo a? KEN ANY‏ ره ځا ar‏ - و لاو 
عن مححمد بن سيرين؛ أنه كان يأخذ العسل عن ام Ahs‏ يعسل بالسدر 


o 2 Pg 3.‏ و ےا و 
مرتين» والثالثة بالمّاء والكافور. 


3147. Dari Muhammad bin Sirin bahwasanya ia mengambil cara 
memandikan mayat dari Ummu Athiyah. Dia mandikan dengan air 
(bercampur bunga) bidara dua kali, dan ketiganya dengan air 
(bercampur) kapur barus. (Shahih) 
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34. Kain Kafan 


ع جابر بن عَبْد الله Lina‏ عن ال فل له حَطب Eh‏ فذکر 
دوو DAS Sd 533 Ao abad‏ 
که أن يُقبْرَ ale kai LI PP‏ لا DL Tita of‏ 
ذلك وَقال EEE BS‏ 


3148. Dari Jabir bin Abdullah, ia memberitahukan Nabi SAW bahwa 
pada suatu hari ia telah berkhitbah. Kemudian Jabir menyebutkan 
kepada beliau bahwa semalam ada di antara sahabat beliau meninggal 
yang dibungkus dengan kain kafan yang tidak panjang dan dikuburkan 
di malam hari. (Mendengar berita dari Jabir ini) kemudian Rasulullah 
SAW mencerca sikap penguburan di malam hari tersebut sehingga 
mayat di shalati (terlebih dahulu), kecuali penguburan itu dalam 
kondisi darurat. Nabi SAW bersabda, “Jika kalian mengkafani Mayat, 
maka perbaguslah kain kafannya. ” (Shahih:Muslim) Al Ahkam 57. 


0 سم ag‏ و م a‏ 8 سل 5 27 7ن ثم بر o‏ 

عن عائشة» قالت: أذرج النبي هه في وب حبرة» ثم أخخر aie‏ 

3149. Dari Aisyah, ia berkata: (Jasad) Nabi SAW ditutupi dengan kain 

kafan dari selimut (Yaman), kemudian selimut itu dikenakan di 
(lapisan paling) akhir. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عن جَاب قال: Tata‏ رَسُول لله p APN‏ 3 دک فوا 
مالا م 


3150. Dari Jabir, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika ada di antara kalian meninggal dan ia mempunyai 
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sesuatu (kekayaan), maka berilah ia kain kafan selimut (dari 
Yaman). ” (Shahih) Al Ahkam 63. 


ra ۰ ee” st Ya? ٣ T4 61 2 ٥ 7‏ 
عَنْ KL‏ قالت: كفن رَسُول الله يه في ثلاثة اواب يمانية بيض» ليس 
فيها قميص» ولا عمامة. 

3151. Dari Aisyah, ia berkata: Kain kafan Rasulullah SAW terdiri dari 


tiga kain selimut dari Yaman berwarna putih tanpa baju kurung dan 
tanpa serban. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


SB قال: فذکر لعَائشَة‎ CAS عر عائشة... مه راد من‎ 
1 و‎ Pose g ٩ سم له‎ «٠٠ - NG Mb a Sg وره‎ £ 
د» ولکنهم ردوه» ولم یکفنوه فيه.‎ dl نوبین وبرد حبرة» فقالت: قد اتي‎ 
3152. Dari Aisyah, seperti hadits di atas... Hanya terdapat tambahan 
min kursuf (Dari kapas). Perawi berkata: Ketika disampaikan 
perkataan para sahabat, “Beliau dikafani dengan dua pakaian dan satu 
kain selimut” Aisyah menjawab, “Telah diberikan kain selimut, tetapi 
mereka (sahabat yang mengenakan kafan Nabi SAW) menolaknya, 
sehingga kain selimut itu tidak dijadikan kafan untuk beliau.” 
(Shahih: Muslim) 


35. Dimakruhkan Memberi Kafan yang Mahal 


AE ما ھا‎ BTA سل د یرو ج ودوك در‎ AA a ai 
عَنْ خَبَاب» قال: إن مصعب بن عمير قتل يوم أحد. ولم يكن له إلا‎ 


2 


2. oo ا ر‎ < o م‎ er Pa 2 r anz K و تر‎ r 
حرج‎ tr) حرج رجلا وإذا غطينا‎ xl) نمرة» كنا إذا غطينا بها‎ 


o foz oto نټ‎ D سال 2 مل بش تر‎ y وو ته صا كن‎ L 
راسه فقال رسول الله 23 غطوا بها ره وَاجْعَلوا على رجليه شيئا من‎ 
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3155. Dari Khabbab, ia berkata: Ketika Mush'ab bin Umair terbunuh 
dalam Perang Uhud, ia tidak mempunyai kafan selain kain dijahit. 
Ketika kain itu dipakai menutupi kepalanya, kedua kakinya terbuka 
(karena tidak cukup), dan ketika kain itu dipakai menutupi kedua 
kakinya, kepalanya terbuka, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Gunakan kain itu untuk menutup kepalanya, sedangkan kakinya 
tutuplah dengan rerumputan.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


37. Memberikan Minyak Misk Pada Mayat 


4 
£o رس‎ 


BENG Ta 2‏ لی ما د an a‏ و مک soal‏ 
عن أبي سعيد الخذري» قال: قال رَسول الله #: أطيب طيبكم المسّك. 


3158. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Wewangian kalian yang paling harum adalah Minyak 
Misk.” (Shahih: Muslim) (7/47) 


39. Mandi Setelah Memandikan Mayat 


a Z207 26‏ دو AS‏ ري CBU‏ ال ل 5 رر o‏ 
عن أبي هرر أن رسول الله قي قال: من غسل الميت فليعتسل» ومن 


3161. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang memandikan Mayat, hendaknya dia mandi (selesai memandikan 
Mayat), dan siapa yang membawa mayat ketika dimandikan, 
hendaknya dia berwudhu. ” (Shahih) 


aa WANG غناي هرک‎ 
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قال ابو داود: هَذَا gena‏ و سمغت Kai‏ بن Jeng JE‏ عَنْ PA‏ 

م عل اص فقال: بريه AA‏ 

3162. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW... dengan makna hadits نه‎ 
atas. 


Abu Daud berkata: Hadits ini telah dinasakh (dihapus). Saya 
mendengar Ahmad bin Hambal ketika ditanya, “Bagaimana 
hukumnya mandi setelah memandikan Mayat?” ia menjawab, “Cukup 
baginya (setelah memandikan Mayat) berwudhu.” (Shahih) Silakan 
lihat hadits sebelumnya. 


40. Mengecup Mayat 


.. 3 o 


عن عَائشق قالت: رأيت رول الله 5 du Ja‏ بن مَظعون» PY‏ 
ره ې ge"‏ رکه د تمع رر ۸ 1 1 
میت حتى رايت الدموع تُسيل. 

3163. Dari Aisyah, ia berkata: Saya melihat Rasulullah SAW 


mengecup Utsman bin Mazhghun kala ia meninggal sampai saya 
melihat airmata beliau menetes. (Shahih) 


42. Makruh Membawa Mayat Ke Daerah Lain 


l2 I 0.9... E 0 ES 3 KO x o ۰ ۸ Ta 
حابر بن عبد الله قال: كنا حملنا القتلى يوم أحد لندفنهې فجاء‎ í 


AN No‏ في 


مُتادي لديو ع فقال: إن رول SA Ba‏ 


2 


í 


9 4 - 


3165. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Kami membawa jasad 
pejuang Perang Uhud yang terbunuh untuk kami kebumikan, tiba-tiba 
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terdengar utusan penyeru Rasulullah SAW berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW memerintahkan kalian supaya mengubur orang yang 
telah meninggal di tempat mereka tergeletak” maka akhirnya kami 
membawa kembali mereka ke tempat semula dimana mereka 
meninggal. (Shahih) Al Ahkam 14. 


44. (Hukum) Wanita Mengantarkan Jenazah 


Ta- sfo,‏ ا ° ۴ 2 z PPE‏ سه 0-33 رور 
عن أم عطية» قالت: Lgi‏ أن ثبع الجنائز» ولم يعزم علينا. 


3167. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Kami (kaum perempuan) 
dilarang mengantar jenazah namun beliau tidak menekankan hal itu 
atas kami.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) Al Ahkam 69-70. 


45. Keutamaan Shalat Jenazah dan Mengantarkannya 


سه ٤‏ سه ره دو لص ر AAN Kena‏ لف م E‏ و 
عن أبي هرر -يرويه- قال: من تبع جنازة فصلى عليهاء AE‏ قراط 
اه و دو سم وم و ر É‏ 3370- >2 ُو 1 ۹ 

ومن نبعها حتى يفرع منهاء فله قبراطان» اصعرهما مثل Sudi‏ او - 
E 4‏ ساد 

Ga‏ أحد. 

3168. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Siapa yang menyalati jenazah, 
baginya (pahala) satu girath. Dan siapa yang mengantar jenazah 
sampai selesai penguburannya, baginya dua girath. Oirath yang 
terkecil dari dua girath tersebut seperti Gunung Uhud —atau- salah 
satunya seperti Gunung Uhud. (Shahih: Muttafag “Alaih” Al Ahkam 
68. 
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عن سَعْد بن ابي وقاصء اله کان عند ابن عُمَرَ بن MA‏ اٍذ ab‏ 
حَبّابٌ صاحب الْمَقَصُورَة» فقال: يا عَبّْدَ الله بْنَ EN AE‏ مَا قول 


-973 


AA‏ رق اه en‏ رَسُول الله ف JA‏ ل 
هون التي IA NASA YA SG‏ 


عر بر 
وور 


فقالت: صدق أبو هر رة 


3169. Dari Sa'ad bin Abi Waqash bahwa ketika ia sedang bersama 
Abdullah bin Umar bin Khaththab, tiba-tiba muncul Khabbab Shahib 
Al Maqshurah (pemilik rumah yang luas) menuju ke arah mereka. 
Khabbab berkata, “Hai ibnu Umar, Apakah kamu tidak mendengar 
apa yang dikatakan Abu Hurairah? Dia berkata, “Bahwasanya saya 
mendengar Rasullah SAW bersabda, “Siapa yang keluar dari rumah 
bersama jenazah, lalu ia menyalatinya...' seperti makna hadits 
Sufyan. (Mendengar ini), ibnu Umar kemudian mengutusnya untuk 
menanyakan (perihal hadits tersebut) kepada Aisyah. Aisyah berkata, 
“Perkataan Abu Hurairah itu benar.” (Shahih: Muslim) sumber yang 
sama. 


عَنْ ان عبّاس» قال: سمغت الى فل يقول: ما من مسلم يموت» 
P. 7‏ 

فقوم على تاره ريمون رلا لا يشركرن بالله da‏ إلا haii‏ فيه. 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW‏ .3170 
bersabda, “Apabila ada seorang muslim meninggal, lalu jenazahnya‏ 
dishalati empat puluh orang laki-laki yang tidak menyekutukan Allah‏ 


dengan suatu apapun, maka shalat mereka itu akan memberikan 
syafa'at kepada si Mayat.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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47. Berdiri untuk Menghormati Jenazah 


عر عامر بن ربيعة» يبلغ به اَي #: إذا EP‏ الحَنَارَةَ ققومُوا لَهَاء حَنّى 


ور و 


3172. Dari Amir bin Rabi'ah, dia menyampaikan sabda Rasulullah 
SAW, “Jika kalian melihat jenazah (sedang dibawa), maka berdirilah 
untuk (menghormati) sampai jenazah itu berlalu atau diletakkan.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Pen 


عَنْ أبي سعيد الْخُدْرِيَ» قال: قال رَسُول GIE AS BEBAN‏ فلا 
; تجلسو : حتى توضع. 

ala حى نُوضَعَ بالأرْض. وفي‎ y راد في‎ 
3173. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian mengantarkan jenazah, maka kalian jangan 


duduk sampai jenazah itu diletakkan/diturunkan. ” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


Dalam riwayat lain terdapat tambahan, “Sampai jenazah itu 
diletakkan di bumi.” Dalam redaksi hadits lain, “Sampai jenazah itu 
diletakkan di liang lahad.” 


و 24 ak‏ ضرف SI‏ پخ د لصف اق GN‏ ا ا MI‏ 
عَنْ جاب قال: كنا مَعْ BA‏ إذ مرت بتا جَنَارَة فقام لها فلما ذهبتا 
na MG‏ 7 2 وا 7 M‏ وم : 1 5 - ٩‏ ۳ و 
had‏ إذا هي جنازة يَهُودي» فقلتا: يا Jag‏ الله! Ls)‏ هي جنازة 


ر y‏ سف يي Pd o sobs TAS ala TER RA‏ سه ٩‏ 
يهودي؟ فقال: إن الموت فز ع» فإذا رأيتم جتازة فقوموا. 


3174. Dari Jabir, ia berkata: Sewaktu kami sedang bersama Rasulullah 
SAW, tiba-tiba lewat di depan kami (orang membawa) jenazah, maka 
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beliau berdiri untuknya. Ketika kami hendak (turut) membawa 
jenazah tersebut, ternyata itu jenazah orang Yahudi. Lalu, kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi itu jenazah seorang 
Yahudi!” Kemudian beliau bersabda, “Sesunggunya kematian adalah 
(hal yang) mengagetkan, jika kalian melihat jenazah (sedang dibawa), 
maka berdirilah.” (Shahih: Muslim) 


Ag قامَ في الجتائزء‎ 65 Oi عن علي بن ابي طالب»‎ 
3175. Dari Ali bin Abi Thalib bahwa Nabi SAW berdiri (ketika 


jenazah lewat) dan duduk kembali (setelah jenazah itu berlalu). 
(Shahih: Muslim) 


es 0 


عن Sks‏ بن الصّامت» قال: کا رول لله فيك يوم في SA‏ 
وضع في ab abah‏ به حبر م من og‏ فقال: كه تل ل 
لبي قي وقال: APA‏ ا 


3176. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Rasulullah SAW berdiri 
ketika ada jenazah sedang lewat sampai jenazah itu diletakkan di liang 
lahad. Kemudian, lewat seorang pendeta Yahudi, ia berkata, “Seperti 
inilah yang kami lakukan.” Kemudian, (setelah jenazah berlalu) 
Rasulullah SAW duduk kembali dan beliau bersabda, “Duduklah 
kalian, berbedalah kalian dengan mereka (kelompok Yahudi)!” 
(Hasan: Muslim) 


48. Mengiring Jenazah Dengan Mengendarai Kendaraan 


$g 


عن تويان» أن رسول الله 4# أني ناو دو 3 GO‏ 
eg [E GAJAH‏ فر کب فقيل لَهُ!؟ JG‏ إن KI‏ كانت 
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تمشي» فلم أكن لأركب وهم co, an‏ لما ر کت 
Dari Tsauban bahwa sebuah binatang tunggangan diberikan‏ .3177 
kepada Rasulullah SAW sewaktu sedang mengantar jenazah, namun‏ 
beliau menolak untuk menungganginya. Ketika kembali (dari‏ 
pemakaman), diberikan lagi binatang tunggangan kepada beliau, lalu‏ 
beliau menaikinya. Ketika ditanyakan, “Kenapa (hal itu engkau‏ 
lakukan)?” Beliau Bersabda, “Sesungguhnya para malaikat sedang‏ 
berjalan. (Apakah) aku (pantas) menaiki kendaraan sedang mereka‏ 
(para malaikat) berjalan kaki! Ketika mereka sudah pergi, aku‏ 
menaikinya.” (Shahih) Al Ahkam 75‏ 


عن جابر بن سمرة) قال صلى النبي که على ابن الدحداح» وحن 
رر را ان liad?‏ ست د سوه خا اځ ت ر و لم وور ور 
شهود» ثم أتي بفرس» فعقل» حتى ر کبه» فجعل يتوقص به» ونحن | 
Mya‏ 

3178. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Rasulullah SAW sedang 
menyalati bin Dahdah, sedangkan kami menjadi saksi. Setelah itu, 
kuda yang diberi tali kendali diberikan kepada beliau (untuk dinaiki); 


beliau menjalankannya dengan pelan sedang kami . berjalan 
disekitarnya. (Shahih: Muslim) 


49. Berjalan di depan Jenazah 


عَنْ عبد الله بُن عَم قال: رایت SA SK BA‏ 

au‏ الْجَنَارَة. 

3179. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Saya melihat Rasulullah 
SAW, Abu Bakar dan Umar berjalan di depan jenazah. (Shahih) 
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عَنْ المُغيرة بن شعبة» رَه إلى BD‏ قال: jani LS‏ حَلْفَ 


da jg وعن يمينهاء وعن‎ AYAH Ap يمشي حلفهاء‎ Ah SH 
KANG akadi KAN Hug عَلَيْه‎ Kai BEN Gh G 


3180. Dari Mughirah bin Syu'bah, dia menyatakan haditsnya marfu’ 
kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Orang yang mengantar 
jenazah dengan menaiki tunggangan hendaknya berjalan di belakang 
jenazah. Sedangkan orang yang berjalan kaki berjalan di 
belakangnya, di depannya, dari samping kanan dan kiri jenazah. Bayi 
yang mengalami keguguran harus dishalati, bayi itu (kelak di akherat) 
akan mendoakan kedua orang tuanya supaya mendapat ampunan dan 
rahmat Allah.” (Shahih) 


50. Bersegera Saat Membawa Jenazah 


عَنْ ابي AL EA‏ به AD‏ 4 قال: أَسعُوا op HL‏ ك صالحة 
فر NONG ca) a‏ سوّى ذلك a a PA‏ 


3181. Dari Abu Hurairah, dia menyampaikan sabda Rasulullah SAW, 
“Bersegeralah (berjalan cepat) dalam membawa jenazah. Jika 
jenazah itu seorang shalih, maka kebaikanlah yang kalian 
berikannya; jika jenazah itu bukan seorang shalih, maka 
keburukanlah yang kalian letakkan di pundak kalian.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


PEMANIS‏ نه کان في جَنَارَة عُثْمَانَ بن ابي لْعَاصِ 


مور 


وكا تشي مشا حفيقاء فلحقنًا بو Sp i‏ سَوْطَة ANA) JG‏ 
وحن مع رَسُول الله يق تل رملا 
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+ 


3182. Dari Abdurrahman bin Jausyan, ia berkata: Kami mengiring 
jenazah Utsman bin Abul Ash berjalan lambat, kemudian kami 
bertemu dengan Abu Bakrah yang menyalakkan cambuknya (protes 
terhadap jalan mereka yang pelan). Abu Bakrah berkata, “Sungguh, 
saya telah melihat dan kami mengalami bersama Rasulullah SAW 
mengiring jenazah dengan berlari kecil (antara berjalan biasa dan 
berlari).” (Shahih) perkataan perawi Utsman bin Abu Ash adalah 
syadz (janggal), yang benar adalah Abdurrahman bin Samurah seperti 
keterangan hadits di bawah ini. 


a o 


AN 8 Pa Ta 


3183. Dari Uyainah... seperti hadits diatas. Mereka berdua berkata, 
“Mengiring jenazah Abdurrahman bin Samurah.” 


Perawi berkata, “Mereka berjalan pelan akibat keledai 
penganggkut jenazah, kemudian Abu Bakrah mencambuk keledai 
tersebut dengan cemetinya.” (Shahih) seperti ini riwayat hadits yang 
mahfuzh (terjaga). 


51. Imam Tidak Menshalati Orang yang Bunuh Diri 


عن حابر بن pa‏ قال مرض Jon)‏ فصيح cela‏ فجاء جاره إلى رَسُول 
لله بپ Ju DG Pa JE a‏ رم نه قال: ut‏ 0 قال 


Wi Lea: TT‏ د وب 
ليه فقالت DA TA‏ إلى رسول الله Jú; Pn D‏ الرحل: 


کی 
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- ۰ - ٨ 2r 5 3? و خو اش‎ PA 2 

Aa‏ الط ج ته که ل 
Abbas‏ قد مات فقال: وما ذريك؟ قال: ar‏ 
If. > of‏ 


AI SA 8 Ta Egé ETS 
انت رایته؟ قال: نعم قال: إذا لا أصلى‎ 


E 
3185. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
sedang sakit, (keluarganya) pada meneriakinya, lalu salah satu 
tetangganya datang kepada Rasulullah SAW, ia berkata, 
“Sesungguhnya dia telah mati.” Beliau bersabda, “Apa yang kamu 
temukan?” Tetangga itu menjawab, “Saya telah melihatnya wahai 
Rasulullah” kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dia 
belum mati.” 


Perawi berkata: Kemudian tetangga orang yang sakit tersebut 
kembali lagi dan (mendapati keluarganya) meneriakinya sehingga ia 
datang lagi menemui Rasulullah SAW, ia berkata, “Sesungguhnya dia 
telah mati,” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dia belum 
mati.” Kemudian ia kembali lagi dan (mendapati keluarganya) 
meneriakinya. 


Istri laki-laki yang sedang sakit itu berkata, “Berangkatlah 
menghadap Rasulullah, beri tahu beliau!” seorang laki-laki lain 
berkata, “Ya Allah, ini keterlaluan.” Perawi berkata: Kemudian 
seorang laki-laki bergegas (hendak) menemui Rasulullah SAW, dia 
melihat laki-laki yang sedang sakit itu menggorok dirinya dengan 
pisau panjang. Setelah bertemu Rasulullah SAW, dia ceritakan kisah 
laki-laki yang sakit tersebut telah meninggal, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Apa yang kamu temukan?” Dia menjawab, “Saya melihat 
ia telah menyembelih dirinya sendiri dengan pisau panjang.” Nabi 
SAW bersabda, “Kamu melihatnya sendiri?” Dia menjawab, “Iya.” 
Nabi SAW bersabda, “Kalau begitu, aku tidak akan menshalatinya. ” 
(Shahih) Al Ahkam 84, sementara dalam riwayat Muslim ringkas 
sekali. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


¥ 


52. Menshalati Orang yang Mati Akibat Hukuman 


.0 و ata Baba Ab ON Ga Ona‏ لاه نه Kan‏ = ” - 
عن أبي بَرْرَةَ الأسلمي» أن رَسُول يه لم Jean‏ على ماعز بن مَالك 
وَلَمْ ينه عَنْ AN‏ عَلَيْه 


3186. Dari Abu Barzah Al Aslami bahwa Rasulullah SAW tidak 
menshalati Ma'iz bin Malik, beliau juga tidak melarang menshalatinya. 
(Hasan Shahih: Muttafag “Alaih) dari hadits Jabir kecuali redaksi, 
“Beliau juga tidak melarang menshalatinya”. Al Irwa (7/353). 


53. Menshalati Mayat Anak-anak 


por LL وهو ابن‎ & AD ا إبراهيم‎ JB Tar عن‎ 
EE E 


3187. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Ibrahim bin Muhammad SAW 
meninggal dalam usia delapan belas bulan, Rasulullah SAW tidak 
menshalatinya.” (Sanadnya Hasan). 


54. Menshalati Jenazah Di Masjid 


la j ابن‎ Je رول الله 26 على‎ 0 G قالت: وا‎ Tar ns 
في الْمَسْحد.‎ S 


3189. Dari Aisyah, ia berkata: Demi Allah, Rasulullah SAW tidak 
menshalati Suhail bin Al Baidha' kecuali di masjid. (Shahih: 
Muslim) 
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Ja Tee ngan an هه‎ aia يفي‎ na و سم‎ ANA 
ANG سه‎ dr rak | 


3190. Dari Aisyah. ia berkata: Demi Allah, Rasulullah SAW telah 
menshalati kedua putra Baidha' di masjid. Keduanya adalah Suhail dan 
saudaranya. (Shahih) Silakan melihat keterangan sebelum hadits ini. 


عن ابي apa‏ قال: قال رَسُول الله : مَنْ صلى على جَنَارَةَ في 
Amal‏ فلا شيء عَلَيْه. 

3191. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menshalati jenazah di masjid, maka itu tidak apa-apa 


baginya.” (Hasan) tetapi dengan redaksi, “Fala syai a lahu (maka itu 
tidak apa-apa baginya), Ash-Shahihah 2351. 


55. Mengubur Jenazah Saat Matahari Terbit atau Terbenam 


0 
سه ل 


عن عقب بن عا قَالَ: Ih SA SE‏ الله مچ يَنْهَانا 
صي Cas‏ قير فيه ME‏ حين ASN db‏ بازع ّى ترتفع 
زح نره كان لطظورن شش تغل رع E EE‏ 
LS‏ كما قال- 


í 


J 


3192. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Ada tiga waktu kami dilarang 
Rasulullah SAW menggunakannya untuk shalat atau mengubur 
Mayat. Yaitu, ketika matahari baru terbit sampai naik, ketika matahari 
ditengah (bayangan seseorang tertutup oleh dirinya) di waktu siang 
sampai bergulir, dan ketika matahari sedang terbenam sampai benar- 
benar terbenam: —atau demikianlah sabda beliau—. (Shahih: 
Muslim) Al Ahkam 130. 
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56. Mayat Laki-laki dan Perempuan, Mana yang Harus 
Didahulukan? 


ومو 


- 
راد و سا z£‏ ره س 


بل مان ا لْحَارث بن -J‏ نه Aga‏ جََارَةٍ A‏ كلثوم وابنهاء 
SH Ia‏ مما يلي GUY‏ فلكت ذلك وفي seg)‏ ابن عباس» Pn‏ 


Ko 


SA aah‏ رابو 33 راو فقالوا: هده ال 


3193. Dari Ammar —budak Harits bin Naufal— bahwa ia telah 
menemukan dua mayat sekaligus, yaitu jenazah Ummu Kultsum dan 
anaknya. Mereka mendahulukan sang anak karena pantas menjadi 
imam, sedangkan saya mengingkari (tidak sependapat dengan) 
keputusan tersebut. Dalam kelompok itu terdapat ibnu Abbas, Abu 
Said Al Khudri, Abu Qatadah, dan Abu Hurairah yang berkata, “Ini 
adalah Sunnah.” (Shahih) Al Ahkam 104 


57. Posisi Imam Ketika Menshalati Mayat 


2 ص سا 


a‏ أبي غالب» قال: کلت في سکة امريد مرت جتازة مها امن 


r 


کت قالوا: e HENE GiS a‏ عليه کسَاء 


a El کو د من لشي‎ Jaba 


Æ ےم‎ 30o 3 عر‎ 


POM‏ قالوا: من انس بن مالك ف فلمًا car‏ الا ab‏ الس 


Kh Ap KIA la la Jai 
سو‎ uu TA a REIT اربع کیرات لم بطل‎ 
عند عجيزتهاء‎ a Ng تعش‎ Ki, فَقَرَبُوهَاء‎ AYI Aga) 
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Kab‏ عَلَيْهَا at‏ صَلاٌنه عَلَى KA‏ جَنَس Sh JG‏ بن زياد: يا 
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SI Je Lai کان يفكل رَمُول الله ا‎ a 
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3194. Dari Nafi” Abu Ghalib, ia berkata: Waktu itu saya sedang 
berada di persimpangan Al Mirbad, tiba-tiba lewatlah jenazah yang 
diiring banyak orang. Mereka berkata, “(Ini) adalah jenazah Abdullah 
bin Umair” lalu saya bergabung mengikutinya. 


Dalam rombongan itu, saya temukan seorang berpakaian tipis 
mengendarai kuda mengenakan serban yang melindunginya dari terik 
panas matahari. Ketika saya tanyakan, “Siapakah pemimpin itu?” 
Mereka menjawab, “Ini adalah Anas bin Malik.” Ketika jenazah sudah 
diletakkan, Anas berdiri mengambil posisi dekat kepala Mayat, 
sedangkan saya berada tepat di belakangnya. Dalam shalatnya, Anas 
bertakbir empat kali, (jarak antara takbir itu) tidak lama, juga tidak 
pendek. Setelah itu, Anas keluar untuk duduk, (tapi) mereka berkata, 
“Wahai Abu Hamzah (Panggilan Anas bin Malik)! (Ada jenazah lagi 
dari) perempuan golongan anshar.” Setelah mereka mendekatkan 
kerandanya yang berwarna hijau, Anas lalu berdiri dekat bawah 
pusarnya (tepat di kemaluannya) dan menyalatinya seperti shalatnya 
terhadap jenazah laki-laki, kemudian ia duduk. 


Ala' bin Ziyad berkata, “Wahai Abu Hamzah, Apakah kamu 
menyalati jenazah dengan bertakbir empat kali serta berdiri di dekat 
kepala bagi jenazah laki-laki dan di bawah pusar bagi mayat 
perempuan ini seperti yang dilakukan Rasulullah SAW ketika 
menyalati jenazah?” Anas menjawab, “Iya.” ibnu ziyad berkata lagi, 
“Wahai Abu Hamzah, Apakah kamu berperang bersama Rasulullah 
SAW ?” Anas menjawab, “Iya. Saya telah turut serta dalam Perang 
Hunain.” 


Pada waku itu orang-orang musyrik telah keluar hendak 
menyerang dan menghancurkan kami sampai kuda-kuda kami 
berlarian ke belakang kami. Mereka itu dipimpin seseorang yang 
memberi komando guna memukul dan memporak-porandakan kami, 
lalu Allah mengalahkan mereka. Allah menjadikan sebagian dari 
mereka berdatangan untuk menyatakan masuk Islam. 


Seorang dari sahabat Nabi SAW berkata, “Sungguh, saya 
bernadzar jika Allah mendatangkan dia (pemimpin penyulut 
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terjadinya Perang Hunain ini) maka saya akan memukul tengkuknya!” 
(Mendengar nadzar ini), Rasulullah SAW diam saja, lalu datanglah 
laki-laki yang dimaksud itu. Ketika dia melihat Rasulullah. dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, saya sekarang telah bertaubat kepada 
Allah.” Tetapi Rasulullah diam saja menanggapi perkataan ini, beliau 
tidak memberikan baiat (persetujuan) kepadanya sampai sahabatnya 
yang lain memenuhi nadzarnya. 


Perawi berkata: Kemudian majulah seorang laki-laki dari 
sahabat Nabi SAW menawarkan diri siap menerima perintah untuk 
membunuh laki-laki tersebut, karena ia khawatir bila pembunuhan itu 
dilakukan Rasulullah SAW sendiri. Ketika Rasulullah SAW melihat 
sahabatnya tidak berbuat apa-apa terhadap laki-laki ini, maka beliau 
akhirnya menerima baiatnya. Lalu sahabat Nabi itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, Bagaimana dengan nadzarku?” beliau bersabda, “Sejak 
hari ini (sekarang), aku tidak akan memegang baiatnya kecuali kamu 
memenuhi nadzarmu.” Ia berkata lagi, “Wahai Rasulullah, kenapa 
engkau tidak isyaratkan kepadaku?” beliau bersabda, “Bagi seorang 
Nabi tidak boleh memberi isyarat.” i 


Abu Ghalib berkata: Maka saya bertanya (kepada mereka) 
tentang sikap berdirinya Anas ketika menyalati mayat perempuan di 
bawah pusar (kemaluan). Mereka memberikan hadits kepadaku bahwa 
hal itu hanya dilakukan ketika mayat tidak diletakan dalam keranda, 
sehingga imam shalat berdiri di kemaluan mayat perempuan itu 
bertujuan menghalangi pandangan makmum terhadapnya. 


Abu Daud berkata: Sabda Rasulullah SAW “Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia sampai mereka berkata, 'Bahwa tiada 
tuhan selain Allah' ini dinasakh hadits menepati nadzar untuk 
membunuhnya dengan dasar perkataannya, “Saya sekarang telah 
bertaubat.” (Shahih) kecuali redaksi, “mereka memberikan hadits 
kepadaku bahwa hal itu hanya...” karena redaksi ini murni ra'yu 
(pendapat) dari orang-orang yang tidak diketahui kapasitasnya. Al 
Ahkam 108-109. 
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AA‏ بن a‏ قال: Cake‏ وَرَاء ابي فيه على امرأة CS‏ في 
ا فقام al) Wale‏ وسطهًا: 
Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Saya shalat di belakang‏ .3195 


Nabi SAW atas perempuan yang meninggal akibat nifas, beliau berdiri 
di tengah-tengah Mayat. (Shahih: Muttafaq “Alaih) Al Ahkam 110. 


58. Takbir dalam Shalat Jenazah 


ي ن رَسُولَ الله 8 مر ji‏ رطب فصفوا علي وكير عليه 


o Z o% DAN‏ رو و 


ربعا ola‏ للشعبي: من COMAL‏ قال: aa‏ شان 
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3196. Dari Sya'bi bahwa Rasulullah SAW berdiri di makam yang 
masih basah (baru dikubur), beliau membuat shaf (barisan) shalat 
sahabatnya, kemudian beliau bertakbir empat kali. Saya bertanya 
kepada Sya'bi, “Siapakah yang memberikan hadits ini kepadamu?” 
Sya'bi menjawab, “(Yang memberikan saya hadits ini) seorang tsiqah 
(kuat terpercaya) yang menyaksikan kejadian tersebut, dialah 
Abdullah bin Abbas.” (Shahih: Muttafag “Alaih) Al Ahkam 87 


عَنْ ابن أبي ليْلى» قال: كان A Ah‏ اب أَرْقم- يُكبّرُ عَلَى UAS‏ 


ر كبر عَلَى in asn‏ فقال: کان رَسُول الله هه 
Dari ibnu Abu Laila, ia berkata: Zaid (yakni ibnu Arqam)‏ .3197 
bertakbir empat kali dalam menyalati jenazah, dan dia bertakbir lima‏ 


kali dalam shalat jenazah. Ketika saya tanyakan hal itu, jawabnya, “Itu 
takbirnya Rasulullah SAW” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 112 
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59. Bacaan dalam Shalat Jenazah 


ə مه‎ 


D Ji مَعَ ان‎ ke IE SP عَبّد الله بْنِ‎ yi عَنْ طَلْحَة‎ 
Piai Ks 

3198. Dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, ia berkata: Saya shalat 
jenazah bersama ibnu Abbas, dia membaca Surah Al Fatihah. Dia 


berkata, “Sesungguhnya itu (termasuk) Sunnah.” (Shahih: Bukhari) 
Al Ahkam 119 


` 60. Doa Untuk Mayat 


pe‏ ۶ سک قال 2 Jaa Aa‏ لله ف sy Si‏ صلم علق 
RA‏ فأخلصوا SEAN i‏ 


3199. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Saya mendengar Rasullulah 
SAW bersabda, “Jika kalian shalat untuk Mayat, berdoalah dengan 
ikhlas untuknya. ” (Hasan) Al Ahkam 123. 


عن gi‏ هرق قال: صلى رسول الله 2 على MA aj‏ الهم اغفر 
Tg Cb‏ وصغيرتاء وکبيرناء وذ كرتا رات وشاهدتاء AE)‏ 


رے هو 2 


p pa cÉ ES على الإيمَانء ومن‎ ab متا‎ aa | من‎ KAN 
aaa ا‎ Yi 


3201. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW shalat 
jenazah, beliau berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan bagi kami yang 
masih hidup, yang sudah meninggal, yang masih kecil, yang sudah 
tua, laki-laki, perempuan, yang hadir dan yang tidak hadir. Ya Allah, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Tuhan yang menghidupkan seorang dari kami, hidupkanlah dia 
dengan keimanan, dan orang yang Engkau wafatkan di antara kami. 
Lalu engkau wafatkan dalam Islam. Ya Allah, janganlah Engkau 
haramkan pahala si mayat dan jangan jadikan kami sesat setelah 
kepergiannya. ” (Shahih) Al Ahkam 124 


عَنْ وائلة ب ن GEN‏ قال: ke‏ ب بتا رَسُول الله ګت على Jen‏ من 
makna)‏ 3 يقول: اهن د بن كلاد في دت ته شه 
AI‏ من ذمّك» وَحَبْلٍ جوارك فقه من gah‏ وَعَذاب A JB‏ 
Jai‏ الوَقاء وَالْحَمْد AI‏ فاغفر لَه SERA DU LSG‏ 

3202. Dari Watsilah bin Asga”, ia berkata: Saya menyalati seorang 
laki-laki muslim bersama Rasulullah SAW, saya mendengar beliau 
berdoa. “Ya Allah, sesungguhnya Fulan bin Fulan dalam tanggungan- 
Mu. selamatkanlah dia dari fitnah kubur, (dia sekarang) dalam 
tanggungan dan jalan menuju sisi-Mu, selamatkanlah dia dari fitnah 
kubiir dan dari azab neraka: sesungguhnya Engkau Dzat yang Maha 
Memenuhi (janji) lagi Maha Terpuji. Ya Allah, berilah kepadanya 


ampunan dan rahmatilah dia, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Shahih) Al Ahkam 125 


61. Shalat di atas Kubur 


al pe‏ ناث اذ A‏ پوه (amel! 2 Aa‏ مه 
لي ګت فسأل i‏ فقيل: مّاتَ. فقال: 

وني عَلَى قېره. Ka AJ‏ عَلَيْه. 
Dari Abu Hurairah bahwa ada seorang perempuan hitam atau‏ .3203 
seorang laki-laki yang biasa membersihkan masjid. Nabi SAW pun‏ 
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merasa kehilangan dirinya, beliau menanyakan perihalnya, kemudian 


diberitahu bahwa orang yang dimaksud itu telah meninggal. Beliau 
bersabda, “Kenapa kalian tidak memberitahuku? Tunjukkan 
kepadaku, dimana kuburnya?” kemudian beberapa sahabat 
menunjukkan kuburnya dan beliau menshalatinya di atas kuburnya. 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) Al Ahkam 87 


62. Menshalati Orang Muslim yang Meninggal di Daerah Musyrik 


Ria Eo D.I r 2 2, -7 Ja `y 7 وا وموم 23 ےو‎ ٢ 
EN صف بې وكير‎ JA هم لی‎ Pa 


3204. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW mengabarkan 
kepada kaum muslimin perihal berita kematian seorang (raja) Najaysi, 
kemudian beliau keluar bersama kaum muslimin menuju mushalla 
(tempat shalat) dan membariskan mereka membentuk shaf lalu 
bertakbir empat kali. (Shahih: Muttafaq “Alaih) Al Ahkam 89-90 


63. Mengumpulkan Mayat dalam Satu Kubur dan Memberi 
Tanda 


عَنْ الْمُطّلبء IG‏ مَاتَ عُثْمَانَ بْنْ CA jg AN Ogak‏ 
Sa‏ رحلا أن el‏ بحر KAEN‏ 
الله P‏ وحسر عن 3 قال ri‏ قال tab‏ قال الذي يخبرني 
ذلك عَنْ رَسُول الله فك Ela‏ اظ إلى PG‏ ذرَاعي رَسُول الله 
E‏ ريا عد شا 

ا isi,‏ له مَنْ مَاتَ من أهلي. 
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3206. Dari Muththalib, ia berkata: Ketika Utsman bin 82 
meninggal, jenazahnya dikeluarkan untuk dikubur, lalu Nabi SAW 
memerintah seseorang agar memberikan batu kepadanya, akan tetapi 
orang tersebut tidak mampu (mengangkat) batu tersebut sehingga batu 
itu dibawa Nabi SAW dengan kedua tangannya sendiri untuk ditaruh 
di makam Utsman sebagai tanda. 


Katsir berkata: Muththalib berkata: Seseorang telah memberikan 
kabar (hadits) kejadian itu kepadaku dari Rasulullah SAW Orang itu 
berkata. “Saya seolah melihat putihnya kedua tangan Rasulullah SAW 
menyentuh batu tersebut untuk dipindahkan di bagian kepala Utsman. 
Beliau bersabda, “Aku menggunakannya sebagai tanda kubur 
saudaraku dan orang yang dikubur ini adalah keluargaku.” (Hasan) 
Al Ahkam 155 ; 


64. Menemukan Tulang di Galian Kubur, Apakah Dikuburkan di 
Tempat Semula? 


KESAH AA رَسُولَ الله‎ [ENG 
3207. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tulang mayat 


yang terpisah itu seperti terpisahnya ketika masih hidup.” (Shahih) 
Al Ahkam 233 


` 65. Liang Lahad 


ع ابن غباس» قال: قال ر سول الله 3 اللحد ad‏ والشى عَيْرِا. 


3208. Dari Ibnu Abbas; ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Liang 
lahad untuk (jenazah) kita (muslim), sedang membuat lubang untuk 
(jenazah) selain kami (non muslim). ” (Shahih) Al Ahkam 145 


(484) — Shahih Sunan Abu Daud 


66. Berapa Banyak Orang yang Turun Dalam Kubur (Untuk 
Meletakkan Mayat)? 


عن عامر» قال: غسّل حول الله 2 É‏ رالتظل وأسامة بن A)‏ 
وَهُم F‏ قر قال: کا T Cp‏ أبو Ka‏ الهم 
ÓB IP PLN KE aa‏ فرغ عَلي» قال: إنمَا يلي Alai Ja‏ 


3209. Dari Amir, ia berkata: Yang memandikan jasad Rasulullah 
SAW adalah Ali, Fadhl dan Usamah bin Zaid, dan mereka pula yang 
memasukkan beliau ke liang kuburnya. 


Perawi berkata, “Memberikan hadits kepada kami Marhab —atau 
Abu Marhab- bahwa mereka (Ali, Fadhl dan Usamah bin Zaid) 
ditambah Abdurrahman bin Auf yang turun ke liang kubur, setelah 
selesai, Ali berkata, “Yang berhak meletakkan (mayit) seseorang 
adalah keluarganya.” (Shahih) Al Ahkam 147 


or alel ا‎ ya Z IP م‎ 
HAL AS قال:‎ BD برل في قبر‎ SP عَنْ عَبْد‎ 
l aé 


اربعة. 

3210. Dari Abdurrahman bin Auf bahwa ia termasuk orang yang turun 

ke liang kubur Rasulullah SAW, ia berkata: Aku melihat jumlah 

mereka ada empat orang. (Shahih) silakan melihat keterangan 
sebelum hadits ini. 


67. Kedua Kaki Mayat Dimasukkan Lebih Dahulu 


2309.5 کو رے 2-6 227 رع رده مه‎ ^l 2209 fo 
عن أبي اٍِسُحَقَء قال: أوْصى الحَارث أن يصلي عليه عبد الله بن يزب‎ 
2 o 


0 1 -o7 له‎ of a A !و‎ 
الْقَْ وقال: هذا من السنة.‎ Iu Ja Ji من‎ ga) فصلى عليه» ثم أذخله‎ 
Shahih Sunan Abu Daud — 


3211. Dari Abu Ishaq, ia berkata, “Harits berwasiat (kalau ia 
meninggal) supaya dishalati Abdullah bin Yazid, maka ketika Harits 
meninggal, Abdullah pun menyalatinya. Ketika jenazah Harits hendak 
di masukkan ke liang kubur, maka pertama kali yang dimasukkan 
adalah kedua kakinya. Dia berkata, “Ini adalah Sunnah.” (Shahih) Al 
Ahkam 150 


68. Duduk di Samping Kuburan 

عن el‏ عازبب» قال: حرجنا مع رَسُول الله هه في جَنَارَة رجحل من 
r A Li‏ و که Bor 0. “3 or‏ ما ما اع im Z‏ هح ”> 
الاأنصار» فانتهينا إلى القبر» ولم يلحد بعد فجلس النبي 5< مستقبل 

Sa 
3212. Dari Barra' bin Azib, ia berkata: Kami keluar mengantar 
jenazah seorang laki-laki dari kelompok anshar bersama Rasulullah 
SAW, ketika sampai di makam tersebut, liang lahad belum selesai 
dibuat, kemudian Rasulullah SAW duduk menghadap kiblat dan 


kamipun mengikuti beliau. (Shahih) Al Ahkam 156-159. Keterangan 
tambahan matan (isi) hadits terdapat di 4753 


69. Doa Ketika Mayat Diletakkan di Liang Kuburnya 


> ۰ ENA 2 سل سب ٢ه مه صه املا سن‎ SU SE و‎ A WA 
Bg پو د‎ SNG ER e 
CEPPI 


3213. Dari Abdullah bin Umar bahwa ketika mayat diletakkan dalam 
kuburnya, Rasulullah SAW bersabda, “Dengan menyebut nama Allah 
dan (berpegang teguh) pada Sunnah Rasulullah SAW" (Shahih) Al 
Ahkam 152 


— Shahih Sunan Abu Daud 


70. Mempunyai Kerabat Musyrik yang Meninggal 


ع علي علد السلام؛ ل قلت BA‏ إن عَمّكَ AN‏ الال قَدْ 


مَاتَء قال: Bui Jaa‏ زا شم نادي تنعت 
ipb ng cang‏ ا ودعا ليه 


3214. Dari Ali, ه1‎ berkata: aku berkata kepada Nabi SAW, “Pamanmu, 
seorang tua yang sesat, telah meninggal.” Beliau bersabda, “Pergilah 
dan segera kuburkan ayahmu, jangan berbicara sesuatu apapun 
(tentangnya) sampai kamu datang lagi kepadaku.” Aku lalu pergi 
menguburkannya dan ketika aku kembali menemui beliau, aku 
diperintahkan (untuk mandi), lalu beliau mendoakanku. (Shahih) Al 
Ahkam 134-135 


71. Mendalamkan Galian Kubur 


TE E id o 
ا‎ ta ue عن هشام بن عَاس قال: جَاءتْ‎ 


z É 2‏ هنو عا مويل م وور 

O Sai 1 ډو‎ 021 A 
قال: أكترهم قرآنًا.‎ KAN 7 في لْقَبْر. قيل:‎ SIN, PE وَاجْعلوا‎ 

قال: el‏ أبي ay‏ عام بين GA‏ أو قال: IM‏ 


3215. Dari Hisyam bin Amir, ia berkata: Sahabat dari golongan 
Anshar datang kepada Rasulullah SAW pada hari (usai perang) Uhud, 
mereka berkata, “Kita sedang mengalami luka dan kepayahan, apa 
yang engkau perintahkan kepada kami?” Beliau bersabda, “galilah 
dan perlebarlah galian itu, kemudian (masukkan) dua atau tiga orang 
(yang meninggal) ke dalam satu (liang) kubur.” Ketika ditanyakan, 
“(Jenazah) mana yang di dahulukan?” Beliau bersabda, “Yang paling 
banyak hafalan Al Our 'annya.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Perawi (Hisyam bin Amir) berkata: Ayahku, Amir -kala itu- 
termasuk orang yang meninggal (yang dikuburkan) bersama dua 
orang, atau perawi berkata: (Di antara) salahsatunya (adalah ayahku). 
(Shahih) Al Ahkam 143 


e 2 o r‏ ت | Pa MA Pa‏ ون L‏ و 
عن هشام بن عامر... باسناده calm,‏ زاد فيه: واعمقوا. 


3216. Dari Hisyam bin Amir... dengan sanad dan makna yang sama نه‎ 
atas, hanya saja terdapat tambahan redaksi hadits, “Dan dalamkan 
galian kalian. ” (Shahih) Silakan lihat keterangan hadits sebelumnya. 


72. Meratakan Tanah Kubur 


3218. Dari Abu Hayyaj Al Asadi, ia berkata: Ketika Ali mengutusku, 
dia berkata, “Aku mengutusmu atas dasar segala sesuatu yang telah 
Rasulullah SAW utus kepadaku, yaitu jangan meninggalkan gundukan 
kuburan kecuali aku sudah meratakannya, dan jangan pula tinggalkan 
patung kecuali aku sudah menghancurkan.” (Shahih: Muslim) Al 


Ahkam 207‏ 
£ سلا Bj 2 ort‏ 2 سم و صن o‏ ورو 3 - of o‏ 
هن اي كاي هداي e‏ قال E‏ م فصانه DE Aa Pen‏ 


ر ت 


3 مووا - :2 د د صا و Cg - 237 LA E‏ م s‏ 4 
الروم» فتوفي AH lo‏ فامر فضالة بعبره) فسوي»› يم قال: سمعت 


z‏ ت 


á r‏ زو حك ?وو سه 
رسول الله وي يأمر بتسويتها. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


PR ل‎ 


قا JG Ca‏ إن رَسول الله يي pa‏ وُو KU‏ عند رأسه» ay‏ 


قال أبو داود: رودس: جزيرة ف AG‏ 
ل 


BN رَسُول‎ db Ke, call, عند‎ 


3219. Dari Abu Ali Al Hamdani, ia berkata: Kami bersama Fadhalah 
bin Ubaid di daerah Rudis, Romawi. Seorang temanku meninggal dan 
Fadhalah memerintahkan untuk di kuburkan, lalu dia ratakan tanah 
kubur tersebut. Kemudian Fadhalah berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW memerintahkan supaya tanah (gundukan) kubur itu 
diratakan.” (Shahih) Al Ahkam 208 


Abu Daud berkata, “Rudis adalah sebuah pulau di daerah 
lautan.” 


Abu Ali berkata, “Dikatakan bahwa makam Rasulullah SAW 
berada di depan, sementara makam Abu Bakar berada di bagian 
kepala Rasulullah dan makam Umar berada di bagian kedua kaki 
Rasulullah, (maksudnya) kepala Umar berada di kedua kaki 
Rasulullah SAW.” 


73. Usai Penguburan, Hendaknya Memohonkan Ampunan Untuk 
Mayat Sebelum Beranjak Meninggalkan Kubur 


لپ او رای RAN‏ ويف قاد بو PEP Mp MK‏ 
عن عثمان بن عفان» قال: کان النبي غ إذا فر غ من دفن الميت» y‏ 
سه و اه A‏ 3 0 21 کو 3 NA se,”‏ 007 

عليه» فقال: استَعْفروا لأحيكم وَسَلوا له بالتثبيت» فانه الآن يسأل. 

3221. Dari Utsman bin Affan, ia berkata: Ketika proses pemakaman 
mayat selesai, Rasulullah SAW berhenti sejenak (sebelum 
meninggalkan kubur), beliau bersabda, “Beristighfarlah 
(mohonkanlah ampunan) untuk saudara kalian (ini) dan mohonkanlah 


keteguhan iman untuknya, sesungguhnya ia sekarang ini sedang 
ditanyai (malaikat). ” (Shahih) Al Ahkam 156 


Shahih Sunan Abu Daud — 


74. Menshalati Mayat yang Telah Lama di Kubur 


MEN (IIS سنينَ‎ AA Bb صلى‎ MET 


Sesungguhnya Nabi SAW menshalati syuhada' Uhud setelah delapan 
tahun seolah perpisahan bagi yang masih hidup dan telah meninggal. 
(Shahih: Muslim) sumber yang sama 


76. Mendirikan Bangunan di Atas Pekuburan 
على القبر» وأن‎ Dai Pua رَسُول‎ Tenan عر جاب قال:‎ 


3225. Dari Jabir, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW 
melarang duduk di atas (tanah) kubur, menulis atau mendirikan 
bangunan di atasnya. (Shahih: Muslim) Al Ahkam 204 


Ed y ور‎ 


ه 1 o £ r r r : Ty‏ م ا Id E‏ وځ 
عَنْ جابر... بهذا الحديث» راد في رواية: أو NP‏ عليه» وقي SA‏ 
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3226. Dari Jabir Ra... dengan redaksi hadits di atas. 


Dalam riwayat lain, terdapat redaksi tambahan, “Atau (lokasi) 
kuburnya ditambah.” Sedang dalam riwayat lain terdapat tambahan, 
“Atau dipasang tulisan.” (Shahih) sumber yang sama. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


بقع Ta Tawa‏ سفق ده ره فصا اد ا AA‏ 
عن أبي ah‏ أن رَسُول الله هګ قال: قائل الله اليهود اتُحَذوا قبورَ 
pek‏ مَسَاحد. 


اسر اس د 


3227. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
SWT memberikan laknat kepada orang-orang Yahudi (karena) mereka 
menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai masjid.” (Shahih) Al 
Ahkam. 


77. Makruh Duduk di Atas Kubur 


Ku‏ قَالَ: قال رَسُول BAN‏ د دور د 
حرق KU‏ حى تخلص إِلَى جلده حير له من أن يلس على A‏ 


3228. Dari Abu Hurairah, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalian duduk di atas bara api sehingga pakaian terbakar sampai 
habis kulit badannya itu lebih baik daripada duduk di atas (tanah) 
kubur.” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 209 


GA Bian ia 


3229. Dari Watsilah bin Asga”, ia berkata: Saya mendengar Abu 
Martsad Al Ghanawi berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian duduk di atas kubur dan jangan pula shalat (menghadap) ke 
kubur.” (Shahih: Muslim) Al Ahkam 309-310 


Shahih Sunan Abu Daud — 


78. Berjalan Dengan Sandal di (Tanah) Kubur 


عن شير- موی رَسُول الله هه وكان اسْمُّ في الجَاهلية رَحْمُ بن 
A‏ فا A‏ رَسُول الله يل فقال: ما UR‏ قال: eag‏ قال: بل 
انت as‏ قال: یما اا A EE BN Na Pan‏ 
فقال: a)‏ سَبَقَ SY‏ حرا كثيرًا. F 3 NE‏ مون E PR‏ 
لهذ درك AG NS Vla Na‏ هن رَسُول الل 28 نطرة» فإذًا رس 
Up MI En‏ رَسُولَ الله هيك gg HP apal‏ 


3230. Dari Basyir, —pelayan Rasulullah SAW—, di masa jahiliyah 
Basyir bernama Zahm bin Ma'bad, lalu ia berhijrah kepada Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Siapakah namamu?” Basyir menjawab, 
“Namaku Zahm, Zahm bin Ma'bad.” Kemudian, ia (menyatakan) 
berhijrah kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Siapakah 
namamu?” Basyir menjawab, “(Namaku) Zahm.” Lalu beliau 
bersabda, “(Tidak), bahkan namamu Basyir.” 


Basyir berkata, “Ketika saya berjalan (mengikuti) Rasulullah 
melewati tempat pemakaman orang-orang musyrik, beliau bersabda, 
“Mereka ini telah luput dari kebaikan yang banyak sekali.” —Beliau 
mengulangi sabdanya sebanyak tiga kali— Kemudian, ketika beliau 
melewati tempat pemakaman orang-orang Islam, beliau bersabda, 
“Sungguh, mereka telah menemukan kebaikan yang banyak sekali.” 


Ketika Rasulullah SAW melihat-lihat, tiba-tiba ada seorang laki- 
laki berjalan dengan memakai sandal di (tanah) kubur, maka beliau 
bersabda, “Celakalah kamu! lepaskan kedua sandalmu.” (Mendengar 
suara ini), laki-laki itu melihat (ke arah sumber suara), ketika ia tahu 
(sumber suara berasal dari) Rasulullah SAW, maka laki-laki tersebut 


— Shahih Sunan Abu Daud 


melepas dan mencampakkan kedua sandalnya. (Hasan) Al Ahkam 
139-140 


راه کے 


عَنْ مس a Je BN‏ إا وضع في IPP‏ 


sapi‏ )4 اس 9 ع نعالهم. 

3231. Dari Anas, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda, 

“Sesungguhnya jika seorang hamba telah diletakkan dalam kuburnya, 

sedangkan teman-temannya (semasa hidup) meninggalkannya, maka 

hamba tersebut mendengar suara sandal mereka.” (Shahih: 

Muttafaq “Alaih) Ash-Shahihah 1334. Redaksi hadits lebih sempurna 
pada 4751. 


79. Memindahkan Mayat Karena Suatu Hal 


عن جابر» قال» 53 S ng‏ في a‏ ذلك حَاحَةء 


اسر بغ mai‏ هه إلا da‏ ت كن في 
لخينه مما يلي الأرض. 


وي مس 


3232. Dari Jabir, ia berkata: Ayahku dikubur bersama seorang laki- 
laki lain, kemudian muncul sesuatu pada diriku sehingga aku 
mengeluarkan jenazah ayahku setelah enam bulan lamanya. Aku tidak 
melihat sesuatu pun berubah (pada jasad ayahku) kecuali rambut 
jenggot yang menempel tanah.” (Shahih) sanadnya. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


80. Memuji Mayat 


2-02 ره‎ 27r دولوم‎ for 
Ia عَلَيْهَا‎ NEG ra قال:‎ ORA عن ابي‎ 


s?‏ -2 هڅره 


z فقال: وَحَبَتْ.‎ e Gila NG usah YA ng فقال:‎ 
aga AN على‎ Kian قال: إن‎ 
3233. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sekelompok pengiring jenazah 
melewati Rasulullah SAW, ketika (beliau mendengar) mereka memuji 
jenazah, maka beliau bersabda, “wajib (baginya surga)” kemudian 
sekelompok pengiring jenazah lain lewat, sedang mereka berkata-kata 
buruk (mencela) terhadap jenazah, maka beliau bersabda, “wajib 
(baginya neraka).” 
Setelah mereka berlalu, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya sebagian kalian menjadi saksi atas sebagian yang 
lainnya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) Al Ahkam 44 — 45 


81. Ziarah Kubur 


D pok 2 ٤ سه‎ 
وأبكى من‎ S3 cah Gi SB Tas A قال:‎ Gpp عن أبي‎ 

r . مره‎ Hd ° 8. pA روو‎ 

Sp‏ فقال رَسُول الله : ا تَعَالَى عَلَى أن a‏ فم 
an” 4 =‏ و A‏ | هم 

يؤذن EU Ud‏ ان ag‏ ة قبرَهاء GA a P ud os‏ وز که 
بالموت. 

3234. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW ziarah 
ke kubur ibunya, beliau menangis sehingga orang-orang di 
sekelilingnya turut menangis, lalu beliau bersabda, “Aku memohon 


kepada Allah supaya diizinkan untuk memohonkan ampun dosanya 
(ibuku), tetapi Allah tidak mengizinkanku, kemudian aku memohon 


— Shahih Sunan Abu Daud 


kepada-Nya supaya aku diizinkan menziarahi kuburnya, Dia pun 
mengizinkan, maka berziarahlah kalian ke kubur, sesungguhnya 
(ziarah kubur) itu mengingatkan kematian.” ROR: Muslim) Al 
Ahkam 187-188 


Warga عَنْ زيَارَة القبور‎ Ter TI قال: قال سل الله‎ GA ye 
KE فإن في زيَارتهًا‎ 

3235. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “(Dulu) 
aku melarang kalian ziarah kubur, (tapi sekarang) ziarahlah kalian ke 


kubur. Sesungguhnya ziarah itu dapat menjadi peringatan.” (Shahih: 
Muslim) Al Ahkam 188 


83. Doa Ketika Ziarah Kubur Atau Sedang Melintasi Tempat 
Pemakaman 


Z207 


ÚJ فقال:‎ aa إلى‎ ua رول‎ of Gpp A 
الله بكم لأحقون.‎ Oh ْنا‎ Cap (PS 


3237. Dari Abu Hurairah bahwa (ketika) Rasulullah SAW memasuki 
tempat pemakaman, seraya memberi salam, “Keselamatan semoga 
tercurahkan untuk kalian di kampung orang-orang mukmin, 
sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian.” (Shahih: 
Muslim) Al Ahkam 190 


Shahih Sunan Abu Daud — 


84. Bagaimana Mengurus Orang Meninggal Ketika Sedang 
Berihram? 


PAN ايز عو‎ DI ae TAG TA Lo ya Sa ضر‎ ut ي بك‎ ra 
Ff فمات‎ dl) عن ابن عباس» قال: اتي النبي و برحل وقصته‎ 


3 0 هه CA‏ کر و £ مه Cg‏ و ر o z‏ رم رلو لغ علو 
محرم» فقال: كفنوه في توبيه» واغسلوه بماء وسدرء ولا مروا راسه» 
AS ALA op‏ 
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NG, so 23 Tn 2. o £ -‏ رلو .3 لي ويسم و 
وسذرء أي: إن في SMU‏ كلها سدراء ولا تخمروا راسه» ولا تقربوه 
Ab‏ وكان AD‏ مِنْ جميع JA‏ 
berkata, “Seorang yang sedang berihram‏ ز Dari Ibnu Abbas,‏ .3238 
terpelanting (jatuh) dari kendaraannya sehingga meninggal dalam‏ 
kondisi berihram, kemudian jenazahnya di hadapkan kepada‏ 
Rasulullah SAW, Beliau bersabda, “Jadikanlah pakaian ihramnya‏ 
sebagai kafannya, mandikan ia dengan air dan bidara dan jangan‏ 
kalian tutupi kepalanya. Sesungguhnya Allah kelak di Hari Kiamat‏ 
akan membangkitkannya dalam kondisi ia bertalbiyah.” (Shahih:‏ 
Muttafag “Alaih) Al Ahkam 12-3‏ 


Abu Daud berkata: Saya mendengar Ahmad bin Hambal berkata, 
“Dalam hadits ini terdapat lima sunnah: (satu); Jadikanlah pakaian 
ihramnya sebagai kafannya, yakni mayat dikafani dengan dua baju 
ihramnya, (dua); Mandikan ia dengan air dan bidara, yakni 
memandikannya secara keseluruhan adalah dengan bidara, (tiga); 
Jangan kalian tutupi kepalanya, (empat); Jangan kalian berikan 
wewangian kepada Mayat, (lima); Kafan (baju ihram) mayat itu (lebih 
berharga daripada) semua hartanya.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


د ده 


هاه b‏ ورو د و 
عن ابن عا به نره قال: وکفنوه في توبين. 
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KA Sg Ap في‎ D ابن عبيك؛ قال يوب في وتش وقال‎ 
Baka وده ولا‎ 
3239. Dari Ibnu Abbas...seperti hadits di atas. 


Perawi berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Dan jadikanlah 
kedua pakaian ihramnya sebagai kafannya.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) silakan lihat keterangan hadits sebelumnya. 

Abu Daud berkata: Sulaiman dan Ayub berkata, “Kedua baju 
ihramnya.” Amru berkata, “Dua baju (ihram).” Ibnu Ubaid berkata: 
Ayub berkata, “Dengan kedua baju (ihramnya).” Sementara Sulaiman 
(perawi hadits secara) sendirian (tanpa diikuti yang lain) menambahi, 
“Dan jangan kalian jahit kain kafan itu.” 


E A.. A‏ : في وبين 


3240. Dari Ibnu Abbas ... sesuai (makna) hadits Sulaiman, “Dengan 
kedua bajunya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ ان عبّاس» قال: چو دود وه 
D.‏ فقال: اغسلوة A Úb ag NG TA KA Y, sa‏ 


3241. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang yang sedang ihram 
terpelanting (jatuh) dari ontanya hingga tewas, kemudian jenazahnya 
di bawa menghadap Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda, 
“Kalian mandikan dia, beri kafan, jangan tutupi kepalanya dan 
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jangan kalian beri dia wewangian. Sesungguhnya dia (kelak) akan 
dibangkitkan dalam kondisi bertalbiyah.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


g‏ ه- 


las Il كبا‎ 


2 28 | 
وور 
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16. KITAB SUMPAH DAN NADZAR 


1. Dosa Sumpah Dusta 


ماه هرېه 3 o-‏ اح مو غا d‏ خا ماه Te ma uin‏ - م هور ”.= 
عن عمران بن حصين» قال: قال النبي KB‏ مَنْ حلف یمین مصبوره 
2 .3 222 7 م o‏ و زو h, o‏ 

كاذباء فليتبوا بوجهه مقعده من النار. 

3242. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang bersumpah dusta dan bersabar karenanya, maka 


bersiap-siaplah mukanya bertempat di neraka.” (Shahih) Ash- 
Shahihah 2332 


2. Bersumpah Untuk Mendapatkan Harta Seseorang 


2 - ga ` 4 A نو‎ Ne X o 0 - 

عَنْ عبد الله قال: قال رَسُول الله RB‏ مَنْ حَلف على يُمين» هو فيهًا 
perti‏ ليقتطع بها مال امُرئ مُسلمء لقي الله وهو عليه غضبّان. 

o£ wo a 2 144 D z Ag Yy- b. = ok a a 
فقال الأشعث: في والله كان ذلك» کان بيني وبين رحل من اليهود أرض‎ 
4 در‎ dya به سمل‎ 2 2 6 g 7 7 زو‎ PAN 
فجَحَدني) فقدمته إلى النبى كي فقال لي النبي 3 ألك بيئة؟ قلت: لاه‎ 
بمَالي؟‎ GANG قال لليهودي: اخلفئ! قلت: يا رَسُولَ الله إذا يَحلف‎ 
000 ږو‎ o ه 11 نن‎ 2 A م وم‎ 2 a و‎ Zg 
الذين يشترون بعهد الله وأيمانهم ثمنا قليلا...)‎ Oh فأنرّل الله تعالى‎ 
إلى آخر الآية‎ 

3243. Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang bersumpah dengan sumpah yang jahat untuk mendapatkan harta 
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seorang muslim secara paksa, maka (kelak ketika) ia menghadap 
Allah, Allah akan murka kepadanya.” 


Asy'ats berkata: Demi Allah, yang demikian itu telah terjadi 
padaku. Yaitu, telah terjadi antara aku dengan seorang laki-laki 
Yahudi, ia telah mempermasalahkanku, sehingga ia aku hadapkan 
kepada Rasulullah SAW Beliau bersabda kepadaku, “Apakah kamu 
mempunyai bukti?” aku jawab, “Tidak,” kemudian beliau bersabda 
kepada laki-laki Yahudi, “Bersumpahlah?” aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, jika ia bersumpah maka hilanglah hartaku!?” kemudian 
Allah menurunkan wahyu, “Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit...” sampai akhir ayat (Os. Aali “Imraan (3): 
TT) (Shahih: Muttafag “Alaih) 


إلى PA A)‏ في أراض Já gah ir‏ لم تسول La‏ إن 
رضي Ga‏ أبو dia‏ وهي في يده قال: هَل لك at‏ قال: لآ 
,3 ا an,‏ يَعْلَمُ Gi‏ رضي Gia‏ بوه GS‏ الكندي لليمين» 
ال َسُول الله ف ل شطع 3 ملا يمني AN‏ ا ا 

وتان الكندي: Rp‏ 


: 


3244. Dari Asy'ats bahwa terjadi permusuhan antara seorang laki-laki 
dari Kindah dengan seorang laki-laki dari Hadhramaut, kemudian 
mereka meminta Nabi SAW memutuskan sengketa mereka berdua 
dalam masalah tanah (di) Yaman. 


Laki-laki dari Hadhramaut berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya tanahku telah dirampas ayah orang ini, sehingga tanah 
itu sekarang berada dalam kekuasaannya.” Beliau bersabda, “Apakah 
kamu mempunyai bukti?” Ia menjawab, “(Aku) tidak (mempunyai 
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bukti), tetapi aku bersumpah, demi Allah orang (Kindah) ini tahu 
bahwa tanahku telah dirampas ayahnya.” 

(Melihat perkembangan situasi ini), laki-laki dari Kindah 
bersiap-siap untuk menyampaikan sumpahnya, (akan tetapi) 
Rasulullah SAW bersabda, “Seseorang tidak (perlu) menguatkan 
sumpahnya untuk mendapatkan harta secara paksa kecuali ia 
(menghendaki akan) bertemu Allah dengan tiada memiliki tangan 
(buntung).” (Akhirnya) laki-laki dari kindah itu berkata, “(Benar) 
Tanah itu miliknya.” (Shahih) Al Irwa' (8/262-263). 


رل 7“ 3 3 ual 2 2e-‏ کي د ني © ر هره رم ۶ یي 
عن وائل بن ر الحضرمي» قال: جاء رحل من حصرموت» ورحل 
من كنْدَةَ إلى رَسُول الله يل AB‏ با رَسُولَ الله ##! إن هَذا 
a‏ وك دعن صا Pe‏ اه ري 23 Sa TE‏ 
علقي على ار كانت ليه هال الكندې: هي ارضي في بدي 
P‏ مت E‏ حم مهاي الل BG‏ ال a‏ 
ازرعهاء ليس له فيها حق قال: فقال النبي 3 للحضرمي: الك بينة؟ 
قَالَ: لاء قال: Hg UB‏ قال: يا رَسُولَ الله! إل فَاحرٌ EV‏ مَا Gi‏ 
e or ar.‏ ما 3 3 e‏ سب 5 3 2 7 1 NG PA f or‏ 4 2 
cade‏ لیس يتور ع من شيء» فقال النبي : لیس لك منه إلا > 
ng Gitu‏ لَه GA AB‏ قال رَسُول الله Su‏ 
SU‏ ظالماء ليلقين الله عر وجل وهو عَنْهُ مغرض. 

3245. Dari Wa'il bin Hujr Al Hadhrami, ia berkata: Seorang laki-laki 
dari Hadhramaut dan seorang laki-laki dari Kindah datang 
(mengadukan permasalahan mereka) kepada Rasulullah SAW, laki- 
laki dari Hadhramaut berkata, “Wahai Rasulullah, Sesungguhnya 
orang ini telah menguasai tanah milik ayahku!” laki-laki dari Kindah 
(membalas) berkata, “Tanah itu adalah tanahku, aku telah 


menanaminya, sedangkan dia (orang Hadhrami) sama sekali tidak 
mempunyai hak atas tanah ini.” 
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Perawi berkata: Nabi SAW bersabda kepada Hadhrami, “Apakah 
kamu mempunyai bukti?” Orang Hadhrami berkata, “Tidak” 
kemudian beliau bersabda kepada laki-laki Kindi, “Bagimu sumpah 
(untuk membuktikan bahwa kamu benar).” Orang Hadhrami berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia seorang pendusta. Ia sudah 
terbiasa bersumpah dan tidak memperdulikan apa konsekuensi 
sumpah itu!” Kemudian, Nabi SAW bersabda, “Kamu (Kindi) tidak 
memiliki (kesempatan untuk mempertahankan) hakmu kecuali hanya 
dengan sumpah itu.” Selanjutnya, majulah orang kindi itu bersumpah 
untuk (membela) haknya, ketika ia kembali, Rasulullah SAW 
bersabda, “Kalau bersumpah hanya untuk mendapatkan harta secara 
zhalim, maka sungguh (kelak) ia akan bertemu Allah, sedang Dia 
berpaling darinya (karena murka).” (Shahih: Muslim) Al Irwa' 
2632 


3. Sumpah yang Dilakukan di Mimbar Nabi 


5 ta قال رَسول الله : لا حل‎ e 
هذا عَلى يمين‎ sa 


DA .َو وَحَبَتْ‎ JÖ 


daan a” ری‎ © 


مق ولو عَلَى سواك (ata‏ الا لبوا odak‏ من 


5. m 7 


3246. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang tidak bersumpah di mimbarku ini dengan sumpah yang dosa 
(palsu), biarpun demi (sepotong kayu) siwak hijau,” kecuali ia akan 
menempati tempatnya di neraka —atau wajib baginya neraka-.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2325 


5. Untuk hal yang paling sepele sekalipun, penerj. 
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4. Sumpah Dengan Nama Selain Allah 


عن أبي هريرة» قال قال رسول الله ف من حَلف فقال في خلفه 
2 وم هم 7 مر اه Tana 2 TES A‏ وخ هه لم bsta‏ 
SW,‏ فليق| : لا إله إلا الله ومن قال لصاحبه: JW‏ أقامرك› فليتصدق 


3247. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang bersumpah lalu berkata dalam sumpahnya itu, “Demi 
Lata' maka berkatakalah, “Tiada tuhan selain Allah.' Siapa yang 
berkata kepada temannya, 'Kemarilah, aku akan bertaruh denganmu’ 
maka wajib baginya bersedekah.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


5. Dilarang Bersumpah Dengan (Nama) Orang Tua 


SA ..‏ عا ٢ - ME‏ لد f 4 Ja‏ 5 4 
عَنْ أبي D‏ قال: قال رَسُول الله 8: Y‏ تحلفوا بآبائكي YG‏ 
می وه ايب nb © ` Pai ` e E ER‏ . 
“Sl‏ ولا SW‏ ولا تحلفوا إلا بالله» ولا تحلفوا بالله إلا وأنتم 

3 سم 

صادقون. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3248 
“Kalian dilarang bersumpah dengan (nama) ayah, ibu atau‏ 
sejenisnya, sebagaimana dilarang bersumpah kecuali dengan nama‏ 
Allah. Janganlah bersumpah dengan nama Allah kecuali kalian‏ 
sebagai (pihak) orang yang benar.” (Shahih)‏ 


SMPN‏ وهو في رکب وَهَُ 


Aa a je >‏ 3 خو د اب yA 7 2 z‏ 5 
يحلف بأبيه» فقال: إن الله ينهاكم أن yakni‏ بابائکم» فمَنْ کان حَالفا 
a E‏ 
فليحلف با ؛ أو ليسكت. 
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4249. Dari Umar bin Khaththab bahwa Rasulullah SAW bertemu 
dengannya sewaktu ia dalam kendaraan. Ketika Umar bersumpah 
dengan nama ayahnya, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah melarang kalian bersumpah dengan nama ayah kalian. 
Siapa yang bersumpah, maka bersumpahlah dengan nama Allah atau 
(lebih baik) diam.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


072 22323 سم Jer‏ 9- مهو ۸ 


5 5 زيَادَة: WE‏ داد ذاكرًا ولا 7 


3250. Dari Umar, ia berkata: Rasulullah SAW memperdengarkan 
sabdanya ... hadits seperti di atas sampai pada redaksi, “Dengan nama 
ayah kalian.” 


Dalam riwayat lain terdapat redaksi tambahan: Umar berkata, 
“Demi Allah, saya tidak akan bersumpah dengan ini (dengan nama 
ayah), baik dalam kondisi sadar atau tidak sadar.” (Shahih: At- 
Tirmidzi) 1590 


عن سعد د بن GS‏ قال: سمع ابن jas‏ رحلا د : يحلف: لا و laa‏ فقال 


ان شمن إلى مضنا رول اله هه ُو مر حلف jalu‏ الله IB‏ 


3251. Dari Sa'ad bin Ubaidah, dia berkata: Ibnu Umar pernah 
mendengar seseorang bersumpah; tidak demi Ka'bah! Lalu Ibnu Umar 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “siapa yang bersumpah dengan selain nama Allah 
maka ia telah berbuat syirik'.” (Shahih: At-Tirmidzi) 1590 
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6. Makruh Bersumpah Demi Amanah 


BT BS On Uh په نود ارك‎ y و‎ PN Ka E E Sara 
فليس منا.‎ BUNG حَلف‎ ya : الله‎ Ja) عر بريدة» قال: قال‎ 


3253. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang bersumpah dengan Demi amanah, maka itu bukan termasuk 
(dari ajaran) golongan kami.” (Shahih) Ash-Shahihah 94 


7. Bermain-main Dengan Sumpah 


سه fe‏ 5 د TU AA‏ قر کر ag NA NR 3 Se‏ 
عن clhe‏ في اللعو في اليمين» قال: قالت عائشة: إن رسول الله BG‏ 
قال: ja‏ کلام JJ‏ في بَيْته: كلا والله» وبلی والله. 

3254. Dari Atha' tentang bermain-main sumpah, ia berkata: Aisyah 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Bermain-main 
dengan sumpah itu adalah perkataan seseorang dalam rumahnya, 


'Demi Allah (itu) tidak (benar), demi Allah (itu) benar'.” (Shahih: 
Bukhari) sama seperti hadits ini. 


8. Faktor Pemicu Sumpah 


عن أبي GA‏ قال: قال رَسُول Ia‏ يصدقك GAE‏ 
Kaka‏ 
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3255. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sumpahmu untuk sesuatu yang benar itu adalah temanmu.” 
(Shahih: Muslim) 5/87 
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عن سويد بن abi‏ قال: LP ES‏ رَسُول الله وك وَمَعنَا وائل بن 


P و ع‎ 2 Ge r, کار عا‎ 3 
daa Akang ON EN Gp واد كنز له‎ aja 
I sing di Bi Olih رَسُول الله يق‎ b a 


وعلفت ) fas‏ له اخي» قال: LAN Keran‏ اخ aah‏ 


3256 Dari Suwaid bin Hanzhalah, ia berkata: aku sedang keluar 
hendak menemui Rasulullah SAW bersama Wa'il bin Hujr, tiba-tiba 
musuh Wa'il menyanderanya dan mereka (musuh Wa'il) memintaku 
untuk bersumpah (memastikan) bahwa Wa'il adalah saudaraku, maka 
akupun bersumpah bahwa Wa'il adalah saudaraku, merekapun 
melepaskannya. Lalu kami menemui Rasulullah SAW, dan aku 
kisahkan kepada beliau kaum yang keluar menuntutku supaya 
bersumpah, lalu aku bersumpah bahwa Wa'il adalah saudaraku, 
akhirnya beliau bersabda, “Kamu benar, seorang muslim dengan 
muslim yang lain adalah bersaudara. ” (Shahih: Ibnu Majah) 2119 


9. Sumpah yang Tidak Masuk Kategori Atau Sumpah yang tidak 
(Sesuai Ajaran) Agama Islam 


عَنْ ثابت drs SS BEN oi‏ لله يك تخت do a‏ 
الله وي قال: من لف pala‏ الإسلآم JBS ga GAS‏ ومن 


كل Laba ena‏ يه و الام ری عل Ta‏ فا 
Ki 1 4 WAN‏ 1 1 5 

یملکه. 

3257. Dari Tsabit bin Dhahak bahwa ia telah (turut) membait 
Rasulullah di bawah pohon (baiat demi darah Utsman), beliau 
bersabda, “Siapa yang bersumpah selain (mengikuti ajaran) agama 
Islam, maka sumpahnya dusta atau ia sebagaimana yang ia katakan. 
Siapa yang membunuh jiwanya (bunuh diri) karena suatu hal, maka di 
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Hari Kiamat (kelak) ia akan diazab sebab hal tersebut. Dan 
seseorang tidak dianggap bernadzar untuk sesuatu yang tidak 
dimilikinya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


OER‏ قال: قال رول الله 8 مر حلف» فقال: T A‏ من 
op phy!‏ کان AS‏ فَهُوَ ر GS‏ قال» ala‏ کان Goo‏ فر ; Pa‏ م إلى 
Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa‏ .3258 
yang bersumpah, ‘Sungguh saya telah lepas dari Islam,’ jika‏ 
sumpahnya itu dusta, maka dirinya sebagaimana yang ia katakan, dan‏ 


jika sumpahnya benar, maka ia tidak akan kembali kepada Islam 
sebagai orang yang selamat. ” (Shahih: Ibnu Majah) 2100 


11. Pengecualian dalam Sumpah 


Ed 


عَنْ ان عُمَرَ لغ به BD‏ قال: مَنْ حَلْفَ عَلَى يُمين: فقال إن s6‏ 


3261. Dari Abdullah bin Umar, ia menyampaikan Sabda Rasulullah 
SAW, “Siapa bersumpah atas suatu hal, lalu ia berkata, 'Insya 
Allah,’ maka ia telah membuat pengecualian dalam sumpahnya.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2105- 6 


عر اب بن CAS‏ قال: قال BR Jk‏ من حلف فاسشۍ فان شَاء 
رحع» وا em RV AG‏ 


3262. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang bersumpah dan membuat pengecualian (dalam 


508 | — Shahih Sunan Abu Daud 


sumpahnya), apabila ia menghendaki, maka ia dapat menarik kembali 
sumpahnya, atau meninggalkan (tidak melaksanakan sumpah itu) (hal 
ini) bukan bentuk pelanggaran.” (Shahih) lihat keterangan hadits 
sebelumnya. 


12. Sebab Munculnya Sumpah Nabi 


عن ابن an‏ قال: أكثرٌ مَا کان JA‏ الله nadi oig aling‏ ل 


er P pa 


3263. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Kebanyakan Nabi SAW 
bersumpah dengan, “Tidak, demi Dzat yang membolak-balikkkan hati 
hamba.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) Zhilal Al Jannah 236 


13. Apakah Sumpah itu Merupakan Janji? 
E فقال لَه ال‎ BD IA عَنْ ابن عبّاس» أن ابا بكر‎ 


3267. Dari Abdullah bin Abbas bahwa Abu Bakar Bersumpah kepada 
Rasulullah SAW, kemudian Beliau bersabda, “La tugsim (janganlah 
kamu bersumpah). ” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


ورو 


عَنْ ابن عبّاس» قال: کان بو ina‏ يُحَدّث ان رجلا ئی رَسُولَ الله T‏ 
فقال: A‏ ری AN‏ فذكر رونا فص فا ابو ټک فقال لي : 
َصَبْتَ lag‏ وأعنطأت بَعْضًا. pab AG‏ سول = بأبي 
أَنْت BD Jú tasi gih ú Sa‏ لا تقسم 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3268. Dari Ibnu Abbas. ia berkata: Abu Hurairah memberikan hadits 
bahwa seseorang telah datang menyampaikan mimpinya kepada 
Rasulullah SAW, seseorang itu berkata, “Sungguh saya telah 
diperlihatkan (dalam mimpiku) di suatu malam... lalu ia menceritakan 
mimpinya, kemudian Abu Bakar menafsirinya. Rasulullah SAW 
bersabda. “Kamu (Abu Bakar) dalam sebagian (tafsirmu) benar dan 
sebagian lagi salah.” Abu Bakar berkata, “Agsamtu (Saya 
bersumpah) kepadamu wahai Rasulullah, demi ayahku, sungguh 
engkau akan memberikan hadits kepadaku, dimana letak kesalahan 
(tafsir) ku?” Maka Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Bakar, “La 
tugsim (janganlah kamu bersumpah).” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
Silakan melihat kembali hadits sebelumnya. Sanad hadits datang lebih 
lengkap pada 4632. 


14. Bersumpah Untuk Tidak Makan Makanan Tertentu 


Ben Bagan رک‎ anaa Ai Woo Bintan Cam رم سخ‎ £ o .هر‎ o 0 


5 إِليِكَ‎ enk لآ‎ Ja gin 4 B عند رَسُول الله‎ Un Ki 
ا‎ y a maib a ومن‎ SY ja تفرُع مِنْ ضيّافة‎ 
CAN من‎ EA فقال: ما مل اتد‎ rela أو ټک‎ AS 5 


SY AJB‏ 23 قذ AJE, dpt (AA AA‏ د دن 


اماو 


- د رط له 


gi‏ فقالوا: صدق» 3" باب به ai & A‏ قال: új‏ منعیکې 
قالوا: مَكَانَكَء قال: call) aii y Pap‏ قال: فَقَالوا: رس ولل 5 
daki i Ka‏ قال: hu‏ في As AN‏ فل قال aa‏ ا 


Kab‏ قال: LB‏ طَعَامَهُمُ فقال: بم الله فطعم وَطْعمُواء 
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E A‏ و اي و ځځو E‏ أو اڼر Io Er‏ ات 2 هس 
فاخبرت أنه اصبح فَعّد على ابي مه فاخبره Sa‏ صنع وصتعواء 
قال: بل SA GA‏ َأَصْدَقَهُم 
Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, ia berkata: Kami kedatangan‏ .3270 
tamu. Perawi berkata: Sementara malam itu Abu Bakar berbincang-‏ 
bincang bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar berkata, “Saya tidak‏ 
akan pulang hingga kamu (Abdurrahman) selesaikan jamuanmu‏ 
kepada mereka (para tamu).”‏ 


Ketika Abdurrahman menyuguhkan makanan untuk mereka, 
para tamu itu berkata, “Kami tidak akan memakannya sampai Abu 
Bakar datang ke sini (bergabung bersama kami),” kemudian datanglah 
Abu Bakar dan berkata, “Apa yang telah diperbuat tamu-tamumu? 
Kenapa kalian tidak memakan suguhan Abdurrahman?” Mereka 
menjawab, “Kami tidak akan memakannya.” 


Abdurrahman berkata, “Saya suguhkan makanan ini kepada 
mereka tetapi mereka tidak mau memakannya,” mereka berkata, 
“Demi Allah, kami tidak akan menyentuhnya sampai dia (Abu Bakar) 
datang.” (Mendengar penuturan Abdurrahman ini), mereka berkata, 
“Benar (apa yang disampaikan Abdurrahman itu), ia telah 
menyuguhkan makanan ini, tetapi kami enggan memakannya sampai 
kamu datang.” Abu Bakar berkata, “Apa yang membuat kalian tidak 
mau memakannya?” Mereka menjawab, “Karena (kami menghormati) 
kamu.” Abu Bakar berkata, “Demi Allah, saya tidak akan 
memakannya malam ini.” Perawi berkata: Mereka pun berkata, “Dan 
kami juga begitu, demi Allah kami tidak akan memakannya sebelum 
kamu memulai memakannya terlebih dahulu.” 


Abu Bakar berkata, “Saya belum melihat hal yang lebih buruk 
dari kejadian malam ini. Baiklah, dekatkan makanan itu kepadaku.” 
Perawi berkata: Kemudian mereka mendekatkan makanan yang 
disuguhkan untuk mereka itu kepada Abu Bakar. Kemudian, Abu 
Bakar memulai memakannya dengan basmalah yang diikuti para tamu 
itu. 


Shahih Sunan Abu Daud — BH 


Atas kejadian ini. kemudian saya mendapatkan kabar (hadits) 
bahwa paginya Abu Bakar datang kepada Rasulullah menceritakan 
peristiwa yang telah dia alami bersama tamu-tamu tersebut, beliau 
bersabda, “Bahkan kamu telah berbuat baik dan bersedekah kepada 
mereka.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) selain redaksi perkataan perawi, 
“Menceritakan peristiwa yang...” Redaksi ini Mudraj (sisipan yang 
dimasukkan perawi kedalam hadits aslinya), karena tidak ada dalam 
redaksi Bukhari. 
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3271. Dari Abdurrahman bin Abu Bakar... sesuai hadits di atas, hanya 


saja terdapat tambahan, “Perawi berkata: Dan dia tidak 
menyampaikan kepadaku (membayar) kafarah.” (Shahih: Muslim) 


15. Bersumpah Memutuskan Silaturrahim 


5 أن رول الله‎ A الله بن عَمْرِو بُن‎ aa عَنْ‎ 
يَمِينَ في قطيعة رَحم.‎ NG به وجه الله»‎ HE 
3273. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak (termasuk) nadzar kecuali nadzar guna menggapai 
jalan (menuju) Allah. Memutuskan tali silaturrahim bukanlah 
(termasuk dalam kategori) sumpah.” (Hasan) hadits semisalnya telah 
disebutkan di awal dalam bahasan talak. 


5121 — Shahih Sunan Abu Daud 
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3274. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak (termasuk) nadzar dan sumpah bagi suatu hal yang 
tidak dimiliki Bani Adam, dan tidak (termasuk) sumpah pula 
melakukan maksiat kepada Allah SWT dan memutuskan tali 
silaturrahim. Siapa bersumpah, kemudian ia melihat yang lebih baik 
(daripada memenuhi sumpahnya), lalu ia meninggalkan sumpahnya 
dan mendatangi yang lebih baik tersebut, maka meninggalkan 
sumpahnya itu merupakan kafarat bagi sumpah yang dilakukannya. ” 
(Hasan) kecuali redaksi, “Siapa yang bersumpah...” Redaksi ini 
mungkar, Silakan lihat kitab Adh-Dha'ifah 1365 


16. Sengaja Bersumpah Dusta 


عَنْ ابن TA ang bea‏ شي 8ه نال الي 4 الطالب 
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قال ابو دَاوّد: راد من هَذَا apah SA LA‏ بالكفارة. 
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3275. Dari Abdullah bin Abbas bahwa ada dua orang sedang 
bertengkar mengadu kepada Rasulullah SAW Ketika beliau meminta 
bukti pada pihak pendakwa, pihak pendakwa tidak memilikinya, lalu 
beliau meminta pihak yang didakwa untuk bersumpah, sehingga 
bersumpahlah pihak yang didakwa dengan nama Allah yang tiada 
tuhan selain-Nya. setelah itu, beliau bersabda, “Baik, kamu telah 
melakukannya, akan tetapi dosamu telah diampuni akibat (hatimu 
yang) ikhlas mengucapkan, 'La ilaha illallah (tiada tuhan selain 
Allah)'.” (Shahih) 


Abu Daud berkata: Dari hadits ini dipahami bahwa beliau tidak 
memerintahkannya untuk membayar kafarah. 


17. Sumpah yang Diampuni 


‫َ ُو ر مهنو ن‎ o£ ۶ Ta H1 
قال: إلا ايت الذي هو حير وكفرت يميني.‎ gir 
3276. Dari Abu Musa bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
aku, demi Allah —jika Allah mengizinkan- tidak akan bersumpah jika 
aku melihat ada sisi lain yang lebih baik darinya, akupun menghapus 
sumpahku dan aku akan mendatangi yang lebih baik dari itu, —atau 


sabdanya, “Kecuali aku akan datangi yang lebih baik tadi sebagai 
kafarat sumpahku.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


o 0 -‏ 8 هم GAK o‏ مهو له يی ya 84 á‏ - زرو رم 5 0- و 2 
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0 1o 4 no. 
خیر» وكفر يميتك.‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


قال بو دَاوْد: gn‏ الكفارة LAN F3‏ 


3277. Dari Abdurrahman bin Samurah. ia berkata: Nabi SAW 
bersabda kepadaku. “Hai Abdurrahman bin Samurah, ketika kamu 
bersumpah, kemudian kamu melihat ada yang lebih baik (daripada 
memenuhi sumpah tersebut), maka datangilah yang lebih baik 
tersebut, (sesungguhnya) itu merupakan kafarah sumpahmu.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) Silakan melihat keterangan hadits di 
atasnya. 


Abu Daud berkata: Saya mendengar Imam Ahmad memberikan 
keringanan kafarah sumpah sepanjang belum dilanggar. 
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3278. Dari Abdurrahman bin Samurah, seperti hadits 01 
Perawi berkata, “Maka bayarlah kafarah sumpahmu dengan 
mendatangi sesuatu yang (kamu lihat) lebih baik (daripada 


melaksanakan sumpah tersebut).” (Shahih: Muttafaq “Alaih) Silakan 
melihat keterangan hadits di atasnya. 


Abu Daud berkata: Hadits riwayat Abu Musa Al Asy'ari, Adi 
bin Hatim dan Abu Hurairah ini kadang diriwayatkan dengan 
“Pelanggaran sebelum kafarah” dan kadang pula diriwayatkan 
“kafarahnya sebelum melanggar”. 


Shahih Sunan Abu Daud — [515] 


18. Berapa Sha” kafarah sumpah? 


a Ae رش‎ 333322 | 


S Uas قال: كان ع‎ ab gl بُْ محمد بْنِ خَلاه‎ Tia نا‎ Sa 
هَارُون.‎ II da له: مکو خالد ركان‎ 
قال محمد: صاع خالد: صاع هشام يعني : ابن عبد الملك.‎ 


3280. Memberikan hadits kepada kami Muhammad bin Muhammad 
bin Khalad Abu Amru. katanya, “Kami memiliki makuk' dikenal 
makuk Khalid. Satu makuk sama dengan dua kali timbangan (kailajah) 
Harun. 


Muhammad berkata, “Satu Sha’ Khalid sama dengan satu Sha’ 
Hisyam bin Abdul Malik.” (Shahih) sanadnya Magthu ' 


م ن الد قال: Ul‏ ولي g éa awoh pb Ye‏ فَصَارَ 
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إلى AI‏ قال: وراه في الوم Bu ela‏ اله بك؟ قال: 

ara فقلت: فلم‎ Adi 


3281. Dari Umayyah bin Khalid, dia berkata: ketika Khalid Al Qashri 
menjadi gubernur, dia menggandakan satu sha’ menjadi 16 liter. 
(Shahih) Maqtu'. 


Abu Daud berkata; Muhammad bin Muhammad bin Khalad ini 
adalah salah seorang yang menghadapi pembantaian Bangsa kulit 
hitam dengan sabar. —Abu Daud mencontohkan dengan tangannya 
dengan menjadikan bagian dalam telapak tangannya menempel 


$ Si adalah Ukuran timbangan penduduk madinah, sekitar 4 muded. 
Mukuk adalah adalah satu mud. ukuran dua telapak tangan. atau seperempat sha 'ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


bumi—. Saya melihatnya dalam mimpi, kutanyakan, “Apa yang kamu 
terima dari Allah?” Muhammad bin Muhammad menjawab, “Dia 
(Allah) telah memasukkanku ke dalam surga.” Saya berkata, “Jadi 
posisimu (kala itu) tidak menjadi madharat!” 


19. Budak Perempuan yang Beriman 
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3282. Dari Mu'awiyah bin Hakam As-Sulami, katanya: aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku telah memukul budak perempuanku! 
(Mendengar ini) beliau menggangap besar hal itu, lalu kukatakan pada 
beliau, “mungkinkah aku memerdekakannya?” Beliau bersabda, 
“Ajaklah ia datang kemari!” 


Muawiyah berkata: Maka aku mengajaknya (menghadap 


Rasulullah). Beliau bersabda (kepada budak tadi), “Dimanakah 


Allah?” Budak itu menjawab, “Di langit.” Beliau bersabda lagi, 
“Siapakah aku?” Budak menjawab, “Engkau adalah utusan Allah.” 
Kemudian, beliau bersabda, “Merdekakan dia, sesungguhnya budak 
perempuan ini orang beriman.” (Shahih: Muslim) hadits disebutkan 
di depan dalam Judul: pembahasan tentang Shalat, bab mendoakan 
Orang yang Bersin. 


Shahih Sunan Abu Daud — 1 


فقال: یا ل La‏ إن A‏ وص gsi of‏ عنها ang G,‏ وعندي 


شام مه 
هم 27 ورو 


حارية سَؤْدَاء ُوييّة. .. فذاكر نحوه. 
Dari Syarid bahwa ibunya berwasiat kepadanya agar ia‏ .3283 
memerdekakan budak perempuan mukmin untuknya, kemudian ia‏ 
datang kepada Nabi SAW, Syarid berkata, “Wahai Rasulullah,‏ 
sesunggguhnya ibuku telah berwasiat kepadaku agar aku‏ 
memerdekakan budak perempuan yang mukmin untuknya, sedangkan‏ 
aku memiliki budak hitam nubiyah... (perawi melanjutkan hadits yang‏ 
semisal di atas).” (Hasan Shahih)‏ 


20. Pengecualian Sumpah setelah Terdiam (Sesaat) 
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3285. Dari Ikrimah: Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, aku 


akan memerangi (kaum) Ouraisy, Demi Allah, aku akan memerangi 
(kaum) Quraisy, Demi Allah, aku akan memerangi (kaum) Quraisy!” 
Kemudian beliau bersabda lagi, “Insya Allah.” (Shahih) 


21. Larangan Bernadzar 
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$ Ja y? A ی‎ sy e e- 
lal PAP رَسُول الله ف يهى‎ SA عن عبد الله إن عم‎ 


JI AE EN la 


2 .. 


.. 
- 


رر نا 


MSN 539) Ta (راويه): قال‎ SA قال‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3287. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang 
melakukan nadzar kemudian mereka berdua menyepakatinya. Beliau 
bersabda. “Nadzar tidak dapat mengembalikan sesuatu. Ia hanya 
dikeluarkan oleh orang bakhil.” 


Musaddad (perawi hadits) berkata, “Nadzar tidak 
mengembalikan sesuatu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Tapen [A‏ م سر 
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3288. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “nadzar 
seorang manusia tidak bisa mendatangkan suatu takdir yang telah 
ditetapkan Allah baginya, Akan tetapi nadzar memberikan takdir yang 
telah ditetapkan Allah, “yang dikeluarkan dari orang bakhil, yang 


tidak diberikan orang bakhil sebelum dia bernadzar.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


22. Nadzar Dalam Maksiat 


< يطيع 
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الله akad‏ وَمَنْ َذَرَ أن يَعْصِي الله قلا يُخْصه. 

3289. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang mempunyai nadzar (melakukan) taat kepada Allah, maka ia 
wajib melaksanakannya, sedang bagi orang yang mempunyai nadzar 


untuk maksiat kepada Allah, baginya wajib untuk tidak 
mengerjakannya. ” (Shahih: Bukhari) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


AS مرها‎ Gi عَنْ‎ BO مَاشيّة» قال:‎ pe 


23. Memenuhi Nadzar Maksiat Harus (Membayar) Kafarat 


3290. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
nadzar dalam maksiat, (dan bagi orang yang memenuhi nadzar 
maksiat) maka kafarainya seperti kafarat sumpah. ” (Shahih) 


- 


وام A 4 ‫َ A‏ روم Eau‏ > روو > ya‏ ریسا Se ai‏ 
عن عائشة رضي GE‏ قالت: قال رَسُوٌل الله Aan SV‏ 


3292. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
nadzar dalam maksiat, (dan bagi orang yang memenuhinya) maka 
kafaratnya adalah seperti kafarat sumpah.” (Shahih) sama dengan 
vang sebelumnya. 


عن ابن عَباس» A, ot‏ 8 بن عامر درك أن مشي 3 SA‏ 
par‏ لبي ويه أن NS AP) a.‏ 

3296. Dari Abdullah bin Abbas bahwa saudari Ugbah bin Amir 
bernadzar hendak berjalan kaki menuju Baitulharam, kemudian 


Rasulullah SAW menyuruhnya naik kendaraan lalu membayar 
damnya (dengan menyembelih kambing). (Shahih) lihat hadits 


sebelumnya. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3297. Dari Ibnu Abbas bahwa ketika Rasulullah SAW disampaikan 
tentang saudari Uqbah bin Amir yang bernadzar pergi haji dengan 
berjalan kaki, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha Kaya dari 
nadzarnya, perintahkan kepadanya untuk naik kendaraan.” (Shahih) 
lihat hadits sebelumnya. 


عَنْ ابن عباس ...وقال فيه: مر LAS YEN‏ 


3298. Dari Ibnu Abbas... dalam riwayat ini, beliau bersabda, 
“Perintahkan saudarimu itu untuk naik kendaraan.” (Shahih) seperti 
hadits sebelumnya. 
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3299. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, ia berkata: Saudariku telah 
nadzar untuk datang ke Baitullah dengan berjalan kaki, kemudian ia 
memintaku supaya aku menghadap Rasulullah SAW meminta fatwa 
seputar nadzarnya. Kemudian, beliau memberikan fatwa, “Hendaknya 


ia berjalan kaki dan menaiki kendaraan.” (Shahih) Al Irwa' (8/219) 
hadits riwayat Bukhari. 


قال: BD‏ يطب e‏ 
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لتم صومه. 
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3300. Dari Ibnu Abbas. ia berkata: Sewaktu Rasulullah SAW sedang 
berkhutbah, tiba-tiba (beliau melihat) seorang laki-laki berdiri diterik 
matahari, kemudian beliau bertanya, “Siapakah dia?” Para sahabat 
menjawab, “Dia adalah Abu Israil. Dia tengah bernadzar untuk 
berdiri, tidak duduk, tidak berteduh, tidak bicara dan dia sedang 
berpuasa.” 


Beliau bersabda, “Perintahkan supaya dia bicara, berteduh, 
duduk dan menyempurnakan puasanya.” (Shahih: Bukhari) Al Irwa' 
juz 8 218. 


Abon Ina ga Tsuna pan Dn ځا لص و‎ ۸1-17 ٢ 
فسال‎ KA عن انس بن مالك أن رسول الله وك رای رجلا یھادی‎ 


3301. Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW melihat seorang 
laki-laki berjalan diapit kedua anaknya, kemudian beliau bertanya 
tentangnya. Para sahabat memberitahukan bahwa laki-laki tersebut 
sedang bernadzar untuk berjalan, kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Kaya dari siksaan orang ini terhadap 
dirinya sendiri.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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بخزامة في BD a adi‏ بيده SIA‏ 2333 بيّده. 
Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW ketika sedang‏ .3302 
berthawaf melewati orang yang dituntun dengan tali dihidungnya,‏ 
kemudian beliau memutuskan tali tersebut dengan tangan beliau‏ 
sendiri dan memerintahkan agar orang tersebut dituntun dengan‏ 
tangannya. (Shahih: Muttafaq “Alaih)‏ 


[522] — Shahih Sunan Abu Daud 
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3303. Dari Ibnu Abbas bahwa saudari Ugbah bin Amir telah 
bernadzar untuk pergi haji dengan berjalan kaki, akan tetapi ia tidak 
mampu melakukan itu, kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Kaya dari jalannya saudarimu ini, maka 


(perintahkan agar ia) naik kendaraan dan berkurbanlah dengan onta 
yang gemuk.” (Shahih) lihat 3297 
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3304. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani bahwasanya ia berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya saudariku telah bernadzar berjalan 
kaki ke Baitullah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
berbuat sesuatu sedikitpun atas jalannya saudarimu ke Baitullah.” 

(Shahih) lihat hadits sebelumnya. ش‎ 


24. Orang Bernadzar Melakukan Shalat di Baitul Maqdis 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


3305. Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya seorang lelaki berdiri pada 
hari kemenangan atas kota Makkah. Lelaki tersebut berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku bernadzar karena Allah, jika Allah 
memenangkanmu atas kota Makkah, maka aku akan melakukan shalat 
di Baitul Maqdis sebanyak dua rakaat.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalatlah di sini,” kemudian beliau mengulanginya lagi, “Shalatlah 
di sini.” Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Kalau begitu, terserah 
kamu.” (Shahih) Al Irwa (nomor 2597) 


25. Oadha Nadzar Orang yang Sudah Mati 


سس 2 


عَنْ عبد الله بن عاس أن سند AEA AE‏ رَسُول الله JG‏ 
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3307. Dari Abdullah bin Abbas bahwasanya Sa'ad bin Ubadah 
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “ “Sesungguhnya 
ibuku telah meninggal dunia dan dia mempunyai nadzar yang belum 


dilaksanakan.” Rasulullah SAW berkata, “Laksanakanlah nadzar 
ibumu itu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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3308. Dari Ibnu Abbas bahwasanya seorang perempuan berlayar di 
laut. Ia bernadzar untuk melakukan puasa selama satu bulan jika Allah 
menyelamatkannya. Lalu Allah menyelamatkan perempuan itu, 
namun ia tidak melakukan puasa tersebut sampai dia meninggal dunia. 
Anak perempuannya —atau saudaranya— datang kepada Rasulullah, 


| — Shahih Sunan Abu Daud 


kemudian Rasulullah SAW memerintah kepadanya untuk berpuasa 
atas nadzar ibunya itu. (Shahih: An-Nasa'i) 38116 


سو دو رت £ و 5 0 ۸ T‏ د حك نه 3 z‏ 2 وه 2 
عر BNP‏ أن ANA‏ ر سول الله يق فقالت: كنت تُصدّقت على أمي 
بوليدة» GG‏ مانت وترکت تلك الوليدة؟ قال: قد SE‏ 


وَرَجَعَت إليك في الميرّاث. قالت: KL WWG‏ وعليها ayo‏ شهر؟... 


3309. Dari Buraidah bahwasanya seorang perempuan datang kepada 
Rasulullah SAW. lalu berkata, “Aku telah bershadaqah pada ibuku 
dengan hamba sahaya perempuan, lalu ibuku meninggal dunia dan 
meninggalkan hamba perempuan itu.” Rasulullah SAW bersabada. 
“Kamu telah mendapat pahala dan hamba perempuan itu kembali 
kepadamu sebagai harta warisan.” Perempuan itu berkata, “Ibuku 
meninggal dunia dan masih mempunyai kewajiban berpuasa satu 
bulan.” ...Perawi menuturkan seperti hadits sebelumnya. (Shahih: 
Ibnu Majah) 1759 dan 2394 


26. Orang yang Mati dan Masih Mempunyai Kewajiban Puasa, 
Walinyalah yang Mengganti Puasa Tersebut 


م هاه ت 2 0 “ia‏ َو ې ھت # Ja‏ مه ور OEE‏ ځور 
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Dari Ibnu Abbas bahwasanya seorang perempuan datang‏ .2310 
kepada Rasulullah SAW dan mengatakan bahwa ibunya telah‏ 
meninggal dunia dan masih mempunyai tanggungan kewajiban puasa‏ 
satu bulan, apakah dia boleh melakukan qadha atas puasa ibunya itu?‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — (525) 


Rasulullah SAW bersabda, “Jika ibumu mempunyai hutang, apakah 
kamu ingin membayarnya?” Perempuan tersebut berkata, “Ya.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Hutang Allah lebih berhak dibayar.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


سه ےم 6 PEN ja Buk‏ و ore‏ - 2,7 ره hr‏ 
عن عائشة» أن النبي هق قال: iya‏ مات وعليه alo caka‏ عَنْهُ a‏ 


3311. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang 
meninggal dunia sementara ia punya hutang puasa, maka walinya 
yang harus mempuasakannya” (Shahih: Muttafag “Alaih) telah 
berlalu pada pembahasan tentang puasa. 


27. Perintah Memenuhi Nadzar 


وس 


عَنْ عبد الله بن عَمْرِو بن aa AWI‏ بت “Ja A Pa‏ 
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3312. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwasanya seorang 
perempuan datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku bernadzar untuk memukul rebana di 
hadapanmu.” Rasulullah SAW berkata, “Laksanakanlah nadzarmu 
itu.” Perempuan tersebut berkata, “Sesungguhnya aku bernadzar 
menyembelih di tempat ini dan itu —tempat yang biasa digunakan 
menyembelih orang-orang Jahiliyah—. Rasulullah SAW bertanya, 
“Apakah untuk berhala?” Perempuan itu menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah SAW bertanya lagi, “Untuk patung?” Perempuan itu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bersabda, “Tepatilah 41 
itu!” (Hasan) Al Irwa' (nomor 4587) 


P 
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du‏ لا وفاء لتذر في مَعْصيّة الله» ولا فيمًا MIN‏ ابْنْ آدَمَ. 
Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak, ia berkata: Seseorang 57‏ .3313 
pada masa Rasulullah SAW untuk menyembelih onta di Buwanah,‏ 
lalu dia mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku‏ 
bernadzar menyembelih di Buwanah.” Rasulullah SAW bertanya,‏ 
“Apakah di situ ada berhala Jahiliyah yang disembah?” Mereka (para‏ 
sahabat) menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bertanya lagi, “Apakah‏ 
di situ dilaksanakan hari raya Jahiliyah?” Mereka menjawab,‏ 
“Tidak.” Rasulullah SAW bersabda, “Tepatilah nadzarmu itu, karena,‏ 
tidak boleh melakukan nadzar dalam maksiat kepada Allah dan dalam‏ 


perkara yang tidak dimiliki anak Adam.” (Shahih) Al Misykah 3437 
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ركه ها" فم اه کو 54 عور ر وا aa‏ 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


e AN‏ من AN‏ -قال: AN AA‏ حَمْسين؟- JG‏ رَسُولَ 
اله ف هل بها من MA‏ شيء؟ قَال: SB JG Y‏ بمًا ai‏ به لله 


Maka 1G‏ يا a‏ شاة» فطلبها وهو یقول: 
DAS layak usi Sai‏ 
Dari Maimunah binti Kardam, ia berkata: Aku keluar bersama‏ .3314 
ayahku dalam haji yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, lalu aku‏ 
melihat Rasulullah SAW dan aku mendengar orang-orang berkata,‏ 
“Rasulullah.” Pandanganku terus mengikuti Rasulullah, lalu ayahku‏ 
mendekatinya dalam keadaan berkendaraan onta dan membawa‏ 
cambuk seperti cambuk para juru tulis. Aku mendengar orang-orang‏ 
badui dan yang lain berkata, “Pembawa cambuk! Pembawa cambuk!”‏ 
ayahku mendekati Rasulullah lalu memegang kakinya.‏ 


Maimunah melanjutkann kisahnya: Kemudian ayahku mengakui 
(risalah Rasulullah SAW) dan berdiri mendengarkannya. Setelah itu 
ayahku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku bernadzar, jika 
mempunyai anak laki-laki, aku akan menyembelih beberapa kambing 
di atas Gunung Buwanah, yaitu di jalan tanjakan gunung.” —Perawi 
hadits berkata: Aku tidak tahu kecuali perempuan (Maimunah) itu 
mengucapkan lima puluh kambing— 


Rasulullah SAW bertanya, “Apakah di sana ada berhalanya?” 
Ayahku menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bersabda, “Tepatilah 
apa yang kamu nadzarkan itu karena Allah.” Maimunah melanjutkan 
kisahnya: Kemudian ayahku mengumpulkan kambing-kambing itu 
dan menyembelihnya. Akan tetapi ada satu kambing yang terlepas, 
lalu ayahku mengejarnya dan bedoa, “Ya Allah, tepatilah dariku 
nadzarku.” Maka kambing yang terlepas itu tertangkap lalu 
disembelih ayahku. (Shahih: Ibnu Majah) 2131 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3315. Dari Maimunah binti Kardam bin Sufyan dari ayahnya... seperti 
hadits di atas. Rasulullah SAW bertanya, “Apakah di sana ada 
berhalanya atau ada hari raya Jahiliyah?” Ayahku menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata, “Sesungguhnya ibuku mempunyai nadzar 
berjalan, apakah aku melaksanakan nadzar ibuku itu?” -terkadang 
Ibnu Basyar (perawi) meriwayatkan: Apakah kami yang melakukan 
nadzar ibuku itu?— Rasulullah SAW bersabda, “Ya.” (Shahih) 
sumbernya sama dengan di atas. 


28. Nadzar Pada Sesuatu yang Tidak Dimiliki 
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Shahih Sunan Abu Daud — 
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3316. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Seorang lelaki dari Bani 
Uqail mempunyai onta yang mempunyai julukan Adhba' (makna 
aslinya, yang terbelah kupingnya) dan merupakan onta pilihan bagi 
orang yang berhaji. Lelaki tersebut ditawan, lalu mendatangi 
Rasulullah SAW dalam keadaan masih diikat sedangkan Nabi SAW 
berada di atas keledai yang ada kain beludrunya. Lelaki tersebut 
berkata kepada Nabi SAW, “Wahai Muhammad! Atas dasar apa kamu 
menawanku dan onta pilihan orang haji itu?” Rasulullah SAW 
berkata, “Aku menawanmu karena dosa-dosa aliansimu dari Bani 
Tsagif” Bani Tsaqif pada waktu itu telah menawan dua orang muslim 
dari sahabat Rasulullah SAW. 


Imran berkata: Lelaki tersebut berkata, “Aku adalah seorang 
muslim,” —atau berkata: Aku telah masuk Islam. Setelah Nabi SAW 


— Shahih Sunan Abu Daud 


pergi membiarkannya, lelaki tersebut memanggil, “Wahai 
Muhammad! Wahai Muhammad!”. Imran berkata, “Nabi SAW adalah 
orang yang mempunyai sifat belas kasih sehingga beliau kembali 
kepada lelaki tersebut. Nabi SAW berkata, “Ada apa denganmu?” 
Lelaki itu menjawab, “Sesungguhnya aku adalah seorang muslim.” 
Rasulullah SAW berkata, “Seandainya kamu mengucapkan kata-kata 
itu dan kamu memiliki perkaramu, maka kamu sangat beruntung.” 


Lelaki itu berkata, “Wahai Muhammad! Sungguh aku lapar 
berilah aku makan, sungguh aku haus berilah aku minum.” Rasulullah 
SAW berkata, “Apakah ini kebutuhanmu?” —Atau: Inilah 
kebutuhannya. Setelah itu lelaki tersebut ditebus dengan dua tawanan 
dan Rasulullah SAW menahan onta Adhba', kendaraan lelaki tersebut. 


Kemudian orang-orang musyrik menyerang daerah Madinah 
pada malam hari dan mereka membawa pergi onta Adhba ` tersebut. 
mereka membawa pergi onta itu dan menawan seorang perempuan 
dari kaum muslimin. Saat malam mulai gelap mereka 
mengistirahatkan onta-onta mereka di halaman. Mareka tertidur dan 
pepempuan muslim itu bangkit, dan berusaha tidak meletakkan 
tangannya pada onta agar onta tersebut tidak bersuara, sampai ia 
mendatangi onta Adhba `. 


Imran berkata, “Lalu perempuan muslim itu mendatangi onta 
yang hina dan ada loncengnya. Ia menaiki onta tersebut dan berjanji 
kepada Allah, jika ia selamat, ia akan menyembelih onta itu. Setelah 
sampai di Madinah, onta tersebut diketahui orang-orang, lalu 
Rasulullah SAW diberi informasi tentang itu. Rasulullah mengutus 
(seseorang) untuk datang ke perempuan tersebut. Perempuan itu 
datang dan memberitahu tentang nadzarnya pada onta tersebut. 
Rasulullah SAW berkata, “Alangkah buruknya balasan yang engkau 
berikan pada onta itu, —atau balasannya terhadap onta itu— yaitu 
sesungguhnya jika Allah menyelamatkannya, perempuan itu akan 
menyembelih onta tersebut. Tidak boleh menepati nadzar untuk 
bermaksiat kepada Allah dan nadzar pada sesuatu yang tidak 
dimilikiya.” (Shahih: Muslim). 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Abu Daud berkata, “Perempuan tersebut adalah istri Abu Dzar.” 


29. Orang yang Nadzar Untuk Bershadaqah dengan Hartanya 
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3317. Dari Ka'ab bin Malik, katanya: Aku berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku bertaubat dengan 
melepaskan hartaku sebagai shadaqah pada Allah dan Rasul-Nya.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Tahanlah sebagian hartamu, itu lebih 
baik bagimu.” Lalu aku berkata, “Sesungguhnya aku menahan 
bagianku yang ada di Khaibar.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ HS‏ بن مالك انه قال لرَسُول الله يك حين تيب ai A sale‏ 
madi‏ ا ا للف 


3318. Dari Ka'ab bin Malik bahwasanya ia berkata kepada Rasulullah 
SAW ketika ia bertaubat, “Sesungguhnya aku melepaskan dari 
hartaku... perawi menyebutkan seperti hadits di atas, sampai pada “Itu 
lebih baik bagimu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) lihat hadits 
sebelumnya. 
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SN maha Ga لي - قة؟ قال:‎ 


3319. Dari Ka'ab bin Malik, bahwasanya ia berkata kepada Rasulullah 
SAW, —atau Abu Lubabah, atau orang yang dikehendaki Allah—, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya termasuk taubatku adalah berhijrah 
dari kaumku, tempat aku melakukan dosa, dan mengeluarkan semua 
hartaku sebagai shadaqah.” Rasulullah SAW menjawab, “Cukuplah 
kamu menyedekahkan sepertiganya” (Shahih) sanadnya. 
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3321. Dari Ka'ab bin Malik... (dalam kisahnya), katanya: Aku 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
termasuk taubatku kepada Allah adalah mengeluarkan semua hartaku 
kepada Allah dan Rasul-Nya sebagai shadaqah.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Jangan.” Aku berkata, “Setengahnya?” Rasulullah SAW 
berkata, “Jangan.” Aku berkata, “Sepertiganya?” Rasulullah SAW 
berkata, “Ya.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku akan menahan 
bagianku yang ada di Khaibar.” (Hasan Shahih) 


31. Orang yang Bernadzar, Tetapi Tidak Menyebutkan Apa 
Nadzarnya 


ل و 57 Pa‏ ماي * إلا بعك و و 9 o A br‏ 
عر عقبة بن عا قال: قال رَسُول a‏ كفارة AN‏ كفارة اليّمين. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3323. Dari Uqbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Kaffarahnya nadzar adalah seperti kaffarahnya sumpah.” (Shahih: 
Muslim). 


32. Orang yang Bernadzar Pada Masa Jahiliyah 
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3325. Dari Umar bahwasanya ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
Sesungguhnya aku bernadzar pada masa Jahiliyah untuk beriktikaf di 
Masjidil Haram pada malam hari.” Rasulullah SAW berkata pada 
Umar, “Tepatilah nadzarmu itu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) telah 
berlalu pada pembahasan tentang puasa. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih Sunan Abu Daud — (535) 


17. KITAB JUAL BELI 


1. Perdagangan yang Tercampur Oleh Sumpah dan Omong 
Kosong 


عن يس بن ابي عَرَرَة قَال: كنا في عهد رَسُول الله ad‏ 
ad A‏ با رَسُول الله و ÉLI‏ باملم dia A‏ فَقَالَ: يا 
معشر التجّار! إن ADI‏ يَحْضْرَهُ YAN‏ والحلف فَشُوبُوهُ بالصّدقة. 

3326. Dari Qais bin Abu Gharazah, ia berkata: Pada masa Rasulullah 
SAW, kami dinamakan samasirah (makelar). Lalu Rasulullah SAW 
pernah melewati kami dan menamakan kami dengan nama yang lebih 
baik dari nama itu, beliau bersabda, “Wahai para pedagang! 


Sesungguhnya dalam jual beli itu umumnya terjadi omong kosong dan 
sumpah, maka campurlah dengan shadagah.” (Shahih) 


و فى لفظ: AI‏ والكذب. 


3327. Dari Qais bin Gharazah ...dengan makna hadits di atas, 
Rasulullah SAW bersabda, “(Dalam perdagangan itu) didatangi oleh 
kebohongan dan sumpah.” Dalam salah satu redaksi, dikatakan, 
“Omong kosong dan bohong.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


2. Mencari Barang-Barang Tambang 


a A np ايم‎ E a bag Ta ag a Ig a ل ا ني‎ E الت‎ oo 
فقال: والله لا أفارقك‎ BUS عن ابن عباس» أن رحلا لزم غرهًا له بِعَشَرَة‎ 
GG TA A حك‎ 8 á AB et 7 ر‎ of 1 2 3 ت‎ 
بقذر ما‎ OB BA بحميلء فتَحَمل بها‎ BU حتى تُقضيني» أو‎ 

ر شير 1 s;‏ 2 و E‏ رو - 4 o GA a DU‏ ره 
وعده» فقال له النبي & من این اصبت هذا الذهب؟ قال: من معدن 


‫َ 
sor - 2 سوه‎ 


BN قال: لا حَاجَة لتا فيهاء وليس فيهًا حير . فقضاها عله رسول‎ 
3328. Dari Ibnu Abbas bahwa seseorang membututi orang yang 
berhutang kepadanya dengan sepuluh Dinar. Ia berkata, “Demi Allah, 
aku tidak akan berpisah darimu sebelum kamu membayar hutangmu 
atau kamu mendatangkan orang yang menjaminnya.” Maka 
Rasulullah SAW yang ingin menjaminnya. Kemudian lelaki yang 
berhutang datang dengan membawa emas sesuai dengan yang 
dijanjikan. Rasulullah SAW bertanya kepada lelaki itu, “Dari mana 
kamu mendapatkan emas ini?” lelaki tersebut menjawab, “Dari barang 
tambang.” Rasulullah SAW berkata, “Kita tidak butuh itu dan tidak 
ada kebaikan di dalamnya.” Kemudian Rasulullah SAW membayar 


hutang orang tersebut. (Shahih: Ibnu Majah) 2406 


3. Menjauhi Syubhat (Perkara yang Tidak Jelas Halal Haramnya) 


رو روم 


عَنْ a‏ قال: سمغت OKAN‏ بن يشير -ولآ Hang US Kal‏ 
رل سيقت رل اشفا رل إن لحد کرد لس 
Ca‏ امور مشتبهات Urip‏ يقول: مشتبهة- وَسََضْربُ لَكُمْ في 
ال إن له a‏ وه 
حول الح ترفك أن يخال و من ا ريه يولك أن که 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3329. Dari Sya'bi, ia berkata: Aku pernah mendengar Nu'man bin 
Basyir —dan aku tidak mendengar dari orang lain setelah itu—, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas dan antara keduanya 
adalah perkara-perkara yang tidak jelas —atau terkadang di 
sebutkan: perkara yang tidak jelas— Aku akan memberikan 
perumpamaan kepada kalian, sesungguhnya Allah telah menjaga satu 
daerah dan penjagaan Allah adalah apa yang diharamkan. Dan 
sesungguhnya orang yang menggembalakan (ternak) di sekitar 
daerah itu dikhawatirkan akan terperosok ke daerah itu. Dan 
sesungguhnya orang yang terperosok dalam syubhat akan terperosok 
pada yang diharamkan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) seperti hadits 
hadits di atas. 


3. 3 0 72 MR 


ند en‏ ۍک دد 
قال: ويها DGE‏ لا alah‏ كثيرٌ من AN‏ فَمَنْ À‏ ا قى الشبهات 
ding Kala VE‏ وَمَنْ وَقَعَ ف في A SKB‏ 


3330. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda dengan hadits ini. Beliau bersabda, “Dan 
di antara keduanya (halal dan haram) adalah perkara-perkara yang 
tidak jelas (syubhat) yang tidak diketahui oleh banyak orang. Siapa 
yang menjauhi syubhat, maka dia telah menjaga kehormatan diri dan 
agamanya. Dan siapa yang terjatuh dalam perkara-perkara yang 
syubhat, maka dia terjatuh pada perkara yang haram.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) lihat hadits sebelumnya. 


- 
رر هر a2.,‏ 38 


عَنْ رَخُلِ من الصا قال: AP aji GEN Ip‏ 
رسو الله وخر على اقبي ُومبي لاف ازغ من قبل رخ 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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قالت: يا رسول OA LI A) La‏ شا da‏ أحث 
JA ah‏ كا ری شَاة أن Jen‏ لي بها Gas‏ > فلم 
دو و لن KAH Tai‏ اك بهاء Jarda‏ الله : 

ای ا ارک 


3332. Dari seorang lelaki golongan Anshar, ia berkata: Kami keluar 
bersama Rasulullah SAW mengantarkan jenazah. Aku melihat 
Rasulullah SAW berada di sebuah kubur memberi wasiat kepada 
orang yang menggali kubur, “Luaskanlah untuk bagian kedua kakinya 
dan luaskanlah untuk bagian kepalanya.” Setelah kembali dari kubur, 
datang seorang perempuan (istri dari laki-laki yang meninggal) 
menghadap beliau untuk mengundang. Rasulullah SAW datang dan 
dihidangkan di depannya makanan. Rasulullah SAW meletakkan 
tangannya, kemudian diikuti oleh orang banyak. Lalu mereka makan. 
Bapak-bapak kami melihat Rasulullah SAW mengunyah makanan 
dalam mulutnya kemudian berkata, “Aku menemukan daging kambing 
yang diambil tanpa izin pemiliknya. ” Perempuan (yang mengundang) 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mengirim 
(utusan) ke Baqi’ untuk membeli kambing, akan tetapi ia tidak 
menemukannya, kemudian aku mengutus ke tetanggaku untuk 
membeli kambing dan mengirim kambing itu sesuai dengan harganya, 
namun ia tidak menemukan juga. Kemudian aku mengutus kepada 
istri tetanggaku itu, lalu dia mengirimkan seekor kambing kepadaku.” 
Rasulullah SAW berkata, “Berikanlah makanan itu untuk para 
tawanan.” (Shahih) Ahkam Al Jana`iz (nomor 143-144). 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4. Orang yang Makan Riba dan Orang yang Memberi Makan 
Riba 


وَشَاهِدَف ,55 


3333. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW 
melaknat orang yang memakan riba, pemberi (kurirnya) orang yang 
makan riba, saksinya, dan pencatatnya. (Shahih: Ibnu Majah) 
(nomor 2277) 


5. Kebatilan Riba 


عَنْ عَمرو» قال: Sa‏ رَسُول c‏ حَجة الوداع» يُقول: ألا إن 
JS‏ منْ ربا مار و AA KE‏ لا ظلمُون A‏ 
لبون yi‏ ون کل دم مِنْ دم الاو Jala E yoy‏ دم Gh oi‏ 


دم الْحَارث بن Ab AE‏ کان GE‏ في بي ليت ih EA‏ 
قال: Sa‏ هَل PLAN‏ قالوا: عم ثلاث LA‏ قال: na)‏ ا 


gh‏ سو چک 


-o -ژلاثن‎ 


3334. Dari Amru, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
berkata pada waktu Haji Wada', “Ketahuilah! Sesungguhnya setiap 
riba berasal dari riba Jahiliyah yang batil, maka bagimu pokok 
hartamu (modal), kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 
Ketahuilah! Sesungguhnya setiap persaudaraan berdasarkan darah 
berasal dari Jahiliyah yang batil, dan persaudaraan berdasarkan 
darah yang pertama kali aku tiadakan adalah darahnya Harits bin 
Abul Muthalib, dia adalah anak susuan Bani Laits tetapi dibunuh 


— Shahih Sunan Abu Daud 


kabilah Hudzail. ‘Ya Allah, apakah aku telah menyampaikan?” Para 
sahabat berkata, “Ya,” —sebanyak tiga kali—. Rasulullah SAW 
berkata, "Ya Allah, saksikanlah —sebanyak tiga kali pula—. (Shahih: 
Muslim). seperti hadits di atas. 


6. Makruhnya Bersumpah dalam Jual Beli 


e P #0.‏ نز و 5 ES‏ و و ay den ny‏ 
عن أبى app‏ قال: سمعت رسول a‏ يقول: الحلف منفقة للسلعة 
É - : 50‏ 1 : 


- P 


3335. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sumpah melariskan barang dagangan, namun 
menghilangkan keberkahan. ” (Shahih: An-Nasa'i) 


7. Melebihkan dalam Timbangan dan Menimbang dengan Upah 
atau Bayaran 


or 32 2 oz o 07 4 0 z‏ و Æ‏ رر و سه 2 ى وار رم 44 ور 
عن سويد بن قيس» قال: جلبت آنا ومخرفة العبدي بزا من هجر Wb‏ 
به IS‏ فجاءئًا رسول الله ج يَمْشيء فساومتا بسراويل» فبعتاه» ونم 
رحل Oz‏ بالأجر» Ju‏ له رَسُول لله 3 زن TA‏ 
Dari Suwaid bin Qais, ia berkata: Aku dan Makhrafah Al Abdi‏ .3336 
mengambil pakaian dari Hajar, kemudian kami membawanya ke‏ 
Makkah. Rasulullah SAW datang kepada kami dengan berjalan.‏ 
Beliau menawar sebuah celana, lalu kami menjualnya kepada beliau.‏ 
Dan di sana ada seorang lelaki yang menimbang dengan mendapatkan‏ 
upah atau bayaran. Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Timbanglah‏ 
dan lebihkanlah. ” (Shahih: Ibnu Majah) 2220‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عن أبي صفوان بن عَمَيْرَة قال: LA‏ رَسُول الله © بمکة قبل أن 
prt‏ بهذا الحديت» ولم يذ كر: یرن PA‏ 

3337. Dari Abu Shafwan bin Umairah, ia berkata: Aku mendatangi 
Rasulullah SAW di Makkah sebelum beliau berhijrah... (sama seperti 


hadits di atas). Akan tetapi tidak disebutkan “Menimbang dengan 
menerima upah”. (Shahih: Ibnu Majah) 2221 


3338. Seorang lelaki berkata kepada Syu'bah, “Sufyan berbeda 
denganmu?” Syu'bah menjawab, “Kamu telah menyangkalku.” 
(Shahih). 


رم Dan‏ لت رت ته O E‏ 
عن شعبة» قال: كان سفيّان bai‏ مني . 


3339. Dari Syu'bah, ia berkata, “Sufyan lebih kuat hafalannya 
daripada aku.” (Shahih Magthu”) 


8. Perkataan Nabi SAW, “Takaran Adalah Takaran Madinah.” 
والمكيّال‎ caka الوزن ورن أهل‎ BB قال: قال رَسُول الله‎ AS عن ابن‎ 

مكيّال Ji‏ المديتة. و في Bi‏ قال uya‏ المدينة ومکیّال مکة. 
Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ 3340 


“Timbangan (yang tepat) adalah timbangan penduduk Makkah dan 
takaran (yang tepat) adalah takaran penduduk Madinah. ” (Shahih) 


Dalam sebagian redaksi, dikatakan, “Timbangan Madinah dan 
takaran Makkah.” (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


9. Ketegasan dalam Masalah Hutang 


28 ګن ده ا اسان ا‎ Ba سکس‎ TO اه‎ ۳-٠ 
من بني فلان؟‎ 1i GG Wa Ki 
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3341. Dari Samurah, ia berkata: Rasulullah SAW berbicara kepada 
kami, beliau bertanya, “Apakah di sini ada seseorang dari bani 
fulan?” tidak ada seorang pun yang menjawab pertanyaan beliau. 
Rasulullah SAW bertanya lagi, “Apakah di sini ada seseorang dari 
bani fulan?” Tidak ada seorang pun yang menjawab pertanyaan 
beliau. Rasulullah SAW bertanya lagi, “Apakah di sini ada seseorang 
dari bani fulan?” Seorang lelaki bangkit lalu berkata, “Aku, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah SAW berkata, “Apa yang menyebabkanmu 
tidak menjawab dua pertanyaanku yang pertama? Ketahuilah bahwa 
aku tidak berniat lain pada kalian kecuali kebaikan. Sesungguhnya 
temanmu ini tertahan (masuk surga) karena hutangnya,” Samurah 
berkata, “Aku melihat laki-laki itu telah melunasi hutang orang yang 
tertahan itu, sampai tidak ada seorang pun yang menuntutnya 
(hutangnya).” (Hasan: An-Nasa 'i) 4684 


عن حايرء قال: کان رَسُول الله ف لآ بصي على AE ia jis‏ هن 
gë‏ , بميّت فقال: K3 adi‏ قالوا: َعَم دیتاران» قال: صَلُوا عَلَى 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Da علي يا رَسُول الله! قال:‎ Gh قَنَادةَ الأنصّاري:‎ gi فقال‎ ٢ 
نا أولى يكن‎ JB رَسُول الله يي فلا فسح الله عَلّى رَسُول الله هت‎ : 


For‏ رر ورم 


من من sa‏ من تر دج عله dai‏ وشن كز ملا ji‏ 


3343. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW tidak mau menshalati 
orang yang mati dalam keadaan masih mempunyai hutang. Pernah di 
datangkan kepadanya mayat. Rasulullah bertanya, “Apakah dia masih 
punya hutang? ” Para sahabat menjawab, “Ya, dia masih punya hutang 
dua Dinar.” Rasulullah SAW bersabda, “Shalatilah teman kalian ini!” 
Lalu Abu Qatadah Al Anshari berkata, “Dua dinar itu aku yang 
menanggungnya wahai Rasul?” Jabir berkata: Lalu Rasulullah SAW 
menyalati mayat tersebut. Tatkala Allah membukakan (hati) 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Aku lebih berhak atas setiap 
mukmin daripada dirinya sediri. Maka siapa yang meninggalkan 
hutang, - akulah yang wajib membayarnya dan siapa yang 
meninggalkan harta maka harta itu untuk ahli warisnya.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) dari Abu Hurairah. 


10. Menunda Pembayaran Hutang 


عن بي SA‏ أن سل الله 3 قال: Jia‏ لعي a py gi‏ 
اخم على مي تخ 


3345. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Penundaan (pelunasan) hutang dari orang kaya adalah zhalim. 
Apabila salah seorang dari kalian dialihkan hutangnya pada orang 
yang kaya, maka ikutilah pengalihan itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


11. Pembayaran Hutang yang Baik 


a‏ فَأمَرَني أن أقضي p‏ بكر فقلت: : asal‏ في الابل إلا 
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- 


قضاء. 
Dari Abu Rafi', katanya: Rasulullah SAW pernah berhutang‏ .3346 
onta yang masih kecil, lalu datang kepadanya onta shadaqah.‏ 
Rasulullah SAW menyuruhku untuk membayar hutang onta kecil‏ 
tersebut. Kemudian aku berkata, “Aku tidak menemukan‏ 
(kekurangan) pada onta itu kecuali itu onta yang bagus dan dewasa.”‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlah kepadanya, karena sebaik-‏ 
baik manusia adalah orang yang paling baik pembayarannya.”‏ 
(Shahih: Ibnu Majah) 2285‏ 


Ye‏ ا 


3347. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku pernah mempunyai 
piutang pada Nabi SAW lalu beliau membayar hutang itu dan 
menambahinya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


12. Menukar Barang atau Uang 


ر 9 و رر | 


عَنْ a‏ رضي الله عن JG‏ قال رَسُول الله ك: الد 5 بِالْوَرق رب إلا 


هَاء وَهَاءء والب بار ربا إلا sÓ‏ وهاي INN,‏ ربا إلا اء Ary‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ap‏ بالشّعير ربا إل کا قا 


پس یت قو 


3348. Dari Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Emas 
dengan perak adalah riba kecuali diserah terimakan secara langsung, 
gandum dengan gandum adalah riba kecuali diserah terimakan 
secara langsung, kurma dengan kurma adalah riba kecuali diserah 
terimakan secara langsung, jewawut dengan jewawut adalah riba 
kecuali diserah terimakan secara langsung.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


Ly «il LAN الصّامت» ل لله کت قال:‎ Ji SG 
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Awa‏ والفضة Op, akah,‏ واه ا Gia sa CA,‏ والشعير 
بالشعير» مدي a Pai esin‏ مدي celah; esin‏ الا Sa‏ 


aih ai Pe NG ازدَادَ دا ا‎ sí 35 A esin 


MS aii,‏ بي وما تفه كلاه ولا ناس بيع ابر بالشعير 


Su La CA AN 


3349. Dari Ubadan bin Shamit bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Emas dengan emas haruslah sama, perak dengan perak 
haruslah sama, gandum dengan gandum haruslah dalam takaran 
yang sama, jewawut dengan jewawut haruslah dalam takaran yang 
sama, kurma dengan kurma haruslah dalam takaran yang sama, 
garam dengan garam haruslah dalam takaran yang sama. Siapa yang 
menambahi atau menjadi tambah (barangnya) maka dia telah 
melakukan riba. Tidak apa-apa menjual emas dengan perak yang 
lebih banyak, tetapi dengan syarat kontan, adapun tidak kontan 
(hutang) maka tidak diperbolehkan. Tidak apa-apa menjual gandum 
dengan juwawut yang lebih banyak, tetapi dengan syarat kontan, 
adapun tidak kontan maka tidak boleh.” (Shahih: Muslim) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عن ع بن gr AD‏ عن النبي 00 بهذا | ¢ يزيد C ais‏ وزاد: 
“JG‏ فإذا اللي هده TA‏ فبيعُوا GS‏ اش شت a‏ اذا کان يدا بيد. 


3350. Dari Ubadah bin Shamit, dari Nabi SAW ...seperti hadits di 
atas. dengan penambahan dan pengurangan. Dalam tambahannya, 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kelompok-kelompok (barang) ini 
berbeda-beda maka juallah sekehendakmu dengan syarat kontan.” 
(Shahih: Muslim) lihat hadits sebelumnya. 


13. Perhiasan yang Dijual dengan Dirham 


5 ٣ پر رورس يا‎ 83 2 ES o7 a ال‎ a 
عام عير يقلادة فيها ذب‎ D قال: أتي لبي‎ ae عن فضالة بن‎ 
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3351. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Pada tahun Khaibar, 
didatangkan kepada Nabi SAW kalung yang ada emas dan merjannya. 
—Abu Bakar dan Ibnu Mani' berkata, “Di dalamnya terdapat 
mutiara— yang digantungkan pada emas. Kalung tersebut dibeli oleh 
seorang lelaki dengan sembilan Dinar atau tujuh Dinar. Nabi SAW 
bersabda, “Jangan, kecuali kamu membedakan antara emas dan 
mutiara.” Lelaki tersebut berkata, “Aku hanya menginginkan batu!” 
Nabi SAW bersabda, “Jangan, kecuali kamu membedakan keduanya.” 
Fahalah bin Ubaid berkata, “Lelaki tersebut mengembalikannya dan 
memisahkan antara keduanya.” (Shahih: Muslim) 


Dalam redaksi yang lain, dikatakan, “Aku ingin perdagangan.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عن فضالة بن غيد قال: AA‏ يوم خير قلاذة SL‏ دارا ها 
ذهب ورن Mah‏ فَوَحَدْت فيها PT‏ من EA‏ ديئَارَاء فذ كرت 
ذلك لشي مق فقال: KN‏ حى Jaki‏ 

3352. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Pada hari Khaibar aku 
membeli kalung dengan dua belas Dinar. Di dalam kalung itu terdapat 
emas dan mutiara. Aku memisahkan keduanya. Lalu aku menemukan 
harga barang tersebut lebih dari dua belas Dinar. Kemudian aku 
menuturkan hal itu kepada Nabi SAW, Beliau pun bersabda, “Kalung 


itu tidak boleh dijual kecuali dipisah (emas dan mutiaranya).” 
(Shahih: Muslim), lihat hadits sebelumnya. 


دلنا 
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اتفقا- فقال رسول الله BB‏ لا تبيعوا CAI‏ بالذهب إلا وَرنًا بوزن. 


3353. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Pada hari Khaibar kami 
bersama Rasulullah SAW melakukan transaksi dengan orang-orang 
Yahudi dalam beberapa timbangan emas dengan Dinar. —Selain 
Imam Qutaibah meriwayatkan “Dengan dua Dinar atau tiga Dinar, 
kemudian antara emas dan Dinar telah terjadi kesesuaian. Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah menjual emas dengan emas kecuali 
dalam timbangan yang sama.” (Shahih: Muslim) 


15. Menjual Hewan dengan Hewan Secara Tidak Kontan 


Ae لوان‎ A SPSE لسرن أن‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3356. Dari Samurah bahwasanya Nabi SAW melarang menjual hewan 
dengan hewan secara tidak kontan. (Shahih: Ibnu Majah) 2270 


17. Menjual Secara Kontan 


عن جَاب أن T‏ شترى عبدا بعبدين. 
Dari Jabir bahwasanya Rasulullah SAW membeli satu budak‏ 3358 
dengan dua budak (secara langsung). (Shahih: Muslim)‏ 


18. Menjual Kurma dengan Kurma 


Pan 
وقال: ممعت‎ a اا انض ؟ نال الا‎ a : 0 

TETTIE 
رَسُول الله فيك عَنْ دَلك.‎ GS یس؟ قالوا: َعَم‎ I) AN a 5 


3359. Dari Zaid Abu Ayyasy bahwasanya ia bertanya kepada Sa'ad 
bin Abi Waqas tentang gandum Baidha` (gandum putih dan lunak, 
berasal dari Mesir) dengan gandum Sult (gandum yang lebih kecil dari 
Baidha' dan tidak ada kulitnya). Sa'ad bertanya kepadanya, “Manakah 
yang lebih baik?” Zaid bin Abi Ayyasy menjawab, “Gandum 
Baidha’.” Lalu Sa'ad melarang hal itu dan berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasululluh SAW ditanya tentang membeli kurma kering 
dengan kurma basah. Kemudian Rasulullah SAW Bertanya, “Apakah 
kurma basah berkurang jika menjadi kering?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Setelah itu Rasulullah SAW melarang penjualan kurma basah 
dengan kurma kering. (Shahih: Ibnu Majah) 2264 


بي Ai‏ سال نل بن أبي 5 عن | telan sadi‏ 


Shahih Sunan Abu Daud سل‎ 


عن سعد» عن ابي . .. تحوة 
Dari Sa'ad, dari Nabi SAW ...seperti hadits di atas. (Shahih)‏ .3360 
akan tetapi tidak ada kata “nasi ah”, Al Irwa` (juz 5/200).‏ 


19. Muzabanah' 


Ja l3 E 223 o, 0 -‏ 22- سوا مه ې هه MY‏ رد هو رو 
عن ابن عمرء أن النبي ۾ هى jadi NP‏ كئلاء وَعَنْ تيع 
العتب بالربیب WEB NS AS‏ 


3361. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW melarang penjualan 
kurma yang masih di atas pohon dengan kurma yang sudah 
dikeringkan dalam bentuk takaran, anggur di atas pohon dengan 
anggur kering dalam takaran, gandum yang masih di bulirnya dengan 
gandum yang sudah diambil dari bulirnya dalam takaran. (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


20. Jual Beli ‘Araya 


8 
s سا‎ 90. 


BIG AL WAN عن ريد بن ثابت» أن الي في رخص في بيع‎ 
3362. Dari Zaid bin Tsabit bahwasanya Nabi SAW memberi 
keringanan dalam penjualan ‘araya (kurma yang masih di pohonnya) 


* Muzabanah yaitu menjual buah-buahan yang masih ada di atas pohon (belum dipetik) dengan buah- 
buahan yang sudah dipetik, penerj. 

? ‘Araya jamak 'ariyyah, yaitu menjual kurma yang masih ada di atas pohon dengan kurma yang sudah 
kering karena ada hajat atau kebutuhan. Asal usul jual beli 'araya adalah peristiwa yang terjadi di zaman 
Rasul. Waktu itu musim kurma telah tiba. Ada orang-orang miskin yang ingin memiliki kurma yang 
masih segar sedangkan mereka tidak mempunyai uang, yang mereka punya hanya kurma yang sudah 
dikeringkan. Mereka mengadukan hal ini kepada Rasulullah SAW. pengaduan mereka ini membuahkan 
hasil, yaitu mereka diberi keringanan membeli kurma yang masih ada di atas pohonnya dengan kurma 
kering yang mereka miliki. Dengan demikian, jual beli ‘araya adalah bentuk dispensasi dari muzabanah. 
Keterangan lebih lanjut, lihat Al Syairazi, Al Muhadzdzab, Beirut: Muassasah Al Kutub Ats-Tsagafiyah, 
1985, juz 1 hlm. 267, penerj. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dengan kurma kering atau kurma basah. (Shahih) An-Nasa'i, (nomor 
4532) 


مه ai‏ ۰ £ يب £ 3 اوت a y,‏ سه > وها رو á‏ هه 
> مض D”.‏ وا e E Da - - o- - -° E‏ #3 

b, wal يَأ كلها‎ Appa EG Of Ai وَرَحُص في‎ 

3362. Dari Sahal bin Abi Hatsmah bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang penjualan kurma dengan kurma dan membolehkan 
penjualan 'araya dengan kurma yang sudah dihitung sehingga dapat 


dimakan pembelinya dalam keadaan masih basah (segar, karena baru 
dari pohonnya). (Shahih: An-Nasa'i) 4542 


21. Batas/Ukuran (yang dibolehkan) dalam Jual Beli “Araya 


ols fo‏ ع - و y‏ تك ee 97 a es‏ وم 82 ها مر 

عن أبي dya‏ أن BA Jaan‏ في بيع WAN‏ فيمًا دُون Ka‏ 

De so‏ د ET . sofl‏ 4 مشر ځه و 

اوسق؛ او في حمسة أوسق. وفي لفظ: إلى اربعة أوسق. 

3364. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW memberi 

keringanan dalam jual beli 'araya dalam takaran di bawah lima wasaq 
— atau dalam lima wasaq—. 


Dalam salah satu riwayat, “Sampai empat wasaq.” (Shahih) 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i (nomor 4541) 


22. Tafsir (Penjelasan) Tentang Makna “Araya 


سه o‏ ,2 و - Pa ena‏ 2 عمو oa aa? 5 3, LL‏ 22 
عن عبد ربه بن ستعيد الألصارئ له قال: العريّة: الرّجُل يعري A‏ 
4 3- 


ó °‏ کار هزه و م 2 : gg‏ 
أو الرجل ala E‏ أو الان ناکله EA‏ 


= 
م 


Shahih Sunan Abu Daud — (551) 


3365. Dari Ibnu Abdu Rabbih bin Said Al Anshari bahwasanya ia 
berkata: Jual beli “Ariyah yaitu seseorang menjual buah kurma yang 
ada di atas pohonnya atau seseorang menyisihkan satu atau dua pohon 
kurmanya untuk dimakan lalu ia menjualnya kepada orang lain 
dengan kurma kering. (Shahih) isnad Magthu ' (terputus). 


SA عَنْ ابن اِسُحَقَ قال: العَرَايا: أن يهب الرّحل للرّجل‎ 
3366. Dari Ibnu Ishaq bahwasanya ia berkata: Jual beli 'araya yaitu 
jika seseorang memberi hibah kepada orang lain beberapa buah kurma 
yang masih ada di atas pohonnya tetapi orang itu keberatan 
mengambilnya lalu ia menjualnya dengan kurma kering yang sesuai 

(dalam taksiran). (Shahih) isnad Magthu' (terputus). 


23. Menjual Buah-buahan Sebelum Masak 


عَنْ عبد الله بن عْمَرَ أن رَسُول الله تل تھی ISIS‏ 
صلاحها هى البَائِعَ والمشتري. 
Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW‏ .3367 


melarang jual beli buah-buahan yang belum masak; Rasul melarang 
baik penjual dan pembelinya. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


- هاه | Iga £ PR‏ نه ده J‏ سم 7 o‏ رو å‏ ه 3 307- سر و 
عن ابن عَمَر أن رسول الله 8# نهی عن بيع النځل» PRP‏ وعن 
مو رت رهم 2 AP Pi PI D‏ 22 بر و 9 - 
a‏ تي يض aU‏ العَاهة» هى البائع والمشتري. 


3368. Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah SAW melarang jual 
beli kurma dari pohonnya sampai kurma itu masak dan melarang jual 


(5521 — Shahih Sunan Abu Daud 


beli biji-bijian sampai masak dan aman dari hama; Rasulullah SAW 
melarang baik pembeli dan penjualnya. (Shahih: Muslim) 


عَنْ جابر بن عبد الله BJB‏ رَسُول الله ړو الشمرة D‏ 

تشقح, قيل: Un)‏ تُشقخ؟ قال: ار سار ويکل منْهًا. 

3370. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 

menjual buah-buahan sampai menguning.Rasulullah SAW ditanya, apa 

yang dimaksud dengan menguning? Rasul menjawab, “Yaitu ketika 

buah-buahnya memerah dan menguning dan dapat dimakan.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) dalam pembahasan tentang jual beli. 


On.‏ سنا 


. أن اَي ته نَهَى عَنْ AS LAS‏ 


3371. Dari Anas bahwasanya Nabi SAW melarang jual beli anggur 
sampai anggur itu berwarna hitam dan melarang jual beli biji-bijian 
sampai biji-bijian itu menjadi matang. (Shahih: Ibnu Majah) 2217 


پور 


غر يونس قال: : سألت Wi‏ با الزئاد ST‏ 
کر في ذلك؟ فقال: کان Ta aa‏ ا Na‏ سهل بن 


ر 3 ررر رو 


حَثمَة عن زيد oi‏ ثابت» قال: کان الاس يدون الما رل ٢‏ 0 
pe NS‏ بد الام و حط تقاضيهم» قال Nak EA‏ صاب AS‏ 
aa OLAH‏ وَأَصَاَهُ lya‏ -عاهات Dani‏ بھا- Úb‏ 
arah DS‏ عند BR‏ قال رَسُول الله مت -كَالْمَشُورَة شير 


Shahih Sunan Abu Daud — [553] 


dyah RI MIL PE SA AE فلا‎ SÊ 
واحتلافهم.‎ 
3372. Dari Yunus, ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Zinad 
tentang jual beli buah-buahan sebelum masak. Apa hukumnya?” Lalu 
Abu Zinad menjawab, “Urwah bin Zubair pernah meriwayatkan hadits 
tentang itu, yaitu dari Sahal bin Abu Hatsmah dari Zaid bin Tsabit 
bahwasanya orang-orang melakukan jual beli buah-buahan sebelum 
masak. Ketika mereka benar-benar melakukannya dan masing-masing 
menerima haknya, sang pembeli berkata, “Buah yang aku beli 
membusuk, terkena hama, terkena penyakit —ragam musibah yang 
dikeluhkan—.” Setelah persengketaan mereka semakin banyak terjadi, 
Rasulullah SAW bersabda dengan maksud memberikan petunjuk 
kepada mereka, “Kalian jangan melakukan jual beli buah sampai 
buah itu masak.” Rasulullah memberikan petunjuk ini karena mereka 
semakin sering bersengketa. (Shahih) Ahadits Al Buyu', sementara 
riwayat Bukhari dengan sanad نلا‎ 


ن لي تھی عَنْ بم Yo Êje‏ 


عن جَابر» 


3373. Dari Jabir bahwasanya Nabi SAW melarang jual beli buah 
kecuali sudah masak. Buah harus dijual dengan uang Dirham atau 
Dinar kecuali jual beli 'araya. (Shahih: Ibnu Majah) 2216, Muttafaq 
“Alaih 


— Shahih Sunan Abu Daud 


24. Jual Beli Dalam Tempo yang Bertahun-tahun'* 


عن حابر بن عبد الله g AE of‏ ; تھی عن بيع | لسنين» وَوَضَعَ الجوائح. 


‫َ 


راق س سم 


قال ابو 233 BD MERAH‏ شي وهو راي 


3374. Dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi SAW melarang jual beli 
dalam tempo bertahun-tahun dan (memerintah untuk) tidak memberi 
harga (tidak menjualnya) buah-buahan yang terkena musibah. 
(Shahih: Muslim) 


Abu Daud berkata, “Tidak ada hadits Rasul yang Shahih tentang 
sepertiga yang menjadi pendapat Ahlu Al Madinah.”!! 


I or 


عَنْ جابر بْن عَبْد الله أن الي هه هى BS‏ رفي لفظ: بي 
المي 


3375. Dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi SAW melarang 
mu'awamah (jual beli dalam tempo tahunan). 


Dalam salah satu redaksi, dikatakan “Bai' As-Sinin” (maknanya 
sama dengan mu'awamah). (Shahih: Muslim) lihat hadits 
sebelumnya. 


" Misalnya, seorang pembeli buah-buahan membuat akad dengan penjual yang mempunyai taman buah 
untuk melakukan pembelian buah sampai dua tahun. Hal ini tidak diperbolehkan karena mengandung 
gharar (unsur tidak jelas, tipuan), sebab bisa jadi tanaman-tanaman itu terserang penyakit sehingga tidak 
berbuah, penerj. 

١ Penduduk Madinah berpendapat bahwa apabila buah-buahan yang terkena musibah (seperti busuk) 
dalam sepertiganya atau lebih maka yang terkena musibah menjadi tanggung jawab penjual, dan apabila 
yang terkena musibah adalah kurang dari sepertiga maka hal itu menjadi tanggung jawab pembeli. Lihat 
dalam Aun al Ma 'bud, Dar Al Kutub Al Ilmiah, Beirut, juz 9 halaman 164, penerj. 


Shahih Sunan Abu Daud — [555] 


25. Jual Beli Gharar (Jual Beli yang Masih Samar, Mengandung 
Tipuan) 


- 


PWA ت م ها مه‎ 5 3 2g وروی‎ pa 
بم لق‎ ABA عن ابي هريره‎ 
وَفي زيادة: والح لْحَصَاة.‎ 


3376. Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi SAW melarang jual beli 
yang tidak jelas (membahayakan). Dalam salah satu riwayat, 
ditambahi kata “dan jual beli berdasarkan hitungan kerikil.” (Shahih: 
Muslim) 


عَنْ أبي سعد JAAN‏ ي 8 B‏ هى عن بيعتين "ل0 لبستين Wi‏ 


ANENG Kudu D‏ ووا ee Jua abi‏ زان 
aa a‏ کاشقا عن ap‏ ار ایس على رجه مه 


re‏ ده 


شو 
Dari Abu Said Al Khudri bahwasanya Nabi SAW melarang dua‏ .3377 
jual beli dan dua pakaian. Adapun dua jual beli itu adalah jual beli‏ 
mulamasah dan jual beli munabadzah. Sedangkan dua pakaian yaitu‏ 
seseorang memakai satu pakaian yang dua sisinya hanya diletakkan di‏ 
bagian kiri tubuhnya sedangkan tubuh bagian kanan dibiarkan, dan‏ 
seseorang memakai satu pakaian yang memperlihatkan kemaluannya‏ 
atau tidak ada pakaian yang menutupi kemaluannya. (Shahih:‏ 
Muttafag “Alaih)‏ 


5 سه BD GA‏ بهذا الْحّدیث. 1315 وَاشتمّال 
نوا SAN UI Aa An LA Ja‏ على AE‏ تقه PAN‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


؛ تن 
£ 


a‏ - < دو 9 Pangan‏ ت ت 
أن یقول إذا DiS‏ إليك هذا الثتوب» فقد 


4 os- 


SN, الاس‎ ka وسرر‎ 


وجب KAN, a)‏ أل مده بیده: ولا 2 pe 1 Y,‏ 7 


3378. Dari Abu Said Al Khudri dari Nabi SAW... seperti hadits نه‎ 
atas. Hanya saja ada tambahan “Yang dimaksud isytimal As-Shamma' 
yaitu seseorang memakai satu pakaian yang dua sisinya hanya 


diletakkan di bagian kiri tubuhnya sedangkan tubuh bagian kanan 
dibiarkan.” 


ر اع بي 


Yang dimaksud munabadzah yaitu seseorang berkata, “Jika aku 
lemparkan pakaian ini kepadamu, maka kamu harus membelinya.” 
Sedangkan yang dimaksud mulamasah yaitu seorang pembeli hanya 
boleh menyentuh barang yang akan dibeli, tidak boleh membukanya 
atau membolak-baliknya. Apabila seorang pembeli sudah 
menyentuhnya maka ia wajib membeli barang tersebut. (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) lihat hadits sebelumnya. 


p2 3 D 2 - fo‏ 22 - 2 سل مل 
عَنْ أبي سعيد الخذري» قال: نهی MEA Ion‏ 


3379. Dari Abu Said Al Khudri bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang... (Shahih: Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya. 


سو ره لاه و oro 2 Ya‏ 
عَنْ عبد الله بْنِ عُمَرَ أن رَسُول الله يي نَهی عن ES‏ الحبلة. 


3380. Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang jual beli kandungan (janin). (Shahih: Muttafag “Alaih) 


KÓ أن ن تننج‎ ad وقال: وَحَبَل‎ eag ... عن النَبِي‎ TT 
Lad ٿم تحمل التي‎ 


Shahih Sunan Abu Dad — ` 


3381. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW... sama seperti di atas. 
Ibnu Umar berkata, “Yang dimaksud Habl Al Hablah yaitu seekor 
onta betina disetubuhi onta jantan kemudian onta betina itu 
mengandung (janin yang dikandungnya inilah dinamakan Habl Al 
Hablah). (Shahih: Muttafaq “Alaih) lihat hadits sebelumnya. 


28. Bagi Hasil Dalam Jual Beli 


ks ابْنَ أبي الجَعْد البارقي» قال: أَعْطَاهُ اَي‎ Ai ge عن‎ 
WG بديتار»‎ LAN EÉ iG A شاق‎ an Au SAK 


م 


بشّاة» وديتار» فَدَعَا لَهُ بالبركة في canai‏ کان لو اث AU Sp‏ 


3384. Dari Urwah bin Abu 12:0 Al Barigi bahwasanya ia diberi uang 
satu Dinar oleh Rasulullah SAW untuk membeli binatang yang akan 
dijadikan kurban atau satu kambing. Namun, Urwah membeli dua 
kambing lalu ia menjual salah satunya dengan satu Dinar. Urwah 
datang kepada Rasulullah dengan satu dinar dan satu kambing, lalu 
Rasulullah mendoakannya agar diberkahi dalam jual belinya. 
Seandainya Urwah membeli tanah maka ia juga akan untung dalam 
pembelian itu. (Shahih: Bukhari) 


31. Muzara'ah 


إن اا 9 هم na‏ 


Sa‏ سمش وف أن ديع Dk‏ رن ل 8# نې غه 
ES‏ لطاوس» فقال: قال GA‏ عَبّاس: إن رَسُولَ الله EE‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


ولكن قال: لان یمتح SIA‏ ا من ا علا راا 
معلومًا. 

3389. Dari Amru bin Dinar, ia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu 
Umar berkata: Sebelumnya kami memandang tidak apa-apa dalam 
muzara'ah sampai kami mendengar Rafi” bin Khudaij berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang muzara'ah.” Perkataan 
Khudaij itu aku tuturkan kepada Thawus, Ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata kepadaku, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak melarang 
muzara'ah. Akan tetapi Rasul bersabda, 'Seorang memberikan 


tanahnya lebih baik daripada ia mengambil bagian tertentu dari 
tanah itu'.” (Shahih: Ibnu Majah) 2464 


عر سعد قال: & Uu SA gS‏ على SA‏ م لوي وما da‏ 


E FEA ba‏ رار أذ تكريها بتكب أ 


3391. Dari Sa’ad, ia berkata: Kami pernah menyewakan tanah dengan 
imbalan tanaman yang mendapat siraman air di atas tanah itu, 
kemudian Rasulullah SAW melarang kami dari persewaan semacam 
itu dan memerintah kami untuk لس‎ tanah dengan emas aan 


perak.” (Hasan: An-Nasa'i) 33 


LAH‏ مر 


ERS 
Risin 5 
wi. 


عن | Ab‏ بن قيس الأنصَاري قال: JL‏ رافع بن gui‏ عن ن كراء 
SA AN‏ وَالوَرق؟ Ls Ka Pi y Jő‏ کان الاش gg‏ 
علي J Pa pr‏ الله 3 La‏ على UU‏ و JI Jak‏ ل» و رأشيّاء 
من dia Ag dia Aa Ji ome KON‏ هلك NIA‏ ول کن 


Shahih Sunan Abu Daud — [559] 


2 


للا كراء إلا dis‏ فلذلك ARA ES‏ شیء مضمون ce pa‏ فلا 
SN‏ به. 
Dari Hanzhalah bin Oais Al Anshari, ia berkata: Aku bertanya‏ .3392 
Rafi? bin Khudaij tentang menyewakan tanah dengan emas atau perak.‏ 
Rafi” berkata, “Tidak apa-apa. Orang-orang pada zaman Rasulullah‏ 
SAW menyewakan tanah mereka dengan imbalan tanaman yang ada‏ 
di pinggir saluran air, dekat hulu sungai, dan bentuk-bentuk tanaman‏ 
yang lain. Namun, bisa jadi tanaman yang satu rusak. sedangkan yang‏ 
lain tidak!. Orang-orang dulu tidak menyewakan tanah mereka kecuali‏ 
dengan cara ini sehingga Rasulullah SAW melarang persewaan‏ 
semacam itu. Adapun persewaan yang bisa dipertanggungjawabkan‏ 
maka itu diperbolehkan.” (Shahih: Muslim). (5/24)‏ 


عن ¿ حنظلة بن Ari EE‏ سال ah‏ ديج عَنْ كرّاء KAN‏ ؟ فقال: 
aini JG NS | A E‏ وَالْوَرق؟ ؟ فقا 
AE SN A‏ ب 


3393. Dari Hanzhalah bin Qais bahwasanya ia bertanya kepada Rafi’ 
bin Khudaij tentang menyewakan tanah. Rafi” berkata, “Rasulullah 
SAW melarang persewaan tanah.” Hanzhalah berkata, “Apakah 
dengan emas dan perak?” Rafi” berkata, “Adapun dengan emas dan 
perak maka tidak apa-apa (diperbolehkan).” (Shahih: Muslim) 


32. Ancaman Keras Terhadap Para Pelaku Akad Muzara 'ah 


سه 2 3 ره اه 2- هه و و ne Ge -of Da‏ 
BANG €‏ 1 0 = مه ” £ راو 7 D‏ # روس a‏ 
أن رافع بن ديج الأنصاري حدث أن رسول الله يي كان يهى عن 


[560] — Shahih Sunan Abu Daud 


AES A EEO‏ راذا جره 
a‏ اد لخدت سوا 


الله ين في كراء a SPN‏ سمعت عمي 


ړل 


US‏ قَدْ UN Jai oii Hap lagi‏ ول aa‏ عَنْ 
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قال عبد الله: والله لذ كنت dh‏ في عَهْد رَسُول الله أن GENI‏ 
تُكْرَىء ثم حَشي عَبْدُ الله أنْ يَكُونَ MI‏ أَحْدَتَ في ذلك شيا 
لَمْ يكن عَلمَه PA us DB‏ 


3394. Dari Salim bin Abdullah bin Umar bahwa Ibnu Umar biasa 
menyewakan tanah sampai ia mendengar Rafi” bin Khudaij Al 
Anshari meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW melarang penyewaan 
tanah! Lalu Ibnu Umar menemui Rafi’ dan berkata kepadanya, 
“Wahai Rafi” bin Khudaij, apakah yang kamu riwayatkan dari 
Rasulullah SAW tentang penyewaan tanah?” Rafi” berkata, “Aku 
pernah mendengar dua pamanku  —keduanya termasuk pahlawan 
Perang Badar— meriwayatkan hadits kepada orang-orang bahwa 
Rasulullah SAW melarang penyewaan tanah.” 


Abdullah bin Umar berkata, “Demi Allah, aku mengetahui pada 
masa Rasulullah bahwa tanah pada masa itu disewakan.” Kemudian 
Abdullah bin Umar takut jika Rasulullah SAW pernah melarang 
penyewaan tanah sedangkan ia tidak mengetahuinya. Oleh karena itu, 
ja meninggalkan penyewaan tanahnya. (Shahih) 
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3395. Dari Sulaiman bin Yasar bahwa Rafi” bin Khudaij berkata: 
Kami melakukan akad mukhabarah pada masa Rasulullah SAW, lalu 
Rafi? bin Khudaij ingat sebagian paman-pamannya pernah 
mendatanginya, dan berkata, “Rasulullah melarang perkara yang 
bermanfaat bagi kita, tetapi taat kepada Allah dan Rasul-Nya lebih 
bermanfaat bagi kita.” Rafi” bertanya, “Apa itu?” Pamannya 
menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, Siapa yang mempunyai tanah 
hendaklah ia tanami tanah itu, atau ditanami oleh saudaranya dan 
tidak menyewakannya dengan sepertiga, seperempat, atau dengan 
makanan tertentu'.” (Shahih: Muslim). (5/23) 
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3397. Dari Rafi” bin Khudaij, ia berkata: Abu Rafi’ datang kepada 
kami dari tempatnya Rasulullah SAW, lalu Abu Rafi' berkata, 
“Rasulullah SAW melarang kepada kami perkara yang kami sukai, 
akan tetapi taat kepada Allah dan Rasul-Nya lebih kami sukai. 
Rasulullah melarang kami untuk menanam kecuali pada tanah yang 
dimilikinya atau tanah pemberian dari orang lain.” (Hasan) dengan 
setelahnya. 
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— Shahih Sunan Abu Daud 
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کُم إن رَسُولَ الله هه يناكم عَنْ الْحَقلٍ وقال: SAP LENG‏ 


oi an‏ أو ليَدَغ. 


3398. Dari Usaid bin Zhuhair, ia berkata: Rafi? bin Khudaij datang 
kepada kami lalu berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarangmu tentang perkara yang dulunya bermanfaat bagimu, tetapi 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya lebih bermanfaat bagimu. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW melarangmu dari persewaan sawah 
dengan sepertiga atau seperempat bagian. Rasulullah juga berkata, 
“Siapa yang tidak butuh pada tanahnya maka hendaklah ia 
memberikan tanah itu kepada saudaranya atau membiarkannya.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2460 
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LN‏ قال: Sd‏ شه Uk‏ عَنْكَ في الْمُرَارَعَة؟ قال: كان AA‏ 
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3399. Dari Abu Ja'far Al Khathmi, ia berkata: Pamanku mengutusku 
dan pembantunya kepada Sa'id bin Musayyab. Kami berkata kepada 
Sa'id bin Musayyab, “Kami mendengar kabar darimu tentang 
muzara ’ah.” Ibnu Musayyab menjawab, “Ibnu Umar berpendapat 
tidak apa-apa, sampai datang kepadanya hadits dari Rafi” bin Khudaij, 
lalu Ibnu Umar mendatangi Rafi”. Setelah didatangi, Rafi 


Shahih Sunan Abu Daud — 


memberitahukan Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah SAW 
mendatangi Bani Haritsah. Kemudian Rasul melihat tanaman di tanah 
Zhuhair. Rasul berkata, “Sangat indah tanaman Zhuhair!” Para 
sahabat menjawab, “Bukan milik Zhuhair.” Rasulullah SAW berkata, 
“Bukankah (ini) tanahnya Zhuhair?” Mereka menjawab, “Ya, tetapi 
tanaman itu milik orang lain.” Rasul berkata, “Ambillah tanaman 
kalian dan kembalikanlah biaya tanaman itu.” 


Rafi? berkata, “Kemudian kami mengambil tanaman dan kami 
kembalikan biaya tanaman itu.” Said berkata, “Pinjamkanlah tanahmu 
untuk saudaramu atau paksalah (untuk menyewa) dengan beberapa 
dirham.” (Shahih) sanadnya. 
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3400. Dari Rafi” bin Khadaj bahwa Rasulullah SAW melarang jual 
beli biji-bijian yang masih ada di atas bulirnya dan jual beli buah- 
buahan yang belum masak buahnya. Dan Rasulullah bersabda, 
"Orang yang menanam ada tiga; Seorang lelaki yang mempunyai 
tanah dan ia tanami tanah itu, seorang lelaki yang diberi tanah orang 
lain dan ia tanami tanah pemberian itu, dan seseorang yang menyewa 
tanah dengan emas atau perak.” (Shahih: Ibnu Majah) 2449. 


33. Menanam di Tanah Tanpa Izin Pemiliknya 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


3403. Dari Rafi” bin Khudaij, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menanam di tanah suatu kaum tanpa mendapat izin dari 
mereka, maka ia tidak berhak atas tanaman itu, namun ia berhak atas 
biaya tanaman itu.” (Shahih) 


34. Mukhabarah 


SAN, BA رول الله عَنْ‎ E حابر بْن عبد الل قال:‎ 0 
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MA 
3404. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW melarang 
muhagalah (jual beli biji-bijian yang masih di atas bulirnya), 
muzabanah (jual beli buah-buahan yang masih ada di atas pohonnya), 
mukhabarah (persewaan tanah dengan imbalan sepertiga atau 
seperempat), muawamah (jual beli dalam jangka tahunan).” 
Dalam salah satu redaksi, “Bai' As-Sinin (jual beli dalam jangka 
tahunan), jual beli dengan pengecualian yang tidak jelas (misalnya, 


saya menjual buah-buahan itu kecuali sebagiannya) kecuali jika 
diketahui pengecualian itu.” (Shahih: Muslim) 5/18 


z6 -s‏ بن عَبْد الله» قال: HP‏ رَسُول الله يك عَنْ GA‏ والمُحَاقلة 
مه 


Pai الا‎ Kea 


3405. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
Al Muzabanah, Al Muhagalah, Ats-Tsunya, kecuali jika ia 
mengetahui. (Shahih: Muslim) 5/18 
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المخابرة؟ قال: ان تأحذ الارض بنصف او ثلث أو ربع. 

3407. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah SAW telah 
melarang mukhabarah. Aku bertanya, “Apa yang dimaksud 
mukhabarah?” Ia menjawab, “Kamu menyewa tanah dengan bagian 
separoh, sepertiga, atau seperempat.” (Shahih: Muslim) Al Irwa' 
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زرع. 
Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW mempekerjakan‏ .3408 


penduduk Khaibar dengan separoh yang keluar dari buah-buahan atau 
tanaman. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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3409. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW menyerahkan pohon 
kurma dan tanahnya kepada orang-orang Yahudi di Khaibar agar 
mereka memelihara pohon-pohon kurma itu dengan harta mereka, dan 
bagi Rasulullah SAW (mendapatkan hak) separoh buahnya. (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) Lihat hadits sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3410. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW menaklukkan 
Khaibar dan menyaratkan kepada penduduknya untuk memberikan 
tanah dan semua emas dan perak. Penduduk Khaibar berkata, “Kami 
lebih tahu tentang tanah Khaibar daripada kalian, maka berikan tanah 
itu kepada kami dan kalian akan mendapat separoh buah-buahan dan 
separohnya lagi untuk kami. Rasulullah SAW memahami persyaratan 
itu. Setelah masa panen kurma tiba, Rasulullah mengutus Abdullah 
bin Rawahah kepada penduduk Khaibar. Abdullah bin Rawahah 
menghitung buah pohon kurma yang menurut penduduk Madinah 
dinamakan Al kharsh (taksiran, perkiraan). Abdullah bin Rawahah 
memberi isyarat pada buah-buah yang ada. Penduduk Khaibar berkata, 
“Wahai Ibnu Rawahah! Kamu mengambil terlalu banyak sehingga 
mengalahkan kami.” Ibnu Rawahah berkata, “Aku yang menghitung 
kurma dan kalian mendapat bagian separoh dari apa yang telah aku 
sebut.” Mereka berkata, “Inilah kebenaran, dengan kebenaran ini 
langit dan bumi berdiri. Kami senang mengambil bagian yang kamu 
katakan.” (Hasan Shahih) 
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صفراء وبيضاء: يعنى: الذهب والفضة له. 

3411. Dari Ibnu Abbas... dengan sanad dan makna di atas. Ia berkata, 
“Lalu Ibnu Rawahah menghitung.” Ketika berhenti pada lafazh 
shafra` (kuning) wa baidha' (putih) Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya 


emas dan perak.” (Shahih) sanadnya. 
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3412. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW tatkala menaklukkan 
Khaibar ...perawi kemudian menyebutkan seperti hadits Zaid (nomor 
34101. Ibnu Abbas berkata: Lalu Ibnu Rawahah menghitung kurma 
dan berkata, “Aku yang menguasai pohon kurma dan kalian mendapat 
separoh dari apa yang telah aku hitung.” (Shahih) sanadnya. 


36. Menghitung Dengan Taksiran 
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SAS‏ وَجَعَلَهَا بيه وهم AS‏ عبد الله MAY ip‏ فخَرَصَهَا ANE‏ 
Dari Jabir bahwasanya ia berkata: Allah telah memberikan‏ .3414 
kepada Rasul-Nya tanah Khaibar, kemudian Rasul mengakui‏ 
penduduk Khaibar seperti apa yang terjadi sebelumnya. Rasulullah‏ 
membuat perjanjian dirinya dengan penduduk Khaibar kemudian‏ 
beliau mengutus Abdullah bin Rawahah untuk menghitung kurma‏ 
yang ada. (Shahih) dan juga hadits setelahnya.‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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3415. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ibnu Rawahah menghitung 
kurma Khaibar sebanyak 40.000 wasaq. Orang-orang Yahudi diberi 
pilihan Ibnu Rawahah mengambil buah kurma, namun sebanyak 
20.000 wasaq. (Shahih) sanadnya. 


BAB TENTANG UPAH 


37. Upah dari Mengajar 
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3416. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Aku mengajar Al Qur'an 
kepada ahli shuffah.'* Salah satu dari mereka memberi hadiah sebuah 
busur panah kepadaku. Aku berkata, “Ini bukan harta (upah). Aku 


menggunakannya untuk melempar anak panah di medan perang. Aku 
akan mendatangi Rasulullah dan bertanya kepadanya!” Lalu aku 


75 ri 33 of o s z et aa 5 . ه م دي‎ 
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2 | Ahli Shuffah yaitu orang-orang fakir dari golongan Muhajirin yang bertempat tinggal di bagian 
belakang masjid Nabawi. 
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mendatangi Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah, seorang 
lelaki yang aku ajari Al Qur'an memberi hadiah busur panah 
kepadaku, panah itu bukan harta (upah), dan aku gunakan untuk 
perang fi sabilillah.” Rasulullah SAW bersabda. “Jika kamu ingin 
mengalungi dirimu dengan api neraka maka terimalah hadiah itu.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2157 


- 
Z223 سه‎ 
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Ga‏ حَمْرَة بيْنَ كفيك Se An‏ 

3417. Dari Ubadah bin Shamit... seperti hadits di atas, lalu aku 
(Ubadah) berkata kepada Rasulullah, “Bagaimana pendapat engkau 
tentang hadiah itu, wahai Rasul?” Rasulullah bersabda, “Bara api 


antara dua punggungmu, kamu mengalungkannya pada dirimu atau 
kamu menggantungkannya!” (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 
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3418. Dari Abu Said Al Khudri bahwasanya sekelompok sahabat 

Rasulullah SAW melakukan sebuah perjalanan. Suatu saat mereka 

turun di daerah orang-orang Arab badui. Mereka meminta jamuan 

kepada penduduk itu, namun permintaan mereka ditolak oleh 
penduduk itu. 


Pemimpin daerah tersebut lalu terkena sengatan hewan. 
Penduduk berusaha mengobati dengan berbagai obat namun tidak 
berhasil. Salah seorang penduduk berkata, “Datangilah rombongan 
yang datang kepada kalian itu, barangkali mereka mempunyai sesuatu 
yang dapat memberi kemanfaatan bagi pemimpin kita. Lalu — 
Sebagian mereka mendatangi— dan berkata, “Pemimpin kami terkena 
sengatan dan kami sudah berusaha mengobati dengan segala obat 
tetapi tidak membawa hasil. Apakah kalian ada yang mempunyai 
sesuatu untuk mengobati pemimpin kami (maksudunya rugiyah atau 
doa)?” 


Salah satu dari rombongan sahabat itu berkata, “Aku dapat 
melakukannya. Akan tetapi, kami meminta jamuan dan kalian 
menolaknya. Aku tidak akan membaca rugiyah itu sampai kalian 
memberikan jamuan kepada kami.” Lalu warga penduduk itu 
menyediakan kambing yang banyak. Seorang dari rombongan para 
sahabat itu mendatangi pemimpin daerah tersebut lalu ia membacakan 
kepadanya surah Al Fatihah dan sambil menyemburnya, sampai 
pemimpin itu sembuh seolah terlepas dari tali yang mengikat dirinya. 
Penduduk itu memenuhi jamuan yang mereka janjikan. Rombongan 
sahabat itu berkata, “Bagilah kambing-kambing itu.” Orang yang 
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membaca ruqiyah berkata, “Jangan lakukan dulu sampai kita 
mendatangi Rasulullah untuk meminta pertimbangan darinya!” 
Mereka mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan peristiwa 
yang sudah terjadi. Rasulullah SAW bersabda. “Dari mana kalian tahu 
bahwa Al Fatiha adalah ruqiyah? Apa yang kalian lakukan adalah 
baik. Berilah aku bagian bersama kalian.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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3420, Dari Kharijah bin Shalt dari pamannya bahwasanya pamannya 
pernah melewati suatu kaum lalu kaum itu mendatanginya. Mereka 
berkata, “Kamu telah datang dari seorang lelaki yang membawa 
kebaikan (Rasulullah), maka bacalah rugiyah untuk lelaki ini. Lalu 
mereka mendatangkan lelaki yang gila. Sang paman tersebut 
membacakan rugiyah dengan membaca surah Al Fatihah selama tiga 
hari pada waktu pagi dan sore. Setiap kali selesai membaca Al Fatihah 
ia menyemburkan ludahnya dan mengeluarkan ludah itu. Tiba-tiba 
orang yang gila itu seolah terlepas dari tali yang mengikatnya 
(sembuh). Lalu mereka memberikan sesuatu kepada paman tersebut. 
Kemudian pamannya itu mendatangi Rasulullah SAW dan 
menuturkan kejadian tersebut. Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah, 
yang tidak boleh adalah orang yang memakan dari rugiyah yang batil 
sedangkan kalian memakan dari hasil rugiyah yang benar.” (Shahih) 
Ash-Shahihah 2027. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


39. Usaha Bekam 


عَنْ رَافع بن guis‏ أن رَسُول الله وي قال: كسمب ani‏ حَبيث» 

a يث وتر غي‎ BIS, 

3421. Dari Rafi’ bin Khadij bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 

“Usaha bekam itu buruk, harga anjing itu buruk, dan mahar 
(penghasilan) pelacuran itu buruk.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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3422. Dari Muhayyishah bahwasanya ia meminta izin kepada 
Rasulullah SAW dalam profesi bekam lalu Rasulullah melarangnya. 
Namun, Muhaishah terus meminta izin sampai Rasulullah SAW 
memerintah kepadanya, “Gunakan hasil usaha bekam untuk memberi 
makan onta pengairanmu dan memberi makan budakmu.” (Shahih: 
Ibnu Majah) 2166 


A‏ احم رَسُولُ اله 8ه وأغطى Ad (Eh‏ ول 
د مير حر ته 

3423. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah berbekam 
dan memberikan upah kepada tukang bekam. Seandainya upah profesi 
bekam itu buruk, Rasulullah tidak akan memberi upah kepada tukang 


bekam. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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3424. Dari Anas bin Malik bahwasanya ia berkata: Abu 82 
membekam Rasulullah SAW kemudian beliau memerintah untuk 
memberikan satu sha’ kurma kering kepada Abu Thaibah dan 
memerintah kepada keluarganya (tuannya) untuk meringankan pajak 
(yang membebaninya). (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


40. Usaha Budak Perempuan 


SUYI كسب‎ PEN قال: هی رَسُول‎ EPA عن أبي‎ 
3425. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW melarang hasil 


usaha budak perempuan (pelacuran). (Shahih: Bukhari) Ahadits Al 
Buyu'. 
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کسب ANN‏ إلا مااعملت Ann a‏ سلو لسن 
JA,‏ والنفش -. 

3426. Dari Tharig bin Abdurrahman Al Ourasyi, ia berkata: Rafi' bin 
Rifa'ah datang ke majlis Anshar. Ia berkata, “Sungguh! Nabi Allah 
SAW telah melarang kita pada hari ini... Rafi’ menyebutkan sesuatu: 
Rasulullah melarang usaha budak perempuan (melacur) kecuali dari 
kerajinan tangannya. Rafi’ berkata, “Demikian,” sambil 


mengisyaratkan dengan tangannya pada usaha membuat roti, 
memintal, dan mengukir. (Hasan) Ahadits Al-Buyu ' 


— Shahih Sunan Abu Daud 


ع ابن حديجء قال: هی رَسُول الله 4# عَنْ کلب AS EN‏ 
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3427. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
(untuk mengambil hasil) usaha budak perempuan sampai diketahui 
dari mana hasil usaha itu?” (Hasan) dengan hadits sebelumnya. 


N 


41. Upah Dukun 


Ma‏ طخد نه ېر ار ره و و 


3428. Dari Abu Mas'ud dari Nabi SAW bahwasanya beliau melarang 
harga anjing, mahar pelacuran, dan upah dukun. (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


42. Usaha atau Berjualan Sperma Jantan 
SI رَسُول الله ف عَنْ عَس‎ HN EP 
3429. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang usaha 


dari sperma jantan.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


44. Menjual Budak yang Mempunyai Harta 
إلا‎ a JUS قال: من باع عَبْدًا وله َال‎ Sa E 
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3433. Dari Ibnu Umar dari Nabi SAW bahwasanya Beliau bersabda, 
“Siapa yang menjual budak yang mempunyai harta maka harta itu 
adalah milik penjual kecuali jika disyaratkan oleh pembeli, dan siapa 
yang menjual kurma yang sudah dikawinkan maka buahnya adalah 
milik penjual kecuali disyaratkan oleh pembeli." (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 
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3433. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang menjual budaknya dan budak itu mempunyai harta maka 
harta itu adalah milik penjual kecuali jika disyaratkan pembeli.” 
(Shahih) Al Irwa (5/185). 


45. Membeli Barang Dagangan Orang-Orang Desa Yang Ingin 
Menjualnya Ke Kota Sebelum Mereka Sampai Di Kota 


عن عبد الله Oak‏ أن رَسُول الله يي قال: لا يبع بعضكم على بيع 
بعض ولا تَلقوًا ا لسلع > يهبط بها الأسواق. 

3436. Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah menjual sesuatu yang sudah dibeli orang lain 


dan jangan membeli barang-barang di perjalanan sampai barang- 
barang itu tiba di pasar.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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عندي حيرا منه بعشرة. 

3437 Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW melarang untuk 

membeli barang-barang yang diangkut dari desa di tengah perjalanan. 

Jika ada yang membeli barang-barang itu di tengah perjalanan maka 

pemilik barang mempunyai hak khiyar (memilih) ketika barang- 
barang sampai di pasar. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Sufyan (salah satu perawi hadits) berkata: Hadits “Jangan 
menjual barang yang sudah dibeli orang lain” maksudnya, seseorang 
(penjual) mengatakan, “Aku mempunyai barang yang lebih baik dari 
itu dengan harga sepuluh (nilai mata uang).” 


46. Larangan Membeli Barang dengan Harga Tinggi Agar Orang 
Lain Tidak Mampu Membeli 


عن أبي هْرَيْرَة قال: قال EL‏ لا تتاجشوا. 


3438. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian saling bersaing harga hanya untuk menaikkan 
harga pasar.” 


47. Larangan Orang Kota Menjualkan Barang Dagangan Orang 
Desa atau Pedalaman 


عَنْ ابن عبّاس» قال: تھی رَسُول الله 4# أن بيع حَاضْرٌ CA oy‏ 
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Wie لا یکون لَه‎ : Jeng خض‎ Ah 
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3439. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW melarang orang 
kota menjualkan barang dagangan orang yang tinggal di daerah 
pelosok (pedalaman). Aku bertanya, “Bagaimana orang kota 
menjualkan untuk orang yang tinggal di daerah pelosok?” Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak menjadi makelar bagi orang yang tinggal di 
daerah pelosok tersebut?” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


عَنْ اتس بْن مالك أن Or, mah JB‏ کان Ket‏ 


al‏ ا مالك قال: AL ki Y JG OS‏ لادء وهي 

das‏ د e‏ سه 
Dari Anas bin Malik bahwasanya Nabi SAW bersabda,‏ .3440 
“Janganlah orang kota menjualkan barang dagangan orang yang‏ 
tinggal di daerah pelosok, meskipun orang itu saudara atau‏ 
ayahnya.”‏ 

Dari Anas bin Malik, ia berkata: Kalimat “Janganlah orang kota 
menjual barang dagangan orang yang tinggal di daerah pelosok” 
merupakan kalimat yang umum, yaitu orang kota tidak boleh 
menjualkan barang dagangan orang yang tinggal di pelosok juga tidak 
boleh membelikan sesuatu kepadanya.” (Shahih: Muslim). 
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3442. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
orang kota menjualkan barang dagangan orang yang tinggal di 
daerah pelosok, biarkanlah manusia, karena Allah akan memberi 


— Shahih Sunan Abu Daud 


rezeki sebagian mereka dari sebagian yang lain.” (Shahih: Ibnu 
Majah) 2176 


48. Orang yang Membeli Kambing yang Tidak Diperah Beberapa 
Hari dan Ia Tidak Menyukainya 


عَنْ أبي هُرَيْرَة أن رَسُول الله يه قال: لا تلقو الركبان» ليع ولا يبع 
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3443. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian temui di jalan (mencegat) orang-orang desa yang 
membawa barang dagangan (untuk kalian beli. barang dagangan itu) 
dan janganlah menjual sesuatu yang sudah dibeli orang lain, dan 
janganlah (sengaja) tidak memerah susu onta dan kambing (biar 
kelihatan besar). Siapa yang membeli onta atau kambing tersebut 
maka ia berhak memilih (meneruskan atau membatalkan jual beli) 
setelah memerah onta atau kambing tersebut. Jika rela, maka ia miliki 
hewan yang dibeli itu dan jika ia tidak suka maka ia berhak 
mengembalikan hewan yang dibeli ditambah dengan satu sha’ 
kurma.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عن ابي هريرة» Da‏ 5 قال: من اشر ا Sah‏ فهو بالخيّار 
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3444. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang membeli kambing yang tidak diperah beberapa hari 
maka ia berhak mempunyai pilihan (meneruskan atau membatalkan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


jual beli) selama tiga hari. Jika ia ingin membatalkan maka ia 
mengembalikan kambing itu dan satu sha' dari makanan, bukan 
gandum.” (Shahih: Muttafag “Alaih) tetapi tidak ada redaksi “tiga 
hari”. 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3445 
“Siapa yang membeli kambing yang tidak diperah beberapa hari,‏ 
hendaklah ia memerahnya. Jika rela, milikilah kambing itu dan jika‏ 


tidak rela maka ia mengganti susu yang diperah itu dengan satu sha' 
dari kurma.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) Ahadits Al Buyu'. 


49. Larangan Memonopoli 
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Dari Ma'mar bin Abu Ma'mar (salah satu anaknya Adi bin‏ .3447 


Hatim) berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak memonopoli 
kecuali orang yang melakukan kesalahan.” (Shahih) 


Salah satu perawi hadits di atas berkata: Lalu aku berkata kepada 
Sa'id (gurunya), “Sesungguhnya kamu juga memonopoli.” Sa'id 
berkata, “Ma'mar juga memonopoli.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Abu Daud berkata: Aku bertanya kepada Ahmad, Apa yang 
dimaksud dengan Monopoli?” Ahmad menjawab, “Sesuatu yang 
mengganggu kehidupan manusia.” 


Abu Daud berkata: “Menurut Al Auzai, orang yang memonopoli 
adalah orang yang mengganggu stabilitas pasar.” 
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3448. Abu Daud berkata: Sa'id bin Al Musayyib memonopoli biji- 
bijian. Aku juga telah mendengar Ahmad bin Yunus berkata, “Aku 
bertanya kepada Sufyan tentang menyimpan minyak wangi,” ia 
menjawab, “Mereka (para ulama) tidak menyukai monopoli.” dan aku 
bertanya kepada Abu Bakar bin Ayyasy, dia menjawab, “Simpanlah.” 
(Shahih) Magthu ' (terputus sanadnya) 


51. Menetapkan Harga 
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3450. Dari Abu Hurairah bahwasanya seorang lelaki datang, lalu 
berkata: “Wahai Rasulullah, tetapkanlah harga!” Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku hanya berdoa (agar harga menjadi baik).” Kemudian 
datang kepada Rasulullah SAW seorang lelaki (lain) lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, tetapkanlah harga!” Rasulullah bersabda, “Allah- 
lah yang menurunkan (harga) dan yang menaikkan, dan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


sesungguhnya aku berharap bertemu dengan Allah sedangkan aku 
tidak menzhalimi seseorang.” (Shahih) Ar-Raudh An-Nadhir 
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3451. Dari Anas, ia berkata: Orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, 
harga telah naik, maka tetapkanlah harga untuk kami.” Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah yang menetapkan 
harga, yang mempersempit, dan yang memperluas, dan aku berharap 
bertemu dengan Allah sedangkan salah salah seorang dari kalian 
tidak menuntutku karena kezhaliman dalam darah atau harta.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2200. 


52. Larangan Menipu 
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3452. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW melewati 
seorang lelaki yang menjual makanan. Kemudian Rasulullah 
menanyainya, “Bagaimana kamu menjual?” lelaki tersebut 
memberitahu bagaimana caranya dia menjual. Rasulullah SAW 
mendapat wahyu agar beliau memerintahkan kepada lelaki itu untuk 
memasukkan tangannya ke dalam makanan. Lelaki tersebut 
memasukkan tangannya ke dalam makanan. Setelah dimasukkan, 


— Shahih Sunan Abu Daud 


tangannya itu menjadi basah. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
termasuk umatku orang yang menipu.” (Shahih) 
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3453. Dari Yahya, ia berkata: Sufyan tidak senang terhadap tafsir 
seperti ini; “Tidak termasuk umatku, maksudnya tidak seperti kami.” 
(Shahih) isnad Maqthu'. 


53. Khiyar Pembeli dan Penjual 
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3454. Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Masing-masing penjual dan pembeli berhak mempunyai 
khiyar (pilihan) selama belum berpisah kecuali jual beli yang 
memberikan pilihan. ”? (Shahih: Muttafag “Alaih) 


3455. Dari Ibnu Umar dari Nabi SAW ...riwayat seperti hadits di atas. 
Rasulullah bersabda, “Atau salah satu dari penjual dan pembeli 


١ Maksud jual beli yang memberikan pilihan yaitu seorang penjual mengatakan kepada pembeli atau 
sebaliknya, “Pilihlah, ” lalu pembeli memilih atau memutuskan beli. Setelah terjadi keputusan seperti itu, 
jual beli dinyatakan berlangsung dan tidak ada lagi khiyar meskipun pembeli dan penjual belum berpisah. 
Ini adalah salah satu pendapat, sedangkan pendapat lain mengatakan maksud jual beli yang memberikan 
pilihan itu adalah jual beli yang akadnya memutuskan untuk memberikan masa khiyar lebih dari masa 
dalam satu majlis. Lihat keterangan dalam Tuhfah al-Ahwadzi, Juz 4 hlm. 377 cetakan Dar al-Kutub al- 
Arabiah, Beirut, penerj. 
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mengatakan kepada yang lain, ‘Pilihlah’.” (Shahih) lihat hadits 
sebelumnya. 
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3456. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, “Penjual dan pembeli berhak memilih selama belum 
berpisah (dari majlis) kecuali akad yang memberikan pilihan dan 
ketika itu salah satu dari penjual atau pembeli tidak boleh 
meninggalkan yang lain karena dikhawatirkan ia dianggap 
mengundurkan diri.” (Hasan: At-Tirmidzi) 11270 
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Susu 

3457. Dari Jamil bin Murrah dari Abu Wadhi', ia berkata, “Kami 
pernah mengikuti peperangan lalu kami turun pada suatu tempat. 
Salah seorang dari teman kami ada yang menjual kudanya dengan 
budak. Teman kami dan budaknya itu menetap selama dua hari dua 
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malam. Tatkala pagi tiba, orang yang sudah pergi itu (penjual budak) 
datang lalu berdiri dengan memberi pelana pada kudanya. Ia menyesal 
lalu mendatangi teman kami itu untuk melakukan transaksi lagi. Akan 
tetapi, teman kami itu tidak mau menyerahkan budak yang sudah ia 
terima. Lelaki yang asalnya pemilik budak itu berkata, “Di antara aku 
dan kamu ada Abu Barzah, teman Nabi SAW.” Kemudian keduanya 
mendatangi Abu Barzah dalam perkemahan. Keduanya menceritakan 
kejadian (di atas). Abu Barzah berkata, “Apakah kalian rela aku 
memutuskan di antara kalian dengan keputusan Rasulullah SAW? 
Rasulullah SAW bersabda, “Pembeli dan penjual berhak memilih 
selama belum berpisah.” (Shahih: Ibnu Majah) (nomor 2182). 


Jamil meriwayatkan bahwa Abu Barzah berkata, “Aku tidak 
melihat kalian berdua sudah berpisah.” 


نم 
و و P‏ و و < رم 3 32 22 دو د ے 
يقول: خيرني» ویقول: سمعت آبا هرَيْرَة یقول: قال رسول الله y:‏ 

OM Hp‏ إلا عن تَرَاض. 
Dari Yahya bin Ayub, ia berkata: Abu Zur'ah apabila‏ .3458 
melakukan transaksi dengan seseorang ia memberikan pilihan kepada‏ 
orang itu lalu ia berkata, “Berilah aku kesempatan memilih,” dan Abu‏ 
Zur'ah berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah berkata tentang sabda‏ 
Rasulullah SAW, “Pembeli dan penjual jangan berpisah kecuali‏ 
dengan suka sama suka (saling ridha).” (Hasan Shahih)‏ 


ره ام ٣٢ ل٢ WAN: - ə‏ مي Pr SPA‏ مو a KN‏ 
عَنْ حكيم بن حزام أن رسول الله هة قال: البيعان بالخيار ما لم يُفترقاء 
فإن صدَقا An‏ بورك agan Had‏ وَإن LIS‏ وكذباء مُحقت البركة 


oro 


رس اوه ae EN E‏ 
من بيعهما. حتى يتفرقاء أن يختارا بلاث مرار. 
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3459. Dari Hakim bin Hizam bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Pembeli dan penjual berhak memilih selama belum berpisah. Jika 
keduanya jujur dan berterus terang maka jual belinya mendapat 
berkah, dan jika keduanya menyembunyikan aib dan berbohong maka 
jual belinya terhapus dari berkah.” Sampai keduanya berpisah dan 
keduanya memilih selama tiga kali. (Shahih) 


54. Keutamaan Igalah (Membatalkan Jual Beli) 


عن أبي DA‏ قال رَسُول الله : : مَنْ قال مُسْلمًا أ قاله الله عثرئةُ. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3460 
“Siapa yang menerima pembatalan akad jual beli maka Allah akan‏ 

mengampuni dosa dan kesalahannya. ” (Shahih: Ibnu Majah) 2199 


به ره 
ال 


55. Menjual Satu Barang dengan Dua Akad 


Af بيعتين في بيع‎ a من‎ 33 Pa قال: قال‎ SA بي‎ F 
ابا‎ pi أو با‎ 
3461. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Siapa yang menjual satu barang dengan dua akad maka baginya 
harga yang paling sedikit atau riba.” (Hasan) Al Irwa` 5/149-150 


56. Larangan Jual Beli “Inah!” 
بالعينّة,‎ An pE R BB رَسُول الله‎ rani قال:‎ CAS عَنْ ابْنِ‎ 


۱١ maksudnya menjual suatu barang dengan harga yang bertambah secara kredit, dan dengan harga yang 
lebih murah secara kontan,ed. 
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P NG S‏ - ا ې مره 072 PE‏ و د زا 2 ر و 
وأحذتم أذئاب البقر» ورضيئم TE‏ وتركتم Spa‏ سلط الله عليكم 
ذلاء Ian SY‏ دينكم. 

3462. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian melakukan jual beli dengan cara 'inah, 
mengambil ekor-ekor sapi, sibuk dengan pertanian, dan 
meninggalkan jihad, maka Allah akan menebarkan kehinaan kepada 


kalian, yang tidak akan dicabutnya sampai kalian kembali ke agama 
Allah.” (Shahih) Ash-Shahihah 11 


57. Salaf/Salam' 


عن ابن عباس» قال: قدم رَسُول الله هة المّديئة» وهم يُسُلفون في PB‏ 
السّئة ENG‏ وَالثلاثة» فقال رَسُول الله : مَنْ سلف في تمر a‏ 
0 95 و aa‏ و 4 £ 2 

في کيل معلوم» ووزن معلوم» إلى أجل معلوم. 

3463. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW datang ke 
Madinah sedangkan penduduk Madinah melakukan pemesanan 
(salaf/salam) kurma dalam jangka waktu satu, dua, atau tiga tahun. 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Siapa yang melakukan 
pemesanan kurma hendaknya memesan dalam takaran yang 


diketahui, timbangan yang diketahui, dan masa yang diketahui.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


عن عبد الله بن مُجَالد قال: MEA‏ عبد الله بن شداد وأبو بُرْدَةَ فى 
AE of £ 1 4 : T a‏ نه NG‏ 2 م ەرو D‏ 


1 yaitu transaksi yang mendahulukan pembayaran harga barang, sementara barangnya menyusul. -ed. 
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عهد رسول لله کت وأبي بکر» png‏ في الحنطة» وا لشعير» a‏ 
a‏ 
Ji Jarga es‏ ذلك. 


3464. Dari Abdullah bin Mujalid, ia berkata: Abdullah bin Syaddad 
dan Abu Burdah berselisih dalam transaksi pesanan. Lalu mereka 
mengutusku kepada Ibnu Abu Aufa. Aku lalu bertanya kepadanya 
(tentang hal yang diperselisihkan), dia pun menjawab, “Sesungguhnya 
kami melakukan jual beli dengan cara salam/salaf pada zaman 
Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar, dalam gandum, kurma, dan 
anggur.” Aku lalu bertanya kepada Ibnu Abza dan dia menjawab 
seperti itu. (Shahih: Ibnu Majah) nomor 2282, Bukhari dengan 
redaksi “ma kunna nas 'aluhum” (kami tidak menanyakan apakah 
mereka mempunyai pohon kurma atau tidak) sebagai ganti dari 
redaksi “ma huwa 'indahum” (apa yang mereka miliki). 


04-09 r دی غد‎ z 


عن عب عَبْد الله بْن ME‏ .. بهذا الْحَدِيث» قال: علد قوم ما MAKSA‏ 


3465. Dari Abdullah bin Abu Mujalid (dengan redaksi hadits tadi), ia 
berkata, “Pada suatu kaum terhadap apa yang mereka miliki.” 
(Shahih: Bukhari) lihat hadits sebelumnya. 


فکان ga LEÍ ia LEÍ‏ سلفم في ih CD‏ سغرًا 
ا 1 0 فقيل له : á o~‏ ذلك؟ قال: ما كنا we‏ 


3466. Dari Abdullah bin Abu Aufa Al Aslami, ia berkata: Kami 
pernah ikut perang di Syam bersama Rasulullah SAW, kemudian 
datang kepada kami golongan nabath Syam (orang-orang Arab yang 
tinggal di daerah Batha'ih). Kami pun melakukan jual beli melalui 
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cara pemesanan dengan mereka, berupa gandum dan minyak, dengan 
harga yang diketahui dan masa yang diketahui. Abdullah kemudian 
ditanya, “Dari mana gandum dan minyak mereka berasal?” Ia 
menjawab, “Kami tidak pernah menanyakan hal itu.” (Shahih) dengan 
hadits sebelumnya. 


60. Bencana yang Merusak Barang Dagangan 


v دي د ج ره رو‎ ۳٣ واو د عرو 02> م ار‎ * Era 
BA lJa عن أبي سعيد الخدريء آنه قال: أصيب رحل في عهد‎ 
Gan cai Lai EN فقال رَسُول‎ aas فكثر‎ BS في‎ 
ما‎ pie 8 فلم يبلغ ذلك وفاء دنه »فقال رَسُول الله‎ a ناس‎ 
رقن لكو دلت‎ a 
3469. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata: Pada zaman Rasulullah 
SAW ada seorang lelaki tertimpa bencana, yang berakibat pada 
rusaknya buah-buahan yang telah ia beli, sehingga utangnya menjadi 
bertumpuk-tumpuk. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Bersedekahlah 
kepadanya!” Orang-orang pun bersedekah kepada lelaki tersebut. 
Akan tetapi, sedekah yang diberikan orang-orang itu tidak dapat 
melunasi utangnya, maka Rasulullah SAW bersabda (kepada orang- 
orang yang diutangi), “Ambillah sesuatu yang kalian temukan, 
(karena) tidak ada jalan lain kecuali itu (mengambil sesuatu) 
tersebut.” (Shahih: Muslim) 


عن حابر بن عند ال أن رسو الله له قال: إن بت من أعيك كر 
2022 وو لي to ٢ Ca E LE hu‏ ځرګ و 7 
a‏ ات اليس تأحذ مال أخخيلك 
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3470. Dari Jabir bin Abdullah: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
kamu menjual kurma kepada saudaramu kemudian kurma itu terkena 
bencana maka kamu tidak boleh mengambil sesuatu dari saudaramu 
itu. Atas dasar apa kamu mengambil harta saudaramu tanpa 
kebenaran!” (Shahih: Muslim) 


61. Tafsir Al Ja'ihah 


عَنْ chs‏ قال: الْجَوَائحُ کل ظاهر مُفسد من kan‏ أو برد أو جَرَاد أو 
Te)‏ ار P‏ 

3471. Dari Atha’, ia berkata: Al Jawa'ih adalah setiap perkara yang 
tampak dan menimbulkan kerusakan yang disebabkan oleh hujan, 


cuaca dingin, belalang (hama), angin, atau kebakaran.” (Hasan 
Magthu) 


م وو 
رس هو 2 A‏ 


عَنْ يَحْبَى بن Y JET taat‏ جَائحَة فيمًا أصيب AE o‏ 
الْمَال. قال يَحْبَى: وَذَلِكَ في a‏ المُسْلمِينَ. 


3472. Dari Yahya bin Said, ia berkata: Tidak disebut musibah 
kerusakan yang menimpa kurang dari sepertiga modal. Hal itu sudah 
menjadi kebiasaan yang berlaku di kalangan orang Islam. (Hasan 
Maqthu’) 


62. Mencegah Air 


عَنْ أبي GG JSI EA‏ الله : GES Y‏ فل Eh‏ به 


الكلا. 
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3473. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kelebihan air tidak boleh ditahan guna mencegah rumput dari 
kelebihan air itu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ أبي ANA‏ قال: قال رَسُول الله #ك: ثَلانّة لآ HI‏ الله يوم 
GE IE : ag‏ بن الب Ja‏ ماع عند o‏ 


3474. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga orang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada Hari Kiamat 
(yaitu) (1) lelaki yang mencegah ibnu sabil (musafir) dari 
(mengambil) kelebihan airnya, (2) lelaki yang bersumpah atas suatu 
barang setelah Ashar (maksudnya bohong), dan (3) lelaki yang 
membaiat imam; jika imam memberinya maka ia memenuhi baiat itu 
namun jika ia tidak memberinya maka ia tidak memenuhi baiat itu. ” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


عَنْ أبي IA‏ بإستاده وَمَعْنَاهُ قال: ولا ASI‏ وَلَهُمْ عَذَابُ SE‏ 
JB,‏ في السلعة: بالله Jsi na)‏ بها abah SIS NIS‏ الأ فأحدها. 


3475. Dari Abu Hurairah —dengan sanad dan makna yang sama 
dengan hadits tadi— Rasulullah SAW bersabda, “...Dan tidak akan 
menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.” Dalam 
barang dagang, Rasulullah bersabda (menerangkan perkataan orang 
yang bohong), “Demi Allah, barang ini mempunyai kelebihan seperti 
ini, seperti ini!” lalu orang lain membenarkannya dan mengambil 
barang itu.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 
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0 ع فو هم "ور - هوک 0 ے 2 ا 3 a ya‏ .20 3 2 8 
JAS oé‏ من المهاحرين» من اطحَاب ali‏ قال: غزوت مع النبي 
aa‏ و واو و و o‏ - رور ين و 9 2 سم ۰ 
مت ثلاثاء Anam‏ يقول: Opaki‏ شركاء في ثلاث: في الكلاء AG‏ 
والنار. 


3477. Dari seorang lelaki kaum Muhajirin, sahabat Rasulullah SAW, 
ia berkata: Aku berperang bersama Rasulullah SAW sebanyak tiga 
kali. Aku mendengar beliau bersabda, “Orang-orang Islam berserikat 
dalam tiga hal (yaitu): rumput, air, dan api.” (Shahih) Al Irwa' 4 


63. Menjual Air yang Lebih 


PA عن بم فضا‎ BA أن رَسُول‎ ab عن اس بن‎ 
3478. Dari Iyas bin Abd: Rasulullah SAW melarang menjual air yang 
lebih. (Shahih: Ibnu Majah) 2476 


64. Harga Kucing 


مَنْ ابر بْن عبد الله BDS‏ تھی عَنْ تمن SI‏ لکلټ الور 


3479. Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya Rasulullah SAW melarang 
harga anjing dan kucing (bagi umat Islam).” (Shahih: Muslim) 
Ahadits Al Buyu'. 


SN Lo. 27 ya ت‎ & ÎE -o7 


3480. Dari Jabir: Rasulullah SAW melarang harga kucing. (Shahih) 
Ahadits Al Buyu’. 
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65. Harga Anjing 


foa‏ 7 30 سه نت A Ng Ta 27 3 Ja ٣ g‏ سمه nah‏ نو 
عن ابي مسعود» عن النبي 55 أنه هى عَنْ ثُمّن AN‏ ومهر البغي» 

وحلوان الكاهن. 
Dari Abu Mas'ud, dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau‏ .3481 


melarang (kita) dari harga (menjual) anjing, mahar pelacuran, dan 
upah dukun. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


و 
+ د 5 


عن عبد الله بن AS‏ قال: تھی رَسُول الله يك عَنْ g SI‏ 
Anas bi lai‏ 


3482. Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah melarang kita 
dari harga anjing dan jika ada seseorang yang meminta harga anjing 
maka penuhilah telapak tangannya dengan debu. (Shahih) isnad 


er P4 
يي مهم‎ IA مه‎ 3 o 
2 g 


MEP KB) Jua عن أبي ححيفة»‎ 


3483. Dari Abu Juhaifah, dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melarang kita dari harga anjing.” (Shahih: Bukhari) 


عن GP‏ قال: قال رَسُول الله : S‏ يحل SA‏ م A‏ 
حاون الكاهن» ولا مه o‏ 


3484. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak halal harga anjing, upah dukun, dan mahar pelacur.” 
(Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


66. Harga Khamer dan Bangkai 


ولودر 


عَنْ ابي رول الله 3 قال: إن الله حرم a‏ 


Pan 7 ja 2 و با‎ DA aga 
3485. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mengharamkan khamer dan harganya, bangkai dan harganya, 
serta babi dan harganya.” (Shahih) Ahadits Al Buyu’. 


مهام 5 e-‏ د 385 مر رھ ل an ga‏ ده روس 
PNP‏ دد ا دو د a‏ 


ME, GP, TN, an مکوت إن الله‎ 


. 


فقيل: يا رَسُول Oni La‏ شحوم aaj‏ نه يُطْلَى بها LANG CAN‏ 
0 


. 
Ga رھ‎ | o سم‎ 


با KPA IG KA an SA‏ م قال رَسُول الله 
2 عند ذلك: قائل الله Oa‏ إن الله لما حرم Ha‏ شخومَهاء 
Ann 8 gial‏ 


3486. Dari Jabir bin Abdullah: ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda —pada waktu hari kemenangan di Makkah—, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan penjualan khamer, bangkai, 
babi, dan patung.” Rasulullah lalu ditanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang lemak bangkai? yang digunakan 
untuk mengecat kapal, meminyaki kulit, dan sebagai (bahan baku) 
dalam membuat penerangan?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Tidak, semua itu haram!” 
Rasulullah kemudian bersabda, “Semoga Allah membunuh orang- 
orang Yahudi, (karena) sesungguhnya Allah telah melarang lemak- 
lemak itu bagi mereka, tetapi mereka (tetap) menghiasi lemak- 
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lemak itu dan menjualnya, kemudian memakan hasil penjualannya.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


عن ید بن أبن کیب JO‏ كب إلى عطاء عن EKAR‏ 

یقل: هو حر ام. 

3487. Dari Yazid bin Abu Habib, ia berkata: Atha’ menulis surat 

kepadaku ...seperti hadits tadi, yang ia dapatkan dari Jabir. Akan 
tetapi tidak ada redaksi “Semua itu haram.” 


ھت A‏ زاو با په A en‏ ل PA‏ 
عن ابن عباس» قال: رايت رَسُول الله في جَالسًا عند الرکن» قال: BP‏ 


پوه اد رور در وو و لن الم و ال له UNG‏ کرو ره Tenan Se‏ ارو 
بصره إلى السمای فضحكء فقال: لعن الله اليهود حثلاثا- إن الله حرم 
ea‏ الشُحُوم فبَاعُوهاء وأكلوا GA‏ وان الله إذا حرم على قوم أكل 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW‏ .3488 
duduk di pojok, kemudian mengangkat pandangannya ke langit lalu‏ 
tersenyum dan berkata, “Semoga Allah melaknati orang-orang Yahudi‏ 


(diucapkan sebanyak tiga kali), (karena) Allah mengharamkan atas 
mereka lemak-lemak itu, tetapi mereka (tetap) menjualnya dan 


٣‏ و 


memakan hasil penjualannya. Sesungguhnya apabila Allah 
mengharamkan sesuatu pada suatu kaum, maka Allah mengharamkan 
pula harga sesuatu itu.” (Shahih) Ahadits Al Buyu' 


عَنْ عائشة» قالت: لما نَرَلِتُ الآيات AI‏ من سورة SAN‏ حرج 
راو دي Pp Sa‏ دك واس وم و 5 283 Lg ena na o‏ 
رسول الله َي فقرأهن عليتاء وقال: حرمت التجارة في الخمر. . 


3490. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika turun ayat-ayat terakhir surah Al 
Baqarah, Rasulullah SAW keluar lalu membaca ayat-ayat itu pada 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kami dan bersabda, “Perdagangan khamer diharamkan!” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) Ahadits Al Buyu' 


عَنْ عَائشّة... بإستادهء SEA)‏ قال: الآيات MEN AP‏ 


3491. Dari Aisyah ...dengan sanad dan makna hadits tadi. Namun ada 
redaksi: “Ayat-ayat terakhir tentang riba.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
lihat hadits sebelumnya. 


67. Menjual Makanan sebelum Makanan itu Berada di 
Tangannya 


عَنْ ان عُمَرَ أن رَسُول الله قال: مَنْ PEN‏ طَعَامًا فلا E ina‏ 


يستو فيه . 


3492. Dari Ibnu Umar: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
membeli makanan maka janganlah menjualnya sampai ia menerima 
makanan itu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


o‏ ار 


عا ن b‏ قال: كنا في رسن رَسُول الله ف تاع العام فينعت 
خلا م wk‏ بائتقاله من HKI‏ الذي Se‏ مان سوا قبل 


Hu dana!‏ ات 
Dari Ibnu Umar, dia berkata: Pada zaman Rasulullah SAW‏ .3493 
kami membeli makanan, lalu beliau mengutus orang yang‏ 
memerintahkan kami agar memindahkannya dari tempat kami‏ 
membeli, ke tempat selainnya, sebelum kami menjualnya‏ 


— maksudnya: tidak diketahui ukuran dan timbangannya— (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عن ابن jas‏ قال: كاثوا يتَبايعون الطعَام جزافاء deL‏ السوق فتهي 
رَسُول الله قي أن egg‏ حَتَّى ينقلوه. 

3494. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Orang-orang pada zaman 
Rasulullah membeli makanan dengan tanpa ditimbang atau ditakar di 
ujung pasar, tetapi kemudian Rasulullah melarang menjual barang 


yang mereka beli sampai barang itu dipindah dari tempatnya.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


شتراه ب بكيل حتى ر يستوفیه. 
Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah SAW melarang seseorang‏ 3495 


menjual makanan yang ia beli, sampai ia terima makanan itu. 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


م هاه 2 y * aa Ti‏ مل .9.9 ا وبر Bo‏ 
عن ابن عباس» قال: قال رسول الله FUN AKB‏ طعامًا فلا ana‏ 7 
SG‏ 


: JG قال: قلت 57 ا لم؟‎ sas E£ 


3 
BB... 


بالذهب والطعام مر جی؟ 

3496. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang 

yang membeli makanan maka jangan menjualnya sampai ia 
menimbang makanan itu.” 


Dalam salah satu tambahan (riwayat), salah satu perawi berkata, 
“Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, kenapa?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Apakah kamu tidak melihat mereka membeli dengan emas 
sedangkan makanan yang dibeli ditangguhkan?” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Ya GG SA SA ISI : قال: قال رَسُول الله‎ rés عر ابن‎ 

Prd Ha gi OT وع‎ ae b 3o pL D A so 
3497. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah satu dari kalian membeli makanan maka jangan 


menjual makanan itu sampai ia menerimanya." 


Ibnu Abbas berkata, “Aku kira segala sesuatu seperti makanan 
(sama hukumnya seperti tadi)” (Shahih: Muttafag “Alaih) lihat 
hadits sebelumnya. 


ra‏ هاه - 3 ورو 


رورم َك Te 5 $ ob,‏ یا َ‫ اه جتن x‏ 
عن ابن عمرء قال: رايت الئاس يضربون على عَهْد رَسُول الله ګت إذا 
.... ا و £ هو و Ge‏ ...32" هم 


3498. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku melihat orang-orang pada 
zaman Rasulullah bila membeli makanan dengan tanpa takaran atau 
timbangan, dilarang menjual makanan itu sampai mereka 
memindahkannya ke kendaraan mereka. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


سه ه اا وت وره ...0 2 & و هد ها . و San‏ 
ALA‏ قال: GG AA‏ في السوقء eji Lah‏ لتفسي» لقيّني 
5 موم پک se‏ ہے ٠ olf‏ . ا - ka 2 Yu. El‏ 


#09 په‎ g مه‎ 30 Lena Jo 


< 5 kk WA 2 aa 
KAMI حيث‎ Aro من خلفي بذراعي» فالتفت فإذا زید بن ثابت» فقال: لا‎ 


o 372 عل سر‎ E ا‎ Me Sen AA gan E بير رھ نم‎ Se 
أن تُبَاعَ السلع حَيْتْ‎ Pua Syah a حَتَى تحوزه إلى‎ 
رحَالهم.‎ a اغ‎ 

3499. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku membeli minyak di pasar. 
Ketika aku ingin mengambilnya, seseorang menemuiku dan 


memberiku keuntungan yang baik (menawarnya dengan keuntungan 
yang banyak), maka aku menjual minyak tersebut. Tiba-tiba seorang 


— Shahih Sunan Abu Daud 


lelaki dari belakang menarik lenganku, maka aku menoleh ke 
belakang. ternyata adalah Zaid bin Tsabit. Ia berkata, “Jangan menjual 
minyak yang kamu beli itu sampai kamu membawanya ke 
kendaraanmu, karena Rasulullah SAW melarang menjual barang- 
barang yang dibeli sampai barang-barang itu dibawa oleh para 
pedagang ke kendaraan mereka.” (Hasan) dengan hadits sebelumnya 


68. Orang Berkata “La Khilabah” (Tidak Ada Tipuan) dalam 
Jual Beli 


SIS رول الله هق أله دع في اليم‎ BN Aa 
Una KAN فکان الكل إذا‎ ak y فقل:‎ Tu p P الله‎ Tn 
ihe $ 

3500. Dari Ibnu Umar: Seorang lelaki melapor kepada Rasulullah 
bahwa ia ditipu dalam jual beli. Rasulullah SAW kemudian bersabda, 


“Jika kamu melakukan jual beli, maka katakanlah, ‘Tidak ada 


tipuan’.” Lelaki tersebut jika melakukan jual beli selalu berkata, 


“Tidak ada tipuan.” 


عَنْ اتس بن مالك f‏ رَجُلاً de‏ عَهْد رَسُول الله که IE‏ 
gai‏ سف ا بي الله ف فقالوا: يا بي الله! اس 
ُن OB‏ بياغ وَفي عُقدته BMN MK‏ متك مهاه عن الي 
فقال: يا بي SAN A La‏ فقال Ja‏ الله D‏ إن كنت 
غَيْرَ ارك ي فقل: هَاء وَهَاءَ NG‏ حلابة. 

3501. Dari Anas bin Malik: Pada zaman Rasulullah, seorang lelaki 
melakukan pembelian, tetapi dalam transaksi ia lemah. Lalu 


Shahih Sunan Abu Daud — 


keluarganya mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Nabi 
Allah, tahanlah lelaki itu, karena ia suka membeli tetapi transaksinya 
lemah.” Rasulullah SAW lalu memanggil lelaki tersebut dan 
melarangnya melakukan jual beli. Lelaki tersebut pun berkata, “Wahai 
Nabi Allah, sungguh, aku tidak bisa meninggalkan jual beli.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu memang tidak dapat 
meninggalkan jual beli, maka katakanlah, 'Ha'a wa ha'a (perintah 
transparan), la khilabah (tidak ada tipuan).” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


70. Menjual Barang yang Tidak Dimiliki 


TAS ne a ag 
anto الس‎ SAKA السُوق؟‎ da ليس عندي»‎ 


3503. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata, “Wahai Rasulullah, ada 
seorang lelaki mendatangiku karena ingin membeli sesuatu (yang 
tidak aku miliki), apakah aku boleh menjual sesuatu yang masih ada di 
pasar (dan belum ada di hadapanku)?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah menjual sesuatu yang tidak ada padamu. ” (Shahih: Ibnu 
Majah) 2187 


y or 0 7‏ ه Pa o r‏ ار كي عه a‏ ی ر 
عن عبد الله بن عمروء قال: قال رسول BEA‏ لا يحل سلف YG (amy‏ 
شرطان في تې ولا رح ما لَمْ GA‏ ولا يغ ما يس عند 

3504 Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak halal jual beli dengan (dua cara sekaligus, yaitu) cara 
pemesanan yang bersamaan dengan cara kontan. (Tidak lalal pula 


jual beli dengan) dua syarat dalam satu transaksi, (dan tidak halal 
pula) keuntungan barang yang belum kamu jamin, serta menjual 
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barang yang tidak ada di sampingmu.” (Hasan Shahih: Ibnu 
Majah) 2188 


71. Syarat Jual Beli 


9, 


عن حابر بن عَبّد الله MENGA‏ واشترطت 
قال في آخره: DN ESG GÍ AP‏ بِجَمّلكَ؟ خذ saang Mas‏ 


3505. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Aku menjualnya 
— maksudnya unta miliknya— kepada Rasulullah SAW dan aku 
mensyaratkan membawa unta itu kepada keluargaku. 

Dalam akhir riwayat, Rasulullah SAW bersabda, “Tahukah 
kamu, aku membeli dengan harga murah agar aku dapat pergi 
dengan membawa untamu (maksudnya adalah menunggangi 
untanya). Sekarang ambillah untamu dan harganya (uangnya), 


keduanya untukmu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) Ahadits Al Buyu', 
dengan riwayat seperti itu. 


73. Orang Membeli Hamba Memanfaatkan Hamba itu dan 
Menemukan Aib (Cacat) 


م هه سم o Pa Ae - Ban‏ م 2 % سار ا و یم 
عن عائشة رضي الله عَنْهَاء قالك: قال رد سټول الله 1 TAI‏ بالضمان. 


3508. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Keuntungan yang keluar dari barang yang dibeli menjadi hak 
pembeli, sebab pembelilah yang menanggung (bebannya).” (Hasan) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عن مخلد ب بن حفاف الغفاري» قال: كان بيني وبين A‏ شرکة في 
عبد» فار ai dika alb je Jah Lab bag,‏ إلى 


2G فد‎ NG Ga a فا‎ MAI BA أن‎ SA د‎ 


عُْوَةَ TS‏ عَنْ عَائشة رضي الله GS‏ عَنْ رَسُول الله قال: PA‏ 
SUA‏ 


- r 


3509. Dari Makhlad bin Khufaf Al Ghifari, ia berkata: Aku dan orang 
lain pernah mempunyai hak bersama dalam satu hamba sahaya. Suatu 
saat, aku memanfaatkan hamba itu, sementara saat itu salah satu 
temanku sedang tidak ada. Hamba itu membawa hasil (keuntungan). 
Temanku yang tidak hadir itu ternyata memperkarakan bagiannya dan 
melaporkannya ke salah satu hakim. Hakim itu lalu memerintahkanku 
untuk mengembalikan hasil tersebut. Aku kemudian mendatangi 
Urwah bin Zubair dan menceritakan kejadian tersebut. Urwah pun 
mendatangi hakim tersebut dan meriwayatkan hadits kepadanya dari 
Aisyah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Keuntungan 
yang keluar dari barang yang dibeli menjadi hak pembeli, sebab 
pembelilah yang menanggung (bebannya).” (Hasan) lihat hadits 
sebelumnya. 


عَنْ عَائشة ري الله عنهاء ab Se PS of‏ عنده ما K‏ 
أن G‏ 5 وَحَدَ , EN‏ ا فا إلى لي ف cai‏ فقال 
ài JaA BI‏ قد Jaa‏ غلآمي؟ فقال dn‏ لله : A‏ 
بالضّمّان. 

3510. Dari Aisyah: Ada seorang lelaki membeli budak, lalu ia 
membawa budak itu dan menetap bersamanya dalam beberapa waktu. 


Akan tetapi lelaki tersebut menemukan aib, sehingga, ia mengadakan 
penjual (budak tersebut) kepada Rasulullah SAW, Budak itu pun 
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dikembalikan kepada penjualnya. Namun penjual budak berkata, 
“Wahai Rasulullah, dia telah mengambil keuntungan yang dihasilkan 
budak itu.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Keuntungan yang keluar 
dari barang yang dibeli menjadi hak pembeli, sebab pembelilah yang 
menanggung (bebannya).” (Hasan) dengan hadits sebelumnya. 


74. Penjual dan Pembeli Mempersilahkan Barang Dagangan 
yang Ada di Hadapan Mereka 


عَنْ LS‏ بن eiS‏ قال: اش SA‏ 


alih Ls) فَأَرْسّل عبد الله اه في نم مهم فقال:‎ aa > الل بعشرين‎ AG 


er r 


بعشرة (VI‏ ققال عبد الله: a Ya ESE‏ بيني وك قال 


e Ai‏ قال X2‏ الله: ani‏ الله 
D‏ سه مور سو 4 2 کو 4 8 
na 0 KAMA)‏ 


3511. Dari Muhammad bin Asy'ats, ia berkata: Asy'ats pernah 
membeli budak yang termasuk bagian seperlima dari harta rampasan 
perang dari Abdullah dengan harga 20.000 (dirham). Abdullah lalu 
mengutus seseorang untuk mengambil uang bayaran. Namun Asy'ats 
berkata, “Aku membelinya dengan 10.000.” Abdullah pun berkata, 
“Pilihlah orang yang menghukumi aku dan kamu.” Asy'ats berkata, 
“Kamulah yang menghukumi antara aku dan kamu.” Abdullah lalu 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
pembeli dan penjual berselisih dan tidak ada bukti antara keduanya, 
maka yang (dijadikan rujukan hukum) adalah perkataan pemilik 
barang, atau keduanya membatalkan akad jual beli'.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عن عبد الرحمن بن أبي بكر أن ابن مسعود بَاعَ من الأشعث بن قيس 


ەر و 4 07 ۸ 


قا معناه» SIN,‏ یرید ويا 
Dari Abdurraman bin Abu Bakar: Ibnu Mas'ud menjual budak‏ .3512 
kepada Asy'ats bin Qais. Lalu menyebutkan hadits yang semakna‏ 
dengan hadits tadi. Riwayat haditsnya memang ada penambahan dan‏ 

pengurangan. (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 


"ووک .75 


مَنْ جاب قال: قال رَسُول الله Bk‏ الشفعة في كل شرك ربْعة أو حَائط 
لا peka‏ أن Lam‏ يؤذن Op K‏ باع فهو أحق به» حتّی SP‏ 
Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Syuf'ah‏ .3513 
berlaku pada setiap perserikatan dalam rumah atau pagar. Seorang‏ 
anggota perserikatan tidak boleh menjual hak bersama sampai ia‏ 
memberitahu temannya. Apabila ia menjualnya maka temannya lebih‏ 


berhak atas hak serikat yang dijual sampai ia memberitahu 
temannya.” (Shahih: An-Nasa'i) (4646) 


عَنْ حابر بن عَبّد الله» قال: JR US‏ رَسُول الله يي الشّفْعَة في كل ما 
A JON ANAA‏ وَصرّفت الطرق» فلا شفعة. 

3514. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW membuat 
hukum syuf'ah pada setiap barang yang tidak dapat dibagi. Apabila 


telah terjadi pembatasan dan pembagian maka hukum syuf'ah tidak 
berlaku. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


1 Hak kepemilikan secara paksa yang diberikan kepada serikat lama dengan ganti yang diberikan kepada 
serikat baru. Misalnya: si A dan B mempunyai hak milik bersama atas suatu rumah, namun tanpa 
sepengetahuan A, si B menjual bagiannya kepada C. Jika demikian, maka si A dapat membeli secara 
paksa bagian yang telah dibeli C, (penj). 
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| ار وون 


ع لي طرف قال: JG‏ رَسُول الله ك: ng Sa‏ فلا 
شُفْعَةَ فيها. 


3515. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila tanah sudah dibagi dan ditentukan batas-batasnya, maka 
tidak berlaku syuf'ah dalam tanah itu. ” (Shahih: Bukhari) 


E? احق ب‎ Adi: BB AD pa عَنْ ابي رافع أنه‎ 
3516. Dari Abu Rafi': Dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tetangga lebih berhak dengan rumah yang dekat kepadanya 


(daripada orang lain). ” (Shahih: Ibnu Majah) 2498. Diriwayatkan 
pula oleh Bukhari. 


سر Sya‏ جن ا يه قال: حار الدٌار GE‏ بدَار الحار أو الأرض. 
Dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tetangga‏ .3517 


rumah lebih berhak dengan rumah atau tanah tetangga (lain yang 
dekat dengannya).” (Shahih) 


و2 داك 


عَنْ حابر بْن عَبّد الله قال: قال yan‏ الله 4: اْجَارُ GA‏ بشفعة جَارِه 
dg Aa‏ زان کان MAE‏ -اٍذا كان i, ERN‏ 


3518. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Tetangga lebih berhak dengan syuf'ah tetangganya. Syufah tetap 
ditunggu oleh tetangganya walaupun tetangganya tidak ada. —Jika 
Jalan yang dapat mereka lalui hanya satu—” (Shahih: Ibnu Majah) 
2494. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


76. Orang yang Bangkrut sedangkan Barang-Barang Orang yang 
Mengutanginya Masih Ada 


) A الكل‎ ana 2 


مَتَاعَهُ بعينه» فهو GA‏ به من غيّره. 

3519. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila ada 

orang yang bangkrut dan barang-barang yang menjadi 

tanggungannya ditemukan pemiliknya maka pemiliknya lebih berhak 
daripada orang lain.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


- s ار دو‎ gê a 
ت‎ 


قال: Ui‏ رجحل Cab A PU‏ الذي Ih HAN‏ يقبض الذي بَاعَهُ من 


o 


x ۰ 
- 


شعفا OR‏ ل ماش 
TT.‏ ا 223° تيد 7 
الماع أسوة SÚA‏ 
Dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam:‏ .3520 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila ada seorang lelaki menjual‏ 
barang, lalu orang yang membeli barang itu bangkrut, sedangkan‏ 
penjual barang itu belum menerima uang penjualan, kemudian ia‏ 
menemui barang yang ia jual itu, maka dialah yang lebih berhak atas‏ 
barang itu. Jika orang yang membeli barang itu mati maka orang‏ 


yang mempunyai barang itu adalah pemberi utang yang teladan.” 
(Shahih) 


- 2 - 


دهع ص o 2 9 Lo 3 o o‏ ,- ر NG‏ او 
وس A‏ 


NA EA UN 40‏ وغورد په" تو رځ Zeo‏ څورر 
بمعناه» زاد: ...وإن كان قد قضى من GS‏ شيئاء فهو أسوة Ang)‏ 
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فيها. 
Dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam:‏ .3521 
Rasulullah SAW bersabda... (seperti hadits tadi), namun ada‏ 
tambahan: “Dan jika dia telah mengambil sebagian piutangnya maka‏ 
dia adalah pemberi utang yang teladan.” (Shahih) lihat hadits‏ 


sebelumnya. 


عن أبي Sp‏ عن لبي Op.. GAN.‏ كان قضاه من ai‏ 
ورل رر 


شا قم بقي su FA pr‏ وام امرئ ل وعنده £ sh‏ 


SERI TA Un AB بعينه»‎ 


3522. Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW ...(seperti hadits tadi), 
hanya saja ada tambahan: 


“Jika dia telah mengambil sebagian piutang maka sisanya 
menjadikannya pemberi utang yang teladan. Apabila ada orang yang 
meninggal dunia sedangkan barang-barang orang lain masih ada, 
sedangkan (identitas berang tersebut tidak jelas); sudah ada yang 
diambil atau tidak, maka pemilik barang itu adalah pemberi utang 
teladan.” (Shahih) Al Irwa' (5/269-270) 


77. Orang yang Memelihara Hewan yang Tersia-sia 


e kah أن عامرا‎ Ap 
فهي لَهُ.‎ MP is أهلها أن يَعْلفُوهًا فَسُوهَاء ۀ‎ G3 كد عبر‎ 
7 


قَالَ في حَديث O‏ قال Kab‏ الله: : AS la‏ قال: عر“ غ 
BD Abi‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3524. Dari Aban: Amir As-Sya'bi berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menemukan hewan yang tidak diberi makan oleh 
pemiliknya lantaran tidak mampu, lalu ia mengambilnya dan 
memeliharanya, maka hewan itu menjadi miliknya.” 


Dalam hadits Aban, Ubaidillah berkata: Aku lalu bertanya, “Dari 
siapa (riwayat itu)?” Aban menjawab, “Lebih dari satu sahabat 
Rasulullah SAW?” (Hasan) Al Irwa 1562 


219 D; أنه قال: من‎ -4 e الحديث إلى‎ A Sa عن الشعبي»‎ gr 
MA فهى‎ JG بلك‎ 


3525. Dari Sya'bi: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
membiarkan hewannya di tempat kerusakan kemudian ada orang 
yang memeliharanya, maka hewan itu untuk (orang) yang memelihara 
(hewan) tersebut.” (Hasan) lihat hadits sebelumnya. 


78. Gadai 


عن أل i AD cai‏ قال: در ل بتفقته إذا کان 


رهوا لظ راكب بنفقته إذا کان Aan‏ 9 الذي Bg‏ 


3526 Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Susu hewan 
diperah sesuai dengan jumlah biaya pemeliharaan yang dikeluarkan, 
jika hewan itu digadaikan. Punggung (unta) dijadikan kendaraan 
sesuai dengan jumlah biaya pemeliharaan yang dikeluarkan, apabila 
(unta) itu digadaikan. Bagi orang yang memerah dan mengendarai 
(unta tersebut) wajib memberikan nafkah. ” (Shahih: Bukhari) 
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عَنْ pe‏ ن MB‏ قال: قال ابي : ٍنَ منْ عبّاد الله BUY‏ 
ASEAN IP GAB a‏ هُم؟ قال: هُمْ قَوْم 
برُوح الله عَلَى ji‏ أَرْحَام ينهم JA NG‏ يَتَعَاطَوئهاء AA OLI‏ 
ور aha‏ عَلَى OP A BEE of‏ إذا حزن 
الاس وقراً هذه Yi) BS‏ إن BG ae G so‏ 


LAY x 


pe 


3527. Dari Umar bin Khaththab: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya ada hamba-hamba Allah yang bukan para nabi dan 
bukan pula orang yang mati syahid. Akan tetapi, pada Hari Kiamat 
mereka diirikan oleh para nabi dan orang-orang yang mati syahid 
lantaran posisi mereka di sisi Allah.” Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, beritahu kami, siapakah mereka?” Rasulullah menjawab, 
“Mereka adalah kaum yang saling mencintai karena Allah padahal 
tidak ada ikatan sanak saudara di antara mereka dan bukan karena 
harta benda yang mereka gunakan. Demi Allah, wajah-wajah mereka 
adalah cahaya dan mereka berada di atas cahaya, mereka tidak takut 
Jika orang-orang takut dan tidak sedih jika orang-orang sedih.” 
Rasulullah SAW lalu membaca ayat: “Ingatlah, sesungguhnya wali- 
wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” (Qs. Yuunus [10]: 62) (Shahih) At- 
Ta'liq Ar-Raghib (4/47-48) 


79. Orang yang Memakan Harta Anaknya 
BAN, - Aa هاس‎ {6 - B8. o o- 2 ع مياه‎ o 
عائشة رضي الله عنها: في‎ IL ala بن عُمَيْرء عَنْ‎ Bar عن‎ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


i أفآكل من ماله؟ فقالت: قال رَسُول الله ##: إن من‎ ea حجري‎ 
3528. Dari Umarah bin Umair, dari bibinya: Bibi tersebut pernah 
bertanya kepada Aisyah, “Dalam tanggunganku terdapat anak yatim, 
maka apakah aku boleh memakan hartanya?” Aisyah berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya makanan terbaik yang 
dimakan oleh seseorang adalah makanan yang dihasilkan dari 


usahanya sendiri dan hasil usaha anaknya'.” (Shahih: Ibnu Majah) 
2137 


a oF > من‎ PI, أنه قال:‎ BD عَنْ‎ KG عَنْ‎ 


BA LSG caras‏ . وفي زيادة: AI‏ وهو 


3529. Dari Aisyah: Rasulullah SAW bersabda, “Anak seseorang 
adalah hasil usahanya, termasuk hasil usahanya yang paling baik, 
maka makanlah dari harta mereka.” (Hasan Shahih: Ibnu Majah) 
2292 


Dalam riwayat lain ada tambahan: “Jika kalian membutuhkan.” 
Tambahan ini statusnya mungkar. 


عن عبد الله بن عَمْرو بن KN A‏ الى ف فقال: يا 


ci مَالي؟ قال:‎ AI ون والدي‎ Ba NG : إن‎ Idi رول‎ 
من رکش‎ SG SS الب‎ iya م‎ SNI إن‎ DN وَمَالْكَ‎ 
3530. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Seorang lelaki datang 


kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
mempunyai harta dan anak laki-laki, sedangkan orang tuaku 


— Shahih Sunan Abu Daud 


membutuhkan hartaku.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Kamu dan 
hartamu adalah milik orang tuamu. Sesungguhnya anak-anakmu 
termasuk hasil usahamu yang paling baik, maka makanlah dari hasil 
usaha anak-anakmu. ” (Hasan Shahih: Ibnu Majah) 2292 


81. Orang yang Haknya Diambil oleh Orang yang Berada 
Dibawah Kekuasaannya 


رم هو . 2 Pi 5 0 s‏ 24 5 
عَنْ ine‏ أن هنْدًا ام YA‏ حَاءت رَسُول الله ظا فقالت: : إن با 
سيان YG > ht Ja‏ يُْطيني ما يُكفيني و 1 Ya‏ ا أن 

خد من مَاله NE‏ قال: a‏ كفيك Hap ang‏ 


3532. Dari Aisyah: Hindun (ibunya Muawiyah) datang kepada 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Ayahnya Sufyan (suaminya) adalah 
lelaki yang kikir, sehingga ia tidak memberikan (nafkah yang cukup) 
kepadaku dan anak-anakku. Oleh karena itu, bolehkah aku mengambil 
sesuatu dari hartanya?” Rasulullah SAW bersabda, “Ambillah sesuatu 
yang mencukupimu dan anak-anakmu secara makruf 7.7 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ عَائشٌق KG‏ جاءت هند إلى BD‏ فقالت: يا رَسُول الله! إن 
با سيان رل CA‏ هَل Je‏ من gp‏ أن ألفق على عيّاله من مال 


اس ا 


ير إذنه؟ فقال PAN BD‏ عَلَيّك أن نفقي بِالْمَعرُوف. 


3533. Dari Aisyah, ia berkata: Hindun datang kepada Nabi SAW lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, Abu Sufyan (suaminya) adalah orang 
kikir, maka bolehkah aku memberikan nafkah kepada keluarganya 
(diriku dan anak-anaknya) dari hartanya tanpa izin darinya?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada dosa bagimu dalam 


Shahih Sunan Abu Daud — 


memberikan nafkah (mereka) secara makruf (baik).” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya. 


عَنْ Dea‏ بن مَاهَكَ CI‏ قال: lid is‏ لفلآن peta‏ كَانَ 
ولب AA‏ بألف AG adi GG a‏ مر مل 
GE‏ قال: قلت Si jas‏ الذي ذَهَبُوا به KL‏ قال: لآ. pe‏ 


2r‏ اسم 


- z 
3 3 z 


الم مَائة إلى SY Aj‏ 


2f 
اد‎ 


3534. Dari Yusuf bin Mahak Al Makki, ia berkata: Aku pernah 
menulis pesan tentang nafkah kepada seseorang untuk anak-anak 
vatim yang menjadi tanggungannya. Mereka lalu meminta dengan 
pura-pura tidak tahu —kepada lelaki tersebut— sebanyak 0 
dirham, maka lelaki itu pun memberikannya. Tetapi kemudian aku 
tahu bahwa mereka mempunyai harta sebanyak dua kali lipat dari 
Gumlah uang) yang mereka minta. 


Yusuf bin Mahran berkata: Aku lalu berkata (kepada wali anak- 
anak yatim), “Apakah aku ambil kembali 1000 dirham yang telah 
mereka ambil darimu?” Wali tersebut menjawab, “Jangan! Ayahku 
telah meriwayatkan hadits kepadaku yang mengatakan bahwa ia telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Laksanakanlah amanat dari 
orang yang memberi amanat kepadamu dan janganlah kamu 
mengkhianati orang yang telah mengkhianatimu' ” (Shahih). 


z z 
-$ 


NG قال: قال رَسُول الله ه: :د الأمائة إلى التمتك‎ 2 ٢ 


3535. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Laksanakanlah amanat dari orang yang memberi amanat kepadamu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dan janganlah mengkhianati orang yang telah mengkhianatimu.” 
(Hasan Shahih) 


82. Menerima Hadiah 


Se‏ م - E mAN‏ تت 5 Ben NG ya‏ روم 
عَائْشَة رضي الله عَنهاء ان BD‏ کان يقبل Bh‏ وشيب عَلَيهَا. 


3536. Dari Aisyah: Rasulullah SAW menerima hadiah dan membalas 
hadiah. (Hasan Shahih: At-Tirmidzi) 1287 


Sor 3 Z20273 26‏ لت Ed‏ بو ار fog‏ 
عن ابي هريرة» قال: JG‏ رَسول الله : وايم الله لا أقبل بعد يومي هذا 
oÉ 8 2 oof z 2 £ a -Éo‏ ره 8 oé‏ 

من احد هده »الا ان یکون ya‏ قرشي أو انصارياء أو دوسياء او 


3537 Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Demi Allah, setelah hari ini aku tidak akan menerima hadiah dari 
seseorang kecuali dari golongan Muhajirin Quraisy, Anshar, suku 
Dausi, dan suku Tsagafi.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


83. Menarik Kembali Hibah 


SLS هبته‎ UI التبي تل قال:‎ ki عن ابن‎ 
AS القيء‎ Jas NG وَقال قَتَادَة:‎ 
3538. Dari Anas: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang mengambil 


kembali hibahnya (diumpamakan) seperti orang yang mengambil 
kembali muntahannya. ” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Qatadah berkata. “Kami tidak mengetahui hukum muntah 
kecuali haram.” 


ak of saj" PEA ERS ت1‎ I عر‎ b- e 2-3 م هاه‎ 
0 A 39 الال فيما بشلي‎ aa a يهب هة‎ 2 ٣ 
A قای‎ aA فإذا‎ JA الكل‎ JS فيهاء‎ ad Ka gai 

في قیځه . 

3539 Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas: Nabi SAW bersabda, “Tidak 
boleh (haram) seseorang memberikan pemberian atau memberikan 
hadiah kemudian ia menarik kembali hadiah pemberian itu, kecuali 
orang lua yang meminta kembali pemberiannya (yang telah 
diberikan) kepada anaknya. Perumpamaan orang yang memberikan 
pemberian kemudian menariknya kembali adalah seperti anjing yang 


makan, lalu ketika kenyang ia muntah, kemudian muntahan tersebut 
dimakan kembali olehnya.” (Shahih: Ibnu Majah) 2377 


سه o 5 o-‏ ه P y ae ya ai‏ ام 2 و 
عن عبد الله بن عمروء عن رسول الله وق قال: مكل الذي GSA‏ 


سه د NG‏ اسا ته AE ٢‏ ته 1 تي مده ا 
وهب. كمثل و يقيء» 00 قيئة فإذا استرد Aah AI‏ 
مد uda au‏ 


3540. Dari Abdullah bin Mas'ud: Rasulullah SAW bersabda, 
"Perumpamaan orang yang menarik kembali pemberian yang telah ia 
berikan (kepada orang lain) adalah seperti anjing yang muntah lalu 
ia memakan kembali muntahannya tersebut. Apabila orang yang 
memberi menarik kembali (pemberiannya) maka ia hendaknya 
diingatkan dan ditanya tentang alasannya menarik kembali 
pemberiannya. Namun bila alasannya logis maka pemberian itu 
dikembalikan kepadanya.” (Hasan Shahih: Ibnu Majah) 2378 


— Shahih Sunan Abu Daud 


84. Memberi Hadiah untuk Melancarkan Urusan (Menyogok) 


لی اي ال A Saga Asa SARA a an‏ 
عن ابي ماق عن الى عق قال: مَنْ شفع لأحيه بشفاعة» SAS‏ له 
هَديّة عَليْهَاء فقبلهًاء UU SW‏ عَظِيمًا من CN AG‏ 


3541. Dari Abu Umamah: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
menolong saudaranya dengan cara memberikan hadiah (untuk 
melancarkan tujuannya) dan hadiah itu diterima maka ia telah 
memasuki pintu besar riba.” (Hasan) Al Misykah 3757 


85. Orang yang Melebihkan Pemberian pada Salah Satu 
Anaknya 


UE - نو يكل‎ ai Wa a 
BA روا ائت رسول‎ ci pre له مي‎ j cda له قال:‎ 
Hai Ad له‎ 3 cah ذلك‎ Si angan الي يه‎ Ab a 
على ذلك قال: فقال:‎ Dag أن‎ at وان عَمْرَة‎ SS Sa ابني‎ 
Je mai - ال ل قال: هذا جور. -وفي لفظ: هذا‎ SOLAH 
la, K اس 22 أن 5 لك في‎ Li هذا غيْري!- وي‎ 
GA من‎ la هَذا غيْري. إن لَهُمْ‎ Je ah قال:‎ a قال:‎ Ka 
أن رولك‎ al Sa أن لَك عَلَيْهِمْ م‎ US ن دل ينُم‎ 

رفي Ah‏ ال یه اکل بنيك؟ وَقَال بَعْضُْهُمْ: bl 3 Da‏ 
JJ‏ بون سواه. وَفي Ja‏ ا 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3542. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Aku diberi budak lelaki 
oleh ayahku. Ibuku (Amrah binti Rawahah) lalu berkata kepada 
ayahku, “Datangilah Rasulullah SAW dan mintalah persaksian 
darinya.” Ayahku pun lalu mendatangi Rasulullah SAW dan meminta 
agar pemberian budaknya kepada anaknya tersebut disaksikan oleh 
beliau SAW. Ia berkata, “Aku telah memberikan sesuatu kepada 
anakku, Nu'man namun Amrah lalu memintakan untuk 
mempersaksikan pemberian itu kepadamu.” Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, “Apakah kamu mempunyai anak selain 
Nu'man?” Ayahku berkata, “Ya.” Rasulullah berkata, “Apakah anak- 
anak yang lain juga kamu berikan sesuatu sama seperti yang kamu 
berikan kepada Nu man?” Ayahku berkata, “Tidak.” Rasulullah lalu 
berkata, “Ini adalah perbuatan zhalim.” 


Dalam salah satu redaksi disebutkan: “Ini adalah tindakan yang 
keliru! Jadi, mintalah persaksian kepada orang lain.” 


Redaksi lain menyebutkan, “Apakah kamu tidak senang jika 
mereka sama-sama mendapatkan kebaikan dan kasih sayang?” 
Ayahku berkata, “Ya.” Rasulullah SAW bersabda, “Mintalah 
persaksian kepada orang lain selain diriku! Sesungguhnya mereka 
(anak-anak) mempunyai hak keadilan darimu, sebagaimana mereka 
mempunyai kewajiban berbakti kepadamu.” 


Dalam salah satu riwayat terdapat redaksi: “Apakah semua 
anak-anakmu (diberikan)?” 


Sebagian riwayat mengatakan, “Anak lelakimu?” 


Dalam redaksi lain dikatakan “Apakah kamu mempunyai anak 
selain dia?” 


Dalam redaksi lainnya: “Apakah kamu mempunyai anak lelaki 
selain dia?” (Shahih) kecuali tambahan: “Sesungguhnya mereka 
mempunyai hak...” Ghayah Al Maram (273 dan 274) tanpa ada 
tambahan. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عن Si‏ وړکو قال: sasi‏ اوه A‏ کو رسول الله a‏ ما 
aras.‏ ضر رم a‏ ه٢‏ 1 2 
هذا العلام؟ قال: غلامي أعطانيه ea!‏ قال: فكل إخوتك أعطى كما 
Sa‏ قال: لاء قال: فاردده. 


3543. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Aku diberi budak oleh 
bapakku. Rasulullah SAW lalu bertanya kepadaku, “Siapakah pemilik 
budak ini?” Nu'man menjawab, “Aku. Ayahku memberikannya 
kepadaku.” Rasul bertanya, “Apakah Ayahmu juga memberikan 
(budak) kepada semua saudaramu sama seperti yang diberikan 
kepadamu?” Nu'man menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Kembalikan budak itu (kepada Ayahmu).” (Shahih) Al 
Irwa (6/42) 


عَنْ ON‏ شن بش قال: قال اله : ri jasa‏ أزلادكي 


Ssi asi Nga 


3544. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Berbuatlah adil di antara anak-anakmu. Berbuatlah adil di antara 
anak-anakmu!” (Shahih: Muslim) Ghayah Al Maram (272) secara 
ringkas 


ې 0 2 مه E‏ ° و واس" PTEE e‏ لك o o‏ - يم 1 
عن جابر» قال: قالت امرأة بشير: ال اي علامت» واشهد لي ررستون 
لله Jys Lu‏ لله لق فقال: ن 25 فلآن ساي أن انحل اه 
CE‏ وقالت لي: أشي رسو ل الله 5 فقال: له إخوة؟ فقال: نَعَمْ 
قالً: Jin oat Kiki‏ ما va‏ قال: لآ 5 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3545. Dari Jabir, ia berkata: Istri Basyir berkata, “Berikanlah 
budakmu itu kepada anakku dan mintalah persaksian dari Rasulullah 
SAW.” Basyir lalu mendatangi Rasulullah dan berkata, “Anak 
perempuannya fulan (istrinya) memintaku agar memberi budak 
kepada anaknya, dan ia menyuruhku untuk, meminta persaksian dari 
engkau.” Rasulullah lalu bertanya, “Apakah dia (anakmu) punya 
saudara?” Basyir menjawab, “Ya.” Rasulullah bertanya, “Apakah 
kamu juga memperlakukan (memberikan budak) kepada saudara- 
saudaranya?” Basyir menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Tindakan ini tidak pantas, dan aku tidak akan bersaksi 
kecuali atas kebenaran.” (Shahih: Muslim) Al Irwa` (6/42) 


86. Pemberian Istri tanpa Izin Suami 


عن عبد الله بن عمرو بن العاص» أن رسول الله E‏ قال: لا يحور 
وس mf‏ . بو < Aan‏ د PE E‏ وسر مر 
لامرأة أمر في مالها إذا ملك زوجها عصمتها. 
Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3546 
“Istri tidak boleh menggunakan hartanya (sekehendaknya) jika akad‏ 
nikahnya (masih) dimiliki oleh suaminya.” (Hasan Shahih)‏ 


2 


NE o o > 04 0.‏ مر 5,7 فلا E‏ يو و 88ص ۴ اب 4 
عن عبد الله بن عمرو» أن رسول الله وق قال: Y‏ يجوز لإمرأة عطية إلا 


Mery) بإذن‎ 


3547. Dari Abdullah bin Amru: Rasulullah SAW bersabda, “Istri tidak 
boleh memberi (sesuatu) tanpa izin dari suaminya. ” (Hasan Shahih) 
lihat hadits sebelumnya. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


87. “Umra!” 


عن أبي MA‏ قال: SPA‏ جَائرَة. 
Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “(Pemberian‏ .3548 


dengan cara) ‘umra dibolehkan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) Abu 
Hurairah dan Jabir 


AA .. عن ر عن الي‎ 
3549. Dari Samurah, dari Nabi SAW ...seperti hadits tadi. (Shahih) 
dengan hadits sebelumnya 


- ۰ A I 2 سو په ا ےم‎ TE SAR 
لمَنْ وهبت له.‎ Sa عن جابر» أن نبي الله ته كان يیقول:‎ 


3550. Dari Jabir: Rasulullah SAW bersabda, “Umra menjadi milik 
orang yang menerima pemberian itu.” (Shahih: An-Nasa'i) 3750 


07 سم a ۶٤‏ تك ول a anta Sta TI 2o53 2 oto. ٢٢‏ ه 
عن جابر» أن Pal‏ قال: من أعمر عمَرى فهي له ولعقبه؛ یرنها من 

يرنه من عَقبه. 
Dari Jabir: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mendapat‏ .3551 
pemberian dengan cara 'umra, maka pemberian itu menjadi miliknya‏ 
dan keturunan setelahnya. Penerima 'umra akan diwarisi oleh‏ 
keturunan orang yang berhak mewarisi.” (Shahih)‏ 


1 Yaitu pemberian sesuatu kepada seseorang dan ia berhak menggunakannya selama ia masih hidup, ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


88. Perkataan Pemberi “Umra: “Dan Keturunan Setelahnya” 


-93 - | 


عَنْ جابر ji‏ الله أن رَسُول الله يي قال: AA‏ عُمْرَى لَه 
ولعقبه b‏ لذي Mal‏ لا حم ې الذي 


P A 
أعطاهاء لانه‎ 


P ert r 


LAYAN فيه‎ 3 


3553. Dari Jabir bin Abdullah: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendapat pemberian dengan cara 'umra untuk dirinya 
dan keturunannya, maka pemberian itu untuk mereka semua dan tidak 
boleh kembali kepada orang yang memberi, karena dia telah 
memberikan sesuatu yang di dalamnya berlaku hukum waris.” 
(Shahih: An-Nasa'i) 3745 


لانم الجن قن الى اما ما مول الله 2 أن 
< ل lal‏ 2 رسو 
د ور Ak KANA sat.‏ 


3555. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Pemberian dengan cara 
'umra yang diperbolehkan oleh Rasulullah SAW yaitu (dengan cara) 
seseorang berkata, “Pemberian itu untukmu dan keturunanmu.” Tetapi 
apabila orang tersebut berkata, “Pemberian itu untukmu selama kamu 
masih hidup,” maka pemberian tersebut dikembalikan kepada 
pemberinya. (Shahih: Muslim) Al Irwa (nomor 1612) 


م - AÉ‏ ۶ لن ا P E Pi a 3 oa, PER‏ 
ma‏ ان النبي JB‏ لا ترقبواء ولا تعمرواء فمن أرقب شيئا او 


mei‏ فهو ر لورئته. 


3556. Dari Jabir: Nabi SAW bersabda, “Jangan memberi dengan cara 
rugba dan ‘umra. Barangsiapa memberi sesuatu dengan cara rugba 


— Shahih Sunan Abu Daud 


atau 'umra, maka pemberian itu milik pewaris (yang diberi).” 
(Shahih) 


89. Ruqba'* 


عن جاب قال: قال Jawa‏ الله : العم ف جائرة لأهلهاء والرقبى 
حَائرَةَ NAN‏ 
Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Pemberian‏ .3558 


dengan cara 'umra adalah milik penerimanya, dan pemberian dengan 
cara rugba adalah milik penerimanya (pula). ” (Shahih) 


عن ريد بن ثابت» قال: قال رَسُول PI‏ مر أعمر شيئاء فهو ajana)‏ 

z‏ هس EA‏ ون کو هو و د ده و 

alas شيئا فهو‎ SI ومماته» ولا تُرقبوا فمن‎ coa 

3559. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa memberi dengan cara ‘umra, maka pemberian itu 

menjadi hak orang yang diberi, baik ketika masih hidup maupun telah 

meninggal. Janganlah memberi dengan cara ruqba. Barangsiapa 

memberi sesuatu dengan cara ruqba maka pemberian itu adalah 
menjadi milik (ahli waris yang diberi)” (Hasan Shahih) sanadnya 


~ 


UI‏ وره LT‏ ھ Ag‏ کم A E‏ ابي E‏ قا نوات 
قال ذلك فهو له ولورئته» والرقبى هو أن يمول الإنْسَّان هو PEN‏ مني 


'* Ruqba adalah seseorang yang menghibahkan sesuatu kepada orang lain, namun jika ia meninggal dunia 
hibah itu kembali kepada pemberinya/pemiliknya,ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3560. Dari Mujahid, ia berkata, “Umra yaitu seseorang yang berkata 
kepada orang lain, “Pemberian ini untukmu selama kamu masih 
hidup.” Apabila dia berkata seperti itu maka pemberian itu menjadi 
milik orang yang diberi dan ahli waris (orang yang diberi tersebut). 
Ruqba yaitu seseorang berkata, “Pemberian itu untuk orang yang mati 
paling akhir diantara aku dan kamu.” (Shahih) sanadnya Maqthw' 


90. Menjamin Barang yang Dipinjam 


o£ Jo‏ هم وره 


رګ 1« اول الله هه BS el‏ يوم حنين» 


فقال: 


-z 
ممم مره وي‎ 3G. و‎ r t abi ٠ 


A بل عمق عمق مضمو‎ y محمد؟ فقال:‎ Gi 

3562. Dari Shafwan bin Umayyah: Rasulullah SAW meminjam 
beberapa perisai miliknya pada perang Hunain. Dia berkata, “Apakah 
kamu ingin mengambilnya dengan cara merampas wahai 
Muhammad?” Rasulullah menjawab, “Tidak, tetapi dengan hak yang 
terjamin. ” (Shahih) Ash-Shahihah 632 


عَنْ أَناس م من آل عبد الله بن صفوّان» ol‏ الله 28 قال: پا سنوان! 

G Ap sie tas I هَل دم سلح؟‎ 

aja فلما‎ > CS ول الله‎ E de الأربعين‎ al AN Gi 
Ne 


Aa =‏ دروع a REF‏ منها desi‏ فقال 7 الله 


07 


قد desi ay Us‏ أُذْرَاعَا KK Jas‏ قال: لا ي 


۷ 
١ د‎ 
| 
: ` 
LN 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3563. Dari keluarga Abdullah bin Shafwan: Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai Shafwan, apakah kamu mempunyai persenjataan?” 
Shafwan berkata, “(Kamu ingin) meminjam atau merampas?” 
Rasulullah menjawab, “Aku ingin meminjam.” Shafwan kemudian 
meminjamkan antara tiga puluh sampai empat puluh perisai. 
Rasulullah SAW pun berperang (Hunain). Setelah orang-orang 
musyrik kalah, perisai-perisai Shafwan dikumpulkan, tetapi ternyata 
sebagian perisai hilang. Rasulullah SAW pun berkata kepada 
Shafwan, “Sungguh, kami kehilangan sebagian perisai, apakah kami 
harus menggantinya?” Shafwan berkata, “Tidak, wahai Rasulullah, 
karena hatiku sekarang tidak seperti dulu.” (Shahih) sumber sama 
dengan hadits tadi. 


Abu Daud berkata, “Shafwan meminjami Rasulullah SAW 
ketika dalam keadaan belum masuk Islam, tetapi kemudian setelah itu 
ia masuk Islam.” 


- 3 ò م‎ 


عَنْ ابي aui‏ قال: سمغت رَسُولَ الله 8# يقول: إن e‏ الله عَرٌ Jen‏ قد 
أعْطى كل ذي حن di‏ فلا kaga‏ لوارث» NG‏ لفق men aah‏ 
هه إلا obp‏ رَوحهَا. فقيل: يا رَسُولَ الله! NG‏ الطَّعام؟ قَالَ: Ja BS‏ 
YAN, Gp bi, EPEK JG ; DA‏ مقضي» me‏ 
غَارِمٌ. 


١‏ د 


3565. Dari Abu Umamah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha Mulia dan Maha Agung 
memberikan hak kepada setiap yang berhak, maka tidak ada wasiat 
untuk ahli waris dan perempuan tidak boleh menginfakkan sesuatu 
dari rumahnya kecuali dengan izin suaminya.” Lalu ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, tidak juga makanan?” Rasulullah 
menjawab, “Makanan adalah harta kita yang paling utama,” Beliau 
kemudian bersabda, “Pinjaman dikembalikan, pemberian dibalas, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ulang dibayar, dan seorang penjamin harus memberikan 
Jaminannya.” (Shahih) 


عَنْ tadi‏ قال: قال لي رَسُول الله : إذا DEA‏ رُسْلي فَأَعْطِهِمْ SIS‏ 
Gi gi Tani GAN Ep‏ و الله! ayan SA‏ أو ٢‏ 
ep‏ قال: بل 2832 


3566. Dari Ya'la, ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Jika 
datang utusanku kepadamu, berilah mereka tiga puluh perisai dan 
tiga puluh unta.” Aku lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, pinjaman 
yang dijamin atau pinjaman yang (hanya) dikembalikan (tanpa ada 
perjanjian jaminan)?” Rasulullah SAW menjawab, “Pinjaman yang 
dikembalikan.” 


91. Mengganti Barang yang Dirusak dengan Barang yang 
Bernilai Sama 


075 كر ډور‎ o 


عن اس of‏ سل a‏ كان عند JAM‏ نسائه» si AÉ‏ 


Lag bias قال:‎ epah فيهًا‎ Tai مع حَادمهًا‎ sapa MA 
1 un Las ap ١ ٢ A EE وو‎ E RT 


ځور 


Ga KAA Ji A‏ الَا aki‏ غارت أمكم. 
وي زيادة: کلوا. Maa Sa > AG‏ الي في ýy‏ قال: 
کلوا ومر ونو سو و 


4 مس‎ r 


ES NS Se 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3567. Dari Anas: Rasulullah SAW sedang bersama salah satu istrinya, 
lalu salah satu istrinya yang lain mengirim sebuah mangkok makanan 
(dengan menyuruh pelayannya) kepada Rasulullah SAW. Istri 
Rasulullah SAW (yang sedang bersamanya) lalu memukul mangkok 
tersebut hingga pecah (karena cemburu). Rasulullah SAW kemudian 
mengambil dua pecahan dan menggabungkan dua pecahan itu untuk 
mengumpulkan makanan, lalu berkata, “Ibu kalian telah cemburu.” 


Dalam salah satu riwayat ada tambahan: “Makanlah.” Mereka 
(para sahabat) lalu makan sampai datang mangkok yang ada di rumah 
istri Rasulullah SAW tersebut. Rasulullah SAW pun berkata, 
“Makanlah.” Serta menyuruh utusan tersebut untuk (menunggu) 
mangkoknya. Setelah mereka selesai makan, Rasulullah SAW 
memberikan mangkok yang tidak pecah kepada utusan tersebut dan 
menahan (menyimpan) mangkok yang pecah. (Shahih: Bukhari) 


92. Hewan Piaraan yang Merusak Tanaman Orang Lain 


ت 027 
£ ۶ رز روو 


عن مک أن TH‏ للبراء بن عازب ELS‏ حَائط a‏ فافسدته 
a agal‏ ول الله ييه على IAI Joh‏ ا بالهار»: رغلۍ 
هل JU Ghis Nyai‏ 

3569. Dari Muhayyishah: Unta milik Bara' bin Azib memasuki pagar 
seseorang dan merusak pagar itu. Rasulullah SAW kemudian memberi 
keputusan kepada pemilik pagar untuk menjaganya pada waktu siang, 


sedangkan kepada pemilik hewan piaraan untuk menjaganya pada 
waktu malam. (Shahih) 


7 عَنْ AA‏ ن عَازب» قال: كائت له له اقة ضَاريق Liu‏ حَائطًا 


ad, Snp ie Oh jai لله فك فيهاء‎ Ja a Dah 


r‏ ده مه 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ع و 


cani Jah عَلَى‎ oh alah Je Ju geni ون حفظ‎ alah على‎ 
اليل‎ a ما أَصَابَتْ‎ 


pa - - 


3570. Dari Bara bin Azib: Ia mempunyai unta yang ganas, (dan 
ternyata unta tersebut) memasuki pagar orang lain serta menimbulkan 
kerusakan di dalamnya. Rasulullah SAW lalu diminta untuk 
memutuskan masalah itu. Rasulullah SAW pun berkata, “Pemilik 
pagar wajib menjaganya pada waktu siang sedangkan pemilik hewan 
wajib menjaganya pada waktu malam. Dan wajib mengganti 
kerusakan yang ditimbulkan oleh hewan mereka pada waktu malam.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih Sunan Abu Daud — 


18. KITAB PERADILAN 


1. Meminta Jabatan Peradilan 


م6 É‏ ولودر i‏ ا کپ ` E S Za‏ جه اي əz ALOR uan‏ 
عن ابي هريره ان رسول الله هه قال: من ولي القضاء فقد ذبح بغير 


3571. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
memegang jabatan peradilan maka dia telah disembelih dengan tanpa 
pisau.” (Shahih) 


s‏ سه مر 


عن ابي هريرة» عن AA‏ قال: مَنْ Jaw‏ قاضيًا AN Gya‏ فق ذبح 
” 


3572. Dari Abu Hurairah: Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
dijadikan hakim di antara manusia maka dia telah disembelih dengan 
tanpa pisau.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


2. Hakim yang Salah 
NG KE عن بريدة» عن التبي 4 قال: القضاة ثلالة: وَاحدٌ في‎ 
فقضى به» ورحل عرف‎ Tai الذي في الجنّة: فرحل عرف‎ LB GUI 


الحق فجَارٌ في الح لحكمء فهو في Jaga IU‏ قضّى SAR‏ 
فهو في التار. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3573. Dari Buraidah: Rasulullah SAW bersabda, “Hakim ada tiga 
macam, yang salu masuk surga sedangkan yang dua lagi masuk 
neraka. Hakim yang masuk surga yaitu hakim yang mengetahui 
kebenaran dan ia memutuskan hukum dengan kebenaran itu. Hakim 
yang masuk neraka adalah hakim yang mengetahui kebenaran namun 
memutuskan hukum secara zhalim adalah hakim yang masuk neraka, 
serta hakim yang memutuskan perkara dengan dasar kebodohan.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


عَنْ عَمْرِو بْنِ الْعَاصِء قال: قال رَسُول RA‏ حكم الحَاكم 
فاب جتهد EF l a MWAH‏ 5 حكم AF Masak Kg AE‏ عي 

3574. Dari Amru bin Al Ash, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang hakim ingin memutuskan hukum lalu berijtihad dan 
ijtihadnya itu benar, maka dia mempunyai dua pahala. Namun 
apabila seorang hakim ingin memutuskan hukum lalu berijtihad dan 


ijtihadnya salah, maka dia (hanya) mempunyai satu pahala.” 
(Shahih: Ibnu Majah) 2315 


o 0‏ ت ano Tang‏ و اس اه سر legi‏ لو Tk‏ 2 د 
عَنْ ابن عَباس قال: ag)‏ لم يَحكم بما IP‏ فأولئك هم 
الْكَافرُونَ) إلى dp‏ (الفاسقون) هَولاء الآيات الثلاث IG‏ اليَهُود 
Ko‏ في قريظة pa,‏ : 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat: “Barangsiapa yang tidak‏ .3576 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu‏ 
adalah orang-orang yang kafir... mereka itu adalah orang-orang‏ 
yang fasik.” (Os. Al Maa'idah [5]: 44-47) adalah tiga ayat yang turun‏ 


secara khusus diperuntukkan bagi kaum Yahudi Ouraizhah dan 
Nadhir. (Hasan Shahih) sanadnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3. Permintaan dan Ambisi Mendapatkan Jabatan dalam 
Peradilan 


jean naa aa‏ ارا ae‏ كان 
ه سدم : 


3579. Dari Abu Musa: Rasulullah SAW bersabda, “Kami tidak 
mempekerjakan orang atas suatu pekerjaan yang ia inginkan." 
(Shahih: Ibnu Majah) 2313 


4. Keharaman Suap 
A رول لله بك‎ AN pi عن عبد الله‎ 
3580 Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah SAW melaknat 


orang yang menyuap dan orang yang disuap. (Shahih) 


5. Hadiah dari Para Pekerja 


` 
٢ 


oÉ‏ م 


يوم e AH ad‏ من ca) ٠ AS Ogan ai‏ ” یا 
سول La‏ اقب عَنَّي Wi‏ » قال: وما ذاك؟. قال: Dina‏ 4 رل ذا 


a :‏ £ بب 
وكذا؟ قال: واا 0 ذلك م انتثملناة على Jas‏ فلأت بقليله 


Padha) Sor P 


ARAI دځ د‎ a 
AI فما أوتي مپه أخذه وما هي عَنْهُ‎ ar) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3581. Dari Adi bin Amirah Al Kindi: Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai manusia, barangsiapa dipekerjakan pada kami atas suatu 
pekerjaan, kemudian dia menyembunyikan dari pekerjaan itu alat 
Jahit atau yang lebih darinya, maka perlakuannya itu adalah bentuk 
penipuan yang akan dimintai pertanggungjawabannya pada Hari 
Kiamat.” Seorang lelaki hitam dari kelompok Anshar lalu berdiri, 
seakan-akan aku selalu melihatnya, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
terimalah dariku amal (yang engkau berikan kepadaku).” Rasulullah 
SAW berkata, “Apakah itu?” Lelaki tersebut berkata, “Aku pernah 
mendengarmu berkata ini dan itu....” Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, “Aku sekarang berkata itu, barangsiapa kami tugaskan 
pada suatu pekerjaan, maka hendaklah mendatangkan (hasil) dari 
pekerjaan itu, baik sedikit maupun banyak. Apa pun yang diberikan 
kepadanya dari hasil pekerjaannya itu hendaknya diambil, sedangkan 
apapun yang tidak boleh diambil olehnya dari hasil pekerjaan itu 
hendaknya jangan diambil.” (Shahih) At-Ta'liq Ar-Raghib (2/276) 


6. Cara Mengadili 


م هاس NG Us ore‏ اه 2 1 3 ya‏ ۸ : 2 
عَنْ على -عليه السّلام- قال: بَعثني رَسُول الله هة إلى Sa‏ 
رو 7 


Ni 2 Lai .‏ 2 کے ۳ 7 »2 Tah‏ بپ وم 
فقلت: یا رَسُول الله! تُرسلني» Ul‏ حديث السن» ولا علم لي بالقضاء؟ 
N - 1 D‏ سم 0 r per‏ رو چغ زی ني 2 LAA ٧ an‏ 2 922 2 
فقال: إن الله سيهدي ES‏ وشت NUN‏ فإذا جلس بين يديك 


الخصمان فلا تقضين» حى َسْمَعَ من PI‏ كما Sanan‏ من III‏ 
TI‏ ارقاو م عقت Lan‏ ها ra‏ ها 
قال: Uas‏ زلت قاضيًا -أو ما شككت في قضاء بعد-. 


3582. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah SAW mengutusku ke Yaman 
sebagai hakim, lalu aku berkata kepada beliau SAW, “Wahai 
Rasulullah, engkau mengutusku padahal aku masih muda dan tidak 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ye 


punya ilmu tentang peradilan?” Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Sesungguhnya Allah akan memberi petunjuk pada hatimu dan 
menguatkan lisanmu. Apabila di depanmu duduk dua orang yang 
bersengketa, maka jangan memberi keputusan sebelum mendengar 
penjelasan dari pihak kedua sebagaimana kamu mendengar 
penjelasan dari pihak pertama. Hal itu agar keputusan hukum 
menjadi lebih jelas bagimu.” Aku kemudian terus menjadi hakim 
—atau: setelah itu aku tidak ragu dalam hal peradilan.” (Hasan: At- 
Tirmidzi) (nomor 1354) 


7. Kesalahan Seorang Hakim Dalam Memberikan Keputusan 
Hukum 


2 د د‎ E په مخت فا ا د‎ TKA نو‎ ANN e: a 
أا بش وإكم تحتصمُون‎ US : عن أم سلمة» قالت: قال رسول الله‎ 
پر‎ PN ا‎ Dr ا ير‎ a 7 
فأقضي له على‎ ja بحجته من‎ EL إلي» ولعل بَعضّكم أن يكون‎ 
30 ء رفوه‎ 2 ٥ A ol ٢ ډو‎ gro f سر‎ 
JÓI أقطع له قطعَة من‎ Gip شيئاء‎ 


3583. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku hanyalah manusia dan kalian meminta keputusan hukum 
persengketaan kalian kepadaku. Mungkin sebagian dari kalian 
mempunyai argumen yang lebih kuat daripada lawannya sehingga 
aku memutuskan hukum sesuai dengan argumen yang aku dengar. 
Barangsiapa aku beri keputusan yang menguntungkan namun 
merugikan orang lain, maka janganlah ia mengambil keputusan itu, 
karena (berarti) aku telah memberikan api dari neraka.” (Shahih: 
Ibnu Majah) 2317 


— Shahih Sunan Abu Daud 


07 3- رغه 3 


عن مُعَاذ بن SA Ju ku‏ ا الشامي» رلا AA‏ رايت 


Lali‏ أفضّل i eN- aa‏ رل فا 
Dari Muadz bin Jabal, ia berkata: Abu Utsman dari Syam‏ .3587 
memberi khabar kepadaku, dan aku tidak bingung (karena) aku telah‏ 
melihat orang Syam yang lebih utama darinya. Maksudnya adalah‏ 
Huraiz bin Utsman. (Shahih Maqthu’)‏ 


9. Hakim yang Memutuskan dalam Keadaan Marah 


عن بي A E A K‏ انه GS‏ قال ُو الله 8: لآ بق 
الحكم بين لن as PY‏ 

3589. Dari Abu Bakrah: Ia menulis (surat) kepada anaknya (yang 
isinya): “Rasulullah SAW bersabda, “Seorang hakim yang dalam 


keadaan marah tidak boleh memutuskan hukum antara dua orang 
(yang bersengketa)...” (Shahih: Ibnu Majah) 2316 


10. Menghakimi Ahli Dzimmah 


z 
Pera b z 


Tadi جَاءوكَ‎ o) عَنْ ابن عَباس» قال:‎ 
(an Ii ta Lg SU فُسحَّت» قال:‎ 


3590. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat Al Qur'an, “Jika mereka 
(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 


PAI H3‏ عنهم) 


putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 42) dinasakh dengan ayat, “Maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan.” (Os. 
Al Maa'idah [5]: 48) (Hasan) sanadnya 
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عَنْ ابن WJ‏ هذه الآية: (فإن جَاءوك فاحكم ki‏ أو 
أغرض Lu‏ روإن LD‏ فَاحْكُمْ بيهم بالقسلط ...) الآية 
كان بُو mai‏ إذا قتَلوا من بني قريظةء Nyah‏ نف الديّة» وإذا قل بُو 


E رَسُول الله‎ Gyeh AAS لهم الدية‎ a من بني‎ a 
بيتهم.‎ 
3591. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala turun ayat: “Jika mereka 
(orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka.” (Os. Al Maa'idah [5]: 42) dan “Dan jika kamu memutuskan 
perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka 
dengan adil.” (Qs. Al Ma'idaah [5]: 42) (baru ketahuan bahwa) bila 
Bani Nadhir membunuh orang dari Bani Ouraizhah maka diwajibkan 
membayar separuh diyat, sedangkan bila Bani Ouraizhah membunuh 
orang dari Bani Nadhir maka diwajibkan membayar diyat secara 
sempurna. Tetapi Rasulullah SAW kemudian menyamakan 
(kewajiban membayar diyat) antara mereka.” (Hasan Shahih) 
sanadnya 


12. Perdamaian 


Z 2 لا‎ naan One Ta Na A DA Nk na foy 
قال: قال رسول الله #8 الصلح جائز بين المسلمين» إلا‎ EA عن أبي‎ 
a ٤ 
| 


و و E ata “Tn‏ ق اي 
صلحا احل حراما و حرم حلالا. 


رڅ eta‏ و Aga AN‏ ر ق جو Poe‏ 

وفي زيادة: وقال رسول الله JAWAH‏ على شروطهم 

3594. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Perdamaian antara kaum muslim dibolehkan, kecuali perdamaian 


— Shahih Sunan Abu Daud 


yang menghalalkan perkara yang haram dan perdamaian yang 
mengharamkan perkara yang halal.” 


Dalam salah satu tambahan: Rasulullah SAW bersabda, “Orang- 
orang Islam harus bersikap sesuai dengan syarat-syarat (yang mereka 
sepakati).” (Hasan Shahih) Al Irwa' 1303 


عَنْ AS‏ بن NG‏ تقاضى ابْنَ أبي حَدْرَد ديا -كان عليه في عَهْد 
رَسُول الله o-i‏ ال ل اه ا وس 
الله يي وَهُوَ في uli‏ فَحَرَجَ AN‏ رَسول الله PASARAN‏ 
ara‏ ملو مل فا هع مال لك يا رسول 
GG a‏ لَهُ بيده أن A‏ دينك قال كَعْبْ: UI‏ 


٩-7 8 ب‎ ga و ا م مك‎ E 
قم فاقضه.‎ B مول الما قال النبي‎ 


3595. Dari Ka'ab bin Malik: Pada zaman Rasulullah ia menagih utang 
kepada Ibnu Abu Hadrad di masjid. Lalu suara mereka berdua 
menjadi keras hingga terdengar oleh Rasulullah SAW yang sedang 
berada di rumahnya. Rasulullah SAW lalu menghimpit keduanya 
sampai membuka tabir kamarnya. Beliau memanggil Ka'ab bin Malik, 
“Wahai Ka'ab!” Ka'ab berkata, “Siap sedia, wahai Rasulullah.” 
Rasulullah SAW lalu mengisyaratkan dengan tangannya agar ia 
membebaskan separuh piutangnya. Ka'ab berkata, “Aku telah 
melakukannya wahai Rasulullah!” Rasulullah SAW kemudian berkata 
(kepada Ibnu Abu Hadrad), “Berdirilah lalu bayarlah!” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


13. Persaksian 
ا 19 ماي - و‎ 3-85 2. 4 7 o له‎ 0. 
عن ريد بن خالد الجهني» أن رسول الله وق قال: لا أخبر كم بخير‎ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


AA -o BAN BALON 2 2 و و‎ A . یا‎ 2 e 253 
قال‎ Ags أن‎ J3 -أو- يخير بشهادته‎ P الشهداء؟ الذي يأتي‎ 
مالك (راويه) :الذي يخير بشهادته ولا يعلم بها الذي هي له. قيل:‎ 
r r 2 و َه‎ A Man 3 EE e 
ويرفعها إلى السلطان. قيل: أو يأتي بها الامَام.‎ 
3596. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidakkah kalian ingin aku beritahukan tentang sebaik- 
baiknya saksi? Yaitu orang yang datang untuk memberikan kesaksian 
—atau- memberikan kesaksian sebelum diminta.” (Shahih: Muslim) 
sama dengannya 
Malik (perawinya) berkata, “Pemberian kesaksian yang 
dimaksud di sini adalah orang yang memberikan kesaksian tanpa 
diminta, sementara orang yang disaksikannya (yang didukung dengan 
kesaksiannya) tidak tahu (bahwa orang tersebut memberi kesaksian).” 
Ada juga riwayat yang menambahkan, “Dan persaksian itu 
diajukan kepada penguasa.” 
Ada juga riwayat yang mengatakan, “Atau kepada imam 
(pemimpin).” 


14. Membantu Orang yang sedang Berseteru Padahal Dia Tidak 
Mengetahui Pokok Permasalahan 


عن PL‏ بن رَاشد قال: جَلسْنا KA)‏ الله ن عَم فَحَرَجَ gelis AD‏ 
Jz DA: Pe 2 IES‏ 0 و 7 7 o‏ ےم وود و و را o‏ 
فقال: سمعت رسول BO‏ یقول: مَنْ حَالت شفاعته دون حد من 
وو 8۹ gn 0. A 7 AA‏ ۸ - 939702237 پو رر 
حدود الله فقد ضاد الله ومن خاصم في باطل» وهو bed‏ لم يرل في 
ساسم من b‏ سه 2 رو ul E‏ م o‏ سي په - ٤‏ وم A‏ 
سخط الله حتى ينزع عَه ومن قال في مُؤمن ما لَيْسَ فيه» DER‏ 


7 30 ےم 


duta يرج‎ > JI 123) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3597. Dari Yahya bin Rasyid, dia berkata: Kami bertamu di rumah 
Abdullah bin Umar, sebentar kemudian dia keluar untuk menemui 
kami dan duduk bersama, lalu dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memberikan pertolongan 
diluar batas aturan Allah, berarti dia telah melawan Allah. 
Barangsiapa memperjuangkan suatu kebatilan sedangkan dia tahu itu 
adalah perbuatan batil, maka Allah akan selalu murka kepadanya, 
kecuali dia berhenti melakukanya. Barangsiapa menuduh tanpa bukti 
tentang suatu perkara kepada seorang mukmin, maka Allah akan 
menceburkannya ke dalam Radghat Al Khibal (neraka), kecuali dia 
mencabut kembali perkataannya tersebut'.” (Shahih) (Ash-Shahihah; 
438) 


16. Orang yang Persaksiannya Tertolak 


0 


عن عبد الله بن عرو بن العاص» أن رَسُولَ الله 8# رَد شَهَادَةَ ASI‏ 
HE,‏ وَذي ja‏ عَلَى أحيه» 53 JAS aa Gi‏ ا 
Aga‏ قال ابو دَاوْد: an a) ad)‏ وَالقَانعٌ: aú? a]‏ مثل 

ngg الأحير‎ 


3600. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
SAW telah menolak persaksian dari orang yang berkhianat, orang 
yang mempunyai perasaan dengki terhadap saudaranya, serta Al Qani' 
bagi Ahlil bait. Selain mereka persaksian diterima.” (Hasan: Ibnu 
Majah) 2366 


Abu Daud berkata, “Al ghimru adalah orang yang dengki dan 
suka bermusuhan.” 


Al Qani’ disini maksudnya adalah orang khusus yang diupah 
oleh Ahli bait, seperti pegawai khusus atau pengawalnya. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


اعد اه اعدو .. بإستاده» قال: قال رَسُول الله : لا تجو 


مده خَائنٍ AB YG‏ ول زان AG‏ ولا ذي de jab‏ أخيه. 


3601 Dari Abdullah bin Amru —dengan sanad yang sama— dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak diperbolehkan persaksian 
dari orang yang berkhianat, baik laki-laki maupun perempuan, tidak 
pula pelaku zina, baik laki-laki maupun perempuan, dan tidak pula 
persaksian dari orang yang mempunyai dendam kepada saudaranya.” 
(Hasan) lihat hadits sebelumnya 


17. Persaksian Pendatang atau Musafir terhadap Penduduk Asli 
Suatu Daerah 


lors 


عن ابي SAA‏ ند د لله 8 قولً: Y‏ تَجُورٌ BIS‏ دوي 


3602. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak diperkenankan persaksian pendatang (musafir) terhadap 
penduduk di suatu wilayah. ” (Shahih: Ibnu Majah) 2367 


18. Persaksian terhadap Persusuan 


ماد 2 


سه -ós o 5-1 2 53 o LAI‏ م 
عن aac‏ بن الحارث» قال: تزواجت Da el‏ بنت ابي إهاب» فذحل 
a AN Ge‏ ایت aga‏ 2 اش < 
فذ كرات ذلك ل g PIE‏ فقلت: ناسل a Gi lai‏ قال: 


NO” دعها‎ CG ú وقد قال‎ Bau وما‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3603. Dari Uqbah bin Al Harits, dia berkata: Aku sedang 
melangsungkan pernikahan dengan Ummu Yahya binti Abu Ihab, lalu 
tiba-tiba seorang perempuan berkulit hitam datang kepada kami dan 
mengaku telah menyusui kami berdua. Aku kemudian menghadap 
Rasulullah SAW untuk mengadukan persoalan ini! Beliau lalu 
berpaling dariku, maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, dia telah 


1? 


berbohong!” Beliau pun bersabda, “Apa yang kamu tahu?! Dia telah 
mengatakan sesuatu yang dia ketahui, maka biarkan dia.” (Shahih: 


Bukhari) 


19. Persaksian dan Wasiat Kafir Dzimmi dalam Keadaan sedang 
Bepergian 


-2 2 


J, المُسْلمِينَ حضرنه 2 الوقاة بدقوقاء -هذه-‎ ' JA E 


NE 
Hon على وَصيّته؛ فَأَشْهَدَ‎ ag من الْمُسلمين يدا‎ ir aÍ يَحذ‎ 


٤ 


d | SU Fa Gás A‏ موسق Las, HSF SAS‏ بر كته 


Í 


ق ا Pe‏ 


(AP)‏ َال Sl ia a‏ يکن بَعْدَ الذي کان في AP‏ رَسُول 
الله 5 EO AF‏ بالله ما َانَا y;‏ کل NG Ya y‏ 


CA ab ركه‎ PN AN 3 
3605. Dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Di antara kaum muslim ada yang 
meninggal dunia di negeri Daguga'- di negeri tersebut tidak ada 
seorang pun kaum muslim yang menyaksikan (bisa bersaksi) atas 
wasiatnya. Oleh karena itu, didatangkan dua orang saksi dari Ahli 
Kitab. Mereka berdua lalu datang ke Kufah dan menemui Abu Musa 
Al Asy'ari untuk menceritakan hal itu sekaligus memberikan harta 
warisan dan wasiat tersebut. Abu Musa Al Asy'ari lalu berkata, 
“Masalah ini belum pernah ada pada masa Rasulullah SAW.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Kemudian setelah waktu Ashar, Abu Musa Al Asy'ari 
mengambil sumpah mereka berdua atas nama Allah; mereka berjanji 
tidak akan berkhianat, tidak berbohong, tidak mengganti, tidak 
menyembunyikan (sesuatupun dari wasiat dan harta warisan tersebut), 
dan tidak merubahnya; bahwa sesungguhnya itu benar-benar harta 
warisan dan wasiat orang tersebut. Abu Musa lalu menandatanganinya 
(mengesahkan sumpah mereka berdua). (Shahih) jika perawi yang 
bernama As-Sya'bi ini benar-benar mendengar hadits tersebut dari 
Abu Musa Al Asy'ari. 


سس 2 2 پو ...8 


کن ان عباس قال: T>‏ رحل من بني سه مع یم الداري وعدي 
ن ثا شتات لي باز ل بها شلب لکا دنا رکه فقو 
جَام فضة a‏ بالذهّبء a‏ رَسُول الله ف AI Ir)‏ 


s 2 


DA 


بمكة» فقالوا: اشتريتاه من تميم KSEI‏ فقام رَحُلان من SE‏ اسهم 
7 رہ د r PA AP r AA = 2- £ ede‏ إن $ 7 eo WPA‏ 
فحلفا: KAN‏ احق من شهادتهماء وان الجام لصاحبهم» قال: فنزلت 
é‏ 9 2 غور 5 و 7 07 7 Ioi 2 TN A‏ 
فيهم (يا al‏ الذين امنوا شهاذة بينكم إذا (gah SAT a‏ 
الآية 


3606 Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Seseorang dari Bani Sahm (As- 
Sahmi) pergi bersama Tamim Ad-Dari dan Uday bin Badda'. Tidak 
berapa lama As-Sahmi meninggal dunia dalam perjalanan ke suatu 
daerah yang penduduknya non-muslim. Ketika mereka berdua 
(Tamim Ad-Dari dan Uday bin Badda”) datang dengan membawa 
barang-barang peninggalan As-Sahm, tiba-tiba mereka merasa 
kehilangan sebuah gelas besar dari perak yang dipoles dengan emas 
yang digunakan untuk minuman. Rasulullah mengambil sumpah 
mereka berdua. 


Selang beberapa hari, gelas itu ditemukan di Makkah. Mereka 
(penduduk Makkah) berkata, “Kami membelinya dari Tamim dan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Uday!” Kemudian dua orang saksi dari keluarga As-Sahm bersumpah, 
“Sesungguhnya kesaksian kami lebih berhak untuk (didengar) 
daripada kesaksian mereka berdua. Sesungguhnya gelas tersebut 
memang milik mereka (penduduk Makkah), yang sudah dibeli dari 
Tamim dan Uday.” Kemudian turunlah sebuah ayat di antara mereka, 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian...” (Os. Al Maa'idah [5]: 106) (Shahih: At- 
Tirmidzi) 3266 


20. Jika Seorang Hakim Mengetahui Kebenaran atau Kejujuran 
Seorang Saksi, maka Boleh Baginya untuk Mengambil Keputusan 


عَنْ عُمَارَةَ ِن خُرَيْمَقَ أن عَم حَدَنَهُ pay‏ من أُصْحَاب RD‏ أن 
UB‏ أغرابي» GLG‏ ابي B‏ ليقضية نَمَنَ فرَسه 
قارع رَسول الله MOE‏ أ الأغرابي» Jeng gabi‏ يَعْتَرَضُونَ 
AN agus CAP‏ ولا ترون أن SE asti 8 A‏ 


“3 r wg 


الأغرابي رفول الله يي فقال: إن كنت LE‏ هَذا lan I5 A‏ 
aba‏ اش 8 حون سم Ai‏ خي فقال: او لسن قد قد ابتعته منك. 
فقال الأعرابي: لا وا ما asan B AJE KE‏ 
Wagé Ja dya AN Gala‏ قال ahi a‏ 
ل RA Jab En‏ عَلَى AA‏ فقال: بم تشهد؟ فقال: 


ورود رس مر 


بتصديقك de‏ الله! Ja‏ 20 الله 8 sak‏ حريمة بشهادة 
ر جُلِين. 

3607. Dari Umarah bin Khuzaimah, dia berkata: Pamannya telah 
memberitahunya —pamanya ini termasuk sahabat Nabi— bahwa 


لا 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Rasulullah SAW telah membeli seekor kuda dari seorang Badui, 
kemudian Rasulullah SAW menyuruhnya mengikuti di belakang 
untuk mengambil uang dan membayarkan harga yang telah mereka 
sepakati dari kuda tersebut. Rasulullah SAW berjalan agak cepat dan 
terburu-buru, sedangkan si Badui sengaja memperlambat langkahnya. 
Ditengah perjalanan, tiba-tiba seseorang bertepuk tangan (tanda untuk 
memanggil seseorang) sambil menghadang si Baduwi. Orang tersebut 
bermaksud membeli kuda si Badui, maka dia menawar kuda tersebut, 
sementara orang tersebut tidak tahu (merasa) bahwa Rasulullah telah 
membelinya. 


'Si Badui itupun memanggil Rasulullah dan berkata, “Kamu jadi 
membeli kuda ini apa tidak? Kalau tidak aku akan menjualnya kepada 
orang ini” Rasulullah SAW terpaksa berdiri dan menghampiri si 
Badui, lalu berkata, “Bukankah aku telah membelinya darimu?” Si 
Badui berkata, “Demi Allah, aku belum menjualnya kepadamu!” 
Rasulullah SAW pun bersabda, “Ya, (demi Allah) aku telah 
membelinya darimu?” Si Badui lalu bertepuk tangan (agak 
menantang) dan berkata, “(Kalau begitu) mana saksinya?” Khuzaimah 
bin Tsabit lalu bersedia memberikan kesaksiannya, dia berkata, “Aku 
bersaksi bahwa kamu telah menjualnya kepada Rasulullah.” 


Rasulullah kemudian menghampiri Khuzaimah dan bertanya, 
"Dengan apa kamu bersaksi?” Khuzaimah menjawab, “Dengan 
kejujuranmu wahai Rasulullah!” mulai saat itu Rasulullah SAW 
menetapkan status persaksian Khuzaimah yang sebanding dengan 
persaksian dua orang lelaki. (Shahih: An-Nasa'i) 4647 


21. Memberikan Sumpah dan Kesaksian 


o ټ‎ 


APA DE 3‏ للا لن اخس 0 
عن ابن عباس» أن رسول الله Kb‏ قضى بيّمين وشاهد. 


3608 Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW telah 
memberikan sumpah dan menjadi saksi. (Shahih: Ibnu Majah) 2370 


— Shahih Sunan Abu Daud 


o o r 


AA) a‏ رن A‏ ور 


3609. Dari Ibnu Abbas ...dengan sanad dan makna yang sama 
(dengan hadits tadi). 


Dalam suatu riwayat ada tambahan, “tentang hak kepemilikan 
sesuatu.” (Shahih Magthu?), Al Irwa' (8/296) 


E fo,‏ نې a‏ ك > A‏ سےه ےب 
عن بي AA‏ أن الب ## قى DONE di‏ 


3610. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 


memberi keputusan dengan sumpah dan saksi. (Shahih: Ibnu Majah) 
2378 


3 - Pa < £ 0. 
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NN A‏ سه د ار ca‏ شو مه و سړ 

(شيخه)» فسألته عر هذا الحديث؟ فقال: ما أعرفه فة 


ع همرل 


2 0 ا‎ 35 AN : Ed oog PEA PS z 
أخبرني به عنك! قال: فإن كان ربيعة أخحبرك عني! فحدث به» عن ربيعة‎ 


ره 


3611. Dari Abu Hurairah ...dengan sanad dan makna yang sama 
dengan hadits tadi. 


Sulaiman (perawi) berkata, “Aku bertemu dengan Suhail 
(gurunya), maka aku menanyakan perihal hadits ini (kepada beliau)? 
Dia lalu menjawab, “Aku tidak mengetahuinya.” Kemudian aku 
berkata, “Sesungguhnya Rabi'ah telah memberitahukan hadits 
tersebut darimu kepadaku!” Dia berkata, “Kalau memang dia telah 
memberitahukannya kepadamu dariku, maka ceritakanlah hadits 
tersebut dengan mengatakan, “Dari Rabi'ah dariku.” (Shahih) lihatlah 
hadits sebelumnya ( 


Shahih Sunan Abu Daud — 


22. Dua Orang yang Mengakui Kepemilikan Sebuah Benda atau 
Harta tanpa Bisa Menunjukkan Saksi atau Bukti 


£ و و 
| | 


عن بي هريره AR‏ وا د د و Pa‏ 
مهما بين فقال الت ك ia‏ عَلَى اليمين ما کان أَحَبًا ذلك أو 


BS 


3616. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Dua orang lelaki mengadukan 
permasalahan mereka berdua —memperebutkan sebuah benda— 
kepada Rasulullah. namun mereka mempunyai bukti atau saksi. 
Rasulullah kemudian bersabda, “Undilah sumpah kalian berdua, baik 
kalian berdua senang maupun tidak.” (Shahih) 


2 شت‎ | of رد‎ Wi 2 IEE z EA م ه ع ۶ مز‎ Z20023 f0 
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فليستهما عليها. وفي رواية: اذا اکره JUNI‏ على اليمين. 

3617 Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Jika dua orang terpaksa bersumpah atau mereka berdua senang 
untuk melakukannya, maka undilah sumpahnya itu.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Jika dua orang terpaksa 
bersumpah.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


عن أبي ا و وی ا يه - uii‏ رسول 
KB‏ تاغل اليف من 


3618. Dari Abu Hurairah ...seperti hadits tadi. Dia (Abu gak 
berkata tentang masalah daabbah (binatang ternak) -sedangkan 
mereka berdua tidak mempunyai bukti- maka Rasulullah SAW 


— Shahih Sunan Abu Daud 


menyuruh mereka berdua untuk mengundi sumpahnya. (Shahih) sama 
dengan yang sebelumnya 


23. Sumpah untuk Orang yang Tertuduh (Al Muttaham) 


عن ن أبي Pa‏ كب AN‏ عَبّاس» 
Dari bin Abu Mulaikah, dia berkata: Ibnu Abbas menulis‏ .3619 
sepucuk surat kepadaku —yang isinya mengatakan—, bahwa‏ 


Rasulullah SAW telah menyuruh seseorang yang tertuduh untuk 
bersumpah. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


25. Jika yang Tertuduh Adalah Kafir Dzimmi, Apakah Dia 
Berhak Bersumpah? 


14 دام 


عَنْ الأشعّث» قال: کان بيني وبين رَخُلِ من يهود ار فَجَحَدَني» 
Ea‏ إلى الي 5 َقَالَ لي الي ##: ah uk‏ قلت: لا قال 


JFE بمَالي‎ ii Saling رَسُولَ الله! إذاء‎ an Ci Al Coye 
كما قلا 7 آخر الآية.‎ eta بعد الله‎ Dg الله (إن اين‎ 


3621. Dari Asy'ats, dia berkata: Suatu ketika aku dan seorang Yahudi 
mempunyai (join) sebidang tanah. Tetapi dia kemudian berusaha 
mengambil kepemilikan tanah itu (mengklaim) untuk dirinya sendiri, 
maka aku mengadukan hal itu kepada Rasulullah. Beliau bertanya, 
“Apakah kamu mempunyai bukti?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau 
kemudian berkata kepada si Yahudi, “Bersumpahlah,” Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah jika dia telah bersumpah maka dia dapat 
membawa lari harta bendaku?” Lalu turunlah ayat, “Sesungguhnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


orang-orang yang menukar janji(nya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit ....” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
71) (Shahih: Muttafag “Alaih) 


26. Orang yang Bersumpah atas Barang yang Hilang 


- ورو 


عَنْ الأشعَث بن ga‏ أن 95 من Wg GAS‏ من Spa‏ 
SBB‏ أَرْض من اين فقال الْحضرمي: : ا 
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ول E‏ سوال ما Gi ag‏ رضي اغتصبنيها بوه GS‏ 
الكندي س ی این : La Sa...‏ 


3622. Dari Al Asy’ats bin Qais, dia berkata: Seorang lelaki dari negeri 
Kindah dan seorang lelaki dari Hadhramaut (Yaman) mengadukan 
persoalan di antara mereka berdua kepada Rasulullah, yaitu mengenai 
sebidang tanah di negeri Yaman. Si Hadhrami berkata, “Wahai 
Rasulullah, tanahku ini telah dirampas oleh bapaknya orang ini, maka 
sekarang tanah tersebut berada dalam kekuasaannya” Rasulullah lalu 
bertanya, “Apakah kamu mempunyai bukti?” Si Hadhrami menjawab, 
“Tidak, tetapi aku berani bersumpah -demi Allah- dia tidak tahu 
tentang status tanah tersebut, yang dirampas bapaknya dariku,” 
mendengar hal tersebut si Kindi pun berkenan melakukan sumpah. 
Perawi kemudian menyebutkan kelanjutan hadits.... (Shahih) dan 
telah disebutkan secara lengkap pada nomor 3245. 


e‏ روس وا 


عن FO‏ بن حجر الحضرمي» قال: جَاء Jiwo‏ من Ja garan‏ 
من | Gas‏ إلى رَسُول لله فك فقال الْحَضْرَمِيَ: نا رسول Lai‏ إن Lia‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Pa AN 2 اس ښن‎ E رك غو اش ف‎ P 
لابي؟ فقال الكندي: هي ارضي في يدي»‎ SAS PN غلبني على‎ 
CE عو ا ص- اص ناه واد و‎ 2 = 01 3-0 
قَالَ: له‎ ga للْحَضْرَمِي:‎ RAAE ليس ر‎ Ga 
Gb ما‎ IG فقال: يا رَسُولَ الله! إِنَّهُ فاج ليس‎ calang قال: فلك‎ 
ا شَيْء! فقال: ليْسَ لك مئه إلا ذلك.‎ 

3623. Dari Wail bin Hujr Al Hadhrami, dia berkata: Seorang lelaki 
dari Hadhramaut dan seorang lelaki dari Kindah menghadap 
Rasulullah SAW. Si Hadhrami berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 
orang ini telah mengambil alih (tanpa hak) tanah milik bapakku!” Al 
Kindi lalu berkata, “Tanah ini milikku (sejak semula) dan aku telah 
menanaminya. Dia tidak punya hak sama sekali atas tanah itu!” 
Rasulullah SAW kemudian bertanya kepada Hadhrami, “Apakah 
kamu mempunyai bukti?” Dia menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Kalau begitu kamu harus bersumpah.” Si Kindi berkata, 
“Wahai Rasulullah, dia seorang penjahat, maka dia tidak akan 
mempedulikan sumpah yang diucapkannya dan tidak akan pernah 
merasa keberatan untuk melakukan dosa kecil!” Beliau pun bersabda, 


“Kamu tidak mempunyai bukti selain sumpah itu.” (Shahih: Muslim) 
dan telah disebutkan pada nomor 3245 


27. Bagaimanakah Kafir Dzimmi Bersumpah? 


عن KA BD ae‏ لابْنِ صُوريًا-: SA‏ بالله 
الذي n pS‏ من آل Saif, o‏ اب ai Kar KY‏ 
Si JA,‏ ال SEA a Fh SN‏ مُوسَىء oyimi‏ 
في CSI SUS‏ قال Pr‏ بعظيم! NG‏ يَسَعُنِي أن ااك 
SEN‏ 


- 
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3626. Dari Ikrimah, dia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadanya 
(Ibnu Shuriya), “Aku mengingatkan kalian dengan Allah yang telah 
menyelamatkan kalian dari kejaran Raja Firaun, membelahkan laut 
(untuk kalian seberangi), meneduhkan kalian dengan awan (agar 
tidak terkena terik matahari saat melakukan pelarian dari Fir'aun), 
memberikan makanan yang manis dan burung sebangsa puyuh 
kepada kalian, dan telah menurunkan kitab Taurat kepada Musa. 
Apakah kalian menemukan hukum tentang Rajam dalam kitab 
kalian?” Dia lalu berkata, “Engkau telah mengingatkanku tentang 
sesuatu yang agung! Aku tidak bisa mengingkarinya ...kemudian 
perawi menyebutkan kelanjutan hadits. (Shahih) Ada juga dari 
riwayat Jabir yang akan diterangkan pada nomor 4452. 


29. Menahan Orang karena Utang dan Sebab Lain 


عَنْ Ona‏ عَنْ رَسُول لله َك قال: َي الواحد Koe ja‏ عقو 
jl 2 s, na “ay:‏ 2 
قال 2 ai‏ يحل عراضة: alan‏ له وَعْفُوبتَه: پحبس ?3 


3628. Dari Syarid, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Orang 
kaya yang menunda pelunasan utang harus dilepas kehomatannya 
dan diberi sanksi.” 

Ibnu Mubarak berkata. “Maksud dari dilepas keormatannya” adalah 
diperlakukan secara kasar (tegas), sementara maksud diberi sanksi 
adalah diberi hukuman dengan ditahan. (Hasan: Ibnu Majah) 2427 


..3 e s č se رد © 72- ےم‎ 


KA حَيْدَة عن حده٬ ان ابي چ حب‎ A 


3630. Dari Mu’awiyah bin Haidah, dari kakeknya, dia berkata: 
Rasulullah telah menahan seseorang karena ada suatu tuduhan. 
(Hasan) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عن مُعَاويَة j‏ بن ab Ai A‏ إلى “Jas oasis Ff Lê w‏ جيرانى 
٢ Lu‏ عرض عَنْهُ مين ثم کر شا فقال ابي #ك: خلوا له 


3631. Dari Mu'awiyah bin Haidah, dia berkata: Aku menghadap 
Rasulullah, sementara saat itu beliau sedang berkhutbah. Aku berkata, 
“Dengan alasan apa engkau menahan tetangga-tetanggaku?” Tetapi 
ternyata Rasulullah (berpaling dua kali; tidak menanggapinya). Aku 
lalu berkata sesuatu, kemudian Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Lepaskanlah tetangga-tetangganya.” (Shahih) sanadnya 


31. Pengadilan 


MY 4 


عَنْ ابي هو as p Ju 5 ERG‏ في طَرِيق» اجلو ل 


3633. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Beliau bersabda, “Jika kalian 
berselisih tentang masalah (tanah) jalan, maka ukurlah menjadi tujuh 
lengan-tujuh lengan.” (Shahih: Muslim) 


سه ٤‏ ا په لک دږ ٤‏ 
عَنْ أبي na‏ كال Ja) JB‏ لله DER-‏ استأذن al SIA‏ أن 
دو - s0‏ و 2 کي - و 2 
يعرر خشبة في جداره» فلا يمنعه. فتکسوا» فقال: ما لي أراكم قد 
-oÉ‏ وور سواد or‏ رد کر 

أعرضتم؟ GAY‏ بین ا YSS‏ 

3634. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Jika 
salah seorang di antara kalian meminta izin kepada saudaranya untuk 
menanam (memasang) kayu di dinding rumahnya, maka jangan 


melarangnya.” Mereka pun menganggukkan kepala. Rasulullah lalu 
bersabda, “Aku tidak melihat kalian berpaling dari Sunnah itu!? 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Sungguh, aku akan melemparkannya ke pundak kalian” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


o oz 


£ هس - ت # ya‏ > 69ت 5 pl ٤۶۶ Ja‏ ره هت 
عن ابي صرمة -صاحب PA‏ عن النبي فيك PORNE‏ 
£ رمه O RA A‏ جك م هك ب رف الو Sa‏ 
اضر الله به» ومن شاق شاق الله عليه. 


3635. Dari Abu Shirmah -salah seorang sahabat Rasulullah- dia 
berkata: Rasulullah bersabda, “Barangsiapa membuat celaka 
(mencelakakan orang lain), maka Allah akan mencelakakannya. 
Barangsiapa menyusahkan orang lain, maka Allah akan 
menyusahkannya (pula). (Hasan) 


سه o‏ 2 4ه £ 2 سن اد 77 1 - 22 5 
و ETE KERA‏ بف و ده شیو اص - 
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G ترو‎ 2 9 2 e. m ° 97% و‎ ۷ 1 A 
قال: فعضب‎ Der إلى‎ Ie ثم‎ Nang اسق يا‎ HN رَسُول الله‎ 


a 2 - ۳‏ ا ٤ه E US,‏ ات 2 r © 4 E KOK‏ 
الأنصاري» فقال: یا رَسُول الله أن كان ابن عَمّتك؟ فتَلوّن وجه رَسُول 


si 


د ng si Ja‏ 3 ي- KA 8 z DAN‏ 
لله تم قال: اسق» ثم احبس ú‏ حتّى Eka.‏ الجدر. فقال 
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الزبير: فوالله إني لاحْسّب هذه DGN‏ في ذلك: (فلا وَرَبِكَ لا 
: + مه 3 - 
يؤمنون > يحكموك ...) الآية 


3637. Dari Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata: Seorang lelaki 
mengadukan Az-Zubair kepada Rasulullah SAW tentang Syiraaj Al 
Harrah (nama sungai) yang mereka gunakan untuk menyiram. Lelaki 
Anshar itu berkata, “Wahai Az-Zubair, biarkan airnya mengalir.” 
Tetapi Az-Zubair tidak mempedulikannya. Rasulullah kemudian 
berkata kepada Az-Zubair, “Wahai AZ-Zubair, siramkan dan alirkan 
(air tersebut) kepada tetanggamu!” Tetapi ternyata orang Anshar 
tersebut marah dan berkata, “Wahai Rasulullah! (apakah karena) dia 


— Shahih Sunan Abu Daud 


adalah keponakanmu?” (Mendengar hal tersebut) memerahlah (tanda 
kemarahannya) wajah Rasulullah, lalu beliau bersabda, “(Wahai 
Zubair) siramkanlah, namun kemudian bendunglah air itu hingga 
kembali penuh.” Demi Allah, aku mengira inilah yang menyebabkan 
ayat Al Qur'an (Os. An-Nisaa' [4]: 65) turun, “Maka demi Tuhanmu, 
mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan....” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


AF من‎ W dog AS بن أبي مالك أهُ سم‎ Kena 


سي ف بي ريط a‏ ال رَسُول د 7 E‏ مهزورٍ 
-يعني: Jaa‏ الذي A Ia‏ ف ل الله 2 
Ai‏ إلى الك ل JI Ye‏ على JAS‏ 


3538. Dari Tsa'labah bin Abu Malik, dia berkata: Dia mendengar para 
pemimpin mereka bercerita tentang seorang laki-laki Quraisy yang 
mempunyai saham (bagian kepemilikan harta) pada Bani Quraizhah. 
Dia lalu melaporkan permasalahanya tentang Mahzuur kepada 
Rasulullah, (aliran sungai yang airnya sudah dibagi-bagi) kemudian 
Rasulullah memutuskan perkara di antara mereka dengan bersabda, 
“Sesungguhnya Air itu hanya sebatas dua mata kaki dan janganlah 
orang yang di atas menahan air (jika telah lebih dari ukuran dua 
mata kaki) untuk orang yang di bawah. (Shahih) 


C u 
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عن عبد الله ak Lak‏ أن رَسُول الله هه قضى في السُل 
Lu du‏ يبلغ ا JAS Jin o G‏ عَلَى JESI‏ 


3639. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
telah memutuskan perkara tentang aliran air sungai yang harus dibagi; 
air itu hanya bisa dibendung hingga mencapai dua mata kaki, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kemudian orang yang berada di atas harus mengalirkan (air tersebut 
kepada orang yang) bawah (jika telah sampai dua mata kaki). (Hasan 
Shahih) dengan sumber yang sama 


عن أبي سعيد ggah‏ قال: اعنصم Ii‏ رَسُول الله له SR‏ 


z 
روم‎ 


5 و 2 و‎ Bi a An 
سبعة‎ Di فذرعت» فو‎ AVF ME ې حديث احدهما:-‎ - al حر م‎ 
p 7 - Pa Pap څ‎ 7 ۱2 


sf‏ ا را وشي علق NA‏ لمر فر خرچ په که 
CP‏ -وفي حديث الآخر:- فوجحدت حمسة أذرع» فقضى بذلك. 
at‏ ادو کس مه ERA‏ شو خو BN an LA AI‏ 
قال عبد العزيز (راويه): A‏ بجريدة من جريدهًا فذرعت. 


3640. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Dua orang yang sedang 
berselisih mengenai kebun kurma mengadukan persoalan mereka 
kepada Rasulullah. Salah seorang diantaranya disuruh mengukur 
kebun tersebut, dan ternyata orang tersebut mengatakan bahwa kebun 
tersebut berukuran tujuh dzira' (hasta), sedangkan yang lain 
mengatakan lima dzira”. Rasulullah akhirnya memutuskannya (dengan 
lima dzira”) (Shahih) Adh-Dha 'ifah 3485 


Abdul Aziz (perawinya) berkata, “Beliau menyuruh 
mengukurnya dengan sebuah ranting pohon kurma.” 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih Sunan Abu Daud — 


19. KITAB ILMU 


1. Anjuran untuk Menuntut Ilmu 


Lp‏ كثير بْن قیس» قال + كل E Ie‏ ملد د 
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ْله‎ Ab Fa عَلَى العابد‎ JI ind وإ‎ AN َالْحِيتَانُ في جَرْف‎ 
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basa ii TT‏ وافر. 


3641. Dari Katsir bin Qais, dia berkata: Ketika aku duduk-duduk 
bersama Abu Ad-Darda' dalam sebuah masjid di Damaskus, seorang 
lelaki mendatang, Abu Ad-Darda', dia berkata, “Wahai Abu Ad- 
Darda', aku datang dari kotanya Rasulullah lantaran suatu hadits yang 
telah kamu ceritakan dari Rasulullah. Aku ke sini untuk keperluan itu 
(mencari tahu dan memastikan kebenarannya)!” Abu Ad-Darda lalu 
berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 


55 


memperjalankannya di antara jalan-jalan yang ada di surga, 
sedangkan malaikat akan meletakkan sayapnya (memberikan doa) 
lantaran senang dengan para penuntut ilmu seluruh penghuni langit 


— Shahih Sunan Abu Daud 


"serta bumi dan ikan-ikan di dasar laut akan memintakan ampunan 

kepada orang yang mempunyai ilmu pengetahuan, karena kelebihan 
dan keutamaan orang yang mempunyai ilmu pengetahuan atas ahli 
ibadah bagaikan keutamaan bulan pada malam purnama atas 
bintang-bintang di sekitarnya. Sesungguhnya para ulama adalah 
pewaris para nabi dan para nabi tidak mewariskan dinar atau 
dirham, melainkan mewariskan ilmu pengetahuan. Barangsiiapa 
mengambilnya berarti telah mengambil bagian yang banyak. 
(Shahih) 


م E‏ ورو 53 s‏ 4 7 مم 4 يه A 7 P 3... r Jz‏ 3 5 
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3643. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah orang yang meniti jalan untuk menuntut ilmu kecuali Allah 
akan memudahkan jalannya menuju surga, sedangkan orang yang 
memperlambat dalam mengamalkannya maka tidak akan cepat 
mendapatkan nasabnya (keberuntungan). ” (Shahih: Muslim) 


2. Periwayatan Ahli Kitab 
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3645. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Rasulullah SAW 
memerintahkanku mempelajari kitab orang Yahudi untuk beliau. 


Beliau bersabda, “Demi Allah, orang Yahudi sama sekali tidak 


Shahih Sunan Abu Daud — 


beriman kepada kitabku.” Aku kemudian mempelajarinya dan dapat 
menguasainya secara baik dalam waktu setengah bulan. Aku telah 
menulis untuk beliau. apabila beliau hendak mengirim surat, dan 
membacakan untuk beliau ketika ada surat yang datang untuk beliau 
(dari kaum Yahudi atau yang lain). (Hasan Shahih) Diriwayatkan 
pula oleh Bukhari secara mu'alaq. 


3. Menulis Ilmu 
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عد ف يتان ah P‏ رَسول اله 
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3646. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Sesungguhnya aku telah 
menulis segala sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah untuk 
kemudian aku hafal. Namun banyak dari kaum Quraisy yang 
melarangku, mereka berkata, “Apakah kamu akan menulis segala 
sesuatu yang kamu dengar dari Rasulullah SAW, sedangkan beliau 
sendiri adalah manusia biasa yang bisa saja berbicara dalam keadaan 
senang dan marah?” Sehingga aku berhenti menulisnya! Lalu hal 
tersebut aku adukan kepada Rasulullah, beliau kemudian memberikan 
isyarat dengan jarinya yang menunjuk ke mulut beliau, beliau berkata, 
“Tulislah, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada 
yang keluar darinya (mulut ini) kecuali kebenaran.” (Shahih) Ash- 
Shahihah, 1532 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عَنْ أبي IA‏ قال: ÓS‏ فحت مك قام الي هه . d‏ ون 
Dia‏ قال: Ja e‏ من أُهْلِ yea‏ يقال له: ابو شام 
فقال: يا رَسُول CINA‏ فقال: ng‏ )2 شاه. 


3649. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Ketika Makkah telah dikuasai 
kaum muslim, Rasulullah berdiri ... —kemudian perawi menyebutkan 
khutbah Rasulullah—. 


Dia berkata: Lalu ada seseorang —dari Yaman yang kenal 
dengan nama Abu Syah— berdiri dan berkata kepada Rasulullah, 
“Wahai Rasulullah, perintahkanlah para sahabatmu untuk menuliskan 
(khutbah Rasulullah) untukku.” Rasulullah kemudian berkata, 
“Tuliskanlah (khutbah) untuk Abu Syah ini.” (Shahih: Bukhari) 


Ni sg‏ عَمْرو: ما یک قال : Di‏ سَمعَهَا 


3650. Dari Al Walid, dia berkata: Aku bertanya kepada Abu Amru, 
“Apa yang sedang mereka tulis?” Dia menjawab, “Khutbah yang 
pernah didengarnya saat itu (waktu Fath Makkah) dari Rasulullah 
SAW.” (Shahih Magthu”), terputus sanadnya 


4. Ancaman untuk Mereka yang Berbohong Atas Nama 
Rasulullah SAW 


عَنْ عبد الله بن الزبير» قال: قلت للزبير: ما يمت ما BALI‏ أن DAS‏ عَنْ رَسُول 
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ja‏ وڏکٽي En‏ تقول: مَنْ OS‏ علي a‏ فليتيوا مَقَعَدَهُ من 


Shahih Sunan Abu Daud — 


النار ; 


3651. Dari Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata: Aku berkata 64 
Az-Zubair (ayahnya), “Apa yang menyebabkanmu tidak mau 
menceritakan sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah 
sebagaimana para sahabat yang lain menceritakanya?” Dia menjawab, 
“Demi Allah, aku memang memiliki pandangan dan kedudukan di sisi 
beliau, tetapi aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Siapa yang 
berbohong kepadaku dengan sengaja maka bersiaplah menempati 
tempat duduknya dari api neraka'.” (Shahih) 


7. Menyampaikan Hadits dengan Tergesa-gesa 
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Dari Urwah, dia berkata: Pada suatu ketika Abu Hurairah duduk‏ .3654 
di samping kamar Aisyah, sementara Aisyah saat itu sedang shalat,‏ 
lalu dia (Abu Hurairah) berkata, “Wahai penghuni kamar,‏ 
dengarkanlah —diucapkan sebanyak dua kali-, Ketika Aisyah selesai‏ 
shalat, dia berkata, “Tidakkah kamu heran dengan ini (Abu Hurairah)‏ 
dan penyampaian hadits Nabinya? Sesungguhnya, jika Rasulullah‏ 
membacakan sebuah hadits, lalu ada orang yang meminta supaya‏ 
beliau mengulanginya, maka beliau pasti mengulangi haditsnya.”‏ 
(Shahih: Muttafaq “Alaih)‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عن Ne‏ ابي کت قالت: ألا Jama‏ او هراشا فل Geli‏ إلى 
سه سم 2o 2 4 3 o‏ بير 
انب A agak‏ عن A PAS JG‏ فلك ركنت اسح 
AH‏ قبل ol‏ أقضي سبحتي» وو أذ رکه لَرَدَذْتُ me‏ إن زو الله سه 
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Dari Aisyah (istri Rasulullah), dia berkata: Apakah kamu tidak‏ .3655 
heran dengan Abu Hurairah? Dia datang dan duduk di samping‏ 
kamarku, kemudian dia membacakan (menyampaikan) sebuah hadits‏ 
dari Rasulullah yang dimaksudkan agar aku mendengarnya,‏ 
sedangkan saat itu aku sedang shalat sunah, kemudian dia pergi‏ 
sebelum aku menyelesaiakan shalat sunahku. Seandainya aku bertemu‏ 
dengannya, pasti akan ku katakan, "Sesungguhnya Rasulullah tidak‏ 
pernah membacakan haditsnya secepat kalian (seperti yang dilakukan‏ 


Abu Hurairah)." (Shahih: Muttafag “Alaih), Mukhtashar Asy-Syamail 
191 


8. Berhati-hati dalam Berfatwa 


عَنْ أبي AIA‏ قال: قال رَسُول SB‏ .. وَعَنْ ابي SAA‏ 
قال رَسُول الله A BB‏ ير ple‏ کان sg BU‏ وي 


ro. . 


زيادة: وَمَنْ أَسَارَ عَلَى أحيه بأمر li‏ أن BUS‏ غَيْره Ala‏ 


2... 


3657. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang berfatwa....” 


Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang diberi fatwa tanpa berdasarkan ilmu, maka dosanya 
ditanggung oleh orang yang memberi Fatwa tersebut.” 


Dalam suatu riwayat terdapat tambahan, “Siapa yang 
memberikan suatu perkara kepada saudaranya sedangkan dia tahu 
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kebenaran itu ada pada perkara yang lain, maka dia telah 
berkhianat.” (Hasan) 


9. Makruhnya Menyembunyikan Ilmu 


عن ابي BPA‏ قال: قال رَسُول الله EP‏ مَنْ سل عَنْ علم KS‏ 
P ps 2 A 0 1 og‏ ° 5 

LA‏ الله بلجام من تار A3‏ القيامة. 

3658. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang ditanya tentang sutu ilmu lalu dia menyembunyikanya, 


maka Allah akan mencambuknya dengan cambuk dari api neraka 
pada Hari Kiamat.” (Shahih) 


10. Keutamaan Mengamalkan dan Menyebarkan Ilmu 


عَنْ ابن عَبّاس» قال: تلو سول PB‏ معون وي هور هو pi‏ ...3 
من سمع Sai‏ 

3659. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalian yang telah mendengarkan (hadits dari Rasulullah) hendaknya 
menyampaikan kepada orang lain, sedangkan orang yang mendengar 


dari kalian hendaknya menyampaikanya kepada orang lain 
(setelahnya). ” (Shahih), Ash-Shahihah, 1784 


07 a z 


D‏ قال: دن ور مو و 
# 


مام م s‏ 
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3660. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, “Allah akan membaguskan akhlak seseorang yang 
mendengar hadits dari kami kemudian dia menghafalnya lalu 
menyampaikanya kepada orang lain. Berapa banyak orang yang 
menyampaikan ilmu (hadits) kepada orang yang lebih pandai darinya 
dan berapa banyak orang yang menyampaikan ilmu (hadits) tapi ia 
tidak memahaminya.” (Shahih: Ibnu Majah), 230 


or 0‏ ھە ع كك al‏ ا ې 2 A‏ مسوم z‏ 
عن Jan‏ ابن aaa‏ عن النبي 6# قال: والله لأن يهدي الله بهدَاكَ رَجلا 
o3 o tos‏ 


AN من حمر‎ ea 


3661. Dari Sahal bin Sa'ad, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Demi Allah, memberikan petunjuk kepada seseorang lebih baik 
bagimu daripada unta merah (harta yang berharga).” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) Fiqh As-Sirah, 371 


11. Membicarakan Bani Israil 


ره É‏ رور mea He‏ ممه 2 ` . .- سه س ه٥ ٢‏ هڅ 
عن ابي هريره قال: قال رسول الله e‏ حدثوا عن بني إسرائيل ولا 


حرج. 


3662. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Ceritakanlah tentang Bani Israil dan itu tidak mengapa.” (Shahih: 
Bukhari) dari Ibnu Amru 


نادو دا قال: کان بي الله هت دتا عن عن به بني Jaa‏ 
pa >‏ ما piht IN as‏ صّلاة. 
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3663. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Pada suatu ketika 
Rasulullah menceritakan kepada kami tentang Bani Israil hingga pagi; 
beliau tidak pernah beranjak (berdiri atau pergi) kecuali pada waktu 
shalat.” (Shahih sanadnya) 


12. Mencari Ilmu Bukan karena Allah 


E ea lol É 0.‏ وي رو ۸1 A 77 M‏ و لساك م 2 و 
عن ابي هريرة» قال: قال رسول الله 8: من AE‏ علمًا مما سی به 


r 
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وجه الله عر وَحَلء لا يتَعَلمُهُ إلا ليصيب به Cop‏ من ATA‏ لَمْ ang‏ 
عرف الجنة يوم القيامة» -يعني: Ag)‏ 


3664. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya ditujukan karena 
Allah, sedangkan dia mempelajarinya karena (ingin meraih) 
kesenangan duniawi, maka pada Hari Kiamat dia tidak akan pernah 
mencium bau surga.” (Shahih: Ibnu Majah), 252 


13. Orang yang Berhak Memberi Nasihat dan Pelajaran 


P - r s r r r 
of s او‎ و٤‎ 1 By 


Gan‏ إلا مير او مامور أو مختّال. 


‫َّ 


3665. Dari Auf bin Malik Al Asyja'i, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada yang memberikan nasihat dan 
pelajaran kecuali seorang raja atau orang yang diperintah raja, atau 
orang yang mencari popularitas. ” (Shahih) Al Misykah, 2405 
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عَنْ Mi ya‏ قال: قال و الله : Tekan NN‏ ون 
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الله تعَالَى من صلاة gls AAN‏ الس gži 0 AA‏ 
ia‏ من ولد N da‏ زو الله iya‏ صّلاة jaa)‏ 
إلى أن ترب الشّمْس PA‏ اناو ايت 


3667. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya duduk bersama suatu kaum yang berdzikir dan 
mengingat Allah sejak waktu shalat Subuh hingga terbitnya matahari, 
adalah lebih aku cintai daripada memerdekakan empat budak dari 
keturunan Ismail. Sesungguhnya duduk bersama kaum yang berdzikir 
dan mengingat Allah mulai dari waktu shalat Ashar hingga 
terbenamnya matahari, adalah lebih aku cintai daripada 
memerdekakan empat budak.” (Hasan), Al Misykah, 970 


11 ا‎ Ta á 4 Le Jin ` ۶ - 8 
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3668. Dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Bacakanlah surah An-Nisaa' untukku.” Aku menjawab, 
“Apakah aku harus membacakannya untukmu, sedangkan engkau 


adalah orang yang diberi wahyu tersebut?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku senang jika mendengarnya dari orang lain.” 


Dia berkata: Kemudian aku membacakannya untuk beliau, 
hingga ketika sampai pada ayat, “Maka bagaimanakah (halnya orang 
kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari 
tiap-tiap umat...,” (Qs. An-Nisaa' (4): 41) aku melihat air mata beliau 
berlinangan. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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20. KITAB MINUMAN 


1. Haramnya Khamer (Arak) 


عن jab‏ قال: رل SP AA CA‏ وهي من ANA‏ من 
العتبء ولت BEN JG‏ وَالشّعير KA NA Aa‏ 
ولات وَدذت أن BEA‏ بقارا ّى يَمْهَدَ ايا Sed‏ عَهُدا 
تنتهي ! AAS, as) a)‏ اراي د من أَبْوَاب Cj‏ 


3669. Dari Umar, dia berkata: Ayat yang diturunkan mengenai 
pengharaman khamer (menerangkan) ada lima jenis barang, yaitu: 
anggur, kurma, madu, khinthah, syair (kedua ini adalah jenis 
gandum). Khamer adalah sesuatu yang menutup akal. 


Ada tiga hal yang aku harap dijelaskan oleh Rasulullah sebelum 
beliau meninggalkan dunia, yaitu; status kakek dalam hukum waris, Al 
Kalaalah dan beberapa perkara mengenai riba.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


Aa قال عُمَرُ:‎ JSI CA J5 ÓS بن الْحَطَابٍ» قال:‎ jab عَنْ‎ 

5 في الْحَمْ UK‏ شفای Ag‏ الآية التي ذ في SN Jai) aa‏ عن 

Pad ps‏ فيهما DI‏ كير...) الآية كَالَ: عي من ففرا 

cai‏ قال: الله بین د في WG jah‏ شقاء! AGA‏ الآية التي في النّسَاء 

ca G ý‏ آمَنُوا y‏ تَقَرَبُوا الصّلاة 2 فکان ادي 
Yi‏ 


. 
rs 


er 0 id 


da‏ الله ke‏ إذا Wah Gaa‏ نادئ: 
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3 3 5 ل ۹7 سه و اس r ° 7 z‏ $ 
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EP قال عُمَرُ:‎ Or ۾‎ Sa ANI هذه‎ S3 


3670. Dari Umar bin Khaththab, dia berkata: Ketika ayat yang 
mengharamkan khamer turun, Umar berkata, “Ya Allah, terangkan 
kepada kami dengan keterangan yang memuaskan tentang khamer.” 
Lalu turunlah sebuah ayat yang terdapat dalam surah Al Bagarah, 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah, 
‘Pada keduanya itu terdapat dosa besar ....” (Os. Al Bagarah (2): 
219) 


Rasulullah kemudian mengundang Umar dan beliau 
membacakan ayat tersebut kepadanya. Umar lalu berkata, “Ya Allah, 
terangkan kepada kami dengan keterangan yang memuaskan tentang 
khamer!” Kemudian turunlah sebuah ayat dalam surah An-Nisaa', 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 
kamu dalam keadaan mabuk....” (Qs. An-Nisaa' [4]: 43) Saat itu pula 
seorang penyeru dari Rasulullah untuk shalat (muadzin) berseru, 
“Ketahuilah, orang yang sedang mabuk tidak boleh melaksanakan 
shalat!” Umar kemudian diundang dan dibacakan ayat tersebut 
kepadanya. Umar lalu berkata, “Ya Allah, terangkan kepada kami 
dengan keterangan yang memuaskan!” Kemudian turunlah ayat ini, 
“ . maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (Os. 
Al Maa'idah (5): 91) Umar pun berkata, “Kami pun berhenti.” 
(Shahih) 


no... | 


عن عَلي بن ابي طالب TAES of É ali‏ دعاه وعبد 
e e‏ 
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3671. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Seseorang kaum Anshar 
mengundang Ali dan Abdurrahman bin Auf, lalu keduanya 
disuguhkan khamer, sebelum turun ayat diharamkannya khamer. 
Setelah itu mereka shalat maghrib berhama'ah, sedangkan Ali bin Abu 
Thalib menjadi imamnya. Dia membaca ayat, “Qul yaa ayyuha al 
kaafiruun,” (Os. Al Kaafiruun [109]: 1) kemudian mencampurnya 
(dengan ayat lain), sehingga turunlah ayat, “... janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan....” (Qs. An-Nisaa` [4]: 43) (Shahih: At- 
Tirmidzi), 2229 


wW ٢ ُو الصّلاة‎ #Y al aa قال: د با‎ ٨ 0 3 

P 557 1 ود‎ ah Lah an از في‎ a 
3672. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ayat, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 43) dan “Mereka bertanya kepadamu 
tentang khamer dan judi. Katakanlah, ‘Pada keduanya itu terdapat 
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia....” (Qs. Al Baqarah 


[2]: 219) telah dihapus oleh sebuah ayat, “Sesungguhnya (meminum) 
khamer, berjudi...” (Qs. Al Maa'idah (SJ: 90) (Hasan sanadnya) 


1 ا فقال:‎ n إا‎ idb 


عَنْ أئس» قال: كنت a‏ حرمت AN‏ في AA‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3673. Dari Anas: Aku pernah menjadi tukang memberikan (khamer) 
kepada banyak orang, sedangkan kabar diharamkannya Khamer baru 
sampai di rumah Abu Thalhah (mereka belum tahu), dan minuman 
kami saat itu hanyalah fadhih (jenis arak atau tuak). Tiba-tiba seorang 
lelaki masuk perkumpulan kami dan berkata, “Sesungguhnya khamer 
telah diharamkan dan muadzin Rasulullah telah menyerunya.” Kami 
pun berkata, “Orang ini adalah muadzinnya Rasulullah.” (Shahih: 
Bukhari [2464] dan Muslim ]6/87[( 


2. Anggur yang Disarikan (Diperas) untuk Membuat Khamer 


PAN ə 2‏ سا DA DA TA‏ د nyak‏ 220 لو د لكام Bb Semak‏ 
عن ابن عمرء قال: قال رسول ip) a‏ الله الحم وشاربه 
رَسَاقيّهَا وبائعهاء ومبتاعهاء وعاصرهاء Ma pana,‏ وحاملهاء 

وَالْمحْمُولة اه 


3674. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
telah melaknat khamer, orang yang meminumnya, yang 
menuangkannya, penjualnya, pembelinya, pemerasnya, orang yang 
meminta untuk diperaskan, pembawanya (kurir), serta orang yang 
memesannya.” (Shahih) 


3. Khamer yang Dinetralkan Menjadi Cuka 


Le م وروا‎ Perli [NG عَنْ اتس بْنٍ‎ 
N IE IE Wi قال: فلا‎ BA قال:‎ 


3675. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Abu Thalhah bertanya kepada 
Rasulullah tentang seorang anak yatim yang mewarisi khamer (dari 
ayahnya)? beliau lalu bersabda, “Tumpahkan saja.” Dia berkata, 
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“Tidakkah sebaiknya jadikan cuka saja?” Beliau bersabda, “Tidak 
boleh.” (Shahih: Muslim) secara ringkas 


4. Dari Manakah Khamer Dibuat? 


عَنْ OUR‏ بْن بشير» قال: قال رَسُول الله : إن من العتب حمر Ola‏ 
من Ngasi PIN‏ وإن مر العَسّل MAS‏ وإن من Ig aja PN‏ من 
الشعير خمرا. 

3676. Dari Nu'man bin Basyir, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya dalam anggur terdapat khamer, dalam 
kurma terdapat khamer, dalam madu terdapat khamer, dan dalam 


burr dan syair (keduanya jenis gandum) terdapat khamer.” (Shahih: 
Ibnu Majah) 3379. 


م ټ شه سه َ‫ Cg‏ 2 إن A r‏ > 2 و 9 و o‏ 
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3677. Dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya khamer berasal dari sari 
makanan, kurma yang kering, kurma (kurma yang masak), serta 
khinthah, syair dan dzurrah (ketiga-tiganya jenis gandum) 


Sesungguhnya aku melarang kalian dari segala sesuatu yang 
memabukkan itu.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 
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KP من هَائَيْن‎ YEN عن أبي هُرَيْرَة أن رَسُول الله و قال:‎ 
AN AN 
3678. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Khamer berasal dari dua jenis pohon ini, yaitu kurma dan anggur.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


5. Larangan terhadap Segala Sesuatu yang Memabukkan 


م هاه ۳٧۷‏ سی سيا ارو لحطف narty‏ د سا KN‏ و 
عن ابن عمرء JB‏ قال رسول الله 588: كل مسكر حمل وکل Kama‏ 
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حرام» ومن مات وهو يشرب الخمر يدمنهاء لم يشربها في الآخرة. 
Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3679 
“Sesungguhnya segala sesuatu yang memabukkan adalah khamer,‏ 
sedangkan segala sesuatu yang memabukkan hukummnya haram.‏ 
Siapa yang mati karena meminum khamer atau kecanduan khamer,‏ 
maka dia tidak akan meminumnya di akhirat.” (Shahih: Muslim)‏ 
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3680. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Segala sesuatu yang memabukkan adalah khamer, sedangkan semua 


yang memabukkan hukumnya haram. Siapa yang meminum sesuatu 
yang memabukkan, maka dihapuslah (pahala) shalatnya selama 
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empat puluh hari. Jika dia bertobat maka Allah berkenan menerima 
tobatnya, namun jika dia kembali untuk keempat kalinya (kembali 
minum arak setelah bertobat) maka Allah berhak memberikan 
minuman dari Thinah Al Khabal kepada dirinya. Salah seorang 
sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
Thinah Al Khabal?” Beliau menjawab, “Thinah Al Khabal adalah 
nanah para penghuni neraka! Siapa yang meminumkan khamer 
kepada anak kecil yang tidak mengetahui halal dan haramnya, maka 
Allah berhak mencelupkan orang tersebut ke dalam nanah para 
penghuni neraka itu.” (Shahih) Ash-Shahihah, 2039 


عر حابر بن عَبّد الله قال: قال رَسُول الله 8 ما أسكر كثيره Aas‏ 

nya 

3681. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesuatu yang dalam jumlah banyaknya memabukkan maka 
dalam jumlah sedikitnya pun tetap haram. ” (Hasan Shahih) 
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3682. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya oleh 
salah seorang sahabat tentang Al Bit’? Beliau lalu menjawab, “Semua 
minuman yang memabukkan hukumnya haram.” (Shahih: Ibnu 
Majah [3376] dan Muttafag “Alaih) 
Dalam suatu riwayat terdapat tambahan “Al Bit’ maksudnya 
adalah anggur yang dibuat jadi madu, yang biasanya diminum oleh 
orang Yaman. (Shahih: Bukhari) 5586. 
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3683. Dari Dailami Al Khimyari, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, kami sedang berada di daerah yang 
sedang mengalami musim dingin, sedangkan kami sangat haus karena 
lelah setelah bekerja keras, sehingga kami membuat minuman dari 
gandum ini, agar kesegaran kami menjadi pulih dan dapat kembali 
bekerja seperti semula. Selain itu, minuman gandum ini juga mengusir 
kedinginan yang menyelimuti daerah kami?” Beliau bertanya, 
“Apakah itu jenis minuman yang memabukkan? ” Aku jawab, “Ya.” 
Beliau lalu bersabda, “Jauhi dan tinggalkanlah!” Aku berkata, 
“Tutupi orang-orang sulit meninggalkannya?” Beliau bersabda, “Jika 
mereka tidak mau meninggalkannya maka perangilah mereka.” 
(Shahih) 


عَنْ ابي مُوسى» قال: PB‏ شراب من العسّل؟ فقال ٨‏ 


Tl قال:‎ i a فقال: ذلك‎ SAN, من الشعير‎ ieh: a gj 
أن کل م كر حَرَام.‎ O 
3684. Dari Abu Musa, ia berkata: Aku bertanya وی‎ Rasulullah 
tentang minuman dari madu, lalu beliau bersabda, “Itu adalah Al Bit' 
(khamer madu).” Aku bertanya lagi, “Ada juga yang disarikan dari 


Sya'ir dan Dzurrah (kedua-duanya jenis gandum).” Beliau berkata, 
“Itu adalah Al Mizru (khamer gandum).” Katakan kepada kaummu 


— Shahih Sunan Abu Daud 


bahwa semua minuman yang memabukkan hukumnya haram.” 
(Shahih: Bukhari) secara ringkas 


عَنْ عبد الله a‏ أن بي الله eE‏ عَنْ al PA‏ 
د ې و سم 2 .8 

والكوبة aah‏ وقال: كل FS‏ حرام قال ابن سّلام و عبید: 
الا اة Jadi‏ م من SA‏ شراب Dedi‏ 


3685. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW 
melarang khamer, perjudian, Al Kubah (permainan dadu), dan Al 
Ghubaira’ (khamer gandum) Beliau bersabda, “Semua yang 
memabukkan hukumnya haram.” (Shahih), Ash-Shahihah, 1708. 


Ibnu Salam Abu Ubaid berkata, “AI Ghubaira' adalah jenis 
minuman yang memabukkan, yang biasanya dibuat dari gandum, 
sebagai minuman khas daerah Habasyah.” 


os. TN‏ ا ر رل 2 ال 
نکر PEIRES T iaa‏ 


3687. Dari Aisyah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
“Semua yang memabukkan hukumnya haram, sedangkan sesuatu 
yang dapat memabukkan dalam ukuran yang besar, maka seukuran 
telapak tangan tetap haram hukumnya.” (Shahih: At-Tirmidzi), 1944 


6. Ad-Daadzi' 


سا 


عَنْ مالك بن ابي RA‏ قال: دحل UNS nu‏ 


' Bubuk atau pil yang dicampur pada minuman, yang membuatnya menjadi minuman memabukkan,Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


للدي نا د PENILAI a‏ 
اا ولک EY‏ پس 


3688. Dari Malik bin Abu Maryam, dia berkata: Abdurrahman bin 
Ghanam datang kepada kami. Kemudian kami saling bercerita tentang 
Ath-Thila”, dia berkata, “Abu Malik Al Asyari menceritakan 
kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, Akan ada orang-orang 
dari umatku yang meminum khamer namun mereka menamakannya 
dengan nama lain.” (Shahih), Ash-Shahihah, 90-91. 


عَنْ أبي مَْصُور SI‏ بن ggal‏ قَال: a‏ سَمعْت سقيان YAN‏ وسيل 
عر ¿ الدّاذي؟ MA‏ قال ل سول الله ig‏ : ئ ور من اي الحم 


و ر -g‏ 


3689. Dari Abu Manshur Al Harits bin Manshur, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri ditanya oleh seseorang tentang 4۸ 
Daadzi, lalu dia menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Akan ada 
orang-orang dari umatku yang meminum khamer namun mereka 
menamakannya dengan nama lain’. ” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata: Ad-Daadzi adalah minuman orang- 
orang fasik. (Shahih: Ibnu Majah), 4020 


7. Bejana-Bejana 


E الله : تھی‎ Ip تشهد ان‎ YG وان عباس‎ EA 


HN والمزفت»‎ LI الدبّاءء‎ 


2 sari buah yang dimasak menjadi khamer,ed. 
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3690. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, mereka berkata, “Kami 
bersaksi bahwa Rasulullah SAW melarang penggunaan Ad-Dubba' 
(wadah dari kayu), Al Hantam (wadah dari tanah liat dan darah), Al 
Muzaffat (wadah yang dilapisi ter), dan An-Naqiir (wadah yang 
dilapisi ter)”.” (Shahih: Muslim) 


Ser CI قال: حرم رَسُول الله 8# بيذ‎ GE عن عبد الله بن‎ 
و‎ [A ə سم بير 3 1 او ون خا ل ې‎ rår olo 
على ابن عَباس فقلت:‎ AE من قؤله: حرم رَسُول الله هھ تبيذ الح‎ 
رَسُول الله‎ GE ابْنُ عْمَرَ؟ قال: وما ذاك؟ قلت:‎ Jaa مَا‎ aat UI 
قلت: وَمَا‎ SI قال: صدق حرم رَسُول الله وق بيذ‎ SI 8 
1 1 3 o م‎ 2 5 Tn Bh an n 
الجر؟ قال: كل شيء يصنع من مدر.‎ 
3691. Dari Abdullah bin Umar, perawi berkata: Rasulullah SAW telah 
mengharamkan Nabidz Al Jarr. Ketika Abdullah bin Umar mendengar 
hal tersebut, ia pun terkejut. Ia lalu menemui Ibnu Abbas untuk 
menanyakan hal tersebut, “Apakah kamu pernah mendengar kata Ibnu 
Umar?” dia berkata, “Apa itu?” saya menjawab, “Rasulullah telah 
mengharamkan Nabidz Al Jarr!” dia pun berkata, “Dia benar, 
Rasulullah telah mengharamkan Nabidz Al-Jarr!” saya katakan, 
“Apakah Jarr itu?” dia menajwab, “Sesuatu (bejana) yang dibuat dari 
tanah liat.” (Shahih: Muslim) 


عَنْ ابن عَبّاس» قال: قدمَ g‏ عبد القيس على رسول الله ب فقالوا: يا 
رَسُول الله Á‏ هَذَا الحَي من ريق قد حال pan US D ET‏ 
ore‏ دام A‏ 3 وه 2 و er e‏ وه o z‏ 8 بب رم 0 or,‏ 
ولیس نخلص إليك إلا في شهر حرام» فمرنا بشيء ناد به وندعو aj)‏ 
- 0 گے کور A‏ د Da‏ 1 رن ETA‏ 
مَنْ وَرَاءنًا؟ قال: آمركم بأر بې SGT‏ عَنْ أربي OKY‏ بالله وَشَهَادَة 
Semuanya adalah wadah untuk menyimpan air atau susu, yang biasanya digunakan negara-negara Arab.‏ 3 


Shahih Sunan Abu Daud — 


aai ما‎ ٧ ٠. 


y 0‏ ےت 3 
aji‏ الا اف eta ot‏ رل الل َِقَام الصلاة) Ap‏ 


ن لا إل إلا اش ر بيده و a‏ الان با 
BGA‏ أن y‏ 

ap UNI عَنْ‎ ei a مما‎ ASI NP الرّكاةء وأن‎ 
AN Ah 

3692. Dari Ibnu Abbas. dia berkata: Utusan dari Abd Al Oais datang 
menghadap Rasulullah SAW, mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
daerah ini adalah daerah kabilah Rabi'ah!, antara kami dan engkau 
dihalangi oleh kaum kufar yang jahat, sehingga kami tidak bisa 
sampai kepadamu kecuali pada bulan-bulan Haram. Oleh karena itu, 
perintahkanlah kami untuk melakukan sesuatu, guna menjadi 
pegangan kami dan mengajak orang-orang yang di belakang untuk 
turut serta!” Beliau bersabda, “Aku perintahkan kalian untuk tidak 
meninggalkan empat perkara, yaitu: beriman kepada Allah, bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah... Beliau mengepalkan tangannya 
yang satu, —beliau lalu menerangkan maksud ucapannya:— 
bersuksilah bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah, dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan bagikanlah 
seperlima bagian harta ghanimah. Aku juga melarang kalian 
menggunakan empat bejana: Ad-Dubba', Al Hantam, Al Muzaffat, 


dan Al Mugayyar.” (Shahih: An-Nasa'i (5031) dan Muttafag 
“Alaih) 


s . . . a 5 ٩ z b 2 Aap Pa 
PS أن رسول الله يلك قال لوفد عبد القيْس‎ BIA عن ابي‎ 
لمجبو بق ولک“ اشرب في‎ Ji SAN ANG لتق وا ع 3 وا لحنت‎ 

سقائك» وأوكة. 


3693. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW berkata 
kepada para utusan dari Abd Al Qais, “Aku melarang kalian 
menggunakan An-Naqir, Al Muqayyar, Al Hantam, Ad-Dubba', dan 
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Al Muzaadah Al Majbuubah (tempat minum yang semua bagiannya 
tertutup rapat, sehingga membuatnya menjadi khamer). Akan tetapi 
minumlah dari tempat minum yang ada tali penutup dan 
pembukanya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


: ع الك‎ IN AT ې‎ o لل‎ NI 5 مه‎ o سه‎ 
عن ابن عباس ...في قصة وفد عبد القيس» قالوا: فيم نشرب یا نبي الله؟‎ 
At التي يُلآث على‎ SN nh a :## نال لبي الله‎ 
3694. Dari Ibnu Abbas tentang kisah utusan Abd Al Qais, mereka 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, dengan apa 
sebaiknya kami minum?” Beliau menjawab, “Gunakanlah bejana dari 
kulit binatang yang bisa dililitkan atau diikat dengan tali. ” (Shahih: 
Muslim), 1/36-37, dari Abu Said 


م 0 -0. .#0 8 - e‏ سن لو م - e KAN‏ 
عَنْ D‏ عَن بي القموص زيد بن عَلي» حي رجحل -كان من الوفد 
الذي وَفَدُوا إلى BD‏ من عبد E E ai‏ مهم ار 


as o سر وت‎ Lea es 5 e z AA 1 ۵ه‎ o 
ولا دبا ولا حنتم»‎ ya بن النعمّان- فقال: لا تشربوا في تقير» ولا‎ 


وَاشْرَبُوا في abad‏ الْمُوكى عَلَيْه فإن LES‏ فاكسروة SE OP CL‏ 
و 4 0 Aa‏ 1 1 5 0 1 1 
فاهريقوه. 

3695. Dari Auf, dari Abu Al Qalush Zaid bin Ali, dia berkata: Seorang 
lelaki —utusan Abd Al Qais untuk menghadap Rasulullah. Menurut 
Auf lelaki itu bernama Qais bin An-Nu'man— berkata kepadaku, 
Janganlah kalian minum dengan menggunakan Naqir, Muzaffat, 
Dubba', dan Hantam. Minumlah dengan menggunakan kulit yang ada 
tali penutup dan pembukanya. Jika wadah itu mengeras maka 


lunakkanlah dengan air, lalu jika telah lunak maka tumpahkan 
(tuangkanlah). (Shahih), Ash-Shahihah, 2425. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


يسح 


م هاه مرن 5 بر راه Y pa - ba SAH‏ سار 20 3 
عن ابن عباس» أن وفد عبد القيس» قالوا: يا رسول la‏ فيم نشرب؟ 
قال: لا تُشربوا في الدبای ولا في المرّفت» ولا في النقير» SEE‏ 
الأسقيّة» قالوا: يا رَسُول op la‏ 3 في الأسقية؟ قال: فصبوا عَلَيْه 
المّاء. قالوا: يا رَسُول الله! فقال لَهُمْ في ASN‏ -أو- الرابعة: ya ai‏ ئه 
AN 5‏ ا 0 s alan KA Sai Pi‏ ورو رو ng‏ ررغ 2 
ol "JB‏ الله حرم علي حاو حرم الخمر- والميسرء والكوبة. قال: وكل 
Mtma o s‏ و الى A‏ و or Lin Na BD‏ راو 
حرام. قال سفيان (راويه): فسالت علي بن Kh‏ (شيخه) عن 

الكوبّة؟ قال: الطبل. 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Para utusan Abd Al Qais‏ .3696 
bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, dengan apa kami harus minum?”‏ 
Beliau menjawab, “Janganlah kalian minum dengan menggunakan‏ 
Ad-Dubba`, Al Muzaffat, dan An-Nagiir. Simpanlah angur-anggurmu‏ 
dalam bejana dari kulit binatang.” Mereka bertanya lagi, “Wahai‏ 
Rasulullah, jika anggur-anggur itu mengeras dalam bejana tersebut?”‏ 
Beliau berkata, “Siramlah dengan air.” Mereka bertanya lagi, “Wahai‏ 
Rasulullah...,” Beliau lalu menjawabnya hingga sampai ketiga atau‏ 
keempat kalinya, “Tumpahkanlah.” Beliau pun berkata, “Allah telah‏ 
melarang khamer kepadaku —atau: khamer itu telah diharamkan-‏ 
begitu juga dengan judi dan Al Kubah (gendang).” “Semua yang‏ 
memabukkan hukumnya haram.”‏ 


` 


Sufyan (perawinya) berkata, “Aku lalu menanyakan tentang 
kubah kepada Ali bin Badzimah (gurunya).” Dia menjawab, “Al 
Kuubah adalah Ath-Thabl (gendang).” (Shahih), Ash-Shahihah, 1806 
dan 2425 


2 97 


سه Ye‏ ره 47 = ar Ka‏ و Ga os Ji y‏ ع © 2 
عن علي عليه السلام» قال: نهانا رسول الله P‏ عن الدبای والحنتم» 
MAIN‏ وال 
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3697. Dari Ali (bin Abu Thalib), dia berkata: Rasulullah SAW 
melarang kami menggunakan Ad-Dubba', Al Hantam, An-Naqir, dan 
Al Ji'ah (jenis khamer dari sari gandum).” (Shahih) 


عن بريدَة» قال: قال رسول EP‏ تهيتكم عن ثلاث» UNY‏ آمُركم بهن: 
SL‏ عن زيارة القبور» فزوروهاء فإن في زيارتها تذكرة» ونهينكم عن 
الأشربة أن تَشْرَبُواء ال في ظرُوف SY‏ فاشربوا في كل وعاءء Gak‏ أن 
تلو ال ا pn‏ دد نيه 
لا تشربوا مسكراء وتهيتُكم عَنْ لحوم الأضاحيء أن تأكلوها Ang‏ ثلاث» 
فكلوا واستمتعوا بها في أسفاركم. 
Dari Buraidah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku‏ .3698 
pernah melarang kalian tentang tiga hal, namun sekarang aku‏ 
memerintahkan kalian untuk melakukannya; aku telah melarang‏ 
kalian untuk ziarah kubur, namun sekarang berziarahlah, karena‏ 
dalam ziarah terdapat peringatan (tentang kematian). Aku pernah‏ 
melarang kalian untuk minum dari beberapa bejana, namun sekarang‏ 
minumlah, hanya saja jangan minum-minuman yang memabukkan.‏ 
Aku juga pernah melarang kalian memakan daging Kurban setelah‏ 
masa tiga hari, namun sekarang makan dan nikmatilah makanan dan‏ 
minuman itu ketika kalian dalam perjalanan (bepergian).” (Shahih)‏ 


عر حابر بن عبد اللهء قال: لما هى رَسُول الله PB‏ الأوعيّة. قال: 
PAMAN JOH‏ لا بد S6 JET‏ إذن. 

3699. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Ketika Rasulullah SAW 
melarang penggunaan bejana, dia berkata (perawi): Kaum Anshar 
bertanya, “Barang-barang itu adalah keperluan pokok kami (sesuatu 


yang harus ada).” Dia menjawab, “Kalau begitu, sekarang tidak 
boleh.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Pan Ka aa نا نت شقن‎ NT, 
SESI eG عن عبد الله بن عمروء قال: ذکر رَسُول الله 4 الأوعيّة‎ 
وغھ ر‎ 1 1 5 7 3 3 


FAP‏ ت» ca‏ فقال أَعْرَابي: NA)‏ ظرُوف لنَاء فقال: اشْرَّبُوا ما حَل. 


3700. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW telah 
menyebutkan beberapa bejana yang diantaranya adalah: Ad-Dubba', 
Al Hantam, Al Muzaffat, dan An-Naqiir. Seorang Badui berkata, 
“Kami tidak mempunyai bejana (selain itu).” Beliaupun bersabda, 
“Minumlah minuman yang halal.” (Shahih), Ash-Shahihah, 886 


NALA SA عن عبد الله بن عمرو... بإستاده» قال:‎ 
3701. Dari Abdullah bin Amru dengan sanadnya ...sanadnya sama 


dengan hadits tadi, dia berkata: Jauhilah segala sesuatu yang 
memabukkan. (Shahih), lihat hadits sebelumnya 


ای e ` - PN NA Teri X 07 0 r o‏ ها مي ار 
عن حابر بن عبد الله قال: كان ينبذ لرَسُول الله صلی الله عليه keng‏ في 
سقاءء فإذا لم yong‏ سقاء يذ لَه في تور من حجَارَة. 


3702. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW biasa 
dibuatkan minuman anggur oleh para sahabatnya dalam wadah dari 
kulit. Namun jika mereka tidak menemukan wadah tersebut maka 
mereka membuatkannya dalam bejana dari batu. (Shahih) 


8. Percampuran Dua Jenis Buah (Anggur dan Kurma) 


07 - 3 ره y‏ ره 2 á l en £ z Z y‏ سوه 
s. 2‏ وواد "ومر ثم مو سر ےم م s‏ 
جمیعا ونه أن nen‏ اسر والرطب جميعا. 
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3703. Dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
telah melarang membuat minuman dari campuran anggur kering dan 
kurma yang dimasak. Beliau juga melarang percampuran Al Busr 
(kurma yang masih muda) dengan Ar-Rathb (kurma yang baru atau 
hampir masak).” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


yen AN,‏ حليط Ng AN‏ وقال: اتتبذوا كل وَاحدة على حدَة. 
Dari Gatadah: Rasulullah telah melarang percampuran antara‏ .3704 
anggur kering dengan kurma, percampuran antara Al Busr (kurma‏ 
yang masih muda) dengan korma matang, dan percampuran antara Az-‏ 
Zahwi (kurma yang masih sangat muda) dengan Ar-Ruthab (kurma‏ 


yang akan masak), Beliau kemudian bersabda, “Buatlah minuman dari 
satu jenis buah saja, satu persatu.” (Shahih: Muslim) 


IP له قال: نَهی‎ Gad عن‎ BA عَنْ رَجُل من أَصْحَاب‎ 
: والتمر‎ AI 5 والتمر‎ 
3705. Dari seorang sahabat Rasulullah SAW, dari Rasulullah: 


Rasulullah melarang (percampuran) antara Balah (kurma yang hampir 
masak) dengan Tamar (kurma yang sudah masak). 


“Abu Qatadah selanjutnya berkata: Dia (Rasulullah) telah 
melarang percampuran dua jenis buah, antara lain buah kurma yang 
belum masak dengan kurma yang baru masak. (Shahih) 


9. Minuman dari Kurma yang Masih Muda 


Pd 


سه س o- o‏ - وار LN Lag‏ ع ا و مان a‏ ملع و 
: حابر بن Uj‏ وعكرمّة Lagi‏ كان Ke‏ البسر وحدة» ويأحذان 


Shahih Sunan Abu Daud — 


SB GKI قال:‎ AA JA عله عبد القيس! فقلت‎ 
KPA 

3709. Dari Jabir bin Zaid, dari Ikrimah, keduanya tidak menyukai 
penggunaan Al Busr saja. Mereka berdua mengambil pendapat 
tersebut dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Aku Khawatir kalau 
yang dimaksudkan dengan Al Muzza' adalah yang dilarang oleh Abd 
Al Qais padaku, maka aku bertanya kepada Qatadah, “Apa itu Al 
Muzza'?” Dia menjawab, “Al ۸/220 adalah minuman sari kurma 


yang dibuat di dalam Al Hantam (bejana dari kayu) dan Al Muzaffat 
(bejana yang dilapisi ter).” (Shahih sanadnya) 


- pa 


10. Sifat Minuman Nabidz (Minuman Manis yang Umumnya 
Terbuat dari Sari Kurma) 


.0 36 إن 00 2 5 گے ت S‏ 3 7 وو e ` 1 Ca d‏ 
عر يروز الديلمي؛ قال اا رسول لله قب فقلنا: يا رَسُول الله قد 
سا هرم مو م وهم م ها كمع م و او و > هام al‏ هبو" a y fM‏ 
علمت من بحن" ومن اين نحن» فإلى من نحن؟ قال: إلى ا وإلى 
t‏ و : 75 Ê , é‏ 8 وا د z‏ اس 

رَسُوله» فقلتا: یا رَسُول الله! CET‏ ما Alai‏ بها؟ قال: D‏ 
z pa 2‏ هم o? -7 T- 3 3 ۰ 7 7 á‏ م هس 5 3 
قلتا: ما تصتع بالزبيب؟ قال: البذوه على CS‏ واشربوه على 
r‏ ارو 5 A 5 A 329, 7 es s r Te aa‏ 2 2 

عشائکم» Twp‏ على عشائکم» واشربوه على غدائکې وانبذوه في 


ما 
2 س wW‏ 


IE Ko عر عصره‎ RE إذا‎ Sh فى القللء‎ SAS الشتان» ولا‎ 
3710. Dari Al Fairuz Ad-Dailami, dia berkata: Kami datang 
menghadap Rasulullah SAW, kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, 
engkau telah mengetahui siapa kami, dan kemana kami?” Beliau 
menjawab, “Kepada Allah dan Rasul-Nya.” Kami kemudian bertanya 
lagi, “Wahai Rasulullah, kami mempunyai anggur yang tidak kami 
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gunakan?” Beliau berkata, “Keringkanlah anggur itu!” Kami berkata 
lagi, “Lalu apa yang dapat kami buat dengan anggur kering?” Beliau 
bersabda, “Buatlah minuman anggur untuk makan siangmu dan 
minumlah pada waktu makan malammu. Buatlah anggur pada waktu 


makan malammu dan minumlah pada waktu makan siangmu. Buatlah 
anggur dalam jumlah yang banyak (bersama banyak orang) dan 
janganlah membuat Anggur dalam jumlah yang sedikit atau sendiri- 
sendiri, karena jika terlambat memerasnya anggur tersebut akan 
menjadi cuka.” (Hasan Shahih) 


سه سم A - ٨ Z-‏ .7:0 ره « 1 i 1 : 9 Fe‏ 
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عدوه. 


3711. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah dibuatkan anggur (oleh 
para sahabatnya) dalam bejana dari kulit yang mempunyai tali 
penutup dan pembuka. Bejana tersebut juga memiliki lubang pada 
bagian bawah, guna membuat anggur pada waktu makan siang dan 
meminumnya pada waktu makan malam, atau dibuat pada waktu 
makan malam dan diminum pada waktu makan siang. (Shahih: 
Muslim) 


ره س رز 2 aS x‏ و ځار و فعا ja # á‏ و ا o Ta‏ 
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غدوه و فقال لها ابي : مرثين في يوم؟ قالت: نعم.‎ 


3712. Dari Aisyah, dia berkata: Pada waktu makan siang aku 
membuatkan minuman dari kurma untuk Rasulullah SAW, yang di 


Shahih Sunan Abu Daud — 


minum oleh beliau pada waktu makan malam. Jika ada yang tersisa 
maka aku tuang atau kosongkan. Kemudian pada malam harinya aku 
membuatnya lagi, untuk beliau minum pada esok hari. 


Aisyah melanjutkan: Bejana —dari kulit— tersebut dicuci tiap 
pagi dan sore. Kemudian Ayahku (Abu Bakar) bertanya kepadaku, 
“Dua kali dalam sehari?” Aku menjawab, “Ya!” (Hasan Sanadnya) 


LAN, لر‎ gi ریب‎ 3 E 8 قال: كان‎ sẹ ابن‎ ge 
قال ابو‎ 


2230% 


وبَعْدَ الد إلى مَسَاء AI‏ م امرب به فيِسْقى Sa‏ 
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دَاوّد: : A‏ ادر ب به A‏ 


3713. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW dibuatkan 
minuman dari anggur kering, beliau pun meminumnya hari ini, esok 
hari, dan esok lusa, hingga menjelang petang hari ketiga. Kemudian 
beliau memerintahkan untuk menyajikannya jika masih bagus, namun 
jika sudah rusak maka buanglah. 


“Abu Daud berkata: Yusqa Al Khadam maksudnya adalah cepat 
rusak. (Shahih: Muslim) 


11. Minuman Madu 


CA‏ رحبي اله عنها MA ANG‏ کان نكت عند 


KENEN ag a Jah NY B KÉ Js 
عند رتت بنْت‎ Ya شربت‎ MA له ذللئ!‎ AJA إخداهُن»‎ 


38. 4 — 


جححش» ول اعود a‏ 3 رلم تحرم ما YA‏ الله ui‏ تبتغي) إلى o)‏ 


[S84] — Shahih Sunan Abu Daud 


ی سن کا اميم رر ع عر ےد ل ا ٤ه‏ ےء RÉ‏ سه 
توب إلى الله) لغانشه و a‏ وواد اسر التي الئ بعص 
ازراجه حَديً) Inn tap yeh‏ 


3714. Dari Aisyah, —istri Rasulullah SAW— dia berkata: Rasulullah 
menginap di rumah Zainab binti Jahsy, lalu beliau minum madu. Aku 
dan Hafshah berunding, “Jika Rasulullah menemui salah satu dari kita 
berdua, maka, katakan kepada beliau, “Aku mencium bau Maghafir 
(minuman manis yang aromanya tidak sedap) darimu!” Rasulullah 
lalu menemui salah seorang istrinya (Aisyah atau Hafshah), maka dia 
mengatakan hal yang telah mereka sepakati kepada beliau! Rasulullah 
pun berkata, “Tetapi aku minum madu di rumah Zainab binti Jahsy. 
Kalau begitu aku tidak akan mengulanginya lagi.” 


Kemudian turunlah ayat, “Mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu, kamu mencari kesenangan hati 
istri-istrimu... jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebaikan).” (Os. At-Tahriim (66): 1-4) kepada Aisyah dan Hafshah, 
“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada 
salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa...” (Os. 
At-Tahriim (66): 3). Ayat tersebut turun lantaran sabda Rasulullah, 
“Tetapi aku minum madu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


3715. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah sangat senang dengan 
manisan dan madu.... Perawi kemudian menyebutkan sebagian hadits 
ini. Rasulullah merasa risih ketika didapatkan bau tak sedap darinya... 
seperti dalam hadits ini; Saudah berkata, “Tetapi apakah engkau 
makan Maghafir?” Beliau menjawab, “Tidak, aku hanya minum madu 
yang diberikan Hafshah. ” 


Lalu aku (Aisyah) katakan, “Ia memelihara madunya dengan 
“urfuth —salah satu jenis tumbuhan kurma—.” (Shahih: Muttafag 
“Alaih) 

Abu Daud berkata, “Al Maghafir” adalah nama sejenis pohon 
yang aromanya tidak sedap, Jarasat adalah Ra'at (memelihara), dan 
“Urfuth adalah salah satu jenis kurma. 


12. Nabidz (Minuman Manis yang Umumnya Terbuat dari 
Kurma) 


ثځ وا non‏ سو يې ana‏ کر لا BN ob Ja‏ 
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Tan an‏ به د فقال: اضرب بهذا 
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3716. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku tahu Rasulullah SAW 
sedang berpuasa, maka aku siapkan (simpan agar tetap segar) untuk 
bukanya anggur yang aku buat dalam Ad-Dubba', kemudian aku 
hidangkan kepada beliau. Namun tiba-tiba beliau terlihat marah, lalu 
aku berkata, “Buang ini ke kebun. Minuman ini adalah minuman 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir.” (Shahih) 


[686] — Shahih Sunan Abu Daud 


13. Minum sambil Berdiri 


A‏ أن رَسُول الله هى أن يشرب IR‏ قائمًا. 
Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang seseorang‏ .3717 
minum sambil berdiri. (Shahih: Muslim)‏ 


رورم 


عن الترال بن tigan‏ ان Ula‏ دَعَا ما a‏ قائ J‏ || 
رجالا ET‏ رذ ركيت رول i‏ الله يي يفعل مثل مَا 


ai gi را‎ 
3718. Dari An-Nazzal bin Saburah, dia berkata: Ali (bin Abu Thalib) 
pernah minta dibawakan air, lalu dia meminumnya sambil berdiri, 
kemudian berkata, “Banyak orang yang tidak suka melakukan hal ini 
(minum sambil berdiri)! Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
melakukan seperti yang aku lakukan ini.” (Shahih: Bukhari) 


14. Minum dari Bibir Tempat Minum yang Terbuat dari Kulit 


00 


عَنْ اب E‏ قال: نی رَسُول الله فق عَنَ الب من في GEN‏ وعن 
كرت SS‏ وَالْمُجَثْمّة. قال ابو دَاوُد: الجلالة: التي 3 syaa‏ 

3719. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
minum dari bibir tempat minum dari kulit, dan juga melarang 


mengendarai unta yang memakan sisa kotoran dan Al Mujatstsamah 
(hewan yang dijadikan mangsa jebakan). (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Abu Daud berkata: Al Jalaalah adalah unta yang memakan tinja 
atau kotoran. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


15. Membengkokkan Tempat Minum” 


sz 


ن رَسُول الله e‏ هى عر احتتاث الأسقيّة 


í 


عن بي سعيد الخدري» 


3720. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
melarang minum dengan cara membengkokkan tempat minum. 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


16. Minum dengan Gelas yang Bagian Bibirnya Rusak 


عن أبي سعيد الخذري» أنه قال: هى رَسُول الله فك عَنْ الشرٌب من 
ثلمّة a‏ وأن ينفح في NA‏ 


3722. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang minum dengan menggunakan gelas yang somplak bagian 
bibirnya, dan melarang meniup minuman (karena panas atau sebab 
lain).” (Shahih), Ash-Shahihah, 387 


17. Minum Menggunakan Bejana Emas dan Perak 


عَنْ ابن ابي ليلى» قال: كان حذيفة بالْمَدَائنِ فاستسقى» WG‏ دقان 
cb‏ من BU ch‏ به وقال: ني لم أزمه به إل آني Seri‏ 


oy‏ رفول Da‏ عَنْ g YA‏ وعن ) الشرب في آنية 
A‏ والفضة. وقال: در PE‏ 


١ Pada zaman dulu ada tempat minum dari kulit yang telah disamak, berbentuk agak panjang, maka 
meminun darinya dengan cara membengkokannya adalah dilarang.ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3723. Dari Ibnu Abu Laila, dia berkata: Ketika Hudzaifah berada نل‎ 
Madain, dia meminta air. Kemudian datang kepala daerah dengan 
membawa sebuah bejana Perak, maka dia melemparkannya, lalu 
berkata, “Aku tidak melemparkannya kecuali aku telah melarangnya 


namun dia tidak mau mendengar! Sesungguhnya Rasulullah melarang 
menggunakan sutra halus dan pakaian yang ditenun dari sutra, serta 
melarang minum menggunakan bejana emas dan perak. Beliau 
bersabda, “Semua itu diperuntukan (bagi orang kafir) di dunia 
mereka, sedangkan bagi kalian akan mendapatkannya di akhirat 
nanti.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


18. Meminum Air tanpa Menggunakan Tempat Minum 


عَنْ حابر yi‏ عبد الله قال: دحل اي فلك adan Je‏ عَلَى 


رَخُلٍ من SA JAN‏ الْمَاءَ في حَائطه» بل ول BN‏ إن 
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بات في شن 


3724. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW dan salah 
seorang sahabatnya dari kaum Anshar menemui salah seorang 
sahabatnya dari kaum Anshar juga. Ternyata dia sedang mengambil 
air di kebunnya, maka Rasulullah bersabda, “Jika kamu masih 
mempunyai air yang kamu simpan di tempat minum (kami 
meminumnya), namun jika tidak ada maka kami akan meminumnya 
langsung tanpa tempat air. 


Dia berkata, “Aku masih mempunyai air dalam tempat air.” 
(Shahih: Bukhari) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


19. Kapan Seorang Penuang Minuman (dalam Suatu Pesta atau 
Perkumpulan) Boleh Minum? 


عَنْ عَبْد الله بن أبي أؤفى, أن BD‏ قال: ساقي Ca‏ آخرهم شربًا. 
Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, “Rasulullah bersabda,‏ .3725 


“Penuang minuman untuk para tamu yang hadir, harus minum paling 
akhir di antara mereka.” (Shahih: Muslim) dari Abu Qatadah 


عن ائس بن مالك أن Sah AB‏ شيب بِمَاء وَعَنْ يمينه 


Pi‏ وعن يساره بو بک » فشرب د 


Ae ١ وقال:‎ na ثم أغطى‎ 
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3726. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah diberi minuman 
susu yang telah dicampur dengan air. Di sebelah kanan beliau ada 
seorang Arab Badui sedangkan di sebelah kiri ada Abu Bakar. 
Rasulullah lalu memberikan minumannya kepada si Badui Arab yang 
berada di sebelah kanannya, kemudian beliau bersabda, “Mulai dari 
yang kanan dan berikutnya ke kanan.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 
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Lai‏ وامرا وابرا. 
Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW jika akan‏ .3727 
minum, beliau menarik nafas selama tiga kali, dan beliau bersabda,‏ 
“Dengan begitu lebih membuat tenang, nikmat dan sehat.” (Shahih:‏ 
Muslim)‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


20. Meniup Minuman dan Bernafas Didalamnya 


AI قال: هی رَسُول الله ميك أن يتس في الإاء أ‎ oa yi عَنْ‎ 
3728. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
bernafas dalam bejana yang digunakan untuk minum atau meniup 
minuman tersebut. (Shahih: Muslim) 
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Dari Abdullah bin Busr —dari Bani Sulaim- dia berkata:‏ .3729 
Rasulullah SAW menemui ayahku. Ayahku menghidangkan makanan‏ 
untuk beliau. Tiba-tiba ayahku teringat dengan sebuah jenis makanan”,‏ 
maka ia menghidangkannya kepada Rasulullah. Ayahku lalu‏ 
menghidangkan minuman, beliau pun meminumnya, kemudian‏ 
memberikan minuman itu kepada orang yang berada di sebelah‏ 
kanannya. Beliau kemudian makan kurma dan meletakkan bijinya‏ 
pada celah kedua jari antara telunjuk dan jari tengah. Setelah selesai‏ 
makan beliau berdiri, ayahku juga ikut berdiri. Ketika beliau telah‏ 
memegang kendali kudanya, ayahku berkata, “Doakanlah aku.” Beliau‏ 
kemudian mendoakanya, “Ya Allah, berilah berkah pada rezeki yang‏ 
telah Engkau berikan kepada mereka serta ampuni dan kasihilah‏ 
mereka.” (Shahih)‏ 


* Makanan dari campuran susu, kurma, dan keju, ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


21. Doa ketika Minum Susu 


عَنْ ابن LA‏ قال: کیت في TAE A‏ الله يي وَمَعَهُ 
حال ن وليب gagan Naa‏ على AR‏ رَسُول الله 
د فال خاله: Pas Ul‏ ر سول اھا كال e‏ آي ٢‏ 
Hua‏ فشرب قال Dyan‏ الله 26: اِذا اكل Wb Sa‏ 
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بارك لتا فيه» Bg‏ مه فال ليس شىء ben‏ من الطْعَام وَالشَّرَاب إل 


Ken 


3730. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku sedang berada di rumah 
Maimunah, tiba-tiba Rasulullah SAW datang bersama Khalid bin Al 
Walid. Lalu orang-orang menyuguhinya daging biawak yang sudah 
dipangang di atas kayu. Ketika Rasulullah meludah, Khalid berkata, 
“Wahai Rasulullah! Cukamu (maksudnya adalah luadah Rasulullah) 
mengotorinya” Beliau lalu berkata, “Ya (tidak masalah).” Rasulullah 
kemudian diberi susu dan beliau langsung meminumnya. Beliau 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian ingin makan, maka 
berdoalah, 'Ya Allah! Berikanlah berkah pada makanan kami dan 
berikanlah kami makanan yang lebih baik darinya.' Jika kalian akan 
minum susu, maka berdoalah, 'Ya Allah, berikanlah berkah kepada 
minuman kami dan tambahkanlah, karena tidak ada yang bisa 
menggantikan (memberikan rasa yang lebih lezat dan nikmat) pada 
makanan dan minuman kecuali susu' ” (Hasan: Ibnu Majah), 3322 


— Shahih Sunan Abu Daud 


22. Menutup Bejana 


عَنْ حابر بن عبد الله عَنْ التبي کت قال: أغلق بابك SS‏ اسم ال 
op‏ الشَيّطان لا يفنح بايا da‏ وأطف SANG an‏ اسْم الله 
وحم اناك ولو يود Ko Ai‏ عليه ولد كر اسما وارف Balkan‏ 
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3731. Dari Jabir, dia berkata: Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tutuplah pintumu dan ingatlah atau sebutlah nama Allah, karena 
sesungguhnya syetan tidak akan membuka pintu yang tertutup. 
Padamkan lampumu dan sebutlah nama Allah. Tutuplah bejanamu 
walaupun hanya dengan menggunakan sebatang kayu dan sebutlah 


nama Allah. Juga tutuplah Siqa` (bejana dari kulit). (Shahih: 
Muttafag “Alaih) Al Irwa`, 39 


عَنْ حابر بن عَبّْد الله JUNA. WE‏ وَليْس بتَمّامه» قال: 
bal aan ata San‏ ده be‏ وه mantan, Pa‏ و s‏ 
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الفويسقة تضرم على الناس بيتهم» 3 HP‏ 

3732. Dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah SAW... —sama seperti 
hadits tadi, tapi dia tidak menyebutkan secara lengkap— beliau 
bersabda, “Sesungguhnya syetan tidak akan membuka pintu yang 
tertutup, tidak menempati tempat yang tertutup, dan tidak membuka 


bejana. Sesungguhnya tikus bisa menyalakan rumah-rumah (membuat 
bencana). (Shahih: Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


7 5 2 : < < x 07 إن‎ r o z 
عن جابر بن عبد الله رفعه» قال: واكفتوا صبيائكم عند العشای عند‎ 
و حطفة.‎ Haji “li uk الم لمسای‎ 


3733. Dari Jabir bin Abdullah —dengan sanad marfu' (sampai kepada 
Rasulullah)— dia berkata, “Jagalah anak-anakmu agar tetap di 
rumah pada waktu sore hari (Maghrib) dan Isya, karena syetan 
berkeliaran (pada sore hari; Maghrib) dan menculiknya.” (Shahih: 
Bukhari) A! Irwa' 39 


E 


S TT aa‏ لا 


قال اش 8 آلا حمرئهُ ولو أن تغرض ale‏ عُودًا. وفي AN‏ تعر ضهُ 
Dari Jabir, dia berkata: Kami duduk bersama Rasulullah SAW,‏ .3734 
lalu beliau meminta minuman. Kemudian datang seorang lelaki dari‏ 
suatu kaum menawarkan anggur kepada Rasulullah, “Bolehkah kami‏ 
tuangkan anggur untukmu?” Beliau berkata, “Boleh.” Lelaki itu pun‏ 
bergegas keluar dengan semangat, lalu kembali dengan membawa‏ 
mangkuk besar berisi anggur. Rasulullah SAW kemudian bersabda,‏ 
“Tidakkah sebaiknya kamu menutupinya, walaupun dengan sebatang‏ 

kayu?” (Shahih: Muttafaq “Alaih), Al Irwa` 1/18 


Dalam satu riwayat: “Ta'ridhuhu Alaihi (tanpa An).” 
وو‎ o one 3 سل‎ Sa £ رم رور‎ -2 l2 هام‎ 
من يبوت‎ La ae oi P 


3735. Dari Pn dia berkata: Rasulullah SAW mengambil air 
minum dari mata air. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Qutaibah berkata, “Buyut As-Suqya adalah mata air yang 
letaknya berjarak dua hari perjalanan dari kota Madinah.” (Shahih), 
Al Misykah, 4284 


Shahih Sunan Abu Daud — 


— Shahih Sunan Abu Daud 


21. KITAB MAKANAN 


1. Kewajiban Menghadiri Undangan 


عر عب الله تن BA pani WA‏ ادا دع أَحَد کم إلى 
الوليمة Gi‏ 
Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW‏ .3736 


bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian diundang pesta 
pernikahan maka hadirilah.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


Dih فإن کان‎ 385 ng. AN قال رَسول‎ IG ابن عم‎ cé 

فطعي و إن کان gan baso‏ 

3737. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda... 

maknanya sama dengan hadits tadi, namun ada penambahan, “Jika dia 

sedang tidak berpuasa maka makanlah, namun jika sedang berpuasa 
maka tinggalkanlah (jangan makan). ” (Shahih), Al Irwa`, 6/7 


عن ابن د عم قال: قال رَسُول الله 4: إذا ذا دعا عا Cal at sai‏ 


عرسا کان أو توه 

3738. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 

salah seorang di antara kalian diundang saudaranya, maka 

datangilah, baik undangan pesta pernikahan maupun undangan untuk 
acara lainnya.” (Shahih: Muslim) Adab Az-Zafaf 
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عن سه كال كال وسول الله RB‏ دعي an‏ فإن شاء طعي 


- 


3740. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang 
diundang hendaklah memenuhi undangan itu. Jika ingin maka 
makanlah dan jika tidak maka tinggalkanlah.” (Shahih: Muslim) 


G يُدْعَى‎ KSP aab الطعَام‎ Ya عن أبي هْرَيْرَة أَنّهُ كان يُقول:‎ 
يه ندع و‎ E سي‎ Laili 3 ر‎ ITE هو‎ 
ويترك المساكين» ومن لم يات الدعوة» فقد عصى الله ورسوله.‎ Se 
3742. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Makanan yang paling jelek 
adalah makanan dari walimah (pesta pernikahan) yang hanya 
mengundang orang-orang kaya. Siapa yang tidak memenuhi undangan 
maka dia telah berbuat durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. 

(Shahih: Ibnu Majah) 1913 


Marfu' dalam riwayat Bukhari dan mauquf dalam riwayat 
Muslim. 


2. Kesunahan Mengadakan Walimah (Pesta) pada Waktu 
Melangsungkan Pernikahan 


عَنْ ثٌابت قال: D pagi SS‏ احَخش عند أنس بن مالك 
فقال: ما H5‏ رَسُول الله يق ولم عَلَى ash‏ مِنْ نسّائه ما dade Jl‏ 
S3‏ بشّاة. 

3743. Dari Tsabit, dia berkata: Pernikahan Zainab binti Jahsy telah 
diceritakan oleh Anas bin Malik, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah SAW mengadakan jamuan walimah pada 
pernikahannya dengan istri-istrinya seperti walimah yang beliau 
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adakan untuk Zainab, pada saat itu beliau menyembelih seekor 
kambing.” (Shahih: Ibnu Majah (1908) dan Muttafaq “Alaih) 


o zr 


عَنْ gal‏ بن مَالك» de SI 8# R‏ صفيّة dngn‏ وَكَمْر. 


3744. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
mengadakan walimah pada Shafiyyah dengan Sawig (makanan dari 
gandum) dan Tamar (kurma).” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


4. Menjamu Seseorang yang Baru Datang dari Bepergian 


3747. Dari Jabir, dia berkata: Ketika Rasulullah SAW datang dari 


Madinah, mereka menyembelih kambing atau sapi. (Shahih 
Sanadnya) 


5. Menjamu Tamu 


eH > کان یو‎ 8g 8 ۶۴ oh, fo. 
4 seka موه‎ o وس سر وو‎ 

KEH ايام‎ ag aa Kn bas 
٢ ا يه ه‎ 


فهو صَدَقة» NG‏ يحل له أن ينوي عند حى Apa‏ وسل مالك عَنْ 
قل TI, 4 Za B‏ قال: dang, UK‏ وَبَحْفظهُ يوم 


3748. Dari Abu Syuraih Al Ka'bi, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
hendaklah dia menghormati tamunya. Hak tamu atas tuan rumah 
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adalah sehari semalam. Hak jamuan tamu hanya sampai pada tiga 
hari, maka setelah hari itu termasuk bagian dari sedekah, sehingga 
tidak halal bagi tamu untuk menginap hingga merepotkannya.” 


Malik ditanya oleh seseorang mengenai sabda Rasulullah SAW, 
“Jaaizatuhu yaumun wa lailatun?” (hak tamu atas tuan rumah adalah 
sehari semalam). Dia pun menjawab: Menghormati, melayani, serta 
menjaganya dalam jangka waktu sehari semalam, ditambah tiga hari 
berikutnya. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


دپ ړیز TE‏ واو ري AR‏ هنس اق اي رر ېه 3 
عن أبى هريرة» أن النبى Li‏ قال: الضيافة ثلاثة ehl‏ فما Sy‏ ذلك 


3749. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Menjamu tamu (batasnya) hanya sampai tiga hari, selebihnya 
adalah sedekah.” (Hasan Shahih Sanadnya) 


RPS g LAN £ ۹ ۶‏ ا م ده 2< 5 پس 08 نګ e D‏ 
عن أبي RS‏ قال: قال رَسُول الله JB‏ الضيف حَق على كل 


IF G شَاء اققضی» وَاٍن‎ a بفتاله فَهُوَ‎ KE ملم فَمَنْ‎ 
3750. Dari Abu Karimah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bertamu dalam waktu (sehari) semalam adalah hak bagi setiap 
orang Islam. Jadi, orang yang bertamu namun hingga keesokan hari 
dia berada di halaman rumahnya (tidak bisa masuk), maka si tuan 
rumah berutang padanya dan si tamu berhak menuntutnya atau 

membiarkannya.” (Shahih) 


و z‏ و 7 ` - 2 o sos‏ 01 3287 ره 
ل لتا رَسُول الله 5 إن Ai‏ بقوم» Ijah‏ لكم 


— Shahih Sunan Abu Daud 


بمَا HAN AS‏ فاقبلو op‏ َم kaa db‏ منم ۾ حق الضف الذي 


Pd 


بغي لَهُمْ. قال ابو 1235 وَهَذه EP ES‏ ا الشَّيْء إا کان لَه 


رګ 
حقا. 
Dari Uqbah bin Amir, ia berkata: Kami berkata, “Wahai‏ .3752 
Rasulullah, ketika engkau mengutus kami, kami pernah mampir ke‏ 
suatu kaum, yang tidak menyambut kedatangan kami (tidak menjamu‏ 
tamu secara baik)! Bagaimana menurutmu?” Rasulullah SAW‏ 
kemudian bersabda, “Jika kalian mampir (menginap atau istirahat)‏ 
pada suatu kaum, maka perintahkan (beritahukan) kepada mereka‏ 
yang seharusnya mereka lakukan saat menjamu tamu. Perintahkan‏ 
mereka untuk mengadakan jamuan. Jika mereka tidak melakukanya‏ 
maka kalian berhak mengambil sesuatu yang seharusnya mereka‏ 
sajikan untuk menjamu tamu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih)‏ 


Abu Daud berkata: Hadits ini adalah dalil diperbolehkanya 
seseorang untuk mengambil sesuatu jika dia memang periak atas 
sesuatu tersebut. 


6. Penasakhan Ayat yang Menerangkan Diperbolehkannya 
Seorang Tamu Memakan Harta Orang Lain 


عَنْ ابن عباس» قالً: رلا تَأَكُلُوا Sial‏ بَيْنَكُمْ بلاطل إلا أن تَكُونَ 


2... 


o 
£ 


تجَارَةً عَن GS Pj‏ فكان JA‏ بحر أن اکل عند أحَد من 
لتاس بَعْدَ ما Sp‏ هذه K3 AM‏ ذَلكَ الآية التي في النُو قال: ang‏ 
Pu uh z => Kis‏ من ¿ GS‏ إلى dp‏ (أَسْتَانًا) کان Fi‏ 
l‏ يدعو Jr)‏ من dai!‏ إلى الطْعَامء قال: SN A‏ أن ST‏ / 
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ASI وأحل طَعَامُ أَهْل‎ le مما كر اسم الله‎ NS 
3753. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Setelah turun ayat, “Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka...” (Qs. An-Nisaa' (41: 29) 
seorang lelaki berkeberatan makan di rumah orang lain. Ayat ini lalu 
dinasakh (dihapus) dengan ayat, (tidak ada dosa bagi kalian) “... 
makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah 
bapak-bapakmu... atau sendirian....” (Qs. An-Nuur [24]: 61) 
Kemudian ada seorang lelaki kaya mengundang seseorang yang masih 
kerabatnya untuk makan bersama, dia (saudaranya yang diundang) 
berkata, “Aku benar-benar tidak keberatan untuk makan di 
rumahnya.” Lelaki itupun berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
miskin adalah lebih berhak untuk makan di sini daripada aku. 
Makanan-makanan ini halal untuk dimakan dengan menyebut nama 
Allah, begitu juga dengan makanan dari Ahli kitab (juga dihalalkan).” 
(Hasan Sanadnya) 


7. Makanan dari Dua Orang (Secara Bersamaan) yang Bertujuan 
Pamer 


عَنْ عكرمّة» قال: كان ابْنْ عَبَاس يُقول: إن ابي # هى عن طعَام 
الارن ول 
Dari Ikrimah, dia berkata: Ibnu Abbas berkata: Rasulullah SAW‏ .3754 


melarang memakan makanan dari dua orang (secara bersamaan) yang 
bertujuan pamer. (Shahih), Ash-Shahihah, 627 
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8. Memenuhi Undangan ketika Sesuatu yang Dibenci Ada di 
Tempat Tersebut 


s 


ن رجلا BUSI‏ علي alip‏ طالب» akeh‏ 
له طعَاماء فقالت فاطمة: لو Wes‏ رسول الله ج فأكل aa‏ فدعوه» 


سم 
X‏ 
o‏ 
ذا 
o‏ 
١‏ 
o‏ 


pa - - 


فاي فوضع يده على Gelas‏ لباب فرأى القرام قد LD‏ به في 
إن َ‫ زرو َ‫ و o ۰ si‏ 0 و 5 7 1 
احيّة (AR Ki‏ فقالت فاطمة لعَلى: الحقه فانظر ما رَجَعه! فتبعته 


- 
3 سم 


E Jen لي أو لي أن‎ IG TG رَسُولَ الله! ما‎ an 


3755. Dari Safinah Abu Abdurrahman, dia berkata: Seorang lelaki 
bertamu kepada Ali bin Abu Thalib, lalu Ali membuatkannya 
makanan. Fatimah lalu berkata, “Alangkah baiknya kalau kita 
mengundang Rasulullah SAW untuk ikut makan bersama kita.” Ali 
kemudian mengundangnya, maka belaiu pun datang. Ketika beliau 
sedang memegang daun pintu dan membukanya, beliau melihat A/ 
Qiram (satir bergambar) yang berada di sudut rumah, maka beliau 
langsung pulang. Fatimah lalu berkata kepada Ali (suaminya), 
“Ikutilah beliau dan cari tahu alasan beliau kembali pulang!” Ali pun 
mengikutinya, kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah mengapa 
engkau kembali?” Beliau menjawab, “Seorang nabi tidak pantas 
memasuki rumah yang terdapat hiasan bergambar.” (Hasan: Ibnu 
Majah), 3360 


10. Jika Waktu Shalat Bertepatan dengan Waktu Makan 


P ر ا وه جو‎ ME A SN 
أن التبي ولق قال: إذا وضع عشاء أحد کم وأقيمت‎ ang 
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Pa a‏ شب لل شه رصت صن کا اخ ول از دک 
الصلاة» فلا يِقومُ حتى يفرغ. وفي aa OS BW‏ عشاؤه 


o 5 
- س سه‎ 2r r Th 


و حضر le‏ لم يقم pa‏ يفرغ ONG‏ سمع الإقامّة» وَإِن سّمع قراءة 
AN‏ 


3757. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kamu telah menghidangkan makan malamnya 
sedangkan waktu shalat Isya telah tiba, maka jangan berdiri 
(meninggalkan makanannya) hingga dia selesai makan.” 


Dalam satu riwayat terdapat tambahan, “Jika makan malamnya 
telah dihidangkan, Abdullah tidak beranjak untuk meninggalkan 
makan malamnya hingga ia selesai makan, walaupun dia telah 
mendengar suara adzan atau bacaan imam.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


P ° P 5 م‎ 67 Pet o- 3 ا ه وره و‎ o روا‎ 
أبي -في رمان ابن الزبير-‎ pa كنت‎ EP عَنْ عبد الله بن عبيد بن‎ 
فقال عبد بن عَبْد الله بن الزبير: إلا سمعْنا‎ CA إلى حلب عَبْد الله ن‎ 
: Ta o- CA 8 y Wi, a 2 Tae, 8 mi هځ‎ 7 
ويحك! ما كان‎ Pera بالعشاء قبل الصلاة؟ فقال عبد الله‎ A 
كان مثل عَشَاء أبيك!‎ OA عَشَاوْهُُ؟‎ 
3759. Dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, dia berkata: —Pada masa 
permulaan Islamnya Ibnu Az-Zubair—, Aku dan Ayah sedang 
berjalan bersama Abdullah bin Umar. Kemudian Abbad bin Abdullah 
bin Az-Zubair berkata, 'Kami pernah mendengar bahwa makan malam 
sebelum waktu shalat tiba (shalat Isya).' Abdullah bin Umar kemudian 
berkata, “Hati-hati kamu! Apakah kamu tahu tepatnya (waktu) makan 
malam? Tidakkah kamu melihat (waktu) makan malamnya itu seperti 
(waktu) makan malamnya orang tuaku (nenek moyang)?” (Hasan 
sanadnya) 
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11. Membersihkan Kedua Tangan sesudah Makan 


عَنْ عبد الله بن عَبَّاسء أن رَسُول الله 4# حرج من IE‏ فَقَدُمَ له 
ر و ع و شه نون ي کو 2 Hg‏ 
celah‏ فقالوا: ألا تأتيك بوضوء؟ pal a‏ بالوضوء اذا قمّت إلى 
الصّلاة. 

3760. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: Setelah Rasulullah SAW 
keluar dari WC, makanan pun dihidangkan kepadanya. Mereka 
berkata, “Apakah engkau ingin kami ambilkan air wudhu?” Beliau 


bersabda, “Sesungguhnya aku diperintahkan untuk berwudhu, apabila 
aku hendak shalat.” (Shahih: Muslim) 


14. Larangan mengumpat atau Mencela Makanan 


d 2 


8 ع سر ي‎ 5 Da l ols: fons 
قط إن اشتهاه اکل‎ Luk قال: ما عاب رَسُول الله ا‎ aja عن أبي‎ 
وان کرهه ترکهۀ.‎ 


3763. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW sama sekali 
tidak pernah mencela makanan. Jika beliau berselera untuk 
memakannya maka beliau memakannya, namun jika tidak maka 
beliau meninggalkannya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


15. Berkumpul untuk Makan Bersama 


e- .. 


عَنْ وَحْشي بن حَرب» GEA of‏ ابي 2 TE‏ 
تأكل SY,‏ قال: فلكم تفترقون؟ قَالُوا: َعَم قا 
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2 7 3 z عو‎ AA پو و ضر و‎ or 3 و 9م‎ 5 ed 
داود: إذا كنت‎ pal لكم فيه. قال‎ IG طعَامکم» وَاذكروا اسم الله علیه»‎ 
ر و وت‎ NA فى لعن ق‎ 

في وَليمّة فوضع EA‏ فلا تأكل حتى Oh‏ لك صاحب الذار. 


3764. Dari Wahsyi bin Harb, dia berkata: Para sahabat Rasulullah 
SAW bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, kami telah makan, tetapi 
mengapa kami tidak merasa kenyang?” Beliau berkata, “Apakah 
kalian makan sendiri-sendiri (tidak bersama-sama)?” Mereka 
menjawab, “Ya.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Berkumpullah 
kamu ketika makan dan sebutlah nama Allah agar Allah berkenan 
memberikan berkah kepadamu ketika makan.” 


Abu Daud berkata, “Jika kamu sedang berada dalam pesta 
pernikahan (walimah) dan dihidangkan makan malam, maka 
janganlah kalian memakannya hingga tuan rumah mempersilakan 


وو 


nya. 


16. Membaca Basmallah ketika Akan Makan 


م هاس ۰ 07 ` ل هك« يی Pem‏ 2 4 راه 
pr 0 :7 OEP A‏ - 5 يه - ۸ 7و 5 2 
الله عند دخوله وعند طعامه» قال الشيطان: لا مبيت لکم» cis NG‏ 
رخ دز اما فرص نه پس اف و E‏ غو د دوه م NG‏ 
وإذا دحل فلم يذ کر الله عند دحوله» قال الشيطان: S3‏ المبيت» فإذا 
7 و ara A‏ مر 0 TT‏ ° 0 
لم يذكر الله عند طعَامه قال: أد ركتم المبيت والعشاء. 
Dari Jabir bin Abdullah, dia mendengar Rasulullah SAW‏ .3765 
bersabda, “Jika seseorang menyebut nama Allah ketika hendak masuk‏ 
rumahnya dan ketika hendak makan, maka syetan berkata, “Kalian‏ 
(bangsa syetan) tidak bisa menginap dan makan!” Jika seseorang‏ 
tidak menyebut nama Allah ketika hendak masuk rumahnya, maka‏ 


syetan berkata, “Kalian bisa masuk dan menginap.” Jika seseorang 
tidak menyebut nama Allah sewaktu hendak makan, maka syetan 
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berkata, “Kalian bisa menginap dan makan malam,” (Shahih: 
Muslim) 


bebos ره٥ اس ء‎ DA الو 22 معي لا‎ 7 a ا‎ EE e 
Vii aah طعَامًا لم‎ BB رَسُول الله‎ pa عَنْ حذيفة» قال: كنا إذا حَضَرئًا‎ 
A A Wi gin Ra و‎ E, á- da Ara ار‎ P - اک‎ 
BI فجاء‎ Ualah ara حَضرنًا‎ UI, P رَسُول الله‎ D يده»‎ 
2 و اه ای‎ Me EK KH TOE SA Sri 
الله هة بيده ثم‎ J yang فأحذ‎ celaki يده في‎ pa) يذفع» فذهّب‎ GSS 


4 3 Z g و‎ te... 54 a .. kedai To P 4 8 r 9 7 r 
الطعَام» فأحذ رَسُول‎ SAN ُدْفْع فذهَبت‎ WS حَاءت جارية‎ 
A 0 ویو‎ A ۸0 : و‎ 2 2 2 < 7 012 2 5 ke ii r cz Ng 
الطعَام الذي لم يذكر اسم الله‎ jai الله 3 بيَدهَاء وقال: إن الشيطان‎ 
عليه» وَإِنَّهُ جَاء بهذا الأعرابي يستحل به فأحذت بيّده» وَجَاء بهذه‎ 


- ٠ 5 0 PA ° g E] o 
بيده إن يده لفي يدي‎ SB IN بهاء فأحذت بيدهَاء‎ Jondang الجاريّة‎ 


a‏ أيُدِيهمًا. 
Dari Khudzaifah, dia berkata: Jika kami menghadiri jamuan‏ .3766 
makan bersama Rasulullah SAW, maka tidak seorang pun dari kami‏ 
yang berani meletakkan tangannya (makan lebih dulu) sebelum‏ 
Rasulullah memulainya. Ketika kami sedang menghidangkan‏ 
makanan, tiba-tiba datang seorang Arab Badui yang ingin meletakkan‏ 
tangannya pada makanan itu, kemudian Rasulullah menyingkirkan‏ 
tangan Badui tersebut. Lalu datang seorang budak perempuan yang‏ 
ingin meletakkan tangannya pada makanan tersebut, Rasul pun‏ 
menyingkirkan tangan budak perempuan tersebut. Beliau lalu‏ 
bersabda, “Sesungguhnya syetan akan menempati makanan yang‏ 
pemiliknya tidak menyebut nama Allah ketika hendak makan.‏ 
Sesungguhnya syetan tadi telah datang dengan menempel pada si‏ 
Badui ini, maka aku singkirkan tangannya. Dia juga datang melalui‏ 
budak perempuan ini, maka aku singkirkan tangannya. Demi Allah‏ 
yang jiwaku berada dalam tangan-Nya, sesungguhnya tangan syetan‏ 
itu berada dalam tanganku seperti ia ada di dalam tangan keduanya‏ 
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(Badui dan budak wanita tersebut). (Shahih: Muslim), At-Ta'liq Ar- 
Raghib, 3/116 


زرو بر KEN‏ سل Ta ME‏ وكوك هه ا عن E‏ ور و 
عَنْ عائشة رضي الله عنهاء أن رَسُول الله يك قال: إذا أكل SEA‏ 
e2‏ هو و A P‏ دا سک د لوي E an‏ ۶ سه 3 o‏ 
فليذكر اسم الله تعالی فإن نسي أن يذکر اسم الله تعالی في أوله فليّقل: 
pa‏ لله SA‏ 

3767. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seseorang di antara kalian makan, maka hendaknya dia menyebut 
nama Allah. Jika dia lupa menyebut nama Allah pada awal mula, 


maka hendaknya dia berkata, ‘Dengan menyebut nama Allah pada 
awal dan akhir'.” (Shahih: Ibnu Majah), 3264 


17. Makan dengan Bersandar 


ه وي سي مان ٣‏ ۀ۶ خد پس جه Las?‏ 8 
عَنْ أبي جُحَيْفق قال: قال رَسُول EA‏ لا آكل USE‏ 


3769. Dari Juhaifah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
tidak makan dengan cara bersandar.” (Shahih: Bukhari) 


سو eh oc‏ مه تا نر بو بر NA‏ ا عو IA‏ ره 
عن عبد الله بن عمروء قال: ما رئي SÉ ua Jymy‏ قط ولا 
E r‏ 3 2 6 1 

يطا عقبه رجلان. 

3770. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata; Rasulullah SAW tidak 


pernah terlihat makan dengan cara bersandar dan beliau tidak pernah 
melangkah mendahului orang lain.' (Shahih) 


' Hal ini menunjukkan ketawadhuan Rasulullah yang hanya berjalan di tengah atau di belakang suatu 
kaum, Ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3771. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW mengutusku, 
kemudian aku kembali lagi kepada beliau, (dan saat itu) aku melihat 
beliau sedang makan kurma dengan posisi duduk di atas bokong 
sambil menegakkan kedua kakinya (mug i).” (Shahih), Mukhtashar 
Asy-Syamai 1, 122 


18. Makan dari bagian Atas Piring Besar (Nampan) 


عن ١‏ ن عباس عَنْ الي ل قال: إڈا کل SAN‏ عام قلا st‏ 


أن شه وک دک ا فن SA‏ ئرل من GI‏ 


3772. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Jika 
seseorang di antara kalian makan, maka jangan mengambil makanan 
dari bagian atas piring besar, tapi ambillah dari bagian bawahnya, 
karena berkah itu turun dari bagian atasnya. ” (Shahih) 


سه ره y‏ ه 03 As,‏ 2 لس ا و ورت * 

ال ا لي bun‏ اي 
په رِجَال» نلا ا ل E EE E‏ بلك اله Kai‏ 
,35 55 فيهًا- فالتفوا Wa CG‏ كثروا جَثا رَسُول الله قب فقال 
sja Ú AA‏ 0 إن ال حملي Ag GE aG‏ 
شدي ان Pg a das‏ کلوا من GIS‏ 1,253 


وعم من er’‏ 


ذروتها DG‏ فيها. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3773. Dari Abdullah bin Busr, dia berkata: Rasulullah ۷ 
mempunyai piring besar yang bernama Al Gharra', yang dibawa oleh 
empat orang lelaki. Ketika masuk waktu Dhuha, mereka melakukan 
shalat Dhuha. Setelah itu mereka menghidangkan makanan dari 
potongan roti yang dicampur dalam kuah dan daging, yang di taruh di 
dalam piring besar tersebut. Mereka pun mengelilingi piring besar itu. 
Ketika sudah kumpul semua, Rasulullah SAW pun duduk di antara 
mereka. Namun tiba-tiba Seorang Badui datang dan berkata, “Jamuan 
apa ini?” Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya Allah menjadikanku 
sebagai seorang hamba yang mulia, bukan sebagai hamba yang 
sombong dan bengis.” Rasulullah kemudian bersabda, “Makanlah 
kalian semua di sekitarnya dan habiskan isinya. Semoga Allah 
memberikan berkah di dalamnya. ” (Shahih) 


19. Duduk di Tempat Makan yang di Dalamnya Terdapat Sesuatu 
yang Tidak Disukai 


عن pe‏ قال: ته رَسُول الله 4# عَنْ مَطْعَمَيْنِ عَنْ الْحُلوسِ عَلَى 
مائدة يشرب San‏ وأن JENIS‏ وَهُوَ مطح عَلَى ak;‏ 


3774. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang dua 
tempat makan, yaitu tempat makan yang menghidangkan khamer dan 
seseorang yang makan dengan posisi tiduran di atas perutnya.” 
(Shahih) 


20. Makan dengan Tangan Kanan 


Er فليا کل يميت‎ (SAS i atu WB of GE عن ابن‎ 


sers r 


شرب Lal‏ بيمينه» Wa OGÉ Op‏ بشمّاله L‏ يشمّاله. 


یی یې هس 2 er‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3776. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seseorang di antara kalian sedang makan maka hendaknya dia makan 
dengan tangan kanannya. Jika minum maka hendaknya juga dengan 
tangan kanannya; karena syetan makan dengan tangan kirinya dan 
minum dengan tangan kirinya pula.” (Shahih: Muslim) 


عن gi‏ ا ju “JG PA‏ بي 3 ادن a I‏ الله وکل 
Dari Umar bin Abu Salamah, dia berkata: Rasulullah SAW‏ .3777 
bersabda, “Wahai anakku, mendekatlah kemari, sebutlah nama Allah‏ 


dan makanlah dengan menggunakan tangan kananmu serta makanlah 
makanan yang ada di dekatmu.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


21. Makan Daging 


BEE إلى رَسُول‎ AAN عر عبد الله ن مَسْعُودء قال: کان أب‎ 
الشّاة.‎ 
3780. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Daging yang paling 


disukai Rasulullah SAW adalah daging kambing.” (Shahih), Ash- 
Shahihah, 2055 


عن ابن YI Kia ed Ad‏ قال: كان الى ف يَعْحِبّهُ G GI‏ قال: 
وسم في الذرّاع» OS‏ ری أن اليَهُودَ هم سموه. 

3781. Dari Abdullah bin Mas'ud, —sama dengan sanad hadits tadi— 
dia berkata: Rasulullah SAW menyukai daging kambing bagian paha. 
Dia (perawi) . berkata, “Daging bagian paha ini pernah diracuni. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ښیو 


Menurut beliau orang-orang Yahudilah yang telah meracuninya.” 
(Shahih) satu sumber dengan hadits tadi. 


Bukhari meriwayatkanya dengan tambahan kalimat Adz-dzira' 
(bagian paha). 


22. Makan Labu 


عَنْ نس بن مالك قال: إن WE‏ دعا رَسُولَ الله يي áki pilal‏ قال 
نس pa LA‏ رَسُول الله ك إلى ذلك DA ealah‏ رَسُول الله 
يق حبرا من شعير AG‏ فيه GS‏ وقديدٌ. قال أئس: Ap‏ رَسُول الله 
ستل Bors‏ ا مهم o‏ ا TA pe ga”‏ ا 0 
Aa - Pe‏ من حوالي dina‏ فلم ازل از الدباء بعد یو مئد. 
Dari Anas bin Malik, dia berkata: Seorang tukang jahit‏ .3782 
(pakaian) mengundang Rasulullah SAW untuk makan makanan yang‏ 
telah dibuatnya sendiri. Aku ikut pergi bersama Rasulullah SAW. Roti‏ 
dari gandum dan kuah pun dihidangkan dan didekatkan kepada‏ 
Rasulullah SAW, begitu juga dengan labu dan dendeng daging. Aku‏ 
melihat Rasulullah menikmati labu yang berada di sekeliling piring‏ 
besar, sehingga sejak saat itu aku menjadi senang dengan labu.‏ 
(Shahih: Muttafaq “Alaih), Al Irwa`, 7/45-46‏ 


24. Larangan Menganggap Kotor Makanan 


عَنْ هلب قال: Sa‏ رَسُول الله هه -وَسَأَلهُ رَخُل فقال: إن من 


- م ه وم د کي‎ LE mn o ار‎ Æ سه‎ Sin 
شيء ضارَعت‎ Diko منه؟- فقال: لا يتَخَلجَن في‎ PSI الطعام طعامًا‎ 
ANA فيه‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3784. Dari Hulb, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
— ketika ditanya oleh seseorang, “Sesungguhnya ada makanan yang 
berat (jijik) untuk saya makan?”— bersabda, “Jangan ada keraguan 
terhadap kehalalan dalam dirimu yang dapat mencela umat Nasrani 
(karenanya).” (Hasan) 


25. Larangan Memakan dan Meminum Susu Unta yang 
Memakan Kotoran 


b o 


عَنْ ان CAS‏ قال: تھی رَسُول الله هت عَنْ أكل الْجَلالَة وألبانها. 


3785. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kita 
memakan Al Jallalah (unta yang memakan kotoran) dan (meminum) 
susunya. (Shahih) 


عَنْ ابن عباس أن BII AP‏ 


3786. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
meminum susu unta yang memakan kotoran. (Shahih) 


عن ابن عُمَرَ كال هی رول الله ويه عن الجلالة في الابل أن يركب 
gala‏ و شرب من GB‏ 


3787. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
menaiki unta yang memakan kotoran dan meminum susu (unta 
tersebut). (Shahih) Al Irwa', 8/150 


Shahih Sunan Abu Daud — 


26. Memakan Daging Kuda 


مر دس مر A Aor‏ 


عَنْ حابر بن عَبْد الله قال: نَانا رَسُول BB‏ حير عن nd‏ 
LAI‏ وأذن لا في لحُوم JB‏ 


3788. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
kami memakan daging keledai pada waktu perang Khaibar, namun 
beliau mengijinkan kami makan daging kuda. (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) akan ada penjelasan tambahan pada hadits no. 3808 


> هوم رور رم 


عَنْ جَابر بن عبد الله قال: دسا به خير GA, Je Jd‏ 
HA‏ هاا رَسُول الله هت pas SAR‏ وَلَمْ a SP‏ 


3789. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Pada waktu perang 
Khaibar, kami menyembelih kuda, bighal (binatang hasil perkawinan 
kuda dengan keledai), dan keledai kecil. Ternyata Rasulullah 
melarang kami (makan) daging bighal dan keledai kecil, namun tidak 
melarang kami makan daging kuda. (Shahih) Al Irwa`, 8/138 


Dalam riwayat Muslim tidak disebutkan kata Al Bighal. 


27. Memakan Daging Kelinci 


szo É E A ه كم‎ 


عَنْ d‏ بن مالك قَالَ: كنت غلامًا YA‏ فصلات gyan II‏ 
عت ya‏ طلْحَة بعَحِْها إلى الى له PEM‏ 


3791. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Saat remaja aku berburu 
kelinci lalu memanggangnya. Aku dan Abu Thalhah lalu 
mengantarkan sebagian dagingnya kepada Rasulullah SAW, beliau 
pun menerimanya. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


28. Memakan Daging Biawak 


٩ a7 Ai £ وناي‎ á s É سر مود‎ 8 o م‎ oá ۰ £r 
وترك الاضب تقدرا» وأكل على مائدته»‎ NI فأكل من السمن» ومن‎ 
00 1 yan Y 4 7 > 0 ر‎ Sa کر‎ Eo 
E ما أكل على مائدة رسول الله‎ US ولو کان‎ 

3793. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Bibiku (dari pihak ibu) 
menghadiahkan segumpal lemak daging biawak, dan segumpal susu 
yang telah mengeras kepada Rasulullah. Beliau pun memakan lemak 
dan susu yang mengeras, namun meninggalkan (tidak memakan) 
Biawak karena merasa jijik. Tetapi Biawak itu tetap di makan (oleh 


sahabat yang hadir). Seandainya daging biawak itu haram, maka tidak 
akan disajikan dimeja makan Rasulullah SAW.” (Shahih: Muslim) 


LAY NG z PE # A 0 r 0 7‏ ل مه Zz‏ £ 2 رر د 
عن حالد بن الوليدء أنه دحل pa‏ رَسُول الله 8# بيت yana‏ فأتي بضب 


E S PA, X 2 - or, o f‏ هور 

D‏ فَأَهْوَى إليه رَسُول الله ك بيده» فقال (jana‏ النسوة اللاتي في 
yr ó á o £ T o 07‏ .3 ۾ £ ° رمك > ۰ z ad‏ 02 
بيت ميموئة» أَخْبرُوا الشبي هه بما ريد أن ISU‏ مپه؟ فقالوا: هُو ضب 
رفع رَسُول الله يت al‏ قال: فقلت GP NA‏ رَسُول الله؟ قال: Y‏ 
ogof saeir‏ که ته ٤‏ د کے l ane Mn‏ موو مړو 
ولکنه لم یکن بارض قومي فاحدني اعافه. قال حالد: فاجتررته» فأكلته 
y 2 8‏ سه وو 1 0 1 

ورسول الله يي ينظر. 

3794. Dari Khalid bin Al Walid, dia berkata: Aku bersama Rasulullah 
SAW masuk ke rumah Maimunah, lalu dihidangkanlah daging 
Biawak panggang. Rasulullah berniat memakannya, maka beliau 
berusaha dengan tangannya. Kemudian sebagian perempuan yang 
hadir di rumah Maimunah saat itu berkata, “Wahai kalian semua, 


apakah yang aku dimakan oleh Rasulullah?” Mereka berkata, “Daging 
Biawak.” Lalu, seketika itu juga Rasulullah mengangkat tangannya, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


sehingga kemudian aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah daging 
Biawak hukumnya haram?” Beliau berkata, “Tidak, tetapi Biawak 
tidak ada di negeri kaumku, sehingga aku tidak merasa berselera.” 


Khalid berkata; Aku kemudian meraihnya dan memakannya di 
hadapan Rasulullah, dan aku lihat beliau memandanginya. (Shahih) 
Al Irwa`, 3498 


9 ونو‎ aa . ا دص سا ناو لا كك‎ TAN مد .ا‎ BI RE 
2 P ٤ r 2 2 pa # 02 
ره 3 - 7 اق لبي و عدا‎ o 7 


قال: فضویت مها ضباء LAS‏ رُسُول الله عقا EP‏ بين يديه قال: 
tatt 7 E ME E E‏ ور ا ga E‏ 
فاحذ عوداء فعد به أصابعه» ثم قال: إن أمة من بني إسرائيل مسخت 
ala a‏ لا أذري 
Dari Tsabit bin Wadi'ah, dia berkata: Kami bersama Rasulullah‏ .3795 
berada dalam satu barisan pasukan (yang siap perang). Kami‏ 
mendapatkan banyak Biawak (hasil buruan), maka aku memanggang‏ 
salah satunya untuk di hidangkan kepada Rasulullah, dengan‏ 
meletakkannya di hadapan beliau. Beliau lalu mengambil sebilah‏ 
batang pohon kemudian menggerakan jari-jari biawak itu dengan‏ 
sebilah batang pohon tersebut, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya‏ 
suatu kaum dari Bani Israil telah dirubah menjadi binatang melata di‏ 
bumi namun aku tidak tahu jenis binatang apa itu.”‏ 


Perawi berkata: Beliau tidak makan namun tidak juga melarang 
kami. (Shahih: Ibnu Majah) 3238 


KARANGAN عن عبد الرحمن بن شبل» أن رَسُول الله‎ 
3796. Dari Abdurrahman bin Syibl, dia berkata: Rasulullah melarang 
memakan daging Biawak. (Hasan), Ash-Shahihah, 2390 


— Shahih Sunan Abu Daud 


31. Sesuatu yang Tidak Disebutkan tentang Hukum 
Keharamannya 


م هاه br‏ 2 غن PEN‏ ۳ د وي æ É‏ له وك E ENG‏ 
عن ابن عباس» قال: كان أهل الجاهلية يأكلون أشياءء ويتركون اشيای 
اي E P‏ ووو E‏ رر دلو N‏ او á‏ 
NDAK‏ فبعث الله تُعالى بيه که SGG‏ كتابه» وأحل حلاله وحرم 
a‏ حلال» وما حرم فھو حرا وما سكت عله فهو 
و NEMEN KA‏ رر کن واي .2 x‏ 

ANA و وتا رقل لاجد فيما اوخي إلي مخرما) إلى‎ 
3800. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Dulu masyarakat jahiliyyah 
memakan sesuatu dan meninggalkan sesuatu yang lain karena jijik, 
kemudian diutuslah Rasulullah SAW dengan membawa kitab-Nya, 
menerangkan hal yang halal dan yang haram. Jadi, sesuatu yang 
dihalalkan maka itu halal dan sesuatu yang diharamkan maka itu 
haram. Sedangkan yang tidak disebutkan dalam Al Qur'an (atau 
hadits) maka hal itu dimaafkan. Beliau kemudian membaca firman 
Allah, “Katakanlah, 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya...”.” (Qs. Al An'aam [6]: 145) (Shahih 


sanadnya) 


32. Memakan Anjing Hutan 


عَنْ حابر بْن عبد الله قال: سالت رَسُول الله فيك عَنْ الصَبع؟ فقال: هُوَ 
صيد» Jamang‏ فيه كبش إذا صاده المحرم. 
Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Aku bertanya kepada‏ .3801 


Rasulullah SAW mengenai hukum anjing hutan, beliau lalu 
menjawab, “Itu adalah binatang buruan, ia disamakan dengan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kambing yang tidak boleh diburu oleh orang yang sedang berihram.” 
(Shahih) 


33. Larangan Memakan Binatang Buas 


3802. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, dia berkata: Rasulullah SAW 
melarang memakan semua binatang buas yang mempunyai taring. 


نن إن 


عَنْ ابن AP‏ قال: ټی رَسُول الله في عَنْ أكْلٍ کل ذي تاب من 
الم وَعَنْ كل ذي ملب من ÉN‏ 


3803. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
memakan binatang buas yang mempunyai taring dan binatang jenis 
burung yang berkuku tajam. (Shahih) 


عن المقدام SA yi‏ عَنْ رَسُول لله 88 قال: آلآ لا يحل ذو 


اب من KA NG ak‏ 3 الأهلي» akali Y3‏ من مال a‏ إل أن 


og PU r 
01. 03 روم‎ 2 QA م‎ 


کح ag‏ ونا ضكر ماف ته کر در ده د أذ غو ja‏ 


3804. Dari Al Miqdam bin Ma'di Karib, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Ingatlah, tidak dihalalkan (bagi kalian) binatang buas 
yang bertaring, keledai kampung, dan barang temuan milik ahli 
dzimmah, kecuali dia tidak menggunakanya. Barangsiapa bertamu 
kepada suatu kaum dan kaum itu tidak mau menerimanya, maka dia 


— Shahih Sunan Abu Daud 


berhak menghukum kaum tersebut, seperti yang mereka lakukan 
kepadanya.” (Shahih), Al Misykah, 163. Akan diterangkan lebih 
lanjut dengan sedikit tambahan pada pada awal hadits dalam bab As- 


Sunnah. 


م هاه 2 an -z Tini‏ اې لا سك رور هرر .0 ع و 
عن ابن عباس» قال: تھی رَسول الله چ وم IN PS‏ كل ذي 
z‏ ۰ 2 و 7 5 

تاب من السباع» وَعَنْ كل ذي مخلب من الطير. 

3805. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kami 
— pada waktu perang Khaibar— memakan binatang buas yang 


bertaring dan binatang jenis burung yang berkuku tajam. (Shahih: 
Muslim) telah disebutkan pada hadits sebelumnya. 


34. Memakan Daging Keledai Kampung 


era Ar اه بر ي .2 رو 2 ` تك م هص رورس‎ 07 02 25 o 
حابر بن عبد الله قال: تهى رسول الله وك يوم خيبر» عن ن تأكل‎ 
ri - ام اس وه‎ A 3-33 0g و ۶ دی و کی ر‎ 
هذا‎ San الخيل. قال عمرو:‎ a gst الحمرء وامرنا ان‎ Ta 
و سک‎ 7 0 d 2 5 P سا َو‎ 2 5 8 Tag ig ad 2 کر‎ A سه‎ H 
الشعثاءء فقال: قد كان الحكم الغفاري فيتا یقول هَذاء وأبَى‎ UI SI 

ذلك الْبَحِرُ -يريد: ابن عَبّاس- 


3808. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
— pada waktu perang Khaibar— memakan daging keledai dan beliau 
menyuruh (memperbolehkan) kami makan daging kuda. 


Amru berkata: berita ini kemudian aku ceritakan kepada Abu 
Asy-Sya'tsa', dia lalu berkata, “Sebenarnya Hakim Al Ghifari telah 
mengatakan hal itu kepada kami, tetapi Al Bahr —julukan untuk Ibnu 
Abbas— menolaknya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) sudah disebutkan 
pada no. 3788 tanpa perkataan Amru, “Berita ini kemudian aku 
ceritakan kepada....” (HR. Bukhari), 5529 


Shahih Sunan Abu Daud — 


الأهلية» وعن الجلالة عن ركوبها وأكل لحمها. 
Dari bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kami‏ .3811 
pada waktu perang Khaibar— memakan daging keledai kampong.‏ — 


Beliau juga melarang kami menaiki dan memakan unta yang 
memakan kotoran.” (Hasan Shahih: An-Nasa'i), 4447 


35. Memakan Belalang 


A‏ رَسُول الله 8# ست -أو سَبْعَ- غروات» فكنًا تأكله مَعَهُ. 
Dari Abu Ya'fur, dia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu Abu‏ .3812 
Aufa dan saya bertanya kepadanya tentang belalang?” Dia menjawab,‏ 
“Aku ikut berperang bersama Rasulullah sebanyak enam atau tujuh‏ 
kali, dan kami memakannya (belalang) bersama beliau.” (Shahih:‏ 
Muttafag “Alaih)‏ 


37. Memakan Bangkai dalam Keadaan Darurat 


1 رورت ر Pa 2 N NPIL ERI‏ ل 
عن حابر بن Sa‏ ان رحلا رل الحرة cai anang‏ وولده فقال رحل: 
HA 0 ra AA‏ نه 77 9 207 i - 9 3 NGE NE A ga‏ 
yes‏ صت» فقالت al‏ أنه : انحرهاء gë‏ فنفقت› فقالت: اسلحهاء حتى 
وس 5 


ab a وتأكلة فقال: > ال رفول الله‎ Wen f a Z نقدد‎ 


٢ a 


va 
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ناسا واش AN‏ هام که A‏ اف 


3816. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Ada seorang lelaki bersama 
istri dan anaknya sedang beristirahat di Harah. Kemudian seseorang 
mendatanginya dan berkata, “Unta kami tersesat (hilang), maka jika 
kamu menemukanya tolong tangkap ia!” Unta itu kemudian di 
temukan oleh lelaki tersebut, tetapi dia tidak menemukan pemiliknya. 
Unta itu lalu sakit, maka istrinya berkata, “Sembelih saja.” Tetapi 
suaminya menolak. Istrinya berkata lagi, “Kuliti dia, agar kita bisa 
mendendeng daging dan lemaknya.” Namun lelaki itu (suaminya) 
berkata, “Jangan dulu, kita harus melapor dulu kepada Rasulullah.” 
Lelaki itu kemudian menghadap Rasulullah untuk menanyakan hal 
tersebut?” Beliau lalu bertanya, “Apakah kamu mempunyai sesuatu 
yang lain, yang bisa mencukupimu?” Lelaki itu menjawab, “Tidak.” 
Beliau berkata, “(Jika begitu maka) makanlah (daging unta tersebut).” 


Dia (perawi) berkata: Selang beberapa waktu, pemiliknya 
datang, maka lelaki itu menceritakan keadaan yang sebenarnya kepada 
pemilik unta tersebut. Pemilik unta kemudian berkata, “Kamu benar- 
benar telah menyembelihnya?” Lelaki itu menjawab, “Sesungguhnya 
aku sangat malu kepadamu.” (Hasan sanadnya) 


39. Memakan Keju 


م هاه 7 مس ve. 7 Ban‏ سر a‏ کے مه 
عن ابن Cas‏ قال: أتي الي ود بجبئة في IG‏ بسكين» فسمى 


وقطع. 
Dari Ibnu Umar, dia berkata: Pada waktu perang Tabuk,‏ .3819 
Rasulullah SAW disuguhi keju, maka beliau minta diberi pisau.‏ 


Beliau lalu mengucapkan bismillah dan memotongnya.” (Hasan 
sanadnya) 
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40. Cuka 


عن جَاب BA‏ قال: نهم الإدَامُ JAJI‏ 


3820. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Lauk yang 
paling lezat adalah cuka. ” (Shahih: Muslim) 


عن حابر بن KE‏ الله BD‏ قال: نعم ja AYI‏ 


3821. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Lauk yang paling lezat adalah cuka.” (Shahih: Muslim) lihat hadits 
sebelumnya 


41. Memakan Bawang Putih 


سه سم 20 مه ` “na‏ ۶ یو 7 > سن ni‏ وسم د ا 
عَنْ حابر بْنَّ عَبْد الله قال: بن رسو اڈ MB‏ ُو أو بصلا 
SN ata‏ #ه a.n‏ 

eÉ JA si- WA‏ وله في Lang‏ وه أتي yaa‏ فيه 


r z 


Nas‏ من البقول» E ena‏ قاع با يها من البقول, 
فقال: قَرَبُوهًا؟ abioi an SI‏ كان Wali cana‏ رآ GH‏ قال: 


03 ےم 


5% ببدر:‎ KAN 


3822. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa memakan bawang putih, hendaklah menjauh dari kami 
—atau menjauh dari masjid kami— dan duduk di rumahnya saja.” 


Pada waktu perang Badar beliau diberi hidangan sayur-sayuran 
hijau, lalu beliau mencium bau, maka beliau bertanya tentang bau 
tersebut? Para sahabat lalu memberitahukan macam-macam sayuran 
yang ada, beliau pun berkata, “Dekatkanlah sayur-sayuran itu 
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kepadaku dan kepada sebagian sahabat yang hadir.” Ternyata beliau 
tidak menyukainya, maka beliau berkata, “Makanlah, karena 
sesungguhnya aku berbicara dengan malaikat.” (Shahih: Muttafaq 
Alaih) Al Irwa`, 2/334 


عر حذيفة Aa‏ ل > الله 5 قال: مَنْ تفل تجاه القبلة جَاء يوم 
امام له ن ع و اكل من هذه ala WAN‏ قلا شه 


lha‏ -ثَلانا- 


3824. Dari Khudzaifah, yang menurutnya dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Siapa yang meludah ke arah kiblat, maka pada Hari 
Kiamat kedua matanya akan diludahi. Siapa yang memakan bawang 
putih, jangan sekali-kali mendekati masjid kami ini —diulang oleh 
beliau sampai tiga kali—.” (Shahih), At-Ta'liq Ar-Raghiib, 1/122 


NA‏ أن BD‏ قال: مَنْ أكل منْ هذه الشُحَرَة فلا يقري 
المساجد. 


3825. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang makan dari pohon atau tumbuhan ini (maksudnya bawang putih) 
maka jangan sekali-kali mendekati masjid-masjid.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih), At-Ta'lig Ar-Raghiib, 1/133 


عَنْ الْمُغيرَة بن a‏ قال: Su DU‏ 
a‏ لي فلك ريح الثوم Kl‏ 
ai‏ رَسُول الله فك AL‏ قال: مَنْ أكل مِنْ هذه الشُحَرَة فلا Éx‏ 


1 ‫ِ r PA wr 
حت إلى رَسُول الله‎ GAN egas يذهب ريحها -أو ريحة-. فلا‎ > 
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8 فقلت: یا رَسُول الله والله IS‏ يدك قال: Cd‏ يده في کہ 
قميصي إلى صذري» فإذا آنا معصوب ال در 
Dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata: Aku telah makan‏ .3826 
bawang putih, lalu aku datang ke mushalanya Rasulullah (masjid).‏ 
Saat itu aku ketinggalan satu rakaat shalat. Sepertinya pada saat aku‏ 
masuk masjid, Rasulullah telah mencium bau bawang putih, sehingga‏ 
ketika beliau telah menyelesaikan shalatnya, beliau pun bersabda,‏ 
“Siapa yang memakan dari pohon ini (maksudnya bawang putih),‏ 
jangan mendekati kami hingga baunya hilang.” Ketika aku selesai‏ 
shalat aku pun mendatangi Rasulullah dan berkata, “Wahai‏ 
Rasulullah, berikan tanganmu padaku!” Lalu aku masukkan tangan‏ 
beliau ke dalam dadaku melalui lengan baju, dan beliau menemukan‏ 
dadaku terbalut. Beliau kemudian bersabda, “Kamu punya alasan‏ 
(untuk makan bawang putih dan boleh masuk masjid).” (Shahih), At-‏ 
Ta'liq ala bin Khuzaimah, 1672‏ 


٩٤٢ Zalo,‏ ۹ه تم Ja‏ مه ره ره £ ez-‏ و ده ضر فرص وې 
عن قرة» أن النبي وه نهی عن هائين Ri‏ وقال: مَنْ KASI‏ فلا 


۰ 
مړ صر B‏ به 


AI‏ مَسُجدنًا. وقال: إن ES‏ لا بد آكليهمًا فَأَمُِوهُمَا طَبْخًا. قال 
هر سه ده 1 3 ٩‏ 

يعني : البصل والثوم. 

3827. Dari Qurrah, dia berkata: Rasulullah melarang kedua pohon ini 

(untuk dimakan). Beliau bersabda, “Siapa yang memakan kedua 


pohon tadi hendaknya memakannya dalam keadaan masak (setelah 
direbus). ” 


Dia (perawi) berkata: Maksud “dua pohon” di sini adalah 
bawang merah dan bawang putih. (Shahih), Al Irwa', 155-156 


H Ke 2 2 os z Kp A “3 or. . 0‏ 
عَنْ علي عَلَيْه IN‏ قال: هي عَنْ أكل الثوم إلا مَطْبُوًا. 
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3828. Dari Ali AS, dia berkata: Rasulullah melarang memakan 
bawang putih, kecuali telah dimasak. (Shahih: At-Tirmidzi), 1884 


42. Kurma 


هام DAN 2 P‏ هو Jz a‏ سه غو A z 202 l,‏ 
عن عَائشَة رضي الله AG AGS‏ قال a‏ فيه جيّاعٌ 

Alat 
3831. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Rumah 


yang tidak mempunyai kurma adalah rumah yang menelantarkan 
penghuninya (kelaparan).” (Shahih: Muslim) 


43. Memeriksa Kurma yang telah Rusak ketika Akan 
Memakannya 


اه تحر 2Ê A 2 o‏ “2 سه 2 زرا Ya‏ وو دو ده 
عن انس بن مالك قال: TA D Mu‏ 
السوس An‏ 

3832. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW diberi kurma 


yang sudah lama tersimpan, maka beliau memeriksanya, ternyata di 
dalamnya terdapat ulat. (Shahih) 


ss... 


معتاه. 


3833. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW diberi kurma 
yang sudah dimakan ulat, ...kemudian perawi menyebutkan makna 
haditsnya. (Shahih) lihat hadits sebelumnya 
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44. Membandingkan Kurma pada Waktu Makan 


o o ~‏ ورم AA‏ يی سرو 2 yn. y‏ نت ع مه رمغ ء 
عن ابن عمرء قال: هى رسول الله هة عَنْ الاقرٌان إلا أن DES‏ 
KO KA‏ 

3834. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kami 
membandingkan kurma, kecuali kamu telah minta izin kepada 
saudaramu. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


45. Menyatukan Dua Jenis Makanan (yang Berbeda Sifatnya) 
Ketika Makan 


فياك عسي أن MB‏ 4# کان يأكل Sbd‏ 


3835 Dari Abdullah bin Ja'far, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
memakan mentimun dengan kurma yang baru masak. (Shahih: 
Mutafaq “Alaih) 


WE‏ رضي الله عي تالس کان رَسُول الله هلك JEN‏ البطيخ 
bh‏ 3 حر هدا برد هَذَاء ود هذا ب هَذَا. 


3836. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah memakan 
semangka dengan kurma yang baru masak. Beliau kemudian berkata, 
“Kita menghancurkan (mengurangi) panasnya makanan ini dengan 
dinginnya makanan ini dan kita menghancurkan dinginnya makanan 
ini dengan panasnya makanan ini.” (Hasan), Ash-Shahihah, 7 
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سه 0 0 ° Th $ 7 - Rh “Unta Tg‏ 
عن التي بسر السا ين قالا: KE JAS‏ رَسُول Ela BB‏ ربدا 


LN, a وکان يحب‎ da 


3837. Dari Ibnu Busr As-Sulamiyyaini, mereka berkata: Rasulullah 
SAW datang kepada kami, maka kami sajikan kepadanya susu dengan 
kurma, dan ternyata beliau menyukainya.” (Shahih) 


46. Makan dengan Menggunakan Bejana Ahli Kitab 


عن جابر» قال: كنا تو مَعَ رَسُول الله د فنصيب من آنيّة المش ركين» 
an‏ قتع بها فلا يعيب ذلك gali‏ 

3838. Dari Jabir, dia berkata: Ketika kami berperang bersama 
Rasulullah SAW, kami mendapatkan bejana orang-orang musyrik dan 


tempat air dari kulit, maka kami memakai kedua bejana tersebut dan 
Rasul pun tidak mencelanya.” (Shahih), Al Irwa', 1/76 


‫َّ 


عَنْ أبي ai‏ الحشني» أله سأل رَسول الله يي قال: إا Jai a‏ 
کناب ajah pagi Da‏ ورون في آي نيتهم CA‏ 


Al فکلوا فيهاء اا وان‎ e Ha إن‎ E لله‎ da Ja 

تَحدُوا G‏ فارْحَضُوهَا eh‏ كلو وك 
Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, dia berkata: Aku bertanya‏ .3839 
kepada Rasulullah, “Bagaimana kita bisa berdampingan dengan Ahli‏ 
kitab sedangkan mereka memasak daging babi dalam panci mereka‏ 
dan meminum arak dengan bejana mereka?” Rasulullah berkata, “Jika‏ 
kalian bisa menemukan bejana selain itu, maka makan dan minumlah‏ 
dengan bejana tersebut (selain bejana itu) dan minumlah. Namun jika‏ 
kalian tidak menemukan bejana yang lain, maka siramlah (cuci dan‏ 
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bersihkan) dengan air, kemudian baru digunakan untuk makan dan 
minum.” (Shahih), Al Irwa', 37 dan Muttafaq “Alaih secara ringkas 


47. Binatang Laut 


Laka gs. 0 A P> س هس‎ BE تك‎ 3 2 - ata AT < هام‎ 
il AS iji sai عَلَينَا‎ AN 8 عن جاب قال: بَعَثنَا رَسُول الله‎ 


WA #‏ وا سب ار o cor oz o‏ مو ,3 wani‏ د E‏ وره م 
عيرا HA‏ وزودنا جرابا من تمر لم تنجد له o aS‏ فكان ابو عبيدة 
° ر E‏ ار 2 2- A nas‏ 2 3 2 -- 7 وم رورم ۰ 
يعطينا تَمرَةَ Nani US tia‏ كما ja‏ الصبي» نم شرب Gie‏ مر 
۰ ل Ian‏ - > د EN‏ 7 9 م 8 2 
الما US‏ يومنا اك الليل» وکنا de Enam pa‏ ثم تبله 


alan, AE BAN‏ على Up > ja Jowo‏ كهيئة الكثيب 

الحم ME‏ هو G‏ تذعى الع فقال gh‏ عَبيْدة: NG aa‏ تحل 

PG‏ قَالَ: لآه پل تن JO‏ رَسُول الله 8 وَفي Jae‏ ال وذ 

EL مائة»‎ SN وحن‎ jas عَليْهِ‎ Ci YSS ca So Jaa 
رو‎ 20 É هوه‎ 


a 7 ۴۳7007‏ مضه کد A mr a‏ 
Lala‏ قدمتا إلى رسول الله ج US‏ ذلك له؟ فقال: هو ررق أَْرَجَهُ الله 


KN ENI‏ من Sd‏ شيء» LG SA‏ من إلى رَسُول 


3840. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW telah mengutus kami, 
beliau mengangkat Abu Ubaidah bin Al Jarrah menjadi pemimpin 
kami, guna meminta bantuan unta (untuk berperang) kepada kaum 
Ouraisy. Kami hanya berbekal beberapa bungkus kurma, maka Abu 
Ubaidah memberikan kurma secara satu-persatu kepada kami, kami 
pun mengemutnya, persis seorang anak kecil, lalu kami minum air. 
Ternyata makanan itu cukup hingga malam hari. Kemudian kami 
menghancurkan kurma (yang tersisa) dengan tongkat yang kami bawa, 
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selanjutnya kami mencampurinya dengan air kemudian kami makan 
bersama. 


Setelah cukup beristirahat, kami melanjutkan perjalanan melalui 
jalur pantai, lalu dari kejauhan terlihat seperti bukit pasir yang besar. 
Kami lalu mendekatinya, ternyata benda itu adalah seekor binatang 
laut yang terdampar, yang biasanya disebut Al Anbar (jenis ikan 
besar). 


Abu Ubaidah berkata, “Binatang ini sudah mati, tentu tidak 
boleh kita makan!” Sahabat yang lain berkata, “Tidak, itu halal (boleh 
dimakan) karena kita adalah utusan dari utusan Allah (maksudnya 
utusan Rasulullah) dan dalam perjalanan untuk berjuang di jalan 
Allah, apalagi kita dalam keadaan darurat karena kehabisan makanan. 
Jadi makanlah.” Kami pun memakannya sebulan lamanya. Kami saat 
itu berjumlah kurang lebih tiga ratus orang prajurit, hingga badan 
kami menjadi gemuk. Ketika kami menghadap Rasulullah, kami 
menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau kemudian bersabda, “Itu 
adalah rezeki yang telah disediakan Allah untuk kalian semua. 
Apakah kalian masih menyisakannya untukku?” Kami lalu 
memberikannya kepada Rasulullah dan beliau pun langsung 
memakannya. (Shahih: Muslim) 


48. Tikus yang Tercebur ke Dalam Lemak 


40 


Ú لقوا‎ 


Bor o -‏ کد a‏ م Ka‏ و مه SANG‏ 3 3 مل al‏ 
عَنْ ميمُوئة» أن فأرَة وقعت في Ge toa‏ النبي EP‏ فقال: 

JJ حولهاء و كلو‎ 
3841. Dari Maimunah, dia berkata: Ada seekor tikus tercebur ke 
dalam lemak, kemudian hal ini dilaporkan kepada Rasulullah SAW, 


beliau pun bersabda, “Buanglah sekitarnya (yang terkena tikus) lalu 
makanlah (sisa lemak tersebut).” (Shahih) 


í 
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49. Lalat yang Tercebur ke Dalam Makanan 


عن ابي Aja‏ قال: قال رَسُول الله : aa‏ ء أحدكم 


ا فان في أحَد جَنَاحَيه 8 وفي AN‏ شقاء i-‏ ھی بجناحه 
A E A‏ 


ص 


3844. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika seekor lalat terjatuh dalam bejana kalian, maka celupkanlah 
lalat itu, karena pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada 
sayap yang satunya lagi terdapat penawarnya (obat), yang dapat 
mencegah penyakit yang ada pada sayap lainnya. Oleh karena itu, 
celupkanlah semuanya. ” (Shahih: Bukhari) 


50. Satu Sendok Makanan yang Terjatuh 


عَنْ il‏ مَالك» أن رَسُولَ الله ويك کان إذا أكل طعَامًا Kala Gal‏ 
NGANG‏ وقال: NG eistis idi GA a‏ 
يدعها E Ot‏ ن وقال: إن sa‏ لآ يري 

dag 


3845. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Jika Rasulullah makan 
makanan, maka beliau akan menjilati ketiga jarinya. Beliau bersabda, 
“Jika sesuap makanan kalian jatuh, maka kalian sebaiknya 
mengambilnya, kemudian dibersihkan kotorannya, lalu memakannya. 
Janganlah kalian membiarkannya untuk syetan.” 


Beliau memerintahkan kami untuk menjilati piring. Beliau 
berkata, “Sesungguhnya kalian tidak tahu mana makanan yang 
diberikan berkah.” (Shahih: Muslim) 
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51. Pembantu yang Makan Bersama Tuannya 


D لأحدكم‎ aio أبي مر قال ال رول لله ف: إذا‎ We 
Pa Ea NG PE رو رق‎ so لهو ارو ارو سوه‎ 
فإن كان‎ JSU axza فليقعده‎ calda o > ماما 3 شه به ,35 - ولي‎ 
ai Pas Ona SS Waka pa 
3846. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika pembantu kalian telah membuatkan makanan untuk kalian, 
kemudian dia datang dengan makanan itu, sementara hawa panasnya 
dan asapnya dari makanan itu masih ada, maka ajaklah dia makan 
bersama kamu. Jika makanan itu sedikit maka hendaklah kamu 


memberikan satu atau dua suap ditangannya.” (Shahih: Muslim), 
5/94 


52. Sapu Tangan 


عَنْ ان A‏ ال كال رول الله . إا اکل pra‏ فلا Saka‏ 
يَدَهُ بالمئديل» حَتّى giak‏ أو يُلعقها. 

3847. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
kalian sedang makan maka jangan mengusap tangan dengan serbet 


terlebih dahulu hingga dia menjilatinya atau dijilat.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


2-0 


pi ولا‎ galeh بئلآث‎ ua بن‎ Ps عَنْ‎ 


3848. Dari Ka'ab bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW selalu 
makan dengan menggunakan tiga jari dan beliau tidak mengusap 
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tangannya setelah selesai makan hingga beliau menjilatinya terlebih 
dahulu. (Shahih: Muslim), Mukhtashar Asy-Syamail, 121 


53. Doa Sesudah Makan 


AS قال: كان رَسُول الله وك إذا رُفعَت الْمَائِدَة قال:‎ HL 


a NG NA‏ مك رد م ول عنه 


3849. Dari Abu Umamah, dia berkata: Jika Rasulullah SAW selesai 
makan, beliau berdoa, “Segala puji bagi Allah dengan sebaik-baik 
pujian. Allahlah yang telah memberikan berkah di dalamnya 
(makanan). Dia tidak menghentikan pemberian-Nya dan tidak pula 
meninggalkan hamba-Nya, dan kami tidak bisa berlepas diri 
darinya.” (Shahih) 


و 


e WS G وس‎ sii الله الذي‎ ai Ju 


3801. Dari Abu Ayub Al Anshari, dia berkata: Jika Rasulullah SAW 
selesai makan atau minum, beliau berdoa, “Segala puji bagi Allah 
yang telah memberikan makanan dan minuman, serta memudahkan 


dF 


kami menelan dan mencernanya serta memberinya jalan keluar. 
(Shahih), Ash-Shahihah, 2061 


54. Mencuci Kedua Tangan ketika Selesai Makan 


fez 


ن أبي JE‏ قال JA‏ الله : A‏ عُمَرٌ ولم 
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BP‏ کت د SERA Santan Bl‏ و د 


3852. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang tidur, sementara di tangannya masih ada sisa makanan 
(berminyak) dan dia tidak mencucinya, lalu dia tertimpa musibah, 
maka janganlah dia mengumpat kecuali kepada diri sendiri.” 
(Shahih) 


55. Mendoakan Orang yang Memberi Makanan 


DA Sau Jy kaan Sa Jala A اَل‎ 


3854. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW datang kepada Sa'ad 
bin Ubadah, lalu Ubadah menghidangkan roti dan minyaknya kepada 
beliau. Rasulullah SAW pun memakanya. Beliau kemudian bersabda, 
“Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di rumahmu, orang- 
orang yang baik telah makan di rumahmu, dan malaikat pun ikut 
mendoakanmu. ” (Shahih: Ibnu Majah), 1747 


Shahih Sunan Abu Daud — 


— Shahih Sunan Abu Daud 


22. KITAB TENTANG KEDOKTERAN 


1. Berobat 


د E‏ ان قنور AN‏ نره هش راو KN‏ 
عر MN‏ بن شريك قال: D‏ النبى ك وأصحابَهء WIS‏ على 
Kara ga o 2,‏ و ار £ 

رءو سهم الطير» فسلمت» ثم SIS‏ فجاء SANI‏ من ها هنا Lag‏ هنا 


P4 رو‎ 
TAN 4 


pai id وجل‎ SE تَدَاوَواء فإن الله‎ JG KET رَسُولَ الله!‎ CJ 

دَاء إلا وضع لَه دوا E‏ دَاء وَاحدء الْهَرَمُ. 
Dari Usamah bin Syarik, dia berkata: Aku menghadap‏ .3855 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Aku melihat seolah-olah ada‏ 
burung-burung yang beterbangan di atas kepala mereka (karena‏ 
pusing atau kurang sehat). Aku pun mengucapkan salam kepada‏ 
mereka dan segera duduk. Lalu datang beberapa orang Badui dari arah‏ 
sana dan sini. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, apakah‏ 
kami harus berobat?” Beliau menjawab, “Berobatlah kalian, karena‏ 
Allah tidak memberikan penyakit kecuali Dia menciptakan obatnya‏ 
(penyembuhnya), kecuali satu penyakit, yaitu penyakit udzur (tua).”‏ 
(Shahih)‏ 


2. Demam 


ره گك وه 5 Ia ` 4 AB a an a Pena a‏ 
عن أم LANG AA‏ قيس الانصارية»› قالت: دحل علي شيل الله عم 


وَمَعَهُ علي SÉ ali‏ وعَلي اق ونا دوالي Segan‏ 
اكل منْهَاء وام عل ليأ كل On akan‏ الله ف يقول لعَلى: مَۀ! NG‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


om وسلقاء‎ naa عليه السلا قالت: وصنعت‎ p aS & “Su 

NONA من هَذَاء‎ A يا علي‎ BA به فقال رَسُول‎ 
3856. Dari Ummu Al Mundzir binti Qais Al Anshariyyah, dia berkata: 
Rasulullah SAW datang kepada kami bersama Ali bin Abu Thalib. Ali 
bin Abu Thalib saat itu baru pulih dari sakit. Ketika itu kami 
mempunyai kurma yang tergantung, maka Rasulullah berdiri untuk 
mengambilnya, begitu pun Ali. Namun Rasulullah melarangnya dan 
berkata, “Wahai Ali jangan dulu, sebab kamu baru pulih dari sakit,” 
Ali pun tidak memakannya. Ali akhirnya membuatkan gandum dan 
sayur yang direbus, lalu aku hidangkan. Rasulullah lalu berkata, 


“Wahai Ali, ambil ini, karena makanan ini lebih bermanfaat 
untukmu.” (Hasan) 


3. Bekam 
2 Jomar ے‎ 3 Oa, 2 و‎ Dan سل‎ wr PA وك‎ f» م‎ 
أن رسو الله که قال: إن کان في شي شما اوی به‎ GP عن أبي‎ 
3857. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Jika pada sesuatu yang kalian gunakan untuk obat itu ada suatu 
kebaikan, maka itu adalah bekam.” (Shahih: Bukhari) 


PESAKA -# رَسُول الله‎ pe ala عَنْ‎ 
Ya وَحَمَا في‎ NG pi وَجَمَا في رأسه إلا قال:‎ EES 
3858. Dari Salma -pembantu Rasulullah SAW— dia berkata: Tidak 
seorang pun datang mengeluh sakit kepala kepada Rasulullah SAW 


— Shahih Sunan Abu Daud 


kecuali beliau akan berkata, “Bekamlah.” Tidak pula sakit yang ada 
pada kakinya kecuali beliau akan berkata, “Warnailah keduanya 
dengan pacar.” (Hasan), Al Misykah, 4540, tahqiq kedua, Ash- 
Shahihah, 2059 


4. Daerah-Daerah Tubuh dan Kepala yang Dibekam 


عَنْ أبي GN ES‏ قال: 55 اٍنَّه das‏ أن HP‏ كان يحم 
على هامته» وبين Ff Ki‏ ول مر Ga‏ من هذه aa‏ فلا 


Tae‏ أن SN s‏ بشي ء s‏ لشيء. 
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3859. Dari Abu Kabsyah Al Anmari, dia berkata: Rasulullah SAW 
telah melakukan bekam pada kepala dan daerah di antara kedua 
bahunya. Beliau berkata, “Orang yang mengalirkan darah dari 
daerah ini tidak akan mendapatkan bahaya atau penyakit jika dia 
tidak berobat dengan sesuatu yang lain.” (Shahih) 


SARA أن ابي 8 اَم تلاا في الأخدعي َيْنِ وَالْكَاهلِء قال‎ aka 
P ا فاتحة الكتاب في‎ A & عَقلي»‎ His احتجمت‎ 
حُتَجَمَ على هامته.‎ ١ وَكان‎ 


3860. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW berbekam sebanyak 
tiga kali, yang dilakukan pada daerah kedua samping pangkal leher 
dan daerah di antara dua pundak.” 


Muammar berkata: Aku pernah dibekam lalu aku hilang ingatan, 
hingga aku membaca surah Al Faatihah dalam shalat dengan pelan; 
(saat itu ia dibekam pada bagian kepalanya). (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


5. Kapan Kita Disunahkan Berbekam? 


عن أبي ag‏ قال: قال رسول الله H‏ من اح حتجم لسبع ngi‏ وتسع 
عشرة» SAH‏ وَعشرينَ» كان شفاء مِنْ كل ذَاء. 
Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3861 


“Orang yang berbekam pada tanggal 17, 19, dan 21, akan terbebas 
dari segala penyakit.” (Hasan), Ash-Shahihah, 622 


r 
مر‎ 22 A 


. به‎ IE عن جاب أن رسول الله ويه احَحم على وركه من‎ 
3863. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW berbekam pada 
pangkal pahanya lantaran luka memar yang dideritanya. (Shahih) 


6. Memutuskan Urat dan Daerah Bekam 


3864. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW mengutus seorang 
tabib kepada Ubai, lalu tabib itu memutuskan urat (saluran darah). 
(Shahih: Muslim) 


7. Pengobatan dengan Metode Pembakaran 


A SA قال:‎ enam SE 
KB KAI ليم‎ KS دَاوْد: وكان‎ gh قال‎ AT NG LAI 


ahisi SS‏ ع فلم رك aro‏ اله 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3865. Dari Imran bin Hushain, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
(pengobatan yang) menggunakan metode pembakaran (salah satu 
metode pengobatan), namun kami tetap melakukannya. Ternyata kami 
tidak pernah beruntung dan tidak pernah berhasil. (Shahih) 


Abu Daud berkata: Beliau mendengar ucapan salam dari 
malaikat, namun ketika beliau melakukan (pengobatan dengan 
metode) pembakaran, salam itu terhenti (tidak terdengar). Lalu ketika 
beliau tidak melakukannya salam itu kembali terdengar olehnya. 


عَنْ جَابرء أن الي ميك Ia SP‏ بْنَ مُعَاذْ من رميّته. 
Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW melakukan pengobatan‏ .3866 
dengan cara pembakaran pada Sa'ad bin Mu'adz dari panah. (Shahih)‏ 


8. Gurah 


ا أن رَسول الله يي استعط. 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW pernah‏ .3867 
melakukan gurah. (Shahih: Muttafaq “Alaih)‏ 


9. Mantra 


عَنْ حابر Ep‏ الله قال سُل رَسُول BN‏ عَنْ aa‏ فقال: هو من 
عَمَل Oo‏ 


3868. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang mantra?” beliau berkata, “Mantra adalah pekerjaan 
syetan.” (Shahih), Al Misykah, 4553 


Shahih Sunan Abu Daud — 


11. Pengobatan dengan Sesuatu yang Dibenci (Makruh) 


z 
£ ن‎ z 


OPENA EBETE 


3870. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang 
penggunaan obat yang jelek (menjijikkan). (Shahih) 


عن غيل الل حمن دن اران tab‏ سال ca‏ 06 ضفدع يج يَسْعَلهَا 
في el‏ فتهاه النبي هه عن قثلهًا. 

3871. Dari Abdurrahman bin Utsman, dia berkata: Seorang tabib 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang katak yang digunakan untuk 


pengobatan, namun ternyata Rasulullah melarang untuk 
membunuhnya. (Shahih) 


٤ 0.‏ سو ده EA‏ سا ې ََ‫ ۸ z yan N‏ ه a‏ ا 8 á‏ 5 2 
عن ابي هُرَيْرَة قال: قال رَسُول الله AA‏ سما فسمه في يده 
لس ام چاو ل کرو 


MA فيها‎ lal NI في ار جهنم‎ SS 


3872. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang meminum racun akan diberi racun pula di Neraka 
Jahannam dengan menggunakan racun yang pernah diminumnya 
tersebut. Ia akan kekal abadi di dalamnya.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) lebih lengkap 


JE بن طَارِ-‎ A pb YA 
لَهُ: يا تبي‎ JG BB ابي 4# عن‎ 

دراء! GS WEH‏ داء. 

3873. Dari Wail bin Hajar, dia berkata tentang Tharig bin Suwaid 


—atau Suawaid bin Tharig— dia bertanya kepada Rasulullah 


— Shahih Sunan Abu Daud 


mengenai pengobatan dengan menggunakan arak, Rasulullah ternyata 
melarangnya dia kemudian bertanya lagi, beliau tetap melarangnya. 
Akhirnya dia berkata kepada Rasulullah SAW, “Itu untuk 
pengobatan!” Rasulullah bersabda, “Tidak, itu bukan obat, tapi 
penyakit.” (Shahih: Muslim) 


12. Kurma yang Dibungkus (“Ajwah) 


Bagan mandar‏ ل لو بس 
76 493 ر o‏ 2 


Da NG عجوة» لَمْ يَضْرهُ ذلك اليَوْمَ سم‎ Na 
3876. Dari Sa'ad bin Abu Waqqash, dia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Orang yang sarapan dengan kurma yang terbungkus, 
maka seharian dia tidak akan terkena racun atau sihir.” (Shahih) 


13. Pengobatan Sakit Bengkak di Tenggorokan dengan Pijatan 
Jari 


00 s Ia > 2 LAI 9: - هو‎ ° 95 fos 
II gag تد دولر‎ 


adi alih‏ من agia‏ َقَالَ: pe‏ تَدْعَرْنَ ESIS‏ بهذا العلاق؟ 
‘Ki‏ بهذا الود الهندي» a op‏ سه مه میا cai) SIS‏ 


ت 
َ‫ 


ua‏ مر caah‏ ولد من دات لْحب. قال ابو 235 يعني رد 


Lama) 
P 
3877. Dari Ummu Qais binti Mihshan, dia berkata: Aku dan anakku 
menghadap Rasulullah SAW untuk memberitahukan tentang penyakit 
anakku (bengkak di tenggorokan) yang telah ku obati dengan pijatan 
jari-jari. Beliau bersabda, “Adakah yang menyerang anakmu ini 
sehingga memijatnya dengan jari-jarimu? Sebaiknya kamu 


Shahih Sunan Abu Daud — 


menggunakan batang kayu India ini, karena kayu tersebut mempunyai 
tujuh khasiat (kegunaan) untuk menyembuhkan penyakit, diantaranya 
adalah penyakit tulang rusuk dan bengkak di tenggorokan yang 
disebabkan penyakit tulang rusuk tersebut.” 


Abu Daud berkata: Al Uud maksudnya adalah Al Ousth (batang 
yang lurus). 


14. Perintah Menggunakan Celak 


wb KA عَباس» قال: قال ول الله : انا من ټايکم‎ NE 
PEN Aa Ss حير‎ ah < كم‎ Eya ya نز‎ HS من خير‎ 
ah OR اص‎ 

3878. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Pakailah pakaian berwarna putih, karena itu adalah pakaianmu 
yang terbaik, dan kafanilah orang yang telah meninggal dunia dengan 
kain putih. Sesungguhnya celak yang paling baik adalah Al Itsmid 


(nama celak mata) yang dapat membuat penglihatan lebih tajam dan 
menumbuhkan rambut.” (Shahih) 


15. Hasad? Mata 


عن ابي GA‏ عن رَسُول الله ف قال: Sy‏ 


3879. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Hasad mata itu 
benar adanya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


* Sejenis sihir mata. 


— Shahih Sunan Abu Daud 
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A - 
روس‎ å; fa رر‎ | 


2 s3203 َع‎ o E o A 4 - Lg یه‎ oz 
عن عائشة رضي الله عنهاء قالت: كان يؤمر العائن فيتوضاء نم يعتسل‎ 
: ره المع‎ 


3880. Dari Aisyah, dia berkata: Ada seseorang yang melakukan sihir 
mata disuruh untuk berwudhu, kemudian orang yang disihirnya mandi 
dengan air wudhu tersebut. (Shahih sanadnya) 


16. Menyetubuhi Istri yang Sedang Menyususi 


£ © ام‎ TA 4 و‎ yr pA 2 مر‎ | P ” کی ر‎ „Í EN a LIA 


253 هه‎ AI عن‎ WA 
Balah NG قال‎ AS 


£ ر وش 
| , 


Maa 
وهي ترضع.‎ caah ن یمس الرجل‎ 
3882. Dari Judamah Al Asadiyyah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku ingin melarang menyetubuhi istri 
yang masih menyusui, tetapi aku teringat dengan orang-orang 


Romawi dan Persia yang melakukan hal itu dan ternyata tidak 
membahayakan anak-anak mereka.” 


Malik (perawinya) berkata, “Al Ghiilah artinya; seorang laki-laki 
yang bersetubuh dengan istrinya yang masih menyusui. (Shahih: 
Muslim) 


17. Mengalungkan Jimat 


عه توف ويا بقث On ANTA in‏ غو پخ د اه وک اا تس ارت 
عن عبد الله بن مسنعود» قال: سمغت رَسُول الله 6# يقول: إن SN‏ 
و 


2 و‎ sp ab 5 RS o, ا سم‎ 

والتمّائم والتولة IA‏ قالت: قلت لم تقول هَذا؟ واللّه لقد كانت عيني 
E.‏ دنه یرو پد Ta‏ تن روت راو na‏ هه 
Sa‏ وكنت AN‏ إلى فلان البهودي يرقيني» فإذا رٌقاني UK‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


فقال Ae‏ الله: US‏ ذا JS‏ بال عار كان KA‏ بيده WE) Bp‏ 
عن aga‏ الما کان يفيك أن : ETS‏ 


z‏ ےم ق 


3 شفاء‎ Bas 0 شفاء‎ y الشّافي‎ a اشف‎ A رب‎ 00 Las 


Tea 


3883. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jimat, mantra-mantra, dan 
penolak balak adalah perbuatan syirik.” 


Zainab berkata, “Mengapa kamu berkata begitu? Demi Allah, 
mataku selalu berair, maka aku mondar-mandir menemui seorang 
Yahudi yang menjampiku, jika ia menjampiku mata sembuh!” 
Abdullah kemudian berkata, “Itu adalah perbuatan syetan. Syetan itu 
menusuk matamu dengan tangannya, lalu jika diberikan mantranya dia 
akan berhenti. Cukuplah kamu berkata seperti perkataan Rasulullah, 
“Ya Allah, Tuhannya manusia, hilangkanlah penyakit ini dan 
sembuhkanlah, karena Engkaulah Dzat yang menyembuhkan, tidak 
ada kesembuhan kecuali dengan pengobatan-Mu, kesembuhan yang 
tidak pernah meninggalkan sakit atau penyakit (efek samping). ” 
(Shahih) 


مه هد هر وا رو سه oÉ o o - lul ga 2 h‏ ور 
عَنْ عمّرَان بن حصين» عن BD‏ قال: لا رقية 3 من عَيْنِ AL‏ 
Dari Imran bin Hashain, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ 3884 
“Tidak ada ruqyah kecuali disebabkan hasad mata atau keracunan.”‏ 


(Shahih), Al Misykah (4557) dan dalam riwayat Bukhari secara 
mauquf. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


18. Ruqyah? 


لت هم 


عَنْ عَوْف بن مالك قال: SPS‏ في ala‏ فقلتا: يَا رَسُول الله! 
Tan 7 J an ana‏ ۰ 8 ۶ وه DEG‏ و 5 عه 
HS‏ تَرَى في ذلك؟ فقال: اغرضوا علي رقاكم, لا باس بالرقۍ ما لم 


3886. Dari Auf bin Malik, dia berkata: Pada Masa Jahiliyah kami 
pernah melakukan ruqyah (bacaan yang tidak syar'i), kemudian kami 
bertanya, “Wahai Rasulullah SAW,! Bagaimana pendapatmu tentang 
hal itu?” beliau bersabda, “singgkirkanlah ruqyah kalian dariku, dan 
tidak mengapa rugyah yang didalamnya tidak mengandung syirik.” 
(Shahih: Muslim), Ash-Shahihah, 1066 


5 
7 
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72 y 2 اخ‎ E TAN ê z ره‎ 3 8 o 

عن الشفاء بنت عبد الله قالت: دحل علي Jay‏ الله Hp A‏ عند 
مه Tangan O T‏ د رت É - 5 - - an‏ 
Kai‏ فقال لى: ألا مُعلْمِينَ هذه ALAN G3‏ كما TSI Gale‏ 
Dari Asy-Syifa' binti Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW‏ .3886 
datang kepada kami, saat itu aku berada di rumah Hafshah, beliau‏ 
berkata kepadaku, “Tidakkah kamu mengajari ruqyah namlah' ini‏ 


(Hafshah), sebagaimana kamu mengajarinya baca tulis?” (Shahih), 
Ash-Shahihah, 187 


19. Cara Rugyah 


Pi 7 ٢ E SE 
قال: بلیي‎ tai لثابت- الا ارقيك برقية رَسُول‎ ae عن انمي قال‎ 


سر سم s‏ 


-aa ا‎ f o 7 و‎ a د دا‎ RAN 


* Penyembuhan dengan menggunakan doa atau bacaan-bacaan yang disyariatkan.Ed. 
* Bacaan atau mantra yang dibolehkan.Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


MAL RN ت اشفه شقاء‎ AI 
3890. Dari Anas. Dia berkata —maksudnya kepada Tsabit—: 
“Tidakkah kamu ingin aku rugyah dengan rugyah Rasulullah SAW?” 
Dia menjawab, “Ya, tentu mau.” Anas lalu membaca, “Ya Allah ya 
Tuhan manusia yang berkuasa menghilangkan penderitaan, 
sembuhkanlah penyakitku, karena Engkaulah Dzat yang memberikan 
kesembuhan dan tidak ada yang dapat memberikan kesembuhan 
kecuali Engkau ya Allah. Oleh karena itu, sembuhkanlah dia dengan 
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit (efek samping). 
(Shahih: Bukhari) 


Ms z 


عن ks‏ بن ابي العاص» أله ۸ التي مق قال شُنيان: : وبي وحم قد 
كاد د هلکني» قال فقال رَسُول الله : i‏ مينك سبع مرّات» Ji‏ 
عو Tn‏ لله SA‏ من شر ما Sel‏ قال: eais‏ ذلك Cai‏ الله عر 


EU‏ بي» ورل PAR‏ وغيرهم. 

3891. Dari Utsman bin Abu Al Ash, dia berkata: Aku datang 

menghadap Rasulullah SAW, lalu berkata, “Aku menderita sakit yang 

hampir membunuhku.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, 

“Usaplah bagian yang sakit itu dengan tangan kananmu sebanyak 

tujuh kali dan berdoalah, “Aku berlindung dengan keagungan dan 
kekuasaan Allah dari segala kejahatan yang aku rasakan '.” 


Aku pun melakukan hal itu. Seketika itu juga — dengan izin 
Allah— penyakitku sembuh. Sejak saat itu aku selalu memerintahkan 
anak dan istriku, seluruh keluargaku, dan tetanggaku, untuk 
melakukannya. (Shahih: Muslim) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عَنْ عبد ن عَمْرٍو ETE gi‏ کان IR‏ الع 
كلمّات: DK, sÍ‏ الله Í‏ من (Aa‏ وش costs‏ ومن Hah‏ 
SA A‏ وَكَانَ عَبْدُ الله ن ARI AB‏ مَنْ Jie‏ من 


3893. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
mengajari orang-orang tentang doa yang dapat menghilangkan rasa 
takut, “Aku berlindung kepada Allah dengan kalimat-Nya yang 
sempurna dari murka-Nya, dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dan 
dari godaan syetan yang merasuki jiwa manusia.” 


Abdullah bin Umar juga mengajari kalimat tersebut kepada 
keluarganya dan orang lain. Dia juga menulis kalimat tersebut dan 
menggantungnya. (Hasan) tanpa redaksi; wa kaana Abdullah. 


na 0 1 9 of, 1 < 07. £ ۰ م هاس‎ 

عَنْ يزيد بن أبي AS‏ قال: LAN‏ ضربة في ساق ala‏ فقلت: ما 
م سم رصم mg P‏ 27 

2 7 - پر‎ 2 re : Tg KA 2207 رور‎ os E سا‎ NA 

هذه؟ قال: AS G3 LA‏ فقال GAN‏ أصيب ala‏ فأتي بي رَسُول 


z 


الله وي فتفث في ثلاث تفثات» فمًا ESA‏ السَاعَة. 
La ۶ r r‏ 


3894. Dari Zaid bin Abu Ubaid, dia berkata: Aku melihat bekas tanda 
pukulan pada pergelangan kaki Salamah, maka aku bertanya 
kepadanya, “Apa ini?” Dia menjawab, “Aku terluka saat perang 
Khaibar.” Orang-orang pun berkata, “Salamah terluka.” Dia kemudian 
dibawa menghadap Rasulullah untuk diobati; Rasulullah SAW 
meniupnya tiga kali. Maka aku tidak lagi merasakan sakit walaupun 
sesaat.” (Shahih: Bukhari) 


عَنْ TG a‏ کان الب فيك يمول للإنْسّان إذا SEN‏ قول بريقه؛ 


Ar وه‎ 


ABr jie وەاە ے2 وه من پس‎ -å 5 0 “ai 
ثم قال به في التراب: تربة أرضنا بريقة بعضناء يشفى سقيمناء بإذن ربنا.‎ 


2 ear e rr 
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3895. Dari Aisyah, dia berkata: Jika ada seseorang mengeluh sakit 
kepada Rasulullah, maka beliau akan mendoakan ludahnya, lalu 
dengan ludah itu beliau memegang tanah sambil berdoa, “Debu tanah 
kami, dengan ludah di antara kami semoga dapat menyembuhkan 
penyakit di antara kami dengan izin Allah.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


Ant مول لله که‎ EREA CN لصّلت‎ Era 
RE ثم أقبل ا اوو د عندهم‎ 
Ja أن صَاحبَكُمْ هَذَا قد جَاء بحي‎ aa ú AN لته فال‎ 


Dale‏ شيء نُدَاویه؟ tang‏ بفاتحة gak AY ASI‏ م مائة مائة شاق 


79 مرو ك 


٢‏ ول لله شم سن فقال: هَل : Sik‏ حو قال مسد في 
ig‏ آخر: قن للع ا لا قال: ie‏ فلَعَمْرِي Ad‏ 
zi‏ في باطل» لَقَدْ أكلت برقية حَق. 


3896. Dari Kharijah bin Ash-Shalt At-Tamimi, dari pamannya, dia 
berkata: Aku menghadap Rasulullah SAW dan menyatakan diri masuk 
Islam, kemudian aku kembali pulang (setelah Rasulullah menerima 
Islamnya). Ketika dalam perjalanan pulang. aku melewati sekelompok 
kaum yang salah seorang di antara mereka sakit gila dan dipasung 
dengan menggunakan besi. Penduduk setempat berkata, “Kami 
diberitahukan bahwa saudara kalian ini (paman Kharijah) datang 
dengan membawa kebaikan, apakah kamu mempunyai obat yang 
dapat menyembuhkannya?” Aku lalu meruqyahnya dengan surah Al 
Faatihah, dia pun sembuh.” Mereka kemudian memberiku seratus ekor 
kambing. Setelah itu aku menghadap Rasulullah untuk 
memberitahukan hal itu. Beliau kemudian berkata, “Apakah hanya itu 
yang kamu katakan?” —Musaddad berkata dalam riwayat lain, 
“Apakah kamu mengatakan hal lain selain itu (Al Faatihah)?— Aku 


— Shahih Sunan Abu Daud 


menjawab, “Tidak.” Beliau pun bersabda, “Ambillah. Banyak orang 


yang makan penghasilan dari ruqyah yang batil dan menyesatkan, 
namun kamu telah makan penghasilan dari hasil ruqyah yang haq.” 
(Shahih), Ash-Shahihah, 2027 


r‏ سه 


نا دن لسلس > عن aab‏ أله Ga‏ قال: SG‏ بقاتحة E ASI‏ 
pe‏ مد ا او ا o 7 £ WE WA‏ 

اې ا G ii a‏ ثم تغل Wisa‏ أنشط من 

عقال» aneh‏ شا فَأَنّى حي 5.3 ندمت ای iba‏ 


3897. Dari Kharijah bin Ash-Shalt, dari pamannya: Dia melewati 
(suatu kaum)... Perawi berkata: Kemudian dia meruqyahnya dengan 
membacakan surah Al Faatihah selama tiga hari, pagi dan sore. Ketika 
sampai pada hari terakhir (hari ketiga) dia mengumpulkan ludahnya 
kemudian meludahkannya (kepada orang sakit), dia pun sembuh dari 
sakitnya. Mereka lalu memberikannya sesuatu. Setelah itu dia 
menghadap Rasulullah. Kemudian perawi menyebutkan makna hadits 
Musaddad. (Shahih) telah disebutkan pada no. 342 dengan lebih 
lengkap, dan akan disebutkan lagi pada nomor 3901 


من Wa‏ فقال: یا NÊNGAH | > 2 a ALU tia la da‏ 
قال: SBL‏ قال: una‏ إِنّكَ َو قلت حينَ ALA‏ 
بَكَلمّات الله SAE‏ من Lea‏ سلو لو را إن اء الله 


z z z 


3898. Dari Seorang lelaki, dari Aslam, dia berkata: Aku duduk 
bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datang seorang sahabat, ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, pada suatu malam aku disengat sehingga 
aku tidak bisa tidur sampai pagi hari.” Beliau bertanya, “Apa (yang 
menyengatmu)?” Dia menjawab, “Kalajengking.” Beliau kemudian 
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bersabda, “Jika kamu mengucapkan doa, 'Sesungguhnya aku 
berlindung kepada Allah dengan kalimat-Nya yang sempurna dari 
kejahatan makhluk, pada waktu sore' maka tidak akan ada yang bisa 
mencelakaimu, insya Allah.” (Shahih) 


; پر‎ BA ات‎ ahan دن‎ pe وعد‎ ca TE 


رڅ هلل اد نگم Gi ha‏ متاح an JG‏ 


o عرهو‎ agin ل‎ o 


َعَم SN AA‏ ولكن Sa‏ فا أن jin‏ ما آنا براق 
حت land‏ ئلا a‏ له قطيعًا من Ade Kid A‏ 
an ii‏ برل kasi GAS‏ من عقال» قال: nalar Ho‏ 
sai‏ ال a‏ فقالوا: Opa‏ فقال sai‏ رقى: ES dais N‏ 
Bas‏ نا Nga‏ على رَسُول الله فل SSS‏ 
E‏ الله فك: من أَيْنَ ae‏ ها رق ا Oya‏ 
واضربوا لي مَعَكُمْ بسهم. 

3900. Dari Abu Said Al Khudri: Sekelompok sahabat melakukan 
sebuah perjalanan. Suatu saat mereka mampir di daerah orang Arab 


Badui. Mereka meminta jamuan (makanan dan minuman) kepada 
penduduk itu, namun permintaan mereka ditolak. 


Pemimpin daerah tersebut lalu terkena sengatan binatang. 
Penduduk lalu berusaha mengobatinya dengan berbagai obat, namun 
tetap tidak berhasil. Salah seorang penduduk kemudian berkata, 
“Datangilah rombongan yang datang kepada kalian itu, mungkin 
mereka dapat menyembuhkan pemimpin kita. Lalu —sebagian mereka 
mendatangi— dan berkata, “Pemimpin kami terkena sengatan. Kami 
sudah berusaha mengobati dengan segala obat, tetapi tetap tidak 
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berhasil. Apakah diantara kalian ada yang mampu mengobati 
pemimpin kami?” Salah satu sahabat lalu berkata, “Aku dapat 
melakukannya. Akan tetapi, karena kalian menolak menjamu kami, 
maka kalian harus memberikan upah kepada kami.” 


Para penduduk itu kemudian menyediakan kambing yang 
banyak. Salah satu sahabat lalu mendatangi pemimpin daerah tersebut, 
kemudian membacakan surah Al Faatihah (sambil menyemburnya), 
sampai pemimpin itu sembuh. Warga itu pun memenuhi upah yang 
mereka janjikan. Salah seorang sahabat lalu berkata, “Bagilah 
kambing-kambing itu.” Namun sahabat yang meruqyah pemimpin 
tersebut berkata, “Jangan lakukan dulu sampai kita mendatangi 
Rasulullah untuk meminta pertimbangan dari beliau!” Mereka 
mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan peristiwa tersebut. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Darimana kalian belajar ruqyah? 
Tindakan kalian adalah baik. Berilah aku bagian bersama kalian.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


c‏ حارحة بن الصّلت ega‏ عَنْ عَم قال: أَقبلنَا مِنْ عند dya)‏ الله 
و2 .2 Da HI‏ 2 
ف ایتا على حي من امرب قاو لما ال غه بكم عن عاد 


‫َ 


Pa JAN In‏ فهل دكم Late op ta) S A io‏ مَعْنُوهًا في 
obi‏ قال: as‏ نَعَې قال: tis‏ بمَعنُوه في sa‏ قال: NG‏ عَلَيْه 


ئي 


َ‫ 
م مله a z‏ 
ل هود É‏ ودع ور LH‏ 


فَاتحَة AS)‏ ثلاثة evi‏ غدوة SEES‏ براقي» نم 
fi‏ أ IG‏ شط من Júe‏ قال: IN oa dist‏ & 
اال رَسول الله لاف yaa‏ مي من كل in‏ قية باطل لَقَدْ كلت 


£ 


3901. Dari Kharijah bin Ash-Shalt At-Tamimi dari pamannya, dia 
berkata: Kami pulang dari menghadap Rasulullah SAW, lalu kami 
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menginap pada suatu daerah di wilayah Arab. (Penduduknya) lalu 
berkata, “Kami mendengar bahwa kalian datang dari orang ini 
(Rasulullah) dengan membawa kebaikan, maka apakah kalian 
mempunyai obat, karena di antara kami ada yang terbelenggu dengan 
besi (di pasung lantaran gila). Kami berkata, “Ya.” 


Dia (perawi) berkata: Mereka kemudian menghadirkan orang 
yang terbelenggu besi itu. Paman Kharijah lalu me-ruqyah-nya dengan 
surah Al Faatihah selama tiga hari; pagi dan sore. 


Ketika aku (paman) menyelesaikannya pada hari terakhir 
(ketiga), aku mengumpulkan ludah-ludahku kemudian aku semburkan 
kepada si penderita, dia pun sembuh. Kemudian mereka memberiku 
beberapa ekor kambing, tetapi aku berkata, “Jangan dulu, hingga aku 
menghadap Rasulullah untuk menanyakannya.” Rasulullah lalu 
bersabda, “Makanlah (ambillah). Banyak orang yang telah memakan 
hasil ruqyah yang batil, namun kamu telah memakan hasil ruqyah 
yang benar.” (Shahih) telah disebutkan pada hadits nomor 3897 


ك١ AAA ga P PSK‏ هيك عسل اي DA‏ دځ 
عن عَائشّة روج BA‏ أن رَسُول الله هت كان اذا ji (SE‏ في 
٢ so‏ رو ۶ 2 În á?‏ -22 ر -ofz o‏ 
ئفسه بالمعوذات» وينفث» فلمًا اشد وَحَعْهُ كلت a e Ni‏ 


- مه‎ er 


3902. Dari Aisyah —istri Rasulullah SAW:— Rasulullah jika 
mengeluh sakit akan membaca surah Al Mu'awwidzatain (Al Falaq 
dan An-Naas) lalu meniupkannya. Ketika sakitnya bertambah parah, 
maka akulah yang membacakannya (A! Mu'awwidzatain) dan 
mengusapkannya dengan menggunakan tangan beliau dengan 
berharap berkahnya. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 
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20. Mengkonsumsi Obat Penggemuk 


...0 اي r PO CS‏ به #07 - ۰ 22% ?2 "و دامس 3 و E‏ 
عن عائشة رضى الله عنهاء قالت: ارادت أمي أن تسمنني لدحولي على 
رَسول الله که فلم JBL‏ عليها بشيء مما Ag‏ حى أطعمتني القثاء 
اه شت عليه اع ا 

3903. Dari Aisyah, dia berkata: Ibuku ingin membuatkanku obat 
penggemuk saat menghadap Rasulullah SAW, namun aku tidak 
menerima keinginannya itu hingga ibuku akhirnya memberikan 


mentimun dan kurma kepadaku, lalu aku olesi lemak yang 
membuatnya menjadi obat penggemuk yang paling baik. (Shahih) 


21. Perdukunan 


Geo. for‏ غار 1 ` سل n T , fo anl‏ 7 یبا و 
عن ابي هريرة) ان رسول الله JB‏ من اتی كاهناء فصدقه dya Cu‏ 


ah 2 ې‎ 8 5 P ورک‎ 5 .” fi. z of 
امرأة -وفي لفظ:‎ A حَائضاء‎ TA أو ئی امرأة -وفي لفظ:‎ 
1 1 رن‎ B 4 7 o ó z PEZ 7 وو‎ 1 Ao 
فقد برئ مما أنزل على محمد.‎ dap في‎ Sa a 
3904. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang mendatangi dukun dan membenarkan ucapannya, atau 
dia mendatangi seorang istri (untuk menyetubuhinya) —dalam satu 
riwayat: istrinya— yang sedang haid atau mendatangi seorang istri 
—dalam riwayat lain: isterinya— pada duburnya maka dia telah 
terlepas dari apa yang telah diturunkan kepada Muhammad (keluar 
dari syariat Islam).” (Shahih) 
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22. Perbintangan 


عن ابن عباس» قال: قال رَسول الله : مَنْ Úle al‏ من النجُوم» 

افتَبَس شعبة من السكرة NG‏ ها زاد: 

3905. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Orang yang mengambil ilmu dari perbintangan maka dia salah satu 

cabang ilmu sihir, dan akan terus bertambah selama dia 
menambahnya (tidak mau berhenti).” (Hasan) 


عَنْ ريد yi‏ حالد الْحْهَنِي أَنَهُ قال: Io‏ رَسول الله ويك صلاة الصبْح 
aa‏ في : سما کانت Jl oya Éi Ji iy‏ على ÚI‏ 
فقال: ja‏ رون JG BG‏ رک Ya 2 TE‏ علي قال: قال: 
امتح من عَادي مؤي بي وکا فنا من َال متا بقل ا 
sag)‏ فذلك مُوْمنٌ بي كافرٌ بالک و کب ly‏ مَنْ قال AS sa a‏ 
SG‏ َلك كَافرٌ بي SI D‏ 


3907. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata: Rasulullah SAW 
pernah melakukan shalat Subuh berjamaah bersama kami pada saat 
perjanjian Khudaibiyah, dan di langit masih terlihat tanda suasana 
malam. Ketika selesai shalat, beliau menghadap ke khalayak dan 
bersabda, “Apakah kalian tahu apa yang difirmankan Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Rasulullah lalu 
bersabda, “Akan ada segolongan umatku yang beriman kepadaku 
kemudian dia kafir. Orang yang berkata, ‘Kami diberi hujan karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya semata,’ adalah orang yang beriman 
kepada Allah dan kufur terhadap bintang. Sedangkan orang yang 
berkata, “Kami telah diberi hujan bintang ini,' adalah orang yang 
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telah kufur terhadap Allah dan beriman kepada bintang.” (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


23. Al Khath” dan Mengusir Burung 


مه 07 ون سب وه 2 Je?‏ ۶ او رة g‏ 
عن عوف» قال: العيافة: زجر الطيرء والطرق: الخط يخط في الأرض. 
Dari Auf, dia berkata: Al 'Iyaafah adalah mengusir burung,‏ .3908 


sedangkan Ath-Tharq adalah pasir yang ada di tanah. (Shahih) dengan 
sanad magthu ' (terputus) 


عَنْ مُعَاوِيَةَ بن الْحَكَمٍ السلمي» قال: قلت: يا رَسُول الله! ÉG‏ رجَال 
و ang‏ و وک ن و ا 

JG FO lahat‏ كان تبي من dash SPN‏ فمن akas GAN)‏ فذاك. 

3909. Dari Mu'awiyah bin Al Hakam As-Sulami, berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah SAW, di antara kami 
ada yang meramal?” Beliau bersabda, “Dulu ada seorang nabi Allah 
yang melakukan ramalan: siapa yang ramalannya sesuai dengan 


kenyataan itulah kebenaran.” (Shahih: Muslim) hadits ini adalah 
bagian dari hadits no. 930. 


24. Thiyarah (Pesimis atau Mengatakan Sial Berdasarkan Burung 
atau Tanda-Tanda yang Lain) 


ا و al‏ "ا ا رن كد ٣‏ سو لاي او و و 3 
عن عبد ألله بن مسعود» عن رَسُول الله 2 قال: الطيرة شرك الطيرة 
شرك -ثلاثا- وَمَا متا إلا E...‏ الله يذهبه بالتوكل. 


$ Jenis ritual perdukunan yang berasumsi dapat mengetahui hal gaib dengan bantuan pasir. 
é Akan tetapi pada masa sekarang meramal hal gaib (seperti meramal masa depan seseorang) itu dilarang. 
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3910 Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Pesimis adalah syirik, pesimis adalah syirik —beliau 
ucapkan sampai tiga kali— dan tidak seorang pun dari kita kecuali 
(akan mengalami rasa persimis ini), akan tetapi Allah akan 
menghilangkannya (dari kita) dengan bertawakal.” (Shahih) 


عَنْ SEA‏ سَلْمَة عَنْ ابي Gap‏ قال: زرو 
ا فقال vsí‏ تا بال الاب کون 


1 se 


“ras قال:‎ 5 2. Pa WS Aa GA JI في‎ 


AAN cas‏ قال SA‏ دې Hung‏ عَنْ ابي مه لسع 
0 الله 25 y Oa‏ ردن مُعْرض على مصح. قال: Dan‏ په 
تو ba‏ لبي يط قال: لا ust‏ ولا صف NG‏ 
؟. قال: لم HASAN‏ قال ابو ak‏ قد D‏ به» ata Up‏ 
ای هر نسي me‏ قط agé‏ 
Dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia‏ 3911 
berkata: Rasulullah bersabda, “Tidak ada keyakinan bahwa penyakit‏ 
itu datang sendiri (bukan kehendak Allah), tidak boleh pesimis, tidak‏ 
ada keyakinan bahwa sakit perut disebabkan cacing perut, dan tidak‏ 
ada keyakinan bahwa daerah yang dihinggapi burung hantu akan‏ 
tertimpa musibah.” Kemudian ada seorang Arab Badui berkata, “Lalu‏ 
bagaimana kalau ada unta yang tersesat atau hilang di padang pasir;‏ 
dia akan seperti lembu yang bercampur dengan unta yang mempunyai‏ 
penyakit kudis dan tentu akan menularinya? Beliau bertanya, “Lalu‏ 
siapa yang menularinya pertama kali?”‏ 


Az-Zuhri berkata: seseorang memberitahukanku, (katanya) dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Abu Hurairah pernah mendengar 
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Rasulullah bersabda, “Sebenarnya tidak ada penularan dari orang 


yang sakit kepada orang yang sehat.” 


Dia berkata (perawi): Lelaki Badui itu lalu menarik kembali 
ucapannya, maka dia berkata, “Bukankah Rasulullah telah bersabda 
kepada kita, “Tidak ada keyakinan bahwa penyakit itu datang sendiri 
(bukan kehendak Allah), tidak boleh pesimis, tidak ada keyakian 
bahwa sakit perut disebabkan cacing perut, dan tidak ada keyakinan 
bahwa daerah yang dihinggapi burung hantu akan tertimpa 
musibah.” 


Dia (Abu Hurairah) berkata, “Aku tidak pernah menceritakan hal 
semacam itu kepada kalian!” 


Abu Salamah berkata: Abu Hurairah sebenarnya telah 
menceritakannya. Aku belum pernah mendengar Abu Hurairah lupa 
terhadap satu hadits pun, kecuali pada hadits ini. (Shahih), Ash- 
Shahihah, 782 dan 971 


2 


z r 0 مود‎ 3 4 WENG NA ja ya -el 9r "Sona 
ولا هامة» ولا نوي‎ sgae لا‎ BN Iyo) قال: قال‎ DAN 
صَفر.‎ NG 


3912. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada 'adawa (keyakinan bahwa penyakit datang dengan 
sendirinya), tidak ada haamah (keyakinan bahwa jika ada burung 
hantu hinggap di suatu daerah maka daerah itu akan terkena musibah), 
tidak ada nau' (keyakinan bahwa bintang tertentu dapat menurunkan 
hujan), dan tidak ada shafar (keyakinan bahwa orang yang sakit perut 
disebabkan oleh cacing yang ada di dalamnya. Bisa juga bermakna 
lain).” (Shahih) 


: أبي هُرَيرَةَ أن رَسُولَ الله يك قال: Y‏ غول. 
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3913 Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, “Tidak 
ada hantu.” (Hasan Shahih: Muslim) dari Jabir 


alaku af قوله: لآ صَفَرَ؟ قَالً:‎ aw قال: سُل‎ LM عَنْ‎ 
1 Ja 2 á 35 شام‎ 37 ag s- ع و لو جور 2 رو‎ pi 
Yu فقال اسي‎ GG کانوا يحلون صفرء يحلوئة عام وَيُحَرمُوئَهُ‎ 
3914. Dari Asyhab, dia berkata: Malik pernah ditanya tentang sabda 
Rasulullah SAW, “Tidak ada shafar?” dia lalu berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang jahiliyah telah menghalalkan bulan 
Shafar tahun ini namun kemudian mereka mengharamkanya pada 
tahun berikutnya (begitu seterusnya). Rasulullah pun bersabda, “Tidak 

boleh ada bulan Shafar seperti itu.” (Shahih Maqthu’) 


2 ‫َ مس سي 2 اه‎ E PA ر‎ s? 30 352 3 PANA 
بقية» قال: قلت لمحمد -یعنے: اب‎ WA محمد ب١ | لمصفى:‎ SA 
بن = : يعي بن‎ 
3 Za X 3 و‎ sa IA or b 22 a 2 . PR 2. MAT AN a 
راشد- قوله: هام؟ قال: كائت الجاهلية تقول: ليس أحد يموت فيدفن»‎ 
eor 9. 
03 


E REI ته مق قو ل او ا ا‎ sena De 
خرج من قبره هامة» قلت: فقوله: صفر؟ قال: سمعت أن أهل‎ Si 
الجاهليّة‎ 


2 هه ۰ حور كسا لزت © a‏ مره NG‏ و ING‏ 

يستشئمون بصفرء فقال BN‏ لا صَفر. قال مُحَمَّدٌ: وَقَدْ 
SB aa MA‏ و Gt '. PN‏ وا ل ما خا ور زو 
سمعنا من یقول» هو وجع يأحذ في tukad)‏ فكاثوا يقولون: هو يعدي! 
فقال: لا صفر. 


3915. Muhammad bin Al Mushaffa memberitahu kami: Baqiyyah 
memberitahu kami, ia berkata: Aku bertanya kepada Muhammad 
— maksudnya Ibnu Rasyid— tentang sabda Rasul, “Haama?” dia lalu 
berkata, “Dahulu orang-orang jahiliyah berkata, “Tidak ada seorang 
pun yang meninggal lalu dikuburkan kecuali akan keluar burung hantu 


7 Sebuah keyakinan jahiliyah tentang adanya hantu yang menyesatkan manusia yang sedang dalam 
perjalanan,Ed. 
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dari kuburnya.” Lalu apa maksudnya “Shafar?” Dia berkata, “Aku 
mendengar bahwa orang-orang jahiliyah mengungkapkan rasa 
pesimis, kecewa, dan berduka, dengan bersiul (di Mesir disebut 
zagharit), maka Rasulullah bersabda, “Tidak boleh ada shafar 
(siulan).” 


Muhammad berkata: Aku mendengar ada orang berkata, “Itu 
adalah penyakit yang menimpa perut,” maka mereka berkata, “Itu 
adalah penyakit menular!” Rasulullah pun bersabda, “Tidak boleh ada 
shafar.” (Shahih) dengan sanad terputus 


á á ŽE £ 0.‏ مل “That Ta 202 l nl‏ خو نو AH‏ و 
عن انس ان النبي که قال: US AS y‏ ولا طيرة) ويعجبني Judi‏ 

KL PAGA ANANA 
3916. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
keyakinan bahwa penyakit itu datang sendiri dan tidak boleh bersikap 


pesimis. Sesungguhnya aku kagum dengan pikiran yang positif yaitu 
perkataan dan ucapan yang baik.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


DA H 1 2 مد ” 9 > 3 © ممه‎ ` ý r - Z207 0 
7 . ni 
فالك من فيك.‎ 


3917. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW telah 
mendengar ucapan yang baik dan beliau kagum denganya, kemudian 
beliau bersabda, “Aku mengambil persangkaan baikmu dari 
mulutmu.” (Shahih), Ash-Shahihah, 6 


7 ۳ اڅ‎ an نز قا رل ون‎ 06 PAN سو‎ Camas 
قلت: فمَا‎ kI يأحذ في‎ eka عَنْ عَطاءء قال: يقول النَاس:‎ 
Fs a غو ور در‎ D E ES KAP, ۳ ا‎ 

الهَامَة؟ قال: يُقول الناس: الهَامّة التي تصرح هامة التاس» Saya‏ بهامة 
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3918. Dari Atha', dia berkata: Orang-orang berkata, “Ash-shafar 
adalah penyakit yang menimpa perut.” Aku lalu bertanya, “Lalu apa 
artinya al haamah?” Dia menjawab, “Orang-orang berkata, Al haamah 
adalah keyakinan akan adanya burung hantu yang meneriaki nyawa 
yang sudah mati agar bangkit. Tetapi yang dimaksud nyawa di sini 
adalah nyawa binatang melata.” (Shahih) dengan sanad terputus 


at RE‏ لبي © كان لا طبر من شياع وکان اذا Ei‏ عاملاً 
JE‏ عَنْ Kal a, pe aul‏ فرح به ورئي Pan‏ ذلك في وهه 


a ا مب ۶ي‎ a "o م‎ S 
وإذا دحل قرية سال عن‎ a كر اسمة رئي كَرَاهِيَة ذلك في‎ oy 


اسمهاء فإن اعجبه انا E‏ ورئي بشر ذلك في of, cagar)‏ 3 
aa‏ كراهية ذلك في aE‏ 


3920. Dari Buraidah, dia berkata: Rasulullah SAW tidak pernah 
pesimis terhadap sesuatu pun; jika beliau mengutus seorang pekerja 
maka beliau menanyakan namanya, dan jika beliau kagum dengan 
namanya maka beliau senang dengannya dan wajahnya terlihat ceria. 
Namun jika beliau tidak senang dengan namanya maka wajahnya 
terlihat muram. Apabila beliau memasuki suatu perkampungan, maka 
beliau menanyakan nama perkampungan tersebut; jika beliau kagum 
dengan namanya maka beliau terlihat senang dan terlihat keceriaan di 
wajahnya, namun jika beliau tidak suka dengan namanya maka akan 
terlihat kemuraman di wajahnya. (Shahih), Ash-Shahihah, 762 


عن سعد بن مالك of‏ رسول SB‏ ول لا NG A‏ عدوی» 
NG‏ طيرة» ON)‏ تكن الطيرة في شي ففي IN ad PAN‏ 
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3921. Dari Sa'ad bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada keyakinan bahwa daerah yang dihinggapi burung hantu 
akan tertimpa musibah, tidak ada keyakian bahwa penyakit datang 


dengan sendirinya, dan tidak boleh pesimis. Jika memang harus 
pesimis maka katakan pada kuda yang kabur, wanita yang otoriter, 
dan rumah yang sempit.” (Shahih), Ash-Shahihah, 789 


عن مالك أنه پل عن الشوم في الفرس والدار؟ قال: كم من دار سكتهًا 
َ‫ و په خښ A ٢‏ 

تاس í aí%‏ ۾ اسكنها آسرُون كو ya F‏ فيمًا SP‏ والله 

har 

3922. Dari Malik, dia berkata: Aku pernah ditanya tentang sikap 

pesimis terhadap kuda dan rumah, dia lalu berkata, “Berapa banyak 

dari rumah yang dihuni oleh manusia lalu hancur, kemudian dihuni 


oleh yang lain dan hancur juga. Menurutku, pendapat ini merupakan 
penafsiran dari hadits tadi. (Shahih Magthu”) 


عَنْ WU il‏ قال: قال Uje‏ رَسُول BAM‏ كنا في دار كثيرٌ 
فيا عَدَدُناء ركد وله 93 إلى دار Us‏ فقل Ga‏ عَدَدُنَا 
ولت فيهًا JG gal‏ رَسُولَ الله : Tas La‏ 


3924. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Seorang lelaki bertanya, 
“Wahai Rasulullah SAW, kami tinggal di sebuah rumah yang dihuni 
oleh banyak orang. Banyak pula harta kami di sana. Kami lalu pindah 
ke rumah yang lain, sehingga jumlah kami di rumah itu sudah 
berkurang. Begitu juga harta kami.” Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, “Tinggalkanlah rumah itu (karena tercela).” (Hasan), Al 
Misykah, 4589 
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23. KITAB MEMERDEKAKAN BUDAK 


1. Budak Makatab' yang Membayar Sebagian Tebusannya 
Kemudian Meninggal 


عن عبد الله بن عَمْرو بن العاص» عن BA‏ قال: المُكائب Ci‏ 

بقى عليه من مكائبته درهم. 

3926. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 

SAW bersabda, “Budak makatab statusnya masih tetap budak selama 

dia mempunyai tanggungan (masih harus membayar tebusan dirinya 

kepada tuannya) —sekalipun— satu dirham.” (Hasan), Al Irwa', 
1674 


e ŻE E ۰ o2 o > or 90‏ تم LE NI ya‏ 07 رګ خا و 
عن عبد الله بن عَمَرو بن AI‏ أن النبي هة قال: أَيْمَا SR‏ 
E7‏ مځ 667- 7 ود BPE‏ م o o‏ ر 07 اس بي اص 2 
مائة أوقية» a 9 UG‏ أوّاق» فهو A‏ عبد CAS‏ على مائة 


ديئار» فَأَدَّاهَا MS‏ فهو عَبْد. 
Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah‏ .3927 
SAW bersabda, “Budak mana saja yang membayar kebebasannya‏ 
sebanyak seratus auqiyah (jenis takaran barang) lalu dia baru bisa‏ 
membayarnya sepuluh augiyah, maka dia tetap menjadi budak. Budak‏ 
mana pun yang menebus kebebasannya kepada tuanya sebanyak‏ 
seratus dinar dan dia hanya bisa menebus sepuluh dinar, maka dia‏ 
tetap seorang budak.” (Hasan)‏ 


8 Budak yang terikat penjanjian pembebasan dari tuannya dengan memberi bayaran kepada tuannya. Ed. 
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2. Menjual Budak Makatab jika Pembayaran Tebusannya Gagal 


عَنْ Tae‏ رضي الله gs‏ أن برِيرَة رة حاءت عائشة CAS ni‏ 
ولم تكن ai‏ من GB A GA‏ عائشة: ارجعي إلى Mah‏ 


P)‏ 6م 
Li 3‏ 


ان احبو حبو | أن أفضي كتك Sasa‏ رلاؤك لي فعَلت» WS‏ 


ذلك AJE, dip AAA a‏ إن DAN‏ أن تسب عَلَيّْك Ja‏ 
ea‏ نا OKE SN,‏ ذلك لرَسُول الله فك G JG‏ رَسُول الله 
5 بتاعي BP GEA Pb‏ رَسُول الله يي JB‏ 
NG‏ ناس de‏ شُرُوطًا nd‏ في کتاب الله La DES ipa‏ 
س في کاب الله فيس لھ ون شرطة مال Pa ap‏ 


3929. Dari Aisyah, dia berkata: Barirah (seorang budak) menghadap 
Aisyah untuk meminta bantuannya dalam hal membayar tebusan 
dirinya, dan dia belum pernah membayar sepeser pun kewajibannya, 
Aisyah lalu berkata kepadanya, “Pulanglah kepada keluargamu; jika 
mereka (tuanya) senang (bisa menerima) aku yang membayarnya dan 
hak kepemilikanmu ada padaku, maka aku akan membayarnya!” Hal 
itu lalu disampaikan oleh Barirah kepada tuanya, tetapi mereka 
menolaknya. Mereka berkata, “Jika engkau menginginkan dia 
(Aisyah) membayarmu lakukan saja, tetapi hak kepemilikanmu tetap 
padaku.” 


Hal itu dia pun diadukan kepada Rasulullah SAW, lalu 
Rasulullah bersabda, “Belilah dirimu maka kamu akan merdeka; 
karena hak kepemilikan hanya diberikan kepada orang yang 
memerdekakanya.” Rasulullah kemudian berdiri dan bersabda, “Apa 
pedulinya orang-orang yang memberikan persyaratan yang tidak 
pernah tertulis dalam kitab Allah; barangsiapa mensyaratkan suatu 
syarat yang terdapat dalam kitab Allah maka hak kepemilikannya 
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tidak kepadanya (yang memberikan persyaratan tanpa dasar kitab 
Allah), walaupun dia mengatakanya seratus kali, karena syarat Allah 
adalah syarat yang paling benar dan lebih kuat.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


A - PKP r 0‏ روم ET‏ ۰ ول و اښ ر ہم هس - - 
عن عائشة رصي الله عنهاء قالت: جاءت بريرة لتستعين شي كتابتهاء 
Las Ka. "JUS‏ على تسم a‏ في 3 عَام as‏ فأعينيني» 


o err 


z 
و سم‎ 


SN, وأعنقك» وکل‎ SA, ANAK 
اد في‎ SAN G نو‎ Oma lag... لي 37 عت إلى أهلهاء‎ 
يا فلان‎ ; g a ول‎ Jt, Ju في آخره: ما‎ Per کلام لي‎ 

BEAN لي»‎ NIS 


3930. Dari Aisyah, dia berkata: Barirah menghadap Aisyah untuk 
meminta bantuannya dalam hal penebusan dirinya. Dia berkata, “Aku 
telah berjanji untuk membayar sembilan augiyah kepada tuanku, dan 
aku harus membayarnya sebanyak satu augiyah setiap tahunnya, maka 
bantulah aku!” Aisyah kemudian berkata, “Jika tuanmu rela aku yang 
membayarnya secara kontan (sembilan awag sekaligus) lalu aku 
memerdekakanmu dan hak kepemilikanmu ada padaku, maka aku 
akan membayarnya.” 


£ A5 ٤ 
ان‎ 


Dia kemudian pergi kepada tuanya (kemudian perawi 
menyebutkan hadits seperti riwayat Az-Zuhri), tetapi dia 
menambahkan (pada akhir sabda Rasulullah), “Apa maunya orang- 
orang itu, yang berkata kepada seseorang, 'Merdekakanlah dia wahai 
Julan, tetapi nanti hak kepemilikannya untukku, karena hak 
kepemilikannya hanya diberikan kepada orang yang 
memerdekakannya'.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 
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o 93 Pa 4 o سم ۰ ق و ر‎ o A روم‎ A a, i a aa o م‎ 


و ° 5 مه o Ha 3 : A‏ 22 ده o‏ .13 ص 3 
المصطلق في سهم نابت بن فيس بن ta‏ أو ابن عم له SAS‏ 
ا ا ر EE‏ د ار KS ESE E‏ ع no‏ ا Aoo ee‏ 
على تفسها» و كانت امرأة ملاحة تأحذها العين» قالت عائشة رضى الله 


روس N S‏ و ا 7 ` at 2 2 RE Car‏ 3 4 
عنها: فجاءت JS‏ سول الله يي في كتابتهاء فلمًا قامّت على WI‏ 
T AS Ca S Gak‏ أن رشول الله ج سَيّرّى منها مثل الذي 


ره ۱ رورهو 2 


GA‏ جار مول ۳ جو ريه شه na‏ كان غير 
kak kak ahhh‏ سهم يت إن فس j‏ 
شماس» LAS Ih‏ على تفسي» Udah‏ اساك في کتابتي؟ JE‏ 
رَسُولَ الله RGB An A‏ رَسُولَ 


o- -È aka An‏ عل عرص Pae E2 ٢ 7 8 o fo‏ = إن 
الله؟ قال: SI‏ عنك كتابتك YAI‏ قالت: قد dah‏ قالت: 


Ed 


فتسامع P‏ أن رَسُول الله که قد روج جويرية» فَأرْسّلوا ما 2 


f, 8: تا“‎ y - -0 0 Z- ° 2 £, 02 3 3 of 
Gh bs B رَسُول الله‎ SE من السّي» فأعتقوهُم وقالوا:‎ el 
07 5ه‎ f Dan واي‎ o£ ا‎ ai: oL ضر‎ Pe. oto E 7 
امراة كانت اعظم بركة على قومها منهاء أعتق في سببها مائة آهل بيت‎ 


ES في ان اولي هو يزوج‎ ab من بني الْمُصطلق. قال ابو دَاود: هَذَا‎ 
3931. Dari Aisyah, dia berkata: Juwairiyah binti Al Harits bin Al 
Mushthaliq berada dalam kekuasaan Tsabit bin Qais bin Syammas, 
atau keponakanya, tetapi Juwairiyah ingin menebus dirinya 
(memerdekakan diri). Dia adalah perempuan yang manis dan menarik. 
Dia lalu menghadap Rasulullah untuk menanyakan perihal penebusan 
dirinya. Ketika dia berdiri di pintu rumah, aku memperhatikannya 
dengan sedikit rasa cemburu lantaran dirinya (yang manis dan 

menarik) Rasulullah pasti melihatnya sebagaimana aku melihatnya. 


Dia bertanya, “Wahai Rasulullah, aku adalah Juwairiyah binti Al 
Harits dan persoalanku tentu sudah engkau ketahui sebelumnya, 
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karena aku memang berada dalam kekuasaan Tsabit bin Qais bin 


Syammas, namun aku bermaksud menebus diriku. Oleh karena itu, 
aku datang kepada engkau” Rasulullah lalu bersabda, “Maukah kamu 
aku berikan sesuatu yang lebih baik dari itu?” Dia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa itu?” Beliau menjawab, “Aku akan membayar 
tebusanmu dan setelah itu aku akan menikahimu.” Dia pun berkata, 
“Ya, tentu saja aku bersedia.” Orang-orang pun ramai 
membicarakannya, bahwa Rasulullah memperistri Juwairiyah. Orang- 
orang lalu melepaskan serta memerdekakakn tahanan wanita dan 
anak-anak, mereka berkata, “Para tahanan ini menjadi kerabat 
Rasulullah (dengan sebab diperistrikannya Juwairiyah oleh 
Rasulullah). Kami belum pernah melihat perempuan yang membawa 
berkah bagi kaumnya selain pada Juwairiyah ini; ratusan budak dari 
Bani Mushthaliq telah dimerdekakan karena dirinya. 


Abu Daud berkata: Hadits ini adalah dalil diperbolehkannya 
seorang wali (pemilik hak atas budak) untuk menikahkan dirinya 
— dengan wanita yang ditebusnya—. 


3. Memerdekakan Budak Bersyarat 


nu هي‎ 


عَنْ سَفيئَة» قال: كنت مَمُل وکا aasi RI an AN‏ وأشترط عَلَيِكَ 
أن تَحْدُمَ رَسُولَ الله 2# ما عشت؟ فقلت: Pa‏ 
فارقت رَسول الله ييه ما عشتء EN, KA‏ علي. 

3932. Dari Safinah, dia berkata: Aku adalah budak milik Ummu 
Salamah. Dia berkata, “Aku bersedia memerdekakanmu, dengan 
syarat kamu bersedia mengabdi kepada Rasulullah SAW sepanjang 
hidupmu?” Aku pun berkata, “Walaupun kamu tidak mensyaratkan 


hal itu kepadaku (untuk bisa merdeka), aku tidak akan pernah 
meninggalkan Rasulullah selama aku masih hidup.” Ummu Salamah 
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kemudian memerdekakan ku dengan tetap memberikan persyaratan 
tersebut kepadaku.” (Hasan) 


4. Orang yang Memerdekakan Budak Bagiannya (yang Dimiliki 
secara Bersama) 


9 3 s’? م مه 2 £ 2 کا زا و ې وس سم‎ EEE E E 
دو دول در چو‎ a 
زاد في رواية:‎ bp لس له‎ „Jú BA ذلك‎ Si 
AEEA: 


3933. Dari Usamah bin Umair —orang tua Abu Al Malih—: Seorang 
lelaki memerdekakan budak bagiannya (yang dimiliki secara 
bersama). Hal itu kemudian diceritakan kepada Rasulullah SAW, 
beliau pun bersabda, “Allah tidak mempunyai sekutu. ” 


Dalam suatu riwayat ada tambahan: Rasulullah 
memperbolehkannya untuk memerdekakannya. (Shahih), Al ٠ 
5/358-359 


KAG Bah TA Z20273 #0.‏ 27 َع سه اوت ش x. Jan‏ 
عن أبي هريرة» أن رجلا GE‏ شقصا له من غلام» فأَجَار aie RP‏ 
UE RS‏ 


وعرمه به بشة ثمنه. 


3934. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang lelaki memerdekakan 
budak bagiannya, lalu Rasulullah memperbolehkannya dan 
mendendanya dengan membayar harga yang tersisa (dari harga 
budak). (Shahih), Al Irwa`, 5/358 
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z 
هر هم‎ £ 0 -— 


AT وين‎ EN من أغتق‎ SEA AA عن‎ 


حلاصه. 


3935. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang memerdekakan budak bagiannya (yang dimiliki dua 
orang) maka dia harus menyelesaikannya (melunasi sisa harga budak 
kepada pihak kedua yang tidak memerdekakannya).” (Shahih) lihat 
hadits sebelumnya 


عَنْ أبي app‏ أن a)‏ قال: من Cai GE‏ له في مملوك عَتقَ من 

ماله إن :كان فمال. 

3936. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Orang yang memerdekakan budak bagiannya (yang dimiliki dua 

orang) maka dia harus memerdekakannya dengan hartanya jika dia 
mempunyai harta.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


5. Mempekerjakan Budak untuk Melunasi Sisa Harga 
Pembebasannya 


l DNA Na 2 0.‏ هع ش PA 2 oboz Ja‏ حر . ره 208 
عن أبي هريرة» قال: قال النبي EP‏ من GEN‏ شقيصا في (AS alan‏ فعليه 
أن Kang‏ کله إن كان له مَالء وإلا استُسعى KAN‏ غير مشقوق عليه. 


3937. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Orang 
yang memerdekakan budak bagiannya harus memerdekakannya 
seluruhnya (membayar sisa harga budak kepada pihak yang tidak 
membebaskannya) jika dia mempunyai harta. Jika tidak maka budak 
tersebut dipekerjakan kepada pemilik yang satunya lagi sesuai dengan 
harga tebusannya tanpa memberatkannya (pemilik yang kedua).” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya 


- 
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ولول 


عن ابي هريرة» عن رَسُول الله JG P‏ من FA‏ شقصًا له 

ةُ في Lal da‏ ماله سان کان له مال 6 ن لم يكن له 
مال َومَ A‏ قيمّة Je‏ 3 شو metal‏ هر مرق 
Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .3938 
“Orang yang memerdekakan budak bagiannya harus melunasi sisa‏ 
harga budak dengan hartanya —jika dia mempunyai harta— namun‏ 
Jika tidak mempunyai harta maka budak tersebut harganya dinilai‏ 
dengan harga yang adil, kemudian dipekerjakan kepada pemilik (yang‏ 
tidak memerdekakan) nya dengan tanpa memberatkannya. (Shahih:‏ 
Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya‏ 


6. Riwayat yang Menyatakan bahwa Budak yang Dimiliki Dua 
Orang Tidak Boleh Dipekerjakan 


عن عبد اله ab gi‏ أن رَسُول الله 9 قال: Sa‏ 
ملوك يم عليه ة 23 Pa Jadi‏ شر كاءة حصصهم» adi gsh‏ 
Bad‏ عن من ما gê‏ 


3940. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang memerdekakan bagian budaknya harus 
mengganti harganya (kepada partnernya) secara adil, baru budak itu 
bisa dimerdekakannya. Jika tidak begitu maka dia hanya 
memerdekakan bagiannya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


a “BD GAE عن ابن‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3941. Dari Iu Umar, dia berkata: Rasulullah bersabda... sama dengan 
makna hadits tadi. (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


عن اين CAS‏ عن اللي ga...‏ الحَديث. 


3942. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda... sama 
dengan hadits tadi. (Shahih sanadnya) 


عَنْ ان ah‏ قال: ال Ja‏ الله : من Cp GN‏ من مَملوك لَه 
ia‏ لَه ما يلع تمت SO‏ يكن لَه مال ع arai‏ 


3943. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang memerdekakan budak bagiannya harus memerdekakan 
seluruhnya, jika dia mempunyai harta yang mencapai harga budak 
itu. Jika tidak maka dia hanya bisa memerdekakan bagianya.” 
(Shahih: Muttafaq Alaih) lihat hadits pertama 


G a Y S بِمَعْنَى مالك‎ n aF عَنْ ابْن عَم عَنْ‎ 

مه ما عَتَقَ. Dan adi‏ رأ ai de‏ على مَعْنَاة. 
Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda... sama‏ .3945 
dengan makna hadits Malik, tapi tidak menyebutkan, “Jika tidak‏ 
begitu maka dia hanya memerdekakan bagiannya.” Haditsnya hanya‏ 


sampai pada, “ia hanya membebaskan bagiannya” yang sama secara 
makna. (Shahih: Muttafaq “Alaih) lihat hadits sebelumnya 


ea‏ أن ابي MB‏ من GE‏ شركا لَهُ في عَبْد» عَتَقَ منْهُ مَا 
بي في ماله إذا كان لَه ما يبلغ AD Gas‏ 


سس . 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3946. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang memerdekakan budak bagiannya budak harus 
memerdekakan (menebus) seluruh sisa harga budak tersebut dengan 
hartanya jika dia mempunyai harta.” (Shahih: Muttafag “Alaih), Al 
Irwa', 5/358 


عن بن عُمَرَ يبلغ به الي : إذا كان ija AAN‏ انين A GE‏ 


sosa? Tan 


SERA dai‏ لا وکس chhi NG‏ نم يعتق. 
Dari Ibnu Umar, dia berkata: Kabar tersebut telah sampai‏ .3947 
kepada Rasulullah SAW, “Jika seorang budak dimiliki dua orang, lalu‏ 
salah satunya ingin memerdekakannya, maka ia harus menebus bagian‏ 
yang lainnya, jika dia kaya maka harus mengganti harganya, tidak‏ 
kurang dan tidak lebih, kemudian baru memerdekakannya.” (Shahih:‏ 
Muttafag “Alaih) lihat hadits sebelumnya‏ 


7. Memiliki Budak yang Masih Ada Hubungan Saudara 


عن pama‏ »عن عن ال يِل Ju‏ قال an d‏ -مَنْ مَلِكَ ذا رحم 
(Pa‏ رم فهو خر. 
Dari Samurah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang‏ .3949 


yang mempunyai budak dan masih ada hubungan saudara maka dia 
(budak) itu merdeka.” (Shahih) 


85 - 3 


عَنْ الْحَسَنِ» قال: من ملك ڏا رحم مَخرم فهو حر. 


3951. Dari Al Hasan, dia berkata: Orang yang mempunyai budak yang 
masih ada hubungan saudara, maka dia (budak tersebut) merdeka.” 
(Shahih Magthu”) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3952. Dari Jabir bin Zaid dan Al Hasan ...seperti hadits tadi. (Shahih 
Maqthu’) 


8. Memerdekakan Ummul Walad (Budak yang Melahirkan 
Seorang Anak dari Hubungannya dengan Tuannya) 


ه 2 ° AA 1 or‏ هم P p A lof sai‏ ` 50 
عر حابر بن عَبّد الله قال: بعتا SAN‏ الأؤلآد عَلَى عَهّد رَسُول الله فل 


3954. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Kami menjual budak 
Ummul Walad kepada masa Rasulullah dan Abu Bakar. Tetapi ketika 
Umar menjabat sebagai khalifah, dia melarang kami dan kami pun 
menghentikannya. (Shahih), Al Irwa`, 1777 


9. Menjual Budak 07" 


عن جابر بْن عبد الله أن رجلا GE‏ غلامًا له عَنْ دُبر مه ولم یکن له 
A‏ رز رق وون ده ah‏ موي کو مس 
ae BA‏ ی ا 
Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Seorang lelaki berjanji‏ .3955 
memerdekakan budaknya jika ia sudah meninggal dunia, tetapi‏ 
ternyata ia tidak mempunyai harta selain budak itu. Rasulullah SAW‏ 


pun ternyata memerintahkannya untuk menjual budaknya dengan 
harga tujuh ratus atau sembilan ratus. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


” Budak yang sudah dijanjikan oleh tuannya dengan kebebasan setelah tuannya meninggal dunia. Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


- 
عم ے ٤‏ ر 


عن حابر بن عَبْد الله. .. dig‏ وَقال - يعني : : ابي - an AN‏ 


3956. Dari Jabir bin Abdullah ...sama dengan hadits tadi, beliau 
bersabda, “Kamu lebih berhak menentukan harganya, dan 
sesunggguhnya Allah Maha Kaya.” (Shahih) hadits-hadits tentang 


jual beli 
غلامًا له‎ GEA مذكور-‎ gl عن جاب أن رجلا من الأنصار -يقال له:‎ 


س ال ند Na‏ 
يه فقال: مر ب a ta Es‏ عبد الله بن Ba PES‏ 


اس ام 


ca) Can n‏ تم قال: UB cam lash; p ELARG p‏ کان 


P Pa op die da Ja Gi 
| وَهَاهْنًا.‎ da فضا‎ Ta على ذي رحمه» فإن‎ 


3957. Dari Jabir, dia berkata: Seorang lelaki Anshar bernama Abu 
Madzkur berjanji memerdekakan budaknya (yang bernama Ya’ qub) 
setelah dia meninggal dunia, tetapi dia tidak mempunyai harta yang 
lain selain budak itu, maka kemudian Rasulullah SAW memanggil 
budaknya dan bersabda, “Siapa yang mau membelinya (budak ini)?” 
Nu’aim bin Abdullah bin An-Nahham lalu membelinya dengan harga 
100 dirham. Rasulullah kemudian memberikan uangnya kepada Abu 
Madzkur. Lalu berkata, ‘Jika salah seorang di antara kalian faqir 
maka hendaklah dia menafkahi dirinya sendiri. Jika mempunyai 
kelebihan harta maka nafkahkanlah kepada keluarganya. Jika ada 
kelebihan harta lagi maka nafkahkanlah kepada kerabat dekatnya 
—atau beliau bersabda, 'Kepada orang yang mempunyai hubungan 
saudara—. Jika ada kelebihan harta lagi maka ia bebas berbuat apa 
pun dengan harta tersebut.” (Shahih: Muslim), Al Irwa', 833 


— Shahih Sunan Abu Daud 


10. Orang yang Memerdekakan Budak dan Tidak Sampai 
Mencapai Sepertiga Hartanya 


عَنْ Ulas‏ ن gra‏ أن رَجُلا GEA‏ سنّة عبد عنْدَ مته ول يكن له 
تال ea‏ 0 ذلك ii Ah‏ سر له Kg‏ د R63 sia‏ 
Dari Imran bin Hushain, dia berkata: Seorang lelaki‏ .3958 
memerdekakan enam budak saat dia sekarat, padahal dia tidak‏ 
mempunyai harta selain budak-budak ini. Hal tersebut kemudian‏ 
diberitahukan kepada Rasulullah SAW, ternyata Rasulullah marah‏ 
besar. Beliau lalu memanggil mereka (para budak) dan membaginya‏ 
tiga bagian, lalu mengundinya, hingga hasilnya adalah dua orang‏ 

budak merdeka sedangkan yang empat masih budak. 


د د1 a‏ اد ~ -i Ei‏ لو شهدئه قبل 


3960. Dari seorang lelaki Anshar... sama ng makna hadits tadi, 
Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya aku menyaksikanya sebelum 
dia dikubur, maka dia tidak akan dikubur di pemakaman kaum 
muslim.” (Shahih sanadnya) 


عَنْ Nae‏ بب bab‏ أن رجلا gt‏ سنّة 


g 
MEH 


مال BLU ab Gara‏ فأفرَعَ th 0 sah r‏ ا 


3961. Dari Imran bin Hushain, dia berkata: Seorang lelaki 
memerdekakan enam budak pada saat sekarat, padahal dia tidak 
mempunyai harta selain budak-budak ini. Hal tersebut kemudian 


Shahih Sunan Abu Daud — 


dilaporkan kepada Rasulullah, maka Rasulullah kemudian mengundi 
mereka dan hasilnya adalah dua budak bebas dan empat budak tetap 
menjadi budak.” 


11. Orang yang Memerdekakan Budak yang Mempunyai Harta 


P3 
# رو‎ 2 af 


عَنْ عَبّد الله Pb yi‏ قال: قال رَسُول الله :م مر Ma gt‏ وَلَهُ Ju‏ 
ARAK‏ 


KAI Ab It ن‎ 


INI 
3962. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang memerdekakan budak sedangkan budak 
tersebut mempunyai harta, maka harta tersebut menjadi milik orang 
yang memerdekakannya, kecuali tuannya mensyaratkannya (dengan 
yang lain atau hartanya jadi milik si budak). (Shahih) telah disebutkan 
pada nomor 3433 


12. Memerdekakan Anak Hasil Perzinahan 


TA l $‏ قال: قال رَسُول الله ۀه: UI a,‏ شر الثلاثة. وقال أبو 
aa‏ در از د NA SI‏ 


3963. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Anak hasil perzinaan mengandung tiga keburukan (dua pelakunya 
dan anak hasil zinanya).” Abu Hurairah berkata, “Menikmati deraan 
dalam berjuang di jalan Allah lebih aku senangi daripada harus 
memerdekakan anak hasil perzinaan.” (Shahih) Ash-Shahihah, 671 


— Shahih Sunan Abu Daud 


14. Budak yang Paling Baik 


عَنْ ابي تجيح السلمي» قال: a‏ رَسُول الله Pak BB‏ الطائف 
-قال Hata D‏ أبي قول بقصر الطائف بحن الطائف» کل ذلك- 
ممعت A‏ رَسُول الله 4# يقول: ن بغ سم في سيل الله E‏ وَل له 
WA‏ واف الحديت: a‏ رل الله يي يقول: EE‏ 


ئنم اڪن رلا لم Dp‏ اله عر ول a, Jt‏ کل phe‏ من 


an Ko te ia UI B1 E Es 
He an a aan 


رر هو 


3965. Dari Abu Najih As-Sulami, dia berkata: Kami bersama 
Rasulullah SAW mengepung istana Thaif —sahabat Muadz berkata: 
aku mendengar ayahku berkata, “Di istana Thaif; di benteng Thaif.” 
Rasulullah lalu bersabda, “Orang yang melepaskan satu anak panah 
di jalan Allah (yang mengenai tubuh kafir) akan medapatkan satu 
derajat...” kemudian perawi menyebutkan hadits selanjutnya. 


Aku (Abu Najih) mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa pun 
dari seorang muslim yang memerdekakan seorang muslim lainnya 
(yang menjadi budak) maka Allah akan menjadikan setiap tulang- 
tulangnya muslim yang dibebaskan sebagai penghalang api neraka 
terhadap setiap tulang orang yang memerdekakannya. Siapa pun dari 
seorang perempuan yang memerdekakan perempuan muslim yang 
lain maka Allah akan menjadikan setiap tulang wanita yang 
dimerdekakan sebagai penghalang dari api neraka bagi orang yang 
memerdekakannya.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ه کوس 


من رول الله 1 كَل 1 تمشت رول ال 88 يول أ 


وه 


مژمته كاك دا 0 JG‏ 


3966. Dari Syurahbil bin As-Samth: Dia berkata kepada Amru bin 
Abasah: Ceritakanlah sebuah hadits yang kamu dengar dari Rasulullah 
SAW! Amru bin Abasah menjawab: Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, “Orang yang memerdekakan budak yang mukmin, maka dia 
(budak tersebut) akan menjadi tebusannya pada Hari Kiamat.” 
(Shahih) lihat hadits sebelumnya 


LAS بن‎ AIA AE بن السَّمُط‎ Jera عَنْ‎ 


Bi A‏ .. فذكر مَعْنَى مُعَاذْ إلى قوله: 


Du o Lo همي لل‎ aro 2 > £ ۰ ” 
Lah راد‎ .. AMS AA راا اكات 3 عنقت‎ daa GEN امْرِئ‎ Cal, 


ر رر WA‏ 


ر اکن رای لقن | لا کا SNG‏ من الا Is‏ مُكان کل 
نل نمار نه 


3967. Dari Syurahbil bin As-Samth, dia berkata: Dia berkata kepada 
Ka'ab bin Murrah —atau Murrah bin Ka'ab-, “Ceritakanlah kepadaku 
sebuah hadits yang kamu dengar dari Rasulullah... kemudian perawi 
menyebutkkan hadits yang maknanya sama dengan hadits Muadz 
yang tadi, sampai pada sabda Rasulullah, “Lelaki manapun yang 
memerdekakan seorang budak muslim, dan wanita manapun yang 
memerdekakan budak muslimah...” 


Perawi menambahkan, “Lelaki manapun yang memerdekakan 
dua budak perempuan muslim, maka kedua budak perempuan muslim 
itu akan menjadi pembebasnya dari api neraka, setiap tulang dari 
kedua budak tersebut akan menempati setiap tulang lelaki yang 
membebaskannya.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih Sunan Abu Daud — 


24. KITAB HURUF DAN BACAAN 


1. Bab 
A pui ن النبي 8 قرأ (واتخذوا من‎ 


3969. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat, “... Dan 
jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat....” (Qs. Al 
Baqarah (2): 125) (Shahih: Muslim) hadits ini adalah bagian dari 
hadits panjang tentang hajinya Nabi, yang telah disebutkan pada 
nomor 1905. 


To 327 D Sa af D "e a 
TEETE, 


3970. Dari Aisyah, dia berkata: Ada orang yang bangun malam, lalu 
membaca Al Qur'an dengan suara yang keras. Keesokan harinya 
Rasulullah bersabda, “Semoga Allah memberikan kasih sayang-Nya 
kepada si fulan, yang telah mengingatkanku dengan beberapa ayat 
(yang telah kulupakan) yang ia baca tadi malam.” (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) sudah disebutkan pada nomor 1331 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عن انس بن مالك قال: قال النبي : اللهم إني اعوذ بك من JI‏ 
والهرم. 

3971. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari kebakhilan dan kelemahan 


(karena tua).” (Shahih: Muttafag “Alaih) hadits ini adalah ringkasan 
hadits nomor 1540 


عَنْ لّقيط بُن صَبرَة قال: كنت واف بني IE‏ رَسُول الله ... 
فذکر cd‏ فقال BEI BI‏ ول يقل لا 


: حسم" . 

3972. Dari Laqith bin Shabirah, dia berkata: Aku pernah menjadi 

utusan Bani Al Muntafiq kepada Rasulullah SAW... kemudian perawi 

menyebutkan kelanjutan hadits. Rasulullah SAW membaca, “Laa 

tahsibanna” dan beliau tidak mengucapkan “Laa tahsabanna.” 

(Namun keduanya satu makna, yaitu: janganlah mengira) (Shahih) 
hadits ini telah disebutkan secara lengkap pada nomor 142 


| فقال:‎ da رحلا في‎ aa عَنْ ان عَبَاس» قال: لحن‎ 
37 تق ولو لمن‎ Ip NG تلك امه‎ as, ناو‎ ea 
An تلك‎ (a? AA منت مُؤْمنا‎ GI | 
3973. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Beberapa orang muslim Dan 
seorang lelaki karena mengharapkan ghanimahnya (menganggap 
lelaki itu kafir yang halal diambil hartanya), lalu lelaki itu 
mengucapkan salam, “As-salaamu alaikum,” tetapi mereka tetap 


membunuhnya dan mengambil hartanya sebagai ghanimah. Kemudian 
turunlah ayat, “Janganlah kamu mengatakan kepada kepada orang 


Shahih Sunan Abu Daud — 


yang mengucapkan “salam” kepadamu, “Kamu bukan seorang 
mukmin,” (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan di dunia.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 94) maksudnya 
ghanimah. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ ريد بْنِ ثابت» عن أبيه ۾ ان ابي 4# کان يقرا (غَيْرُ أولي Oa‏ 


3975. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Rasulullah SAW membaca 
ayat, “yang tidak mempunyai udzur.” (Os. An-Nisaa' [4]: 95) (Hasan 
Shahih) hadits ini telah disebutkan secara lengkap pada nomor 2507 


á r o r 


عَنْ عَطَيّة بْنِ سعد العَوفي» قال: AG‏ عَلَى عبد الله بن E‏ الله الذي 
a‏ ضَغْف) JÓS‏ (من ضغف) Je Wi‏ رَسُول الله يك US‏ 
Gta‏ عَلَى ist‏ علي كما أحذت ab‏ 
Dari Athiyyah bin Sa'ad Al Aufa, dia berkata: Aku‏ .3978 
membacakan sebuah ayat kepada Abdullah bin Umar, “Allahu al-‏ 
ladzii khalagakum min dha 'fin (Allah, Dialah yang menciptakan kamu‏ 
dari keadaan lemah).” (Os. Ar-Ruum [30]: 54) Ibnu Umar lalu‏ 
berkata (membenarkan) bacaanku, “(Yang benar adalah) Min dhu fin‏ 


(dari keadaan lemah)” sebagaimana yang dibenarkan Rasulullah 
SAW ketika aku membacanya seperti bacaanmu. (Hasan) 


۰ e Ng w, o 7 2 2 ٢ 
عن ابي سعيد» عن لبي ف من ضحف.‎ 


3979 Dari Abu Sa'id, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Min 
dhu'fin.” (Hasan) lihat hadits sebelumnya 


— Shahih Sunan Abu Daud 


ده حر ھ ه 0 DAN Ha A Ka PR > LAA‏ 0 
٢‏ فو سلا فا رس و د 


NAGIH دَاوّد:‎ 


3980. Dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata, “Bifadhlilllahi wa 
birahmatihi fabidzaalika faltafrahuu (dengan karunia Allah dan 
rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka mereka bergembira).” (Qs. 
Yuunus (10): 58) 


Abu Daud berkata, “Dengan ta` (tafrahu) ١ (Hasan) 


Ror, | وش او‎ Tn 2022 X 0 LI ya 2ت نت‎ 2g Lo. 
فلتَفرَحُوا هو خير‎ Wa أن الي ## قرأ (بفضل‎ ei عن‎ 

Úa‏ تَجْمَعُون) 
Dari Ubai, dia berkata: Rasulullah SAW telah membaca,‏ .3981 
“Bifadhlilllahi wa birahmatihi fabidzaalika faltaf rahuu huwa khairun‏ 
mimmaa tajma'un (dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah‏ 
dengan itu mereka mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-‏ 
Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan)” (Qs.‏ 
Yuunus (10): 58) (Hasan Shahih)‏ 


z E - 36 PE en in MA LE م‎ - o مس5‎ fo 
3982. Dari Asma’ binti Zaid, dia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW membaca, “Innahu amila ghaira shalih 


(sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik).” (Qs. 
Huud [11]: 46) (Shahih 


' Di dalam mushaf Utsmani tertulis Jalyafrahuu dengan huruf ya”. Ed. 
2 Dalam mushaf Utsmani tertulis 'amalun. Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


٠ 


o 0. 0 -‏ رو ام 5 رغ" و مس نن رھ A‏ ی رت so‏ 3 > سر 
عن شهر بن حوشب» قال: سألت ام سلمة: كيف كان رسول الله يك 
tea ANU‏ ر می سوا لر TT‏ تي “دقار ین Ter‏ م 
يقرأ هده الاية a‏ غير صالح) فقالت: قرأها: ah‏ عمل غير 
صالح) 

3983. Dari Syahr bin Hausyab, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Ummu Salamah, “Bagaimana cara Rasulullah membaca ayat ini, 


“Innahu amalun ghairu shalih?” Ummu Salamah berkata, “Innahu 
amila hhaira shalih.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


ىو كل نانوي و e‏ و مَل MA‏ ا م Pa a‏ 
عن ابي بْن كعْب» قال: كان رَسُول الله E‏ اذا دَعَاء بدا بتفسه» وقال 
ka)‏ الله (le‏ وعلى مُوسَی لو Ap Pe‏ من صاحبه العج ad‏ ولكنه 
قال op‏ سالك عن شَيْء بَعْدَهَا فلا صَاحښني TAG WG‏ من (jab SA‏ 
طولها SP‏ 

3984. Dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata: Jika Rasulullah SAW berdoa 
maka beliau memulainya dari dirinya sendiri. Beliau berkata, 
“Semoga Allah memberikan Rahmat-Nya kepada kita, kepada Musa; 
kalaulah dia mau bersabar (waktu berguru dengan Nabi Khidhir) 
maka dia akan melihat dari gurunya itu suatu kehebatan (kekaguman) 
akan tetapi dia telah berkata kepadanya, “Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu 
memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup 


memberikan uzur padaku.” (Qs. Al Kahfi (18): 76) —Ayat ini 
kemudian diteruskan oleh Hamzah—. (Shahih: Muttafaq Alaih) 


tanpa perkataan, “Walakinnahu qala (akan tetapi dia berkata). 


سه £ - .وه su ŽE y»‏ تك e lal‏ و of o‏ سی - 
عَنْ أبي سعيد الخذري» أن النبي K‏ قال: إن الرحل من ode Jal‏ 

مون - کم ؟ ت an ga ۹ nga a A x‏ وف مت و ړ #8 
ليشرف على أهل الجنق فتضيء الجنة لوجهه» GS‏ كوكب ذري» - 


— Shahih Sunan Abu Daud 


ا 


a? 2 


SM 


قال: وهکذا جاء ea‏ درک وړ Jó‏ لا ag‏ وإن 


# - 


CN لمنْهُم‎ 3) 
3987. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya ada seorang dari kaum Illiyyiin (penghuni 
surga yang paling mulia) memantau penghuni surga (yang derajatnya 
ada di bawahnya), maka surga menyinari wajahnya, bagaikan 
bintang yang bersinar terang.” 


Dia (perawi) berkata, “Bacaan inilah yang terdapat dalam hadits, 
“Durriyyun, dengan bacaan yang diberi dhammah, huruf dal-nya tidak 
berhamzah, dan sesungguhnya Abu Bakar dan Umar termasuk kaum 
Illiyyiin yang akan menambah kenikmatannya.” (Dha'if namun 
dikuatkan dengan hadits lain sehingga menjadi shahih), Ar-Raudh 
970 


عَنْ G3‏ بن مسك dh‏ كَالَ: يت FB BP‏ الْحَديث. 
o gena‏ 


فقال J=‏ من القَوْم: يا رَسُول ui lai‏ عن سب ما هُو؟ A i‏ 
کک یس باز ولا مرا وله a‏ من SA‏ 


3988. Dari Farwah bin Musaik Al Ghuthaifi, dia berkata: Aku 
menghadap Rasulullah... kemudian perawi menyebutkan haditsnya. 


Kemudian seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, beritahu 
kami tentang Saba’; apakah dia adalah nama sebuah wilayah? Atau 
nama seorang perempuan?” Rasulullah menjawab, “Saba” bukanlah 
nama daerah atau nama seorang perempuan, tetapi dia adalah 
seorang lelaki yang mempunyai sepuluh anak di kawasan Arab, 
keenam anak menuju Yaman dan yang keempat lagi menuju Syam.” 
(Hasan Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عَنْ أبي A‏ روَايّة... فذَكرَ حَديث KI‏ قال: فذلك UB‏ تَعَالَى: 
z P3‏ و وو 1 1 

(حتى إذا فزع عن قلوبهم) 

3989. Dari Abu Hurairah dengan sebuah riwayatnya... kemudian 6 

menyebutkan hadits tentang wahyu; dia berkata, “Itulah firman Allah, 

'...Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 


mereka...'” (Qs. Saba’ [34]: 23) (Shahih: Bukhari) akan ada hadits 
yang sama yang dari Ibnu Mas'ud, 4738 


“ IM Pd 


عَنْ عَائِشَةَ رضي الله عَنْهَاء قالّت: HESE RER‏ 


3991. Dari Aisyah, dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW membaca ayat, “Maka dia memperoleh ketenteraman dan 
rezeki....” (Qs. Al Waaqi'ah (56): 89) (Shahih sanadnya) 


عَنْ يعلى بن i‏ قال: سمغت BD‏ المثبر يقراً: (وَكَادَوَا يا 
مَالك) قال gi‏ 235 يعني : بلا كر خيم. 

3992. Dari Ya'la bin Umayyah, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW —saat di atas mimbar— membaca ayat, “Wa 


naaduu yaa maalik (mereka berseru, 'Hai Malik...” (Qs. Az-Zukruuf 
[43]: 77) 


Abu Daud berkata: Maksudnya tanpa tarkhim (mengucapkan 
kata dengan mebuang huruf akhirnya). (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


o 


عَنْ عَبْد الله قال: JA‏ رَسُول الله ك: (إِنّي أنا الرّرَاقَ ذو القوّة 
لن ' 


Pd 


— Shahih Sunan Abu Daud 


3993. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW membacakan 
surah kepada kami, 'Inni anaa ar-razzaaqu dzu al quwwati al matiin? 
(sesungguhnya Aku adalah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai 
Kekuatan lagi Sangat Kokoh) kepada kami.” (Shahih) 


عن عبد الل أن اي GIRE‏ (قهل من مُدكر) IE‏ 
PARA 24 yi Jő‏ الميم as gh‏ الدٌال NA‏ الكاف. 


3994. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca ayat, 
“Fahal min muddakir.” (Maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran) (Qs. Al Qamar [54]: 15) Maksudnya adalah dibaca 
mutsaqqalan (dengan tasydid). 


Abu Daud berkata: Dengan huruf mim berharakat dhamah huruf 
dal berharakat fathah dan huruf kaf berharakat kasrah.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


عن ام ana‏ أله رت -أَرْ كلمة EG aga‏ رَسُول الله ك: سم 
: ب العَالَمِينَ CI AI‏ ملك يوم 


o r 


رب 
الدين. يُقَطعُ Ga GS‏ ابو E‏ يقول : لا 


4001. Dari Ummu Salamah, dia berkata: Aku menyebutkan bacaan 
Rasulullah, “Bismillahirrahmaanirrahiim, al hamdulillahi 11 
aalamiin, ar-rahmaanir-Rahiim. Maliki yaumid-diin.” Beliau 
membaca ayat tersebut satu persatu (tidak langsung). 


* Dalam mushaf Utsmani tertulis “Innallah huwa” (sesungguhnya Allah, Dialah...) (Qs. Ad-Dzaariyaat 
(51): 58) Ed. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


ig 


Abu Daud berkata: Aku pernah mendengar Ahmad berkata, 
“Bacaan yang lama adalah, maaliki yaumi ad-diin.” (huruf mim 
dibaca panjang, “maa”) (Shahih) 


fog‏ و ځا د نه عضو قا يزه 
of‏ روو زرو 


Pe للك‎ teka رو‎ a 


قال: Gó‏ عرب في عين حامية. 

4002. Dari Abu Dzar, dia berkata: Aku dibonceng Rasululah yang 

sedang mengendarai keledainya, dan saat itu matahari akan terbenam, 

beliau berkata, “Apakah kamu tahu tempat matahari ini akan 

tenggelam?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 

Beliau pun bersabda, “Dia terbenam dalam Ainun Hamiyah (mata air 
yang panas). ” (Shahih sanadnya) 


z 


DA في صفة‎ ma 5 اللي‎ ad قال:‎ 
JA 


a AS) 4) y àn 13 قال لای‎ na TA في‎ 
سن لا نوم‎ dsb : Asad! 


4003. Dari Ibnu Al Asga”, dia berkata: Rasulullah SAW datang ke ahli 
shufah Muhajirin, lalu ada beberapa orang bertanya kepada beliau, 
“Ayat manakah yang paling agung yang terdapat dalam Al Qur'an?” 
Beliau menjawab, “Allah, tidak ada tuhan melainkan Dia Yang Hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk 
dan tidak tidur.” (@s. Al Bagarah (2): 255) (Shahih: Muslim), 2/199 
dari Ubay dan telah disebutkan pada nomor 1460 


Io Wi 
Du 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عَنْ شقيق عَنْ ابن ERA‏ (هيْت لَك IS‏ شقيق: إا GYA‏ 


- 


ra 


AE US ari: Dan سَيَعُني- فقال ابن م‎ (Ok Cia ) 


PU E 
. | 


| حب‎ 
4004. Dari Syagig, dari Ibnu Mas'ud: Dia membaca, “Haitaa laka” 
(marilah ke sini) (Os. Yuusuf [12]: 23) Syagig kemudian berkata: 
Kami membacanya, “Hi 'tu laka” Ibnu Mas'ud lalu berkata, “Bacalah 
ayat tersebut sebagaimana yang telah diajarkan kepadaku (dari 
Rasulullah SAW) dan itu lebih aku senangi.” (Shahih: Bukhari), 
4692, secara ringkas. 


z - r f س‎ 


عن شقيق» قال: قيل Xx‏ الله : n WHR ol‏ هده الآية: SAH‏ هيت 

Lau‏ 2 2 نا ا واه وځ 

Wu Sip A ET للك) فقال: إني‎ 

4005. Dari Syaqiq, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Abdullah 

bin Mas'ud. Orang-orang membaca ayat ini dengan bacaan, “Wa 

qaalat hita laka.” Dia menjawab, “Aku membacanya sebagaimana 

yang diajarkan Rasulullah dan itu lebih aku sukai, yaitu “wa gaalat 
haita laka' (Shahih: Bukhari) lihat hadits sebelumnya 


عَنْ أبي سعد الْحُدْرِي JG‏ ال رَسول الله #: قَالَ الله عَرٌّ وجل لبتي 
ِسْرَائیل: NUSA SI PEN‏ وَقُونُوا ii ikan‏ لَكُمْ خطاياكم. 


4006. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah berfirman kepada Bani Israil, “Dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud dan katakanlah, 'bebaskanlah kami dari 
dosa', niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 58) (Shahih: Bukhari [3403] dan Muslim 18/237-2381)) 
dari Abu Hurairah dengan redaksi yang lebih lengkap 


Shahih Sunan Abu Daud — 


o r‏ رع د صن وو َ‫ A‏ رورم .0 et o‏ بر ه و z ke‏ 3 مسان و 
عن عائشة رضي الله عنهاء قالت: Jp‏ الوحي على رسول الله a‏ فمرا 
Ula‏ (سُورة أَنرَلنَاهَا وفرضتاها) قال أَبُو داود: يعني: محففة حى A‏ 
عل هذه NI‏ 
Dari Aisyah, dia berkata: Ketika wahyu turun kepada‏ .4008 
Rasulullah SAW SAW, beliau membacakanya kepada kami,‏ 
“Suuratun anzalnaahaa wa faradhnaaha ([Ini adalah] satu surah‏ 
yang Kami turunkan dan Kami wajibkan [menjalankan hukum-hukum‏ 
yang ada di dalam]nya...), ” (Os. An-Nuur [24]: 1)‏ 
Abu Daud berkata, “Maksudnya tanpa tasydid (faradhnaahaa)‏ 
hingga ayat yang terakhir.” (Shahih sanadnya)‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Shahih Sunan Abu Daud — 


25. KITAB KAMAR MANDI 


1. Bab 


عَنْ ابي ai‏ قال: Sga J5‏ م من pÉ Jal‏ عَلَى عائشة رضي الله 
Ags‏ وا : ممن BA‏ : من Ja‏ الط قالئ: an‏ الْكُورَة 
Gies yes 5‏ الْحَمَامات؟ فل َعَم قالت: E uf‏ سٌمعت Iya)‏ 
الله ميك یقول: از a I‏ ضر( هه ما بتهَا 

JE وين‎ 
4010. Dari Abu Malih, dia berkata: Beberapa perempuan dari 
penduduk negeri Syam menghadap Aisyah RA, maka Aisyah 
bertanya, “Siapakah kalian?” Mereka menjawab, “Kami penduduk 
negeri Syam.” Dia berkata, “Mungkin kalian dari kampung yang para 
wanitanya senang masuk pemandian tanpa ada kebutuhan.” Mereka 
menjawab, “Ya.” Aisyah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang perempuan yang melucuti 
pakaiannya di tempat selain rumahnya kecuali dia telah merusak 
penutup antara dia dengan Allah SWT.” (Shahih) 


2. Larangan Bertelanjang 


pa زو توو‎ ٢ A دد‎ 


PETON KAN 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4011. Dari Ya'la, dia berkata: Rasulullah SAW pernah melihat 
seorang lelaki sedang mandi di tanah lapang tanpa mengenakan 
sarung. (Suatu hari) Rasulullah SAW naik mimbar dan memuji Allah, 
kemudian bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT Dzat yang Maha 
Pemalu dan Maha Menutupi serta mencintai sikap malu dan 
menutupi. Jadi, bila salah seorang di antara kalian mandi, buatlah 
sebuah penutup.” (Shahih) 


4012. Dari Ya'la, dari Rasulullah SAW... sama dengan hadits tadi. 
(Hasan) 


م ټ زرو سم A o Ky ... 5 a 7 a‏ | 2 3 < ې - sh‏ 
عن جرهد» -قال: کان جر هد هدا من اصحاب الصفة- قال: جلس 


- م٥‎ # ٤ r رم‎ - 


£ KA 3 . a و ير‎ 7 pi 2 

سوال الله کی bas‏ وفحذي متكشفة» فقال: Candi úi‏ أن الفخذ 
Fat r r 1e r r : 7‏ 

عورة. 


4013. Dari Jarhad —anggota kelompok Ash-Shuffah—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bertamu kepada kami, sementara saat itu paha 
terlihat, sehingga beliau bersabda, “Tidakkah kamu tahu bahwa paha 
termasuk aurat.” (Shahih), Al Irwa`, 1/297-298 


3. Bertelanjang 


عن المسوز : da‏ قال: P da‏ ثقيلاء فا a‏ فسقط 
عٽي» -يعني: ثوبي» فقال لي رَسُول الله 58: خذ عَلَيِكَ توبك YG‏ 


A bN gias 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4015 Dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata: Aku membawa 
batu yang berat. Ketika aku sedang berjalan, ada sesuatu yang jatuh 
dariku —maksudnya pakaiannya terlepas— lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Ambil pakaianmu dan jangan berjalan sambil telanjang.” 
(Shahih: Muslim), 1/184 


عن مُعَاوِيّة gi‏ حَيّدَةَ قال: قلت يا رَسُول La‏ غوران 
OS‏ قال: احفظ عورتّك إلا من USA‏ أو ما ملكت Wang‏ قال: 
قلت: يا رَسُولَ الله! إِذَا كان HARI AA‏ في بَعْض؟ قال: إن SALIM‏ 
أن لا WA Gp‏ يَرَيَنَهًا. قال: قلت: يا رَسُول الله! 
A E PA‏ ل hn, o 40 P‏ 1 

خالياء قال: الله احق أن يستّحيا منه من الناس. 
Dari Mu’awiyah bin Haidah, ia berkata: Aku bertanya kepada‏ .4016 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa yang harus kami perbuat dengan‏ 
aurat kami?” Beliau berkata, “Jagalah aurat kamu, kecuali kepada‏ 
isterimu atau budak yang ada dalam kekuasaanmu (milikmu).” Saya‏ 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana jika diantara kami?” Beliau‏ 
berkata, “Jika kalian bisa untuk tidak memperlihatkanya maka‏ 
janganlah kamu perlihatkan,” Saya bertanya lagi, “Bagaimana jika‏ 
kami sendirian?” beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah lebih berhak‏ 
untuk malu kepada Allah daripada manusia.” (Hasan)‏ 


عَنْ ابي SP Ja‏ عَنْ لي 3 قال: لا ينظ الرَحُل إلى عرية 
ERA‏ 
Sp‏ واحد» ولا فضي AN‏ إلى KA‏ في تُْب. 

4017. Dari Abu Said Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Seorang lelaki tidak diperkenankan melihat aurat lelaki 
lainnya. Seorang perempuan juga tidak boleh memandang aurat 


— Shahih Sunan Abu Daud 


perempuan lainnya. Seorang lelaki tidak boleh berada dalam satu 
selimut dengan lelaki sejenisnya, tidak pula seorang perempuan 


berada dalam satu selimut dengan perempuan sejenisnya.” (Shahih: 
Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


>te 


5 


— Shahih Sunan Abu Daud 


26. KITAB PAKAIAN 


1. Doa Memakai Pakaian Baru 


عن Te al‏ عن اي سعيد SI‏ قال: کان رسكل الله 25 إذا 
اسه ونا ماه باس اما فيضا ار عيام ل يفرل: :الل لك 
S sf kam‏ کسو NG CA‏ من co pa‏ وخخير ú‏ صم لَه وَأَعُوذ بك 
من jêng saga‏ ما ae‏ لَهُ. قال pl‏ َضرَة: NG‏ أَصْحَابُ اَي 4 اذا 
f‏ و o‏ ه2 KR S los ٤ DaN‏ نک سرت ١ ١‏ 
لبس UP SIA‏ جَديدًا قيل Li‏ الله تَعَالى. 
Dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Jika‏ .4020 
Rasulullah SAW membeli pakaian baru (bak baju gamis (kemeja‏ 
panjang] maupun serban), beliau menandainya dengan namanya,‏ 
kemudian berdoa, “Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Engkau yang telah‏ 
memberikan pakaian kepadaku, maka aku memohon kepada-Mu dari‏ 
kebaikannya dan kebaikan yang ditimbulkannya, dan aku berlindung‏ 
kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan yang ditimbulkannya.”‏ 


Abu Nadhrah berkata: Jika seorang sahabat Nabi SAW memakai 
pakaian baru, maka dikatakan kepadanya (didoakan), “Semoga 
bajunya awet hingga usang dan semoga Allah menggantinya (dengan 
yang lebih baik).” (Shahih) 


= ل TEE ye SEN a PS na TE San‏ اللو A‏ 
عن أنس بن مالك أن رسول الله BB‏ قال: مَنْ أكل طعَامًاء ثم قال: 


لْحَمّْدُ لله الذي a‏ هذا Pala‏ وَرَرْقَنِيه من غير حول مني ولا قوت 
فر له ما تقد من ده وما ار دقال: اومن ليس نوناد KASI IS‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


3 الذي کسٌاني هذا التو ورزقنيه من غير حول مني ولا قوّة» Gah‏ له 

Na عدم‎ 

4023. Dari Anas bin Malik: Rasulullah bersabda, “Orang yang selesai 

makan, kemudian dia berdoa, 'Segala puji bagi Allah yang telah 

memberikan makan dan rezeki kepada kami tanpa ada daya dan 

kekuatan dari kami;' maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya 
yang telah lampau dan yang akan datang.” 


Perawi menambahkan: “Orang yang hendak memakai pakaian, 
kemudian dia berdoa, “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan 
pakaian dan rezeki kepada kami tanpa ada daya dan kekuatan dari 
kami; maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah 
lampau dan yang akan datang.” (Hasan) tanpa tambahan: “wamaa 
ta “akhkhara (dan yang akan datang)” dalam dua tempat 


2. Orang yang Dipanggil untuk Memakai Pakaian Baru 


عَنْ ا حالد بشت خالد بن سعيد بن عاص ان رَسُولَ الله EE‏ 


ري سر Pd‏ 


بکسوة فيهًا Kon‏ صغيرَة» IS‏ مَنْ FA OY‏ بهذه؟ KI LKS‏ 
َال وي ب الد Gi‏ بها Jé aj GG‏ بلي و 


-مرکین- hs Jos‏ لن عَلم في a> Hamdi‏ اضفر وقول 
EG G PA E‏ في كلم SA‏ 

4024 Dari Ummu Khalid binti Khalid bin Sa'id bin Al Ash, dia 
berkata: Rasulullah SAW diberi pakaian yang ditentun dari wol atau 
sutra, beliau lalu berkata, “Apakah kalian tahu orang yang lebih 
berhak dengan pakaian ini?” Orang-orangpun diam. Beliau kemudian 


berkata, “Panggil Ummu Khalid kemari.” Mereka lalu 
mengundangnya, (setelah ia datang), Rasulullah SAW memakaikan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


pakaian tersebut, kemudian bersabda, “Semoga awet hingga usang 
dan semoga diganti dengan yang lebih baik.” (ucapkan sebanyak dua 
kali). Beliau memandangi motif gambar yang ada dalam pakaian 
tersebut (sutra yang berwarna merah atau kuning), lalu berkata, 
“Bagus-bagus, wahai Ummu Khalid!” Dalam bahasa Habasyah, 
sanah berarti bagus. (Shahih: Bukhari) 5823 


3. Baju Kemeja Berlengan Panjang 


م مك ED‏ ی ya ` - A 0 ٢.٢ a‏ وس ra‏ 
عَنْ أمّ b aa‏ كان أحَب الثياب إلى رَسُول الله 8 القميص. 


4025. Dari Ummu Salamah, dia berkata: Pakaian yang beliau SAW 
senangi adalah baju kemeja berlengan panjang. (Shahih) 


l o Ja y 3, ó ر‎ ٤و‎ o;o ر‎ 
من قميص.‎ B إلى رَسُول الله‎ EAE ل يكن‎ EAE 
4026. Dari Ummu Salamah, dia berkata: Tidak ada pakaian yang lebih 


disenangi Rasulullah SAW kecuali baju kemeja berlengan panjang. 
(Shahih) lihat hadits sebelumnya 


4. Pakaian luar 


- وم sso -2 7 foz‏ - رر Az o b‏ 0 ن2 
Ka kapas‏ قال مخرمة: يا بني! á E GAN‏ رول الله 8 


Ú de, cah aa a مَعَهُ قال: اذحل 4235 لي» قال:‎ Sal 
قال: رضي‎ AA) هدا لك قال: فنَظرَ‎ LA منهاء فقال:‎ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4028. Dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata: Rasulullah SAW 
pernah membagikan pakaian luar, namun ternyata beliau tidak 
memberi pakaian luar tersebut kepada Makhramah. Makhramah pun 
berkata, “Wahai putraku, mari kita menghadap Rasulullah.” Aku (Al 
Miswar) lalu berangkat bersamanya. Setelah sampai, Makhramah 
berkata (kepadaku), “Masuklah dan panggil beliau.” Aku kemudian 
memanggil beliau. Beliau lalu datang sambil membawa pakaian luar, 
kemudian bersabda, “Aku sengaja menyembunyikan mantel ini 
untukmu.” Makhramah memandanginya dan ia pun menyukainya.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


5. Memakai Pakaian Mewah 
شهرة» أ‎ PA کک رغه قال:‎ 
JI فيه‎ 4E 5 


4029. Dari Ibnu Umar —marfu'— dia berkata: Orang yang memakai 
pakain mewah, maka Allah akan memakaikan pakaian tersebut pada 
Hari Kiamat, kemudian disulut dengan api neraka. (Hasan) 


ya RM ليه الله‎ 


رفي لفظ: قال: نو را 


4030. Dalam suatu riwayat ada yang e “Tsauba 
madzallatin (pakaian yang hina).” (Hasan) sumbernya sama 


عن ابن Gas‏ قال: قال Pad‏ مَنْ TS‏ بقوم فهو منهم. 
Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .4031 


“Orang yang meniru suatu kaum maka dia termasuk bagian dari 
mereka.” (Hasan Shahih), Al Irwa', 1269 


— Shahih Sunan Abu Daud 


6. Pakaian dari Wol 


5 حا رر هو‎ x 2 ی‎ 2 2r oA = -o7 A صن 2 ت‎ b- 
bya وعليه‎ B3 رسول الله‎ T> عن عائشة رضي الله عنهاء قالت:‎ 
220 .. 0 ورا"‎ 

مرحل من و اسود. 
Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah keluar (pergi)‏ .4032 


dengan memakai pakaian dari wol yang berwarna hitam. (Shahih: 
Muslim) 
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4032. Dari Utbah bin Abd As-Sulami, dia berkata: Aku meminta 
pakaian kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau memberikan dua 
pakaian dari katun kepadaku. Pakaianku terlihat paling bagus di antara 
(pakaian) para sahabat. (Hasan sanadnya) 


ره r £ Pn Aa le É‏ ت ;. وم سه 0 ص . 7و 
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4033. Dari Burdah, dia berkata: Ayahku berkata kepadaku, “Wahai 
Putraku, Jika kamu melihat kami sedang bersama Rasulullah lalu kami 
terkena terik sinar matahari, maka kamu akan mengira aroma kami 
seperti bau kambing (karena pakaian yang dikenakan).” (Shahih) 


8. Pakaian Tebal 


ر RA Ba‏ رل مو نو P.‏ 
عَنْ أبي بُرْدَق قال: دَحَلت على عائشة رضي الله عنهاء فاخرجت WI‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


UG‏ غليظا مما يصتع yadi‏ وکساء مر | التي NG‏ سا 
ن رَسُول الله يي قبض في هَذين الثويين. 

4036. Dari Abu Burdah, dia berkata, “Aku menghadap Aisyah, 
kemudian dia memperlihatkan sarung tebal buatan Yaman dan sebuah 
pakaian yang mereka namakan Al Mulabbadah (yang nampak seperti 
ditambal-tambal), lalu dia bersumpah demi Allah bahwa Rasulullah 


SAW pernah memakai dua pakaian ini (sarung dari Yaman dan 
pakaian Al Muballadah).” (Shahih), 6/145 
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4037. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: Ketika (kelompok) 
Haruriyah pergi, aku datang menghadap Ali (bin Abu Thalib), dia 
(Ali) berkata, “Datanglah kepada kaum itu (wahai Ibnu Abbas).” Aku 
lalu memakai pakaian dan perhiasan yang paling baik dari negeri 
Yaman —Abu Zamil berkata: Ibnu Abbas adalah orang yang tampan 
rupawan— Aku pun datang kepada mereka, lalu mereka berkata, 
“Selamat datang wahai Ibnu Abbas. Perhiasan apa ini?” Aku 
menjawab, “Mengapa kalian mencemoohku? Aku melihat Rasulullah 
pernah memakai pakaian dan perhiasan yang lebih bagus (dari ini). 
(Hasan sanadnya) 


—— Shahih Sunan Abu Daud 


9. Pakaian dari Wol dan Sutra 


Æ of Tu اځ چو‎ 2 z 20, £ o 0 #0 b o - 
له بر‎ Dy pan له‎ ena tai 3g: -ú 
قال:‎ -ÉIS ار‎ SA Fa يون‎ vi Pat 


emg‏ منهم ارون Si‏ 23 إلى يوم AAN‏ قال ار دَاود: 
وَعشرون فسا من ا صْحَّاب رَسُول الله څا أو أكثر لبسوا Éd‏ 
او عازب. 
Dari Abdurrahman bin Ghanm Al Asy'ari, dia berkata: Abu‏ .4039 
Amir —atau Abu Malik— memberitahukan kepadaku: Demi Allah,‏ 
Dia tidak berbohong kepadaku, sesungguhnya dia mendengar‏ 
Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, orang-orang di antara umatku‏ 
akan ada yang menghalalkan Al Khazza (pakaian dari wol dan sutra)‏ 
dan Al Harir (pakaian dari sutra)... —beliau lalu berbicara tentang‏ 
hal lain— kemudian beliau bersabda, “Banyak dari mereka yang‏ 
dirubah menjadi kera dan babi hingga Hari Kiamat.”‏ 


Abu Daud berkata: Lebih dari dua puluh sahabat Rasulullah 
memakai sutra (sebelum ada hadits ini), diantaranya Anas dan Al 
Barra bin Azib. (Shahih) Ash-Shahihah, 91. Diriwayatkan oleh 
Bukhari secara mu'alag. 


10. Memakai Pakaian dari Sutra 
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00 فقال: TETEE‏ هرت هذه لبها ين 


Shahih Sunan Abu Daud — 


Nela Me 5 Pal Pa‏ قال Sep‏ الله Gu‏ 2 هذه 
ٿن لا حلا له في الآرة. نم حا َسُول الله ا ENa‏ 
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دد 


H‏ ورو 


as‏ بن ol‏ منها a‏ فقال Gak‏ رسول الله! كسوكنيهاء وقد 
قلت في حلة عطارد ما قلت! فقال رَسُول الله al‏ لم أكسكها 
Ka‏ فكساهًا jab‏ بن الخطاب أعا له مشر كا بمكة. 


4040. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Umar bin Al Khaththab 
pernah melihat pakaian yang ditenun dari sutra yang dijual dekat pintu 
masjid. Dia (Umar) berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah baiknya 
jika engkau membeli ini dan memakainya pada hari Jumat dan ketika 
menyambut utusan yang datang kepadamu. Rasulullah lalu bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang memakai pakaian ini hanyalah orang 
yang tidak punya bagian (keberuntungan) di akhirat nanti.” 


Rasulullah kemudian datang dengan membawa beberapa 
pakaian, kemudian beliau memberikan sebuah pakaian (sutra) kepada 
Umar bin Al Khaththab, Umar pun berkata, “Wahai Rasulullah, 
mengapa engkau memberikan pakaian ini kepadaku, padahal engkau 
telah mengatakan tentang hukum pakaian tersebut! Rasulullah 
kemudian berkata, “Aku memberikan ini kepadamu bukan untuk kamu 


” ي 


pakai. 


Umar pun memberikannya kepada saudara lelakinya yang masih 
musyrik yang berada di Makkah. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


3 رخ‎ s2 5 - 2, ol ور وه‎ 28 < - 82 t .. .. ..c 
a) Juni عن بن عَمَر... بهذه القصةء قال: خلة إستبرق» وقال فيه: ثم‎ 
SIB وَتُصِيبُ بها‎ Meh وقال:‎ r Go La 


4041. Dari Ibnu Umar... sama dengan kisah ini. Dia berkata; Pakaian 
sutra yang kasar. Ibnu Umar juga berkata: Rasulullah kemudian 
mengirimkan pakaian sutra yang halus kepada Umar, sambil bersabda, 


— Shahih Sunan Abu Daud 


“Engkau bisa menjualnya dan menggunakannya (uangnya) untuk 
menutupi kebutuhanmu.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


S I oá E Ea.‏ با z‏ 1 مه Tor‏ .2 5 3 مل 
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EE چا ر پو خو لن شو نو وو و‎ aa 

4042. Dari Abu Utsman An-Nahdi, dia berkata: Umar menulis surat 

kepada Utbah bin Fargad: Rasulullah SAW telah melarang pemakaian 

sutra kecuali untuk ini dan itu, sambil menunjukkan dua, tiga, atau 
keempat jarinya. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


...0 2 $ - 2 به Sor‏ 7 و ه ې خو y‏ ست و Ha‏ 
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فأرسل بها إلي» فلبستهاء daa‏ فرايت Ga‏ في وجهه» وقال: إني لم 
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4043. Dari Ali (bin Abu Thalib), dia berkata: Rasulullah SAW diberi 
hadiah berupa pakaian sutra, lalu beliau memberikannya kepadaku, 
maka aku pun memakainya dan menghadap kepadanya. Tetapi aku 
melihat raut muka yang marah dari wajahnya, beliau berkata, “Aku 
memberikannya kepadamu bukan untuk kamu pakai.” Beliau lalu 
memerintahkanku untuk memberikannya kepada isteriku. (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


11. Hal-hal yang Tidak Disukai Rasulullah SAW 
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Shahih Sunan Abu Daud — 


4044 Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasulullah SAW telah 
melarang memakai pakaian dari sutra, pakaian yang celup warna 
kuning, memakai cicin emas, serta membaca ayat Al Qur'an saat ruku 
(shalat). (Shahih) 


o لي‎ Ta F, w, o Son A a a ra £ o? م هاس‎ 

عن علي بن ابي طالب رضي الله عنه» BA‏ ...بهذا. قال: عن 

P E 3 a. 

القراءة في EF.‏ والسجود. 

4045. Dari Ali bin Abu Thalib, dari Rasulullah SAW ... sama dengan 
hadits tadi. 


Dia berkata: (Rasulullah melarang) membaca ayat Al Qur'an 
saat ruku dan sujud (shalat). (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


7 © وم 
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SG عن إبراهيم بن عبد الله... بهداء زاد: ولا أقول:‎ 
4046. Dari Ibrahim bin Abdullah... sama dengan hadits tadi, dengan 
tambahan redaksi: Aku tidak mengatakan, “Beliau (Rasulullah) 


melarang kalian.” (Shahih) 
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بما شاءت.‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4048. Dari Imran bin Hushain, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku tidak akan mengendarai kendaraan yang berwarna merah 
mencolok, tidak akan memakai pakaian berwarna kuning, dan tidak 
akan memakai pakaian yang bagian lengannya dihiasi motif dari 
sutra.” 


Dia (perawi) berkata: Hasan mengisyaratkan dengan saku 
bajunya, sambil mengatakan bahwa Rassulullah bersabda, 
“Ketahuilah, wewangian lelaki itu ada baunya, tetapi tidak 
mempunyai warna. Ketahuilah, wewangian perempuan mempunyai 
warna tetapi tidak mempunyai bau.” 


Sa'id berkata: Aku memang diberitahu tentang ucapan 
Rasulullah itu, dia berkata, “Orang-orang memahami sabda Rasulullah 
tentang wewangian wanita adalah jika ia keluar rumah, sedangkan jika 
ia wanita bersama suaminya maka ia boleh memakai wewangian 
sekehendaknya.” (Shahih) 


-30t ه رس‎ z 


عَنْ علي رضي الله عن قال: هي عن مُيَائْر الارجوان. 


4050. Dari Ali (bin Abu Thalib), perawi berkata: Dia (Ali) pernah 
dilarang untuk menggunakan pelana dari sutra berwarna merah 
mencolok. (Shahih) 


0 رضي الله a‏ قال Je E‏ الله ييه عن حاتم Hi‏ 
عن ا لبس القسي» Eal‏ الْحَمْرَاء. 


4051. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasulullah SAW 
melarangku memakai cincin emas, pakaian sutra, dan pelana dari sutra 
yang berwarna merah mencolok.” (Shahih) lihat hadits sebelumnya 


Shahih Sunan Abu Daud — 
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4052. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW pernah melakukan 
shalat dengan memakai baju yang bergambar, yang membuat beliau 
memandangi gambar itu. Ketika telah selesai shalat, beliau pun 
bersabda, “Bawalah bajuku ini kepada Abu Jahm, karena baju ini 
telah melalaikan shalatku, dan bawakan aku baju kasar yang polos 
darinya.” (Shahih: Muttafag “Alaih) telah disebutkan pada nomor 
914 


4053. Dari Aisyah... sama dengan hadits tadi, namun yang tadi lebih 
lengkap. (Shahih: Muslim) 


12. Keringanan dalam Memakai Pakaian Bermotif (Gambar) dan 
Jahitan Sutra 
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4054. Dari Abdullah Abu Umar —budak Asma’ binti Abu Bakar— 
dia berkata: Aku pernah melihat Ibnu Umar di pasar sedang membeli 
sebuah baju buatan Syam. Dia lalu melihat ada jahitan atau garis sutra, 
maka dia mengembalikannya. Kemudian aku datang kepada Asma' 


— Shahih Sunan Abu Daud 


dan menceritakan kejadian tadi kepadanya. Dia pun berkata, “Tolong 
ambilkan jubah milik Rasulullah, yang kasar dengan saku, sedangkan 
dua lengan dan dua lubang sisinya ditambal sutra.” (Shahih: Muslim) 


عَنْ ان E‏ قال: GÍ‏ هى رَسُول الله 4# عَنْ الثؤب الْمُصْمَت من 
الْحَرِيرِ i CB‏ م من PAI‏ وَسَّدَى الثؤب AE‏ به. 


4055. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah hanya melarang 
pakaian yang sepenuhnya berasal dari sutra. Adapun membuat gambar 
atau motif dari sutra dan jahitan baju, maka tidak masalah. (Shahih) 
tanpa redaksi: adapun membuat gambar atau motif... Al Irwa”, 279 


13. Pemakaian Sutra karena Ada Kebutuhan 
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4056. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW membolehkan 
Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair bin Al Awwam memakai 


pakaian sutra saat bepergian; karena keduanya menderita gatal-gatal 
(di tubuhnya).” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


14. Memakai Sutra bagi Perempuan 
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2. Ed err 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4057 Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasulullah SAW telah 
mengambil sutra dan meletakannya di sebelah kanannya. Beliau juga 
mengambil emas dan diletakan di sebelah kirinya. Beliau kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya dua barang ini (emas dan sutra) 
diharamkan bagi kaum lelaki dari umatku. ” (Shahih) 


راو كم sf sa. Is - œ‏ ر خي د سن e‏ - شا Ja‏ 
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TA‏ سيرَاء. قال: والسيراء: المضلع SA)‏ 

4058. Dari Anas bin Malik: Ia meriwatkan hadits yang menyatakan 


bahwa ia pernah melihat Ummu Kultsum binti Rasulullah SAW 
memakai kain tenun sutra.” 


Dia berkata: As-Siyara' adalah kain yang ditenun dari sutra. 
(Shahih: Bukhari) 


A FE o 07 2 g < | ©‏ وو رو“ : ee‏ 
عن جَاب قال: aji US‏ عن الغلمّان ونث ركه على NAN‏ 


4059. Dari Jabir, dia berkata: Kami melarang pemakaian sutra oleh 
anak laki-laki, tetapi kami membolehkan pemakaian sutra oleh anak- 
anak perempuan.” (Shahih: Bukhari) 


15. Pakaian dari Kapas 
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4060. Dari Qatadah, dia berkata: Kami bertanya kepada Anas 

— maksudnya Ibnu Malik— tentang pakaian yang paling disukai atau 


dikagumi Rasulullah SAW? Dia lalu menjawab, “Pakaian dari kapas. ” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


— Shahih Sunan Abu Daud i 


16. Pakaian Warna Putih 
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4061. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena itu adalah 
pakaian terbaik kalian. Selain itu, kafanilah jenazah kalian dengan 
(kain warna putih). Sesungguhnya celak mata yang paling baik bagi 
kalian adalah celak mata Al Itsmid, yang dapat mempertajam 
pandangan dan menumbuhkan rambut.” (Shahih) 


17. Mencuci Pakaian dan Merapihkan Rambut 
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4062. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW datang 
kepada kami, beliau melihat seorang lelaki yang rambutnya 
berantakan, maka beliau berkata, “Tidakkah dia mempunyai sesuatu 
yang dapat merapihkan rambutnya?” Beliau kemudian melihat 
seorang lelaki yang lain yang memakai pakaian kotor, beliau pun 
berkata, “Tidakkah dia mendapatkan air yang bisa mencuci 
pakaiannya?” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


عَنْ مالك بن ia Ai‏ -والد أبي SI‏ قال: انيت الي جه 
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ا نعمة الله uda‏ امته. 
Dari Malik bin Nadhlah Al Jusymi —orang tua Abu Al‏ .4063 
Ahwash— dia berkata: Aku menghadap Rasulullah SAW dengan‏ 
pakaian yang jelek, beliau kemudian berkata, “Apakah kamu‏ 
mempunyai harta (uang)?” Dia menjawab, “Ya” Beliau berkata,‏ 
“Harta (uang) darimana?” Dia berkata, “Allah telah memberiku harta‏ 
(uang) dari hasil unta, domba, kuda, dan budak.” Beliau pun bersabda,‏ 
“Jika Allah telah memberikan harta dan rezeki kepadamu, maka‏ 
perlihatkanlah nikmat Allah dan kemuliaan-Nya kepadamu.” (Shahih‏ 
sanadnya)‏ 


18. Sesuatu yang Disepuh dengan Warna Kuning 


a مر‎ na an 
بها‎ kai مول لله فيك‎ A Apa. ia 


kae HS NG Lai وقد کان‎ Gi ad) pena 


4064. Dari Ibnu Umar: Dia telah menyemir jenggotnya dengan 
tumbuhan yang mirip kunyit, sehingga pakaian serban yang 
dikenakannya berwarna kuning kunyit. Lalu ada seseorang yang 
bertanya kepadanya, “Mengapa kamu menyemir jenggotmu dengan 
tumbuhan yang mirip kunyit?” Dia menjawab, “Aku melihat Rasulullah 
menyemir dengan tumbuhan yang mirip kunyit dan tidak ada 
sesuatupun yang lebih disenanginya dari itu. Beliau juga mewarnai 


— Shahih Sunan Abu Daud 


semua bajunya, bahkan serbannya, dengan tumbuhan seperti kunyit.” 
(Shahih) 


19. Pemakaian Warna Hijau 


[o 2 0.‏ ىن oro o ok Ja ۶2 á -20 7 #.. No‏ 
عن أبي رمثة» قال: الطلقت مع أبي ad‏ ف فرأيت عليه بردين 


4065. Dari Abu Rimtsah, dia berkata: Aku pergi bersama ayah 
menghadap Rasulullah SAW. Ternyata aku melihat beliau memakai 
dua pakaian yang berwarna hijau. (Shahih) akan disebutkan dengan 
lebih lengkap pada nomor 4206. 


20. Pakaian Warna Merah 


عن عند ل بي عرو بن ألقاص فال تع مع رسُول الله B‏ من كب 
و 


مور و ی نوا ريه 9 ° ج ا تعد - 
ad‏ إلى وعَلى ريْطة Kanan‏ بِالْعُصْفْرء فَقَالَ: ما هذه Tali)‏ عَلَيِكَ 


سر و سر سر سر of?‏ و an... of‏ ديت بح | ار 5 
فعرفت ما كره! فائیت a‏ وهم يسجرول تنورا لهم فقذفتها فيه ) 
و 330 


5 م‎ Pe r ðe z è 2 7 ` S 7 z 7 و‎ z 
فقال: ألا‎ b فقال: يا عَبْدَ الله! ما فعلت الريطة؟‎ ii من‎ EA 


4066. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Kami 
beristirahat dengan Rasulullah SAW di sebuah bukit kecil, lalu beliau 
memandangku saat itu memakai pakaian dengan motif burung-burung 
kecil. Rasulullah lalu bertanya, “Pakaian apa yang kamu pakai ini?” 
Aku pun tahu penyebab ketidak sukaan beliau terhadap bajuku, maka 
aku pulang ke rumah dan ketika aku melihat mereka (keluarga) sedang 
menyalakan tungku, aku langsung melemparkan bajuku ke dalam api. 


Shahih Sunan Abu Daud —. 


Keesokan harinya, aku menghadap Rasulullah. Beliau lalu berkata, 
“Wahai Abdullah, apa yang terjadi dengan pakaian itu?” Aku pun 
memberitahu perbuatanku terhadap bajuku itu. Beliau bersabda, 
“Tidakkah kamu berikan pakaian tersebut kepada sebagian 
keluargamu, karena kain seperti itu boleh dipakai perempuan?" 
(Hasan) 


عَنْ هشّام» -يَعْني: AI GA‏ قال: الْمُضَرَّحَة: التي لَيْسَتْ بمُسْبّعة وَل 
Ta‏ 
Dari Hisyam —Maksudnya Ibnu Al Ghaz— dia berkata: Al‏ .4067 


Mudharrajah artinya pakaian yang diwarnai bukan dengan getah atau 
sari bunga. (Shahih Magthu”) 


21. Rukhshah Memakai Pakaian Warna Merah 


م o‏ هم 4 872 2 An o "yan ٢ 4 p‏ 52 ې سي رر 
عَنْ البرّاء» قال: كان رَسُول الله 4# لَهُ AE‏ يبلغ شحمة Se‏ 
3 واه و ري 2# 
Dari Al Barra', dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai‏ .4072 
rambut yang panjangnya menyentuh dua daun telinga beliau, dan aku‏ 
melihat beliau memakai pakaian warna merah; aku tidak melihat‏ 


sesuatu yang lebih baik dari apa yang dipakainya itu. (Shahih: 
Muttafaq “Alaih) 


2 - او غو ەه م ع او بلا yg‏ وا ar RINI‏ 
عن عامر المرّني قال: رأيت رسول الله 5 بمئى يخطب على ai‏ 

s 5 r ra PRA 
دور ٤ر رو 4223 روو‎ 320 É شماه وهه‎ 


عع # سم 27 A‏ 
وعليه برد احمر» وعلي رضي الله عنه أمامه يعبر عنه. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4073. Dari Amir Al Muzani, dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW di Mina, sedang bekhutbah di atas Bighalnya dengan memakai 
baju berwarna merah, sementara Ali mondar-mandir di hadapan 
Rasulullah. (Shahih) telah disebutkan pada nomor 1956. 


22. Pakaian Warna Hitam 


سه . P A Lh:‏ 5 مهمه e E‏ و ah‏ .0 
عن عائشة رضي الله عنهاء قالت: FE F Iya a‏ ښوا 
Ngah‏ لما عَرَقَ فيهَاء وَحَدَ ريح Iya‏ فقذفها. قال: ag‏ قال: 


E 


4074. Dari Aisyah, dia berkata: Aku pernah membuatkan baju warna 
hitam untuk Rasulullah SAW. Namun ketika beliau berkeringat saat 
memakai baju itu dan beliau mencium bau, beliau pun membuangnya. 


Abu Daud berkata: Aku mengira perawi berkata, Beliau senang 
dengan bau wangi. (Shahih), Ash-Shahihah, 2136 


24. Surban 


عَنْ جاب أن رَسُول الله في دحل عام الفح مَك des‏ عمَامة مرا 


4076. Dari Jabir: Rasulullah SAW memasuki kota Makkah dengan 
memakai serban warna hitam. (Shahih) 


عن عرو SP‏ قال: رايت اَي عَلَى ús de, Kal‏ 
ودای فد ارس Gb‏ ين كتفيّه. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4077. Dari Amru bin Huraits, dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
SAW di atas mimbar dengan memakai serban warna hitam, beliau 
mengulurkan ujung kain serban di antara kedua bahunya. (Shahih) 


25. Berpakaian Semaunya (Masa Bodoh) 


| 


ه 2 Z Tarës‏ - سه ra‏ 2 ` سل 7 9 په z 5 orc‏ وس سم 3 7 
عن أبي apa‏ قال: نَهَى رَسُول الله هه عن لبستين: أن يختبي PN‏ 
Ror‏ 3013 ر٤‏ لاع 2 PA‏ 


a Lai‏ السَّمَا Ge AG AS‏ حارج A‏ نويه 


eer 


4080. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW melarang dua 
cara berpakaian; memakai pakaian sementara auratnya terbuka dan 
memakai pakaian dengan satu sisi dibiarkan terbuka serta 
menyelempangkan baju di lehernya. (Shahih sanadnya: Muttafaq 
“Alaih) 


عن جاب NG‏ الله 1 عن الصا وعَنْ AE‏ نوب 

واحد. 

4081. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW melarang Ash- 

Shamma' (menutupi tubuh tanpa ada celah untuk tangan keluar) dan 

duduk dengan merapatkan kedua paha pada dadanya dalam satu baju 
(Al Ihtiya `). (Shahih: Muslim) 


26. Melepaskan Kancing 


ود 


MANG o . z= سک کڅ‎ 23 o GI BA KH ”, olo 
Ma Sa 


r 
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a z 


مسا 232 


رط إلا Ka Aia‏ في شتاء ولا حر Ga o NG‏ 


4082. Dari Qurrah bin Iyas Al Muzanni, dia berkata: Aku menghadap 
Rasulullah SAW yang sedang berada di antara kaum Muzainah, kami 
membaiat beliau. Saat itu Rasulullah memakai baju yang tidak 
berkancing. Perawi berkata: Aku membaiatnya, lalu aku memasukkan 
tangan ke dalam saku baju beliau dan menyentuh tanda (stempel) 
kenabian. 


Urwah berkata: Aku sama sekali tidak pernah melihat 
Mu'awiyah dan putranya kecuali dalam keadaan tidak mengancingkan 
kancing bajunya, baik pada waktu musim dingin maupun panas. 
Mereka memang tidak pernah memakai kancing baju selamanya. 
(Shahih) 


27. Menutup Kepala dan sebagian Muka 


Pan saka aa Oa 


قال YG‏ لأبي KI‏ رضي HE‏ هَذَا رَسُول الله KOENE‏ متقنعاء في 


- 


Aw‏ عَة لم Lt K‏ فيهاء نوا رول لله KAGAN.‏ 26 له 


ah 


4083. Dari Aisyah, dia berkata, “Ketika kami sedang duduk di rumah, 
pada siang hari, seseorang berkata kepada Abu Bakar, “Ini adalah 
Rasulullah SAW, ia datang dengan menutup kepala dan sebagian 
wajahnya, di waktu yang tidak biasanya beliau datang kepada kami, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


lalu Rasulullah datang dan meminta izin, maka Abu Bakarpun 
mengizinkannya dan beliaupun masuk. (Shahih: Bukhari), 5857 


28. Mengulurkan Sarung hingga Menyentuh Tanah 


z 
رم‎ 3 of £ 0 


3 نا #4 سا 3 974 2 4 Lou 2 Td‏ 
عن ابي SP‏ حابر بن Can‏ قال: رايت رجلا يصدر الناس عن dl)‏ 


Tuai 


7 2 ر 2 رې 9r‏ و p 7 r Tang Fe A o‏ سا 
یقول شيعا إلا صدروا AP‏ قلت: مر هَذا؟ قالوا: هذا رَسُول الله َي 


و ف ما كع م - 3 l P ore ae Bd E4 os. Ne‏ 
قلت: عَليك السَلام یا رَسُول الله! top‏ قال: لا تٌقل: Ale‏ السلا 


7 L ف لام د‎ "3 BA Dan O ra, Epen Tn 
قال: قلت: أت‎ UG AMI فإن عليك السلام تحيّة الميّت» قل:‎ 


3 z 
3 £ 
ابا + سنا‎ 


y e 3‏ سا EE Rena 2 SANS RÊ‏ 
نا رسول الله الذي إذا أصابك ضر فدعوته كشفة 
ba 3 : 1‏ 


:2 4 ` 
رسول الله؟ قال: 


علك» وإن أصابك عام ستة a‏ لك Ig‏ كنت بأرض قفراء اأ 


Ta 5 o ~o 2 E 5 1 0,7 روم‎ 2... r 7 مهم‎ | s- San 
اٍلي؟ قال:‎ agel قال: قلت:‎ NE Lan) ye Un فلاة» فضّلت‎ 
r r ۶ 


93202 بير‎ 322 SN 


4 وأئت منبسط‎ BE AK شيا من الْمَْرُوفء وأن‎ NY قال:‎ 
الما فَإن‎ ia h B laa a 
الله ل‎ op akai II A Se 
Un فيك قلا‎ IS بمَا‎ BE) سَتَمَكَ‎ YA Oh AA né 
adi ذلك‎ JGG SB فيه»‎ pl 

4084. Dari Abu Jurai Jabir bin Sulaim, dia berkata: Aku melihat 
seseorang banyak dimintai pendapat oleh kawan-kawannya, 
perkataannya tentang sebuah permasalahan pasti dijadikan rujukan 


(fatwa). Aku pun bertanya, “Siapakah dia?” Mereka menjawab, 
“Rasulullah SAW.” Aku berkata, “Keselamatan atasmu wahai 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Rasulullah!” sebanyak dua kali, kemudian beliau berkata, “Jangan 
kamu ucapkan 'alaika as-salam' (keselamatan atasmu) karena alaika 
as-salam adalah penghormatan dan salam untuk jenazah. Tapi 
katakanlah, 'As-salaamu ‘alaika'.” 


Aku lalu bertanya, “Apakah Anda utusan Allah?” Beliau 
menjawab, “Ya, aku adalah utusan Allah Dzat yang bisa 
menyembuhkan penyakit dan menyingkirkan malapetaka (bahaya) 
yang menimpamu jika kamu memintanya. Jika tanaman tidak bisa 
tumbuh (kemarau) dalam setahun lalu kamu meminta kepada-Nya 
untuk melenyapkannya, maka tanaman itu akan tumbuh untukmu. Jika 
kamu berada di suatu daerah yang luas dan kendaraanmu (unta atau 
keledai) hilang atau tersesat, lalu kamu meminta kepada-Nya untuk 
mengembalikannya, maka Dia akan mengembalikannya.” 


Berjanjilah (untuk memberi nasihat) kepadaku.” Beliau berkata, 
“Janganlah kamu mencaci seorang pun.” Sejak saat itu, aku tidak 
pernah mencaci siapa pun, baik orang yang merdeka maupun hamba 
sahaya. Tidak pula aku berani mencaci dan menghina kambing atau 
unta. 


Beliau bersabda, “Janganlah kalian menghina sesuatu yang 
baik; berbicaralah dengan sesama saudara dan teman kalian dengan 
wajah yang menyenangkan dan berseri-seri, karena hal itu bagian 
dari kebaikan; tinggikanlah sarungmu sampai setengah betis kaki, 
atau sampai dua mata kaki, dan jangan mengulurkannya hingga 
menyentuh tanah, karena itu adalah bagian dari kesombongan dan 
Allah tidak mencintai orang-orang yang sombong dan congkak; jika 
ada seseorang yang memakimu dan mencelamu karena dia 
mengetahui cacat dan cela yang ada pada dirimu, maka jangan 
melakukan hal yang sama sekalipun kamu mengetahui cacat dan cela 
orang tersebut, karena hal itu akan memberatkannya (pada Hari 
Kiamat). (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


o > o- 90 -‏ رر NE OES‏ د ار o‏ دم PANA >. oi‏ 
عن عبد الله بن GAE‏ قال: قال رَسُول الله EA‏ من جر AP‏ خيّلاء» لم 
or, A, ۹‏ روم ٣ gi e” ioe‏ عو 2r £ 8 1 A‏ اي 0 r r‏ 070 
ينظر الله إليه يَومْ AAA‏ فقال أبو بکر: إن أحَدَ جانبي ٳراري Gp Ag‏ 
0 سم ر 5 - 0 P A‏ 2 پو 3 

إني IBI‏ ذلك منه؟ قال: لست ممن aai‏ خيّلاء. 


4085. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menjulurkan pakaiannya karena sombong, 
maka Allah tidak akan melihatnya pada Hari Kiamat.” Abu Bakar 
berkata, “Salah satu ujung pakaianku ada yang menyentuh tanah; 
sesungguhnya aku telah berjanji untuk tidak melakukan itu?” Beliau 
bersabda, “Kamu tidak termasuk orang yang melakukannya karena 
sombong.” (Shahih: Bukhari) 


54 


عَنْ أبي د عن JK SEA BTA‏ الله ولا ينظ PN‏ 
يوم AG NG aka‏ وَلَهُمْ Dis‏ أليم. A‏ من هم يا رسول sa‏ 
َدْ ابوا وَحَسرُوا! فَأعَادَهَا نلا Ho‏ مَنْ هُمْ يا رَسُولَ الله؟ ا 
درد ولك وی ري و 
Da‏ 


4087. Dari Abu Dzar, dia berkata: Dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Ada tiga orang yang tidak akan diajak bicara dan tidak 
akan dilihat oleh Allah, tidak pula menyucikan dirinya sedangkan 
bagi mereka adalah adzab dan siksa yang pedih.” Aku lalu bertanya, 
“Wahai Rasulullah SAW, siapakah mereka. Tentunya orang yang 
kehilangan harapan dan sungguh merugi.” Aku mengulang pertanyaan 
tersebut hingga ketiga kalinya, “Wahai Rasulullah SAW, siapakah 
mereka? Tentunya orang yang kehilangan harapan dan sungguh 
merugi.” Beliau pun menjawab, “Mereka adalah Al Musbil (orang 
yang menjulurkan pakaian hingga menyentuh tanah), Al Mannan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


(orang yang banyak menyebut kebaikannya), dan orang yang 
melariskan dagangannya dengan sumpah palsu.” (Shahih: Muslim) 


عن أي در عن الى فه... بهدا. قال: MI‏ الذي Y és JY‏ 


ھ۶ 


4088. Dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda... sama 
dengan hadits tadi. 


Abu Dzar berkata: Al Mannan adalah orang yang memberikan 
sesuatu lalu sering menyebut-nyebutnya didepan orang banyak. 
(Shahih: Muslim), 1/71 


29. Kesombongan 


اپ 7 Na‏ 7 و ` 58 z‏ ام 2 0 s‏ 
عن أبن هررق :JG‏ قال IL)‏ الله g‏ قال الله عر Ja‏ الكبرياء 
IA‏ ار مامه Ed‏ و وه هم á KIRAL‏ 
ردائي» JON EN Ui SS‏ 


4090. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT berfirman (Qudsi), “Kesombongan adalah selendang-Ku, 
Keagungan adalah sarung-Ku. Siapa yang mencabut salah satunya 
dari-Ku maka dia akan Aku lemparkan ke neraka.” (Shahih) 


عَنْ ae‏ الله بن مَسسْعُوْدء قال: قال رَسُول PA PEN BB‏ 
کان في IE adi‏ مِنْ ISA‏ من کر ولا JEN‏ الَّارَ مَنْ كان في 


1 sr 


4091. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya 


Shahih Sunan Abu Daud — 


terdapat kesombongan, walaupun sebesar biji sawi, dan tidak akan 
masuk neraka orang yang dalam hatinya ada iman, walaupun sebesar 
biji sawi.” (Shahih: Muslim) 


عَنْ أبي aja‏ أن رحلا اتی BD‏ وكان Wg‏ حميلاء فقال: يَا 
EF‏ و وو ار سي هر شم نه و ت 2 
رَسُول الله إنّي رجحل MA A‏ وَأَعْطِيتُ مه ما رى حَتّی ما 
£ یه و 2 £ ساس E gA 1 07 a: 5 7 á‏ 1 ۰ 07 

Ur Sel gigi to‏ َالَ: بشراك ii‏ وإ IE‏ بصنم تغلي- 
َفْمِنْ الكبر ذلك؟ قال: لاء ولك الكبْرَ مر بطر الْحَقّ وَعمَط DAUN‏ 

4092. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang lelaki —tampan— 
menghadap Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, aku 
menyukai keindahan dan aku diberikan rupa seperti yang Anda lihat, 
sampai-sampai aku tidak ingin ada orang yang melebihi aku 
— mungkin dia berkata: sandal atau tali sandal— apakah itu bagian 
dari kesombongan?” Beliau menjawab, “Tidak”. Kesombongan 


adalah orang yang menentang kebenaran dan memandang rendah 
orang lain.” (Shahih sanadnya: Muslim) dari Ibnu Mas'ud 


30. Batas Tempat Sarung 


07 o م‎ 


Paan‏ قال: JL‏ آنا GA AI saen‏ الإزار؟ 
فقال: de‏ الخبير JG daka‏ رَسُول BA‏ )553 لْمُسْلم Hai al‏ 
ag BEP) SI‏ الك 3 ا كاد ا 

NEES 
4093. Dari Abdurrahman bin Al-Lajlaj, dia berkata: Aku bertanya 


kepada Abu Said Al Khudri tentang sarung? Rasulullah lalu berkata, 
“Kamu telah bertanya kepada orang yang paling tahu.” Beliau pun 


‫َ 
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bersabda, “Sarungnya muslim laki-laki batasnya adalah setengah 
betis, maka tidak mengapa dan tidak dosa jika sarung berada antara 
betis dengan kedua mata kaki, adapun yang berada di bawah kedua 
mata kaki maka dia berada di neraka. Orang yang menjulurkan 
sarungnya hingga menyentuh tanah karena sombong, maka pada Hari 
Kiamat Allah tidak akan memandangnya.” (Shahih), Ash-Shahihah, 
2017 


E‏ عَبْد لله بن Uas‏ عر لبي JE Ju BG‏ في الإزَار AA‏ لقميص» 


وَالْعمَامَةه مَنْ حر gia‏ شيا خيّلاء» لم نظ الله إليه Ap‏ القيامة. 

4094. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Al 

Isbaal (menjulurkan pakaian hingga menyentuh tanah) itu pada 

sarung, baju, dan serban, maka orang yang menjulurkan salah satu 

dari ketiganya karena kesombonganya, maka pada Hari Kiamat Allah 
tidak akan melihatnya. ” (Shahih) 


عن بُن AS‏ قال: ما قال رسول UNY BA‏ فهو في القميص. 
Dari Ibnu Umar, dia berkata: Sabda Rasulullah tentang sarung‏ .4095 
juga berlaku pada baju.‏ 


TA 7 إن‎ ‫َ l2., r -, ea A BD 20 f L3 ae 2 0 
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ظهر caai‏ ويرفع من مؤخره» قلت لم تأتزر هذه الازره؟ قال: رايت 
y 7 3.‏ سل سر 

رَسُول الله فيه Jaja‏ 

4096. Dari Ikramah: Dia pernah melihat Ibnu Abbas memakai sarung, 
dia meletakkan ujung sarungnya mulai dari arah depan sampai ujung 


telapak kakinya dengan meninggikan bagian belakangnya. Aku pun 
bertanya, “Mengapa kamu memakai sarung seperti itu?” Dia berkata, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


“Aku melihat Rasulullah SAW memakainya (dengan cara) seperti 
itu.” (Shahih sanadnya) 


31. Pakaian Perempuan 


JGL E Si AA BN عن ابْن عباس» عن‎ 

SB SEN وَالْمُتَسْبّهِينَ من‎ 
4097. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW: Sesungguhnya beliau 
melaknat wanita yang menyerupai laki-laki dan melaknat laki-laki 
yang menyerupai wanita. (Shahih: Bukhari) akan disebutkan pada 


pembahasan selanjutnya dengan tambahan pada matan yang lebih 
lengkap pada nomor 4930. 


سه £ SA P NS aah‏ فو کل انس خا AG‏ په سر ار هه 

عن ابي هريرة» قال: لعن رسول Sa‏ الرحل يلبس لبسة المراه» 

San‏ الا 

4098. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW melaknat laki- 

laki yang memakai pakaian wanita dan wanita yang memakai pakaian 
laki-laki.” (Shahih) 


r sr 6 P » 57‏ اص پر A i‏ س- D) s‏ 
عَنْ ابن أبي KE‏ قال: قيل لعَائشة رضي الله عَنها: إن LA KA‏ 
التَعْل! “Ja‏ لعن رسول الله يي ار جلة من النْسَاء. 


4099. Dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata: seseorang bertanya 
kepada Aisyah, “Bagaimana dengan perempuan yang memakai 
sandal!” Dia menjawab, “Rasulullah SAW melaknat wanita yang 
menyerupai laki-laki.” (Shahih), Hijab Al Mar 'ah Al Muslimah, 67/5 


— Shahih Sunan Abu Daud 


32. Firman Allah, “Hendaklah Mereka Mengulurkan jilbabnya...” 
(Os. Al Ahzaab [33]: 59) 


ه 4ع bS E:‏ هو o3 o Tee GT‏ 2 له ٠ BS‏ کي 2 اج و 
1 خو يی Pan Ag‏ و E‏ 

الأئصّار كأن على رءوسهن الغربان من الأكسيّة. 

4101. Dari Ummi Salamah, dia berkata: Ketika turun ayat, 

“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya.” (Qs. Al Ahzaab (33): 

59) perempuan Anshar keluar rumah seolah-olah di kepala mereka 


terdapat debu-debu kerudung (yang mereka pakai). (Shahih), Hijab Al 
Mar ah Al Muslimah, h. 38 


33. Firman Allah, “Dan Hendaklah Mereka Menutupkan Kain 
Kudung ke Dadanya.” (Os. An-Nuur [24]: 31) 


N r PARA . 9.‏ روس یر o A‏ > © م 3 ita Ld 4 A‏ 
عَنْ عائشة رضي الله عَنْهَا SER‏ يَرْحَمُ الله نسَاء الْمُهَاحرَات SN‏ 
ar‏ 207 به : رس ,© 0- ,24 6 عم yS 2 : A3‏ .. 

لفظ: أكثف- I Ab Maba‏ بها. 


4102. Dari Aisyah, dia berkata: Allah merahmati perempuan 
Muhajirin yang pertama. Ketika turun ayat, “Dan hendaklah mereka 
menutupkan kudung ke dadanya.” (Os. An-Nuur [24]: 31) mereka 
merobek atau memotong pakaian (luarnya) dan menutupi wajahnya 
dengan potongan itu. (Shahih), Al Hijab, 35 


Shahih Sunan Abu Daud — 


34. Perhiasan yang Boleh Diperlihatkan Wanita 


سه سم ت bana ETE sin Ni‏ ر an aa‏ ې - 
عن عائشة رضي الله عنهاء أن أسماء بنت أبي بكر دَخَلت على رَسُول 
pe `‏ 7 ه۸ we ` 0 r e9 3 .. £, $a 5 s‏ و 2 
ua‏ وعليها تياب رقاق» S‏ رَسُول الله وك وقال: يا 
ره 3 9ے و en‏ و قا 02 
AAA‏ المراة إذا SAN‏ المحيض» لم meat‏ أن يُرَى منْهّاء إلا هَذَا 

وهذا. -وأشار إلى وجهه وكفيه-. 

4104. Dari Aisyah, dia berkata: Asma' binti Abu Bakar menghadap 
Rasulullah SAW dengan memakai pakaian yang tipis, maka 
Rasulullah SAW berpaling darinya dan berkata, “Wahai Asma', Jika 
wanita telah mengalami haid (baligh) maka dia tidak boleh 


memperlihatkan auratnya kecuali ini dan ini —beliau memberi isyarat 
pada wajah dan kedua telapak tangan.—.” (Shahih), Al Hijab, 24 


35. Seorang Budak yang Memandang Rambut Puannya 


227 PANA 4 Ja 5,’ - o Zla Tatr ai 5 2 07 
UG رَسُول الله وق في الحجامة»‎ SEM عن جاب أن ام سَلمّة‎ 
D سم‎ 9 ° La. Pane ui هم‎ o z Takone "ارو ورزرر‎ ٤ 4 
1 من الرّضَاعَة‎ GG قال: كان‎ AI cis a أن‎ AB 

r ال م‎ 
غلاما لم يحتلم.‎ 
4105. Dari Jabir, dia berkata: Ummu Salamah meminta izin kepada 


Rasulullah SAW untuk dibekam, lalu beliau menyuruh Abu Thaibah 
untuk membekamnya. 


Perawi berkata: Aku mengira Jabir berkata, "Dia adalah saudara 
persusuannya atau anak yang belum baligh." (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عَنْ انس أن AB‏ فاطمّة بعَبْد BOS‏ وَهَبَهُ AP‏ قال: وَعَلَى 
app A‏ کس ae Sula‏ هره 
ر 5 0 a rN‏ ور 2 52 مر يي ا Ta‏ 7 ای 8 
عَطْتْ به GE,‏ لم يبلغ éb arah‏ رای EU BA‏ قال: É‏ 


JAYA UR Wang‏ وك وَغلامُك. 
Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW menemui Fatimah‏ .4106 
dengan membawa seorang budak yang akan diberikan kepadanya.‏ 
Saat itu Fatimah memakai baju yang jika menutupi kepalanya maka‏ 
kakinya terbuka (kelihatan) dan jika kakinya ditutupi maka kepalanya‏ 
terbuka. Ketika Rasulullah SAW mengetahui hal itu, beliau berkata,‏ 
“Itu tidak masalah bagimu, karena ini hanyalah Ayah dan budakmu.”‏ 
(Shahih) Al Irwa', 1799‏ 


36. Firman Allah, “Yang Tidak Memiliki Keinginan (kepada 
Wanita).” (Os. An-Nuur [24]: 31) 


رن يه پد 2 A‏ زور Jz 5 zo Pe Aa o‏ 
عن عائشة رضي الله عنهاء قالت: yang OS‏ على S ea ai‏ 
BAN ces‏ من غير أولي BI‏ ال فل يرم 


s 
E A fro 3 ردس ۰ي ل برام رور‎ 


وَهُوَ عند jani‏ نسائه» وهو LA‏ امرأة فقال: GA‏ إذا اقلت Sa‏ 
ot SE, Ta‏ فقال UBI‏ هَذا يَعْلَمُ ما 
1 - مانو وح سر رخ Pa‏ 1 

ha‏ لا يدحلن عليكن هذا. فحجبوه. 

4107. Dari Aisyah, dia berkata: Seorang laki-laki yang berperilaku 
wanita (baca: banci) datang kepada Rasulullah SAW. Orang-orang 
menganggapnya sebagai orang tidak punya keinginan kepada wanita 
(Ghairu Ulil Irbah). Pada suatu ketika Rasulullah SAW datang kepada 


kami dan saat itu dia (si banci) sedang bersama beberapa istri Nabi. 
Dia (banci) menyebutkan sifat seorang perempuan, "Jika wanita 


Shahih Sunan Abu Daud — 


mengadap maka dia akan menghadap dengan empat (sisi dari lipatan) 
dan jika berpaling maka dia berpaling dengan delapan (sisi dari 
lipatan)."" Beliau lalu berkata, “Ingatlah, aku melihat dia (si banci) 
tahu yang ada di dalam (diri wanita). Jadi, janganlah kalian 
mempersilakan dia masuk (ke rumah tanpa kalian berhijab).” Mereka 
pun kemudian memakai hijab. (Shahih: Muslim) Al Irwa', 1797 


عَنْ TENG‏ ... بهذا CN‏ راد: ah‏ فکان dadu‏ يذل کل 
Dari Aisyah... sama dengan hadits tadi, dengan tambahan,‏ .4109 
“Beliau mengusirnya (si banci) ke luar pada pasir, dan setiap hari‏ 

Jumat dia datang meminta makanan. (Shahih), sumber sama 


عَنْ PGN‏ ...في هذه القصّة. فقيل: يا رَسُول الله! إِنّهُ إذن يَمُوتُ من 
الْجُوع! dos‏ أن E AN‏ 

4110. Dari Al Auza'i... sama dengan kisah ini, lalu ada yang berkata, 
"Wahai Rasulullah SAW, Kalau dia mati karena kelaparan 
bagaimana?“ Rasulullah SAW akhirnya mengizinkannya untuk masuk 


(ke dalam rumah) pada setiap Jum'at sebanyak dua kali. Dia meminta 
makanan kemudian pulang kembali.” (Shahih), sumber yang sama 


! Ini hanya terjadi pada wanita yang gemuk. Artinya, wanita yang gemuk jika dilihat dari arah perut maka 
akan terlihat dua lipatan —setiap lipatan ada dua sisi— yang ada di perutnya, sementara jika dilihat dari 
arah punggung maka akan terlihat empat lipatan yang memilki detapan sisi. Ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


37. Firman Allah, “Katakanlah kepada Wanita yang beriman, 
'Hendaklah Mereka Menahan Pandangannyan'.” (Qs. An-Nuur 
[24]: 31) 


z 
نر‎ 2 NH و‎ 


عَنْ اين عَبّاسِء Saja Jp‏ يَعْضْضْنَ م A‏ 
EN‏ 1 م ذلك (وَالْقَوَاعدُ من | ska‏ اللاتي Ra y‏ 


4111. Dari Ibnu Abbas: Ayat, “Katakanlah kepada wanita yang 
beriman, 'Hendaklah mereka menahan pandangannya...'.” (Os. An- 
Nuur [24]: 31) telah dinasakh, namun ada juga yang dikecualikan, 
“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung), yang tiada ingin kawin (lagi)...” (Qs. An-Nuur (24): 
60) (Hasan sanadnya) 


عَنْ عَمْرِو بن WEKE a‏ قال: اٍذا da KAN‏ 
a‏ إلى عَورتها. 

4113. Dari Amru bin Al Ash, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Jika salah seorang di antara kalian menikahkan budak laki-lakinya 
dengan budak perempuanya, maka ia tidak boleh melihat auratnya 


(budak perempuan).” (Hasan) hadits ini adalah ringkasan dari hadits 
setelah ini. 


عن عمرو بن العاص» DP‏ شت قال: sh‏ ازوج أ 
أو احير A ESN‏ ما دُونَ BONE PA‏ 
Dari Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .4114 


“Jika salah seorang di antara kalian menikahkan budaknya atau 


Shahih Sunan Abu Daud — 


pelayannya (yang digaji), maka ia tidak boleh melihat auratnya 
(antara daerah bawah perut dan dua lutut)” (Hasan) telah 
disebutkan pada nomor 496. | 


40. Ukuran Memanjangkan Pakaian 


-r PA و ` َل‎ E ai من‎ * e 2o Pa 
OSN عن أم سلمة زوج التبي ج قالت لرسول الله 5 حينَ ذكر‎ 
0 ينځ ا وت‎ Ar so os ^ Sar G 2 ايز‎ A 4 
sK سَلمّة: إذا‎ A شبرَاء قالت‎ SP یا رَسُول الله؟ قال:‎ AH 
ale قال: فذرَاعَاء لا ريد‎ NS 
4117. Dari Ummu Salamah —istri Rasulullah SAW— ia berkata: 
Ketika Rasulullah SAW menerangkan tentang sarung, aku bertanya, 
“Ya Rasulullah SAW, bagaimana dengan sarung untuk perempuan?” 
Beliau bersabda, “Turunkan seukuran satu jengkal” aku berkata, 


“Bagaimana jika masih terbuka (terlihat auratnya)?” Beliau bersabda, 
“Turunkan lagi satu hasta dan jangan lebih dari itu.” (Shahih) 


5 ©. EH sa فل‎ > Pa ا‎ an 22823 هاه‎ - 
EU لأمهّات المؤمنين في‎ KB عن ابن عمر» قال: رخص رسول الله‎ 
و س یپ‎ & E وو وت ع‎ #0 Bal Anra s? go 
لهن ذراعًا.‎ PAS UI شبراء فكن يرسلن‎ AP cah شبراء ثم‎ 
4119. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW memperbolehkan 
Ummahaat Al Mukminin (para istrinya) untuk memperpanjang 
pakaiannya seukuran satu jengkal mereka lalu meminta lebih, maka 
Rasulullah SAW melebihkan hingga seukuran satu lengan. Mereka 
pun memanjangkan pakaian mereka sampai satu lengan. (Shahih) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


| 
| 
| 41. Kulit Binatang 


را o £ MB lz Jor o‏ - ې Ba NGU a Ke o aa.‏ 5 
ميموئة» قالت: أهدي لمولاة لتا شاة من الصدقة فماتت» فمر بها 
s - -‏ - - 5 


BD‏ فقال: ألا EA RSS‏ به؟ قالوا: یا رَسُول Ga‏ نه 
AA Han‏ أكلهًا. 

4120. Dari Maimunah, dia berkata: Budak kami diberi hadiah sedekah 
berupa seekor kambing, tetapi kambing itu lalu mati pada saat itu, 
Rasulullah SAW lewat, kemudian beliau berkata, “Mengapa Kalian 

tidak menyamak kulitnya, agar kalian dapat memanfaatkannya?” 

| Mereka berkata, “Wahai Rasulullah SAW, kambing ini telah mati?” 
: Beliau pun bersabda, “Yang diharamkan (dari bangkai kambing) 


hanya memakannya.” (Shahih: Muttafaq “Alaih), Ghayah Al Maram, 
25 


سه څه E DES e‏ اخم سي هي < ووه 

عن الزهري... بهدا الحديث» لم یذ کر (AS yasa‏ قال: فقال: yi‏ انتفعتم 
و o‏ ” وو ra‏ 

بإهَابها.... تم ذَكَرَ daa‏ يذ كر Pn‏ 

4121. Dari Az-Zuhri... sama dengan hadits tadi, tapi tidak 

menyebutkan nama Maimunah, dia berkata: (Rasulullah berkata) 

“Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya.” Dia kemudian 


menyebutkan makna hadits namun tidak menyebutkan kata 
"menyamak”. (Shahih: Muslim), 1/190 


wa 7 2 و‎ < a 
به على كل‎ LE ويقول:‎ HA IKI GAN وكان‎ aa عَنْ‎ 
Ji 


, 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4122. Dari Ma'mar, dia berkata: Az-Zuhri mengingkari adanya 
penyamakan, dia berkata, “Bisa dimanfaatkan dalam setiap keadaan 
(disamak maupun tidak).” (Shahih Maqthu') 


Para 
۵ a 


دو و م o‏ 3 32 سن ره څل و PE MANA PEN‏ 
عَنْ اب E‏ قال: Hala‏ رَسُول الله B‏ يُقول: إذا دبغ NI‏ ب» فمل 
4b‏ 


4123. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kulit telah disamak maka ia menjadi suci.” (Shahih: 
Muslim) 


Pr AL re‏ فل UE Si‏ سُول اڈ 5 an‏ فَقَالَ: 
GEL‏ طهورهًا. 


4125. Dari Salamah bin Al Muhabbag, dia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW -pada perang Tabuk- mendatangi sebuah rumah, 
tiba-tiba beliau melihat tempat air —dari kulit— tergantung, lalu 
Rasulullah SAW minta diambilkan air (dengan tempat air tersebut). 
Orang-orang lalu berkata, “Wahai Rasulullah SAW, kulit itu berasal 
dari binatang yang telah mati (bangkai).” Beliau kemudian berkata, 
“Penyamakannya adalah penyuciannya.” (Shahih) 


SN G3 Sp el کان لي‎ “IG Gi gawa يلت‎ ANANG 
لي‎ Aa ذلك نَهَاء‎ LSI لك‎ in عَلَى‎ si 

NA‏ لو أحذت حدقا IE‏ بهاء فقالت: ار يحل K‏ قالت: 
aa‏ مر على رَسُول الله 8ه رال من WAT AP‏ شَاة نَهُمْ مثل 


— Shahih Sunan Abu Daud 


yy 


uo Gi AJE ASI HA PB JW الْحمَا‎ 
bali, المَاء‎ ajaka BB فقال رَسُول الله‎ 


4126. Dari Al Aliyah binti Subai’, dia berkata: Aku mempunyai seekor 
kambing di Gunung Uhud, namun tiba-tiba kambing itu mati. Aku pun 
datang kepada Maimunah —istri Rasulullah SAW— untuk menceritakan 
hal itu. Dia lalu berkata, “Mengapa kamu tidak mengambil kulitnya, agar 
kamu dapat memanfaatkannya?” Aku bertanya, “Apakah itu boleh?” Dia 
menjawab, “Boleh.” Suatu ketika beberapa lelaki Quraisy lewat di depan 
Rasulullah SAW dengan membawa kambingnya (yang telah mati) yang 
seperti seekor Himar (Keledai) Rasulullah SAW lalu berkata kepada 
mereka, “Mengapa kamu tidak memanfaatkan kulitnya?” Mereka berkata, 
“Kambing ini sudah mati.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Air dan Al 
Oarazh (daun pohon yang biasa digunakan menyamak) bisa 
menyucikannya.” (Shahih) 


42. Riwayat yang Menyatakan Tidak Diperbolehkanya 
Memanfaatkan Kulit Bangkai Binatang 


سه æ z 2 2 Wah o, o y o‏ ر 323 32 ` تس 
مو وس د قرئ عليتا AS‏ رَسُول الله 8# بأرض 
Mn be Se, Para‏ من EN‏ باب “Hae NG‏ 


4127. Dari Abdullah bin Ukaim, dia berkata: Pada waktu kami berada 
di Juhainah, hadits Rasulullah SAW dibacakan kepada kami, dan saat 
itu aku masih bocah, “Tidak diperkenankan kepada kalian untuk 
memanfaatkan kulit dan tanduknya (tulangnya).” (Shahih) 


janet kaka 


sa k á 
۽ فخَرځوا لي فاخبروني:‎ AB فا وَقَعَدْت عَلَى‎ HA JO 


Shahih Sunan Abu Daud — 


د 


أن عَبْدَ الله بْنَ عُكم رُم أن رَسُول الله 8 كنب إلى حه حهيتة J5‏ 
مو ته بشهر» أن: ya y‏ من Y, wah EN‏ عصب. قال A‏ دَاوّد: 


را 2 


ال ad‏ بن AL Jab‏ رقنا نا لم ی 3 ال 


Fap ا‎ KAMI LI 
4128. Dari Al Hakam bin Utaibah, dia berkata: Aku dan beberapa 
orang menghadap Abdullah bin Ukaim —seorang lelaki dari Juhainah- 
mereka pun masuk rumahnya, sedangkan aku duduk dekat pintu. 
Mereka kemudian keluar menemuiku dan berkata, “Abdullah bin 
Ukaim mengatakan kepada mereka (kawan-kawan Al Hakam) bahwa 
Rasulullah SAW telah menulis sepucuk surat kepada Juhainah, satu 
bulan sebelum meninggalnya: Janganlah kalian memanfaatkan kulit 
binatang (yang telah mati) dan tanduknya (tulangnya).” 
Abu Daud berkata: An-Nadhru bin Syumail berkata, “Ihab itu 
maksudnya adalah kulit yang belum disucikan atau disamak. Jika 


sudah disucikan maka namanya bukan Ihab lagi, tetapi Syannan atau 
Oirbah. (Shahih) lihat hadits sebelumnya. 


43. Kulit Harimau dan Binatang Buas 


A 6‏ قا قا اا Sa TAI‏ سي لص A‏ 
عن Aga‏ قال: قال رسول BW‏ لا تر کبوا GAN NG GAJI‏ قال: 
رَكَانَ EUR‏ الْحَديث عَنْ رَسُول الله E‏ 

4129. Dari Muawiyah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah kalian mengendarai dengan pelana dari sutra dan kulit 
harimau.” 


Dia berkata: Mu'awiyah bukan termasuk orang yang dituduh 
membuat-buat hadits dari Rasulullah SAW (memalsukan hadits). 
(Shahih: Ibnu Majah), 3656 | 


— Shahih Sunan Abu Daud 


wa 


عن أبي هريرة» عن النَبِي يل قال: لا lai‏ المَلائکة رفقة فيهًا حلد 
> 

4130. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Malaikat tidak akan menemani (melindungi) seseorang yang 


mempunyai kulit harimau.” (Hasan) Al Misykah, 3924, tahgig kedua 


سي 


.. É 3 o ام هبر‎ z T o ° 3. ۳ P 5 2 o z 
قال: وقد المقدام بن معدي کرب وعمرو بن الاسود.‎ Al عن‎ 
a SA < A3 £ o lo وم‎ ٩ 2 ال‎ of o -£ ye وه‎ z 
قنسرين- إلى معارية بن أبي سفیان» فقال‎ JAN ورحل من بتي أسد -من‎ 

3- کو د T PE‏ یي و Bom‏ او و د pt La. Mg‏ ...2 
معَاوية للمقدام: أَعَلمْتَ أن LE YA‏ المقدام» فقال | 
و د یرن ور Nk Ka‏ صن Dak‏ ق 2 S A‏ 3 5 
له رجل: اثراها مصيبة؟ قال له: ولم BUY‏ مصيبة؟ وقد وضعه رسول 
الله رظ في حجره» فقال: هذا مني» وحسين من علي. ْ 


+ r 


فقال الأسدئ: حمرة أطقأها الله عر gn‏ قال: فقال المقدام: ٠ af éf‏ 
يا احمر مز و (AA‏ | 


فلا ابر KEL uni US SA‏ م قالً: يا مُعَاوية! اد 
صدقت a‏ أا KS LAS‏ قالً: أفعل» قال: MAG‏ 
باالله هَل as‏ أن رول الله 4# هى عَنْ لبس AN‏ قال: َعَم قال: 
فاشك بالله هَل ls‏ أن Jayeng‏ الله 8 تھی عَنْ لبس ggal‏ قال: تع 
قال: Unit‏ با هل تَعَْمُ أن رَسُولَ الله 8 تھی عن لبس جلود 
السباع» وَالرکوب غلا قال: نعم قال: فوَالله A‏ رایت هنا کا في 
بيتك يا مُعَاويّة! فقال مُعَاويَة: A aki‏ لَنْ gedh‏ منك يا JG pai‏ 


2 


Pa‏ “ ,226 ل ور 7 ea P‏ 0 رګوه or P‏ رر e‏ 2 2 سه 
حالد: فامر له معاوية بما لم يامر dam la‏ وفرض لابنه في المائتين» 
G‏ المقدَامٌ في أَصْحَابه قال: ولم kani‏ الأسدي أَحَدا شيا مما AE‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


5 ني 


adi‏ ذلك dng‏ فقال: أا الْمقدَامُ فرحل A3‏ يَسَط يده وما دي 
فرحل حَسَنُ MSI‏ لشيعه. 


4131. Dari Khalid, dia berkata: Utusan kaum Oinnasrin —yang terdiri 
dari Al Migdam bin Ma'di Karib, Amru bin Al Aswad, dan seorang 
lelaki dari Bani Asad— datang kepada Mu'awiyah bin Abu Sufyan, 
lalu Mu'awiyah berkata kepada Al Migdam, “Tidakkah kamu tahu 
bahwa Al Hasan bin Ali telah meninggal dunia?” Al Migdam lalu 
mengucapkan kalimat istirja "2 Lelaki dari Bani Asad itu kemudian 
berkata kepada Muawiyah, “Apakah kamu menganggapnya sebagai 
musibah?” Dia berkata, “Mengapa aku tidak menganggapnya sebagai 
Musibah? Dia adalah orang yang pernah berada dalam pangkuan 
Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, “Ini (Hasan bin Ali bin Abi 
Thalib) adalah dariku dan Husain dari Ali.” 


Al Asadi berkata lagi, “Bara api (maksudnya Hasan) telah 
dipadamkan Allah SWT (kalimat untuk menyenangkan Muawiyah. 
Ed).” Al Migdam kemudian berkata, “Adapun aku pada hari ini tidak 
bisa bergembira atau senang kecuali aku dapat membuatmu bersedih 
dan memperdengarkan kepadamu sesuatu yang membuatmu tidak 
suka atau berat hati. Wahai Muawiyah, jika perkataan ku memang 
benar maka katakanlah itu benar, namun jika aku berbohong (tidak 
benar) maka katakanlah bahwa itu adalah bohong.” Mu'awiyah pun 
berkata, “Katakan saja!” 


Al Migdam berkata, “Aku bersumpah demi Allah, tidakkah 
kamu tahu bahwa Rasulullah SAW melarang memakai emas (oleh 
kaum lelaki)?” Muawiyah menjawab, “Betul.” Al Migdam berkata, 
“Aku bersumpah demi Allah, tidakkah kamu tahu bahwa Rasulullah 
SAW melarang memakai sutra?” Muawiyah menjawab, “Betul.” Al 
Migdam berkata lagi, “Aku bersumpah demi Allah, tidakkah kamu 
tahu bahwa Rasulullah SAW melarang penggunaan kulit binatang 
buas dan mengendarainya?”” Muawiyah menjawab, “Betul.” Al 


2 Inna lillahi wa inna ilaihi raaji'uun. Ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


Miqdam berkata, “Wahai Muawiyah, demi Allah, aku telah melihat 
semua itu terdapat dalam rumahmu!” Mu'awiyah pun berkata, “Wahai 
Al Miqdam, aku tahu bahwa aku tidak akan bisa selamat dari 
perkataanmu itu!” 


Khalid berkata, “Mu'awiyah memerintahkan suatu perintah yang 
belum pernah diperintahkan kepada kedua sahabatnya (Amru bin Al 
Aswad dan Al Asadi), dia memberikan hadiah dua ratus (dinar) 
kepada putranya (Al Miqdam). Al Miqdam lalu membagikannya 
kepada kawan-kawannya, namun dia tidak memberikannya kepada Al 
Asadi. Hal ini kemudian dilaporkan kepada Muawiyah, Muawiyah 
pun berkata, “Al Miqdam adalah orang yang mulia dan dermawan, 
sedangkan Al Asadi adalah orang yang pandai menyimpan hartanya.” 
(Shahih) 


ناو سا اه وروا ... - £ سه y) aa s- ŻE‏ ما م مه 
عن أسامة بن عمير الهرلي -والد أبي المَليْح- أن رَسُول الله 8ك هى عَنْ 
5 

LE) جلود‎ 

4132. Dari Usamah bin Umar Al Hazali —orang tua Abu Al Malih— 


dia berkata, “Rasulullah melarang penggunaan kulit binatang buas.” 
(Shahih) 


44. Memakai Sandal 


م هاس A‏ ع عا 5 کي KER‏ مو و هلا a‏ 
عَنْ جابر» قال: كنا مح HBD‏ سفرء فقال: NS‏ من JGD‏ فإن 
JE‏ لا يرال رَاکبًا ما اتتعل. 

4133. Dari Jabir, dia berkata: Kami dan Rasulullah SAW sedang 


berada dalam suatu perjalanan, beliau lalu berkata, “Sering-seringlah 
pakai sandal, karena orang yang senantiasa pakai sandal bagaikan 


Shahih Sunan Abu Daud — 


orang yang berada di atas kendaraannya.” (Shahih: Muslim), Ash- 
Shahihah, 345 


4134. Dari Anas: Sesungguhnya sandal Rasulullah SAW mempunyai 
dua tali. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


NG الرَّحُل‎ Jaa عَنْ جابر» قال: هى رَسُول الله 8 أن‎ 
4135. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW melarang memakai 
sandal sambil berdiri.” (Shahih) 


02, مه # راو واي‎ | HPA تس‎ S روا‎ sg Z20723 2 ه‎ 
JI في‎ SA ag قال: لا‎ BA أن رَسُول‎ yA عن أبي‎ 
T A AA bad pi a A الواحدة - "ور‎ 

4136. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
salah seorang dari kalian berjalan dengan mengenakan satu sandal. 


Sebaiknya dia memakai kedua-duanya, atau melepaskan keduanya.” 
(Shahih: Ibnu Majah [3617] dan Muttafag “Alaih) 


سه سم سي cC N E E‏ وو SAW‏ ره 
A < 5 r . o‏ اي 
في نَعُل واحدة» حتّی يط يصلح ش شسعة) ولا يش في حف وَاحد ولا يكل 


بشماله. 
Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika tali‏ .4137 
sandal seorang dari kalian terputus, maka jangan berjalan dengan‏ 


satu sandal saja, hingga dia memperbaiki talinya. Jangan pula kalian 


— Shahih Sunan Abu Daud 


berjalan dengan satu sepatu (khuf) saja, dan jangan pula makan 
dengan tangan kiri.” (Shahih: Muslim), 6/154 


عن أبي هريرة ان رَسُول الله ته BS JAS BJB‏ 
ا Br 01 7 -2 TE‏ وو 07 2 - 2 9 P‏ 1 
وإذا تزع فلیبدا بالشمَال ولتكن اليمين اولهما ينتعل واخرهما ينزع. 

4139. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kalian memakai sandal maka mulailah dengan yang kanan, 
namun jika melepasnya maka mulailah dengan yang kiri. Hendaknya 


yang kanan yang memulai memakai dan yang terakhir melepas.” 
(Shahih: Muslim) juga diriwayatkan oleh Bukhari dengan maknanya 


AA DAN? روس م‎ 2 5 Maa ع فلن 7.5 مم‎ e 
شأنه‎ EN ما‎ Gadi يحب‎ BB قالت: كان رَسُول الله‎ Asile عن‎ 
r r 52 .. بر څ سه با‎ 2 4 rs 

كله في طهوره» وترجله» ALS)‏ وفي لفظ: وسواكه. 


4140. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW senang memulai 
segala sesuatu dari yang kanan dalam segalanya semampu mungkin, 
baik dalam masalah thaharah (bersuci), menyisir rambut, maupun 
memakai sandal.” Dalam sebuah redaksi: “dan dalam bersiwak.” 
(Shahih: Bukhari), sama 


o Ba 23 سه‎ on | Z , وور د ملسو ۸ کي‎ o z 
عن أبي هریره» قال: قال رسول الله : إذا لبستم» وإذا توضاتم»‎ 
4141. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Jika kalian memakai (sesuatu) dan berwudhu maka mulailah dari 
yang sebelah kanan.” (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


45. Tempat Tidur (Ranjang) 


عن حابر : عبد cah‏ قال د کر زول لله يه Sa‏ فقال: فراش 
0 خر قا خو E‏ اه bez o4‏ و l‏ 

Je‏ وفراش cl‏ وفراش للضیف والرابع للشيطان. 

4142. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bercerita 

tentang ranjang, “Satu ranjang cukup untuk suami, satu ranjang 


cukup untuk istri, dan satu ranjang cukup untuk tamu. Adapun yang 
keempat adalah untuk syetan’. ” (Shahih: Muslim) 


عَنْ حابر بن HAL‏ قال: دَحَلْتْ عَلَى الي غه في به SEE‏ 
عَلى وسَادَة. وفي SES‏ يسَاره. 
Dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Aku menghadap‏ .4143 


Rasulullah SAW di rumahnya, ternyata saat itu beliau sedang 
bersandar dengan batal. 


Dalam satu riwayat ada tambahan, “Pada bagian kirinya.” 
(Shahih) 


0 Jas لحم‎ H5 Ai H من‎ ke sh, Aj عن ان عم‎ 
“kat; ابي 3 د‎ Alok ر فقة کانُوا‎ Sa إلى‎ y lisi 

Ap 
4144. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Aku melihat sekelompok orang 
Yaman duduk di atas tikar dari kulit yang telah disamak. Siapa yang 


ingin seperti para sahabat rasul, maka lihatlah mereka itu.” (Shahih 
sanadnya) 


3 Hadits tersebut dimaksudkan agar kita tidak berlebihan dalam membeli ranjang, yang akhirnya tidak 
terpakai, dan yang tidak terpakai ini akan ditempati syetan.Ed. 


— Shahih Sunan Abu Daud | 
| 


| 


عر جَاب قال: قال لي حول الله يه KULI SISA‏ قلت: ونی لتا 
SBN‏ قال: أُمَا JSI o SE GÁ‏ 


4145. Dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW bertanya kepadaku, 
“Apakah kalian mengambil permadani?” Aku menjawab, “Bagaimana 
mungkin kami mempunyai permadani?” Beliau bersabda, “Permadani 
bisa dijadikan tempat tidur yang bagus untuk kalian.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 


بر او AN T EE‏ سوا Ta ٢ e‏ و oo 2 y‏ 9 
عَنْ a‏ الله عَنْهَاء قالت: كان وسَادَة رَسُول الله وي التي يام 

“Ig‏ عليها ryan TA e JW‏ ليف. 
Dari Aisyah, dia berkata: Bantal Rasulullah SAW yang dipakai‏ .4146 


untuk tidur malam di buat dari kulit yang telah disamak, yang isinya 
dari sabut.” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


-8 o 8 y Ke Tan ۸٩ سل‎ boez نه وام‎ La كه‎ o 
pá من‎ Wb كانت ضجعة رَسُول الله‎ AG عن عائشة رضي الله عنهاء‎ 
م هدوم لب‎ 


- 
P 


4147. Dari Aisyah, dia berkata: Tempat berbaringnya Rasulullah 
SAW terbuat dari kulit yang telah disamak, yang isinya dari sabut.” 
(Shahih: Muttafag “Alaih) 


s$s. 


عن أمّ al‏ قالت: كان GG‏ حيّال مَسُحد رَسُول الله B‏ 


4148. Dari Ummu Salamah: Ranjang Ummu Salamah berada 
dihadapan masjid Rasulullah (Masjid Nabawi). (Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud —- 


46. Menggunakan Penutup (Tirai) 


سه ره a‏ }2-3 2 2 ير 4 ` تر 2 A z hia WE‏ روم 

عن عبد الله بن عَم أن رَسُول الله يي | Tebe‏ رضي الله عَنْهَاء 

22-7 2 9 ماه na ze‏ = و هل و يچ r‏ 

فوجد على بابها مر فل دحل دقل وقلما كان يدخل إلا بدا بھا- 
مقع 2m,‏ ومر ت 


فَحَاء de‏ رضي الله عن :J TEA GTA‏ ما لك؟ قالٌتئ: ووی 

B‏ لي فلم يذل ااه ۀ علي رَضِي ال T‏ لله! إن 
فاطمة Agan UP le AN‏ فلم تذل عَلَيْهًا. قال: وما نا MANG‏ 
وَمَا آنا وَالرقم CAN‏ إلى Sun‏ بقول رَسُول الله ف KIS‏ 


قل لرَسُول الله يك ما يام مُرٌني به؟ قال: قل لَهًا: a‏ به إلى Ii‏ 


4149. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW datang 
kepada Fatimah, lalu beliau SAW menemukan tirai yang dibordir di 
depan pintunya, maka Rasulullah SAW tidak mau masuk. 


—Perawi berkata: Setiap kali beliau mau masuk, pasti 
memulainya dari Fatimah—. Lalu Ali datang dan melihat wajah 
Fatimah bersedih, maka Ali bertanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
menjawab, “Rasulullah SAW tadi datang kepadaku tetapi beliau tidak 
mau masuk.” Ali lalu pergi menemui Rasululah dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah SAW, Fatimah merasa kecewa karena engkau tidak 
bersedia masuk.” Beliau bersabda, “Apalah artinya dunia bagiku dan 
apalah artinya tirai yang dibordir itu bagiku?” Ali kemudian kembali 
kepada Fatimah dan memberitahukan perkataan Rasulullah SAW tadi, 
Fatimah pun berkata, “Tanyakan kepada Rasulullah SAW, apa yang 
diperintahkan beliau terhadap (tirai itu).” Beliau lalu bersabda, 
“Katakan kepada Fatimah, berikan saja tirai itu kepada Bani fulan.” 
(Shahih: Bukhari), 2613 


ورم 59 67 


عن بن عمر. .. بهذا الْحَدِيثء JG‏ وکان سر Maya‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4150. Dari Ibnu Umar... sama dengan hadits tadi, dia berkata, “Tirai 
yang dibordir.” (Shahih: Bukhari), lihat hadits sebelumnya 


47. Gambar Salib pada Pakaian 


و ws‏ 2 ت San SA‏ دس سه دد سو Naa‏ 07 روه 
عن عائشة رضى الله عنهاء أن رسول الله بل کان لا رك فى بيته شيئا 
فيه la‏ إلا قضبه. 

4151. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW tidak pernah 


meninggalkan bentuk salib kecuali beliau akan memotongnya. 
(Shahih: Bukhari), Ghayah Al Maram, 1452 


48. Tentang Gambar dan Bentuk 


عَنْ أبي طَلْحَةَ الأنْصَارِي» قال: سمغت BD‏ يقول: لا دل 
KA J6, Jé 1 KI‏ ال 
لوت دم AG Ada (be‏ الْمُؤْمنِينَ! ! da‏ طلحة» É‏ عَنْ 
سُول الله طق E‏ هنا يك نلك 
لا a Li‏ با راه َل حرج رَسُول الله 8 في يَْضٍ 
cuj‏ وکن bal San di Si‏ کان ته par ip aL‏ 
Kdi PA‏ حاء tda MEA‏ فقلت: UE EN‏ يا يا رَسُول الله و 
الله Ve PEF‏ لله الذي si ce J $5 : Aa aa‏ 
تم َم برد عل ينا Pa 6 KIH‏ 
a‏ ثم قال: wet‏ 55 أن تكسو GG SEA‏ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


<ie فلم يكر ذلك‎ da WA وسين‎ adas, a قالت:‎ 
4153. Dari Abu Thalhah Al Anshari, dia berkata: Aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya malaikat tidak akan masuk 
ke rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan patung.” 


Seorang berkata: Mari kita menghadap Ummu Al Mukminin 
Aisyah dan menanyakan tentang hal itu. Kami pun pergi dan bertanya, 
“Wahai Ummu Al Mikminin, Abu Thalhah memberitahu kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda begini begitu, apakah kamu pernah 
mendengar Rasulullah SAW mengatakan itu?” Dia berkata, “Tidak, 
tetapi aku akan memberitahukan kalian tentang perbuatan Rasulullah: 
Pada suatu ketika, Rasulullah SAW keluar dalam salah satu 
peperangannya. Aku terkadang membawa kunci rumahnya, maka aku 
mengambil permadani yang bergambar dan kujadikan tirai, lalu di 
letakan di kayu atap rumah. Ketika beliau datang aku menyambutnya 
dan mengucapkan salam, “Keselamatan atasmu, ya Rasulullah 1 
segala puji bagi Allah yang telah memuliakan dan 
mengagungkanmu.” Ketika Rasulullah SAW mengamati kondisi 
rumah dan melihat permadani yang bergambar tersebut, beliau tidak 
menjawab salam ku dan terlihat kebencian di raut wajah beliau. Beliau 
mendatangi permadani tersebut dan mengambilnya, kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan kita dengan apa 
yang telah Dia berikan kepada kita (rezeki) untuk memberi pakaian 
pada batu dan bata.” 


Aku pun memotongnya dan menjadikannya dua bantal yang 
isinya dari sabut, dan Rasulullah SAW membolehkannya. (Shahih: 
Muslim) Adab Az-Zafaf, 109-112 


عَنْ ابي طلْحَة... بإستاده مثله» قال: فقلت: يا امه Oh‏ هَڌَا of aga‏ 


eses se 


JB‏ وقال فيه: دال لت 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4154. Dari Abu Thalhah ... dengan sanad yang sama. Katanya: Aku 
berkata, “Wahai Ibu (Aisyah), orang ini menyampaikan sebuah hadits 
kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda begini dan begitu. 


Di situ perawi menyebutkan Said bin Yasir —budak Bani An- 
Najjar—. (Shahih sanadnya) 


ey‏ ما مس زم ې ده 
عَنْ أبي طلحةء أنه قال: إن رَسُول الله BB‏ قال: إن SI‏ لا تذحل 
c s2 ° 01 aa , o‏ 9 ۹ 1 

E‏ فيه صورة. قال بسر: نم اش 3 فعدتاه» فإذا على بابه سر فيه 
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إلا رقمًا في نوب . 


4155. Dari Abu Thalhah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya 
terdapat gambar.” | 

Busr (perawi) berkata: Ketika Zaid jatuh sakit, kami 
menjenguknya, sementara di pintunya ada tirai yang bergambar. Aku 
kemudian berkata kepada Ubaidillah Al Khaulani —pembantu 
Maimunah, istri Rasulullah SAW—, “Bukankah Zaid telah 
mengatakan sejak semula tentang hukum gambar?” Ubaidillah 
berkata, “Tidakkah kamu pernah mendengar ketika dia berkata, 
'Kecuali gambar nomor dalam pakaian?'.” (Shahih: Muttafag “Alaih), 
Ghayah Al Maram, 133 


0 inna Kan MI - Nae A ME b a م هاس 6ت‎ 
AB كل صُورة فيهاء‎ GAN SI أن يأتي‎ etan gig 
1 را و‎ . Ni 2. Pa 

B‏ حتی aran‏ كل صورة فيها. 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4156 Dari Jabir: Rasulullah SAW memerintahkan Umar bin Al 
Khaththab —pada waktu Fath Makkah, saat dia sedang berada di 
daerah Al Bathha`— agar datang ke Ka'bah guna menghapus semua 
gambar yang ada di dalamnya. Sebab, Rasulullah SAW tidak akan 
masuk Ka'bah kecuali semua gambar telah dihapus. (Hasan Shahih) 
Ghayah Al Maram, 143 


EE oi ini د«‎ - nga e قال:‎ PAN NA 


فی اسه خرو کلب عضن باط قا فأ به hg pk‏ ده ما 


ee r 


og BY Ui قَال:‎ SEN حبريل عليه‎ SU JASA به‎ Tah 


Pak. SS الكلآب»‎ ya PO 8# ابي‎ ale ولا صورة»‎ LAS 
5 كلب الْحَائط‎ Win كلب الْحَائط الصغير»‎ Ja 


4157. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Maimunah —istri Rasulullah 
SAW— menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya malaikat Jibril berjanji akan menemuiku pada malam 
ini, tapi ternyata dia tidak datang.” 


Kemudian ada anak anjing tergeletak di atas permadani kami, 
maka beliau memerintahkan untuk mengeluarkanya, maka kami pun 
mengeluarkanya. Rasulullah SAW kemudian mengambil air dengan 
tangannya dan memercikkannya pada tempat anjing tadi. Ketika 
malaikat Jibril AS bertemu dengannya, Jibril berkata, “Sesungguhnya 
kami tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya terdapat anjing 
dan gambar.” Rasulullah SAW lalu memerintahkan untuk membunuh 
anjing-anjing, hingga beliau memerintahkan anjing penjaga kebun 
yang kecil untuk dibunuh dan membiarkan anjing penjaga kebun yang 
besar.” (Shahih: Muslim) Adab Az-Zafaf, 109 


— Shahih Sunan Abu Daud 


عَنْ ابي GIA‏ قال: قال رَسُولَ الله #: أئاني جبريل Ie‏ السّلآم» فقال 
u‏ يك dead‏ هلم مضي أذ کون ebs‏ إلا هۀ كان عَلَى الباب 
Ji‏ وَكان في اا قرام ja‏ ف فيه JA a‏ کان في لیت RA‏ 


s 


PY ca pai ر كهيئة‎ mas na aa الذي في‎ J5 AR pe 
بالكلب‎ PY oby gêga Siy i م منه‎ Ji a Z 
الكلب لحسن أ حسین» کان‎ Er ول الله کش‎ Is Aap 


r 9 
- 


2, عو‎ > 7 A 4غ‎ z z 
شه وضع‎ IAIN, 25319 قال ابو‎ ٠ دوت‎ a 
HA عليه الاب‎ 


4158. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Malaikat Jibril datang kepadaku, dia berkata kepadaku, 'Aku telah 
datang kepadamu kemarin malam dan tidak ada yang menghalangiku 
untuk masuk rumah kecuali patung yang di pintu, dan di dalam rumah 
Juga terdapat tirai bergambar patung dan anjing. Oleh karena itu 
perintahkanlah untuk memotong kepala patung yang berada di 
rumah, hingga seperti bentuk pohon, dan meotong-motong tirai itu 
untuk jadikanlah dua bantal yang diduduki, serta mengusir anjing itu 
keluar.” 


Rasulullah SAW melakukan perintah malaikat Jibril, lalu tiba- 
tiba anjing milik Hasan dan Husain berada di bawah ranjang atau rak 
mereka, maka Rasulullah SAW memerintahkannya untuk mengeluar 
kannya. 

Abu Daud berkata: An-Nadhdu artinya adalah sesuatu yang 
digunakan untuk menaruh baju, yang bentuknya menyerupai ranjang. 
(Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


— Shahih Sunan Abu Daud 


27. KITAB MENGURAIKAN RAMBUT UNTUK 
DIBERSIHKAN DAN DIBAGUSKAN 


1. Bab 


عَنْ عَبْد الله بب مُعَفلِ» قال: هى رَسُول الله يك عَنْ Jr‏ إلا غبًا. 


4159. Dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata: Rasulullah SAW 
melarang menguraikan rambut untuk dibersihkan atau dibaguskan, 
kecuali dilakukan sesekali.” (Shahih) 


عن عبد الله ن برق أن Ding‏ من أَصْحَاب BA‏ رَحَل إلى las‏ 


بن AG AP‏ بمطرء فقدم عليه فقال: أُمَا إِنّي لم UT‏ زائراء ولكٽي 


2 obs 1 o م‎ 


= ا ای وب | ام 
مك او سر لول الله T‏ وت ان د ن Hais‏ منه 
3 من رسو رحو 


D a, di لي أَرَاكَ‎ G قال: وَمَا هُو؟ قال: كذا وكذاء قال:‎ Sele 


CAN‏ قال: إن ds,‏ الله يي كان ينْهَانَا عَنْ كثير من SONY‏ ال 
فَمَا لي Ad si Y‏ حذاء؟ قال: کان الي مت يام مرا ُن حتفي VA‏ 


4160. Dari Abdullah bin Buraidah, dia berkata: Seorang sahabat Nabi 
pergi ke rumah Fadhdhalah bin Ubaid yang berada di Mesir. Dia 
berkata, “Aku datang ke rumahmu bukan sebagai pengunjung, tetapi 
aku dan kamu sendiri telah mendengar sebuah hadits dari Rasulullah 
SAW. Aku berharap kamu tahu tentang hadits itu?” Dia bertanya, 
“Hadits tentang apa?” Sahabat Rasulullah berkata, “Begini begitu.” 
Fadhalah berkata, “Mengapa rambutmu terlihat kusut dan berantakan, 
padahal kamu adalah kepada suku di sini?” Dia menjawab, 
“Rasulullah SAW melarang kita bermegah-megahan.” Fadhalah 


4 
- 


Shahih Sunan Abu Daud — 


kemudian berkata, “Aku pun tidak melihatmu memakai sepatu?” Dia 
menjawab, “Rasulullah SAW pernah memerintahkan kita untuk jalan 
dengan telanjang kaki sesekali.” (Shahih) 


ANE. fo‏ ع £ اش 0 .3 وہ 
عن أبى úi‏ قا : Aah SS‏ رَسُول الله ويك G agin aie UP‏ 


Sar P4 A‏ و 
۰ 


سوال الله P‏ : شتتو yi‏ نمو إن البذاذة من JUNI‏ || 


-Jasi : : من الان - يعني‎ SAJ 


4161. Dari Abu Umamah, dia berkata: Pada suatu ketika beberapa 
sahabat membicarakan tentang dunia, lalu Rasulullah SAW berkata, 
“Tidakkah kalian mendengarnya? Tidakkah kalian mendengarnya? 
Sesungguhnya kesederhanaan dalam berpakaian adalah sebagian 
dari iman. Sesungguhnya kesederhanaan dalam berpakaian adalah 
sebagian dari iman.” Maksudnya adalah berpakaian apa adanya dan 
pantas. (Shahih) 


2. Kesunahan Memakai Wewangian 


عَنْ ئس بن مالك قال: كانت BN‏ ييب منْهًا. 


4162. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai 
minyak wangi sukkah (minyak wangi terbagus) yang biasa dipakai 
untuk wewangian. (Shahih) 


3. Menjaga dan Memperbaiki Kerapian Rambut 


عَنْ هُريرة ان رَسُولَ الله nA IE‏ من کان له شعر فل „4a‏ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4163. Dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 
mempunyai rambut hendaknya beats (rambut).” (Hasan 
Shahih), Ash-Shahihah, 500 


4. Pacar Kuku untuk Perempuan 


عَنْ sG‏ رضي الله sial A JG Gis‏ من وَرَاء سر يدها LAS‏ 


2... 


إلى رَسُول الله اق فقبض ابی 3 يده Sis ú: MA‏ 


d 


aka‏ قالت: بل اسا ia Es ANA‏ ليرت | أَطْفَارَ ك. -يعني: 
-ÉL‏ 


4166. Dari Aisyah: Dari balik tirai ada seorang perempuan yang 
memberikan sebuah kitab (Al Qur`an) kepada Rasulullah SAW, lalu 
Rasulullah memegang tangannya. Beliau kemudian berkata, “Aku 
tidak tahu apakah ini tangan lelaki atau perempuan?” Perempuan itu 
berkata, “Perempuan.” Beliau lalu bersabda, “Jika kamu seorang 
perempuan maka kamu sebaiknya merubah (warna) kukumu.” 
Maksudnya adalah memberinya warna (pacar). (Hasan) 


5. Menyambung Rambut 


عن حْمَيْد بن D ERETTE hS E‏ رف 
وُو على المت Ka IE‏ من Ab‏ كانت في تد حرسي يقول: يا 


ru a Jl‏ سَمِْتُ رَسُول الله ل aa‏ عن مثل هذه 
ويقول: JAGA PSA Ui‏ حين ISA‏ هذه AA‏ 
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4167. Dari Humaid bin Abdurrahman, dia berkata: Aku mendengar 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan -pada waktu haji, saat sedang berada di 
mimbar, dia mengambil segumpal rambut (wig) di tangan Harasi- 
berkara, “Wahai warga Madinah, mana ulama’ kalian? Aku 
mendengar Rasulullah SAW melarang (memakai) wig ini. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kebinasaan Bani Israel dikarenakan oleh 
perempuan kalangan mereka yang melakukan hal ini (menyambung 
rambut dengan wig)'” (Shahih: Muttafag “Alaih) 


عَنْ aa‏ الله ٠‏ قال: لحن رسول اله ك الواضلة CAN Ha‏ 
سير 1 1 1 1 
aik,‏ 

4168. Dari Abdullah, dia berkata: Allah melaknat orang yang 
menyambung rambut dan orang yang meminta disambungkan 


rambutnya, serta orang yang membuat tato dan orang yang minta 
dibuatkan tato. (Shahih) 


4 ia 2 a کو‎ r Ae A PA 4 or 0 
والواصلات»‎ He Fama AAS عن عَيْد الل قال: لعن الله‎ 
J3 الله عر وَجَلء‎ gi NA لمُتفلجّات للْحُسْنء‎ W لات‎ LN, 

و E‏ 
ذلك اما م بني سد يقال لها: ام يَقوب A dn‏ 


Aee 


فقالت: لعي MSN uh us‏ وَالْمُسْتَوْشْمّات؟ والواصلات» 
MAAN,‏ والمتفلحات SK JERA‏ حَلْقَ الله JB SIK‏ وَمَا 
لي لا لعن مَنْ لَعَنَ رَسُول الله مَك وهو في کتاب FEAET‏ 
قرات aki, A ú‏ لْمُصْحَف! (AAS Gi‏ فقال: aa Su ag‏ 


e 


gang Il‏ ته قر روما SU‏ الرّسُول فَحُذُوهُ وَمَا نَهَاكُم عَنْهُ 
yú‏ ا) قالت: ني أَرَى بَعْضَّ هذا على KA‏ قَال: IE‏ فانظريء 
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— Shahih Sunan Abu Daud 


و 
Gx‏ 222 اه 


KA A صن به الع یت تسس وق مايق‎ E 
فدخلت ثم خرحتء فقال: ما رآیت؟ فقالت: ما رايت فقال: لو كان‎ 
A ذلك ما كانت‎ 


4169. Dari Abdullah, dia berkata: Allah SWT melarang orang 
membuat tato dan minta dibuatkan tato menyambung rambut, 
mencabut alis mata (hingga tipis), merenggangkan gigi untuk 
keindahan, dan merubah ciptaan Allah SWT. Hadits ini kemudian 
didengar oleh seorang perempuan dari Bani Asad —biasa dipanggil 
Ummu Ya'kub— yang saat itu sedang membaca Al Qur'an. Dia pun 
mendatangi Abdullah dan bertanya, “Aku mendengar kabar bahwa 
kamu melaknat orang yang membuat tato, orang yang minta dibuatkan 
tato, orang yang menyambung rambutnya, orang yang mencabut alis 
matanya, orang yang merenggangkan giginya untuk keindahan, dan 
orang yang merubah ciptaan Allah?” 


Dia menjawab, “Bagaimana aku tidak melaknat orang yang telah 
dilaknati Rasulullah SAW dan itu dinyatakan dalam Al Qur'an?” 


Ummu Ya'qub berkata, “Aku telah banyak membaca Al Qur'an 
tetapi aku tidak menemukan (penjelasan hal itu)?” Dia menjawab, 
“Demi Allah, Jika kamu membacanya secara lebih teliti maka kamu 
akan mendapatkannya yaitu: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
maka terimalah dia, dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah....” (Qs. Al Hasyr (59): 7) 


Ummu Ya'qub berkata, “Aku melihat hal itu ada pada diri 
istrimu.” Dia menjawab, “Masuk dan lihatlah.” Ummu Ya'qub pun 
masuk, kemudian keluar lagi. Abdullah lalu bertanya, “Apa yang 
kamu lihat?” Ummu Ya'qub berkata, “Aku tidak melihatnya 
(melakukan hal yang dilarang).” Abdullah berkata, “Jika dia (istri 
saya) melakukan hal itu maka dia tidak akan bersamaku.” (Shahih: 
Muttafag “Alaih) 
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م هاه 07 D o 2 Lag‏ و ١ DA Be 2e abs ar‏ پو رارف 3 
عن ابن عباس» قال: لعنت الواصلة» والمستوصلة» PA Gan,‏ 


وَالوَاشمَة وَالْمُسْتَوْشْمَة من غير داء. قال a 135 gh‏ الواصلة: الي 
ptg a s‏ السا وَالمُستؤصلة: الْمَعْمُول بهاء وَالنَامصَة: لي 

PAN 3 > Cbd Gi‏ المَعْمُول بهاء والواشمَة: التي 
الخيلآن في وَحْههَا JS‏ َو مداد GA LA AG‏ با 


4170. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Telah dilaknat (Allah dan Rasul- 
Nya) orang-orang yang menyambung rambut dan orang yang minta 
disambungkan rambut, orang yang mencabut alis mata (hingga tipis) 
dan orang yang minta dicabut alis matanya, serta orang yang membuat 
tato dan orang yang minta dibuatkan tato (tanpa ada penyakit). 


Abu Daud berkata: Al Waashilah adalah orang (lelaki atau 
perempuan) yang menyambut rambutnya dengan wig. Al 
Mustawshilah adalah orang yang minta disambungkan rambut (objek). 


An-Naamishah adalah orang yang mencabut alis hingga terlihat 
tipis. 

Al Mutanammishah adalah orang yang minta dicabut alisnya 
(objek). 

Al Waasyimah adalah orang yang membuat tato. 


Al Mustausyimah adalah orang yang minta dibuatkan tato 
(objek). (Shahih) Ghayah Al Maram, 95 


6. Menolak Minyak Wangi 
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GA ARG‏ قال: قال رَسُول الله 8 مَنْ عرض db‏ طيب فلا ير 
a‏ حفيف الْمَحْمَلِ. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4172. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang ditawari (diberi) wewangian jangan menolaknya, 
sesungguhnya aroma yang wangi dan sedikit efek sampingnya.” 
(Shahih: Muslim), dengan kata “rihan”. 


7. Wanita yang Memakai Wewangian ketika Keluar Rumah 
(Bepergian) 


عَنْ أبي مُوسَىء عَنْ اللي ك قال: إذا استَعْطرَت JA‏ فَمَرتْ على 
a‏ لیحدوا GE‏ فهي کذا وکڌا. -قال: YP‏ شديدًا- 

4173. Dari Abu Musa, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seorang perempuan memakai wewangian lalu sengaja lewat di antara 
orang-orang agar mereka mencium wanginya, maka dia begini begitu 


(sindiran berbuat zina).” Beliau berkata dengan nada yang tegas. 
(Hasan) 


عَنْ أبي Gu‏ قال: AKA‏ وَحَدَ منْها ريح الطيب ينفح Lk‏ 
Sa‏ فقال: يا أنه ارا حفت من a mam‏ قال: وله 


r 


tea‏ قالت: َعَم قال: اَي en‏ با الاسم JA‏ لا قبل 
BL‏ لاثرأة لکت لهذا ambah‏ ى تزجع تسل GES‏ من 


SG دَاوٌد: الإعصار‎ yi قال‎ TE 
4174. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku bertemu seorang 
perempuan yang aroma wanginya tercium dan pada ujung pakaiannya 
yang menjurai ke bawah terdapat banyak kotoran (debu). Aku lalu 
berkata, "Wahai wanita yang sombong, apakah kamu datang dari 
masjid?” Dia menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Karena ingin ke masjid 
kah kamu memakai wewangian?” Wanita itu menjawab, “Ya,” Aku 
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berkata, “Sesungguhnya orang yang aku cintai, yaitu Abu Al Qasim 
(Rasulullah SAW), bersabda, “Tidaklah diterima shalatnya seorang 
perempuan yang memakai wewangian karena ingin ke masjid ini 
hingga dia kembali dan mandi sebagaimana dia mandi dari hadats 
besar'.” 


Abu Daud berkata: Al I'shar maksudnya debu. (Shahih: 
Muslim) 


عَنْ أبي SA‏ قال: قال رَسُول الله LA un E‏ بَحُورًا W‏ 
DAS‏ معنا العشاء. وفي لفظ: عشاء الآخرة. 


4175 Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Wanita namapun yang mengenakan wewangian hendaknya dia tidak 
ikut melakukan shalat Isya berjamaah bersama kami.” 


Dalam satu riwayat: Isya” yang sudah larut malam. (Shahih: 
Muslim) 


8. Memakai Wewangian Bagi Lelaki 


00 قال: نل يلاه nn‏ 


e ” 


8.3 مه‎ t 


ولم 44 بي“ NS MA‏ عسل هذا عنك. KANAN da‏ لن 


akah aa rors‏ برد عليه ولم رب يي» 
وقال: NASI‏ فاغسل هذا KSAH as‏ ف ثم حت E‏ 
ale‏ فرد عَلَي T Sg‏ وقال: ن SK‏ لا تحضر جَنَارَةٍ الکافر 


ISI ia Bn لسن قال:‎ SAI a بخيرء ولا‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


tes oi ام او اکل أو شرب‎ 
4176. Dari Ammar bin Yasir, dia berkata: Aku pulang ke rumah pada 
malam hari. Tanganku terasa lelah, maka mereka memberi wewangian 
pada tanganku dengan Za'faran (yang berwarna kuning). Aku lalu 
makan bersama Rasulullah SAW dan aku ucapkan salam kepadanya. 
Tetapi beliau tidak menjawab salamku dan tidak menyambutku. 
Beliau lalu berkata, “Pergilah kamu dan bersihkan ini darimu.” 
Akupun pergi dan membersihkannya. 

Aku kemudian datang lagi kepada beliau —tetapi masih ada 
sedikit Za'faran yang tersisa dalam diriku— lalu aku ucapkan salam 
kepadanya. Ternyata beliau tetap tidak menjawabnya dan tidak 
menyambutku. Beliau lalu berkata, “Pergilah kamu dan bersihkan ini 
darimu.” Akupun pergi dan membersihkannya lagi, kemudian datang 
kepada beliau (untuk yang ketiga kalinya). Aku ucapkan salam dan 
beliau pun menjawabnya dan menerimaku. Beliau kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya malaikat tidak akan datang kepada jenazah orang 
kafir dengan kebaikan, orang yang melumuri dirinya dengan minyak 
Za'faran, dan orang yang junub.” 

Perawi berkata: Bagi orang yang junub diberi keringanan jika 
ingin tidur dan makan atau minum, dengan cukup berwudhu. (Hasan) 
At-Ta'liq Ar-Raghib, 1/91 


عَنْ JAE‏ بن اس قال: oig... Ca‏ القصّة. A IN‏ بكثير فيه 
ذكرٌ JAN‏ قال: قلت A yan)‏ قال: لاء a‏ مُقيمُون 


4177. Dari Ammar bin Yasir, dia berkata, “Aku memakai wewangian 


Akan tetapi hadits yang pertama lebih lengkap dan sempurna, 
serta disebutkan tentang mandi. 
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Dia (perawi) berkata: Aku berkata kepada Umar, “Apakah 
mereka sedang berihram?” Dia berkata, “Tidak, mereka sedang 
menetap di rumah.” (Hasan) lihat hadits sebelumnya 


هكم ست عع و ل کل ره forh‏ 5 رد بي g‏ 2 
عن انس قال: هى رسول الله ف عن Je EA‏ رفي لفظ: أن 


4179. Dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang penggunaan 
minyak Za’faran untuk kaum lelaki. 


Dalam riwayat lain, “(Melarang laki-laki) memakai minyak 
za faran.” (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


عَنْ عَمّار بن ياسر» أن رَسُول الله وي قال: CONRES‏ 
Lap 1 2, ٠ 5 Ia a 24‏ و دو 4 PA ane‏ 

4180. Dari Ammar bin Yasir: Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga 

kelompok yang tidak akan didekati oleh para malaikat, yaitu: jasad 


orang kafir, yang berlebihan dalam menggunakan wewangian 
(Za 'faran), dan orang yang junub, kecuali dia telah berwudhu.” 


9, Rambut 


دو رر ....oi, . ٥ه of, r aan‏ 2 رور .. 
عن البَرَاء» قال: ما رَأَيْتْ من ذي لمة أَحْسَنَ في حلة telan‏ من رَسُول 
si 1 837 DANG `‏ 1 ا وو 5 
الله NS‏ راد في A‏ يضرب AA‏ وفي لفظ: يبلغ kasah‏ 

ANG د وښ‎ 7 
NAN 


r 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4183. Dari Al Barra', dia berkata: Aku belum pernah melihat orang 
yang rambutnya (panjang sampai ujung daun telinga) dengan 
berpakaian berwarna merah melebihi bagusnya Rasulullah SAW. 


Dalam suatu riwayat ada tambahan: Beliau mempunyai rambut 
yang panjangnya sampai pundak. 


Dalam riwayat lain: Rambutnya sampai pada ujung kedua daun 
telinga. (Shahih: Muttafag “Alaih) 

Tea و‎ 7 TP و ` 4 کو‎ Da a اخ‎ 

عن البرّاءء قال: كان رَسول الله قا له شعر يبلغ شحمة أذنيه. 


4184. Dari Al Barra’, dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai 
rambut yang panjangnya mencapai ujung kedua daun telinga. 
(Shahih: Muslim) 


TE عا‎ MP 7 ` - وي سوم‎ E aa o 
قال: کان شعررسول الله يي إلى شحمة أذنيه.‎ ya عن‎ 
- P r r ra PT 


4185. Dari Anas, dia berkata: Rambut Rasulullah panjangnya sampai 
pada ujung kedua daun telinga. (Shahih: Muslim) 


ه | - ځرو l I‏ مهم هم ` 000 ANA‏ لر 
ام أئس بْن مالك قال: کان IA AS‏ الله وي إلى أَنصَاف ajah‏ 


4186. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai 
rambut yang panjangnya mencapai setengah dari kedua daun 
telinganya. (Shahih) 


عَنْ عَائشَة قالت: كان شَعْرٌ رَسُول الله وي فوق الوَفرَة وَدُون الجمة. 


4187. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai rambut 
yang panjangnya mencapai di atas ujung kedua daun telinga dan tidak 
mencapai kedua pundaknya. (Hasan Shahih) 


Shahih Sunan Abu Daud — [859] 


10. Menyisir Rambut Kepala Menjadi Dua Bagian 


واه مو jr Hat‏ دت سا ار 07 > °( ee,‏ روه ې 
عن ابن عباس» قال: كان JA‏ الکتاب سیعني- يسدلون اشعارهم» وکان 


إن 8 و کو z‏ و 5 y 3 ۷ Ming‏ عد ال 
المشركون يفرقون رُمِوسَهُمُ وكان رَسُول الله 4# تعجبه موافقة Jah‏ 
ا Sor‏ 


ASI‏ فيمًا لم ap‏ به Jayeng JK‏ الله HE‏ فرق بَعْدُ. 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Dulu Ahli Kitab sering‏ .4188 
menguraikan (memanjangkan) rambutnya dan orang-orang musyrik‏ 
mebelah rambut kepalanya menjadi dua bagian. Sedangkan Rasulullah‏ 
SAW senang (lebih memilih) menyamai Ahli Kitab pada sesuatu yang‏ 
tidak ada perintah mengenai hal tersebut. Karena itu Rasulullah SAW‏ 
menguraikan rambut bagian depannya (menyamai Ahli Kitab), namun‏ 
kemudian membaginya menjadi dua bagian (setelah selang beberapa‏ 
waktu).” (Shahih: Muttafaq “Alaih)‏ 

سه دم Tata E‏ ها 2 هع EE OE EE E‏ پو ې پو 
عن عائشة رضي الله عنهاء قالت: كنت إذا اردت dye Sa‏ 
٠ `‏ دد و و Wi 52 2 Per‏ 922 07 ر ... 1 
الله ييه صدعت الفرق من يافوخه» وارسل Kan‏ بين ME‏ 
Dari Aisyah, dia berkata: Jika aku ingin membelah rambut‏ .4189 
(menyisir rambut dengan membagi dua arahnya) Rasulullah SAW‏ 
maka aku membelahnya dari ubun-ubunnya dan menguraikan rambut‏ 
bagian depan di antara kedua matanya. (Hasan)‏ 


11. Memanjangkan Rambut Kepala Hingga ke Pundak 


SA‏ ولي شَعْرٌ ÓB ea‏ رآني 
7- مه sial‏ ° 


امو EA Za > g‏ 2 څو gi « Pa‏ 7 
رسول الله شت قال: ذياب! ذباب! قال: Ma ap‏ ىم aza)‏ من 
الدء فقال: إِنّي لم أغنك وَهَذَا أَحْسَنْ. 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4190. Dari Wail bin Hujr, dia berkata: Aku menghadap Rasulullah 
SAW sedangkan rambutku saat itu sudah panjang. Ketika Rasulullah 
SAW melihatku, beliau berkata, “Ini adalah keburukan yang 
langgeng!" Aku lalu kembali pulang dan mencukurnya. Aku datang 
lagi kepada Rasulullah SAW, lalu beliau berkata, “Aku tidak akan 
menjelek-jelekanmu, karena (penampilan) ini lebih baik.” (Shahih) 


12. Lelaki yang Mengepang Rambutnya 


و ج t 2 Pha Peri Be eon‏ رھ safar‏ 
عن مامد ig‏ قالت e)‏ هانئ: قدم a)‏ 3 إلى Sa‏ وله اربع 


4191. Dari Mujahid, dia berkata: Ummu Hani” kak Rasulullah 
SAW datang ke Makkah, dan saat beliau itu mempunyai empat 
kepangan. (Shahih) 


13. Mencukur Rambut 


IU ار‎ 


5 سل - - أن اهم‎ aa انهل آل‎ tak c jinn عبد الله بن‎ TA pa 
قم قال: اذْعُوا لي بتي أخي»‎ SE اي 38 ل "ټکوا عَلَى أي‎ 
نا‎ Sia arah فقال: ادعُوا لي الحلاق.‎ Pi فجيء ينا كأنًا‎ 

4192. Dari Abdullah bin Ja'far, dia berkata: Rasulullah SAW 
memberikan tenggang waktu selama tiga hari, lalu Rasulullah SAW 
datang kepada mereka dan bersabda, “Setelah hari ini, janganlah kalian 
menangisi saudaraku.” Beliau kemudian berkata, “Undanglah saudara- 


saudaraku.” Kami pun didatangkan seperti anak-anak ayam yang baru 
keluar dari telurnya, kemudian Rasulullah SAW berkata, “Undanglah 


Shahih Sunan Abu Daud — 


tukang cukur kepadaku.” Beliau menyuruh tukang cukur itu untuk 
mencukur rambut kepala kami. (Shahih) 


14. Rambut Kepala yang Dikepang 


AN لط ف‎ -7i 02 Ja > 2 - 27 pl 223 o oz 

عن ابن tS‏ قال: نھی رسول الله P‏ عن GA‏ -والقزع ان يحلق 

sL‏ 9 رلا و 

راس الصبي Oya‏ بعض ر 

4193. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melarang kita 
melakukan Al Qaza'. 


Al Qaza’ adalah mencukur rambut anak kecil dengan 
meninggalkan sedikit (rambut). (Shahih) 


PERASAAN أن شي‎ D 


Sa له‎ Nag 


4194. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah melarang kami 
mencukur dengan cara menyisakan sebagian rambut yang dikepang. 
(Shahih) | 


e2 2 9 د‎ b ت‎ ٤ سه و و رر‎ 
بعضة‎ Dj وو اود وان می ېي‎ Ai عن ابن عمر»‎ 
کله أو اثر كوة کله‎ o FEE فنَهَاهُمْ عن ذلك وَقال:‎ 
4195. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW melihat seorang 
anak kecil yang sebagian rambutnya telah dicukur sedangkan sebagian 
lagi tidak dicukur, maka Rasulullah SAW melarang mereka berbuat 


seperti itu, beliau bersabda, “Cukurlah semua rambutnya atau biarkan 
semua (tidak dipotong). ” (Shahih: Muslim) 


— Shahih Sunan Abu Daud 


16. Memotong Kumis 


عن أبي Ph‏ 1 الفطرة حَمْسٌ ٢‏ رده 

: الان Sia‏ ونتف abi li; day‏ وقص ) الشارب. 
Dari Abu Hurairah —marfu'—: Fitrah (kesucian) itu ada lima‏ .4198 
—atau ada lima fitrah— yaitu: khitan, mencukur bulu kemaluan,‏ 
mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan memotong kumis.‏ 
(Shahih: Muttafaq “Alaih)‏ 


در سول الله 8 al‏ بإحفاء ray AI‏ 


4199. Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah memerintahkan 
menipiskan kumis dan memelihara jenggot. (Shahih: Muttafaq 
“Alaih) 


mlah) حَلْقَ العا‎ BN قال: رس : لتا‎ D 


7 الشارب» وتف > الإبط ربعن وما‎ | Gas, ab 


eor‏ مس 


4200. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW memberi 
batas waktu kepada kami untuk mencukur rambut kemaluan, 
memotong kuku, memotong kumis, dan mencabut bulu ketiak, selama 
empat puluh hari sekali.” (Shahih: Muslim) 


Shahih Sunan Abu Daud — 


17. Mencabuti Uban 


عن SA‏ قال: قال رَسُول الله #: لا تنتفوا A‏ منْ ah‏ 


ت 4 


شيب شيبة في MY‏ إلا كائت لَه ورا يَوْمَ IA‏ لفظ: إلا 


` 


. 


D 


TA, pi‏ 8 ا - سر 


4202. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah mencabuti uban kalian, karena tidaklah seorang muslim 
yang rambutnya beruban kecuali (uban tersebut) akan menjadi 
cahayanya pada Hari Kiamat.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Kecuali Allah akan 
mencatatnya sebagai satu kebaikan dan menghapus satu 
kejelekannya. ” (Hasan Shahih) 


18. Mengecat Rambut 


7. و‎ Sa 22 مي 2.2 س سه‎ 7 sa rA Z207 اش وا‎ 
O inas لا‎ SAN SAN قال: إن‎ BD عَنْ أبي هريرة» يبلغ به‎ 
4203. Dari Abu Hurairah —marfu'— Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kaum Yahudi dan kaum Nasrani tidak mengecat 
rambut, maka tampillah berbeda dengan mereka.” (Shahih: Muttafag 

“Alaih) 


ve r L. واه رپوس 4[ رر‎ £ ” i 5 A > or o id o 
وراسه ولحيته‎ aG عن جابر بن عبد الله قال: اتي بابي قحافة يوم فلح‎ 
BAN LNG غيرُو | هذا بشيء,‎ BAN فقال رَسُول‎ CAH كالثعَامة‎ 


— Shahih Sunan Abu Daud 


4204. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW 
menyuruh Abu Kuhafah untuk menghadapnya pada waktu Fath 
Makkah. (Itu) Rambut kepala dan jenggot (Abu Kuhafah) seperti 
tanaman yang berbunga putih, kemudian Rasulullah SAW pun 
bersabda kepadanya, “Rubahlah (warna rambut kepala dan jenggot) 
dengan sesuatu, namun hindari warna hitam.” (Shahih: Muslim) 


م o‏ 2 سر ما رو Tys Wa £ P‏ هه A‏ 
عَنْ أبي OS‏ قَالَ: قال رَسُولَ الله ERE‏ ما غير به هذا الشيب: 


PA A sa 
الحنای و الكتم.‎ 
4105. Dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya sesuatu yang paling baik untuk merubah uban adalah 


daun pacar (al hinna') dan al katam (sejenis dengan al hinna'). 
(Shahih) 


D ام و‎ 595 7 D 
فإذا هُوَ ذو وَفرَة بها‎ BA مَعَ أبي‎ abi عَنْ ابي رمثة قال:‎ 


Ren بردان‎ ali cÉ ردع‎ 


4206. Dari Abu Rimtsah, dia berkata: Aku dan ayah menghadap 
Rasulullah SAW (saat itu), beliau panjang rambutnya (mencapai 
ujung daun telinga) yang dicat dengan pacar, dan memakai dua 
pakaian berwarna hijau. (Shahih) telah disebutkan pada nomor 4065 
secara ringkas. 


AA A‏ ارتي a‏ الذي 
Debu‏ في رَخُل Kb‏ قال: الله ah‏ بل انت رَخُل Gb Sah‏ 

الذي حلقهًا. 
Dari Abu Rimtsah ... sama dengan hadits tadi.‏ .4207 


Shahih Sunan Abu Daud — 


که 


Dia berkata: Ayahku berkata kepada Rasulullah, “Perlihatkan 
punggungmu kepadaku, karena aku adalah seorang tabib (ahli 
pengobatan)?” Beliau bersabda, “Allahlah tabib (yang sebenarnya), 
sedangkan kamu hanyalah pembantunya. Thabib adalah Dzat Yang 
Menciptakan.” (Shahih), Ash-Shahihah, 1537 


عَنْ أبي رميق قال: يت ابي 8# ئا وبي فقال PI‏ لأبيه- iya‏ 
SIKA‏ قال: ابني» قال: لا تحني A‏ ركان قد للح ليه en‏ 


ت 


4208. Dari Abu Rimtsah, dia berkata: Aku dan bapakku menghadap 
Rasulullah SAW, lalu Rasulullah bertanya kepada seseorang —atau 
kepada bapakku—, "Siapa ini?" Dia menjawab, “Dia anak ku” Beliau 
berkata, “Janganlah kamu hukum anakmu.” —Saat itu ia mengecat 
jenggotnya dengan daun pacar—. (Shahih) 


D‏ ٢ک‏ سرو سردا د 'ولكن 
Dari Anas, dia berkata: Aku ditanya oleh seseorang tentang‏ .4209 
warna cat Nabi SAW. Aku lalu mengatakan bahwa beliau tidak‏ 
mencat rambutnya dengan pacar. Yang memakai cat rambut adalah‏ 
Abu Bakar dan Umar bin Al Khaththab.” (Shahih: Muttafaq “Alaih)‏ 
dengan menyebutkan dua Umar, maksudnya Abu Bakar dan Umar.‏ 


Tetapi Muslim hanya menyebutkan Abu Bakar. Lihat hadits nomor 
40. 


19. Mewarnai Rambut dengan Warna Kuning 


عن ان عم أن الي فيك كان ia EN JEN yi‏ لحه 


— Shahih Sunan Abu Daud 


بالورس „ogie‏ وكان ابن عمر يفعا ذلك. 
Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW pernah memakai‏ .4210 


sandal yang bertali dan mewarnai jenggotnya dengan warna kuning 
dari tanaman Al Wars atau kunyit. 


Ibnu Umar juga melakukan hal itu. (Shahih) 


20. Mewarnai Rambut dengan Warna Hitam 


عن ابن عباس» قال: قال رسول الله 8 OS‏ قوم يُخضبون في آخر 


SA‏ كحاض الحا برد اة 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Pada‏ .4212 
akhir masa nanti banyak orang yang mencat rambutnya dengan‏ 


warna hitam, bagaikan kotoran yang dihasilkan dari kamar mandi, 
dan mereka tidak akan pernah mencium bau surga.” 


Shahih Sunan Abu Daud — 


— Shahih Sunan Abu Daud 


28. KITAB STEMPEL DAN CINCIN 


1. Penggunaan Stempel 


سه عم 3 - S Jan ` Ae a A TS‏ او - نک ره 
عن انس بن مالك قال: اراد رسول الله KLB‏ إلى بعض 
الأعاحمء فقيل el‏ لا يَقرعون كتابا إلا بخَائې US ISU‏ من 
"٢ 2 a2 3 Lee uh,‏ و 

فضّةء وقش فيه: محمد رسول الله. 


4214. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW ingin 
menulis surat untuk orang-orang non-Arab. Lalu ada sahabat yang 
berkata kepadanya, “Mereka tidak mau membaca surat yang tidak 
diberi stempel!” Rasulullah SAW lalu memberinya stempel yang 
terbuat dari perak dan diukir dengan tulisan “Muhammad utusan 
Allah”. (Shahih: Muttafag “Alaih) 


سه كم Or‏ 2 71 2 إن 2 م ړم A‏ نپ 
عن انش ابمعتى حديث غعسى. بن بوكس 44918 زاد: فكان في 
E AN an Ah a e i‏ ه7 E‏ 
کی فص وني an aan ora‏ بد ععر ختۍ ی 
وفي يد Ga Ola‏ هو عند بئر ذ سقط في Ag Tab CA‏ فنزحت 


4215. Dari Anas ... yang artinya sama dengan hadits Isa bin Yunus 
nomor 4214, dia menambahkan: Stempel itu disimpan Rasulullah 
hingga beliau wafat, lalu dipegang oleh Abu Bakar hingga dia wafat, 
lalu dipegang oleh Umar bin Al Khaththab hingga dia wafat. Ketika 
stempel itu sampai ke tangan Utsman bin Affan, stempel itu jatuh di 
sumur ketika beliau sedang berada di dekat sebuah sumur. Utsman 
lalu memerintahkan sahabatnya untuk mengambilnya, tetapi stempel 


Shahih Sunan Abu Daud — 


itu justru semakin tenggelam, sehingga tidak bisa diambil. (Shahih 
sanadnya) 


قو ساپ 


عَنْ أئس» قال کان A‏ م ابي قط من وَرق» فص حبشي. 


4216 Dari Anas, dia berkata: Stempel Rasulullah berasal dari perak 
yang dibuat oleh seorang Habsyi. (Shahih: Muttafaq “Alaih) 


A Kab کله‎ ab BN AS قال: کان‎ MIL oi oa عَنْ‎ 


” 


4217. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW mempunyai 
stempel dari perak, yang semuanya dibuat oleh seorang Habsy.” 
(Shahih: Bukhari) 


عَنْ ان عُمَرَ» قال: Kas jg ah ETT‏ 
ِا لي بط كفي وقش فيه Karan‏ رَسُول الل ا 


AE‏ وو کر اس 


لدب AT Kli‏ قد yi‏ رمى به وقال: RAY‏ بدا A‏ 
Ul‏ من فضة» 05 فيه : محمد 0 الله د ثم لبس AI‏ بعده ابو 
عو 3202 3 


بک ai on Adaa‏ تد Pa‏ 
أریس. قال بو 333 ولم al‏ الاس عَلَى Sa‏ الْحَائم 


4218. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW mengambil 
(mengenakan) sebuah stempel dari emas, beliau menaruh batunya 
berada di genggaman tangannya. Dalam stempel itu tertulis, 
“Muhammad utusan Allah.” Orang-orang pun mengenakan stempel 
dari emas tersebut. Ketika beliau melihat mereka mengenakannya, 
Rasulullah SAW membuangnya, bersabda “Aku tidak akan 


— Shahih Sunan Abu Daud 


memakainya untuk selamanya.” Beliau kemudian mengenakan 
stempel dari perak yang di dalamnya tertulis, “Muhammad utusan 
Allah.” Stempel tersebut lalu dipakai Abu Bakar (setelah beliau 
wafat), kemudian dipakai oleh Umar, kemudian Utsman, hingga 
akhirnya jatuh di sebuah sumur bernama Aris. 


Abu Daud berkata: Sebenarnya orang-orang belum pernah 


berselisih dengan Utsman, sampai jatuhnya stempel itu dari tangannya 
(ke sumur). (Shahih: Muttafag “Alaih) 


Pena - مه‎ 


عن ابن عَمَرَ... في هذا الخبر» عن النبي 8 jl‏ فيه: محمد رسو 
` ني ېه خو و 1 و لځ o z A 2 pa Oi.‏ - 

الله وقال: لا Uas‏ أَحَدٌ على تقش خائمي هذا...» ثم ساق الحّدیث. 
Dari Ibnu Umar ...sama dengan kisah. Dari Nabi SAW: Lalu‏ .4219 
beliau mengikir (stempelnya) dengan tulisan “Muhammad utusan‏ 
Allah” kemudian bersabda, “Hendaknya seseorang tidak membuat‏ 


(menyamai) capku (stempelku) ini.” Perawi kemudian menyebutkan 
hadits tadi. (Shahih: Muttafaq “Alaih) lihat hadits sebelumnya 


2. Melepaskan Cincin 


aa‏ مالك اه رأى في يد MAS BD‏ من وَرِق Wi‏ وَاحداء 
TI bpr Í‏ . كع هس da‏ أ ا ا و 


4221. Dari Anas bin Malik: Dia melihat sebuah cincin dari perak 
melekat di jari Rasulullah SAW selama satu hari, lalu orang-orang 
mengikutinya; mereka memakai cincin. Rasulullah SAW akhirnya 
membuang (cincin)nya maka orang-orang pun ikut membuangnya.” 
(Shahih: Muttafaq “Alaih) 


. Shahih Sunan Abu Daud — 


4. Cincin dari Besi 


عن علي رضي الله Ea‏ قال: قال لي رَسُول الله قل: ca Gali‏ 
Ten‏ و KET‏ بالهدانة اه الطر يق» واد BUS SA‏ 


رااوسطن aji A‏ وَالميئرَة. قال بو 55 فخلا لعلي: : 


- 


Jul شا فيها‎ par من 6 اشام 7 من‎ wb قال: تياب‎ RI 
. تهر‎ T كانت تصنعة السا‎ 7 f aga 7 قال:‎ KA ا‎ 
Er يره سي‎ € 


4225. Dari Ali (bin Abu Thalib), dia berkata: Rasulullah SAW berkata 
kepadaku, “Katakanlah ya Allah! Tunjukkanlah kami, luruskanlah 
kami, tunjukkan kepada kami jalan yang benar, dan tunjukkan kepada 
kami kebenaran sebagaimana Engkau tancapkan anak panah kepada 
sasarannya.” 


Ali bin Abu Thalib berkata: Beliau melarangku mengenakan 
cincin pada ini atau ini; pada jari telunjuk dan jari tengah. Beliau juga 
melarang kami menggunakan Al Qasiyyah dan Al Mitsarah.” 


Abu Daud berkata: Kami bertanya kepada Ali, “Apa maksudnya 
Al Qassiyyah?” Dia menjawab, “Al Qassiyyah adalah pakaian dari 
negeri Syam atau Mesir yang bergaris-garis bengkok. Al Mitsaarah 
adalah sesuatu yang dibuat oleh seorang perempuan untuk 
menyenangkan hati suaminya. (Shahih: Muslim) 


5. Memakai Cincin sebelah Kanan atau Kiri? 


— Shahih Sunan Abu Daud 


ال 


| 
| 4226. Dari Ali, dia berkata: Rasulullah SAW memakai cincin pada 
tangan kanannya. (Shahih) 


و AL D‏ پر قر رر 02 کو 20 

أن ابن عمر کان يلبس حائمه في يده اليسرى. N‏ 

4228. Sesungguhnya Ibnu Umar memakai cincinnya pada tangan 
kirinya. (Shahih sanadnya) 


l2 2 ه٤‎ B- 3 سو‎ 


عَنْ مُحَمَّد بن اِسْحَقَء قال: AG‏ على الصّلت بن عَبْد الله بن PS‏ بْنٍ 
عَبْد A ara SUS Ab Si‏ فقلت: ما هَذا؟ قال: ريت ابن 
ت کر E‏ اراو ر ا < 3 £ 
عباس يلبس JASA Al‏ وجعل فصه على NG : JW da gb‏ يخال ابن 
Ge‏ 1 په ووس دك 2 مارم عو Bad‏ ب 
عبّاس إلا قد كان يذ كر أن رَسول الله TB‏ كان يلبس aas‏ كذلك. 
Dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata: Aku melihat Ash-Shalt‏ .4229 
bin Abdullah bin Naufal bin Abdul Muthallib memakai cincin pada‏ 
jari kelingking sebelah kanan. Aku pun bertanya, “Apa ini?” Dia‏ 
berkata, “Aku melihat Ibnu Abbas memakai cincin begini, dengan‏ 
menaruh permatanya pada luar genggaman.” Dia berkata, “Tidak,‏ 
jangan mengira Ibnu Abbas mengatakan bahwa Rasulullah SAW‏ 

| memakai cincin seperti itu.” (Hasan Shahih) 


6. Gelang Kaki yang Berlonceng 


ا و é 2 PE‏ ۶ وه e $ PA zae‏ 9 سم z‏ م 

جلاجل يصون KS‏ لآ di gin‏ إلا أن تَقَطعُوا جَلاجلهَاء 

مي 0 ” 9 ” 1 ya HA‏ و 0 IWANG‏ 7 2 هم و 

وقالت HL‏ رَسول الله وي یقول: لا JR‏ الملائكة E‏ فيه جرس. ۲ 


WE) إذ دُحل عَلَيْهَا بجَاريّة»‎ Ga هي‎ GS قالت:‎ AN عن‎ 
s r r r P r r ت‎ 


Shahih Sunan Abu Daud — 


4231. Dari Aisyah, dia berkata: Ketika aku berada di rumah Bunanah 
(mantan budak Abdurrahman), tiba-tiba seorang budak perempuan 
datang kepadanya dengan memakai gelang kaki yang berbunyi keras. 
Aku pun berkata, “Kamu jangan masuk kesini kecuali kamu 
melepaskan gelang kakimu itu!” Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di 
dalamnya terdapat lonceng.” (Hasan) 


7. Mengikat Gigi dengan Emas 


ih من وَرق»‎ GA A َد کک‎ a 
4232. Dari Arfajah bin As'ad: Ketika perang Al Kilab, hidungnya 
terpotong hingga putus, maka dia mengambil tambalan hidung dari 
perak, namun justru membuat (hidung)nya menjadi busuk dan berbau. 
Rasulullah SAW lalu menyuruhnya untuk menggantinya dengan 
(tambahan hidung) (dari) emas. (Hasan) 


عن عر فجة بن sa‏ .. بمعتاة 
Dari Arfajah bin As'ad ... sama dengan makna hadits tadi.‏ .4233 
(Hasan) lihat hadits sebelumnya.‏ 


8. Memakai Emas bagi Perempuan 


KANANG من ذََب» فيه فص حب‎ Ea أَمْدَامَا ل‎ aa 
ei 
| أصابعه ثم د‎ jaka بعُود مُعْرضًا عَنْه أو‎ BB رَسُول الله‎ 


r err 


— Shahih Sunan Abu Daud 


الْعَاص ابنة ابتته )3 SIB‏ بهذا یا بنيّة 
Dari Aisyah, dia berkata: Rasululah diberi hadiah oleh kaum‏ .4235 
Najasy berupa sebuah perhiasan, diantaranya cincin emas permata dari‏ 
Habasyah. Rasulullah SAW lalu mengambilnya dengan sebatang kayu‏ 
(tanda beliau kurang berkenan) atau dengan sebagian jarinya,‏ 
kemudian memanggil Umamah binti Abu Al Ash (cucunya, putri dari‏ 
Zainab), kemudian berkata, “Wahai anak-anakku, pakailah perhiasan‏ 
ini!” (Hasan sanadnya)‏ 


مم 


عَنْ أبي aaa‏ أن رَسُول الله يك قال: من حب أن ai kai‏ 
من ٿان nau Kla‏ ڪب ان يطوق PN iu i‏ 


ata $-‏ ې ج > * 


تاره فليطوقه HAN‏ من A‏ وص اسنا Yang öl‏ حبيبه سوارًا من تا 
pr 1‏ سوَارًا من OS‏ وکن aijt a‏ فالعَبُوا بها 


4236. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa ingin mencukur kekasihnya" dengan cukur dari api 
(neraka), maka cukurlah dengan emas. Barangsiapa senang 
mengalungkan leher kekasihnya dengan api maka hendaknya dia 
mengalunginya dengan emas. Barangsiapa ingin memakaikan 
perhiasan gelang tangan kepada kekasihnya dengan api maka 
pakaikanlah gelang tangan dari emas. Akan tetapi hendaklah kalian 
cukup mengenakan perak, dan kenakanlah sekehendakmu.” (Hasan), 
Adab Az-Zifaf, 133 


عن مُعَاويَة بن ابي سان أن رول الله 8 ھی عَنْ ركوب FA)‏ 
GAS 163‏ إلا مُقطعًا. 


* Istri atau anak-anaknya. Ed. 


. Shahih Sunan Abu Daud — 


ANA 


4239. Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dia berkata: Rasulullah 
melarang menaiki kulit harimau (maksudnya duduk di atas kulit 
harimau yang telah disamak) dan memakai perhiasan emas, kecuali 
yang sudah dipecah-pecah.” (Shahih) sebagiannya telah disebutkan 
pada nomor 1794 i 


— Shahih Sunan Abu Daud 


